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7. KITAB THALAK 


1. Grang yang Menyuruh Seorang Wanita untuk Melakokan Hal 
yang Dibenci Suaminya 
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2175, Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak termasuk golongan ueiku orang yang memeriahkan 
seorang wanita unuk melakukan kol pang dibenci suarminya, era 
kepada seorang budak wituk melakukan hal yang dibenci tuannya,” 
(Shohik) 


2. Wanita yang Meminta Suaminya Menthalak Istrinya 


cat be na 
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2176. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang wanita meminta pemthalakan atas seadiwa 
perempuamya Apar Ia segera dapa dinikahi sebab baginya 
hanyalah opa yang telah ditetpkan " (Shahih: Miatafag “Alaih) 
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4. Thalak Sunni (Thalak dalam Keadaan Haid) 
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2179. Dari Abdullah bin Umar: Pada masa Rasulullah SAW ia telah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid. Umar bin 
Khaththab lalu menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau bersabda, “Perintahkan kepada anakmu agar kembali lagi 
kepada istrinya dan berkumpul lagi dengan istrinya sampai istrinya 
suci, kemudian haid, lalu suci lagi, setelah itu barulah terserah 
anakmu. Kalau ia masih menginginkan istrinya maka pergaulilah, 
namun apabila ingin menthalaknya dan belum pernah digauli, maka 
itulah iddah bagi wanita yang dithalak. sebagaimana perintah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2180. Dari Ibnu Umar: bahwa ia telah menthalak istrinya yang sedang 

dalam keadaan haid dengan thalak satu. (semakna dengan hadits 
Malik) 
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2181. Dari Ibnu Umar: Ia telah menthalak istrinya yang sedang dalam 
keadaan haid, Umar pun menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau bersabda, “Perintahkan kepada anakmu agar 
kembali lagi kepada istrinya, kemudian bila ia ingin menthalaknya 


maka hendaknya ketika istri telah suci atau sedang dalam keadaan 
hamil." (Shahih: Muslim) 
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2182. Dari Abdullah bin Umar: Ia menthalak istrinya yang sedang 
dalam keadaan haid, Umar pun menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, latu beliau marah dan bersabda, “Perintahkan 
kepada anakmu agar kembali lagi kepada istrinya dan berkumpul lagi 
dengan istrinya sampai istrinya suci, kemudian haid, lalu suci lagi, 
setelah itu barulah terserah anakmu. Apabila ia ingin menthalaknya 
dalam keadaan suci dan belum digauli, maka itulah iddahnya wanita 


yang dithalak, sebagaimana perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2183. Dari Yunus bin Jubair, ia bertanya kepada Ibnu Umar, “Berapa 


kali kamu menthalak istrimu?” Ibnu Umar menjawab, “Sekali. " 
(Shahih) 
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2184. Dari Yunus bin Jubair, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Umar.” tanyaku, “Ada seorang suami menthalak istrinya 
yang sedang dalam keadaan haid,” Abdullah menjawab, “Apakah 
kamu mengenal Abdullah bin (putra) Umar?” Yunus menjawab, “Ya,” 
Lalu Abdullah menceritakan tentang dirinya. “Sesungguhnya aku 
telah menthalak istriku yang dalam keadaan haid, kemudian Umar 
(ayahku) mendatangi Rasulullah SAW untuk bertanya, lalu beliau 
bersabda, “Perintahkan kepada anakmu agar kembali lagi kepada 
istrinya, kemudian thalaklah pada masa permulaan iddah," Yunus 
bertanya, “Lalu apakah Ibnu Umar menunggu masa iddah?” Abdullah 
bin Umar menjawab, “Apa?” Apakah menurutmu dia tidak mampu 
dan memandang bodoh?!” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2185. Dari Abu Zubair: Ia pernah mendengar Abdurrahman bin 
Aiman —-pembantunya Urwah- bertanya kepada Ibnu Umar, 
sedangkan aku (Abu Zubair) mendengarkan, kemudian bertanya 
kepada Abdurrahman, “Apa pendapat Anda tentang suami yang 
menthalak istrinya yang dalam keadaan haid?” Abdurrahman 
menjawab, “Pada masa Rasulullah SAW, Abdullah bin Umar pernah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid, Umar pun 
bercerita kepada Rasulullah bahwa Abdullah bin Umar telah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid.” Abdullah 
berkata, Rasulullah SAW lalu mengembalikan istriku kepadaku dan 
beliau tidak melihat apa pun yang berarti dalam diri istriku, lalu beliau 
bersabda, “Ketika sang istri telah suci, maka thalaklah atau gaulilah" 
Abdullah bin Umar melanjutkan pembicaraannya, “Nabi lalu 
membacakan firman Allah, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)'.” (Os. Ath- 
Thalaag (6S): 1) Maksudnya adalah pada permulaan masa iddah. 
(Shahih: Muslim) 
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5. Seorang Suami yang Me-ruju” (Kembali) kepada Istrinya tanpa 
Ada Saksi 
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2186. Dari Imran bin Hushain: Ia ditanya tentang suami yang 
menthalak istrinya, tetapi kemudian langsung menggaulinya tanpa ada 
saksi dalam penthalakan dan ruju'-nya. Ia menjawab, “Engkau 
menthalak dan me-ruju” tidak berdasar pada Sunnah Nabi, maka 
jadikanlah persaksian atas penthalakan dan ruju' kepada sang istri, dan 
jangan ulangi lagi.” (Shahih) 


7. Thalak sebelum Nikah 
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2190. Dari Abdullah bin Amru bin Ash: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada thalak kecuali atas sesuatu yang kamu miliki, tidak ada 


hak memerdekakan kecuali atas sesuatu yang kamu miliki, dan tidak 
ada jual beli kecuali atas sesuatu yang kamu miliki." 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan tidak ada pemenuhan 
nadzar kecuali atas sesuatu yang kamu miliki.” (Hasan) 
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2191. Dari Ibnu Amru, dari Rasulullah SAW (seperti hadits tadi). 
Dalam satu riwayat ditambahkan, “Barangsiapa bersumpah atas 
perbuatan maksiat, maka sama sekali tidak dianggap. Barangsiapa 


bersumpah untuk memutuskan hubungan kerabat, maka sama sekali 
lidak dianggap.” (Hasan) 
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2192. Dari Ibnu Amru, dari Rasulullah SAW (seperti hadits tadi) 


Dalam riwayat lain ditambahkan, “Dan tidak ada nadzar kecuali 
sesuatu yang dinadzari itu karena Allah.” (Hasan) 


8. Thalak yang Salah 
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2193. Dari Muhammad bin Ubaid bin Abu Shalih —saat itu tinggal di 
Iliya—, ia berkata: Aku keluar bersama Addiy bin Addiy Al Kindi, 
sampai akhirnya kami masuk kota Makkah. Ja kemudian menyuruhku 
menemui Shafiyyah binti Syaibah, yang pada saat itu telah menghafal 


— Shahih Sunan Abu Daud 


hadits dari Aisyah. Shafiyyah berkata: Aku pernah mendengar Aisyah 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada thalak dan memerdekakan dalam keadaan ghilag (marah). 


Abu Daud mengomentari, “Ghilag maksudnya adalah dalam 
keadaan marah.” (Hasan) 


9. Tbalak dengan Gurauan 
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2194. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
perkara yang apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
bergurau maka akan menjadi sungguh-sungguh, yaitu: nikah, thalak, 
dan ruju'” (Hasan) 


10. Nasakh (Meralat) untuk Ruju' setelah Dijatuhkan Thalak Tiga 
Kali 
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2195. Dari Ibnu Abbas ia berkata: Allah berfirman, “Wanita-wanita 
yang dithalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru. 
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
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dalam rahimnya...” (Os. Al Bagarah (2): 228). Itu disebabkan seorang 
suami yang menthalak istrinya berhak untuk kembali kepada istrinya, 
walaupun sudah menthalak tiga kali. Namun firman tersebut dinasakh 
(diralat) dengan firman Allah, “Thalak (yang dapat dirujuk) dua 
kali..." (Gs. Al Bagarah (21: 229) (Hasan Shahih) 
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2196. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Budak Yazid yang bernama Abu 
Rukanah bersama saudara-saudaranya telah menthalak Ummu 
Rukanah, kemudian menikahi wanita lain dari Muzainah. Ummu 
Rukanah kemudian mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Dia 


(suaminya) sudah tidak lagi membutuhkanku sebagaimana lepasnya 
rambut ini —ia mengambil seutas rambut dari kepalanya-, maka 
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pisahkanlah antara aku dengan dia.” Setelah mendengar hal itu Nabi 
berantusias menyelesaikan masalah tersebut, maka Nabi memanggil 
Abu Rukanah dan saudara-saudaranya lalu bersabda kepada orang- 
orang di sekeliling, “Apakah kalian melihat fulan yang mirip begini 
dan begini daripada budak Yazid?” Mereka menjawab, “Iya.” Nabi 
lalu bertanya kepada budak Yazid, “Kalau begitu thalaklah istrimu.” 
Ia pun menthalak istrinya. Nabi kemudian bersabda, “Kembalilah 
kepada istrimu (Ummu Rukanah) dan saudara-saudaranya.” Ia 
menjawab, “Aku telah menthalaknya tiga kali wahai Nabi.” Nabi pun 
menjawab, “Aku mengerti, kembalilah padanya.” Beliau lalu 
membacakan ayat, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar)." (0s. Ath-Thalaag (651: 1) 

Abu Daud berkata: Dari Yazid bin Rukanah, bahwa Rukanah 
menthalak istrinya (thalak tiga), kemudian Nabi SAW mengembalikan 
istrinya ke pangkuan Rukanah, sekalipun anak dan keluarganya tahu, 
bahwa Rukanah menthalak istrinya thalak tiga, kemudian Nabi 
menjadikan thalaknya thalak satu. (Hasan) 
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7197. Dari Mujahid, ia berkata: Aku pernah berada di dekat Ibnu 
Abbas. beliau didatangi seorang laki-laki dan mengatakan bahwa Ibnu 
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Abbas telah menthatak istrinya tiga kali. Ibnu Abbas terdiam, 
sehingga aku mengira beliau akan membalas balik pernyataan lelaki 
tadi. Ibnu Abbas berkata, “Salah seorang diantara kalian beranjak 
pergi kemudian melakukan kebodohan,” Lelaki itu menjawab, “Wahai 
Ibnu Abbas, Allah telah berfirman, “Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.” 
(@s. Ath-Thalaag (6S): 2) Aku melihat Anda termasuk orang yang 
tidak bertakwa kepada Allah, aku tidak menemukan jalan keluar bagi 
Anda, Anda telah bermaksiat kepada Allah dan istri Anda telah 
terthalak ba'in. Allah berfirman, "Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)'." 
(Os. Ath-Thalaag (65): 1) (Shahih) 
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2198. Dari Muhammad bin Iyas: Ibnu Abbas, Abu Hunirah, dan 
Abdullah bin Amru bin Ash pernah ditanya tentang perawan yang 
dithalak suaminya tiga kali. Semuanya menjawab, “Perawan tersebut 
tidak halal bagi suaminya sampai ia menikah dengan lelaki lain.” 
(Shahih) 
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Dari Muawiyah bin Abu Ayyasy, dia telah menyaksikan peristiwa ini, 
ketika Muhammad bin Iyas bin Al Bukair mendatangi Ibnu Zubair dan 
Ashim bin Umar untuk bertanya tentang perawan yang dithalak 
suaminya tiga kali. Keduanya menjawab, “Pergilah menyju Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah, sebab saya meninggalkan keduanya, 
padahal keduanya berada di dalam rumah Aisyah.” Muhammad bin 
Iyas kemudian menceritakan peristiwa yang terjadi. (Shahih) 
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Abu Daud berkata, “Perkataan Ibnu Abbas, bahwa thalak tiga 
membuat istri yang telah digauli maupun yang belum digauli harus 
dipisah dari suaminya, si istri tidak halal bagi suaminya (yang 
pertama), sehingga ia menikah dengan laki-laki lain,” adalah bagaikan 
kabar sharfi (penukaran). Perawi berkata: Kemudian Ibnu Abbas 
mengatakan hal itu, untuk menukar fatwanya (yaitu thalak tiga 
dianggap thalak satu). (Shahih) 
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2200. Dari Thawus: Abu Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah engkau mengerti bahwa pada masa Rasulullah SAW dan 
Abu Bakar, thalak tiga dianggap jatuh satu dan baru dianggap jatuh 
thalak tiga pada masa Umar?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” (Shahih: 
Muslim) 
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13. Kalimat yang Digunakan untuk Mentbalak dan Status Niat 
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2201. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Segala sesuatu tergantung pada niat, perbuatan setiap 
orang juga tergantung pada niatnya. Jadi, barangsiapa hijrahnya 
karena Allah dan rasul-Nya, berarti ia hijrah menuju Allah dan rasul- 
Nya, barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diperolehnya, 
atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya akan 
menghasilkan keinginan yang diniatkannya tersebut.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2202. Dari Ka'ab bin Malik: Ia menceritakan kisah perang Tabuk: 
Ketika perjalanan sudah menempuh empat puluh hari dari lima puluh 
hari yang diperkirakan, tiba-tiba utusan Rasulullah SAW datang dan 
berkata, “Rasulullah memerintahkan kalian agar menjauhi para istri.” 
Perawi berkata: Ka'ab bin Malik bertanya, “Apakah berarti aku harus 
menthalaknya? Atau apa yang harus aku lakukan?” Utusan menjawab, 
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“Tidak, tapi jauhi saja, jangan dekat dengannya.” Ka'b bin Malik lalu 
berkata kepada istrinya, “Kembalilah kepada keluargamu dan tetaplah 
di sana sampai persoalan ini benar-benar ada jawaban dari Allah 
SWT.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


12. Memilih 
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2203. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi kebebasan 
padaku untuk memilih. Beliau menganggap hal itu bukan masalah.” 
(Shahih: Muttafag "Alaih) 


13. Perkataan Suami kepada Istri, “Urusanmu Berada di 
Tanganmu.” 
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2205. Dari Hasan (tentang perkataan urusanmu berada di tanganmu), 
beliau berkata, “Tiga.” (Shahih dan Magthu' fterputus)) 


15. Was-Was Terhadap Thalak 


ALeanre BD Ia 3 5 IS BNP da 
Me Hu Bata Uang Haa tg 


2209. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mentolerir niat yang tebersit di dalam hati 
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umatku, selama belum diucapkan atau dikerjakan” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


16. Suami yang Berkata kepada Istrinya, “Wahai Saudara 
Perempuanku.” 
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2212. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
“Nabi Ibrahim tidak pernah berbohong kecuali dalam tiga hal dua 
diantaranya adalah dalam Dzat-Nya, yaitu perkataan beliau, 
“Sesungguhnya aku sakit." (Os. Ash-Shaffaat (37): 89) dan 
“Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya,” (Os. Al 
Anbiyaa' (21): 63) Diceritakan bahwa ketika Nabi Ibrahim sedang 
turun —saat melintas di kawasan seorang penguasa yang sombong—, 
tiba-tiba beliau dicekal dan dihadapkan kepada penguasa tersebut. 
Diberitahukan kepada si penguasa bahwa ada seorang lelaki yang 
melewati kawasannya dengan membawa istri yang sangat cantik. 
Perawi melanjutkan: Nabi Ibrahim lalu ditanya tentang status 
wanita itu. Nabi Ibrahim pun menjawab, “Itu adalah saudara 
perempuanku.” Ketika beliau selesai ditanya dan kembali kepada 
istrinya, beliau mengatakan bahwa ketika penguasa bertanya tentang 
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status dirinya (istrinya tersebut), ia mengakuinya sebagai saudara 
perempuannya (sebab saat itu tidak ada yang muslim selain beliau dan 
istrinya). Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa maksud perkataan saudara 
perempuan adalah dalam ikatan kitab Allah. Beliau lalu berkata 
kepada istrinya, “Janganlah kamu mendustakan aku di hadapan si 
penguasa....” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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, Ucapan suami tertadap istri yang menyamakan anggota badan istri dengan anggota badan mahram 
suami 
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2213. Dari Ibnu Ala" Al Bayadhi, dia berkata: Aku diberi musibah 
dalam masalah wanita. Ketika datang bulan Ramadhan, aku mulai 
khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku tentang istriku sampai pagi 
berikutnya, kemudian aku men-zhihar istriku sampai Ramadhan 
berakhir. Dia (istriku) suatu malam masih melayaniku. Ketika dia 
nampak selalu berbuat baik terhadapku, aku selalu menghindar. Pada 
pagi harinya, aku menemui teman-teman dan menceritakan peristiwa 
yang telah terjadi. Aku mengajak mereka menemui Rasulullah, tapi 
mereka menolaknya, maka aku pergi sendirian untuk menemui Nabi. 
Setelah saya menceritakan semuanya, Nabi SAW bertanya, “Kamu 
berbuat seperti itu wahai Salamah?” Aku menjawab, “Ya, dua kali.” 
Aku pasrah dengan keputusan Allah, maka berilah hukum kepadaku 
sesuai kehendak Allah.” Nabi lalu bersabda, “Merdekakan budak.” 
Aku berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu, aku sama sekali 
tidak memiliki budak.” Nabi melanjutkan sabdanya, “Kalau tidak 
mempunyai budak lalu puasalah dua bulan berturut-turut.” Aku 
menjawab, “Apakah tidak ada denda yang lain?” Nabi menjawab, 
“Beri makan enam puluh orang miskin, masing-masing satu wasag 
kurma.” Aku berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
benar, aku tidak memiliki makanan apa-apa.” Nabi bersabda lagi, 
“Kalau begitu pergilah kepada orang yang memiliki sedekah Bani 
Zuraig dan perintahkan mereka memberikan sedekahnya kepadamu. 
Setelah itu berikan (sedekah tersebut) kepada enam puluh orang 
miskin, masing-masing satu wasag kurma, selebihnya kamu makan 
beserta keluargamu” Aku lalu kembali menemui teman-teman dan 
aku katakan kepada mereka, “Ternyata pendapat Nabi sangat luas dan 
bagus, beda dengan pendapat kalian yang sempit dan buruk. Nabi 
memerintahkanku untuk mengambil sedekah kalian.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Ibnu Idris berkata, “Bayadhah artinya sebagian dari Bani 
Zuraig.” (Hasan) 
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2214. Dari Khuwailah binti Malik bin Tsa”labah, ia berkata: Suamiku 
yang bernama Aus bin Ash-Shamit men-zihar-ku, maka aku mengadu 
kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu bersabda, “Takulah engkau 
kepada Allah. Dia adalah masih anak pamanmu.” Aku tidak segera 
pergi sampai akhirnya turun firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya...” (Os. Al Mujaadilah (58J: 1) sampai ayat yang 
menerangkan kewajiban bagi orang yang zhihar. Nabi kemudian 
bersabda, “Suamimu harus memerdekakan budak.” Dia menjawab, 
“Tidak punya wahai Rasul.” Nabi bersabda lagi, “Puasa dua bulan 
berturut-turut.” Dia menjawab, “Wahai Rasul, suamiku telah tua dan 
tidak mampu berpuasa.” Nabi melanjutkan sabdanya, “Kalau begitu 
berilah makan enam puluh orang miskin.” Dia menjawab lagi, 
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“Ya Rasul, ia tidak memiliki apa-apa yang bisa dijadikan sedekah.” 
Nabi talu langsung memberikan satu “arag (keranjang) kurma. Aku 
pun berkata, “Ya Rasul, aku akan memberikannya satu 'arag lagi.” 
Nabi menjawab, “Bagus, kalau begitu pergilah dan berilah makan 
enam puluh orang miskin dari kurma ini, lalu kembalilah kamu 
kepada suamimu.” ' 


Hadits ini hasan, kecuali kalimat, “satu 'arag kurma”. 
Maksudnya adalah enam puluh sha”. 


Abu Daud berkomentar, “Dalam hal ini berarti istri telah 
membayarkan kafarat suami tanpa harus diperintah.” 
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2215. Dari Khuwailah... sama dengan hadits tadi, dia berkata:... Al 
“arag adalah ukuran timbangan yang mencapai tiga puluh sha”. 
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2216. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata, “'4rag sama 


ukurannya dengan tangan orang pendek yang mengambil lima belas 
sha'. (Shahih) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


2217. Dari Sulaiman bin Yasar, seperti hadits tersebut, dikatakan 
bahwa, Rasutullah SAW kemudian diberi kurma, lalu diberikan 
kepadanya (orang yang bertanya), kurma tersebut mendekati lima 
belas sha”. Nabi lalu bersabda, “Bersedekahlah dengan kurma ini." 
Suaminya menjawab, “Ya Rasul, kepada orang yang lebih fakir 
dariku?” Nabi menjawab, “Makanlah kurma ini beserta keluargamu.” 
(Hasan) 
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2218. Dari Aus —saudara Ubadah bin Ash-Shamit— bahwa 
Rasulullah SAW memberinya lima belas sha' gandum untuk memberi 
makan enam puluh orang miskin. (Shahih) 
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2219. Dari Jamilah —istri Aus bin Ash-Shamit—, dikatakan bahwa 
ada seorang laki-laki bernama Aus yang sedikit gila, dan ketika 
kegilaannya kambuh dia men-zhihar istrinya, kemudian Allah 
menurunkan ayat kafarat zhihar. (Shahih) 


2220. Dari Aisyah, seperti hadits tadi. (Shahih) 
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2221. Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya, tetapi 
lelaki tadi kemudian menyetubuhi istrinya sebelum membayar kafarat. 
Ia pun mendatangi Nabi dan menceritakan kejadian tersebut. Setelah 
itu Nabi bersabda, “Apa yang mendorongmu melakukan hal itu?” 
Lelaki tadi menjawab, “Aku melihat betisnya yang putih bagaikan 


rembulan.” Nabi bersabda, “Jauhi istrimu sampai engkau membayar 
kafarat.” (Shahih) 
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2222. Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya, tetapi 
setelah ia melihat kelembutan betis istrinya, ia pun menyetubuhinya. 


Ia kemudian mendatangi Nabi, beliau pun memerintahkannya agar 
membayar kafarat. (Shahih) 


18. Khulu? (Permintaan Cerai dari Pihak Istri) 
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2226. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wanita 
mana saja yang meminta thalak kepada suaminya dengan tanpa ada 


alasan yang dibenarkan. maka ia terhalang dari aroma surga.” 
(Shahih) 


(2) — Shahih Sunan Abu Daud 
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2227. Dari Habibah binti Sahal Al Anshariyah, —istri Tsabit bin Oais 
bin Syammas—: Rasulullah SAW keluar untuk melaksanakan shalat 
Subuh, tetapi kemudian beliau menjumpai Habibah binti Sahal berada 
di depan pintunya pada waktu malam masih gelap, maka beliau pun 
bertanya, “Kamu siapa?.” Habibah menjawab, “Habibah binti Sahal.” 
Nabi bertanya, “Ada permasalahan apa?” Tidak ada persoalan bagiku 
atau Tsabit bin Gais —suaminya- Sesaat kemudian Tsabit bin Oais 
datang, lalu Nabi bersabda, “Ini adalah Habibah binti Sahal.” 
—Habibah menceritakan segala persoalannya- kemudian (Habibah) 
berkata, “Wahai Rasul, semua yang ia berikan masih ada padaku.” 
Setelah itu Rasulullah bersabda kepada Tsabit bin Gais, “Ambillah 
darinya.” Tsabit pun mengambilnya dari istrinya, dan akhirnya 
Habibah singgah bersama keluarganya. (Shahih) 
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2228. Dari Aisyah: Habibah binti Sahat adalah istri Tsabit bin Oais 
bin Syammas, Tsabit telah meryukulnya dan membuat sakit hatinya, 
maka Habibah kemudian mengadu kepada Rasulullah setelah Subuh. 
Nabi lalu memanggil Tsabit dan berkata, “Ambillah sebagian harta 
istrimu, kemudian cerailah.” Tsabit bertanya, “Apakah hal itu baik ya 
Rasul?” Nabi menjawab, “Ya” Tsabit melanjutkan perkataannya, 
“Aku telah memberinya mahar dengan dua kebun, sedangkan kedua 
kebun itu berada di tangan Habibah.” Nabi bersabda, “Ambillah kedua 
kebun itu dan ceraikanlah istrimu.” Tsabit kemudian melaksanakan 
perintah Nabi. (Shahih) 
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2229. Dari Ibnu Abbas: istri Tsabit bin Gais meminta cerai, kemudian 
Nabi menjadikan iddahnya Habibah dengan satu kali haid. (Shahih) 
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2230. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Iddahnya wanita yang khulu' 
(wanita yang meminta cerai dari suaminya) adalah satu haid. (Shahih 
Mauguf) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


19, Budak Wanita yang Dimerdekakan, yang Berada dalam 
Kekuasaan Suami yang Merdeka atau Budak 
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2231. Dari Ibnu Abbas: Mughits adalah seorang budak, ia (Mughits) 
berkata, “Wahai Rasul, bantulah aku menyelesaikan masalahku 
dengan istriku.” Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Barirah, takutlah 
kepada Allah, ia adalah suamimu dan bapak dari anakmu.” Barirah 
menjawab, “Apakah engkau menyuruhku seperti itu?” Nabi 
menjawab, “Tidak, aku hanya menganjurkannya.” Air mata Mughits 
pun mengalir di atas pipinya. Rasulullah SAW kemudian berbicara 
kepada Abbas, “Apakah engkau tidak heran dengan kecintaan 
Mughits terhadap Barirah dan bencinya Barirah terhadap Mughits." 
(Shahih: Bukhari) 
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2232. Dari Ibnu Abbas: Suami Barirah adalah seorang budak hitam 
bernama Mughits, kemudian Mughits meminta tolong kepada Nabi 


agar menyikapi istrinya. Nabi kemudian menyuruh Barirah agar ber- 
iddah. (Shahih: Bukhari) 
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2233. Dari Aisyah, ta berkata (tentang kisah Barirah), “Suami Barirah 
adalah seorang budak, kemudian-Rasulullah SAW mempersilakannya 
untuk memilih, ia pun memilih dirinya sendiri. Andaikata suaminya 
seorang merdeka, maka Rasulullah SAW tidak menyuruhnya untuk 
memilih.” (Shahik: Muslim). Perkataan, “andaikata suaminya 
seorang merdeka,” berasal dari Urwah. 
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2234. Dari Aisyah: Barirah dipilihkan Rasulullah SAW karena 
suaminya adalah seorang budak. (Shahih: Muslim) 


20. Pendapat Orang yang Mengatakan Bahwa Dirinya Merdeka 
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2235. Dari Aisyah: Suami Barirah adalah orang merdeka ketika 
Barirah dimerdekakan. Barirah disuruh memilih, kemudian ia berkata, 
“Aku tidak suka padanya, maka biarkan aku menuruti kemauanku.” 


(Shahih: Bukhari) Hal tersebut mengindikasikan bahwa perkataan, 
“Ja adalah orang merdeka?” berasa! dari Al Aswad. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Sampai Kapan Istrinya Dikembalikan kepada Mughits ketika 
Ia Masuk Islam setelah Barirah? 
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2240. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW mengembalikan 
putrinya yang bernama Zainab kepada Abu Al Ash dengan nikah 
pertama yang tidak terjadi apa-apa. Dalam satu riwayat ditambahkan, 
“setelah enam tahun.” Dalam riwayat lain, ditambahkan “setelah dua 
tahun.” (Shahih) Tanpa menyebut tahun. 


25. Orang yang Masuk Islam dan Memiliki Istri Lebih dari 
Empat atau Dua Saudara Perempuan 
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2241. Dari Harits bin Gais bin Umairah Al Asadi, ia berkata: Ketika 

aku telah masuk Islam dan masih memiliki delapan istri, kemudian 

saya menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
bersabda, “Pilihlah empat di antara mereka.” (Shahih) 
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2242. Dari Oais bin Harits ... seperti hadits tadi. (Shahih) 
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2243. Dari Fairuz Ad-Dailami —orang tua Adh-Dhahhak bin 
Fairuz— ia berkata: Perawi mengatakan: Fairuz berkata, “Wahai 
Rasul, aku telah masuk Islam, tapi aku memiliki dua saudara 
perempuan (yang saya nikahi bersama-sama).” Nabi SAW pun 
berkata, “Thalak salah satunya.” (Hasan) 


26. Kepada Siapa Anak Ikut Jika Salah Satu Orang Tua Masuk 
Islam? 
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2244. Dari Rafi” bin Sinan: Ia telah masuk Islam, kemudian bermalam 
di rumah istrinya agar ia mau masuk Islam. Istrinya mendatangi Nabi 
dan berkata, “Anak perempuanku, dia adalah susuanku.” Namun Rafi” 
berkata, “Anakku.” Nabi lalu bersabda kepada Rafi”, “Duduklah di 


sebelah sana.” Nabi juga bersabda kepada istrinya, “Duduklah di 
sebelah sana.” 


Perawi melanjutkan ceritanya: Nabi SAW kemudian 
mendudukkan anak-anak mereka di antara keduanya, lalu menyuruh 
Rafi” dan istrinya agar memanggil anaknya. ternyata sang anak 
condong kepada ibunya, maka Nabi berdoa, “Ya Allah, berilah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


petunjuk kepada anaknya Rafti'.” Akhirnya sang anak condong kepada 
bapaknya, lalu Rafi” mengambilnya. (Shahih) 
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2245. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idy: Uwaimir bin Asygar Al Ajlani 
mendatangi Ashim bin Addiy, kemudian bertanya, “Hai Ashim, apa 
pendapatmu bila ada seorang laki-laki yang dijumpai sedang 
berselingkuh dengan wanita lain, apakah suami boleh membunuhnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


talu engkau membunuh dia? Atau apa yang harus ia (suami) lakukan?. 
Wahai Ashim, coba engkau tanyakan hat ini kepada Rasulullah 
SAW”. Ashim lalu bertanya kepada Rasulullah, ternyata Rasulullah 
nampak benci dan mencela permasalahan tersebut. Ketika Ashim 
pulang, Uwaimir mendatanginya dan bertanya, “Hai Ashim, apa yang 
dikatakan Rasulullah kepadamu?” Ashim menjawab, “Kamu sama 
sekali tidak mendatangkan kebaikan bagiku. Rasulullah membenci 
persoalan yang telah aku tanyakan” Uwaimir menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak akan merasa lega sebelum bertanya kepada 
Rasulullah.” Uwaimir kemudian mendatangi Rasulullah yang masih 
berada di tengah-tengah kerumunan orang banyak. Uwaimir menyapa 
Nabi, “Wahai Rasulullah, apa pendapat Anda tentang suami yang 
melihat istrinya sedang berselingkuh dengan lelaki lain? Suami akan 
membunuh lelakinya atau Anda yang akan membunuhnya? Atau apa 
yang harus diperbuat (oleh suaminya):” Rasulullah SAW menjawab, 
“Kalian dan teman kalian telah diturunkan Al Our'an, maka pergi 
dan bawalah wanita itu ke sini.” 


Sahal berkata: Suami istri tadi lalu saling mengucapkan sumpah 
li'an (sumpah yang dilakukan suami dan istri untuk menolak dakwaan 
perselingkuhan), sedangkan saya bersama Rasulullah SAW dan orang 
lainnya. Ketika keduanya telah selesai mengucapkan /i'an, Uwaimir 
berkata, “Aku telah mendustai wanita itu ya Rasul apabila aku 
menginginkannya.” 

Uwaimir kemudian men-fkalak tiga kali sebelum diperintah 
Nabi SAW. 


Ibnu Syihab berkomentar, itulah awal mula adanya sumpah 
Ian. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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(50) — Shahih Sunan Abu Daud 


2246. Dari Sahat bin Sa'ad As-Sa'idi: Rasululiah SAW berkata 
kepada Ashim bin Addi, “Biarkan sang istri berada di sisimu sampai 
ia melahirkan.” (Hasan) 
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2247. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Aku telah menghadiri sumpah 
Ian keduanya, yang disaksikan oleh Nabi. Aku saat itu berumur lima 
belas tahun, kemudian menuturkan hadits seperti tadi... Dalam hadits 
tersebut ia mengatakan: Sang wanita lalu keluar dalam keadaan hamil, 
maka anaknya nanti dinisbatkan kepada ibunya. (Shahih: Muttafag 
“Alaik) 
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2248. Dari Sahal bin Sa'ad: Setelah menceritakan kejadian tersebut, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Lihatlah wanita itu, bila dia 
datang dengan membawa anak yang matanya sangat hitam dan lebar 
serta berbahu besar, maka dakwaan suaminya benar. Tapi bila dia 
datang dengan anak yang nampak kemerah-merahan dan seakan- 
akan dia (suaminya) marah, maka suaminya telah berdusta.” Perawi 
berkata: Istrinya lalu datang bersama anaknya dengan watak yang 
dibenci. (Shahih: Bukhari) 
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2249. Dari Sahal... bahwa setelah menceritakan kejadian itu, ia 
berkata: Anak yang lahir lalu dinisbatkan kepada ibunya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2250. Dari Sahal —dalam hadits ini— ia berkata: Sang suami 
kemudian men-fhalak dengan tiga thalak sekaligus di depan Nabi 
SAW. Rasulullah pun mengesahkannya. Perbuatan tersebut, yang 
dilakukan di depan Nabi, adalah sunnah (ajaran Nabi). 


Sahal melanjutkan ceritanya: Aku menyaksikan kejadian itu di 
depan Nabi SAW, kemudian Sunnah dijalankan, yaitu memisahkan 
antara suami istri dan tidak diperbolehkan berkumpul untuk 
selamanya. (Shahih) 
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2251. Dari Sahal, —seperti hadits tadi— ia berkata: Pada zaman 
Rasulullah SAW, saat aku berumur lima belas tahun, aku 


21 — Shahih Sunan Abu Daud 


menyaksikan sepasang suami istri saling mengucapkan /i'an. Setelah 
itu Rasulullah memisahkan keduanya. 


Dalam kalimat lain dinyatakan bahwa Sahal menyaksikan Nabi 
memisah dua orang yang berli'an, kemudian seorang lelaki berkata, 
“Aku telah berdusta pada wanita tersebut wahai Rasul apabila aku 
masih menginginkannya.” (Shahih: Bukhari) 
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2252. Dari Sahal —seperti hadits tadi— ia berkata: Wanita tersebut 
sedang hamil, tapi suaminya tidak mengakui kandungannya, maka 
anaknya nanti dinisbatkan kepada sang ibu. Menurut Sunnah, sang 
anak dapat mewarisi dan ibu juga bisa mewarisi dari anaknya. 
(Shahih: Bukhari) 
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2253. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Pada saat malam Jum'at 
kami berada di masjid, lalu tiba-tiba ada seorang taki-laki Anshar 
masuk ke masjid dan bertanya, “Apabila ada seorang suami 
menemukan istrinya sedang selingkuh dengan lelaki lain, kemudian 
suaminya menyangka lelaki berbuat apa-apa terhadap istrinya, apakah 
kalian akan mendera dia, atau apakah suami boleh membunuh lelaki 
tersebut. Lalu kalian melakukan gishash (bunuh) terhadap suaminya 
atau suami harus diam, diam dalam kemarahan. Demi Allah, aku akan 
menanyakan suami macam itu kepada Rasulullah SAW.” 


Hari berikutnya lelaki Anshar tadi bertandang ke rumah Nabi 
SAW dan bertanya, “Apabila ada lelaki yang menemukan istrinya 
sedang selingkuh dengan lelaki lain, kemudian menyangka berbuat 
apa-apa terhadap istri, apakah anda akan mendera dia, atau suami 
boleh membunuh lelaki tersebut, lalu si suami di gishash, atau dia 
harus diam, diam dalam kemarahan.” Nabi bersabda, “Ya Allah 
bukakanlah,” dan beliau pun berdoa, lalu turuntah firman Allah yang 
berbunyi, “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri." (Os. An-Nuur |24J: 6) Maka lelaki tersebut sedang mendapat 
ujian dari lelaki lain, sesaat kemudian lelaki maupun wanita tadi 
mendatangi Nabi, keduanya saling mengucapkan /i'an, lelaki 
mengucapkan empat kali sumpah dengan nama Allah, bahwa dia 
adalah benar, kemudian Ii'an yang kelima bahwa dia berani mendapat 
laknat Allah apabila terbukti bohong. Setelah itu sang wanita 
mengucapkan /i 'an, kemudian Rasulullah berkata kepada sang wanita, 
“Katakan sumpah," wanita tersebut tidak mau tapi kemudian mau, 
setelah keduanya sudah pergi, Rasulullah bersabda, “Barangkali saja 
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wanita ini akan memiliki anak yang berkulit hitam dan berambut 
keriting." Lalu ternyata wanita tadi mempunyai anak berkulit hitam 
dan berambut keriting. (Shahih: Muslim) 


da BBI Jai te Aa DN Gi Ia apa gi Gp 
AI $ 1J6 3 MBA Ay 
"Iri BD Jimi CD Omi da Ja 231 al Gi BI 
Hg Sab Ip aib an EN Ca yi Jah bad 
SEA Laga Ki AA Dg salin 
Ya AE tan Int AU 3 Galak ia di 
Fa Las wat Bi Hasan dh BAG aa El 
Ch Ka da ma ma 
KAN IG Ka es muara ea 
Pa dk HN Koi AI ki 5 LKS 
MEA Jet bae DB Ujat 3 at OB ea ad 
| Se sea sae yi GaA ca ab 
Ap | Ra Al De Kena AC IG AD 3G Nas 
it 


2254. Dari Ibnu Abbas: Hilal bin Umayyah menuduh istrinya berbuat 
serong dengan Syarik bin Samha' di depan Rasulullah, maka Nabi 
bersabda, “Datangkan bukti, atau kamu akan dikenai had.” Ibnu 
Abbas bertanya, “Ya Rasul, andaikata kita melihat istri kita bersama 





Shahih Sunan Abu Daud — (35) 


lelaki Jain, maka apakah harus mendatangkan bukti?” Nabi menjawab, 
“Ya. Bila tidak maka kamu yang kena had.” Hilal menjawab, “Demi 
Allah, Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku orang yang 
benar. Sungguh, Allah akan menurunkan sesuatu yang dapat 
membebaskanku dari had.” Kemudian turunlah ayat, “Dan orang- 
orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri.” (Os. An-Nuur 
(241: 6) Nabi lalu membacakan ayat tersebut sampai pada ayat, “Maka 
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar.” Nabi 
kemudian pergi dan memanggil kedua pelaku, kemudian Hilal berdiri 
dan bersaksi mengucapkan sumpah. Nabi lalu bersabda, “Allah 
mengetahui bahwa salah satu dari kalian ada yang berbohong. 
Apakah di antara kalian ada yang yang mau bertobat?” Akhirnya 
sang wanita berdiri dan bersaksi, namun ketika sampai pada sumpah 
yang kelima, yaitu bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar, mereka mengatakan bahwa wanita 
tersebut memang seharusnya menerima laknat. 


Ibnu Abbas mengatakan: Wanita tadi terdiam dan berbalik ke 
belakang, sehingga kami mengira dia akan kembali lagi, tetapi 
akhirnya wanita tadi berkata, “Saya tidak akan membuka kejelekan di 
depan orang banyak pada suatu hari nanti.” Wanita tadi kemudian 
berlalu. Rasulullah pun berkata, “Coba perhatikan dia, apabiia kelak 
dia memiliki anak yang kedua matanya hitam dan kedua pantatnya 
besar, maka itu adalah hasil hubungannya dengan Syarik bin 
Samhaa”” 


Ternyata benar, wanita tadi melahirkan anak dengan ciri-ciri 
yang dikatakan oleh Nabi. Beliau lalu bersabda, “Jika tidak ada 
hukum dari kitab Allah, maka aku dan wanita itu akan lain jadinya.” 
(Shahih: Bukhari) 
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2255. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah menyuruh seseorang —-ketika 

beliau menyuruh sumpah /i'an kedua belah pihak- agar menaruh 

tangannya pada mulut orang yang bersumpah ketika sampai sumpah 
yang kelima. Nabi bersabda, “Itu adalah suatu keharusan.” (Shahih) 
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2257. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepada 
kedua orang yang sedang sumpah /i'an, “Hisab kalian berdua ada 
pada Allah. Salah satu dari kalian pasti ada yang berbohong. Tidak 
ada jalan bagimu atas wanita ini.” Salah satu lalu berkata, “Hartaku 
wahai Nabi.” Nabi menjawab, “Kamu tidak memiliki harta bila harta 
itu telah kamu sedekahkan pada wanita. Jadi, sebagai ganti atas 


kehalalan farjnya. Tapi apabila kamu mendustainya, itu akan lebih 

jauh darimu.” (Shabih: Muttafag “Alaih) 
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2258. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang seseorang yang menuduh istrinya berzina. Ibnu Umar 
menjawab, “Rasulullah telah memisahkan bersaudara dari Bani 
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“Ajlan, beliau bersabda, “Allah tahu salah satu dari kalian ada yang 
berbohong. Apakah di antara kalian ada yang mau bertobat? 
Perkataan tersebut diucapkan beliau sebanyak tiga kali, namun 
keduanya tidak ada yang mau dan akhirnya beliau terpaksa 
memisahkan keduanya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2259. Dari Ibnu Umar, bahwa pada zaman Rasulullah ada seorang 
laki-laki yang menuduh istrinya berbuat zina serta tidak mengakui 


anak yang hasil istrinya, maka Rasulullah memisahkan keduanya dan 
menisbatkan anak kepada ibunya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Dalam kalimat lain diterangkan kalau lelaki tadi mengingkari 
kandungannya (istrinya), maka anaknya dinisbatkan kepada ibunya 
(istrinya tersebut). (Shahih: Murtafag “Alaih) 


Hadits ini ada hubungannya dengan hadits nomor 2247. 


28. Keraguan terhadap Anak 
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2260. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang lelaki Bani Fazarah 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Istriku melahirkan anak 
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yang berkulit hitam.” Nabi bertanya, “Apakah kamu mempunyai 
unta?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya, “Apa warnanya?” Ia 
menjawab, “Merah”. Nabi bertanya, “Apa ada yang berwarna 
kehitam-hitaman?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya, “Menurutmu 
(warna tersebut) berasal dari mana?” Ia menjawab, “Mungkin faktor 
keturunan (ada yang hitam).” Nabi pun bersabda, “Begitu pula dengan 
ini (anakmu), mungkin faktor keturunan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2261. Dari Abu Hurairah... dengan isnad dan maknanya sendiri ia 
berkata, “Lelaki tersebut saat itu bermaksud tidak mengakui anaknya.” 
(Shahih: Murtafag “Alaik) 
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2262. Dari Abu Hurairah: Seorang pedalaman (a'rabiy) mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Istriku telah melahirkan anak yang hitam, 


maka aku tidak mengakuinya...” Abu Hurairah kemudjan 
menyebutkan makna hadits tersebut. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


30. Status Nasab Anak Zina 
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2265. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Ash, Sesungguhnya 
Nabi SAW memutuskan bahwa setiap orang yang meminta ahli waris 
untuk memasukkan dirinya ke dalam golongan mereka, setelah 
kematian bapaknya yang diakui sebagai nasabnya, maka dia 
dimasukkan dalam nasabnya jika diakui ahli warisnya. Beliau 
memutuskan bahwa setiap orang yang dilahirkan dan budak wanita 
yang dimiliki oleh tuannya dan telah disetubuhi, maka dia dimasukkan 
dalam ahli waris, dan dia tidak mendapatkan harta warisan yang telah 
dibagi, tetapi jika dia mendapatkan harta warisan yang belum dibagi 
maka dia memperoleh bagian dari harta warisan itu. Namun dia tidak 
dimasukkan dalam golongan ahli waris jika bapaknya yang diakui 
sebagai nasabnya mengingkarinya. Jika dia (anak itu dilahirkan) dari 
hamba sahaya yang tidak dimilikinya atau dari perempuan merdeka 
yang telah dizinahinya, maka dia tidak dinasabkan kepadanya dan 
tidak mendapatkan warisan, tetapi jika orang yang diakui sebagai 
nasabnya itu mengakui hal itu (perzinahan) maka anak itu adalah anak 
zina, baik dari perempuan merdeka atau hamba sahaya. (Hasan) 
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2266. Diriwayatkan dari Ibnu Umar... dengan isnad dan makna yang 
sama dengan hadits diatas, perawi menambahkan: “Maka anak itu 
adalah anak zina bagi keluarga ibunya, baik ibunya berstatus merdeka 
ataupun budak. Hal itu yang diberlakukan pada masa permulaan 


Islam, adapun harta yang telah dibagi sebelum masa Islam maka itu 
sudah berlalu. (Hasan) 
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2267. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Suatu hari Rasulullah 
SAW menemuiku dengan muka berseri (dalam redaksi lain: terlihat 
jerat-jerat kebahagiaan pada wajah dan kening beliau), kemudian 
beliau bersabda, “Wahai Aisyah, apakah kamu tidak tahu bahwa 
Mujazziz Al Mudliji telah melihat Zaid dan Usamah, keduanya 
menutupi kepalanya dengan pakaian kumal, sementara kedua kaki 
mereka kelihatan, Mujazziz kemudian mengatakan bahwa 
sesungguhnya sebagian kaki berasal dari sebagian yang lain 
(maksudnya, keduanya adalah satu keturunan).” 

Abu Daud berkomentar, “Usamah berkulit hitam, sedangkan 
Zaid berkulit putih.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


J6 P3 al PA AAN dk. KE NG 


Ina Sat ful: us :I,5 ad DX nang 23 1 


030 2. 


saaih Jaa Gas M5 OS, oi & pad 


2268. Dari Aisyah, —seperti hadits tersebut— ia berkata: Suatu saat 
Rasulullah menjumpaiku dengan nampak terpancar jerat-jerat 
kebahagian di wajah beliau. (Shahih: Murtafag “Alaih) 


2 Yaitu, orang yang mengetahui asal-usul nesab dari kescrupaan. -cd. 
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Abu Daud berkata: “Aku mendengar Ahmad bin Shalih berkata, 
Usamah berkulit hitam legam seperti batu hitam, sedangkan Zaid 
berkulit putih seperti kapas.” (Shahih: Murtafag “Alaih) 


32. Orang yang Berpendapat agar Dilakukan Pengundian ketika 
Terjadi Perselisihan dalam Hal Anak 
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2269. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Aku pernah duduk berdekatan 
dengan Rasulullah SAW, dan tiba-tiba datang seorang laki-laki dari 
daerah Yaman, ia berkata, “Ada tiga orang dari Yaman mendatangi 
Ali untuk meminta hukum tentang status anak. Mereka telah 
menyetubuhi seorang wanita dalam satu persucian. Ali lalu berkata 
kepada keduanya, “Siapa nanti yang menjadi penanggung jawab anak 
ini?” Keduanya mengelak. Lalu Ali bertanya kepada dua orang 
tersebut, “Siapa nanti yang bertanggung jawab anak ini?” Keduanya 
mengelak. Ali kemudian berkata, “Kalau begitu kalian semua ikut 
bertanggung jawab atas anak ini. Aku akan melakukan pengundian, 
dan yang namanya keluar akan bertanggung jawab atas anak ini, 
sedangkan yang lain membayar dua pertiga diyat.” Ali lalu melakukan 
pengundian. Setelah Rasulullah mendengar kabar itu, beliau tertawa 
sampai kelihatan beberapa gigi geraham beliau. (Shahih) 
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2270. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Ali didatangi tiga orang dari 
Yaman yang telah menyetubuhi seorang wanita dalam satu persucian, 
lalu Ali bertanya kepada dua orang diantaranya, “Apakah kalian 
berdua mengakui anak ini?” Keduanya menjawab, “Tidak.” Sampai 
akhirnya Ali menanyai semuanya. Setiap kali mereka berdua ditanya 
mereka selalu menjawab tidak. Ali pun melakukan pengundian dan 
menisbatkan anak kepada orang yang namanya keluar dalam 
pengundian tersebut, sementara yang lain harus membayar dua pertiga 
diyat. 

Perawi hadits ini berkata: Kejadian itu diberitahukan kepada 
Nabi, ternyata setelah mendengarnya Nabi tertawa sampai kelihatan 
gigi geraham beliau. (Shahih) 


33. Model Pernikahan Orang Jahiliyab 
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2272. Dari Aisyah: Pernikahan zaman jahiliyah ada empat bentuk, 

yaitu: 

1. Laki-laki menyuruh keluarganya meminang wanita dan akhirnya 
dinikahkan. Ini adalah pernikahan model sekarang. 

2. Laki-laki berkata kepada istrinya yang telah suci dari haid, 
“Pergilah menuju si fulan dan bersetubuhlah dengannya.” Sang 
suami lalu tidak menyentuh istrinya sampai benar-benar nampak 
kehamilan sang istri dari si fulan tadi. Ketika telah nampak 
kehamilannya, bila suami masih suka kepada istrinya, maka ia 
boleh menggaulinya, itu dilakukan karena senang dengan 
kelahiran sang anak. Nikah semacam itu dinamakan nikah 
istibdha' (nikah bersetubuh dengan orang lain). 
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3. Sekumpulan orang —yang berjumlah kurang dari sepuluh— 
menyetubuhi seorang wanita, lalu ketika wanita itu sudah hamil 
dan setelah beberapa malam melahirkan, sang wanita 
mendatangi mereka. Si wanita lalu berkata, kepada mereka, 
“Kalian semua telah mengetahui persoalan ini, aku telah 
melahirkan, ini adalah anakmu hai fulan (si wanita menyebut 
nama di antara mereka yang ia sukai).” Sang anak kemudian 
dinisbatkan kepada orang yang namanya disebut. 


4. Orang banyak berkumpul, lalu mereka semua menyetubuhi 
seorang wanita, sang wanita pun tidak menolak orang yang 
mendatanginya, karena ia termasuk pelacur, yang menancapkan 
bendera sebagai tanda bahwa ia mempersilakan orang yang 
berminat kepadanya. Ketika sang wanita hamil dan melahirkan, 
mereka semua berkumpul di dekat wanita dengan mendatangkan 
paranormal, kemudian mereka menisbatkan anak menurut 
pandangan mereka. Orang yang ditunjuk tidak boteh menolak. 


Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad SAW, beliau 
memberantas bentuk pernikahan orang-orang jahiliyah, kecuali 
pernikahan ahli Istam saat ini. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


34. Penisbatan Anak 


da NE 5 A3 Ai AU Ka TAG Hae 
af 0 


Pa B5 

gu Hn 3 AS JG, BA Ip Kas ee al 3 Ga ai 
3g Eu ag Pa Bhi dog ega 
Ap d3 BP ph pa AN, seat 


Ia GB NB 





Shahih Sunan Abu Daud — 


2273. Dari Aisyah, ia berkata: Suatu ketika Sa'ad bin Abu Waggas 
dan Abd bin Zam'ah bertengkar tentang anak budak Zam'ah. 
Akhirnya mereka mengadukan permasalahan itu kepada Rasuluilah 
SAW. Sa'ad berkata, “Ketika aku tiba di Makkah, aku diwasiati 
saudaraku (Utbah) agar melihat anak budak Zam'ah, kemudian harus 
mengambilnya, sebab ia adalah anaknya.” “Abd bin Zam'ah berkata, 
“Saudaraku adalah anak dari budak (wanita) ayahku, ia merupakan 
hasil hubungan dengan ayahku.” Rasulullah melihat adanya kemiripan 
dengan Utbah, lalu beliau bersabda, “Anak adalah menurut hasil 
persetubuhan, bagi lelaki yang berzina hukumannya baru, buatlah 
penghalang darinya wahai Saudah.” 


Dalam satu riwayat ada tambahan, “Dia adalah saudaramu 
wahai Abd,” (Shahih: Muttafag “Alaih) 

Hadits ini tidak ada tambahannya, dan hadits tersebut dinilai 
Mu'alag oleh Bukhari. 
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2274. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, ia berkata: Ada seorang lelaki 
berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah, fulan adalah anakku. Aku 
berzina dengan ibunya pada zaman jahiliyah.” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Tidak ada penisbatan pada selain bapaknya 
dalam Islam. Permasalahan jahiliyah telah hilang, penisbatan anak 
adalah kepada persetubuhan, dan bagi lelaki yang zina hukumannya 
batu.” (Hasan Shahih) 
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35. Orang Yang Berhak atas Anak 
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2276. Dari Abdullah bin Amru: Ada seorang wanita bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasul, anakku ini dulu keluar dari perutku, susuku 
sebagai siraman baginya, dan kuda betina ini baginya sebagai barang 
milik. Ayahnya sekarang telah menthalak serta ingin meminta anak ini 
dariku.” Rasulullah kemudian bersabda kepada sang wanita, “Kamu 
lebih berhak atas anakmu selama kamu belum menikah.” (Hasan) 
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2277. Dari Abu Maimunah Sulma —pelayan di kalangan Madinah 
dan seorang laki-laki yang jujur— berkata: Saat aku duduk bersama 
Abu Hurairah, ia didatangi seorang wanita Persia bersama anaknya, 
yang menjadi rebutan antara dia dan suaminya, sedangkan wanita 
tersebut telah dithalak suaminya. Wanita tersebut talu bertanya kepada 
Abu Hurairah —dengan meniakai bahasa Persia—, “Hai Abu 
Hurairah, suamiku ingin pergi bersama anakku.” Abu Hurairah 
menjawab, “Coba kalian berdua, datangkan suamimu.” Sesaat 
kemudian suaminya datang dan berkata, “Siapa yang mengakui lebih 
berhak dengan anakku?,” Abu Hurairah menjawab, “Aku tidak 
mengatakan seperti itu, hanya saja aku pernah mendengar kisah bahwa 
ada seorang wanita mendatangi Rasulullah —aku saat itu duduk di 
dekat Nabi- dan berkata, “Wahai Rasul, suamiku ingin pergi bersama 
anakku, sementara suamiku telah memberiku siraman dari sumur Abu 
Inabah, apakah itu berpengaruh?” Rasulullah menjawab, “Coba kalian 
cerdua, datangkan suamimu itu.” Suaminya lalu datang dan berkata, 
“Siapa yang lebih berhak dariku atas anakku?” Rasulullah bersabda, 
“Ini adalah bapakmu dan ini adalah ibumu, maka peganglah tangan 
(salah satu dari mereka) yang kamu inginkan." Ternyata sang anak 
memegang tangan ibunya dan akhirnya pergilah anak itu bersama 
ibunya. (Shahih) 
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2278. Dari Ali, ia berkata: “Zaid bin Haritsah keluar menuju Makkah 
bersama anak perempuan Hamzah. Ja'far berkata, “Aku yang berhak 
mengambilnya karena ia anak perempuan pamanku. Aku mempunyai 
bibinya, sedangkan bibi statusnya sama dengan ibu.” Aku (Ali) 
kemudian berkata, “Aku yang lebih berhak atasnya, karena itu anak 
perempuan pamanku. Aku mempunyai anak perempuannya 
Rasuluilah, orang yang lebih berhak atasnya.” Zaid berkata, “Aku 
lebih berhak atasnya, karena aku yang menghampirinya dan pergi 
bersamanya.” Sesaat kemudian Rasulullah keluar dan bersabda, “Aku 
memutuskan anak ini, bersama Ja'far, sebab ia mempunyai bibinya, 
maka dia nanti bersama bibinya, bibi statusnya sama dengan ibu.” 
(Shahih) 
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2279. Dari Ali —seperti hadits tadi— ia berkata, “Rasulullah 
memutuskan agar anak tersebut ikut bersama Ja'far. Beliau kemudian 
bersabda, “Bibinya ada pada Ja'far.” (Shahih) 
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2280. Dari Ali, ia berkata: Ketika aku keluar dari Makkah, aku diikuti 
anak perempuan Hamzah, ia memanggil, “Hai paman.” Aku pun 
menghampirinya dan memegang tangannya, kemudian berkata, 


“Kamu mempunyai anak perempuan dari pamanmu,” kemudian anak 
perempuan pamannya membawanya pergi, lalu perawi hadits 
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menceritakan kisahnya. Ja'far berkata, “ini adalah anak perempuan 
pamanku, bibinya di bawahku,” kemudian Rasulullah bersabda 
kepada bibinya, “Seorang bibi statusnnya sama dengan ibu.” 
(Shahih) 


36. Iddah (Batas Waktu Menunggu) bagi Wanita yang Dithalak 
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2281. Dari Asma" binti Yazid bin As-Sakan Al Anshari: Pada masa 
Rasulullah ia dicerai suaminya, sedangkan pada saat itu wanita yang 
dicerai tidak ada iddah-nya. Allah lalu menurunkan ayat tentang 
wajibnya iddah bagi wanita yang dicerai. Jadi ayat iddah pertama kali 
diturunkan kepada Asma”. (Hasan) 


37. Penghapusan Pengecualian Iddah Wanita yang Dithalak 
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2282. Dari Ibnu Abbas: firman Allah, Hita Nnsan yang dithalak 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru.” (Os. Al 
Bagarah (2) :228) dan, “Dan perempuan-perempuan yang sudah tidak 
haid lagi (menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 
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ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga 
bulan." (Os. Ath-Thalaag (65): 4) dinasakh (dihapus) dengan firman- 
Nya, “Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah 
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.” (Os. Al Ahzaab 
(331: 49) (Shahih) 


38. Muraja'ah (Kembali kepada Istri) 
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2283. Dari Umar: Rasulullah SAW telah menthalak Hafshah, tetapi 
kemudian beliau ruju' (kembali) padanya. (Shahih) 


39. Nafkah Wanita yang Terthalak Tiga 
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2284. Dari Fatimah binti Oais: Abu Amru bin Hafsh telah 
menthalaknya tiga kali, sedangkan Abu Amru saat itu tidak berada di 
tempat, maka ia menyuruh wakilnya untuk memberikan gandum 
kepada Fatimah, namun ternyata dia marah. Abu Amru talu berkata, 
“Demi Allah, sebenarnya kamu tidak berhak (menerima) apa-apa 
dariku” Fatimah mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
kejadiannya. Kemudian Nabi pun bersabda kepadanya, “Kamu tidak 
berhak menerima nafkah dari mantan suamimu.” Beliau kemudian 
menyuruh Fatimah agar menghabiskan masa iddah-nya di rumah 
Ummu Syarik, kemudian Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya wanita 
tersebut merasa terganggu dengan para sahabatku, maka habiskanlah 
masa iddah dirumahnya anak Ummi Maktum, dia buta. Taruhlah 
baju-bajumu. Apabila kamu sudah menjadi halal (selesai iddah), 
maka kabarkanlah kepadaku.” 


Fatimah menceritakan: “Ketika aku sudah halal, aku 
memberitahu Nabi bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm 
telah melamarku, Rasulullah lalu bersabda, “Adapun Abu Jahm, ia 
tidak menaruh tongkatnya pada pundaknya, sedangkan Muawiyah 
orang miskin dan tidak memiliki harta. Oleh karena itu, maka 
nikahlah dengan Usamah bin Zaid.” 


Fatimah mengatakan kalau dia benci padanya, tetapi Rasulullah 
tetap bersabda, “Menikahlah kamu dengan Usamah bin Zaid.” 
Akupun akhirnya menikah dengan Zaid, hingga Allah menjadikan 
kebaikan yang banyak dalam pernikahan tersebut. (Shahih: Muslim) 
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2285. Dari Fatimah binti Oais: Abu Hafsh bin Al Mughirah telah 
menthalaknya tiga kali... perawi menuturkan hadits tersebut, yang di 
dalamnya terdapat keterangan, Khalid bin Walid dan sekelompok 
orang dari Bani Makhzum mendatangi Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Nabi, Abu Hafsh bin Mughirah telah menthalak istrinya tiga 
kali dan dia meninggalkan sedikit nafkah untuk mantan istrinya.” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Dia (istrinya) tidak berhak 
mendapatkan nafkah.” Perawi menuturkan hadits tersebut. (Shahik: 
Muslim) 
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2286. Dari Fatimah binti Oais —sesuai hadits tadi—, kemudian 
Rasulullah bersabda, “Dia tidak berhak mendapat nafkah atau tempat 
& 1” 

Perawi dalam hadits ini, Rasulullah kemudian memberi pesan 


kepada Fatimah, “Janganlah kamu mendahuluiku.” (Shahih: 
Muslim) 


2287. Dari Fatimah binti Oais, —sesuai hadits tadi—, perawi hadits 
ini mengatakan, “Janganlah kamu meninggalkanku.” (Shahih: 
Muslim) | 


Shahih Sunan Abu Daud — | 53 | 


BPI BE gn di 
Ka 


2288. Dari Fatimah binti Oais: suaminya telah menthalaknya tiga kali, 
kemudian Nabi tidak menjadikart atau memberikan nafkah dan tempat 
tinggal bagi Fatimah. (Shahih: Muslim) 
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2289. Dari Fatimah binti Oais, dia berkata: Suaminya yang bernama 
Abu Hafsh bin Al Mughirah telah menthalaknya tiga kali, kemudian 
dia meminta fatwa dari Rasulullah ternyata beliau memerintahkan 
agar dia pindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum, seorang yang buta. 


Marwan kemudian tidak percaya dengan cerita Fatimah tentang 
keharusan keluar bagi wanita yang dithalak suaminya. 
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2290. Dari Ubaidillah, dia berkata: Marwan bertandang ke rumah 
Fatimah dan bertanya, kemudian Fatimah memberitahu bahwa dia 
adalah istri Abu Hafsh. Dia juga bercerita bahwa Nabi pernah 
memerintahkan Ali bin Abu Thalib —untuk menuju sebagian daerah 
Yaman- dan istrinya ikut bersamanya. Nabi lalu mengutus utusan 
untuk mengatakan kepada Ali agar menthalak istrinya dengan satu 
thalak yang masih tersisa. Nabi juga mengutus Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah dan Harits bin Hisyam agar menafkahi istri Ali tadi, namun 
keduanya protes, “Demi Allah dia tidak berhak mendapatkan nafkah, 
kecuali kalau hamil.” Istri Ali lalu mendatangi Nabi (untuk 
mengatakan permasalahan tersebut), kemudian beliau bersabda, 
“Kamu tidak memperoleh nafkah, kecuali kalau kamu sedang hamil.” 
Dia lalu meminta izin kepada Nabi untuk pindah dan Nabi pun 
mengizinkan. Ia bertanya kepada Rasul, “Ke mana aku harus pindah 
wahai Rasul?” Nabi menjawab, “Ibnu Ummi Maktum.” Ibnu Umi 
Maktum adalah orang yang buta. Dia menaruh bajunya di rumahnya 
dan berada di sana beberapa waktu sampai masa iddahnya habis, 
kemudian Nabi menikahkannya dengan Usamah. 


Setelah itu Oabishah kembali kepada Marwan dan menceritakan 
hal itu. Marwan berkata, “Aku tidak mendengar hadits ini kecuali dari 
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seorang perempuan, maka aku akan menyaring kabar ini terlebih 
dahulu.” 


Fatimah ketika dikonfirmasi mengenai hal itu berkomentar, 
“Antara aku dan kamu ada kitab Allah.” 


Allah berfirman, “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)...-sampai 
ayat-, Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah 
itu sesuatu hal yang baru.” (Os. Ath-Thalaag (65): 1). Fatimah 
berkata, “Persoalan apakah yang akan muncul setelah thalak tiga 
kali?.” (Shahih: Muslim) 


40. Orang yang Mengingkari Keberadaan Hadits Fatimah binti 
Gais 
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2291. Dari Abu Ishag, ia berkata, “Aku pernah berada di masjid 
bersama Al Aswad, dia menceritakan bahwa Fatimah binti Oais 
pernah mendatangi Umar bin Khaththab. Ia lalu berkata, “Saya tidak 
akan meninggalkan kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya hanya karena 


perkataan seorang wanita. Aku tidak tahu, apakah dia (perempuan) 
menjaga hal itu atau tidak?”” (Shahih: Mauguf) 
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2292. Dari Urwah, ia berkata: Aisyah telah memandang cacat hal itu 
(yaitu hadits Fatimah binti Oais) Aisyah mengatakan bahwa Fatimah 
berada dalam tempat yang buruk dan keji, dari situlah ia khawatirkan. 
Oleh karena itu Rasulullah memberinya keringanan. (Hasan) 


Hadits ini dinilai mu'alag oleh Bukhari. 
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2293. Dari Urwah bin Az-Zubair: Dia berkata kepada Aisyah, 
“Apakah engkau mendengar perkataan Fatimah?” Aisyah menjawab, 


“Dalam hal itu, tidak ada kebaikan sama sekali baginya.” (Shahih: 
Muttafag Alaih) 
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2295. Dari Yahya bin Sa'id bin Al Ash: Dia telah menthalak anak 
perempuan Abdurrahman bin Al Hakam dengan tiga kali thalak, maka 
Abdurrahman memindahkan anak perempuannya. Aisyah kemudian 
mengutus Marwan bin AJ Hakam —Amir Madinah pada saat itu-, dan 
berkata kepadanya (Marwan), “Takutlah engkau kepada Allah. 
Kembalikan wanita tersebut ke rumahnya.” Marwan lalu menjawab 
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bahwa Abdurrahman telah mengalahkannya (Marwan tidak dapat 
melawan Abdurrahman). 


Dalam riwayat lain disebutkan: Marwan bertanya kepada 
Aisyah, “Apakah engkau sudah mendengar cerita Fatimah binti 
Oais?” Aisyah menjawab, “Tidak apa-apa bagimu bila tidak 
mengingat ceritanya Fatimah.” Marwan menimpali perkataan Aisyah, 
“Bila engkau melihat ada kejelekan di situ, maka cukuplah bagi 
engkau mengetahui kejelekan itu.” (Shahih: Bukhari dan Muslim) 


Muslim meriwayatkannya dengan redaksi yang ringkas. 
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2296. Dari Maimun bin Mihran, ia berkata: Aku tiba di Madinah 
kemudian aku dihadapkan pada Sa'id bin Al Musayyab. Aku berkata, 
“Fatimah binti Oais telah dithalak, maka ia keluar dari rumahnya.” 
Sa'id menjawab, Wanita tersebut memikat banyak orang dan sangat 
fasih. Dia telah ditempatkan di rumah Ibnu Ummi Maktum yang 
buta.” (Shahih: Magthu”) 
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41. Wanita Terthalak Tiga Kali yang Keluar pada Waktu Siang 
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2297. Dari Jabir, ia berkata: Bibiku telah dithalak tiga kali, lalu dia 
keluar untuk memetik buah kurma. Ia kemudian berjumpa dengan 
seorang lelaki yang melarangnya keluar rumah. Bibi pun mendatangi 
Rasulullah SAW menceritakan hal itu, Rasulullah lalu bersabda 
kepadanya, “Keluarlah kamu dan petiklah buah kurmamu, mungkin 
kamu bisa bersedekah dari kurma itu. Atau kamu berbuat kebaikan 
dari pohon kurma itu” (Shahih: Muslim) 


42. Me-nasakh (Menghapus) Harta Benda Wanita yang Dithalak 
Suaminya yang Mendapatkan Bagian Warisan 
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2298. Dari Ibnu Abbas: Allah berfirman, “Dan orang-orang yang 
akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).” (Os. Al 
Bagarah (2): 240) Ayat tersebut di-nasakh (dihapus) dengan ayat 
warisan yang menetapkan bagi wanita terthalak mendapatkan 
seperempat, seperdelapan. Waktu setahun juga di-nasakh menjadi 
empat bulan sepuluh hari. (Hasan) 
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43. Ihdad-nya (Berkabung) Wanita yang Dithalak 
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2299. Dari Humaid bin Nafi”, dari Zainab binti Abu Salamah: Zainab 
telah memberi kabar kepada Humaid tentang ketiga hadits berikut. 
Zainab mengatakan: Aku memasuki rumah Ummi Habibah ketika 
ayahnya (Abu Sufyan) meninggal, keraudian Ummi Habibah meminta 
wewangian berwarna gelap dan ia meminyaki rambut budak 
perempuannya dengan wewangian tadi. Ummi Habibah kemudian 
memegang kedua pelipisnya dan berkata, “Demi Allah, aku tidak 
memakai wewangian ini karena ada kebutuhan, aku tidak pernah 
membutuhkan wewangian ini, karena mendengar Rasulullah bersabda, 
“Tidaklah halal bagi wanita muslim yang (beriman) kepada Allah dan 
Hari Akhir untuk berkabung lebih dari tiga malam, kecuali suaminya 
yang meninggal, itu pun selama empat bulan sepuluh hari.” 


Zainab berkata: Aku memasuki rumah Zainab binti Jahsy 
—ketika saudaranya meninggal— ia meminta wewangian, lalu ia 
memegangnya, kemudian berkata, “Demi Allah, aku tidaklah 
memakai wewangian ini karena ada kebutuhan lain, hanya saja aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda —beliau sedang di atas 
mmimbar—, “Tidaklah halal bagi wanita muslim yang (beriman) 
kepada Allah dan Hari Akhir untuk berkabung lebih dari tiga malam, 
kecuali suaminya yang meninggal, itu pun selama empat bulan 
sepuluh hari.” 

Zainab berkata: Aku mendengar ibuku (Ummi Salamah) berkata, 
“Ada seorang wanita mendatangi Rasulullah kemudian bertanya, 
“Wahai Nabi, anak perempuanku telah ditinggal mati suaminya dan 
dia (anak perempuannya) mengeluh sakit pada kedua matanya, maka 
apakah aku boleh memberinya celak?” Rasulullah menjawab, "Tidak' 
Beliau mengucapkannya dua atau tiga kali. Rasulullah lalu bersabda, 
“Baginya berkabung empat bulan sepuluh hari. Salah satu di antara 
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kalian pada masa jahiliyah ada yang melemparkan kotoran onta pada 
akhir tahun.” 


Humaid berkata, “Aku lalu bertanya kepada Zainab, “Mengapa 
si wanita harus melempar kotoran unta pada akhir tahun?” Zainab 
menjawab, “Wanita ketika ditinggal mati suaminya, harus tinggal di 
rumah kecil yang sempit dan memakai pakaian yang paling jelek, 
tidak memakai wewangian, dan tidak memakai apa-apa. Hal itu 
berlangsung selama satu tahun. Kemudian di datangkan padanya 
seekor hewan (kuda, kambing, atau burung), lalu ia mengusap 
kulitnya, dan setiap kali ia mengusap sesuatu maka sesuatu itu akan 
mati (karena baunya). Lalu ia keluar talu diberikan kotoran unta untuk 
kemudian dia lemparkan. Setelah itu barulah terserah dia, mau 
memakai wewangian atau lainnya”.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 


44. Berpindahnya Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya 
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2300. Dari Al Furai'ah binti Malik bin Sinan- saudara perempuan Abu 
Sa'id Al Khudri-: Dia mendatangi Rasulullah, kemudian menanyakan 
perihal dirinya yang hendak kembali kepada keluarganya (yaitu Bani 
Khudrah), sebab suaminya terbunuh ketika hendak kembali dari 
mencari beberapa budaknya yang kabur. Aku pun lalu bertanya 
kepada Rasulullah perihal dirinya yang hendak kembali kepada 
keluarga, lantaran aku tidak ingin tinggal di rumah pemberian suami 
dengan tanpa ada nafkah. 

Furai'ah melanjutkan ceritanya: Rasulullah kemudian 
menyetujui. Aku lalu keluar, dan ketika sampai di depan jendela —atau 
di masjid- Rasulullah memanggilku —atau memerintahkanku-, dan, 
“Apa yang kamu katakan tadi?” Aku lalu menceritakan kembali 
keadaan suamiku. Rasulullah pun bersabda, “Jangan pergi, tetaplah di 
tempatmu sampai selesai masa iddahmu.” Aku kemudian menjalani 
masa iddah di rumah suamiku selama empat bulan sepuluh hari. 

Furai'ah mengatakan: Ketika Utsman menemuiku dan bertanya 
tentang hal itu, aku menceritakan semuanya kepada Utsman dan 
Utsman pun mengikuti apa yang saya katakan. (Shahih) 


45. Pendapat Orang yang Membolehkan Berpindah 
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2301. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat yang menerangkan tentang 
iddah empat bulan sepuluh hari telah di-nasakh dengan ayat yang 
menunjukkan bahwa wanita bisa menghabiskan masa iddah 
semaunya, yaitu: “Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).” 
(Os. Al Bagarah (21: 240) 

Atha' berkata: itu tergantung kemauan si wanita: ingin 
menghabiskan masa iddah pada keluarganya dan menetapi wasiatnya, 
atau ingin keluar. Karena, Allah berfirman, “Akan tetapi jika mereka 
pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat ma'ruf terhadap diri 
mereka.” (Os. Al Bagarah (27: 240) 

Atha' berkata: Kemudian datanglah ayat warisan yang menasakh 
ayat yang menganjurkan tempat tinggal, maksudnya wanita diberi 
kebebasan dalam ber-iddah menurut kemauannya. (Shahih: Bukhari) 


46. Larangan yang Harus Dijauhi Oleh Wanita yang Sedang 
Ber-iddah 
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2302. Dari Ummu Athiyyah: Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
wanita tidak boleh ihdad (berkabung) lebih dari tiga hari, kecuali 
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yang ditinggal mati suaminya, karena baginya ihdad empat bulan 
sepuluh hari, tidak memakai pakaian berwarna, kecuali pakaian yang 
ditenun, tidak memakai celak, dan tidak memakai wangi-wangian, 
kecuali dia sudah selesai dari masa iddah dan telah suci, maka boleh 
memakai sedikit dari jenis wewangian.” 

Dalam redaksi lain, “kecuali sesuatu yang dicuci”. 

Dalam riwayat lain ditambahkan, “Janganlah mewarnai 
rambut.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2303. Dari Ummu Athiyyah, dari Nabi —sesuai hadits tadi—, beliau 
bersabda, “Janganlah mewarnai rambut.” Dalam riwayat lain 
ditambahkan, “Dan janganlah wanita yang iddah memakai pakaian 
berwarna kecuali baju yang ditenun." (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2304. Dari Ummu Salamah (istri Nabi), dari Nabi, beliau bersabda, 
“Wanita yang ditinggal mati suaminya tidak boleh memakai pakaian 
berwarna cerah, tidak boleh memakai pakaian yang ketat, tidak boleh 
memakai perhiasan, tidak boleh mewarnai, dan tidak boleh memakai 
celak.” (Shahih) 
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47. Iddah Wanita Hamil 
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2306. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah: Ayahnya telah 
mengirim surat kepada Umar bin Abdullah bin Al Argam Az-Zuhri 
yang agar menengok Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyyah, 
kemudian menanyakan peristiwa yang menimpanya dan perkataan 
yang di sabdakan Nabi kepadanya ketika dia meminta fatwa dari 
beliau. Umar bin Ubaidillah membalas surat Abdullah bin Utbah 
dengan menceritakan bahwa Subai'ah telah bercerita kepadanya kalau 


at 
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dia (Subai'ah) sebelumnya adalah istri Sa'ad bin Khaulah —keturunan 
Bari Amir bin Luai dan termasuk orang yang menyaksikan perang 
Badar- yang meninggal ketika haji wada” sementara istrinya sedang 
hamil, maka dia (Subarah) tidak melekatkan dirinya untuk 
melahirkan setelah kematian suaminya. Ketika nifasnya sudah 
berakhir, dia mulai memperbaiki diri (berdandan) untuk para lelaki 
yang mau melamarnya. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak lelaki 
Bani Abduddar- memasuki rumahnya dan berkata, “Aku melihat 
engkau berdandan, apakah engkau akan menikah? Demi Allah, 
engkau bukanlah seperti orang yang menikah lagi, sampai engkau 
melewati masa iddah empat bulan sepuluh hari.” Subai'ah bercerita: 
Setelah dia mengatakan itu, ketika sore tiba, aku berkemas-kemas 
mengumpulkan beberapa pakaian dan mendatangi Rasulullah untuk 
menanyakan hal itu. Beliau lalu mengatakan bahwa semua itu boleh 
aku lakukan bila aku telah melahirkan. Beliau menyuruhku menikah 
lagi. 

Ibnu Syihab berkomentar: “Menurut ku wanita boleh menikah 
lagi setelah melahirkan, walaupun masih mengeluarkan darah, tetapi 
suaminya tidak boleh mendekati istrinya sampai (istrinya tersebut) 
suci.” (Shahih: Muslim) 


3 


2 SB MD 1 





ABE AG LA IG AN aa 3 


Na AN api) 


2307. Dari Abdullah, ia berkata, “Kepada siapa saja aku bersumpah, 
sungguh telah diturunkan surah An-Nisaa' yang pendek setelah empat 
bulan sepuluh hari.” (Shahih) 


Riwayat Bukhari senada dengan hadits ini. 
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48. Iddah-nya Ummui Walad (Budak yang telah Di setubuhi 
Tuannya) 
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2308. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata, “Janganlah kalian 
menyamarkan Sunnah (hadits), yaitu iddah-nya wanita yang ditinggal 
mati suaminya.” Maksudnya adalah ummul walad. 
Dalam redaksi lain, “Sunnahnya Nabi Muhammad.” (Shahih) 


49. Istri Terthalak Tiga Tidak Boleh Ruju? (Kembali) dengan 
Suaminya sampai Istri Menikah dengan Lelaki Lain 
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2309. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah ditanya tentang suami yang 
menthalak istrinya tiga kali, lalu mantan istri menikah dengan orang 
lain, tetapi kemudian dithalak suami kedua sebelum melakukan 
persetubuhan, apakah wanita tersebut halal bagi suaminya yang 
pertama? Rasulullah lalu bersabda, “Istri tidak halal bagi suami 
pertama sampai mantan istri merasakan manisnya madu (hubungan 
intim) dari suami kedua dan suami kedua merasakan manisnya madu 
dari istrinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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50. Besarnya Dosa Zina 
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2310. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasul, dosa apakah yang paling besar?” Beliau 
menjawab, “Menjadikan (sesuatu sebagai) tuhan selain Allah, 
padahal Dia yang menciptakanmu.” Ibnu Mas'ud lalu bertanya, “Apa 
lagi ya Rasul?” Beliau menjawab, “Membunuh anak(mu) hanya 
karena khawatir ia akan makan bersamafmu),” Ibnu Mas'ud 
bertanya, “Apa lagi ya Rasul?” Beliau menjawab, “Berzina dengan 
istri tetanggaf(mu).” Allah kemudian menurunkan firman-Nya sebagai 
pembenaran atas sabda Nabi, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, 


niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya).” (Os. Al Furgaan 
(251: 68). (Shahih) 
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2311. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Seorang wanita miskin 
mendatangi sebagian kaum Anshar, kemudian berkata, “Tuanku telah 
memaksaku melakukan pelacuran.” Setelah itu turunlah ayat, “Dan 
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran.” (Os. An-Nuur (247: 33). (Shahih: Muslim) 
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2312. Dari Sulaiman At-Taimiy —orang tua Mu'tamar- tentang ayat, 
“Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 
sesudah mereka dipaksa (itu).” (Os. An-Nvur (241: 33) mengatakan: 
Sa'id bin Abul Hasan berkata, “Allah Maha Pengampun kepada 
mereka terhadap sesuatu yang dipaksakan.” (Shahih Magthu?”) 
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8. KITAB PUASA 


1. Dasar Kewajiban Puasa 
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2313. Dari Ibnu Abbas: Allah berfirman, “Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu.” (Os. Al Bagarah (2): 183) 

Pada masa Nabi, ketika orang-orang telah melakukan shalat pada 
waktu gelap, maka diharamkan untuk makan, minum, dan wanita 
(bersetubuh), dan mereka berpuasa sampai hari berikutnya. Kemudian 
ada seseorang yang tidak kuat untuk menahan nafsunya, sehingga ia 
bersetubuh dengan istrinya, walaupun telah shalat Isya” dan ia pun 
tidak berbuka puasa. Kemudian Allah hendak meringankan orang- 
orang yang ada pada masa setelahnya, sebagai kemurahan dan 
kemanfaatan. Allah berfirman, “Allah mengetahui bahwasanya kamu 
fidak dapat menahan nafsumu.” (Os. Al Bagarah (27: 187). 
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Itulah kemanfaatan yang diberikan Allah kepada manusia, 
sekaligus sebagai keringanan dan kemudahan bagi mereka. (Shahih 
Hasan) 
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2314. Dari Al Barra", ia berkata: ada seorang laki-laki yang ketika 
berpuasa ia tidur dan tidak makan apa-apa, sesungguhnya Shirmah bin 
Gais At Anshari dalam keadaan berpuasa mendatangi istrinya 
(bersetubuh), lalu Shirmah bertanya kepada istrinya, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu?,” Istrinya menjawab, “Tidak. Aku akan pergi 
mencarikan sesuatu untukmu.” Akhirnya istrinya pergi, lalu Shirmah 
tertidur. Kemudian datang istrinya sambil berkata, “Kamu ini bodoh, 
ternyata masih siang hari,” hingga ia pun terpedaya. Shirmah seharian 
penuh bekerja di ladangnya. Setelah itu dia menceritakan kejadian 
tersebut kepada Nabi, kemudian turunlah ayat, “Dihalalkan bagi kamu 
pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.” 
(Os. Al Bagarah (2): 187) (Shahih: Bukhari) 
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2. Naskh Surah Al Bagarah ayat 184, “Dan Wajib bagi Orang- 
Orang yang Berat Menjalankannya (Jika Mereka Tidak Berpuasa) 
Membayar Fidyah.” 
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2315. Dari Salamah bin Al Akwa?', ia berkata: Ketika ayat ini turun, 
yaitu, “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan 
seorang miskin.” (Os. Al Bagarah (2): 184), di antara kami bisa 
berbuat seenaknya, maksudnya bisa saja tidak puasa lalu membayar 
fidyah, sampai turun ayat setelah ayat ini dan me-nasakh-nya. 
(Shahih: Muttafag “Alaik) 
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2316. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
Jidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.” (Os. Al Bagarah (21: 
184): orang yang membayar fidyah dengan memberi makan enam 
puluh orang miskin, maka puasanya dianggap sempurna. Tetapi lalu 
Allah berfirman, “Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui,” (Os. Al Bagarah 
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(2): 184) dan, “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di 
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (Os. Al Bagarah (27: 
185) (Hasan) 


3. Orang yang Mengatakan bahwa Fidyah Diperbokhkan bagi 
Orang Tua dan Orang Hamil 
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2317. Dari Ikrimah: Ibnu Abbas berkata, “Fidyah diperuntukkan bagi 
wanita hamil dan wanita menyusui.” (Shahih) 


4. Bilangan Bulan adalah Dua Puluh Sembilan 
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2319. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kita 
adalah umat yang ummi, kita tidak dapat menulis dan menghitung, 
satu bulan adalah begini, begini, dan begini.” Sulaiman (perawi 
hadits) memberi isyarat dengan menggenggam jarinya yang 
menunjukkan 29 dan 30. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2320. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Satu 
bulan ada 29 hari, maka janganlah kalian berpuasa sampai benar- 
benar melihat hitungan bulan juga janganlah berbuka puasa sampai 
benar-benar melihat hitungan bulan. Jadi, apabila membingungkan 
(terjadi mendung), sempurnakanlah hitungannya sampai 30 hari.” 

Perawi hadits mengatakan: Ibnu Umar ketika bulan Sya'ban 
berjumlah 29 hari, maka belian memantau bulan terlebih dahulu, dan 
apabila bulan Ramadhan sudah nampak, maka beliau berpuasa, tapi 
apabila belum nampak dan dalam pandangan beliau tidak terhalang 
mendung maka beliau tidak puasa, namun apabila dalam 
pandangannya terhalang mendung, maka beliau puasa. 

Perawi hadits menuturkan: Ibnu Umar tidak puasa seperti halnya 
kebanyakan orang dan beliau tidak mengambil hisab (hitungan). 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 

Hadits ini tidak menyebutkan, “Ibnu Umar pernah....” 
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2321. Dari Ayyub, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz pernah menulis 
surat kepada penduduk Bashrah. Telah disampaikan sebuah hadits 
kepada kami dari Rasulullah... seperti haditsnya Ibnu Umar di atas. 
Dari Nabi SAW, dengan tambahan kalimat seperti berikut, “Sesuatu 
yang lebih baik dilakukan adalah ketika kita melihat bulan Sya'ban 
(harinya berjumlah berapa), maka puasa insyaallah begini dan 
begini, kecuali kalian sudah melihat hilal sebelumnya.” (Shahih: 
Magthw”) 
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2322. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Sungguh, puasa berjumlah 29 


hari, yang kami lakuan bersama Nabi lebih banyak daripada yang 
berjumlah 30 hari.” (Shahik) 
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2323. Dari Abu Bakrah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada 
dua bulan Id (lebaran) yang tidak berkurang, yaitu Ramadhan dan 
Dzulhijjah.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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5. Ketika Suatu Kaum Salah tentang Hilal (Bulan) 
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2324. Dari Abu Hurairah: Rasulullah mengingatkan dia dengan 
sabdanya, “Hari fitri kalian adalah hari yang kalian semua berbuka, 
hari kurban kalian adalah hari yang kalian semua berkurban, semua 
(wilayah) Arafah adalah tempat (sah untuk wukuf), semua (wilayah) 
Mina adalah tempat menyembelih, setiap sudut-sudut kota Makkah 
adalah tempat menyembelih, dan setiap perkumpulan adalah tempat 
beristirahat.” (Shahih) 


6. Ketika Bulan Terhalang Awan Mendung 
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2325. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah sangat memperhatikan bulan 
Sya'ban dan tidak memperhatikan bulan yang lain. Beliau berpuasa 
dengan melihat hilal, namun bila terhalang mendung beliau 
menyempurnakan bilangan Sya'ban sampai tiga puluh hari, kemudian 
baru berpuasa. (Shahih) 
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2326. Dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian semua mendahului bulan sampai kalian melihat 
bulan itu sendiri atau menyempurnakan bilangannya, kemudian 
berpuasalah sampai kalian melihat bulan atau menyempurnakan 
bilangannya.” (Shahih) 
Dalam riwayat lain disebutkan: Dari seorang laki-laki termasuk 
sahabat Nabi, dengan tidak menyebut nama Hudzaifah. 





7. Hadits, “Apabila Kalian Terhalang Mendung Maka Berpuasalah 
Tiga puluh Hari” 
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2327. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului bulan dengan berpuasa sehari atau 
dua hari, kecuali puasa yang sudah biasa (dilakukan), dan janganlah 
kalian berpuasa, hingga kalian melihat hilal, kemudian baru 
berpuasa. Jika terhalang oleh mendung maka sempurnakanlah 


bilangannya menjadi tiga puluh hari, kemudian berbukalah, dan satu 
bulan itu (berjumlah) dua puluh sembilan hari.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


8. Mendahului 
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2328. Dari Imran bin Hushain: Rasulullah bertanya kepada seorang 
laki-laki, “Apakah kamu berpuasa dalam bulan Sya'ban?.” Ia 
menjawab, “Tidak.” Nabi melanjutkan sabdanya, “Ketika kamu 
berbuka (tidak puasa) maka berpuasalah sehari.” 

Salah satu perawi hadits mengatakan: “Dua hari.” (Shahih: 
Murttafag “Alaih) 

Abu Daud menjelaskan, “Sebagian ulama mengatakan bahwa 
rahasia bulan Sya'ban terletak di tengahnya. Namun ada juga yang 
mengatakan di akhirnya.” (Shahih) 


9. Jika Hilal pada Suatu Tempat telah Terlihat Satu Malam 
sebelum Dilihat oleh yang Lain 
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—— Shahih Sunan Abu Daud 
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2332. Dari Kuraib, ia berkata: Ummu Al Fadhl —anak perempuan Al 
Harits— mengutusnya untuk menghadap Mua'wiyah yang sedang 
berada di Syam. Ia melanjutkan perkataannya: “Aku tiba di Syam dan 
melaksanakan perintah Ummu Al Fadhl, kemudian tampaklah hilal 
bulan Ramadhan, pada malam Jum'at. Setelah itu aku sampai di 
Madinah pada akhir bulan. Ibnu Abbas bertanya kepadaku, kemudian 
ia (Ibnu Abbas) menuturkan tentang hilal. Ia (Ibnu Abbas) bertanya, 
“Kapan kalian melihat hilal?” Aku menjawab, “Pada malam Jum'at.” 
Ia bertanya lagi, “Kamu melihatnya?” Aku menjawab, “Ya.” Orang- 
orang juga melihatnya, maka mereka semua berpuasa, begitu juga 
Mua' wiyah. Ibnu Abbas berkata, “Akan tetapi kami melihatnya pada 
malam Sabtu, sehingga kami belum berpuasa sampai kami 
menyempurnkan hitungan tiga puluh atau kami melihat hilal.” Aku 
berkata, “Apakah tidak cukup dengan penglihatan hilal dan puasa 
yang dilakukan oleh Mua'wiyah?” Ibnu Abbas berkata, “Tidak.” 
demikianlah Rasulullah SAW meyuruh kami.” (Shahih: Muslim) 
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2333. Dari Al Hasan, ia berkata (tentang seorang laki-laki yang berada 
di suatu daerah): Ia berpuasa pada hari Senin dan ada dua laki-laki 
yang bersaksi melihat hilal pada malam Minggu. Ia berkata, “Pada 
hari itu tidak seorang pun bahkan penduduk daerah yang 
mengerjakannya (puasa Ramadhan) kecuali mereka mengetahui 


Shahih Sunan Abu Daud — 


bahwa salah satu penduduk daerah muslim telah berpuasa pada hari 
Ahad, kemudian mereka mengerjakannya.” (Shahih Magtu”) 


10. Larangan Berpuasa pada Hari yang Diragukan 
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2334. Dari Shilah, ia berkata, “Kami berada di tempat Ammar pada 
hari yang diragukan, saat itu didatangkan seekor kambing dan 
sebagian orang menjauh (pergi dari tempat Ammar), maka Ammar 


berkata, “Orang yang berpuasa pada hari ini berarti telah durhaka 
terhadap Abu Al Oasim (Rasulullah) SAW.” (Shahih) 


11. Orang yang Menyambung (Puasa) Bulan Sya'ban dengan 
Puasa Bulan Ramadhan 
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2335. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kamu mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau 
dua hari, kecuali orang yang sudah biasa melakukan puasa (sunah) 
tertentu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2336. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau tidak 
berpuasa dalam setahun selama satu bulan penuh, kecuali puasa bulan 
Sya'ban, yang beliau sambung dengan (puasa bulan) Ramadhan.” 
(Shahih) 


12, Kemakruhan Menyambung Puasa Sya'ban dengan Puasa 
Ramadhan 
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2337. Dari Abdul Aziz bin Muhammad, ia berkata: Abbad bin Katsir 
datang ke Madinah, kemudian ia hendak menuju pertemuan Al Ala, 
setelah itu Al Ala menarik tangan Abbad dan mempersilakannya 
duduk, kemudian berkata, “Orang ini akan menceritakan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Vika bulan Sya'ban sudah mencapai 
pertengahan maka janganlah berpuasa.” Al Ala' berkata, “Sungguh, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


bapakku telah bercerita kepadaku, dari Abu Hurairah dari Nabi SAW 
(tentang hal tersebut).” (Shahih) 


Abu Daud berkata: “Abdurrahman tidak meriwayatkan hadits 
ini. Lalu aku tanyakan kepada Ahmad, “Mengapa?” Ia menjawab, 
“Karena redaksi hadits yang berasal darinya adalah: Rasulullah SAW 
menyambung puasa Sya'ban dengan (puasa) Ramadhan”. 

Abu Daud berkata lagi, “Menurutku hadits yang diriwayatkan 
oleh selain Al Ala" dan dari ayahnya adalah tidak benar.” 


13. Persaksian Dua Laki-Laki atas Penglihatan Hilal Syawal 
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2338. Dari Husain bin Al Harits Al Jadali —dari Jadilah Oais- ia 
berkata: Amir Makkah berkhutbah. Kemudian ia melanjutkan 
perkataannya, “Rasulullah berpesan kepada kami agar beribadah 
karena adanya ru yah (penglihatan hilal). Apabila kita tidak 
melihatnya, namun ternyata ada dua saksi yang adil yang 
menyaksikan (hilal), maka kami beribadah (shalat Idul Fitri) 
berdasarkan kesaksian keduanya” Aku lalu bertanya kepada Al 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Husain bin Al Harits, “Siapakah Amir Makkah?” Ia menjawab,” Saya 
tidak tahu, setelah itu dia menemuiku dan berkata, “Dia adalah Al 
Haris bin Hatib, yaitu saudara Muhammad bin Hatib.” Kemudian Al 
Amir berkata, “Sesungguhnya di antara kalian ada seorang yang lebih 
tahu mengenai Allah (kitab) dan Rasul-Nya (hadits) daripada saya, 
dan orang ini senantiasa bersama Rasulullah SAW,” Amir menunjuk 
seorang laki-laki dengan tangannya. 


Al Husain berkata: Aku lalu berkata kepada orang tua yang ada 
di sebelahku, “Siapa laki-laki yang ditunjuk oleh Al Amir?” Orang tua 
itu berkata, “Abdullah bin Umar, dan memang benar, dia (Abdullah 
bin Umar) lebih tahu mengenai Allah dan Rasul-Nya daripada Al 
Amir.” Kemudian Abdullah bin Umar berkata, “Dengan itulah 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami.” (Shahih) 
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2339. Dari seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Orang-orang 
berbeda pendapat mengenai akhir bulan Ramadhan, kemudian 
datanglah dua orang Badui (Arab pedalaman) yang bersaksi kepada 
Nabi SAW —dengan menggunakan asma Allah— bahwa mereka 
melihat hilal kemarin malam. Rasulullah pun memerintahkan orang- 
orang agar tidak berpuasa. 


Dalam sebuah tambahan disebutkan, “Agar mereka pergi ke 
masjid mereka.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud -— 


14. Persaksian Satu Orang atas Penglihatan Hilal Bulan 
Ramadhan 
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2342. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Orang-orang berusaha melihat 
hilal, kemudian aku memberitahu Rasulullah SAW bahwa aku telah 
melihat hilal. Setelah itu Rasulullah SAW berpuasa dan 
memerintahkan orang-orang agar berpuasa.” (Shahih) 


15. Pengukuhan Sahur 
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2343. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya yang membedakan antara puasa kita dengan 
puasanya ahli kitab adalah makan sahur.” (Shahih: Muslim) 


16. Menamakan Sahur dengan Ghada” 
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2344. Dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata: Rasulullah SAW 
menggundangku makan sahur pada bulan Ramadhan, kemudian beliau 
bersabda, “Ayo kemari untuk makan yang diberkahi." (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2345. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sebaik- 
baiknya santapan sahur orang mukmin adalah kurma.” (Shahih) 


17. Waktu Sahur 
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2346. Dari Sawdah Al Ousyairi, ia berkata: “Aku mendengar Samurah 
bin Jundub berkhutbah dengan berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh, adzan bilal tidak melarang makan sahur kalian semua dan 


tidak pula terangnya cakrawala -yang seperti ini- hingga terang”.” 
(Shahih: Muslim) 
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2347. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh, adzan bilal tidak melarang kalian dari makan 
sahur, karena bilal mengumandangkan adzan —atau berkata: 
melakukan panggilan- agar orang yang melakukan giyamullalil 
beristirahat, dan membangunkan orang yang tidur di antara kalian 
semua. Sementara waktu fajar tidak bisa dikatakan seperti ini.” 
—Yahya (perawinya) mengumpulkan telapak tangannya— hingga ia 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mengatakan, “Seperti ini -dan Yahya membentangkan kedua jari 
telunjuknya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2348. Dari Thalg ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Makan serta 
minumlah kalian dan janganlah sesuatu yang terang, yang naik ke 
atas, mengagetkan kalian. Makan dan minumlah kalian hingga 
terlihat oleh kalian mega merah.” (Hasan Shahih) 
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2349. Dari Adi bin Hatim ia berkata: “Ketika ayat ini, “Makanlah dan 
minumlah sampai jelas bagimu antara benang putih dan benang 
hitam.” (Os. Al Bagarah (2): 187) turun, aku mengambil ikat kepala 
berwarna putih dan ikat kepala berwarna hitam, kemudian meletakkan 
keduanya di bawah bantalku. Setelah itu aku memperhatikannya, 
tetapi aku tetap belum jelas. Aku lalu menuturkan hal itu kepada 
Rasulullah SAW. dan beliau tertawa kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya bantalmu adalah lebar dan panjang. Yang dimaksud 
dengan keduanya (benang putih dan hitam) adalah malam dan siang.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


Utsman (perawi) berkata, “Maksud keduanya adalah hitamnya 
malam dan putihnya siang.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


18. Orang yang Mendengar Suara Panggilan (Adzan) sedangkan 
Tangannya Masih Memegang Tempat Makanan 
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2350. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
salah satu di antara kalian mendengar suara panggilan (adzan), 
sedangkan dia dalam keadaan memegang tempat (makanan), maka 
janganlah ia meletakkannya hingga ia menuntaskan hajatnya 
(menyelesaikan makan)." (Hasan Shahih) 


19. Waktu Berbuka Orang yang Berpuasa 
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2351. Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika malam 
tiba dari sini dan siang hilang dari sini, serta matahari telah 
tenggelam, maka orang yang berpuasa telah berbuka.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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2352. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Kami berjalan bersama 
Rasulullah SAW yang sedang dalam keadaan puasa. Tatkala matahari 
terbenam, beliau berkata kepada Bilal, “Wahai Bilal! Turunlah dan 
buatkan makanan untuk kami.” Bila! lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
(nanti) jika sudah memasuki waktu sore! Rasulullah tetap berkata, 
“Turun dan buatkan makanan untuk kami.” Bilal berkata, “Ya 
Rasulullah, waktu masih siang! Rasulullah berkata lagi, “Turun dan 
buatkan makanan untuk kami.” Bilal pun turun dan membuat 
makanan, lalu Rasulullah SAW makan. Setelah itu Rasulullah 
bersabda, “Vika kalian telah melihat malam menghadap dari sini, 
maka orang yang berpuasa telah berbuka.” —Rasulullah menunjuk 
dengan jari-jarinya ke arah timur—. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


20. Sunnah Mempercepat Berbuka 
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2353. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Agama 
(Islam) senantiasa jaya selama orang-orang menyegerakan berbuka, 
karena orang Yahudi dan Nasrani selalu mengakhirkan berbuka.” 
(Hasan) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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2354. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku dan Masrug pernah singgah 
di kediaman Aisyah. Kemudian kami bertanya (kepada beliau), 
“Wahai Ummul Mukminin! Ada dua orang sahabat Nabi SAW yang 
salah satunya menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat, 
sedangkan yang satunya tagi mengakhirkan berbuka dan 
mengakhirkan shalat (bagaimana menurut anda)?” Aisyah berkata, 
“Siapa di antara keduanya yang menyegerakan berbuka dan 


menyegerakan shalat?” Kami menjawab, “Abdullah.” Aisyah berkata, 
“Begitulah Rasulullah SAW melakukannya.” (Shahih: Muslim) 


21. Makanan untuk Berbuka 
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2356. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah pernah berbuka 
dengan kurma yang matang sebelum beliau melakukan shalat. Jika 
tidak ada kurma yang matang maka beliau memakan kurma kering. 


Jika tetap tidak ada maka beliau berbuka dengan minum beberapa 
teguk air. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


22. Doa Berbuka Puasa 
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2357. Dari Marwan bin Salim Al Mugaffa, ia berkata: Aku melihat 
Ibnu Umar menggenggam jenggotnya lalu memotong jenggot yang 
melebihi (genggaman) telapak tangannya. Ia berkata, “Rasulullah 
SAW ketika berbuka pernah bersabda, “Rasa haus telah hilang dan 
kerongkongan telah basah, pahala pun telah tetap, insya Allah'” 
(Hasan) 


23. Berbuka sebelum Matahari Terbenam 
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2359. Dari Asma binti Abu Bakar, ia berkata, “Pada masa Rasulullah 
SAW, kami pernah berbuka puasa Ramadhan pada saat hari sedang 
mendung. Namun tiba-tiba matahari muncul.” 


Abu Usamah (perawinya) berkata, “Aku bertanya kepada 
Hisyam, “Apakah mereka disuruh mengadha?” Hisyam berkata, “Ya, 
harus digadha!".” (Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Puasa Wishal (Tanpa Berbuka saat Maghrib sampai dengan 
Sahur) 
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2360. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang puasa 
wishal. Orang-orang berkata (kepada Rasulullah), “Sungguh, Anda 
pernah melakukan puasa wishal ya Rasulullah!” Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Sesungguhnya aku bukanlah seperti keadaan kalian 
semua, aku diberi makan dan mimum (oleh Allah)” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2361. Dari Abu Sa'id Al Khudri: Ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian berpuasa wishal (bersambung). Orang 
yang ingin wishal, maka lakukanlah sampai waktu sahur.” Para 
sahabat bertanya, “Engkau sendiri (pernah puasa) wishal ya Rasul.” 


Beliau menjawab, “Keadaanku tidak seperti keadaan kalian, sebab 
ada yang memberi makan dan minum kepadaku ” (Shahih: Bukhari) 


25. Ghibah bagi Orang yang Berpuasa 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


2362. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan melakukan 
kedustaan, maka Allah tidak menerima ibadah meninggalkan makan 
dan minumnya (puasa) ” (Shahih: Bukhari) 
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2363. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Puasa adalah perisai. Jika salah satu dari kalian berpuasa maka 
Janganlah berkata kotor atau bertindak bodoh. Apabila ada seseorang 
yang mau membunuhnya atau ingin mencacinya, maka katakan, “Aku 
sedang puasa, aku sedang berpuasa.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


27. Orang Berpuasa yang Menyiramkan Air karena Rasa Haus 
dan Berlebihan dalam Berkumur 
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2365. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman. —sahabat Nabi— ia 


berkata: “Dalam suatu bepergian Nabi (yaitu hari penaklukan kota 
Makkah) aku melihat beliau memerintahkan orang-orang agar 


—- Shahih Sunan Abu Daud 


berbuka, lalu beliau bersabda, “Kuatkanlah kalian dalam menghadapi 
musuh. ” Sedangkan beliau sendiri berpuasa. 


Abu Bakar berkata: Salah seorang bercerita kepadaku, “Aku 
melihat Rasulullah berada di puncak sedang menyiramkan air ke atas 
kepala beliau, sementara beliau sedang berpuasa, sebagai peredam 
rasa haus dan panas. (Shahih) 
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2366. Dari Lagith bin Shabrah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Mantapkanlah dalam berkumur kecuali ketika sedang berpuasa.” 
(Shahih) 


Hadits ini ada kaitannya dengan hadits no. 142. 


28. Orang Berpuasa yang Melakukan Hijamah (Bekam) 
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2367. Dari Tsauban: Nabi bersabda, “Orang yang berbekam dan 
orang yang dibekam adalah hukumnya tidak berpuasa (batal).” 
(Shahih) 
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2368. Dari Abu Oilabah Al Jarmi: Syaddad bin Aus ketika berjalan 
bersama Rasulullah... kemudian perawi menyebutkan hadits seperti di 
atas. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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2369. Dari Syaddad bin Aus: Rasulullah SAW mendatangi seorang 
laki-laki di Bagi” yang sedang berbekam, beliau memegang tanganku, 
saat itu tanggal 18 Ramadhan, kemudian beliau bersabda, “Orang 


yang membekam dan yang di bekam sama-sama batal puasanya.” 
(Shahih) 
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2370. Dari Tsauban: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
membekam dan yang dibekam sama-sama tidak berpuasa.” (Shahih) 


Kom merta ii IE BI 3 DP 
2371. Dari Tsauban, dari Nabi, beliau bersabda, “Orang yang 
membekam dan yang dibekam sama-sama tidak berpuasa” (Shahih) 


29. Keringanan bagi Orang Berpuasa yang Berbekam 
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2372. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah SAW berbekam dalam keadaan 
berpuasa. (Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2374. Dari seorang sahabat Nabi: Rasulullah melarang hijamah 
(bekam) dan muwashalah (puasa yang bersambung), namun tidak 
sampai mengharamkan keduanya lantaran merasa kasihan terhadap 
para sahabat. Kemudian ditanyakan kepada beliau, “Wahai Rasul, 
sesungguhnya engkau juga berpuasa sampai waktu sahur?” Nabi 
menjawab, “Aku berpuasa sampai waktu sahur dan Tuhanku yang 
memberi makan serta minum kepadaku.” (Shahih) 
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2395. Dari Tsabit, ia berkata: Anas berkata, “Kami tidak melarang 
berbekam bagi orang berpuasa kecuali khawatir dirasa berat. (Shahih: 
Bukhari) 


31. Memakai Celak ketika Hendak Tidur bagi Orang yang 
Berpuasa 
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2378. Dari Anas bin Malik: Dia pernah memakai celak mata, 
sementara ia sedang berpuasa. (Hasan Mauguf) 
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2379. Dari Al A'masy, ia berkata: Aku sama sekali tidak melihat para 
sahabat membenci memakai celak mata bagi orang berpuasa. Ibrahim 


memberi keringanan kepada orang yang berpuasa untuk memakai 
celak mata dari perasan pohon yang pahit. (Hasan) 


32. Muntah dengan Sengaja bagi Orang yang Berpuasa 
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2380. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa muntah (tidak sengaja) saat sedang berpuasa, maka 
baginya tidak ada gadha' (puasanya sah), tapi apabila muntah 
(dengan sengaja) maka baginya gadha'.” (Shahih) 
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2381. Dari Ma'dan bin Thalhah: Abu Darda' pernah memberitahu 
dirinya bahwa Rasulullah muntah kemudian beliau tidak berpuasa. 
Kemudian aku bertemu Tsauban di dalam masjid di Damaskus, maka 


aku bertanya kepadanya, “Abu Hurairah memberitahuku kalau 
Rasululiah pernah muntah dan beliau langsung tidak berpuasa?” Ia 
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(Tsauban) menjawab, “Benar, aku sendiri yang menyiramkan air 
untuk wudhu beliau.” (Shahih) 


33. Mencium bagi Orang yang Berpuasa 
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2382. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah mencium saat beliau 

sedang berpuasa. Beliau juga pernah berkumpul (bermesraan) dengan 

istrinya saat beliau sedang berpuasa. Tetapi (itu) beliau (lakukan 

karena beliau) lebih mampu mengendalikan nafsunya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih). 
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2383. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah mencium dalam 
bulan puasa. (Shahih: Muslim) 
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2384. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasululllah pernah menciumku saat 
beliau dan aku sedang berpuasa. (Shahih) 
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2385. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ia berkata, Umar bin Al 
Khaththab berkata: Aku merindukannya, maka aku mencium (istri), 
sementara aku sedang berpuasa. Aku lalu mengadu kepada Nabi, 
“Wahai Rasulullah, hari ini aku telah berbuat perkara yang besar, 
karena aku telah mencium (istri) saat aku sedang puasa.” Rasulullah 
lalu bersabda, “Bagaimana menurutmu bila kamu berkumur dengan 
air saat kamu sedang puasa?” Aku menjawab, “Tidak apa-apa” Nabi 
pun bersabda, “Ya, lalu kenapa (ditanyakan)?” (Shahih) 


35. Makruhnya Mencium Istri bagi Orang Muda 
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2387. Dari Abu Hurairah: Ada seorang laki-laki (berusia tua) bertanya 
kepada Nabi tentang sikap bermesraan (dengan istri) bagi orang yang 
sedang berpuasa. Nabi lalu memberi keringanan padanya. Kemudian 
datang lagi seorang laki-laki (berusia muda) yang menanyakan hal 
yang sama, namun ternyata Nabi melarangnya. Jadi, yang diberi 
keringanan adalah orang tua, sedangkan yang dilarang adalah anak 
muda. (Hasan Shahih) 
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36. Orang yang Junub pada Bulan Ramadhan 
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2388. Dari Aisyah dan Ummu Salamah (dua istri Nabi), mereka 
berkata: Rasulullah pernah junub, —Abdultah bin Al Adzrami dalam 
haditsnya berkata: Pada bulan Ramadhan— dari bersetubuh dan bukan 
bermimpi (basah), kemudian beliau berpuasa. (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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2389. Dari Aisyah (istri Nabi): Ada seorang iaki-laki melapor kepada 
Nabi (saat itu beliau berdiri di depan pintu), “Ya Rasul, aku sedang 
junub namun aku ingin berpuasa.” Beliau kemudian bersabda, “Aku 
Juga sedang junub dan ingin berpuasa. Oleh karena itu, aku mandi 
lalu berpuasa” Laki-laki tadi bertanya, “Ya Rasul, Anda bukan 
seperti kami, karena Allah telah memaafkan Anda atas dosa-dosa yang 


telah lewat dan yang akan dating.” Ternyata Rasulullah langsung 
marah dan bersabda, “Demi Allah, aku berharap diriku adalah orang 
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yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan lebih mengetahui 
dengan apa yang aku ikuti." (Shahih: Muslim) 


37. Kafarat Bersetubuh pada Bulan Ramadhan 
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2390. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
mendatangi Rasulullah dan berkata, “Aku telah celaka wahai Rasul.” 
Nabi bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan?” Ia menjawab, “Aku 
bersetubuh dengan istriku pada bulan Ramadhan.” Nabi bertanya, 
“Apakah kamu mampu memerdekakan budak?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Nabi bertanya, “Apakah kamu mampu berpuasa dua bulan 
berturut-turut?” Ta menjawab, “Tidak.” Nabi bertanya lagi, “Apakah 
kamu mampu memberi makan enam puluh orang miskin?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Nabi lalu menyuruhnya untuk duduk, sesaat 
kemudian Nabi datang dengan membawa segantang kurma, lalu 
berkata, “Bersedekahlah dengan kurma ini.” Ia menjawab, “Wahai 
Rasul, di daerahku tidak ada yang lebih fakir daripada (keluarga)ku.” 
Mendengar jawaban Jelaki itu, Rasulullah tertawa sampai kelihatan 
gigi seri beliau, Jalu bersabda, “Berilah mereka (keluarganya) makan 
dengan kurma ini.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


29. 
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2391. Dari Abu Hurairah —seperti hadits tadi—. Az-Zuhri (perawi 
hadits ini) menambahkan: Hal itu merupakan keringanan yang berlaku 
hanya untuk lelaki tersebut. Seandainya hari ini ada orang yang 
melakukan perbuatan tersebut, maka harus membayar kafarat. 
(Shahih: Muslim) 


Perkataan Az-Zuhri tersebut bertentangan dengan aslinya. 
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2392. Dari Abu Hurairah: Ada seorang lelaki membatalkan puasanya 
(dengan bersetubuh) pada bulan Ramadhan, maka Rasuluilah 
memerintahkannya memerdekakan budak, atau puasa dua bulan 
berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang miskin. Tetepi 
lelaki tersebut menjawab, “Aku tidak punya (apa-apa).” Rasulullah 
kemudian mempersilakan duduk, setelah itu Rasulullah datang dengan 
membawa kurma segantang lalu berkata, “Ambillah ini dan 
sedekahkanlah.” Lelaki tadi menjawab, “Wahai Rasul, tak ada 
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seorang pun yang lebih membutuhkan kecuali (keluarga)ku.” 
Rasulullah kemudian tertawa sampai kelihatan dua gigi serinya, lalu 
bersabda, “Makanlah.” (Shahih: Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan: Ada seorang laki-laki tidak 
berpuasa, maka Rasulullah berkata kepada lelaki tadi, “Atau kamu 


memerdekakan budak, atau puasa dua bulan, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin.” 
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2393. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
membatalkan puasa (dengan bersetubuh) pada bulan Ramadhan 
—seperti hadits tadi— Perawi berkata: Rasulullah lalu mengambil 
sekeranjang kurma, sekitar 15 sha', lalu bersabda, “Makanlah (kurma 
ini) bersama keluargamu, puasalah sehari, dan mintalah ampun 
kepada Allah.” (Shahih) 
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2394. Dari Aisyah (istri Nabi), ia berkata: Ada seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW di masjid pada bulan Ramadhan, lalu berkata, 
“Wahai Rasul, aku telah melakukan kesalahan.” Nabi bertanya, “Apa 
yang telah kamu lakukan?” Ta menjawab, “Aku bersetubuh dengan 
istriku.” Nabi menjawab, “Bersedekahlah” Ta menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak memiliki apa-apa dan aku tidak mampu melakukan 
apa-apa.” Kemudian Nabi mempersilakannya duduk. Saat ia duduk, 
ada seseorang yang sedang mengendarai keledai dengan membawa 
makanan, maka Rasulullah berkata, “Mana orang yang melakukan 
kesalahan tadi.?" laki-laki tadi lalu berdiri, kemudian Rasulullah 
bersabda kepadanya, “Bersedekahlah dengan ini (makanan tersebut). " 
Lelaki tadi menjawab, “Wahai Rasul, apakah untuk selain kami? 
Demi Allah, kami adalah orang yang paling lapar dan kami tidak 
memiliki apa-apa.” Setelah itu Nabi bersabda, “Makanlah (bersama 
keluargamu)." (Shahih: Muslim) 


39. Orang yang Makan karena Lupa 
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2398. Dari Abu Hurairah, ia berkata: ada seorang laki-laki mendatangi 

Rasulullah, lalu berkata, “Wahai Rasul, aku telah makan dan minum 

karena lupa saat sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “(Itu berarti) 


Allah telah memberi makan dan minum kepadamu” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2399. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia mendengar Aisyah 
RA berkata, “Jika aku mempunyai tanggungan (utang) puasa bulan 


Ramadhan dan aku tidak mampu membayarnya, maka aku 
membayarnya saat bulan Sya'ban tiba.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


41. Orang yang Meninggal dan Masih Mempunyai Tanggungan 
Puasa 
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2400. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dan masih mempunyai tanggungan 
puasa, maka yang mengganti puasanya adalah walinya.” 


Abu Daud berkata: Hal ini berlaku jika puasanya itu nadzar. 
Ahmad bin Hanbal juga berpendapat seperti itu. (Shahih: Muslim) 
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2401. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika seseorang sakit pada bulan 
Ramadhan, kemudian ia meninggal dunia dan belum sempat 


— Shahih Sunan Abu Daud 


mengganti puasanya, maka dibayarkan dengan fidyah dan tidak ada 
gadha” puasa. Tapi jika puasanya itu puasa nadzar, maka walinya 
harus menggadha'nya. (Shahih) 


42. Berpuasa saat Bepergian 


5 Wi IG 6 BA al Tas Oh dat 3 
2 sit, data Ol 16 aa s toolit uap an Es 


An 


2402. Dari Aisyah: Hamzah As-Salami bertanya kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasul, aku sering berpuasa, jadi apakah aku harus berpuasa 
ketika bepergian?” Nabi menjawab, “Terserah. Jika ingin puasa maka 
puasalah, dan jika tidak ingin puasa maka jangan puasa.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2404. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah keluar dari Madinah 
menuju Makkah sampai ke daerah “Usfan, kemudian beliau meminta 
sebuah tempat minum, lalu beliau angkat ke mulut beliau, agar dapat 
dilihat orang. Itu terjadi pada bulan Ramadhan. 

Ibnu Abbas mengatakan: Saat itu Rasul sedang berpuasa, namun 
kemudian berbuka (sebelum waktu buka tiba). Orang yang ingin tetap 
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berpuasa maka berpuasalah, dan yang tidak melanjutkan puasa maka 
berbukalah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2405. Dari Anas, ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah, di 
antara kami ada yang puasa dan ada yang tidak. Yang berpuasa tidak 
mencela orang yang tidak berpuasa, sedangkan yang tidak berpuasa 
tidak mencela orang yang berpuasa. (Shahih: Murtafag “Alaih) 
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2406. Dari Iaza'ah, ia berkata: Aku mendatangi Abu Sa'id Al Khudri 
yang sedang memberi fatwa kepada orang banyak. Aku menunggu 
sampai ia selesai, dan setelah ia selesai aku bertanya tentang puasa 
Ramadhan pada saat bepergian. Ia menjawab, “Aku keluar bersama 
Rasulullah saat penaklukan Makkah pada bulan Ramadhan. 


Rasulullah berpuasa maka kami ikut berpuasa, sampai akhirnya pada 
suatu tempat Rasulullah bersabda, “Kalian telah mendekati musuh, 
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maka berbuka puasa lebih menguatkan kalian.” Kemudian di antara 
kami ada yang tetap berpuasa namun ada juga yang membatalkan 
puasanya. 


Ketika kami sampai pada suatu tempat, Rasulullah kembali 
bersabda, “Kalian akan menghadapi musuh pada waktu pagi, tidak 
berpuasa lebih menguatkan kalian, maka berbukalah.” Aku telah 
berpuasa bersama Nabi sebelum dan setelah itu. (Shahih: Muslim) 


43. Memilih Tidak Berpuasa 
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2407. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah melihat seorang laki-laki 
sedang diteduhkan dan dikerumuni, maka beliau bersabda, “Tidak 


termasuk kebaikan berpuasa saat bepergian." (Shahih: Murtafag 
“Alaih) 
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2408. Dari Anas bin Malik —dari Bani Abdullah bin Ka'ab, saudara- 
saudara Bani Ousyair— ia berkata: Aku diserang kuda Rasulullah, 
maka aku berjalan menuju beliau sedangkan beliau sedang makan, 
latu beliau berkata, “Duduk dan makanlah makanan ini.” Aku 
menjawab, “Aku sedang berpuasa” Nabi kemudian berkata, 
“Duduklah, aku akan menjelaskan kepadamu tentang shalat dan 
puasa. Sesungguhnya Allah meletakkan separuh keringanan berupa 
shalat dan puasa bagi orang yang bepergian, orang yang menyusui, 
atau wanita hamil.” Demi Allah, beliau mengucapkan kedua 
sabdanya tadi atau salah satunya. Setelah itu, jiwaku merasa bergetar 
bila aku tidak memakan makanan yang dihidangkan beliau. (Hasan 
Shahih) 


44, Orang yang Lebih Memilih Berpuasa 
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2409. Dari Abu Darda', ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah 
pada beberapa peperangan dalam keadaan sangat panas, sehingga 
salah satu dari kami ada yang meletakkan tangannya di atas kepala, 
atau telapak tangannya di atas kepala karena panasnya. Di antara kami 
tidak ada yang berpuasa kecuali Rasulullah dan Abdullah bin 
Rawahah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


45. Kapan Orang yang Bepergian Harus Berbuka? 
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2412. Dari Ubaid bin Jabir, ia berkata: Aku pernah bersama Abu 
Bashrah Al Ghifari (sahabat Nabi) dalam sebuah kapal di Fusthath 
pada bulan Ramadhan. Makan siang disiapkan, padahal (kami) belum 
melewati rumah-rumah (kami), hingga ia meminta hidangan makanan. 
Abu Bashrah berkata, “Mendekattah.” Aku menjawab, “Bukankah 
kamu masih melihat rumah-rumah?” Abu Bashrah menjawab, 
“Apakah kamu membenci Sunnah Rasulullah?” Lalu Ubaid pun 
makan. (Shahih) 


46. Jarak yang Diperbolehkan untuk Tidak Berpuasa 
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2414. Dari Nafi”: Ibnu Umar pernah keluar menuju hutan, kemudian 


beliau tidak berbuka (puasa) dan tidak meng-gashar (shalat). (Shahih: 
Mauguf) 


48. Berpuasa pada Dua Hari Raya 
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2416. Dari Abu Ubaid, ia berkata: Aku menyaksikan hari raya 
bersama Umar. Umar memulai- shalat sebelum khutbah kemudian 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah melarang berpuasa pada dua hari 
raya ini. Adapun hari raya Kurban, karena kalian memakan daging 
Kurban, sedangkan hari raya fitri merupakan hari berbuka dari puasa 
kalian.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2417. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah melarang 
berpuasa pada dua hari, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha, serta melarang 


shalat pada dua waktu, yaitu setelah Subuh dan setelah Ashar. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


49. Berpuasa pada Hari Tasyrig 
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2418. Dari Abu Murrah —budak Ummi Hani'-—: Dia masuk bersama 
Abdullah bin Amru untuk menemui Amru Bin Ash, lalu Amru bin 


(52) — ShabihSunan Abu Daud 


Ash mendekatkan makanan kepada keduanya dan berkata, 
“Makanlah.” Abu Murrah menjawab, “Aku berpuasa.” Amru 
mendesak lagi, “Makanlah, sesungguhnya pada hari-hari ini 
Rasulullah memerintahkan kita untuk tidak berpuasa dan melarang 
kita berpuasa.” 


Malik berkata, “Itu adalah hari Tasyrig.” (Shahih) 
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2419. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hari Arafah, hari Kurban, dan hari Tasyrig adalah hari raya kita 


(umat Islam). Hari-hari itu adalah untuk makan dan minum.” 
(Shahih) 


50, Larangan Mengkhususkan Hari Jum'at dengan Berpuasa 
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2420. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 
kecuali ia telah berpuasa pada hari sebelumnya atau hari 
sesudahnya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


51. Larangan Mengkhususkan Hari Sabtu untuk Berpuasa 
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2421. Dari Ash-Shamma': Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian berpuasa pada hari Sabtu, kecuali (pada hari) yang telah 
diwajibkan kepada kalian. Apabila kalian hanya menemukan kulit 
pohon anggur dan kayu pepohonan, maka kunyahlah." (Shahih) 


52. Keringanan untuk Berpuasa pada Hari Sabtu 
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2422. Dari Juwairiyah binti Al Harits: Nabi pernah menemuinya pada 
hari Jum'at, saat ia sedang berpuasa. Nabi bertanya, “Apakah kemarin 
kamu puasa?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah besok kamu ingin berpuasa besok?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Beliau lalu bersabda, “Berbukalah.” (Shahih: Bukhari) 
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2424. Dari Al Auza'i, ia berkata: Aku masih menyimpan 
(merahasiakan) —hadits Abdullah bin Busr tentang puasa hari 


Sabtu— sampai benar-benar aku lihat hadits ini tersebar. (Shahih: 
Magthu”) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


53. Puasa Setahun secara Sunnah 
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2425. Dari Abu Oatadah: Ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah lalu berkata, “Wahai Rasul, bagaimana cara Anda 
berpuasa?” Rasulullah marah mendengar perkataannya itu. Ketika 
Umar melihat kemarahan tersebut, ia langsung berkata, “Kami rela 
AHah menjadi Tuhan, Islam menjadi agama, Muhammad menjadi 
Nabi, dan kami berlindung kepada Allah dari murka-Nya.” Umar 
mengulang-ulang kalimat tersebut sampai kemarahan Rasulullah 


mereda. Kemudian Umar bertanya kepada Nabi, “Wahai Nabi, 
bagaimana dengan orang yang berpuasa setahun penuh?” Beliau 
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menjawab, “Tidak dianggap puasa dan tidak dianggap tidak 
berpuasa.” —riwayat lain: “Ia tidak berpuasa dan tidak berbuka” — 
Umar bertanya, “Bagaimana dengan orang yang berpuasa dua hari dan 
tidak berpuasa sehari?” Nabi menjawab, “Apakah ada yang mampu 
berpuasa seperti itu?” Umar bertanya, “Bagaimana dengan orang 
yang berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari?” Beliau menjawab, 
“Itu puasanya Nabi Daud.” Umar bertanya, “Bagaimana dengan 
orang yang berpuasa sehari dan tidak berpuasa dua hari?” Beliau 
menjawab, “Aku berharap bisa berpuasa seperti itu,” Rasulullah lalu 
bersabda, “Puasa tiga hari setiap bulan, Ramadhan sekarang meniju 
Ramadhan berikutnya, itu adalah puasa setahun penuh. Puasa 
Arafah, aku berharap Allah akan menghapus dosa-dosa setahun 
sebelumnya dan setahun yang akan datang Puasa sepuluh 
Muharram, aku berharap Allah akan menghapus dosa setahun 
sebelumnya.” (Shahih: Muslim) 
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2426. Dari Abu Oatadah —seperti hadits tadi namun dengan 
tambahan— Umar bertanya, “Wahai Rasul, bagaimana menurutmu 
puasa Senin dan Kamis?” Beliau menjawab, “Hari itu aku dilahirkan 
dan hari itu juga diturunkan Al Our'an kepadaku” (Shahih: 
Muslim) 
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2427. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, ia berkata: Aku bertemu 
Rasulullah, ia Jalu bertanya kepadaku, “Bukankah kamu yang 
mengatakan akan bangun malam dan berpuasa pada siang harinya?” 
Aku menjawab, “Ya, aku kira aku telah mengucapkannya. Beliau lalu 
bersabda, “Bangun dan tidurlah, berpuasa dan berbukalah, dan 
berpuasalah tiga hari setiap bulannya, sebab itu seperti puasa 
setahun peruh.” Aku berkata, “Wahai Rasul, sebenarnya aku mampu 
berbuat lebih baik dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah sehari dan 
tidak berpuasa dua hari." Aku menjawab, “Wahai Rasul, sebenarnya 
aku mampu berbuat lebih baik dari itu.” Beliau bersabda, 
“Berpuasalah sehari dan tidak berpuasa sehari, itu adalah puasa 
yang paling tengah-tengah, itu adalah puasanya Daud.” Aku 
menjawab, “Wahai Rasul, sebenarnya aku mampu berbuat lebih baik 
dari itu.” Beliau Jalu bersabda, “Tidak ada yang lebih baik dari itu 
semua.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


55. Puasa Bulan Muharram 
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2429. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik puasa setelah bulan Ramadhan adalah puasa bulan 
Muharram, dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat 
malam.” (Shahih: Muslim) 
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2430. Dari Utsman bin Hakim, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Sa'id bin Jubair tentang puasa bulan Rajab? Sa'id menjawab, “Aku 
diberitahu Ibnu Abbas bahwa Rasulullah berpuasa sampai aku katakan 
beliau tidak berbuka, dan beliau berbuka hingga aku katakan beliau 
tidak berpuasa.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Dalam riwayat Muslim tidak ada bentuk pertanyaan. 


56. Puasa Bulan Sya'ban 
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2431. Dari Aisyah, ia berkata: Bulan-bulan yang paling dicintai Nabi 
untuk berpuasa adalah bulan Sya'ban, yang kemudian disambung 
dengan Ramadhan. (Shahih) 


58. Puasa Enam Hari pada Bulan Syawal 
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2433. Dari Abu Ayyub —salah satu sahabat Nabi— dari Nabi, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan yang 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kemudian diikuti dengan (puasa) enam hari pada bulan Syawal, maka 
seakan-akan ia puasa satu tahun penuh.” (Shahih: Muslim) 


59. Bagaimana Puasa Nabi? 
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2434. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah berpuasa sampai aku 
katakan beliau tidak berbuka, dan beliau berbuka sampai aku katakan 
beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah melihat beliau puasa satu 
bulan penuh kecuali Ramadhan dan aku tidak melihat bulan yang 


paling banyak digunakan puasa (dari Ramadhan) kecuali Sya'ban. 
(Shahih: Murtafag “Alaih) 
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2435. Dari Abu Hurairah, dari Nabi —senada dengan hadits tadi, 


namun ada sedikit tambahan— “Beliau tidaklah berpuasa sedikit 
dalam bulan Sya'ban, bahkan seluruhnya.” (Hasan Shahih) 


60. Puasa Hari Senin dan Kamis 
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2436. Dari budak Usamah bin Zaid: Ia bersama Usamah ke Wadi Al 
Oura untuk mencari uang miliknya. Saat itu Usamah sering berpuasa 
Senin dan Kamis, maka budaknya berkata kepadanya, “Kenapa kamu 
berpuasa hari Senin dan Kamis, padahal kamu sudah tua?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya Nabi Muhammad berpuasa hari Senin dan 
Kamis, lalu Nabi SAW ditanya tentang itu, beliau pun menjawab, 


“Sesungguhnya semua amal perbuatan manusia akan dilaporkan 
kepada Allah pada hari Senin dan Kamis'." (Shahih) 


61. Puasa Sepuluh (Dzulhijah) 
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2437. Dari beberapa istri Nabi SAW, mereka berkata, “Rasulullah 
berpuasa pada tanggal sembilan Dzulhijjah, hari As Syura”, dan tiga 
hari setiap bulan. Beliau mengawalinya dengan puasa hari Senin dan 
Kamis.” (Shahih) 
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2438. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Tiada hari 
yang amal shalih di dalamnya lebih menyenangkan kepada Allah 
daripada hari-hari ini, yaitu hari-hari sepuluh (Dzulhijah)." Sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, tidak pula dengan berjihad di jalan Allah?” 
Nabi SAW menjawab, “Ya, tidak pula berjihad dijalan Allah, kecuali 
seorang laki-laki keluar untuk berjihad dengan jiwa dan hartanya, 
lalu ia kembali dari jihad dengan tidak membawa apa pun.” (Shahih: 
Bukhari) 


62. Tidak berpuasa Sepuluh (Dzulhijah) 
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2439. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
berpuasa sepuluh hari (pada bulan Dzulhijjah).” (Shahih: Muslim) 


63. Berpuasa Hari Arafah di Arafah 
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2441. Dari Ummu Al Fadi binti Al Harits: Orang-orang saling 
berdebat dihadapannya pada hari Arafah, tentang puasanya Nabi SAW 
Sebagian berkata, “Beliau berpuasa” Sebagian lain berkata, “Beliau 
tidak berpuasa.” Ummi Al Fadli lalu memberikan segelas susu kepada 
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Nabi SAW yang sedang naik unta di Arafah, lalu Nabi SAW 
meminumnya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


64. Puasa Hari Asyura 
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2442. Dari Aisyah, ia berkata: Dulu pada hari Asy-Syura orang-orang 
Ouraisy zaman jahiliyah berpuasa satu hari. Rasulullah juga berpuasa 
pada hari tersebut pada zaman jahiliyah. Ketika Rasulullah datang ke 
Madinah, beliau masih tetap berpuasa dan memerintahkan umatnya 
untuk berpuasa juga. Namun tatkala pada bulan Ramadhan diwajibkan 
untuk berpuasa, maka hanya pada bulan Ramadhan yang diwajibkan 
untuk berpuasa, lalu puasa Asy-Syura ditinggalkan. Orang yang ingin 
berpuasa pada hari Asy-Syura, diperbolehkan, dan yang hendak tidak 
berpuasa juga tidak apa-apa. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2443. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Dulu kami berpuasa satu hari pada 
hari As Syura pada zaman jahiliyah. Ketika kewajiban berpuasa bulan 
Ramadhan telah turun, Nabi SAW bersabda, “Hari ini (Asy-Syura) 
termasuk hari-hari Allah, maka barangsiapa hendak berpuasa 
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diperbolehkan, namun barang siapa tidak ingin berpuasa juga tidak 
apa-apa.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2444. Dari Ibnu Abbas, ja berkata: ketika Nabi SAW tiba di Madinah, 
beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa di hari Asy-Syura. 
Ketika mereka ditanya tentang (puasa) itu, mereka menjawab, “Hari 
ini adalah hari saat Allah memenangkan Nabi Musa atas Fir'aun. 
Kami berpuasa untuk mengagungkannya.” Rasulullah kemudian 
bersabda, “Kami lebih berhak atas Nabi Musa daripada kalian.” Nabi 
lalu memerintahkan untuk berpuasa pada hari Asy-Syura. (Shahih: 
Muttafag Alaih) 


65. Riwayat bahwa Asy-Syura Itu Hari Kesembilan 
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2445. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Ketika Nabi SAW 
berpuasa pada hari Asy-Syura, beliau juga memerintahkan pada kami 
untuk berpuasa pada hari itu, maka para sahabat berkata, “Ya Rasul, 
itu adalah hari yang dimuliakan oleh orang-orang Yahudi dan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Nasrani!? Beliau menjawab, “Kalau tahun depan kita masih 
menjumpainya, maka kita akan berpuasa tanggal sembilan.” Belum 
sempat tahun kemudian datang, Rasulullah sudah meninggal dunia. 
(Shahih: Muslim) 
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2446. Dari Al Hakam bin Al A'raj, ia berkata: “Aku mendatangi Ibnu 
Abbas, sementara ia sedang berbantalkan selendangnya di Masjidil 
Haram. Aku lalu bertanya kepadanya tentang puasa hari As Syura, ia 
pun menjawab, “Ketika kamu melihat hilal bulan Muharam, maka 
hitunglah, dan jika datang tanggal sembilan maka berpuasalah.” Aku 
bertanya kepadanya, “Apakah Nabi SAW juga berpuasa?” Ia 


menjawab, “Ya, Nabi SAW juga berpuasa,” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


67. Berpuasa Sehari dan Berbuka Sehari 
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2448. Dari Abdulah bin Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah 
bersabda kepadaku, “Sebaik-baik puasa yang disenangi Allah adalah 
puasanya Nabi Daud dan sebaik-baik shalat adalah shalatnya Nabi 
Daud. Beliau tidur hingga setengah malam, bergiyamul lail pada 
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sepertiga malam, lalu tidur pada seperenam malam, serta berpuasa 
sehari dan berbuka sehari.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


68. Puasa Tiga Hari pada Setiap Bulan 
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2449. Dari Milhan Al Oaisy, ia berkata: Rasulullah pernah 
memerintahkan kami berpuasa hari putih, yaitu tanggal 13, 14, 15. 
Rasulullah bersabda, “Tiga hari tersebut seperti puasa setahun.” 
(Shahih) 
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2450. Dari Abdullah, ia berkata: Dulu Rasulullah berpuasa —pada 
permulaan setiap bulan— selama tiga hari.” (Hasan) 


69. Puasa, Hari Senin dan Kamis 
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2451. Dari Hafshah, ia berkata: Dahulu Rasulullah berpuasa tiga hari 


pada setiap bulan, yaitu Senin dan Kamis, dan hari Senin pada Jumat 
berikutnya.” (Hasan) 
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70. Orang yang Berkata, “Aku Tidak Peduli dengan Bulan" 
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2453. Dari Mu'adzah, ia berkata: Aku Pa kepada Aisyah, 
“Apakah dulu Rasulullah berpuasa tiga hari dalam sebulan?” 
Jawabnya, “Ya.” Tanyaku lagi, “Pada bulan apa beliau berpuasa?” 
Jawabnya, “Beliau tidak peduli pada hari dan bulan apa beliau 
berpuasa.” (Shahih: Muslim) 


71. Niat dalam Puasa 
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2454. Dari Hafshah —istri Nabi SAW—: Rasulullah bersabda, 


“Barangsiapa tidak menghadirkan niat puasa sebelum terbit fajar, 
maka tidak ada puasa baginya.” (Shahih) 


72. Rukhshah dalam Niat 
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2455. Dari Aisyah, ia berkata: Dulu Rasulullah jika masuk ke rumah 
untuk menemuiku, beliau akan bertanya, “Apakah ada makanan?” Jika 
kami menjawab, “Tidak,” maka beliau berkata, “Aku akan berpuasa'." 


Dalam suatu tambahan: Rasulullah lalu masuk untuk menemui 
kami pada hari yang lain. Kami berkata, “Ya Rasulullah! kami diberi 
makanan, maka kami simpan untukmu.” Beliau bersabda, “Bawalah 
kemari.” 


Thalhah berkata, “Jika Rasulullah (sedang) berpuasa (maka 
beliau akan) berbuka.” (Shahih: Muslim) 
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2456. Dari Ummu Hani', ia berkata: “Pada hari Fathul Makkah 
datanglah Fatimah, lalu duduk di sebelah kiri Rasulullah, sedangkan 
aku berada di samping kanan Nabi SAW. Lalu datang anak 
perempuan dengan membawa bejana berisi minuman, kemudian 
menyuguhkannya ke Nabi dan beliau meminumnya. Beliau lalu 
memberikannya kepadaku dan aku pun meminumnya, kemudian 
berkata, “Ya Rasulullah, aku telah berbuka, padahal aku sedang 
berpuasa?” Beliau bersabda, “Apakah kamu tidak sengaja 
meminumnya?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “(Berarti) 
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sunah” (Shahih) 


74. Istri Puasa tanpa Minta Izin Suami 
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2458. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasululiah bersabda, “Tidak 
boleh bagi istri untuk berpuasa sedangkan suaminya sedang 
bersamanya, kecuali mendapatkan izin darinya, yaitu selain puasa 
bulan Ramadhan. Tidak boleh pula memperkenankan orang lain 
(masuk) ke rumah suaminya ketika suaminya sedang bersamanya, 
kecuali mendapat izin dari suaminya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Hadits ini tidak menyebutkan kata Ramadhan. 
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2459. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Datang seorang wanita kepada Nabi 
SAW, sementara kami berada di samping Nabi SAW, lalu ia bertanya, 
“Ya Rasulullah! Suamiku, Shafwan bin Al! Mu'aththal, memukulku 
jika aku shalat dan menyuruhku berbuka jika aku berpuasa, sedangkan 
ja tidak shalat Subuh hingga matahari terbit. Saat itu Shafwan ada di 
samping Nabi SAW, maka Nabi bertanya kepada Shafwan tentang 
perkataan istrinya tersebut. Shafwan menjawab, “Ya Rasulullah! 
perkataannya, “Memukulku ketika aku sedang shalat,” itu karena ia 
shalat dengan membaca dua surah, padahal aku telah melarangnya. 
“Seandainya yang dibaca satu surah maka aku pasti merasa cukup 
puas. Sedangkan ucapannya, “Ia menyuruhku berbuka', itu karena ia 
berpuasa sunah, padahal aku laki-laki yang masih muda dan tidak 
sabar.” Nabi SAW lalu bersabda, “Tidak boleh berpuasa bagi istri 
kecuali mendapat izin dari suaminya”. Adapun ucapannya, “Aku tidak 
shalat Subuh hingga matahari terbit,” itu karena sudah menjadi 
kebiasaan keluarga kami, kalau bangun selalu hampir kesiangan”.” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Ketika kamu bangun, maka langsung 
shalatlah.” (Shahih) 


75. Orang Berpuasa yang Diundang Walimah 
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2460. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian ada yang diundang walimah, maka 
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penuhilah undangan itu. Jika tidak sedang berpuasa maka makanlah. 
namun jika sedang berpuasa maka shalatlah (berdoalah).” 


Hisyam berkata (periwayat hadits ini), “Shalat di situ 
maksudnya berdoa.” (Shahih: Muslim) 


76. Ucapan Orang yang Berpuasa ketika Mendapat Undangan 
Makan 
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He JJ al pg 
2461. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasululah bersabda, “Vika salah 
seorang dari kalian diundang makan, sementara ia sedang berpuasa, 
maka katakanlah, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa”.” (Shahih: 
Muslim) 


77. Utikaf 
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2462. Dari Aisyah: Nabi SAW beri'tikaf pada hari ke sepuluh akhir 
pada bulan Ramadhan, hingga Allah memanggilnya (meninggal 


dunia). Kemudian para istri beliau beri'tikaf sesudahnya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2463. Dari Ubay bin Ka'ab: Nabi SAW beri'tikaf pada hari sepuluh 
akhir pada bulan Ramadhan. Beliau tidak beri'tikaf setahun. Pada 
tahun berikutnya beliau beri'tikaf dua puluh malam. (Shahih) 
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2464. Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu tatkala Rasulullah hendak 
beri'tikaf, beliau shalat Fajar, terlebih dahulu masuk menuju tempat 
Ytikafnya. Beliau kadang beri'tikaf pada sepuluh hari akhir pada bulan 
Ramadhan. Beliau lalu memerintahkan untuk mendirikan kemah, 
maka didirikanlah kemah itu. Ketika aku melihat hal tersebut, aku 
memerintahkan untuk mendirikan kemah untukku, maka didirikanlah 
kemah itu. Beliau kemudian memerintahkan sebagian istrinya (selain 
aku) untuk mendirikan kemah, maka dirikanlah kemah itu. Ketika 
beliau telah shalat Subuh beliau melihat kemah-kemah tadi, maka 
beliau bertanya, “Apa ini? Apakah kebaikan yang kalian inginkan?” 
Beliau lalu memerintahkan kemah-kemah itu dicabut, Beliau pun 
mengakhirkan i”tikafnya sampai sepuluh hari yang awal- yaitu dari 
bulan Syawal- (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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78. Dimana Ptikaf Itu Berada? 
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2465. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar: Nabi SAW dulu beri'tikaf pada 
sepuluh hari akhir pada bulan Ramadhan. 


Nafi” berkata, “Sungguh, Abdullah telah memperlihatkan 
padaku tempat yang dulu dipakai Nabi SAW untuk beri'tikaf di dalam 
masjid itu.” (Shahih: Muslim dan Bukhari) 


Dalam redaksi Bukhari tidak ada ucapan nafi', “Sungguh, 
Abdullah.” 
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2466. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW selalu berti”tikaf 
setiap bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun ketika pada tahun 
Nabi dipanggil oleh Allah (meninggal dunia), beliau beri'tikaf selama 
dua puluh hari. (Shahih: Bukhari) 


79. Pulang ke Rumah untuk Suatu Kebutuhan Bagi Orang yang 
Sedang Beri'tikaf 
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2467. Dari Aisyah, ia berkata: Pernah Rasulullah ketika beri'tikaf 
mendekatkan kepalanya padaku, lalu kusisiri rambutnya. Beliau tidak 
perah masuk rumah kecuali untuk kebutuhan yang bersifat 
manusiawi.” (Shahih: Murtafag “Alaih) 
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2469. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah beri'tikaf di masjid, 
lalu beliau mendekatkan kepalanya padaku dari sela-sela kamar, 
kemudian aku membasuh kepalanya.” 


Dalam riwayat tambahan: “Aku lalu menyisirnya, sementara aku 
sedang haid.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2470. Dari Shafiyah, ia berkata: “Pernah ketika Rasulllah beri'tikaf 
aku menghampirinya pada suatu malam, kemudian aku berbicara 
padanya, lalu aku bangkit hendak pulang, dan beliau pun berdiri untuk 
menemaniku pulang -rumah Shafiyah dekat rumah Usamah bin 
Zaid—, lalu ada dua orang Anshar sedang berjalan. Ketika keduanya 
melihat Nabi SAW mereka mempercepat jalannya, maka Nabi SAW 
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berkata kepada mereka, “Sebentar! Dia adulah Shafiyuh binti Huyay!” 
Keduanya lalu berkata, “Subhanallah! Ya Rasulullah!” 


Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya syetan mengalir pada diri 
manusia sebagaimana berjalannya darah dalam tubuh manusia, maka 
aku takut kalau ia melemparkan sesuatu dalam hatimu —atau beliau 
bersabda: kejelekan—” (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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2471. Dari Shafiyah ... dengan sanadnya ini... ia berkata, “Sehingga 
ketika beliau mendekati pintu masjid, yaitu disamping pintu Ummu 
Salamah, ada dua orang sedang berjalan...” talu ia memaparkan isi 
haditsnya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


80. Orang Beri'tikaf Menengok Orang Sakit 
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2473. Dari Aisyah, ia berkata: Orang yang beri'tikaf disunnahkan 
tidak menjenguk orang sakit, tidak mengantar jenazah, tidak 
menyentuh wanita, dan bersetubuh dengan wanita, dan tidak keluar 
untuk suatu kebutuhan, kecuali ada sesuatu yang benar-benar 
mendesak (seperti buang air). Tidak ada i'tikaf kecuali bagi orang 
yang berpuasa dan tidak ada i'tikaf kecuali di masjid jami” (umum). 
(Hasan Shahih) 
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2474. Dari Ibnu Umar: pada zaman Jahiliyah Umar RA pernah 
beri'tikaf satu malam -atau satu hari- di Ka'bah, lalu Nabi SAW 
berkata padanya, “Beri 'tikaf dan berpuasalah!” (Shahih: Murtafag 
“Alaih) 

Hadits ini tanpa ucapan Ibnu Umar, “Atau satu hari,” dan, “Dan 
berpuasalah.” 
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2475. Dari Ibnu Umar... pada zaman Jahiliyah sanadnya, hadits yang 
serupa, ia berkata: Ketika Umar beri'tikaf, orang-orang bertakbir, 
maka ia bertanya, “Apa ini hai Abdullah?” Abdullah menjawab, 
“Tawanan Hawazin yang telah dibebaskan Rasulullah. Tawanan 
wanita itu juga dibebaskan bersama mereka.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


81. Orang yang Istihadhah Beri'tikaf 
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2476. Dari Aisyah, ia berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW 
beri'tikaf dengannya, lalu ia melihat warna kekuning-kuningan dan 
kemerah-merahan (darah istihadhah), mungkin ia telah meletakkan 
secarik kapas di bawahnya, sementara ia sedang shalat.” (Shahih: 
Bukhari) 
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9. KITAB JIHAD 


1. Hijrah dan Penduduk Badui 
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2477. Dari Abu Sa'id Al Khudhri, ia berkata: Ada seorang Arab Badui 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hijrah, kemudian Rasulullah 
menjawab, “Tunggu dulu, perkara hijrah itu sangat berat, apakah 
engkau mempunyai seekor unta?” Orang Badui tersebut menjawab, 
“Ya, (aku punya)” Rasulullah bertanya, “Apakah engkau sudah 
melaksanakan sedekahnya (zakatnya)?” orang Badui menjawab, “Ya 
(sudah).” Rasulullah pun bersabda, “Beramallah engkau di belakang 
Samudera sana, sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amalmu sedikitpun.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2478. Dari Syuraih, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang 


kehidupan orang Badui, kemudian Aisyah menjawab, “Rasulullah 
SAW pernah keluar ke lembah ini dan suatu ketika beliau 
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menginginkan kehidupan orang Badui. Beliau kemudian mengirim 
seekor unta kepadaku yang tidak pernah ditunggangi, yang diambil 
dari hasil sedekah. Beliau berkata kepadaku, “Wahai Aisyah, lemah- 
lembutlah, karena lemah lembut itu tidak merugikan sesuatu kecuali 
menghiasinya dan tidaklah lemah-lembut itu dicabut dari sesuatu 
kecuali itu akan menjelekkannya'.” (Shahih: Muslim) 


2. Hijrah, Apakah telah Terputus? 
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2479. Diriwayatkan dari Mu'awiyah, ia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Hijrah tidak akan terputus hingga tobat 


terputus dan tobat tidak akan terputus hingga matahari terbit dari 
barat (tempat terbenamnya).” (Shahih) 
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2480. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hari 
kemenangan adalah terbukanya kota Makkah, (pada waktu itu) tidak 
ada hijrah, tetapi (yang ada) adalah jihad dan niat. Jika kalian semua 
diajak untuk memerangi musuh maka ikutlah.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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2481. Dari Amir, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Abdullah bin Amru, dan bersamanya ada satu kaum, hingga laki-laki 
itu duduk di sebelah Abdullah bin Amru dan berkata, “Ceritakanlah 
kepadaku tentang sesuatu yang pernah kamu dengar dari Rasulullah 
SAW.” Abdullah bin Amru lalu berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim adalah orang yang 
muslim lainnya selamat dari ucapannya dan perilakunya. Orang yang 
berhijrah adalah orang yang meninggalkan semua larangan Allah 
kepadanya?.” (Shahih: Bukhari) 


3. Syam 
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2483. Dari Ibnu Hawalah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian semua akan menjadi tentara yang tersebar, yaitu tentara 
yang berada di Syam, Yaman, dan Irak.” Yonu Hawalah berkata, 
“Pilihkanlah untukku wahai Rasulullah jika aku dapat menjumpai hal 
itu.” Rasulullah kemudian berkata, “Pilihlah Syam, karena Syam 
termasuk bumi pilihan Allah. Banyak para hamba-Nya yang 
menentukan pilihannya di Syam. Jika kamu tidak mau maka pilihlah 
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Yaman. Berilah minum dari tetesan air yang banyak, sesungguhnya 
Allah menjamin Syam dan penduduknya kepadaku.” (Shahih) 


4. Kelanggengan Jihad 
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2484. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sekelompok dari umatku akan senantiasa berjuang membela 
kebenaran dan akan mengalahkan orang yang memusuhi mereka, 
sehingga orang terakhir dari mereka nanti akan memerangi Dajjal.” 
(Shahih) 
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2485. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW: la (Rasulullah) ditanya, 
“Orang mukmin seperti apa yang paling sempurna imannya?” 
Rasulullah bersabda, “Orang yang berjuang di jalan Allah dengan 
Jiwa dan hartanya dan orang yang menyembah Allah di tempat yang 
Sunyi sehingga orang lain dapat terjaga dari perilaku buruknya." 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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6. Larangan Berpariwisata 
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2486. Dari Abu Umamah, ia berkata: Ada seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, izinkanlah aku melakukan pariwisata.” Nabi SAW 
menjawab, “Sesungguhnya pariwisata umuatku adalah jihad di jalan 
Allah.” (Hasan) 


7. Keutamaan Berkelompok (Kafilah) di Jalan Allah 
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2487. Dari Abdullah -Ibnu Amru- dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kafilah (berkelompok) adalah bagaikan perang.” (Shahih) 


10. Keutamaan Berjihad di Samudra 
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2490. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ummu Haram binti Milhan 
—saudara perempuan Ummu Sulaim— bercerita kepadaku, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda di sisi mereka, Rasulullah terjaga dari 
tidurnya lalu tertawa. Ummu Haram berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
yang membuat Anda tertawa?” Rasulullah menjawab, “Aku melihat 
(bermimpi) suatu kaum yang berlayar di atas samudra ini laksana 
raja di atas dipan.” Ummu Haram berkata, “Ya Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar aku dapat menjadi salah satu di antara mereka.” 
Rasulullah kemudian berkata, “Sesungguhnya engkau termasuk salah 
satu di antara mereka.” Ummu Haram melanjutkan perkataannya, 
“Kemudian Rasulullah beranjak tidur dan setelah itu terbangun lagi 
dan tertawa.” Ummu Haram bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
membuat Anda tertawa?” Rasulullah lalu menjawab dengan perkataan 
seperti tadi. Ummu Haram berkata, “Wahai Rasulullah, mohonkan 
kepada Allah agar menjadikanku termasuk orang di antara mereka.” 
Rasulullah menjawab, “Engkau termasuk golongan mereka yang 
pertama.” 


Anas berkata: Setelah itu Ummu Haram dinikahi oleh Ubbadah 
bin Shamit. Ia (Ubbadah bin Shamit) berperang di samudra dan 
Ummu Haram dibawa serta olehnya. Setelah ia kembali Ummu Haram 
diberi seekor kuda kecil untuk ia tunggangi, tetapi kuda tersebut 
membanting Ummu Haram sehingga lehernya patah dan akhirnya 
meninggal dunia. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2491. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Jika Rasulullah SAW pergi 
menuju Guba', beliau singgah -di kediaman Ummu Haram binti 
Milhan. Pada waktu itu ia (Ummu Haram) menjadi istri Ubbadah bin 
Shamit. Pada suatu hari Rasulullah singgah ke tempatnya dan Ummu 
Haram? menyuguhi beliau makanan serta mencarikan kutu di kepala 
beliau....” 
Abu Daud berkata, “Ummu Haram binti Milhan meninggal 
dunia di Cyprus.” (Shahih: Murtafag “Alaih) 
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2492. Dari saudara perempuan Ummu Sulaim Ar-Rumaisha', ia 
berkata: Rasulullah tertidur kemudian terbangun. Pada waktu aku 
membasuh kepalaku, Rasulullah terbangun dan tertawa, maka aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Anda menertawakan kepalaku? 
Rasulullah menjawab, “Tidak.” ... ...hingga akhir cerita. (Shahih) 

Abu Daud berkata, “Ar-Rumaisha' adalah saudara perempuan 
Ummu Sulaim dari penyusuan (saudari sepersusuan).” 


3 Hadits ini menunjukkan bahwa Ummu Haram masih mahram Rasulullah, ada yang mengatakan bibi dari 
Pihak ayah, namun ada pula yang mengatakan bibi dari saudara persusuan. Ed. 
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2493. Dari Ummu Haram, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Perut 

yang (mual sehingga) muntah (karena mabuk) pada waktu di laut, 

baginya pahala orang syahid. Sedangkan bagi orang yang tenggelam 
baginya pahala dua orang syahid.” (Hasan) 


- PAN IA edi BIRO 1 Jana PN 3 Ten 
JP Laka AS TE JG HB AI Ip 3 LA TU al up 

Bok Ta IX 5. Maa 33 . 2 ..9.y 
PAI IP Gal jab AI al SEA Ja « yA 
Sian dh ah At Ie Je Un Sp Pb dan au 
Le TN Ola SM Aas bata 
CL IU, aa Co EP Uh IE Oak yah Can 

In an A3 Tenan na M2 ae Le fa 

PA Ia ka ya pa JS II dash Al Ip Je 
2494. Dari Abu Umamah Al Bahili, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tiga orang yang semuanya mendapat jaminan dari Allah 
yaitu: (1) Orang yang pergi berperang di jalan Allah. Ia akan menjadi 
jaminan bagi Allah hingga ia meninggal. Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga atau mengembalikan semua yang telah diperolehnya 
kepada dirinya, yang berupa pahala dan ghanimah (hasil rampasan 
perang). (2) Orang yang pergi ke masjid, Ia akan menjadi jaminan 
bagi Allah (Allah menjadi penjaminnya) hingga meninggalnya. Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga atau mengembalikan semua 
yang telah di perolehnya yang berupa pahala dan ghanimah. (3) 
Orang yang memasuki rumahnya dengan ucapan salam. Ia akan 
menjadi jaminan bagi Allah.” (Shahih) 
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11. Keutamaan Orang yang Memerangi Orang Kafir 


ana ani Lan esa GR AN Rn Dreagan Sia 
ABE) BS BS MY BB WI, JB JB EP 

ad 
2495. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Orang kafir dan orang yang membunuhnya, selamanya tidak akan 
pernah berkumpul di neraka.” (Shahih: Muslim) 


12. Kemuliaan Istri-Istri Orang yang Berjihad Melebihi Istri 
Orang yang Tidak Berjihad 
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2496. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kemuliaan istri-istri orang yang berjihad melebihi istri orang yang 
fidak berjihad, seperti mulianya ibu mereka. Tidak seorang pun dari 
orang yang tidak ikut berjihad yang mengurus keluarga orang-orang 
yang ditinggal berjihad, kecuali dia akan dihentikan pada Hari 
Kiamat, kemudian dikatakan kepadanya, "Orang ini telah mengurus 
keluargamu pada waktu kamu berjihad (tetapi ia berkhianat), maka 
ambillah amal kebaikannya sesuka hatimu.” Rasulullah SAW 
kemudian menoleh kepada kami dan berkata, “Bagaimana menurut 
kalian?” (Shahik: Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


13. Pasukan yang Tidak Mendapatkan Rampasan Perang 
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2497. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada orang yang berperang di jalan Allah kemudian ia 
mendapatkan ghanimah (rampasan perang) kecuali mereka telah 
disegerakan pemberian dua pertiga pahala mereka di (dunia) dari 
pahala akhirat, dan tersisa bagi mereka sepertiganya lagi. Apabila 
(dalam berperang) itu mereka tidak mendapatkan ghanimah, maka 
pahala mereka menjadi utuh (di akhirat).” (Shahih: Muslim) 


16. Keutamaan Berjaga di Jalan Allah 
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2500. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap orang yang meninggal dunia akan ditutup amalnya, kecuali 
orang yang berjaga di jalan Allah, karena amalnya selalu 
berkembang hingga Hari Kiamat dan ia akan selamat dari fitnah 
(siksa) kubur.” (Shahih) 


17. Keutamaan Berjuang di Jalan Allah 
bG or Fi BI HA Peni Sara Sa Jaa 


Shahih Sunan Abu Daud — 





Ad BA Ip Ke DAN Dijasi da Pe LAN gan 
Lb 5 pal ga Sila Aa den JB dab 
13 Het ml : da oa Tj Sp di NS Fa 
ta OT J8 AB & A Fong one ta 3 pena AL) 
F 2 at gg akan Bs Ye aga 2 SE nada 
3 SU is CI JB P3 ANN Hi Kegah Lp 
PN Nia Jaa Es & Ng SIB & dy) SA 
AIA SAS 3 SI, Se yg 

IE pn SA Aa SB Iri ap SA Cb 
Op tata GIA Ipa Ya IE EA 
Ia JA 5 jai D3 Jai ta 
Jeje dai Kaji Saw ai ayal Il SL 3 
Al dgn Ie SU 35 GA Ap HI AB Ia 
La Kh dat SS SIA NG gk 
KS angs yan ta Sha BB IS YA 
uan 06 bi pa Ia SI dat is 
Yafat ena Ip TS se UE 
| AKG jas 

2501. Dari Sahal bin Hanzhaliah, ia berkata: Mereka (para sahabat) 


berjalan bersama Rasulullah SAW ketika perang Hunain. Mereka 
melakukan perjalanan yang amat panjang hingga masuk waktu sore. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Aku shalat bersama Rasulullah SAW dan setelah itu datang seorang 
penunggang kuda, ia berkata, “Ya Rasulullah, aku mengikuti kalian 
hingga aku melihat gunung ini dan ini. Tatkala berada di Hawazin 
(aku melihat) gadis-gadis berada di tandu-tandu mereka dan hewan 
mereka semuanya berkumpul di Hunain.” Nabi SAW kemudian 
tertawa dan bersabda, “Besok insya Allah itu semua menjadi 
ghanimahnya orang Islam.” Beliau meneruskan perkataan, “Siapa 
yang akan berjaga untuk kita pada malam ini? Anas bin Abu Martsad 
Al Ghanawi berkata, “Aku wahai Rasulullah!” Rasulullah berkata, 
“Naiklah (ke atas hewan tunggangan)” Setelah itu ia menaiki 
kudanya dan mendatangi Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah 
berkata, “Pergilah ke bukit ini hingga kamu berada di atasnya. Kami 
tidak akan melakukan penyerangan dari arahmu pada malam hari." 


Ketika kita bangun Subuh, Rasulullah menuju tempat shalatnya 
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu bersabda, “Apakah kalian 
merasakan (kedatangan) penunggang kuda kalian?” Mereka 
menjawab, “Kami tidak merasakan kedatangannya, ya Rasululah!” 
Akhirnya shalat pun dilakukan dan Rasulullah shalat dengan menoleh 
ke bukit. Setelah usai shalat dan salam, beliau bersabda, 
“Berbahagialah kalian, karena penunggang kuda kalian telah 
datang.” Hal itu membuat kami memandang ke balik-balik pepohonan 
yang ada di bukit dan tiba-tiba ia (penunggang kuda) telah datang. 
Setelah itu ia menghadap Rasulullah SAW dan menyalami beliau, 
kemudian berkata, “Aku pergi hingga ke puncak bukit, sebagaimana 
yang Rasulullah perintahkan, kemudian setelah bangun pagi aku 
melihat dua bukit seluruhnya, tetapi tidak ada seorang pun di sana.” 
Rasulullah berkata kepadanya, “Apakah engkau telah turun pada 
malam hari?” Ta menjawab, “Tidak, kecuali untuk shalat dan buang 
hajat.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Kamu telah melakukan 
tugasmu, maka setelah itu kamu tidak wajib melakukannya lagi.” 
(Shahih) 
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18. Larangan Meninggalkan Peperangan 
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2502. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dan belum pernah mengikuti 


peperangan serta tidak mempunyai niat untuk berperang, maka dia 
mati dalam kelompok orang-orang munafik." (Shahih: Muslim) 


Gia an Sa Ga Ia ds dad dada 
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“1 Pa Pe OT 
2503. Dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa tidak berperang atau tidak membekali pasukan di jalan 
Allah, atau tidak mengurus keluarga orang yang ditinggal perang 
dengan baik, maka Allah akan menimpakan bencana kepadanya 
sebelum Hari Kiamat tiba.” (Hasan) 


“bean 9 

2504. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perangilah 

orang-orang musyrik dengan harta, jiwa, dan lisan kalian.” (Shahih) 
19. Penghapusan Kelompok Umum dengan Kelompok Khusus 
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2505. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: firman Allah, “Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan menyiksa dengan 
siksa yang pedih.” (Os. At-Taubah (9J: 39) dan “Tidaklah sepatutnya 
bagi penduduk Madinah —sampai akhir ayat— ...apa yang mereka 
kerjakan.” (@s. At-Taubah (9): 120-121) telah dinasakh oleh ayat 
berikutnya, yaitu, “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin 
itu pergi semuanya (ke medan perang).” (Os. At-Taubah (9): 122) 
(Hasan) 


20. Keringanan Tidak Ikut Berperang karena Udzur 
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2507. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Suatu ketika aku berada di 
samping Rasulullah SAW, lalu tiba-tiba beliau jatuh pingsan, sehingga 
paha Rasulullah tergeletak di atas pahaku. Belum pernah aku temukan 
sesuatu yang lebih berat dari paha Rasulullah SAW. Rasulullah 
kemudian tersadar dari pingsannya dan berkata, “Tulislah.” Setelah itu 
aku menulis dalam sebuah tulang bahu, “Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang)” (Os. An-Nisaa 
14): 95) dan “dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah.” (Gs. 
An-Nisaa' (4J: 95) hingga akhir ayat. Ketika Ibnu Ummi Maktum 
—seorang yang buta— mendengar keutamaan orang-orang yang 
berjihad, ia pun berdiri dan berkata kepada Rasulullah, “Ya 
Rasulullah, bagaimana dengan orang-orang mukmin yang tidak 
mampu berjihad” Setelah Ibnu Ummi Maktum selesai berbicara, 
Rasulullah tiba-tiba pingsan lagi, sehingga pahanya menindih pahaku. 
Aku mendapatkan berat dari paha beliau untuk yang kedua kalinya, 
sebagaimana pada kali yang pertama. Setelah itu Rasulullah SAW 
kembali sadar dan berkata, “Wahai Zaid, bacalah” Aku lalu 
membacanya, “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang).” Rasulullah SAW kemudian berkata, “Yang tidak 
mempunyai udzur.” (Os. An-Nisaa' (4): 95) hingga keseluruhan ayat. 

Zaid berkata: Allah kemudian menurukan ayat tersebut dengan 
sendirinya. Aku mengikutinya -demi Dzat yang jiwaku berada di 
genggaman-Nya- seolah-olah aku melihat terusan ayat tersebut berada 
di pecahan tulang bahu. (Hasan: Muttafag “Alaih) 
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2508. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian semua telah meninggalkan suatu kaum yang ada di Madinah, 
yang kalian tidak menempuh suatu perjalanan dan memberikan suatu 
nafkah serta tidak menelusuri lembah-lembah, kecuali (hati) mereka 
bersama kalian.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mereka bisa bersama kami sedangkan mereka diam atau tinggal di 
Madinah?” Rasulullah menjawab, “Suatu halangan telah menahan 
mereka (untuk berperang bersama kalian)” (Shahih: Bukhari) 


21. Sesuatu yang Dapat Mencukupi Peperangan 
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2509. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membekali pasukan di jalan Allah maka ia 
(dianggap) telah berperang. Barangsiapa mengurus keluarga dari 
orang yang berperang dengan baik maka ia (dianggap) telah 
berperang.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2510. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
memerintahkan Bani Lahyan (dengan bersabda), “Hendaknya dari 
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setiap dua laki-laki (dalam keluarga) ada satu orang yang keluar 
untuk berperang.” Beliau kemudian berkata kepada orang yang tetap 
tinggal (tidak ikut berperang), “Barangsiapa di antara kalian 
mengurus keluarga dan harta orang yang ditinggalkan berperang 
dengan baik, maka baginya separuh dari pahala orang yang keluar 
(untuk berperang). (Shahih: Muslim) 


22. Keberanian dan Ketakutan 
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nge Abi BA Ia) Hana 1JG BIP up 
ME al 
2511. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesuatu yang paling buruk dalam diri seseorang 


adalah kikir yang diikuti dengan rasa takut yang berlebihan.” 
(Shahih) 


23. Firman Allah, “Dan Janganlah Kamu Menjatuhkan Dirimu 
Sendiri ke dalam Kebinasaan.” 
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2512. Dari Aslam bin Imran, ia berkata: Kami berperang dari Madinah 
dan ingin menuju Konstantinopel. Pada waktu itu pasukan dipimpin 
oleh Abdurrahman bin Khalid bin walid. Sementara, tentara Romawi 
sudah berada di pinggir kota (Madinah). Kemudian ada seseorang 
yang membawa pasukan untuk menyerang musuh dan orang-orang 
berkata, “Cegahlah! Tiada Tuhan selain Allah, ia menjatuhkan dirinya 
dalam kebinasaan!” Abu Ayyub kemudian berkata, “Wahai kaum 
Anshar, sesungguhnya ayat ini diturunkan kepada kita, tatkala Allah 
memberikan kemenangan kepada Nabi-Nya dan menampakkan agama 
Islam.” Kami pun berkata, “Mari kita menginfakkan harta kita dan 
menggunakannya dalam kebaikan!” Allah kemudian menurunkan 
ayat, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” 
(Os. Al Bagarah (2): 195) Yang dimaksud “menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan” adalah mengumpulkan harta dan 
menggunakannya dalam kebaikan, tetapi meninggalkan jihad (tidak 
mau berperang). 

Abu Imran berkata, “Abu Ayyub senantiasa berperang menuju 
jalan Allah hingga ia dimakamkan di Konstantinopel.” (Shahih) 


24. Memanah 
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2514. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata: Pada waktu 
Rasulullah SAW berada di atas mimbar, aku mendengar beliau 
mengucapkan suatu ayat dan bersabda, “Siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi (Os. Al 
Anfaal (8): 60) Ketahuilah! Sungguh kekuatan itu dengan kemahiran 
memanah. Ketahuilah! Sungguh kekuatan itu dengan kemahiran 
memanah. Ketahuilah! Sungguh kekuatan itu dengan kemahiran 
memanah.” (Shahih: Muslim) 


25. Orang yang Berperang dan Mencari Harta Dunia 
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2515. Dari Muadz bin Jabal, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Peperangan (orang yang ikut berperang) ada dua macam yaitu: (1D) 
orang yang berperang karena Allah dan menaati imam, menginfakkan 
harta, memberikan kemudahan kepada teman yang ikut berperang, 
serta menghindari pengerusakan (orang seperti itu) tidurnya dan 
bangunnya adalah pahala. (2) Orang yang berperang karena sebuah 
kebanggaan, pamer, mencari nama baik, tidak mau patuh kepada 
imam, dan melakukan pengerusakan di bumi. Orang seperti ini tidak 
akan kembali dengan ketercukupan.” (Hasan) 
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2516. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, bagaimana hukumnya orang yang 
jihad di jalan Allah sementara ia menginginkan kemewahan harta 
dunia?” Rasulullah SAW menjawab, “Tidak ada pahala baginya.” 
Setelah itu orang-orang menjadi ramai! Mereka berkata kepada laki- 
laki tersebut, “Kembalilah kamu kepada Rasulullah SAW, mungkin 
kamu tidak paham dengan ucapan beliau” Setelah itu laki-laki 
tersebut bertanya lagi kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana hukumnya orang yang berjihad di jalan Allah sementara ia 
menginginkan kemewahan harta dunia?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Tidak ada pahala baginya.” Orang-orang latu berkata kepada laki- 
laki itu lagi, “Kembalilah engkau kepada Rasulullah SAW.” Laki-laki 
tersebut datang lagi kepada Rasulullah SAW untuk ketiga kalinya, 
kemudian Rasulullah berkata kepada laki-laki itu, “Tidak ada pahala 
baginya.” (Hasan) 


26. Orang yang Bertempur untuk Kejayaan Agama Allah 
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2517. Dari Abu Musa, ia berkata: Ada seorang Badui datang kepada 
Rasulullah SAW, ia berkata, “(Bagaimana dengan) seorang laki-laki 
yang berperang supaya ia selalu diingat, dipuji, mendapatkan 
ghanimah, serta mendapat kedudukan? Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Orang yang berperang untuk mengakkan kalimat Allah 
yang tinggi (agama Islam), maka ia (berperang) di jalan Allah." 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


ga. -. 


2518. Dari Amru, ia berkata: “Aku mendengar sebuah hadits dari Abu 
Wa'il yang membuatku kagum.” Ia lalu menuturkan makna hadits 
tersebut. (Shahih: Murtafag “Alaih) 


27. Keutamaan Syuhada 
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2520, Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketika 
saudara kalian terbunuh dalam pertempuran yang berlangsung di 


gunung Uhud, Allah menjadikan arwah mereka berada di dalam 
tubuh burung yang berwarna hijau, ia (burung tersebut) berada di 
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Sungai surga, memakan buah-buah yang ada di situ, dan bernaung di 
dalam sangkar dari emas yang tergantung di Arsy. Ketika mereka 
(arwah para syuhada) mendapatkan makanan, minuman, dan tempat 
yang sangat baik, mereka berkata, "Siapa yang akan memberi tahu 
keadaan kita kepada saudara kita (di dunia) bahwa kita (senantiasa 
masih) hidup dan diberi rezeki (oleh Allah), agar mereka tidak 
enggan berjihad dan tidak takut berperang?” Allah pun berfirman, 
“Aku yang akan menyampaikan kabar (berita) tentang kalian." “Allah 
kemudian menurunkan ayat, "Janganlah engkau mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu 
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki'.” (Os. Aali “lmraan 
(31: 169) (Hasan) 
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2521. Dari Hasna” binti Mu'awiyah Ash-Sharimiyah, ia berkata: 
Pamanku bercerita kepada kami bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Siapa saja yang berada di surga?” Rasulullah 
menjawab, “Rasulullah SAW berada di surga, orang yang mati 
syahid berada di surga, anak kecil yang meninggal ketika dilahirkan 
berada di surga, dan anak kecil yang dikubur hidup-hidup berada di 
surga.” (Shahik) 


28. Syuhada Memberikan Syafaat 
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2522. Dari Nimran bin Utbah Adz-Dzimari, ia berkata: “Kami singgah 
di rumah Ummu Darda', pada waktu itu kami adalah anak-anak yatim. 
Ia (Ummu Darda") berkata, “Berbahagialah kalian, karena aku 
mendengar Abu Darda' berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang mati syahid dapat memberikan syafaat kepada tujuh puluh orang 
anggota keluarganya.” (Shahih) 


29. Cahaya yang Tampak dari Kubur Orang yang Mati Syahid 
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2524. Dari Ubaid bin Khalid As-Sulami, ia berkata: Rasulullah SAW 
pernah mempersaudarakan dua orang laki-laki, kemudian salah 
satunya terbunuh dan yang satunya lagi meninggal seminggu 
setelahnya. Kami menshalatinya, lalu Rasulullah bertanya, “Apa yang 
kalian ucapkan?” Kami menjawab, “Kami mendoakannya wahai 
Rasulullah. Kami membaca, “Ya Allah, ampunilah dia (laki-laki itu) 
dan susulkan ia kepada sahabatnya.” Setelah itu Rasulullah SAW 
berkata, “Mana shalatnya setelah shalat temannya (apakah kalian 
melihat shalatnya sebagaimana temannya), puasanya setelah puasa 
temannya, -dalam hal ini Syu'bah ragu dengan kata 'puasanya' - dan 
amalnya setelah amal temannya? Sesungguhnya antara keduanya 
bagaikan langit dan bumi.” (Shahih) 
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31. Pembolehan dalam Mengambil Bantuan dari Orang Lain 
untuk Jihad 
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2526. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagi orang yang berperang adalah pahalanya, sedangkan bagi 
orang yang memberikan bekal (secara sukarela kepada orang yang 
ikut perang) adalah pahalanya dan juga pahala orang yang 
berperang.” (Shahik) 


32. Orang yang Disewa untuk Berperang 
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2527. Dari Ya'la bin Muniyah, ia berkata: Rasulullah SAW memberi 
izin untuk berperang. Pada waktu itu aku sudah tua dan tidak 
mempunyai pembantu, maka aku mencari orang sewaan yang dapat 


mencukupiku (sebagai ganti andilku dalam berperang). Aku 
memberinya upah dengan bagiannya. Aku pun menemukan seorang 
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laki-laki, dan tatkala waktu keberangkatan telah dekat, laki-laki itu 
mendatangiku dan berkata, “Aku tidak tahu apa itu dua bagian, 
bagianku tidak sampai, maka berikanlah sesuatu kepadaku, baik 
bagian itu ada maupun tidak ada!” Aku lalu memberinya tiga dinar. 
Tatkala ghanimah (rampasan perang) datang, aku ingin memberikan 
bagiannya, tetapi aku teringat dengan beberapa dinar (yang telah 
diberikan), maka aku mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
perihal laki-laki tadi. Rasulullah kemudian bersabda, “Aku tidak 
melihat perang yang dilakukannya ini baik di dunia dan di akhirat 
kecuali beberapa dinar yang telah diberikan (hanya mendapatkan 
dinar dan tidak mendapatkan ghanimah atau pahala di akhirat)” 
(Shahih) 


33. Orang yang Berperang sedangkan Kedua Orang Tuanya 
Tidak Merestui 
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2528. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Ya Rasulullah, aku datang untuk 
berbaiat kepadamu guna hijrah (berperang), dan aku telah 
meninggalkan kedua orang tuaku dalam keadaan menangis.” 
Rasulullah kemudian menjawab, “Kembalilah kamu kepada keduanya 
dan buatlah keduanya tersenyum sebagaimana kamu telah membuat 
keduanya menangis.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2529. Dari Abdullah bin Arnru, ia berkata: Seorang laki-laki datang 

kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Ya Rasululiah, bolehkah aku 

berjihad?” Rasulullah bertanya, “Apakah engkau memiliki kedua 

orang tua?” Ia menjawab, “Ya (aku punya),” Rasulullah kemudian 

berkata, “Berjihadlah (berbakti) kepada keduanya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaik) 
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2530. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Seorang laki-laki dari 
Yaman datang kepada Rasulullah (guna meminta izin untuk berjihad), 
Rasulullah berkata, “Apakah di Yaman engkau memiliki seseorang 
(keluarga)?” Laki-laki tersebut menjawab, “Aku masih memiliki 
orang tua.” Rasulullah bertanya, “Apakah keduanya telah 
mengizinkanmu (untuk jihad)?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Kembalilah dan minta izinlah kepada 
keduanya. Apabila keduanya mengizinkanmu maka berjihadlah, 
namun apabila tidak (mengizinkanmu) maka berbuat baiklah kepada 
keduanya.” (Shahih) 


34. Wanita yang Berperang 
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2531. Dari Anas, ia berkata: Rasuluflah pernah berperang dengan 
mengajak Ummu Sulaim dan para wanita Anshar, agar mereka 
memberikan air minum dan mengobati (tentara) yang terluka. 
(Shahih: Muslim) 


36. Orang yang Menanggung Ongkos Orang Lain yang Ikut 
Berperang 
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2534. Dari Jabir bin Abdullah: Diceritakan dari Rasulullah SAW, 
bahwa apabila beliau hendak berperang, beliau bersabda, “Wahai para 
sahabat Muhajirin dan Anshar, sesungguhnya ada sebagian orang di 
antara saudara-saudara kalian yang tidak memiliki harta dan 
keluarga, maka itu hendaklah salah seorang di antara kalian 
menggabungkan dua atau tiga orang dengannya.” Kemudian tidak 
ada salah seorang di antara kami melainkan ia bergantian kendaraan 
dengan orang yang digabungkannya. 

Jabir berkata, “Aku menggabungkan dua atau tiga orang, dan 
kesempatan untuk mengendarai unta aku bagi rata.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


37. Orang yang Berperang dengan Mengharap Upah dan 
Ghanimah 
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2535. Dari Ibnu Zughb Al Iyadi, ia berkata: Abdullah bin Hawwalah 
Al Azdi datang kepadaku dan berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
kami untuk mencari gahnimah dengan usaha kami sendiri, kemudian 
kami kembali dan tidak mendapatkan ghanimah sama sekali. 
Rasulullah mengetahui jerih payah pada wajah kami, maka beliau 
berdiri di tengah-tengah kami dan bersabda, “Ya Allah! jangan 
bebankan mereka kepadaku sehingga aku menjadi lemah, jangan 
bebankan mereka terhadap diri mereka sehingga mereka menjadi 
lemah, serta jangan bebankan mereka kepada orang lain sehingga 
mereka mementingkan diri mereka sendiri.” Setelah itu Rasulullah 
meletakkan tangan beliau di kepalaku kemudian bersabda, “Wahai 
Ibnu Hawalah! Jika kamu melihat kepemimpinan telah berada di 
tanah suci, maka gempa, cobaan, serta permasalahan besar telah 
dekat. Hari Kiamat pada waktu itu lebih dekat dengan manusia 
daripada kedekatan tanganku ini dengan kepalamu.” 
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38. Orang yang Menjual Dirinya (di Jalan Allah) 
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2536. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah SWT kagum terhadap orang yang berperang di jalan 
Allah lalu terpisah —maksudnya terpisah dengan teman-temannya— 
kemudian mengetahui kejadian yang menimpanya, lalu kembali 
hingga darahnya ditumpahkan (terbunuh). Allah akan berfirman 
kepada malaikat-Nya, “Lihatlah hamba-Ku, ia kembali karena 
cintanya kepada-Ku, berharap pada apa yang Ku-miliki, hingga 
darahnya ditumpahkan (terbunuh)'.” (Hasan) 


39. Orang yang Masuk Islam dan Dibunuh (Tempatnya di Surga) 
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2537. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Pada zaman jahiliyah Amru bin 
Ugais memiliki riba yang enggan untuk diserahkan, sehingga ia 
mengambilnya. Kemudian datanglah hari (terjadinya perang) Uhud, ia 
bertanya, “Di mana anak-anak pamanku?” Orang-orang menjawab, 
“Ada di Uhud.” Ia bertanya lagi, “Di mana si fulan?” Orang-orang 
berkata, “Ada di Uhud.” Ia bertanya lagi, “Di mana si fulan (yang 
satunya lagi)?” Orang-orang kembali menjawab, “Ada di Uhud.” 
Setelah itu ia mengenakan pakaian perangnya dan menunggang 
kudanya menuju arah mereka. Tatkala orang-orang Islam melihatnya, 
mereka berkata, “Kamu ada di tangan kami wahai Amru!” Ia (Amru) 
berkata, “Sesungguhnya aku telah beriman.” Ia kemudian bertempur 
hingga terluka, maka ia dibawa kepada keluarganya dalam keadaan 
terluka. Lalu datanglah Sa'id bin Mu'adz, ia berkata kepada saudara 
perempuannya, “Tanyalah kepadanya, (ia berperang) karena fanatik 
terhadap kaummu atau karena marah kepada mereka, atau marah 
karena Allah?” Ia berkata, “Marah karena Allah dan Rasul-Nya.” Ia 
lalu meninggal dan masuk surga. Padahal, ia tidak pernah shalat.” 
(Hasan) 


40. Orang yang Meninggal karena Senjatanya Sendiri 
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2538. Dari Salamah bin Akwa?, ia berkata: “Pada waktu terjadi perang 
Khaibar, saudaraku berperang dengan dahsyatnya, hingga pedangnya 
berbalik mengenai dirinya sendiri dan membunuhnya. Para sahabat 
Rasulullah berkomentar mengenai hal tersebut karena mereka bingung 
dan ragu (tentang status kematiannya), mereka pun mengadukannya 
kepada Rasulullah, “Seseorang telah meninggal dengan senjatanya 
sendiri.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Ja telah meninggal sebagai 
pejuang yang benar-benar berjuang.” (Shahih: Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan: Mereka telah berbohong, ia telah 
meninggal sebagai pejuang yang benar-benar berjuang, dan baginya 
adalah pahala dua kali lipat.” (Shahih: Muslim) 


41. Doa Ketika Berhadapan dengan Musuh 
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2540. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada dua macam doa yang tidak tertolak —atau sedikit sekali akan 
tertolak— yaitu doa sewaktu adzan dan doa ketika peperangan dalam 
kondisi yang menegangkan, yakni ketika pasukan yang satu 
menyerang pasukan yang lain.” 

Dalam riwayat lain ada tambahan: Dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dan pada waktu hujan.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


42. Orang yang Memohon kepada Allah agar Menjadi Syuhada 
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2541. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berperang di jalan Allah selama orang memeras susu 
unta, maka ia berhak masuk surga. Barangsiapa memohon kepada 
Allah untuk berperang secara tulus dari jiwanya kemudian ia 
meninggal atau dibunuh, maka baginya pahala orang yang mati 
syahid. Barangsiapa terluka dalam perang menuju jalan Allah, atau 
terluka dengan mengeluarkan darah, maka pada Hari Kiamat luka itu 
datang sederas darah yang mengalir sewaktu terluka. Luka itu kelak 
warnanya seperti warna Za'faran dan wanginya seperti minyak misik. 
Barangsiapa keluar untuk berperang di jalan Allah, maka baginya 
cap syuhada.” (Shahih) 


.. 


43. Larangan Memotong Jambul dan Ekor Kuda 
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2542. Dari Utbah bin Abd As-Sullami, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian mencukur jambul, rambut yang tumbuh 
di leher, dan ekor kuda. Karena, ekor kuda adalah alat pengusir lalat, 
rambut yang tumbuh di leher adalah alat pelindung, sedangkan 
Jambul adalah pintalan yang menyimpan kebaikan.” (Shahih) 


44. Warna-Warna Kuda yang Disukai 
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2545. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Keberkahan seekor kuda terletak pada warna kemerahannya.” 
(Hasan) 


45. Apakah Kuda Betina Juga Dinamakan Faras? 
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2546. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW menamakan 
kuda betina dengan Faras.” (Shahih) 


46. Hal yang Tidak Disukai dari Kuda 


JKN, JA 3 KU KB OS 3 AIA 
S3 (am oa 3 AG Ia LA os 

GB Ag Ip 3 
2547. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah tidak menyukai syikal 
pada kuda. 
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Syikal adalah warna putih di kaki kanan belakang dan di kaki kiri 
depan. Atau warna putih di kaki kanan depan dan di kaki kiri 
belakang. (Shahih: Muslim) 


47. Cara Memperlakukan Binatang 
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2548. Dari Sahal bin Hanzhaliyah, ia berkata: “Rasulullah SAW 
pernah melewati seekor unta yang punggungnya bertemu dengan 
perutnya (karena kelaparan atau kurus), kemudian beliau bersabda, 
“Takutlah kalian kepada Allah atas binatang yang bisu ini. 


Kendarailah ia dengan cara yang baik dan berilah ia makan dengan 
cara yang baik pula.” (Shahih) 
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2549. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah 
SAW mengajakku menumpang di belakang tunggangannya dan 
menyampaikan rahasia kepadaku, yang rahasia itu tidak akan aku 
sampaikan kepada siapa pun. Yang paling Rasulullah sukai ketika 
menunaikan hajat adalah menutupinya dengan tempat yang 
berdindingkan pohon kurma. Nabi kemudian menuju ke kebun 
seorang sahabat Anshar, namun tiba-tiba datang seekor unta. Ketika 
unta tersebut melihat Nabi SAW, sang unta merintih dan mencucurkan 
air mata. Nabi mendatangi unta tersebut dan mengusap telinganya 
hingga unta itu terdiam. Setelah itu Nabi berkata, “Siapakah pemilik 
unta ini? Siapakah yang mempunyai unta ini?” Kemudian datanglah 
seorang pemuda Anshar dan berkata, “Ini untaku wahai Rasulullah!” 
Rasulullah kemudian berkata, “Apakah kamu tidak takut kepada Allah 
atas binatang yang diberikan Allah untukmu? Sesungguhnya unta ini 
mengadu kepadaku bahwa kamu telah membuatnya kelaparan dan 
melelahkannya.” (Shahih: Muslim) 
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2550. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika seorang laki-laki berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia merasa 
sangat haus, lalu ia menemukan sebuah sumur dan ia pun turun 
menuju sumur tersebut kemudian minum. Setelah itu ia keluar dan 


pergi, namun tiba-tiba ia melihat seekor anjing menjulurkan lidahnya 
sambil menjilat-jilat tanah karena sangat haus. Orang itu berkata, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


“Anjing itu pasti sangat haus, sama seperti yang aku alami tadi." 
Orang itu kemudian turun lagi ke dalam sumur, lalu mengisi air ke 
dalam sepatu, kemudian membawanya ke atas dengan cara 
menggigitnya. Setelah itu dia meminumkannya kepada anjing itu. 
Allah pun membalas kebaikan orang itu dan mengampuninya.” Para 
sahabat bertanya, “Ya Rasululiah SAW, apakah kita mendapat pahala 
kalau kita berbuat baik kepada binatang?” Rasulullah menjawab, 
“(menyayangi) setiap makhluk yang bernyawa ada pahalanya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


48. Kembali ke Rumah setelah Melakukan Perjalanan 
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2551. Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Ketika sampai di rumah kami 


tidak melakukan shalat sunah (terlebih dahulu) hingga barang-barang 
(perjalanan) dibereskan.” (Shahih) 


49. Mengalungi Leher Kuda dengan Tali Senar" 
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2552. Dari Abu Basyir Al Anshari, ia berkata: Aku pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam sebagian besar perjalanan beliau. Rasulullah 
memerintahkan seorang utusan dengan bersabda — (pada waktu itu) 
orang-orang tengah berada di tempat tinggalnya- “Jangan ada tali 





4 Hal ini banyak dilakukan sebagai jimat untuk menolak kejahatan yang menimpa hewan. Keyakinan 
semacam ini dilarang dalam islam.Ed 
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senar yang mengalungi leher una, atau tali lain, kecuali harus 
diputuskan.” (Shahih) 


Malik berkata, “Menurutku hal itu dilakukan untuk menangkal hasad." 


50. Cara Memuliakan dan Memelihara Kuda serta Mengusap 
Bagian Belakangnya 
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2553. Dari Abu Wahab Al Jusyami —ia memiliki teman— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Peliharalah kuda, usaplah jambul dan 


ekornya, -atau beliau berkata, “Bokongnya”— serta ikatlah ia, tetapi 
jangan menggunakan tali senar.” (Hasan) 


51. Mengalungkan Lonceng pada Binatang 
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2554. Dari Ummu Habibah, dari Nabi SAW, ia bersabda, “Malaikat 
fidak ingin bersama rombongan yang ada loncengnya.” (Shahih) 
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2555. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Malaikat tidak ingin bersama rombongan yang ada anjing atau 
loncengnya.” (Shahih) 
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2556. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah pernah bersabda 


mengenai lonceng, “(Lonceng itu termasuk) seruling syetan,” 
(Shahih: Muslim) 


52. Menaiki Al Jalalah (Binatang yang Suka Makan Kotoran) 


2557. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dilarang menaiki hewan yang 
suka makan kotoran.” (Shahih) 


C3 AN GB Bh Inn BB AB Ui hp 


2558. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 
menunggangi unta yang suka makan kotorannya sendiri.” (Hasan: 
Shahih) 


53. Orang yang Memberi Nama Hewan Peliharaannya 
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2559. Dari Mu'adz, ia berkata: “Aku memboceng Rasulullah di atas 
seekor himar yang diberi nama Ufair.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


55. Larangan Memaki Binatang Ternak 
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2561. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Pada waktu Rasulullah 
SAW dalam sebuah perjalanan, beliau mendengar sebuah cacian, 
maka beliau bertanya, “Ada apa ini?” Orang-orang menjawab, 
“Fulanah sedang mencaci (melaknat) hewan tunggangannya.” Setelah 
itu Rasulullah SAW berkata, “Tinggalkanlah dia (hewan itu), karena 
dia sudah di kutuk.” Setelah itu mereka meninggalkan hewan itu. 
(Shahih: Muslim) 

Imran berkata, “Seakan-akan aku melihat seekor unta yang 
berwarna kehitam-hitaman.” 


57. Memberikan Tanda atau Tato pada Binatang 
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2563. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dengan membawa saudaraku yang baru lahir agar beliau men- 
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fahnik-nya. Pada waktu itu beliau berada di tempat penambatan unta, 
sedang memberi cap pada kambing —perawi mengira Anas 
mengatakan pada telinganya—.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


58. Larangan Memberi Tanda atau Cap dan Memukul Muka 
Binatang 
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2564. Dari Jabir, ia berkata: Suatu ketika ada seekor himar atau 
keledai yang dicap mukanya lewat di hadapan Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidakkah aku telah sampaikan kepada kalian bahwa aku 
melaknat orang yang mengecap hewan ternaknya di mukanya, atau 
memukulnya di wajahnya.” Beliau lalu melarang hal tersebut 
(mengecap dan memukul di wajah binatang). (Shahih: Muslim) 


59. Kemakruhan Mengawinkan Keledai dengan Kuda 
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2565. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
dihadiahi kuda kecil betina, kemudian beliau menungganginya. Aku 


3 Fahnik adalah memasukkan kurma yang telah dikunyah halus olsh Rasulullah ke mulut si bayi, untuk 
mendapatkan keberkahan dari Rasulullah. Hal ini bisa dilakukan pula dengan memberikan madu oleh 
orang yang dinilai shalih. Ini merupakan Sunnah Nabi SAW saat bayi baru lahir.Ed. 
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lalu berkata, “Seandainya kita mengawinkan keledai dengan kuda. 
maka kita akan memiliki (hewan yang bagus) seperti ini!” Rasulullah 
kemudian bersabda, “Yang melakukan hal itu adalah orang-orang 
yang tidak mengerti.” (Shahih) 


60. Tiga Orang yang Menunggangi Satu Hewan Tunggangan 
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2566. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Suatu ketika Rasululah 
SAW tiba dari bepergian, beliau menjumpai kami, siapa saja di antara 
kita yang dijumpai pertama kali, beliau memposisikannya berada di 
depan beliau. Kemudian Rasulullah menjumpaiku dan memposisikan 
di depan beliau. Setelah itu menjumpai Hasan dan Husain dan 
memposisikannya di belakang beliau. Kemudian kami memasuki kota 
Madinah dan kami melakukan seperti itu.” (Shahih: Muslim) 


61. Sikap terhadap Binatang Peliharaan 


Gb (SA ob Ioi ol SU BN ah aa 

AE AB AM Yang yi 
2567. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Jangan sekali-kali kalian jadikan punggung hewan (peliharaan) 


kalian sebagai mimbar, karena Allah telah menundukkan hewan 
tersebut untuk kalian semua dengan tujuan mengantarkan kalian ke 
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suatu daerah yang tidak dapat ditempuh oleh kalian kecuali dengan 
susah payah. Allah juga menciptakan bumi untuk kalian semua, maka 
terhadapnya kalian memenuhi kebutuhan kalian. (Shahih) 


63. Mempercepat Perjalanan dan Larangan Bermalam di Tengah 
Jalan 
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2569. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Jika 

kalian melakukan perjalanan (melewati) tanah yang subur, maka 

berilah hak terhadap unta (istirahatkanlah sebentar atau 

memperlambat perjalanan). Jika kalian melakukan perjalanan di atas 

tanah yang gersang, maka percepatlah perjalanan. Jika kalian ingin 
menginap atau bermalam, maka menjauhlah dari jalanan” (Shahih) 
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2570. Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW —-sebagaimana hadits 
tadi—. Beliau bersabda setelah kalimat “haknya”, “jangan melewati 
rumah-rumah.” (Shahih) 


64. Bepergian pada Malam Hari 
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2571. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah 


bepergian pada malam hari, karena bumi dilipat pada malam hari 
(maksudnya jarak terasa dekat).” (Shahih) 


65. Pemilik Hewan Lebih Berhak Berada di Depan 
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2572. Dari Buraidah, ia berkata, Ketika Rasulullah SAW sedang 
berjalan, tiba-tiba datang seorang laki-laki sambil membawa himar 
(keledai). Laki-laki tersebut berkata, “Wahai Rasulullah, naiklah (laki- 
laki tersebut berada di belakang), Rasulullah SAW berkata, “Tidak, 
kamu lebih berhak berada di depan hewanmu daripada aku, kecuali 
engkau menjadikannya untukku.” Laki-laki tersebut berkata, “Aku 
telah menjadikannya untukmu.” Rasulullah menaikinya. (Hasan: 
Shahih) 


66. Hewan yang Dikorbankan dalam Peperangan 
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2573. Dari Abbad bin Abdullah bin Jubair, ia berkata: Bapakku 
bercerita kepadaku —bahwa yang telah merawatku adalah seseorang 
dari Bani Murrah bin Auf!: ketika terjadi perang Mu tah—, “Demi 
Allah, seolah-olah aku melihat Ja'far ketika ia menyerang kudanya 
yang pirang kemudian ia menyembelihnya. Setelah itu ia memerangi 
suatu kaum sehingga ia terbunuh.” (Hasan) 


67. Perlombaan Atau Pacuan 
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2574. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada perlombaan kecuali lari, atau pacuan hewan, atau 
panahan." (Shahih) 
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2575. Dari Abduliah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berlomba (pacuan kuda) dengan menggunakan kuda yang telah 
terlatih dari Hafya” sampai Tsaniyatul Wada”. Beliau juga berlomba 
(pacuan kuda) dengan menggunakan kuda yang belum terlatih dari 
Tsaniyatul Wada” sampai Masjid Bani Zuraig, sedangkan Abdullah 
termasuk orang yang turut berlomba.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2576. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah melatih 
kuda yang beliau gunakan untuk berlomba. (Shahih) 
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2577. Dari Ibnu Umar: Nabi SAW berlomba pacuan kuda, beliau 
memilih kuda yang memasuki umur lima tahun untuk mencapai tujuan 
(kemenangan). 


68. Perlombaan Lari 
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2878. Dari Aisyah, ia berkata: Aku bersama Nabi dalam sebuah 
perjalanan. Aku membalap beliau, aku membalap beliau dengan kedua 
kakiku! Ketika aku membawa daging, aku membalap beliau namun 
beliau kemudian membalapku! Beliau berkata, “Ini (kemenangan) 
untuk perlombaan (yang kalah) itu.” (Shahih) 


70. Menggunakan Seseorang untuk Menghardik Hewannya agar 
Berlari Kencang Saat Perlombaan 
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2581. Dari Imran bin Husain, dari Rasuluitah SAW, beliau bersabda. 
“Tidak boleh menyertakan seseorang untuk menghardik hewan agar 
berlari kencang, tidak pula menggunakan dua hewan tunggangan 
(ika yang satu lelah ia dapat menggunakan yang satunya lagi) dalam 
perlombaan.” (Shahih) 
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2582. Dari Oatadah, dia berkata: GEA seseorang untuk 
menghardik hewan agar berlari kencang, atau menggunakan dua 
hewan tunggangan (jika yang satu lelah ia dapat menggunakan yang 
satunya lagi) dalam perlombaan.” 


71. Pedang yang Dihias 
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2583. Dari Anas, ia berkata: “Gagang pedang Rasulullah SAW dihiasi 
perak.” (Shahih) 
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2584. Dari Sa'id bin Abu Al Hasan, ia berkata: “Gagang pedang 
Rasulullah dihias dengan perak. (Shahih) 
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2585. Dari Anas bin Malik, ia berkata sebagaimana hadits tadi. 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


72. Anak Panah yang Dibawa ke Dalam Masjid 
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2586. Dari Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau memerintahkan 
seorang laki-laki yang bersedekah dengan anak panah di masjid, agar 


tidak membawanya kecuali ia memegang ujung anak panah.” 
(Shahih: Muslim) 
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2587. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian melewati masjid kita —atau di pasar kita- 
dengan membawa anak panah, maka peganglah ujung anak panahnya 
—atau ia berkata: hendaknya dipegang dengan telapak tangannya— 
agar tidak terkena seseorang dari kaum muslim.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


73. Larangan Membawa Pedang dalam Keadaan Terhunus 
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2588. Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW melarang membawa pedang 
dalam keadaan terhunus.” (Shahik) 
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75. Memakai Baju Besi 
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2590. Dari Saib bin Yazid, dari seseorang yang menyatakan bahwa 


Rasulullah SAW —pada waktu perang Uhud— tampil dengan dua 
baju besi atau memakai dua baju besi.” 


76. Bendera dan Panji-Panji 
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2591. Dari Yunus bin Ubaid —hamba sahaya Muhammad bin 
Oasim— ia berkata: Muhammad bin Al Gasim menyuruhku 
(menemui) Al Barra bin Azib untuk menanyakan cirri-ciri bendera 
Rasulullah: Ia (Al Barra) berkata, “Bendera Rasulullah berwarna 
kehitaman, berbentuk segi empat, terbuat dari kulit macan 
tutul.”(Shahih) 
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2592. Dari Jabir —narfu —: Panji-panji beliau pada waktu memasuki 
kota Makkah berwarna putih. (Shahih) 
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77. Kemenangan dengan Kelemahan 
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2594. Dari Abu Darda', ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kumpulkan untukku orang-orang lemah, karena sesungguhnya 


kalian dikaruniai rezeki dan kemenangan disebabkan orang-orang 
lemah kalian.” (Shahih) 


78. Orang yang Memanggil dengan Syi'ar atau Yel-Yel 
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2596. Dari Salamah, ia berkata: Kami berperang bersama Abu Bakar 
pada zaman Rasulullah SAW, syi'ar atau simbol kita pada waktu itu 
adalah, “Amit, amit.” (matikan-matikan) (Hasan Shahih) 
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2597. Dari Muhallab bin Abu Shufrah, ia berkata: Orang yang 
mendengar (sabda) Rasulullah memberitahukanku, bahwa Rasulullah 
pernah bersabda, “Jika kalian menyerbu musuh maka yel-yel kalian 


adalah “Ha mim, la yunsharun (hamim, pasukan yang tidak pernah 
terkalahkan).” (Shahih) 
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79. Doa ketika Bepergian 
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2598. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW ketika 
bepergian mengucapkan doa yang artinya, “Ya Allah, Engkau adalah 
Partner dalam bepergian dan Khalifah bagi keluarga (yang 
ditinggalkan). Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hambatan 
perjalanan, pulang yang menyedihkan, dan jeleknya pandangan pada 
keluarga serta harta. Ya Allah, jadikanlah bumi ini dekat untuk kami 
dan ringankanlah perjalanan kami.” (Hasan Shahih) 
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2599. Dari Ali Al Azadi, ia berkata: Ibnu Umar memberitahukannya 
bahwa ketika Rasulullah SAW berada di atas untanya untuk 
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bepergian, beliau bertakbir tiga kali, kemudian mengucapkan, “Maha 
Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesunguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan dan ketakwaan dalam perjalananku 
ini, serta amal perbuatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, ringankanlah 
perjalanan kami. Ya Allah. dekatkanlah kepada kami jarak yang jauh. 
Ya Allah, Engkau adalah partner dalam bepergian dan Khalifah bagi 
keluarga dan harta (yang ditinggalkan)” Ketika hendak pulang (dari 
bepergian) beliau mengucapkan doa tersebut dan menambahinya 
dengan, “Kami adalah orang yang siap untuk pulang. Kami adalah 
orang-orang yang bertobat, beribadah, dan memuji Tuhan kami.” 


Pada waktu Rasulullah SAW dan tentaranya berada di atas 
Tsaniyatul Wada' mereka bertakbir, sedangkan tatkala turun mereka 
bertasbih. Hal tersebut kemudian dijadikan (ucapan) dalam shalat.” 
(Shahih) 


80. Doa ketika Melepas Pasukan 
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2600. Dari @aza'ah, ia berkata: Ibnu Umar berkata kepadaku, 
“Mendekatlah kepadaku, aku akan menitipkan kepadamu 
sebagaimana Rasulullah SAW menitipkan kepadaku. Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku menitipkan kepada Allah, agamamu, amanahmu dan 
amal penghabisanmu'.” (Shahih) 
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2601. Dari Abdullah Al Khathmi, ia berkata: Pada waktu Nabi SAW 
akan melepaskan tentara, beliau bersabda, “Aku menitipkan kepada 
Allah, agama kalian, amanah kalian, dan amal penghabisan kalian.” 
(Shahih) 


81. Doa ketika Naik Kendaraan 
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2602. Dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata: Aku melihat Ali —didatangkan 
kepadanya seekor hewan supaya ia menungganginya- ketika 
meletakkan kakinya pada hewan tunggangannya, ia berkata, “Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 
Ketika telah berada di atas tunggangannya, ia berkata, “Segala puji 
bagi Allah.” Setelah itu ia mengucapkan, “Maha Suci Tuhan yang 
telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya. Dan sesunguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami.” Setelah itu mengucapkan, “Segala puji bagi 
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Allah,” sebanyak tiga kali. Kemudian mengucapkan “Allah Maha 
Besar” sebanyak tiga kali, lalu mengucapkan, “Maha Suci Engkau ya 
Allah, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku, maka 
ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa 
kecuali Engkau.” Ali lalu tertawa, maka ia ditanya, “Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang engkau tertawakan?” Ia menjawab, “Aku pernah 
melihat Rasulullah melakukan perbuatan yang aku lakukan (tadi), lalu 
Rasulullah setelah itu, tertawa maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
apa yang engkau tertawakan?” Beliau pun menjawab, “Sesungguhnya 
Tuhanmu kagum terhadap hambanya ketika mengucapkan, 
“Ampunilah dosaku wahai Tuhanku.” Hamba itu tahu bahwa tiada 
yang dapat mengampuni dosa kecuali Allah." 


83. Dimakruhkan Berjalan pada Permulaan Malam 
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2604. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangan 
kalian lepaskan ternak kalian ketika matahari terbenam hingga hilang 
kegelapan malam, karena sesungguhnya syetan akan berbuat 
kerusakan ketika matahari terbenam hingga hilangnya kegelapan 
malam.” (Shahih: Muslim) 


84. Hari yang Disunahkan untuk Bepergian? 
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2605. Dari Ka'ab bin Malik, ia berkata: “Jarang sekali Rasulullah 
SAW keluar untuk bepergian kecuali pada hari Kamis.” (Shahih: 
Bukhari) 


85. Anjuran Bepergian Secara Dini 
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2606. Dari Sakhr Al Ghamidi, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Ya Allah, berkatilah umatku dalam waktu paginya." 


Rasulullah SAW bila mengutus pasukan atau tentara dilakukan pada 
pagi hari. Sakhr adalah seorang pedagang yang menjajakan 
dagangannya pada pagi hari, sehingga ia menjadi kaya raya.” 
(Shahih) 


86. Orang yang Pergi (Tanpa Teman) 
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2607. Dari Abdullah bin Arnru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Satu orang penunggang adalah (seperti) satu syetan, dua 


orang penunggang adalah (seperti) dua syetan, dan tiga orang 
penunggang adalah kafilah (rombongan)." (Hasan) 
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87. Suatu Kaum yang Bepergian dan Menjadikan Salah Satu dari 
Mereka sebagai Pemimpin 
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2608. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Vika ada tiga orang bepergian, maka hendaklah salah satu 
dari mereka menjadi pemimpin perjalanan (ketua rombongan).” 
(Hasan Shahih) 
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2609. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila ada tiga orang yang melakukan perjalanan, maka hendaklah 
salah satu dari mereka menjadi pemimpin perjalanan.” (Hasan 
Shahih) 
Nafi” berkata, “Kami berkata kepada Abu Salamah, “(Wahai 
Abu Salamah, engkaulah pemimpin (perjalanan) kami'.” (Hasan 
Shahih) 


88. Bepergian ke Wilayah Musuh dengan Membawa Al Our'an 
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2610. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seseorang bepergian ke daerah musuh dengan membawa Al 
Ouran.” 


Malik berkata, “Aku melihat hal tersebut didasarkan pada 
kekhawatiran dilakukannya penyitaan oleh musuh atas Al Our'an 
tersebut.” (Shahih) 


89. Sesuatu yang Dianjurkan untuk Tentara, Teman Perjalanan, 
dan Pasukan 
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2611. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Teman yang paling baik adalah berjumlah empat orang, pasukan 
yang baik adalah sebanyak empat ratus personil, dan (jumlah) tentara 
yang baik adalah sebanyak empat ribu tentara, dan jumlah tentara 
dua belas ribu orang tidak dapat dikalahkan.” (Shahih) 


90. Mengajak Orang Musyrik 
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2612. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW ketika menugaskan 
seorang panglima yang membawa pasukan menuju pertempuran, 
senantiasa berpesan kepada panglima tersebut dan kaum muslim yang 
menyertainya, supaya bertakwa kepada Allah dan juga pesan atas 
kebaikan. Beliau kemudian bersabda, Vika kalian bertemu musuh, 
yaitu orang-orang musyrik, maka tawarkan kepada mereka tiga 
pilihan. Apa pun pilihan mereka dari salah satu tiga pilihan itu 
terimalah dan jangan kalian serang mereka. (Pilihan tersebut yaitu: 
pertama) mengajak mereka menuju Islam. Jika mereka menyetujuinya 
maka terimalah mereka dan jangan kalian serang mereka. (Kedua) 
mengajak mereka pindah dari perkampungan mereka menuju 
perkampungan kaum Muhajirin. (Ketiga) memberitahu mereka bahwa 
Jika mereka mau pindah maka mereka memiliki hak dan kewajiban 
sebagaimana kaum Muhajirin. Tetapi jika mereka menolak dan 
memilih tinggal di perkampungan mereka, maka beritahu mereka 
bahwa mereka sama seperti orang muslim Badui (yang tinggal di 
pedalaman) dengan diberlakukan hukum Allah atas mereka seperti 
yang berlaku atas orang-orang mukmin yang lain, dan mereka tidak 
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mendapat bagian ghanimah (harta rampasan yang didapat dari 
bertempur) dan fai'” (harta rampasan yang didapat dengan tanpa 
bertempur), kecuali mereka turut berjihad bersama kaum muslim. 
Apabila mereka tidak mau, maka suruh mereka membayar pajak, jika 
mereka bersedia maka terimalah mereka dan jangan kalian perangi, 
tetapi jika mereka menolak maka mintalah pertolongan kepada Allah 
dan perangilah mereka. Jika kalian mengepung mereka yang berada 
di benteng lalu mereka ingin agar kalian memberlakukan hukum 
Allah kepada mereka, maka jangan kalian berlakukan hukum Allah 
kepada mereka, karena kalian tidak tahu mengenai hukum Allah 
terhadap mereka. Akan tetapi perlakukanlah kepada mereka hukum 
dari kamu sendiri, kemudian berilah keputusan —setelah itu— sesuka 
kalian.” (Shahih: Muslim) 
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2613. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Peranglah kalian semua dengan menyebut nama Allah, begitu pula 
dalam perjuangan di jalan Allah, dan perangilah orang yang ingkar 
(kafir) kepada Allah. Peranglah kalian semua dan janganlah 
berkhianat, jangan mengambil ghanimah sebelum pembagian, jangan 
melakukan pembunuhan mutilasi, dan jangan membunuh anak-anak.” 
(Shahih: Muslim) 


91. Melakukan Pembakaran di Negeri Musuh 
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2615. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW membakar pohon 
kurma Bani Nadhir dan memotong —yaitu pohon kecil-, kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdirinya di atas pokoknya...” (Os. Al Hasyr (591: 5) (Shahih: 
Muttafag “Alaih) " 
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2618. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus Basbasah 
sebagai mata-mata untuk melihat gerak-gerik pasukan (kafilah) Abu 
Sufyan.(Shahih) 


93. Musafir yang Memakan Kurma dan Meminum Susu Hewan 
yang Melintas 
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2619. Dari Samurah bin Jundub: Nabi SAW bersabda, “Vika salah 
satu dari kalian mendatangi hewan yang ada pemiliknya maka 
mintalah izin kepadanya, dan bila dia (sang pemilik) mengizinkannya 
maka perahlah susunya dan minumlah. Namun apabila pemiliknya 
tidak ada di sana maka berteriaklah sebanyak tiga kali, lalu jika ia 





— Shahih Sunan Abu Daud 


(pemilik ternak) membalasnya maka mintalah izin kepadanya, tapi 
jika tidak maka perahlah susunya kemudian minumlah dan jangan 
membawanya (membungkusnya).” (Shahih) 
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2620. Dari Abbad bin Syurahbil, ia berkata: “Suatu ketika aku merasa 
ngantuk berat, maka aku masuk ke sebuah kebun yang ada di 
Madinah, lalu memetik sebatang kurma dan memakannya. Aku juga 
menyimpannya di dalam baju. Tiba-tiba pemiliknya datang dan 
memukuliku serta mengambil bajuku. Aku lalu mendatangi Rasulullah 
SAW (untuk menceritakan kejadian tersebut), talu beliau berkata 
kepadanya (sang pemilik kebun), “Kamu tidak memberitahunya ketika 
ia tidak tahu dan kamu tidak memberinya makan ketika ia lapar.” 
Rasulullah kemudian menyuruhnya (untuk mengembalikan bajuku) 
dan ia mengembalikannya serta memberiku sekarung atau setengah 
karung makanan.” (Shahih) 
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2621. Dari Abbad bin Syurahbil, sebuah hadits yang maknanya sama 
dengan hadits tadi. (Shahih) 
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2623. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jangan sekali-kali seseorang memerah susu hewan ternak tanpa 
seizin pemiliknya. Apakah seseorang senang memperoleh minuman 
(pada Hari Kiamat), lalu perutnya dirobek untuk dikeluarkan 
makanannya dari dalam perutnya? Sesungguhnya kelenjar-kelenjar 
susu hewan ternak itu menyimpan makanan bagi pemiliknya. Oleh 
karena itu, jangan memerah susu hewan ternak tanpa seizin 
pemiliknya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2624. Dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang firman Allah, “Hai orang- 

orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (-Nya), dam ulil amri 

diantara kamu.” (Os. An-Nisaa' (4j: 59): Ayat tersebut diturunkan 


kepada Abdullah bin Oais bin Adi, yang pernah di utus Rasulullah 
SAW dalam suatu pasukan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2625. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW mengirim pasukan perang 
yang dipimpin oleh seorang taki-laki. Rasulultah memerintahkan 
mereka agar mendengarkan dan menaatinya. Laki-laki itu lalu 
menyalakan api dan memerintahkan para tentaranya untuk menerobos 
api tersebut. Sebagian menolak dan berkata, “Kita lari saja dari api 
itu.” Sedangkan sebagaian lagi hendak menerjang api itu. Peristiwa 
tersebut dilaporkan kepada Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, 
“Kalau mereka masuk ke dalam api itu maka mereka akan senantiasa 
berada dalam api tersebut. Tidak ada ketaatan dalam melakukan 
maksiat kepada Allah, tetapi hanya ketaatan dalam kebaikan.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2626. Dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Mendengarkan dan menaati (perintah) adalah sebuah kewajiban 
seorang muslim dalam masalah yang ia suka dan ia benci, selama ia 
tidak diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan. Apabila dia 
diperintahkan untuk melakukan maksiat, maka tidak ada kewajiban 
untuk mendengarkan atau menaati.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2627. Dari Ugbah bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
mengutus sebuah pasukan, aku pun memberikan sebuah pedang pada 
salah seorang dari mereka. Ketika dia kembali, dia pun berkata, 
“Seandainya kamu melihat, maka Rasululiah tidak akan mencela 
kami! Beliau bersabda, “Apakah kalian merasa lemah jika aku 
mengutus salah seorang dari kalian, lalu ia tidak menjalankan 
perintahku, kemudian kalian menggantikan kedudukannya agar 
menjalankan perintahku?”.” (Hasan) 
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2628. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, ia berkata: “Orang-orang 
ketika sampai di rumah,” —dalam sebuah lafazh dikatakan, “Orang- 
orang pada waktu Rasulullah singgah ke sebuah rumah”— berpencar 
ke bukit-bukit dan lembab-lembah. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya perpencaran kalian ke bukit-bukit dan 
lembah-lembah ini, yang seperti itu, termasuk perbuatan syetan.” 
Setelah itu mereka tidak turun ke sebuah rumah kecuali bergabung 
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satu sama fain, sampai dikatakan, “Seandainya sehelai pakaian digelar 
untuk mereka, niscaya akan memuat mereka semua.” (Shahih) 
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2629. Dari Mu'adz bin Anas Al Juhanni, ia berkata: Aku ikut 
berperang bersama Rasulullah SAW pada sebuah peperangan ini dan 
ini, kemudian orang-orang menggasak rumah-rumah dan merampok di 
jalan. Rasulullah SAW lalu mengutus seseorang yang ditugaskan 


untuk menyerukan kepada orang-orang, “Barangsiapa menggasak 
rumah atau merampok, maka tidak ada jihad baginya.” (Hasan) 


98. Larangan Berharap Bertemu Musuh 
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2631. Dari Salim Abu Nadhir —pelayan Umar bin Ubaidillah- (nama 
lainnya adalah Ibnu Ma'mar) yang juga mantan sekretarisnya-, ia 
berkata: Ketika mau berangkat ke Haruriyah, Abdullah bin Abu Aufa 
menulis surat kepadanya yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
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pada hari ketika bertemu musuh, beliau bersabda, “Saudara-saudara! 
Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan mintalah keselamatan 
kepada Allah. Apabila kalian bertemu musuh maka hadapilah dengan 
sabar. Ketahuilah, surga berada di bawah kilatan pedang.” Setelah 
itu Rasulullah berdiri dan mengucapkan doa, “Ya Allah, yang 
menurunkan Al Our'an, yang menjalankan awan, dan yang 
menghalau pasukan, halaulah pasukan musuh dan berilah kami 
kemenangan.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 


99. Doa Ketika Bertemu Musuh 


ai abi Iu PB WI, DE IE Ma 3 ALA 
, 2 an Iagnata Lin ari aP ai 2. 
Pukat da Ng JAN US ami | USIA 
2632. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW ketika 
berperang mengucapkan doa, “Ya Allah, Engkaulah tumpuan dan 
penolongku. Hanya karena Engkau aku berdaya, hanya karena 


Engkau aku dapat mencapai tujuan, dan juga demi Engkau aku 
berperang." (Shahih) 


100. Seruan (Penyerangan) kepada Kaum Musyrik 
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2633. Dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku menulis surat kepada Nafi” 
untuk menanyakan tentang seruan (penyerangan) kepada kaum 
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musyrik pada waktu perang? Kemudian ia menulis surat kepadaku, 
yang isinya: “Hal tersebut terjadi pada permulaan Islam. Nabi pernah 
memerangi Bani Al Musthalig tatkala mereka melakukan 
penyerangan. Hewan ternak mereka diberi minum. Rasulullah 
memerangi tentara mereka dan menawan tawanan mereka. Pada saat 
itu Rasulullah mendapatkan Juwairiah binti Al Harits. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2634. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW pernah berperang pada waktu 
datang shalat Subuh. Beliau mendengarkan (adzan) dengan penuh 
perhatian. Apabila beliau mendengar suara adzan maka beliau 
menghentikan peperangan, namun apabila tidak mendengar adzan 
maka beliau melakukan peperangan.” (Shahih) 


101. Tipu Daya dalam Peperangan 
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2636. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perang 
adalah sebuah tipuan.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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2637. Dari Ka'ab bin Malik, ia berkata: Bila Nabi SAW ingin 


melakukan pertempuran, maka beliau pura-pura tidak bertempur. 
Beliau bersabda, “Perang adalah tipuan.” 
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2638. Dari Salamah, ia berkata: “Rasulullah menjadikan Abu Bakar 
sebagai pemimpin pasukan kami, kemudian kami memerangi orang- 
orang musyrik. Kami menyerang mereka pada malam hari. Yel-yel 
kami pada malam itu adalah “Matilah, matilah”. 


Salamah melanjutkan perkataannya, “Pada malam itu aku 
membunuh tujuh orang musyrik.” (Hasan) 


103. Menemani Pasukan Garis Belakang 
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2639. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Dalam sebuah perjalanan 
Rasulullah biasanya tertinggal di belakang, guna memberikan 
pertolongan kepada yang lemah serta membonceng dan mengajaknya. 
(Shahih) 
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2640. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintah memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan, 
“Tiada tuhan selain Allah. ' Jika mereka mengucapkannya maka aku 
menjaga darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya. 
Perhitungan mereka ada di tangan Allah.” (Mutawatir dan Shahih) 
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2641. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah. Juga agar mereka menghadap kiblat kami, memakan 
Sembelihan kami, dan mengerjakan shalat kami. Apabila mereka 
melakukan semua itu maka darah dan harta benda mereka 
diharamkan atas kami, kecuali berdasarkan haknya. Mereka memiliki 
hak dan kewajiban sebagaimana orang muslim.” (Shahih) 
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2642. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku diperintahkan memerangi orang-orang musyrik ....hingga akhir 
hadits yang maknanya sama dengan hadits tadi. (Shahih) 
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2643. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengirimkan kami sebagai pasukan untuk menuju Al Hurgat. Mereka 
(penduduk Al Hurgat) sadar dengan kedatangan kami, sehingga 
mereka semua lari. Kami menemukan seorang laki-laki, dan ketika 
kami mendatanginya ia berkata, “Tiada tuhan selain Allah!” Kami 
kemudian memukulnya hingga ia meninggal. Setelah itu kami 
menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi SAW, dan beliau berkata, 
“Bagaimana kamu  mempertanggungjawabkan — perbuatanmu, 
(membunuh) orang yang mengucapkan 'tiada tuhan selain Allah" 
pada Hari Kiamat?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, dia 
mengucapkannya karena takut dengan senjata!” Rasulullah berkata, 
“Apakah engkau telah menguak hatinya sehingga mengetahui (tujuan) 
ia mengucapkannya, Bagaiamana kamu mempertanggung jawabkan 
perbuatanmu (membunuh) orang yang telah mengucapkan 'tiada 
tuhan selain Allah" pada Hari Kiamat?” Beliau senantiasa 
mengucapkannya hingga aku memiliki keinginan tidak masuk Islam 
kecuali pada saat ini! (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2644. Dari Al Migdad bin Al Aswad: Ia pernah berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika aku bertemu 
dengan orang kafir kemudian dia ingin membunuhku dan menebas salah 
satu tanganku dengan pedang, kemudian ia berlindung dari seranganku di 
sebuah pohon, kemudian berkata, “Aku masuk Islam karena Allah.” 
Apakah aku boleh membunuh orang itu setelah ia mengucapkan kata-kata 
tersebut?” Rasulullah menjawab, Yanganlah kamu membunuhnya.” Aku 
lalu berkata, “Wahai Rasululiah, sesungguhnya ia telah menebas 
tanganku?” Rasulullah menjawab, “Janganlah kamu membunuhnya. Bila 
kamu membunuhnya maka ia berada dalam kedudukanmu (Muslim) 
sebelum kamu membunuhnya, sedangkan kamu berada dalam 
kedudukannya (kafir) sebelum ia mengucapkan keislaman yang ia 
ucapkan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2645. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW mengirim 
pasukan menuju Khats'am, beberapa orang di antara mereka lalu ada 
yang meminta perlindungan dengan bersujud, lantas mereka (yang 
meminta perlindungan tersebut) cepat-cepat dibunuh.” Setelah itu 
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sampailah berita itu kepada Nabi SAW, ternyata beliau 
memerintahkan mereka untuk membayar setengah tebusan dan 
bersabda, “Aku lepas tangan dari orang Islam yang berada di tengah 
orang musyrik (tinggal di daerah orang musyrik)” Orang-orang 
berkata, “Kenapa, wahai Rasululiah?” Beliau menjawab, “(Agar) tidak 
bertambah api kebencian keduanya.” (Shahih) 


106. Berpaling pada Hari Peperangan 
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2646. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Turunlah ayat, Jika ada dua 
puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh.” (Os. Al Anfaal (8: 65). Ayat 
ini memberatkan kaum muslim, karena Allah mewajibkan mereka 
agar seseorang tidak lari dari sepuluh orang musuh. Tetapi kemudian 
turun (ayat) untuk meringankan, “Sekarang Allah telah meringankan 
kepadamu.” (Os. Al Anfaal (8): 66) Abu Taubah membaca sampai 
ayat, “Niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang.” 


Ibnu Abas berkata, “Ketika Allah meringankan bilangan mereka, 
maka berkurang juga kesabaran mereka, sesuai dengan keringanan 
yang diberikan Allah kepada mereka.” (Shahih: Bukhari) 
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2648. Dari Abu Said, dia berkata: Pada perang Badar turunlah ayat, 
“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu.” 
(Os. Al Anfaal (81: 6) (Shahih) 


107. Kebencian terhadap Tawanan Perang karena Kafir 
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2649. Dari Khabbab, dia berkata: Kami mendatangi Rasulullah SAW, 
sementata beliau sedang berbantalan selimut di bawah Ka'bah, untuk 
mengadu kepada beliau, “Apakah Rasulullah tidak membantu kami? 
Apakah baginda tidak berdoa kepada Allah untuk kami?” Beliau lalu 
bangun dan berkata, “Telah ada sebelum kalian orang yang membawa 
tawanan, dia menguburnya di dalam tanah kemudian meletakkan 
gergaji di atas kepalanya dan menjadikannya terbelah dua, tetapi 
letap saja dia tidak melepaskan agamanya. Kemudian dia 
mendatangkan sisir dari besi dan menyisir daging serta urat sarafnya, 
sehingga yang tertinggal hanya tulangnya, namun tetap saja dia tidak 
meninggalkan agamanya. Sungguh, Allah telah menginginkan perkara 
(masuk Islam) sehingga seorang musafir tidak merasa takut 
mengadakan perjalanan antara Shan'a' dan Hadramaut kecuali takut 
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kepada Allah, dan seekor srigala khawatir terhadap kambing 
buruannya, tetapi kalian adalah orang-orang yang tergesa-gesa. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2650. Dari Ali, dia berkata: Rasulullah telah mengutusku, Zubair, dan 
Al Migdad, beliau bersabda, “Berangkatlah kalian hingga sampai 


pada Taman Khakh, di sana ada seorang perempuan, dia membawa 
sebuah kitab (tulisan), maka ambillah kitab (tulisan) itu darinya” 
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Kami pun berangkat, dan setelah kuda kami berjalan beberapa waktu, 
kami sampai pada sebuah taman dan menemukan perempuan itu. 
Kami berkata, “Serahkanlah tulisan itu!” Dia menjawab, “Aku tidak 
membawa tulisan itu” Aku lalu membentaknya, “Keluarkanlah 
tulisan itu atau kami tampar dengan kain.” Perempuan itu akhirnya 
mengeluarkan tulisan tersebut dari gulungan rambutnya, kami pun 
membawa tulisan itu kepada Nabi, dan diketahui bahwa tulisan itu 
berasal dari Hathib bin Abu Balta'ah untuk kaum musyrik, 
memberitahukan beberapa hal tentang Rasulullah. Beliau pun 
bertanya, “Apa ini wahai Hathib?” Dia menjawab, “Ya Rasulullah, 
janganlah Anda buru-buru menuduhku. Sesungguhnya aku 
mempunyai hubungan yang erat dengan orang-orang Ouraisy dan aku 
tidak termasuk golongan mereka. Kaum Ouraisy mempunyai banyak 
keluarga yang sangat dilindungi oleh mereka dan aku ingin 
mengambil keluargaku tanpa menimbulkan masalah. Dengan tulisan 
inilah aku bisa melindungi keluargaku. Demi Allah wahai Rasulullah, 
aku bukanlah orang yang kafir atau orang yang murtad!” Nabi lalu 
berkata, “Kamu benar.” Umar bin Khaththab kemudian berkata, 
“Biarkan aku memenggal kepala orang munafik ini!” Tetapi Nabi 
bersabda, “Dia telah mengikuti perang Badar, kamu tidak 
mengetahui, mungkin saja dia Ahlul Badar.” Beliau kemudian 
meneruskan perkataannya, “Berbuatlah sesukamu, aku telah 
memaafkanmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Aka ah Lanpra 1 IG Kai ak... 1ge Ip 
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2651. Dari Ali —seperti kisah tadi— dia berkata, “Maka berangkatlah 
Hathib, menulis untuk Ahlul Makkah, “Sesungguhnya Muhammad 
SAW telah merahasiakan (sesuatu) kepada kalian.” 

Perawi berkata: Perempuan itu berkata, “Aku tidak membawa 
tulisan.” Kami mendesaknya dan tidak menemukan tulisan itu, maka 
Ali berkata, “Bagi orang yang bersekongkol maka aku akan 
membunuhnya atau mengeluarkan tulisan itu” Demikianlah 
seterusnya seperti hadits tadi. (Shahih: Muttafag “Alaih” 


4, 109. Mata-Mata Orang Kafir Dzimmi 


Dila II EP S3 lih AB MI Ob gi A3 
AA CA La Alang GA aa Ga JP Kia OS 
naa 5 EH NA DAN NNPA LIP Keane ATP Sa NS 
JS ella Ah Jai AAN J5 GNI ja Jan IS la 
Deen aan Ta aan Lao ak nela 0 NP 
IE AG pi GA JI AS Very (SE OBB Ih 
2652. Dari Furat bin Hayyan: Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
membunuh mata-mata Abu Sufyan. Dia (mata-mata tersebut) 
mempunyai sekutu dari kaum Anshar dan sering berkumpul dengan 
kaum Anshar dan berkata, “Aku seorang muslim.” maka seseorang 
dari kaum Anshar berkata, “Ya Rasulullah, dia berkata, “Aku seorang 
muslim.” Nabi berkata, “Di antara kalian ada seorang laki-laki yang 
keimanannya terserah padanya, di antaranya adalah Furat bin 
Hayyan.” (Shahih) 


110. Mata-mata Musuh yang Meminta Perlindungan 
SAP EA Ag PI ul up 
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2653. Dari Salamah bin Al Akwa”, dia berkata: Seorang mata-mata 
dari kaum musyrik datang kepada Nabi, sementara beliau dalam 
perjalanan, mata-mata itu duduk di antara para sahabat, tetapi 
kemudian tiba-tiba menghilang, maka Nabi berkata, “Cari dia dan 
bunuhlah”” Aku menemukan dia terlebih dahulu dari para sahabat, 
maka aku membunuh dia dan mengambil barang bawaannya, 
kemudian Nabi memberikan barang itu kepadaku.” (Shahih: 
Muttafag "Alaih) 

Dalam riwayat Muslim, menggunakan periwayatan yang 
panjang, dan di bawah ini kelengkapannya. 


SA CE AG OA BD Ina DD adu Il yg 
GA yaa JP Jan ab 3 Pra Us, di aa aa 
Oa ai Hata BB oya yi Bea 
& dab aa P1 OS up Ha 5 as ob us 
Andi na Ka da da 
SDI S3 A3naB ON Las iB aah ab JAN Ga ah 
Kb Se da Ke Maa 
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celana tm 333 kh, Lojeb Gugat Ba PL Pura 
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2654. Diriwayatkan dari Salamah, dia berkata: Aku ikut berperang 
bersama Rasulullah pada perang Hawazan, ketika kami sedang makan 
pagi dan kebanyakan kami berjalan kaki, serta di antara kami ada yang 
lemah, (tiba-tiba) datang seorang laki-laki yang membawa unta warna 
merah, lalu dia mengambil seratus kali untuk mengikat ontanya di 
sana. Dia kemudian makan bersama orang-orang. Ketika dia 
mengetahui bahwa orang-orang itu dalam keadaan lemah, dan 
kendaraan mereka sedikit, ia pun keluar menuju unta merah tersebut 
kemudian melepaskan ikatan talinya, menuntunnya, kemudian duduk 
di atasnya dan memacu unta tersebut. Laki-laki itu lalu dikejar oleh 
seseorang dari bani Aslam dengan manaiki unta Warga”. Unta itu 
adalah unta yang terbaik. Dia berkata, “Aku memacu untaku dan 
menemukan laki-laki itu sedang memacu untanya. Aku berpacu 
dengan dia dan bisa mengejarnya serta berada di samping untanya. 
Aku berhasil mengambil tali kendali unta dan menghentikannya. 
Ketika kedua Jutut lelaki itu menapak bumi, aku menghunus pedang 
dan memenggal kepalanya. Aku lalu membawa perbekalan dan barang 
bawaannya. Aku melihat Nabi sedang berkumpul di tengah orang- 
orang, beliau bertanya, “Siapa yang membunuh orang ini?” Orang- 
orang menjawab, “Salamah Al Akwa”.” Beliau melanjutkan 
perkataannya, “Baginya adalah semua perbekalan yang dia (musuh) 
bawa.” (Hasan: Muslim) 


111. Waktu yang Disunnahkan untuk Memulai Pertempuran 


Ji 2 JAR BL AI Jp DAA IG OA gl OA 56 
JA KET CUMA) ema IG yeah Aa 


2655. Dari Nu'man bin Mugarrin, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
berperang, jika tidak pada pagi hari maka beliau menunda hingga 
matahri tergelincir, dan angin bertiup lalu datanglah pertolongan dari 
Allah. (Shahih) 
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112. Perintah untuk Diam Ketika Berperang 


ie Dal on 3 A LA Dt JB ag 3 aa 
Je 


2657. Dari Oais bin Ubad, dia berkata, “Sahabat-sahabat Nabi 
membenci bersuara ketika perang.” (Shahih Mauguf) 


113. Orang yang Berjalan Kaki ketika Berperang 


dg AKU yaa Ae UN: A3 BE NVA NA Oya ara 
2658. Dari Al Bara", dia berkata, “Ketika Nabi bertemu dengan kaum 


musyrik pada perang Hunain yang kalah, Nabi turun dari kudanya dan 
berjalan kaki.” (Shahih) 


114. Sombong karena Ikut Berperang 


Lg CH iya SI BN aa oi Ap 
za Eh Sg) na : Ga baru tita 
Ne Di Gal 
Ta He SA CG da Lag UG 
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2659. Dari Jabir bin Atik: Nabi bersabda, “Cemburu ada yang dicintai 
Allah dan ada yang dibenci Allah. Cemburu yang dicintai Allah 
adalah cemburu dalam kegelisahan, sedangkan (cemburu) yang 
dibenci Allah adalah cemburu selain pada kegelisahan. Sesungguhnya 
kesombongan ada yang dibenci Allah dan ada yang dicintai Allah. 
Kesombongan yang dicintai Allah adalah sombongnya seseorang 
pada dirinya saat perang dan sombongnya seseorang ketika 
bersedekah, sedangkan kesombongan yang dibenci Allah adalah 
sombongnya seseorang dalam membangkang.” 


Dalam riwayat lain ada tambahan, “Membanggakan.”(Hasan) 


115. Orang yang Meminta Perlindungan 
Ap AE TA BAN IA SA UE BB GA 3 
CB el J3 “ t ah Ska 3 Ai Ui AE pele 
Sal s6 AJA KT 3 IG Tae ia HS 
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IP AA Tg ae UE Bu A3 AE Gd 
Si in A5 LA pl ah Ah Ja AS pa 
SS da ABE aras SEN AIA ep SA UB Ga 
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KAN AG ES MAA UB Ap Tobi Gap YEM 
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2660. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, dia berkata: Nabi mengutus 
dua belas mata-mata dan mengangkat Ashim bin Tsabit sebagai 
pemimpin. Kemudian rombongan ini diikuti oleh pasukan musuh 
(Bani Hudzail) yang jumlahnya mendekati seratus orang pemanah. 
Ketika Ashim mengetahui hal itu, mereka kembali ke Oardad, namun 
mereka berhasil menangkap Ashim dan teman-temannya. Mereka 
berkata, “Turunlah dari kuda kalian dan angkat tangan kalian. Kalian 
harus membuat kesepakatan dan perjanjian agar kami tidak 
membunuh kalian.” Ashim lalu berkata, “Aku tidak akan mau berada 
dalam perlindungan kaum kafir” Mereka kemudian menghujani 
Ashim dengan anak panah. Mereka membunuh Ashim bersama enam 
orang yang lain, sedangkan tiga orang lainnya (Khubaib, Zaid bin Ad- 
Datsanah, dan seorang lagi) membuat perjanjian dengan mereka. 
Ketika mereka sudah menyandera mereka, Mereka melepaskan tali 
panah dan mengikat mereka dengan tali itu. Berkatalah seseorang 
yang ketiga, “Ini adalah penghkianatan pertama. Demi Allah, aku 
tidak akan menjadi teman kalian, mereka (yang terbunuh) merupakan 
teladan bagiku.” Mereka (musuh) lalu menyeret dia, tetapi dia tetap 
tidak mau dikumpulkan dengan mereka, maka mereka membunuh 
orang ketiga tersebut, sedangkan Khubaib menjadi sandera, dan 
mereka (musuh) bersepakat untuk membunuhnya, (sebelumnya 
Khubaib) meminta sebuah silet untuk mencukur rambut kemaluannya. 
Ketika mereka keluar untuk membunuh dia, Khubaib berkata kepada 
mereka, “Berikan aku kesempatan untuk shalat dua rakaat.” Kemudian 
dia melanjutkan perkataannya, “Demi Allah, seandainya kalian tidak 
menganggapku ketakutan, maka aku akan menambah (bilangan 
rakaat)” (Shahih: Bukhari) 
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2661. Dari Abu Hurairah... Kemudian menyebutkan hadits tersebut. 
(Shahih: Bukhari) 


116. Memantau Musuh Secara Rahasia 


Yi ca rs ag 8 & Iyo Ia IE SA yg 
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2662. Dari Al Bara”, dia berkata: Nabi membentuk sebuah pasukan 
panah pada Perang Uhud —berjumlah lima puluh orang— dan 
Abdullah bin Zubair sebagai pemimpinnya mereka. Beliau SAW lalu 
berkata, “Jika kalian melihat kami kalah, maka jangan meninggalkan 
tempat ini hingga aku mengutus seseorang kepada kalian. Jika kalian 
melihat kami mengalahkan mereka, tetap jangan meninggalkan 

lempat ini hingga datang seorang utusan kepada kalian.” 

Al Bara" berkata: Allah lalu mengalahkan mereka. Demi Allah, 
aku melihat perempuan-perempuan bersandar di atas gunung, para 
sahabat Abdullah bin Zubair berkata, “Rampasan perang dari kaum 
(musuh)! Jarahan! Telah terlihat dihadapan kalian, apa yang kalian 
tunggu?!” Abdullah bin Zubair berkata, “Apakah kalian lupa dengan 
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pesan Rasulullah?” Mereka menjawab, “Sungguh, kita akan bawakan 
harta rampasan dan kita berikan bagian dari rampasan ini?” Mereka 
pun mendatangi dan mengeyampingkan tugas mereka, sehingga 
mereka berbalik mendapat kekalahan. (Shahih: Bukhari) 


117. Barisan 


Ka goo Aa» ad DP BN PAN P3 Ti .. 
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2663. Dari Abu Usaid, dia berkata: Nabi berkata (ketika kami berbaris 

pada perang Badar), “ika mereka mendekat kalian, lemparilah 


mereka dengan anak panah, namun sisakan anak panah kalian 
(maksudnya jangan dihabiskan semua)” (Shahih: Bukhari) 


119. Bergulat (Duel Satu Lawan Satu) 
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2665. Dari Ali, dia berkata: Utbah bin Rabiah maju ke depan (dalam 
suatu arena) kemudian diikuti anaknya dan saudaranya, lalu dia 
memanggil, “Siapa yang mau duel dengan kami?” Seorang anak muda 
golongan Anshar menyambutnya, maka Utbah bertanya, “Siapa 
kamu?” Dia pun memberitahukan identitasnya, tetapi dia lalu 
menjawab, “Kami tidak membutuhkan kalian, kami ingin orang yang 
berasal dari golongan pamanku.” Nabi kemudian bersabda, 
“Berdirilah Hamzah, berdirilah Ali. berdirilah Ubaidah bin Al 
Haritsah.” Hamzah menghadapi Utbah, aku menghadapi Syaibah (dan 
Ubaidah menghadapi Walid). Antara Ubaidah dan Walid saling 
memukul, satu dengan yang lain saling melukai lawannya. Kami lalu 
menyerang Walid hingga kami membunuhnya, lalu kami pun 
menggendong Ubaidah. (Shahih) 


120. Larangan Mutilasi 
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2667. Dari Al Hayyaj bin Imran: Imran mempunyai budak yang 
melarikan diri, maka dia bersumpah akan memotong tangannya jika 
tertangkap. Dia menyuruhku mencari budak tersebut, maka aku 
mendatangi Samurah bin Jundub dan bertanya kepadanya (tentang 
mutilasi)? Dia menjawab, “Sesungguhnya Nabi menyuruh kami 
bersedekah dan melarang mutilasi.” Aku lalu mendatangi Imran bin 
Hushain dan bertanya kepadanya (tentang mutilasi), dia pun 
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menjawab, “Sesungguhnya Rasululiah SAW memerintahkan kami 
bersedekah dan melarang mutilasi.” (Shahih) 


121. Membunuh Perempuan 


BE Ip SI Jak p Din MA Ol ah 53 

SA AI IS AN Ip K3 
2668. Dari Abdullah: Seorang wanita ditemukan dalam keadaan 
terbunuh pada sebagian peperangan Rasulullah, maka Nabi mengecam 


pembunuhan terhadap perempuan dan anak-anak (Shahih: Murtafag 
“Alaih) 
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2669. Dari Rabah bin Rabi', dia berkata: Kami bersama Rasulullah 
SAW pada sebuah peperangan, beliau melihat orang-orang berkumpul 
karena sesuatu, maka beliau mengutus seseorang dan berkata 
kepadanya, “Lihatlah, kenapa orang-orang berkumpul?” Setelah dia 
melihatnya, dia pun memberitahu Nabi bahwa ada seorang wanita 
yang terbunuh! Beliau lalu berkata, “Tidak boleh membunuh wanita.” 
Perawi berkata, “Menurut keterangan Khalid bin Walid, Nabi 


mengutus seseorang dan berkata, “Katakan pada Khalid bin Walid 
jangan membunuh wanita dan pelayan.” (Hasan Shahih) 
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2671. Dari Aisyah, dia berkata: Tidak terbunuh wanita mereka 
-——maksudnya adalah Bani Ouraizhah— kecuali seorang wanita, 
menurutku wanita itu pantas dibunuh (karena sering mencela Nabi 
SAW) dan sering tertawa keras. Rasulullah telah membunuh laki-laki 
mereka dengan pedang. Ketika ada seseorang yang memanggil nama 
wanita itu, “Dimana Fulanah?” Dia menjawab, “Aku,” Aku pun 
(Aisyah) berkata, “Apa yang telah terjadi padamu?” Dia menjawab, 
“Aku telah membicarakan sesuatu yang mengada-ada.” Aisyah 
kemudian berkata, “Dia lalu pergi, dan dipenggallah leher wanita itu. 
Itu merupakan sebuah kejadian yang tidak bisa terlupakan dan 
mengherankan, karena dia tertawa dengan sangat keras setelah tahu 
dirinya akan dibunuh.” (Hasan) 
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2672. Dari Sha'ab bin Jatsamah: Dia bertanya kepada Nabi SAW 
tentang rumah kaum musyrik dan orang yang tinggal bersama mereka, 


“Apakah boleh dikenai (diserang) anak-anak dan perempuan 
mereka?” Rasul menjawab, “Mereka adalah bagian dari mereka.” 


(222) — Shahih Sunan AbuDand 


Dalam riwayat lain, “Mereka adalah dari nenek moyang 
mereka.” 


Dalam riwayat lain ada tambahan: Nabi kemudian melarang 
membunuh wanita dan anak-anak. (Shahih: Bukhari) 

Dalam riwayat Bukhari tidak ada kalimat yang menyatakan 
larangan membunuh. 


122. Larangan Membakar Musuh dengan Api 
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2673. Dari Hamzah Al Aslami: Rasulullah SAW menjadikan dia 
seorang pemimpin pasukan. Dia berkata, “Aku berangkat dengan 
pasukan tersebut.” Nabi lalu berkata, Jika kamu menemukan Fulan, 
bakarlah dia dengan api.” Aku kemudian pergi, namun kemudian 
Rasulullah berputar untuk memanggilku lagi, maka aku pun kembali 
kepada Rasulullah. Beliau lalu berkata, Jika kalian menemukan 
Fulan maka bunuhlah dia, jangan dibakar, karena tidak disiksa 
seseorang dengan api kecuali oleh Tuhan sang (pencipta) api itu 
sendiri.” (Shahih) 
ding Oh JB el JB Ip Hb BA 
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2674. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah mengutus kami 
dalam sebuah misi, beliau berkata, Jika kalian menemukan Fulan 
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dan Fulan....” Dia (Abu Hurairah) lalu menuturkan makna hadits. 
(Shahih: Bukhari) 
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2675. Dari Abdullah, dia berkata: Kami bersama Rasulullah dalam 
sebuah perjalanan, berangkat untuk suatu keperluan, kemudian kami 
melihat seekor ayam bersama dua ekor anaknya, lalu kami mengambil 
kedua anaknya itu. Kemudian datanglah ayam betina itu (induknya) 
sambil mengepak-ngepakkan sayapnya. Lalu datanglah Nabi dan 
berkata, “Siapa yang menyakiti ayam ini dengan anaknya? 
Kembalikan anak-anaknya kepadanya.” 

Kemudian kami melihat sekelomok semut yang sangat banyak, 
maka kami membakarnya. Rasulullah SAW pun bertanya, “Siapa 
yang membakar ini?” Kami menjawab, “Kami.” Beliau kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya tidak boleh menyiksa dengan api kecuali 
Tuhan (pencipta) api.” (Shahih) 


124. Tawanan yang Dapat Dipercaya 
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2677. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
berkata, “Tuhan kita merasa heran dengan tindakan suatu kaum yang 
dituntun ke surga dengan dirantai.” (Shahih) 
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2679. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah mengutus 
sekawanan kuda ke arah Nejed. Mereka membawa seorang tawanan 
dari Bani Hanifah yang bernama Tsumamah bin Utsal, pemimpin 
ahlul Yamamah, kemudian dia diikat pada tiang dari tiang masjid 
Nabi datang mendekatinya dan berkata, “Apa yang kamu miliki wahai 
Tsumamah?” Dia menjawab, “Aku mempunyai berbagai kemewahan 
wahai Muhammad. Jika kamu ingin membunuh(ku), maka kamu akan 
membunuh seseorang yang mempunyai keturunan (nasab yang baik). 
Jika kamu membiarkan hidup, maka aku akan (membuat hidupmu) 
mewah. Bila kamu ingin harta maka mintalah sesukamu, maka kamu 


Shahih Sunan Abu Daud — (225) 


akan diberi.” Rasulullah lalu meninggalkan dia. Keesokan harinya 
Nabi bertanya lagi kepadanya, “Apa yang kamu miliki wahai 
Tsumamah?” Tsumamah mengulangi jawabannya seperti sebelumnya, 
maka Rasulullah meninggalkannya lagi. Lusanya beliau 
menanyakannya seperti sebelumnya, kemudian berkata, “Lepaskan 
Tsumamah.” 

Dia dilepaskan di daerah Nakhl (kebun kurma) dekat masjid, 
maka dia mandi di sana, kemudian masuk masjid dan mengucapkan, 
“Aku bersaksi sesungguhnya tiada tuhan selain Allah dan aku 
bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan 
Allah...” Demikian hadits menyebutkan. 

Dalam periwayatan lain dikatakan: Dia adalah seorang dzimmi 
(non muslim yang hidup dibawah pemerintahan Islam). (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


125. Tawanan yang Ditangkap, Dipukul, dan Diinterogasi 
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2681. Dari Anas: Rasulullah memerintahkan sahabat-sahabatnya 
(berperang), maka berangkatlah mereka pada perang Badar. Ternyata 
mereka mendapatkan mata-mata Ouraisy yaitu Abdun Aswad (budak 
hitam) dari Bani Hajjaj, maka para sahabat menangkap dia dan 
mengintograsi, “Dimana Abu Sufyan?” Dia menjawab, “Sungguh, aku 
tidak mengetahui perihal dia, tetapi orang Ouraisy ini telah datang, di 
antara mereka adalah Abu Jahal, Utbah, Syaibah —anak dari 
Rabi'ah— dan Umayyah bin Khalaf.” Ketika dia menjawab demikian, 
para sahabat memukulinya, maka dia berkata, “Jangan, jangan. 
Baiklah, aku akan memberitahu kalian jika kalian melepaskanku.” 
Sungguh, aku tidak mengetahui perihal Abu Sufyan, tetapi orang- 
orang Ouraisy telah bergerak kemari dan di antara mereka adalah Abu 
Jahal, Utbah, Syaibah —anak Rabi'ah— dan Umayyah bin Khalaf, 
mereka telah datang kemari.” —Nabi saat itu sedang shalat dan beliau 
mendengarkan kejadian itu—. Ketika sudah selesai, beliau berkata, 
“Demi Dzat yang diriku di tangan-Nya, kalian telah memukulnya 
ketika dia berkata jujur dan kalian mengharapkannya untuk 
membohongi kalian. Orang Ouraisy ini telah datang untuk mencegah 
(melindungi) Abu Sufyan” Rasulullah lalu bersabda, “Ini adalah 
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tempat bertempurnya Fulan besok —beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya pada bumi— ini adalah tempat bertempurnya Fulan 
besok— sambil mengisyaratkan tangannya di tanah” Beliau 
menunjukkan tempat-tempat untuk sahabat-sahabat yang lain. “Demi 
Allah yang diriku di tangan-Nya, tidak berperang seseorang melewati 
dari tanah yang diisyaratkan “oleh Nabi kepadanya, Nabi telah 
menggariskan kepada para sahabat dan mengambil kaki mereka serta 
menariknya ke dalam medan perang Badar (yang telah digariskan 
Nabi). (Shahih: Muslim) 


126. Tawanan yang Dipaksa Masuk Islam 
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2682. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Ada seorang wanita yang tidak 
mempunyai anak dan dia bersumpah kepada dirinya bila dia 
mempunyai anak maka si anak akan dijadikan sebagai seorang 
Yahudi. Ketika Bani Nazhir (kaum Yahudi) diusir, di antara mereka 
adalah anak-anak golongan Anshar, dan mereka berkata, “Kami tidak 
akan membiarkan anak-anak kami (keluar dari Islam).” Lalu turunlah 
ayat, “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam): 


sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat.” (Os. Al Bagarah (20): 256) (Shahih) 
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127. Membunuh Tawanan dan Tidak Ditawari Masuk Islam 
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2683. Dari Sa'ad, dia berkata: Ketika Yaum Fath Makkah (hari 
pembebasan kota Makkah), Nabi meberikan rasa aman kepada 
manusia, kecuali empat orang laki-laki dan dua orang perempuan, 
yaitu: Ibnu Abu Sarah... hadits menyebutkan nama mereka semua. 
Said berkata: Ibnu Abu Sarah bersembunyi di rumah Utsman bin 
Affan, ketika Nabi mengajak orang-orang untuk berbaiat, maka 
Utsman datang bersama Ibnu Abu Sarah dan menghadapkannya 
kepada Nabi, lalu Utsman berkata, “Ya Nabi, baratlah Abdullah.” 
Nabi mengangkat kepalanya dan melihat dia tiga kali, tetapi beliau 
menolak untuk membaiatnya. Namun akhirnya beliau membaiatnya 
setelah melihatnya tiga kali. Belian kemudian menghadap para 
sahabat dan berkata, “Tidak adakah dari kalian seorang laki-laki yang 
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bijak, berdiri di sini untuk membunuhnya, dimana dia melihatku 
menahan tanganku untuk membaiatnya?” Mereka menjawab, “Kami 
tidak mengetahui apa yang ada dalam diri Anda, tidakkah Anda 
mengisyaratkan dengan mata kepada kami? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya seorang Nabi tidak boleh mempunyai kebohongan 
pada matanya.” H 


Abu Daud berkata, “Abdulah adalah saudara Utsman dari 
susuan, sedangkan Walid bin Ugbah adalah saudara dari ibunya. 
Utsman telah menghukum Walid bin Ugbah dengan hokum cambuk 
ketika dia meminum minuman keras. (Shahih) 
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2685. Dari Anas bin Malik: Rasulullah SAW masuk ke Makkah pada 
tahun Fath Makkah (kemenangan Makkah) dan memakai penutup 
kepala dari baja. Ketika beliau melepaskan penutup kepala itu, datang 
seseorang menghadap Nabi dan berkata, “Ibnu Khathal 
bergelantungan di satir Ka'bah?” Nabi bersabda, “Bumuhlah dia.” 
(Shahih) 


128. Membunuh Tahanan dengan Diikat lalu Dilempar Hingga 
Mati 
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2686. Dari Ibrahim, dia berkata, “Adh-Dhahak bin Oais ingin 
menjadikan Masrug sebagai pekerjanya, maka Umarah bin Ugbah 
berkata kepadanya, “Apakah kamu akan merekrut orang dari 
komplotan yang membunuh Utsman?” Masrug lalu berkata 
kepadanya, “Abdullah bin Mas'ud telah memberikan sebuah hadits 
kepada kami —dan kami sangat percaya dengan hadits ini— 
sesungguhnya ketika ia ingin membunuh ayahmu, ayahmu bertanya 
“Siapa yang akan menjamin anakku?” Nabi lalu bersabda, “Allah”. 
(Ayahmu pun) berkata, “Sesungguhnya aku telah rela denganmu 
sebagaimana Rasulullah telah rela denganmu”.” (Hasan Shahih) 


130. Melepaskan Tawanan Tanpa Tebusan 
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2688. Dari Anas: Delapan puluh taki-laki LEAN Makkah turun 
dari gunung Tan'im mendekati Nabi dan sahabatnya yang sedang 
shalat Subuh, untuk membunuh mereka. Nabi lalu mengajak mereka 
berdamai dan membebaskan (tawanan) mereka, kemudian turunlah 
ayat, “Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah...” (Os. Al Fath 
(891: 24) (Shahih: Muslim) 
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2689. Dari Jubair bin Muth'im: Nabi berkata kepada para tawanan 
perang Badar, “Seandainya Muth'im bin Adiyy masih hidup, kemudian 


dia berbicara kepadaku dalam masalah mereka, maka aku akan 
membebaskan mereka.” (Shahih: Bukhari) 


131. Tebusan Tawanan Dengan Harta 
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2690. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Umar berkata kepadaku: Ketika 
terjadi perang Badar, Nabi mengambil tebusan, lalu turunlah ayat, 
“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil” (Os. Al Anfaal f8): 67-68) Tetapi, kemudian Allah 


membolehkan mereka untuk mengambil ghanimah. (Hasan Shahih: 
Muslim) 
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2691. Dari Ibnu Abbas: Nabi SAW menetapkan (tebusan) bagi orang- 
orang Jahiliyah pada perang Badar sebesar empat ratus (dirham). 
(Shahih) Hadits tersebut shahih, kecuali kata “empat ratus”. 
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2692. Dari Aisyah, dia berkata: “Ketika penduduk Makkah mengutus 
untuk menebus keluarga mereka, Zainab pun datang untuk menebus 
Abu Al “Ash (suaminya) dengan sejumlah harta (yaitu) kalungnya, 
yang berada pada Khadijah, maka dia diketemukan dengan Al Ash 
“Ketika Nabi mengetahui kejadian itu, beliau merasa iba sekali. 
Beliau kemudian berkata, “Sebaiknya kalian melepaskan tawanan 
yang dikehendaki wanita ini dan mengembalikan imbalan (tebusan) 
yang diberikannya?” Mereka menjawab, “Benar ya Rasulullah.” 
Rasulullah pun membawa Al Ash dan berjanji kepadanya akan 
memperlancar urusan Zainab, maka Nabi mengutus Zaid bin Haritsah 
dan seseorang dari golongan Anshar, beliau bersabda, “Kalian berdua 
harus berada di lembah Ya'jij, sehingga Zainab melewati kalian 
berdua. Temani (bujuk) dia hingga kalian berdua bisa membawanya 
datang kepadaku." (Hasan) 
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2693. Dari Marwan dan Miswar bin Makhramah: Rasulullah berkata 
—ketika datang kepada beliau seorang utusan golongan Hawazin yang 
sudah masuk Islam, mereka ingin meminta kembali harta mereka— 
Beliau menjawab, “(Aku bersama pendapat kalian dan aku menyukai 
perkataan yang benar) pilihlah antara tawanan wanita atau harta?” 
Mereka menjawab, “Kami memilih tawanan wanita.” Nabi kemudian 
berdiri memuji Allah serta berkata, “Amma ba'du, sesungguhnya 
saudara kalian ini datang dengan penyesalan, dan menurut 
pendapatku aku akan melepaskan tawanan wanita mereka. Siapa 
yang menganggap pendapat ini baik maka lakukanlah, dan siapa yang 
ingin tetap pada bagiannya maka kami akan membagikan fai kita dari 
awal.” Orang-orang menjawab, “Kami menerima pendapat tersebut 
dengan senang hati wahai Rasulullah” Nabi lalu berkata kepada 
mereka, “Kami tidak mengetahui orang di antara kalian yang 
mengizinkan dan tidak mengizinkanku, maka kembalilah kalian 
kepada pengurus kalian sehingga kami mengetahui dari pengurus 
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tersebut permasalahan kalian.” Orang-orang kemudian kembali. Lalu 
pengurus mereka berbicara kepada mereka. Pengurus mereka lalu 
mengatakan bahwa mereka setuju dan mengizinkan. (Shahih: 
Bukhari) 
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2694. Dari Ibnu Amru bin Ash... dalam cerita hadits ini, dia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “Kembalikan perempuan-perempuan dan anak- 
anak mereka. Barangsiapa mengambil sedikit pun dari barang 
rampasan perang ini, maka baginya adalah barang tersebut 
(mengganti) tapi akan memberatkan bagi kita (karena kita akan 
membagi menjadi) enam bagian", dimulai dari pertama kali kita 
menerima barang rampasan itu.” 
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Beliau kemudian memanggil dari atas kuda (kecil) dan 
mengambil rambut kuda dari punuknya, lalu berkata, “Wahai 
manusia, sesungguhnya tidak ada hak bagi kita terhadap harta 





Seperti yang sudah dimaklumi, pembagian ghanimah dibagi menjadi sepertima, bukan seperenam. Yang 
dimaksud dibagi menjadi seperenam mungkin untuk mengganti barang rampasan yang telah diambil 
orang tersebut, 
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rampasan perang ini, tidak ini —menunjukkan jari-jarinya— kecuali 
seperlima, dan seperlima akan dikembalikan pada kalian, maka 
terpenuhilah penjahit dan jarumnya (maksudnya menjadi adillah).” 

Maka berdirilah seseorang, di tangannya terdapat gulungan dari 
rambut, berkata, “Aku membawa ini untuk berunding, supaya aku 
mendapat pelanaku,” Nabi lalu berkata, “Sesuatu (barang rampasan) 
yang tidak ada padaku maka ada pada Bani Abdul Muththalib, dia 
adalah untukmu” 


Ibnu Amru berkata, “Sesuatu yang tidak aku ketahui tidak akan 
aku kuatkan (menjelaskan), ini adalah pengecualian (yang selain 
seperlima). (Hasan) 


132. Imam Berdiri di Depan Tanah Lapang Musuh 
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2695. Dari Abu Thalhah, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
mengalahkan suatu kaum (dalam peperangan), beliau berdiri di tanah 
lapang mereka sebanyak tiga kali.” 


Dalam riwayat lain, “Jika telah mengalahkan suatu kaum beliau 
biasanya berdiri di tanah lapang mereka sebanyak tiga kali.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 

133. Memisah antara Tawanan 
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2696. Dari Ali: Sesungguhnya dia memisahkan antara budak 
perempuan dengan anak-anaknya, tetapi Rasulullah melarangnya, 
maka Ali menyatukan mereka kembali. 


134. Pembolehan Memisah Orang-Orang Dewasa 
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2697. Dari Salamah, dia berkata, “Kami keluar bersama Abu Bakar, 
dan Rasulullah mempercayakan dia sebagai pimpinan, maka 
berperanglah kami dengan kaum Fazarah. Kami menyerbu mereka 
dan ketika aku melihat orang-orang, banyak anak-anak dan 
perempuan, aku menghujani mereka dengan anak panah, maka di 
antara mereka ada yang terkena panah. Mereka berdiri dan aku 
menghampiri mereka untuk aku bawa kepada Abu Bakar. Di antara 
mereka ada perempuan dari kaum Fazarah yang terluka kulitnya, 
bersama perempuan itu seorang anak perempuan yang mempunyai 
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wajah tercantik di Arab (waktu itu), dan Abu Bakar memberikan 
anaknya kepadaku, maka aku bawa ke Madinah dan (di sana) aku 
bertemu Nabi. Beliau berkata kepadaku, “Wahai Salamah, berikan 
wanita itu kepadaku” Aku menjawab, “Demi Allah, dia telah 
membuatku terpesona dan aku belum membuka pakaiannya 
(menggaulinya)?” Nabi terdiam, "lalu keesokan harinya aku bertemu 
Rasulullah di pasar, beliau berkata, “Wahai Salamah, berikan wanita 
iru kepadaku. Demi Allah, aku adalah (bagaikan) bapakmu.” Aku 
menjawab, “Ya Rasulullah, demi Allah aku tidak membuka pakaian 
dia (menggauli dia). Dia adalah untuk Anda.” Nabi pun mengirimnya 
kepada ahli Makkah dan di tangan mereka dia menjadi sandera, dan 
mereka menebus perempuan ini. (Hasan: Muslim) 


135. Harta Seorang Muslim yang diambil Musuh, lalu 
Sahabatnya Menemukannya di Kumpulan Ghanimah 
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2698. Dari Ibnu Umar: Budaknya lari kepada musuh. Lalu kaum 
muslim mendapatkannya. Rasulullah lalu mengembalikan budak itu 
kepada Ibnu Umar dan tidak meminta bagian apa-apa. 
Dalam riwayat lain: Khalid bin Walid mengembalikannya 
kepada dia (Ibnu Umar). (Shahih) 
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2699. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kuda yang dimilikinya 
menghilang, lalu diambil oleh musuh, tetapi kemudian kaum muslim 
mengalahkan mereka, sehingga kuda tersebut pada zaman Rasulullah 
dikembalikan kepadanya. Budak milik Ibnu Umar telah melarikan 
diri, maka dikejar sampai tanah Romawi dan kaum muslim 
mengalahkan mereka, maka Khalid bin Walid mengembalikan budak 


miliknya kepada dia (Ibnu Umar), setelah masa Nabi SAW. (Shahih: 
Bukhari) dengan menilai hadits tadisebagai mu'alag. 


136. Budak Musyrik yang Bergabung dengan Kaum Muslim 
kemudian Masuk Islam 


KA BAJA Nk ep :J6 Ab So 


LA cina G AS ea IG NK abah J2 
KA Ia II MEA Ma La clan HR) Da 
un BB MIA Ta ep A35 UN IAI G ya 
PI) Lanjai HSE UI BMP AU Erna) 

In Pa IIE) Asy ot ap ala Ja 


2700. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Dua orang budak lari 
menemui Nabi —pada hari Hudaibiyah, sebelum perdamaian— maka 
tuan-tuan mereka menulis surat kepada Nabi yang isinya, “Wahai 
Muhammad, mereka tidak keluar kepadamu karena senang kepada 
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agamamu, tetapi karena Jari dari perbudakan.” Orang-orang berkata, 
“Mereka benar ya Rasulullah, kembalikanlah mereka kepada tuan- 
tuan mereka.” Nabi marah dan berkata, “Aku tidak melihat kalian 
mencegah (perbuatan aniaya) wahai suku Ouraisy, sehingga Allah 
mengutus seorang utusan kepada orang yang memukuli budak kalian 
seperti ini!” Beliau menolak untuk menyerahkan mereka, lalu berkata, 
“Mereka telah dimerdekakan oleh Allah." (Shahih) 


137. Dibolehkan Memakan Makanan di Tanah Musuh 
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2701. Dari Ibnu Umar: Pada zaman Nabi sekelompok tentara 


memperoleh ghanimah berupa makanan dan madu, dan tidak diambil 
dari mereka seperlimanya. (Shahih) 
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2702. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Aku menemukan tas 
kulit saat perang Khaibar, lalu aku mendatangi dan memastikannya, 
Ibnu Mughaffal berkata, “Aku, tidak akan berikan barang ini kepada 


siapapun”, Kemudian aku menoleh tiba-tiba Rasulullah SAW 
tersenyum kepadaku.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


138. Larangan Mengambil Barang Rampasan Jika Makanan di 
Tanah Musuh Sedikit 
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2703. Dari Abu Labid, dia berkata, “Kami bersama Abdurrahman bin 
Samurah di Kabul, orang-orang menemukan harta rampasan perang, 
maka mereka saling berebutan mengambilnya tanpa pembagian, 
Abdurrahman berdiri dan berbicara, “Aku mendengar Rasulullah 
melarang mengambil harta berdasarkan kekuatan, maka 
kembalikanlah barang yang telah kalian ambil.” Ia lalu 
membagikannya kepada mereka.” (Shahih) 


Iga Dad ES Ya LB 2G SA 


OB 3 Cab eni Sa & dy Kura Pe, — padan 
Ka ja ak Gn TI pi PI 


2704. Dari Abdullah bin Aufa, dia berkata: Aku bertanya, “Apakah 
pada zaman Nabi Muhammad SAW kalian membagi menjadi 
seperlima —imaksudnya adalah makanan—” Seseorang menjawab, 
“Kita telah mendapatkan makanan pada perang Khaibar, tetapi ada 
seorang laki-laki datang kemudian mengambil secukupnya dan pergi.” 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2707. Dari Abdurrahman bin Ghanm, dia berkata: Kami menjaga 
perbatasan (dalam jihad) kota Oinasrin bersama Syurahbil bin Simth. 
Ketika aku mengekspansinya, aku mendapatkan seekor kambing dan 
sapi, kemudian kami bagi dengan sekelompok orang di kota itu, dan 
selebihnya dijadikan barang rampasan. Aku bertemu dengan Mu'adz 
bin Jabal dan menceritakan kejadian tersebut, lalu ia berkata, “Kami 
pernah berperang bersama Rasulullah di Khaibar, kami mendapatkan 
seekor kambing dan Rasulullah membagi-bagikannya kepada kami, 
sedangkan selebihnya ditetapkan sebagai ghanimah.” (Hasan) 


141. Mengambil Manfaat dari Barang Ghanimah 
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2708. Dari Ruwaifi” bin Tsabit Al Anshari: Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, jangan menaiki 
binatang yang menjadi harta rampasan (tanpa perang) orang-orang 
muslim, sehingga jika binatang itu kurus maka dikembalikannya. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, jangan memakai 
pakaian dari harta rampasan (tanpa perang) orang-orang muslim 
sehingga jika menjadi lusuh maka dikembalikannya.” (Hasan 
Shahih) 


Shahih Sunan Abu Dand — 


142. Pembolehan Menggunakan Senjata dalam Pertempuran 
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2709. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: “Pada suatu waktu aku berjalan, 
Jalu tiba-tiba ada Abu Jahal yang terluka, kakinya telah disabet 
(pedang), maka aku berkata, “Wahai musuh Allah, Abu Jahal, Allah 
akan menghinakanmu pada Hari Akhir nanti?” (namun) hal itu tidak 
membuatnya takut. Aku berkata, “Aku Jebih membencimu daripada 
orang yang membunuh semua kaumnya.” Kemudian aku memukulnya 
dengan pedang yang tidak panjang, namun hal itu tidak membuat 
(Abu Jahal) jera, ketika pedang yang di tangannya terjatuh, aku lalu 
memukulnya dengan pedang hingga mati.” (Shahih) 

Dalam riwayat Bukhari dengan menggunakan redaksi: 
“Sebagian mereka.” 


143. Dosa Besar Pengkhianatan' 
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' Yang dimaksud berkhianat disini adalah mengambil ghanimah secara sembunyi-sembunyi sebelum ada 
pembagian, -ed. 


(Ray — Shahih Sunan Abu Daud 
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2711. Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Kami keluar (berperang) 
bersama Rasulullah pada tahun Khaibar dan kami tidak mendapat 


ghanimah emas atau perak, kecuali pakaian dan barang-barang lain 
serta harta. 


Perawi berkata: Nabi lalu menuju lembah desa, Nabi diberi 
hadiah seorang budak hitam yang bernama Mid'am, hingga ketika tiba 
di lembah desa, saat Mid'am meletakan perangkat perjalanan Nabi, 
tiba-tiba datang anak panah dan mengenai dia hingga membunuhnya. 
Orang-orang pun berkata, “Selamat, baginya surga.” Nabi berkata, 
“Sekali-kali tidak, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya mantel —yang diambil pada perang Khaibar dari 
barang ghanimah yang tidak dibagi (menjadi seperlima)— akan 
menyulutkan api pada dirinya.” 








Ketika mereka mendengarnya, datanglah seorang taki-laki yang 
membawa seutas tali sandal atau dua utas tali sandal kepada 
Rasulullah, maka Rasulullah bersabda, “(Maka) tali sandal dari 
neraka —atau mengatakan— dua utas tali sandal dari api neraka.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


144. Mengambil Harta Ghanimah sebelum Dibagikan, Jika 
Sedikit maka Imam Boleh Meninggalkannya dan Jangan 
Membakar Kendaraannya 
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2712. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Pernah Rasulullah ketika 
mendapatkan ghanimah memerintahkan Bilal untuk memanggil orang- 
orang, maka mereka datang dengan ghanimah mereka masing-masing. 
Mereka membaginya menjadi seperlima dan membagikannya, setelah 
semua selesai, tiba-tiba datang seorang laki-laki dengan membawa tali 
kendali binatang dari rambut, dia berkata, “Wahai Rasulullah, ini 
adalah ghanimah yang kami dapatkan.” Nabi bersabda, “Tidakkah 
kamu mendengar Bilal memanggil tiga kali?” Dia menjawab, 
“Benar.” Nabi berkata, “Apa yang menyebabkanmu tidak datang?” 
Dia lalu minta maaf kepada Nabi, kemudian Nabi bersabda, “Jadilah 
kamu datang pada Hari Kiamat dengan ghanimah ini, maka itu tidak 
akan diterima dari kamu.” (Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


147. Barang? yang Dipakai oleh Musuh yang Terbunuh 
Diberikan kepada Orang yang Membunuhnya 
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2717. Dari Abu Oatadah, dia berkata: Kami keluar bersama 


Rasulullah SAW pada tahun Hunain. Kami lalu bertemu dengan 
musuh, sementara kaum Islam pada waktu itu sedang patroli. Aku 





? Seperu baju perang, kendaraan, dan senjatanya—Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


melihat seorang laki-laki musyrik berusaha membunuh seorang laki- 
laki muslim, aku berputar berada di belakangnya, kemudian aku 
memukulnya dengan pedang pada bagian antara leher dan pundaknya, 
kemudian dia menghadapku, lalu ia menghimpitku dengan kuat 
hingga aku merasakan sesak nafas kematian, namun dia kemudian 
meninggal dan melepaskanku.: Aku lalu menyusul Umar bin 
Khaththab dan berkata kepadanya, “Ada apa dengan orang-orang itu?” 
Dia menjawab, “Ini adalah kehendak Allah.” Orang-orang kemudian 
kembali. Nabi SAW duduk dan berkata, "Siapa yang membunuh 
seorang musuh (hingga mati), maka ia harus memberikan bukti dan ia 
boleh mengambil barang-barang yang dipakai oleh musuhnya.” Aku 
pun berdiri dan berkata, “Siapa yang telah melihatku?” Aku kemudian 
duduk. Beliau SAW lalu mengulangi pertanyaannya untuk kedua 
kalinya, “Siapa yang membunuh seorang musuh (hingga mati) maka 
dia harus memberikan bukti dan ia boleh mengambil barang-barang 
yang dipakai musuhnya” Aku lalu berdiri dan berkata, “Siapa yang 
telah melihatku?” Aku kemudian duduk lagi. Beliau lalu berkata untuk 
ketiga kalinya, maka aku pun berdiri. Rasulullah lalu berkata, “Ada 
apa denganmu Oatadah?” Aku kemudian menceritakan kejadian 
yang telah terjadi kepada beliau, dan seorang laki-laki dari suatu kaum 
berkata, “Benar ya Rasulullah.” Aku berkata, “Barang-barang orang 
yang aku bunuh ada padaku.” Abu Bakar berkata, “Demikianlah, 
ketika seorang harimau (pemberani) di antara harimau Allah berniat 
membunuh karena membela Allah dan Rasul-Nya, maka barang itu 
akan diberikan kepadanya.” Rasulullah pun berkata, “Benar, berikan 
kepadanya.” Mereka kemudian memberikannya kepadaku. Aku lalu 
menjual baju besinya dan membeli sebuah kebun yang sedang 
berbuah pada Bani Salamah. Sesungguhnya itu adalah harta pertama 
yang aku kumpulkan pada masa Islam. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2718. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah berkata pada hari 
ini —yaitu hari Hunain— “Siapa yang membunuh seorang kafir maka 
baginya mengambil barang yang dipakai oleh orang yang terbunuh.” 
Ternyata Abu Thalhah pada hari itu membunuh dua puluh orang, 
maka dia mengambil barang yang dipakai oleh mereka. Abu Thalhah 
lalu bertemu dengan Ummu Sulaim yang sedang membawa sebilah 
pisau belati, dia pun bertanya, “Ya Ummu Sulaim, apa yang kamu 
bawa?” Dia menjawab, “Demi Allah, jika sebagian mereka (kaum 
musyrik) mendekatiku, maka aku akan merobek perut mereka dengan 
ini.” Abu Thalhah kemudian memberitahu Rasulullah tentang hal 
tersebut. 


Abu Daud berkata, “Menurut kami, yang dimaksud dengan 
senjata pisau belati ini adalah senjata non Arab (Persia dan Romawi), 
yang dikenal dengan pisau belati (khinjar).” (Shahih: Muslim) 


Muslim juga meriwayatkannya dari cerita Ummu Sulaim. 


148. Imam Melarang Seorang Pembunuh Mendapatkan Barang 
Rampasan 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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2719. Dari Auf bin Malik Al Asyja'i, dia berkata: Aku keluar bersama 
Zaid bin Haritsah pada perang Mu'tah. Petugas (yang membawakan 
perbekalan untuk membantu tentara) dari Yaman menemaniku, dia 
membawa sebilah pedang. Ada seorang laki-laki muslim 


menyembelih Kurban, dan petugasku meminta sepotong kulit hewan 
Kurban tersebut, orang itu pun memberikannya, lalu dengan cepat dia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


mengambilnya. Kami pun pergi, kemudian kami bertemu sekumpulan 
orang Romawi yang di antara mereka ada seorang laki-laki yang 
menunggangi kuda berwarna merah. Dia menunggang di atas pelana 
yang dilapisi emas dan senjatanya pun terbuat dari emas. Orang-orang 
Romawi telah bekerja dengan baik terhadap muslimin, dan petugasku 
duduk di belakang bukit pasir. Ketika orang Romawi melewati dia, 
petugasku memotong tali pelana kudanya, maka jatuhlah 
penunggangnya, lalu petugasku membunuhnya dan mengambil kuda 
serta senjatanya. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada kaum 
muslim, diutuslah Khalid bin Walid kepada dia dan dia pun 
mengambil barang itu. Aku lalu menghampirinya dan berkata, “Wahai 
Khalid, apakah kamu mengetahui bahwa Rasulullah mengambil 
semua barang (yang pakai oleh orang yang terbunuh) untuk orang 
yang membunuhnya?” Dia menjawab, “Benar, tetapi menurutku itu 
kebanyakan.” Aku berkata, “Sungguh, lebih baik engkau kembalikan 
kepadanya atau aku beritahu Rasulullah.” Namun dia menolak untuk 
mengembalikannya, maka ketika kami berkumpul bersama 
Rasulullah, aku menceritakan tentang kejadian tersebut. Rasulullah 
pun bertanya, “Wahai Khalid, apa yang telah kamu perbuat?” Dia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku menganggapnya itu kebanyakan.” 
Rasulullah berkata, “Wahai Khalid, kembalikan barang-barang yang 
telah kamu ambil dari dia” Aku berkata, “Ambillah apa yang telah 
aku janjikan untukmu wahai Khalid, tidakkah itu cukup bagimu?” 
Rasulullah berkata, “Apa itu?” Aku kemudian menceritakannya 
kepada beliau. Rasulullah pun marah dan berkata, “Wahai Khalid, 
jangan kembalikan kepada dia, apakah kalian telah meninggalkan 
para pemimpin yang aku angkat? Bagi kalian masalah yang jelas dan 
bagi mereka masalah yang tidak jelas.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — kesij 
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2721. Dari Auf bin Malik Al Asyja'i dan Khalid bin Walid: 
Rasulullah memberikan barang yang dipakai oleh orang yang 


terbunuh kepada orang yang membunuhnya dan tidak dibagi menjadi 
seperlima. (Shahih: Muslim) 


151. Orang yang Datang setelah Pembagian Ghanimah Tidak 
Mendapat Bagian 
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2723. Dari Abu Hurairah: Rasulullah mengutus Aban bin Said bin Al 
Ash pada sebuah pasukan dari Madinah ke Nejed. Aban bin Said dan 
rombongannya mendahului Rasulullah pada perang Khaibar setelah 
kemenangannya. Ikatan perut kuda mereka terlilit, maka Aban 
berkata, “Berilah bagian kepada kami wahai Rasulullah!” Tetapi aku 
berkata, “Mereka jangan diberi bagian ya Rasulullah!” Aban berkata, 








(252) — Shahih Sunan Abu Daud 


“Kamu yang bicara seperti ini wahai Abu Hurairah? Bukan kamu 
yang berhak menentukan.” Nabi lalu berkata, “Duduklah ya Aban!” 
Rasulullah pun tidak membagikan ghanimah kepada mereka. (Shahih) 
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2724. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku datang ke Madinah dan 
Rasulullah di Khaibar. Ketika beliau membebaskan kota itu, aku 
meminta bagian (ghanimah), tetapi sebagian anak Said bin Al Ash 
berkata, “Dia jangan diberi bagian wahai Rasulullah!” Aku berkata, 
“Inilah yang telah membunuh (Ibnu Gaugal." Said bin Al Ash berkata, 
“Mengagumkan, wahai Abu Hurairah yang telah memiringkan bukit 
(kalimat ini bermaksud meremehkan), mencemoohku dengan 
membunuh seorang muslim yang telah dimuliakan Allah, sementara ia 
tidak menghina kedua tangannya.” 

Abu Daud berkata, Jumlah mereka sekitar sepuluh orang, lalu 
terbunuh enam orang dan sisanya kembali pulang. (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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2725. Dari Abu Musa, dia berkata: Kami datang lalu bertemu 
Rasulullah saat penaklukkan Khaibar, maka Nabi memberi bagian 
(ghanimah) kepada kami —atau dikatakan— beliau memberikan 
(ghanimah) kepada kami, dan tidak dibagikan sesuatu kepada orang 
yang tidak ada pada penaklukkan Khaibar dari ghanimah kecuali 
orang-orang yang mengikuti perang Khaibar bersama Nabi dan orang- 
orang yang berada dalam kapal kami, yaitu Ja'far dan sahabat- 
sahabatnya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2726. Dari Tonu Umar, dia berkata: Rasulullah berdiri —pada perang 
Badar— Perawi berkata, “Sesungguhnya Utsman berangkat demi 
kepentingan Allah dan Rasul-Nya, dan aku pun berbaiat kepadanya.” 


Rasulullah lalu memberikan bagian kepada Utsman dan tidak 
memberikan bagian kepada orang yang tidak ikut. (Shahih) 


152. Wanita dan Budak yang Diberi Ghanimah 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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2727. Dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: Najdah menulis 
permintaan kepada Ibnu Abbas tentang ini dan itu —menyebut 
bebrapa hal— serta tentang budak, apakah mereka diberi harta 
rampasan (fai')? Tentang wanita apakah mereka keluar (jihad) 
bersama Nabi? Apakah mereka mendapatkan bagian?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Seandainya datang kepadaku orang bodoh maka aku tidak 
akan menulis surat untuknya. Adapun budak, maka baginya bagian 


(ghanimah), sedangkan perempuan, mereka telah mengobati orang- 
orang yang terluka dan menyiapkan air minum. (Shahih: Muslim) 
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2728. Dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: Najdah Al Haruri menulis 
kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan tentang perempuan, apakah 
mereka boleh ikut berperang bersama Rasulullah dan apakah mereka 
mendapat bagian (ghanimah)? Aku lalu menuliskan surat Ibnu Abbas 
yang ditujukan kepada Najdah, sesungguhnya wanita telah ikut 
berperang bersama Rasulullah, dan mereka mendapat sebagian kecil 
ghanimah.” (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 35J 
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2730. Dari Umair —budak Abu Lahm-, dia berkata, “Aku ikut 
berperang Khaibar bersama tuanku, lalu mereka membicarakan 
tentang diriku kepada Rasulullah. Beliau kemudian memerintahkanku 
membawa pedang, maka aku pun ikut membawa pedang, dengan 
menyeretnya ke tanah. Tiba-tiba dikabarkan bahwa aku adalah 
seorang budak, beliau pun memerintahkanku untuk mengambil 
perabot rumah.” (Shahih) 


Abu Daud berkata, maksudnya adalah dia tidak diberi bagian. 
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2731. Dari Jabir, dia berkata, “Aku memberikan air kepada sahabat- 
sahabat saat perang Badar.” (Shahih) 


153. Orang Musyrik yang Ingin Berperang karena Ghanimah 
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2732. Dari Aisyah, dia berkata: Seorang laki-laki dari kaum musyrik 
mengikuti Nabi untuk ikut berperang bersama beliau, kemudian beliau 
berkata, “Kembalilah, sesungguhnya kami tidak meminta bantuan 
kepada orang musyrik.” (Shahih: Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


154. Bagian Kuda 
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2733. Dari Ibnu Umar: Rasulullah memberikan bagian kepada seorang 
laki-laki dan kudanya dengan tiga bagian, satu bagian untuk dia dan 
dua bagian untuk kudanya. (Shahih: Murtafag “Alaih) 
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2734. Dari Abu Amrah, dari ayahnya, dia berkata: Kami datang 
kepada Rasulullah sebanyak empat orang dan bersama seekor kuda. 
Beliau memberikan (bagian) kepada kami masing-masing satu bagian, 
sedangkan kuda diberi dua bagian. (Shahih) 
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2735. Dari Abu Amrah, dari ayahnya..., seperti hadits tadi, dengan 
tambahan, “Dan bagi penunggang kuda tiga bagian.” (Shahih) 


156. Tambahan Bagian Ghanimah 
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2737. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah mengatakan —saat 
perang Badar—, “Siapa melakukan begini, begini, maka baginya 
tambahan ghanimah begini dan begini?” 


Perawi berkata: Maka datanglah dua orang pemuda, sementara 
para orang tua mengikuti bendera tentara, namun mereka tidak 
komitmen dengan bendera. Ketika Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka, para orang tua itu berkata, “Kami adalah sandaran 
kalian, karena jika kalian kalah kalian akan kembali kepada kami. 
Oleh karena itu, kalian jangan pergi untuk mengambil semua 
ghanimah sementara kami tidak mendapatkan bagian.” Dua pemuda 
itu menolak dan berkata, “Rasulullah memberikannya untuk kami.” 
Allah kemudian menurunkan ayat, “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 'Harta 
rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara 
sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman.' Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan 
shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 


— Shahih Sunan Abu Daud 


benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di 
sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mdia. 
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman itu tidak menyukainya” (Os. Al Anfaal f8): 1-5) Nabi 
berkata, “Yang demikan itu lebih baik bagi mereka. Oleh karena itu, 
taatlah kepadaku, sesungguhnya aku mengetahui akibat ini daripada 
kalian.” (Shahih) 
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2738. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah bersabda —pada saat perang 
Badar— “Siapa membunuh seseorang, maka baginya (tambahan 
bagian ghanimah) begini, begini. Barangsiapa menyandera seseorang 
maka baginya begini, begini.” Perawi laiu menuturkan hal yang sama 
(dengan hadits tadi). (Shahih) 
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2739. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kemudian Nabi membaginya 
secara sama.” 
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2740. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, dia berkata: Aku datang kepada 
Rasulullah pada perang Badar (karena masalah) sebilah pedang, lalu 
berkata, “Wahai Rasulultah, hari ini aku telah lega (membunuh) 
musuh (orang kafir), maka berikanlah pedang ini kepadaku!” Nabi 
menjawab, “Sesungguhnya pedang ini tidak untukku dan tidak juga 
untukmu.” Aku kemudian pergi dan berkata, Hari ini beliau 
memberikannya kepada seseorang yang tidak mempedulikan 
kesusahanku (jerih payahku dalam membunuh musuh) Dalam keadaan 
demikian, Rasulullah datang kepadaku, dan berkata, “Aku 
mengabulkan (permintaanmu).” Aku mengira perkataanku ada yang 
tidak sopan, maka aku datang kepada Rasul (untuk meminta maaf). 
Beliau kemudian berkata kepadaku, “Sesungguhnya kamu meminta 
pedang ini, dan itu bukan untukku dan tidak pula untuk kamu. 
Sesungguhnya Alah telah menjadikannya milikku dan sekarang aku 
berikan kepadamu” Beliau kemudian membaca ayat, “Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah, “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul...” " (Os. Al Anfaal (8): 1) sampai akhir ayat. (Hasan Shahih) 


Abu Daud berkata, Ibnu Mas'ud membacanya dengan, 
'Yas alunaka 'anin naff.” 
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157. Tambahan Ghanimah untak Satuan Militer, Selain Bagian 
Tentara 
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2741. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah mengutus tentara ke 
Nejed, lalu mengutus satu pasukan tentara (berkuda). Setiap tentara 
mendapat bagian dua belas unta, sedangkan tentara pasukan (berkuda) 
mendapat tambahan seekor unta, maka bagian mereka menjadi tiga 
belas unta bagian. (Shahih) 
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2742. Dari Al Walid —putranya Muslim— dia berkata: Ibnu Mubarak 
berbicara kepadaku tentang hadits ini (hadits tadi). Ibnu Abu Farwah 
juga berbicara kepada kami (tentang hadits ini), dari Nafi”, dia 
berkata, “Jangan kamu ganti nama orang yang telah kamu beri nama 
Malik, demikianlah atau dengan (nama) yang lain —yaitu Malik bin 
Anas.— (Shahik) 
Aka SAS ani IE BI IE CA Ap 
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2743. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Nabi mengutus satu pasukan ke 
Nejed, maka aku ikut bersama mereka. Kami mendapatkan ghanimah 
yang banyak, lalu panglima kami membagikan tambahan ghanimah 
kepada kami, sehingga setiap orang mendapat satu unta. Ghanimah 
(yang banyak itu) talu diserahkan kepada Rasulullah, kemudian beliau 
membagi ghanimah itu kepada kami, sehingga setiap orang mendapat 
dua belas unta setelah dibagi seperlima. Beliau tidak menghiraukan 
(ghanimah) yang sudah diberikan oleh panglima kami dan beliau juga 
tidak mencela perbuatannya. Jadi, setiap orang dari kami mendapat 
bagian tiga belas unta dengan tambahannya. (Shahih) 
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2744. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah mengutus satu pasukan 
—-di antara mereka adalah Abdullah bin Umar— ke Nejed, lalu 
mereka mendapat ghanimah berupa unta yang banyak, yaitu dua belas 
unta dan diberi tambahan satu ekor unta. 
Dalam riwayat lain ada tambahan, “Maka Nabi tidak merubah 
bagian ghanimah tersebut.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Dalam riwayat Bukhari tidak ada tambahan tersebut. 
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2745. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Nabi mengutus kami 

dalam suatu pertempuran, lalu kami mendapat bagian mencapai dua 

belas unta, dan Rasulullah masih menambahkan seekor unta kepada 
masing-masing dari kami. (Shahih: Muttafag “Alaih) 

Dalam sebuah riwayat, “Dan kami diberi seekor-seekor,” tidak 

disebut Nabi. 


Sementara riwayat Bukhari dengan riwayat yang bersambung. 
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2746. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah menambahkan bagian 
(ghanimah) pada anggota pasukan perang, secara khusus, selain 
bagian umum tentara, dan pembagian seperlima adalah wajib dalam 
hal ini. (Shahih: Muslim) 
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2747. Dari Abdullah bin Amru: Rasulullah keluar —pada perang 
Badar— dengan membawa 315 orang, kemudian Rasulullah berkata, 
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“Ya Allah, sesungguhnya mereka tidak memakai alas kaki, maka 
tanggunglah beban mereka. Ya Allah, sesungguhnya mereka tidak 
berpakaian maka berilah mereka pakaian. Ya Allah, sesungguhnya 
mereka lapar maka kenyangkanlah mereka.” Allah lalu memberikan 
kemenangan kepada beliau dan sahabatnya pada perang Badar, dan 
berbaliklah ketika saatnya sudah berbalik, tidak ada seorang pun dari 
mereka kecuali kembali membawa seekor atau dua ekor unta. 
mendapat pakaian, dan dalam keadaan kenyang. (Hasan) 


158. Pendapat Bahwa Pembagian Seperlima dibagikan sebelum 
Pemberian Tambahan Ghanimah 
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2748. Dari Habib bin Maslamah Al Fihri: Dia berkata, “Rasulullah 
membagi tambahan ghanimah sepertiga setelah pembagian seperlima 
(dari ghanimah). (Shahih) 
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2749. Dari Habib bin Maslamah: Rasulullah membagi tambahan 
seperempat setelah dibagi seperlima dan sepertiga setelah seperlima, 
ketika pulang (dari perang). (Shahih) 
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2750. Dari Makhul, dia berkata: Aku adalah seorang budak —di 
Mesir— milik seorang wanita dari Bani Hudzail, tetapi dia telah 
memerdekakanku. Aku tidak keluar dari Mesir yang terdapat ilmu, 
kecuali aku menghimpun semua hal yang telahku ketahui (selama di 
Mesir). Aku lalu pergi ke Hijaz dan tidak keluar dari Hijaz yang 
terdapat ilmu kecuali aku menghimpun semua hal yang telah 
kuketahui. Aku kemudian pergi ke Irak yang terdapat ilmu dan aku 
tidak keluar dari Irak kecuali aku mengumpulkan semua hal yang 
telah kuketahui. Aku lalu pergi ke Syam dan aku mengumpulkan 
semua hal yang aku ketahui. Semua ini (mengadakan perjalanan ke 
berbagai negara) aku lakukan guna mengetahui hukum tentang bagian 
tambahan harta ghanimah. Tetapi aku tidak menemukan orang yang 
dapat memberitahuku, hingga aku bertemu dengan seorang syaikh 
bernama Ziyad bin Jariyah At-Tamimi, aku bertanya kepada dia, 
“Apakah kamu pernah mendengar tentang tambahan ghanimah?” Dia 
menjawab, “Ya, aku mendengarnya dari Habib bin Maslamah Al 
Fihri, ia berkata, “Aku melihat Nabi membagi menjadi seperempat 
(bagian ghanimah) pada permulaan dan sepertiga (bagian ghanimah) 
saat kepulangan”.” (Shahih) 
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159. Satu Pasukan Membantu Tentara yang Ikut Keluar 
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2751. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
berkata, “Orang-orang muslim sejajar dalam darah mereka (gishash), 
saling berusaha menanggung orang yang paling lemah di antara 
mereka, dan orang-orang yang kuat sebagai pelindung mereka. 
Mereka adalah penolong bagi orang-orang selain mereka (non 
Islam), mereka adalah penopang atas orang yang lemah dari mereka, 
mereka adalah yang dermawan bagi orang-orang yang lemah di 
antara mereka. Tidak dibunuh seorang mukmin karena membunuh 


seorang kafir dan tidak pula pada kafir dzimi.” (Hasan Shahih) 
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2752. Dari Salamah bin Al Akwa?, dia berkata: Abdurrahman bin 
Uyainah menyerang unta Rasul dan terbunuhlah penggembalanya, lalu 
ia pergi sambil menuntun unta itu, bersama penunggang kuda lainnya. 
Aku mengarahkan wajah ke arah Madinah, kemudian berkata (tiga 
kali), “Wahai orang-orang baik, ikutilah aku (mencari 
pembunuhnya).” Aku lalu mengikuti para musuh, lalu aku lemparkan 
panah dan membunuh kendaraan mereka. Tiba-tiba seorang 
penunggang kuda mendatangiku, sementara aku duduk di bawah 
pohon, sehingga Allah tidak menciptakan sesuatu dari belakang unta 
Nabi kecuali menjadikanku dibelakangnya, hingga aku melemparkan 
lebih dari tiga puluh anak panah dan pakaian untuk membuat mereka 
takut, kemudian datang kepada mereka Uyainah membawa bantuan, 
dia berkata, “Berdirilah kalian dan hadapilah dia” Kemudian 
berdirilah empat orang dari mereka, mereka naik ke gunung. Ketika 
aku mendengarkan mereka, aku berkata, “Apakah kalian 
mengenalku?” Mereka menjawab, “Siapa kamu?” Aku menjawab, 
“Aku adalah Ibnu Al Akwa”? Demi Dzat yang telah memuliakan wajah 
Muhammad, tidaklah seorang dari kalian mencariku melainkan ia 
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akan dipertemukan denganku, dan tidak pula aku mencari dia hingga 
dia selamat dariku. Aku masih tetap di tempat hingga aku melihat para 
penunggang kuda Nabi masuk kesemak-semak pohon, yang pertama 
adalah Al Akhram Al Asadi, yang mengintai Abdurrahman bin 
Uyainah Abdurrahman menyerangnya, sehingga keduanya saling 
menusuk. Al Akhram melukai Abdurahman dan Abdurrahman 
menyerang serta membunuh Al Akhram, Abdurrahman lalu mencoba 
menguasai kuda Al Akhram, Abu Oatadah kemudian mengintai 
Abdurrahman, maka terjadilah saling tusuk, dan Abu Gatadah mampu 
melukai serta membunuh Abdurrahman, maka, Abu Oatadah 
mengambil kuda Al Akhram. Aku kemudian datang kepada Nabi, 
sementara beliau berada di air dzu garadin. Bersama Nabi ada lima 
ratus (hasil ghanimah) dan beliau memberikankan satu bagian 
penunggang kuda dan satu bagian pejalan kaki.” (Hasan Shahih: 
Muslim) 


Dalam riwayat Bukhari redaksinya lebih pendek. 


160. Tambahan Ghanimah Emas dan Perak 
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2753. Dari Abu Juwairiyah Al Jarmi, dia berkata: Aku mendapat 
bejana besar berwarna merah di tanah Romawi, didalamnya terdapat 
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dinar—pada kekuasaan Muawiyah— dan kami mempunyai teman 
laki-laki dari sahabat Nabi, dari Bani Sulaim —yang bernama Ma'n 
bin Yazid— kemudian aku membawanya kepadanya, dan dia lalu 
membagikannya kepada kaum muslim. Dia memberiku bagian 
sebagaimana dia memberi orang lain. Dia lalu berkata, "Seandainya 
aku tidak mendengar Rasulullah berkata, Tidak ada tambahan 
ghanimah kecuali sesudah dibagi seperlima,” maka aku akan 
memberimu (tambahan)” Dia lalu mengambil bagiannya dan 
memperlihatkan (memberikannya) kepadaku, namun aku menolaknya. 
(Shahih) 


161. Pemimpin yang Mengambil Harta Rampasan untuk Dirinya 
Sendiri 
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2755. Dari Amru bin Abasah, dia berkata: Kami shalat bersama 
Rasulullah, menghadap unta hasil ghanimah, ketika usai salam beliau 
mengambil bulu unta dari samping unta, kemudian bersabda, “Tidak 
halal bagiku mengambil dari ghanimah kalian seperti ini kecuali 


seperlima, dan seperlima dikembalikan untuk (kepentingan) kalian.” 
(Shahih) 


162. Menepati Janji 
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2756. Dari Ibnu Umar: Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
pengkhianat akan diberi tanda pada Hari Kiamat, lalu dikatakan, “Ini 
adalah tanda pengkhianatan Fulan bin Fulan'” (Shahih: Muttafag 
“Alaih 


163. Pemimpin Terlindungi dengan Perjanjian 
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2757. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya seorang imam (pemimpin) laksana perisai yang 
digunakan untuk bertempur.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Hadits ini seperti hadits tadi. 
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2758. Dari Abu Rafi”, dia berkata: Orang Ouraisy mengutusku kepada 
Rasulullah. Ketika aku melihat Rasulullah, tersirat di dalam hatiku 


niat untuk masuk Islam, maka aku berkata, “Ya Rasulullah. aku -demi 
Allah- tidak akan kembali kepada mereka selamanya.” Rasulullah 
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kemudian berkata, “Sesungguhnya aku tidak merusak perjanjian dan 
tidak menahan utusan, tetapi kembalilah. Jika (nanti) pada dirimu 
terjadi (sesuatu) seperti yang kamu alami sekarang, maka 
kembalilah!” Aku lalu pergi, tetapi kamudian datang kembali kepada 
Nabi dan masuk Islam. 


Bukair (salah satu perawi) berkata: Aku dikabarkan bahwa Abu 
Rafi” adalah orang Oipti. (Shahih) 


164. Pemimpin yang Mempunyai Perjanjian dengan Musuh lalu 
Dia Mematuhinya 
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2759. Dari Sulaim bin Amir —berasal dari Himyar—, ia berkata: 
antara Muawiyah dengan Romawi ada perjanjian, maka dia berjalan 
ke negeri mereka. Jika masa perjanjian tersebut berakhir, dia (berniat) 
menyerang mereka, maka datanglah seorang laki-laki yang 
mengendarai kuda —atau bighal— dia berkata, “Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, menepati janji dan tidak khianat.” Orang-orang 
melihatnya, tiba-tiba ada Amru bin Abasah, maka Muawiyah 
menanyakan hal ini kepadanya, lalu dia menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa di antara dia dan kaum 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mempunyai perjanjian, maka jangan merubah perjanjian itu atau 
membatalkannya hingga habis waktunya. atau (jika memang ingin 
membatalkannya) maka umumkanlah pembatalan perjanjian itu" 
Muawiyah pun kembali. (Shahih) 


165. Menepati Kesepakatan dan Menghormati Jaminan 
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2760. Dari Abu Bakrah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Siapa 


yang membunuh orang yang telah mengadakan perjanjian secara 
fidak benar, maka Allah mengharamkan baginya surga.” (Shahih) 


166. Utusan 
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2761. Dari Nu'aim, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah berkata 
kepada dua orang —ketika membaca tulisan Musailimah—, 
“Bagaimana menurut kalian berdua?” Mereka menjawab, “Kami 
mengatakan sebagaimana yang dia katakan (bahwa Musailamah 
utusan Allah).” Beliau kemudian berkata, “Demi Allah, seandainya 


Seorang utusan itu tidak boleh dibunuh, maka aku penggal kepala 
kalian berdua.” (Shahih) 
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2762. Dari Haritsah bin Mudharrib: Dia mendatangi Abdullah lalu 
berkata, “Antara aku dan seseorang dari Arab tidak bermusuhan. Aku 
melewati masjid Bani Hanifah, ternyata mereka pecaya dengan 
Musailimah (sebagai nabi), maka diutuslah Abdullah kepada mereka. 
Dia (Abdullah) pun datang kepada mereka untuk meminta mereka 
bertobat, kecuali Ibnu Nawahah! Dia berkata kepadanya, “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, "Seandainya kamu bukan seorang 
utusan maka sudah aku penggal kepalamu." Sedangkan kamu 
sekarang bukan utusan.” Oarzhah bin Ka'ab lalu diperintahkan 
memenggal kepalanya di pasar, kemudian dia berkata, “Siapa yang 
ingin melihat Ibnu Nawaha terbunuh maka datanglah ke pasar.” 
(Shahih) 


167. Melindungi Wanita 
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2763. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ummu Hani" binti Abu Thalib 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia menyewa orang musyrik pada hari 
kemenangan, kemudian dia datang kepada Nabi dan menceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda, “Kami telah menyewa 
orang yang telah kamu sewa dan kami percaya kepada orang yang 
kamu percayai.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Hadits ini tidak ada perkataan Nabi, “Kami mempercayainya ...” 
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2764. Dari Aisyah, dia berkata, “Jika seorang wanita menyewa 
seorang mukmin maka (hukumnya) adalah boleh.” (Shahih) 
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2765. Dari Miswar bin Makhramah, dia berkata: Nabi keluar pada 

waktu Hudaibiyah bersama sahabat yang berjumlah sekitar seratus 

sepuluh. Ketika sampai di Dzult Hulaifah, kami menggantungkan 

sesuatu pada leher, memberi tanda pada hewan (sembelihan), 
memotong rambut, dan berniat untuk ihram ...hingga akhir hadits. 


Perawi berkata, “Nabi berjalan hingga bukit Tsaniyah, tempat 
yang digunakan oleh mereka (untuk istirahat). Perjalanannya 
mendapat berkah. Orang-orang berkata, “Husyah, husyah." 
(menghentak unta agar jalan, namun unta Al Gashwa' tidak mau jalan 
tanpa sebab. Hal itu diulangi dua kali, lalu Nabi SAW berkata, 
“Tidaklah unta itu menolak berjalan karena tidak punya akhlak, tetapi 
fa menolak berjalan sebagaimana terjadi pada gajah, tetapi tahanlah 
sebagaimana gajah.” Beliau kemudian melanjutkan sabdanya, “Demi 
Dzat yang diriku berada ditangan-Nya, hari ini, tidak ada orang yang 
bertanya kepadaku tentang sebuah rencana, yang dengan rencana itu 
dapat mengagungkan Allah, kecuali aku akan memberitahukan 
(rencana tersebut)” Beliau kemudian menghentak untanya. maka 
unta itu pun melompat, ia berpaling dari arah yang dituju mereka, 
hingga di penghujung Hudaibiyah, di sebuah kubangan yang sedikit 
airnya Budail bin Warka' Al Khuza'i lalu datang kepada beliau, 
kemudian datang lagi —yaitu Urwah bin Mas'ud yang berbicara 
kepada Nabi, sambil mengelus-elus jenggot Nabi— sedangkan Al 
Mughirah bin Syu'bah yang sedang berdiri di samping Nabi dengan 
membawa sebilah pedang dan memakai pelindung kepala (dari) besi, 
memukul tangan Urwah dengan gagang pedangnya sambil berkata, 
“Singkirkan tanganmu dari jenggot Nabi!” Al Urwah kemudian 
mengangkat kepalanya dan bertanya, “Siapa ini ya Muhammad”, Para 
sahabat menjawab, “Al Mughirah bin Syu'bah.” Urwah berkata, 
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“Pengkhianatan apa ini? Apakah aku berusaha mengkhianatimu?” — 
Ai Mughirah dulu (pada masa Jahiliah) pernah berteman dengan suatu 
kaum, tetapi kemudian Al Mughirah membunuh mereka, mengambil 
hartanya, lalu masuk Islam— maka Nabi bersabda, “Islamnya telah 
kami terima, adapun masalah harta, itu adalah harta pengkhianatan, 
kami tidak membutuhkannya...” 


Nabi kemudian berkata, “Tulislah, ini adalah keputusan 
Muhammad Rasulullah....” dan perawi pun menceritakan isi hadits, 

Suhail berkata (menceritakan isi perjanjian tersebut): 
Sesungguhnya seseorang dari kami tidak datang kepada kamu, 
meskipun dari agama kamu, kecuali kamu mengembalikannya kepada 
kami.” Ketika selesai menulis surat, Nabi berkata kepada sahabat- 
sahabatnya, “Bangunlah kalian dan berkurbaniah kemudian 
bercukurlah.” Kemudian datang wanita-wanita mukmin yang sedang 
berhijrah, lalu turunlah ayat yang melarang mengembalikan mereka 
dan memerintahkan untuk mengembalikan harta, kemudian kembali 
ke Madinah. Latu datanglah Abu Bashir —dari bangsa Ouraisy— 
Penduduk Makkah kemudian mengutus dua pria untuk meminta Abu 
Bashir, lalu Rasulullah pun memberikan (menyerahkan) Abu Bashir. 
Abu Bashir pergi bersama mereka dan berjalan, dan ketika sampai di 
tanah Hulaifah, mereka turun dan memakan kurma mereka. Abu 
Bashir berkata kepada satah satu kedua orang tersebut, “Sungguh, aku 
melihat pedangmu ini wahai Fulan, bagus sekali!” Pria itu lalu 
mengeluarkan pedang tersebut dari sarungnya sambil berkata, "Tentu, 
aku telah mencobanya.” Abu Bashir berkata, “Coba aku lihat.” Abu 
Bashir pun menguasainya lalu menebasnya hingga mati, sedangkan 
pria yang satunya lagi melarikan diri hingga sampai di Madinah dan 
masuk masjid dalam keadaan takut, maka Nabi berkata, “Ia telah 
melihat hal yang menakutkan.” Orang itu lalu berkata, “Sungguh, 
temanku telah terbunuh, dan aku terancam untuk dibunuh.” Lalu 
datanglah Abu Bashir dan berkata, “Allah telah melindungi dan 
menjaminmu. Kamu telah membuatku kembali kepada mereka, 
kemudian Allah menyelamatkanku dari mereka.” Nabi lalu berkata, 
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“Celaka ibunya Mis'ar Harb jika ada seseorang padanya.” Ketika 
mendengar hal itu, dia mengetahui bahwa dia akan dikembalikan 
kepada mereka, maka dia keluar dengan membawa pedang yang 
besar, dan disertai Abu Jandal dan kemudian diikuti oleh Abu Bashir, 
sehingga berkumpuliah mereka menjadi sebuah kelompok. (Shahih: 
Bukhari) 
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2766. Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam: 
Mereka berdamai dengan melakukan genjatan senjata selama sepuluh 
tahun, Orang-orang hidup dalam keadaan aman, meski pun di antara 


kami ada sesuatu yang membuat pakaian menjadi kuat, namun tidak 
ada pencurian dan pengkhiantan. (Hasan) 
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2767. Dari Hasan bin Atiyah, dia berkata: Makhul dan Ibnu Zakaria 
datang kepada Khalid bin Ma'dan. Aku datang bersama mereka 
berdua, lalu Jubair bin Nufair menyampaikan sebuah hadits kepada 


kami, “Jubair berkata, “Berangkatiah bersama kami untuk menemui 
Dzi Mikhbar —seorang iaki-laki, sahabat Nabi—.” Kami pun 
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menemuinya. Latu Jubair bertanya kepada dia tentang perdamaian 
(gencatan senjata), dia pun menjawab, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, 'Kalian akan berdamai dengan orang-orang Romawi secara 
damai dan aman. Namun kalian juga akan berperang sementara 
mereka menjadi musuh (yang menikam kalian) dari belakang.” 
(Shahih) 
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2768. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Siapa yang akan 
menghadapi Ka'ab Al Asyraf karena sesungguhnya dia telah 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya?” Lalu berdirilah Muhammad bin 
Maslamah, ia berkata, “Aku ya Rasululiah! Apakah Anda ingin aku 
membunuhnya?” Beliau menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Izinkan 
aku (terlebih dahulu) untuk berkata sesuatu.” Beliau menjawab, “Iya, 
katakan Dia kemudian mendekati Ka'ab dan berkata, 
“Sesungguhnya kami telah meminta zakat kepadanya, dan kami telah 
merasa lelah.” Ka'ab berkata, “Kami juga akan membuat kalian 
merasa bosan dan mengeluh.” Muhammad bin Maslamah kemudian 
berkata: Kami mengikuti dan memantau tindak-tanduknya dengan jeli. 
Kami ingin mencoba meminjam satu atau dua wasag (kurma)”, Ka'ab 
berkata, “Apa yang akan kamu jadikan jaminan kepadaku?” 
Muhammad bin Maslamah menjawab, “Apa yang kamu inginkan dari 
kami?” Dia menjawab, “Wanita-wanita kalian.” Para sahabat berkata, 
“Maha Suci Allah! Kamu adalah orang Arab yang paling tampan, 
kami membuat jaminan wanita-wanita kami! Ini adalah cacat bagi 
kami.” Dia mengajukan permintaan lagi, “Kalau begitu jadikan anak- 
anak kalian sebagai jaminan?” Mereka menjawab, “Maha Suci Aliah, 
anak-anak kami dijadikan sandera!” Lalu dikatakan, “Bagaimana jika 
kamu memberikan jaminan dengan satu atau dua wasag (kurma)!” 
Para sahabat berkata, “Kami akan memberi jaminan kepadamu dengan 
senjata.” Dia pun menjawab, “Ya.” 

Ketika Muhammad bin Masiamah mendatanginya dan 
memanggilnya, Ka'ab keluar dengan kondisi yang wangi terpancar 
dari kepalanya. Saat dia duduk dengan Muhammad —kala itu ada tiga 
atau empat orang bersama Muhammad bin Maslamah— mereka 
berkata kepadanya, Muhammad berkata, “Aku mempunyai Fulanah, 
wanita tercantik di antara yang lain.” Ka'ab berkata, “Izinkan aku 
mencium baunya?” Muhammad berkata, “Silakan.” Dia kemudian 
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meletakkan tangannya dikepalanya kemudian menciumnya, lalu 
berkata, “Boleh aku mengulanginya?” Dia menjawab, “Silakan.” Dia 
kemudian meletakkan tangannya di atas kepalanya, dan ketika sudah 
memegangnya, Muhammad berkata, “Tangkap dia.” Mereka pun 
memukulnya hingga tewas. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2769. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Iman 
adalah pengekang pembunuhan (sewenang-wenang). Orang yang 
beriman tidak akan melakukan pembunuhan (sewenang-wenang).” 
(Shahih) 
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2770. Dari Abduliah bin Umar: Jika Rasulullah pulang dari perang, 
atau haji, atau umrah, maka beliau bertakbir ketika meniti jalan yang 
menanjak dengan tiga kali takbir dan berkata, “Tiada tuhan selain 
Allah, Dialah yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya Bagi-Nya 
seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Berkuasa atas 
segala seuatu dan semua orang kembali, bertobat, menyembah, 
bersujud kepada-Nya. Kepada-Nya kami memuji, telah benar janji 
Allah, dan Dialah yang menolong hamba-Nya, dan Dialah yang 
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menghancurkan kelompok-kelompok dengan keesaan-Nya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih” 
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2771. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat ini “Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad...” (Os. At-Taubah (9): 44) 
dinasakh (dihapus) dengan ayat yang ada pada surah An-Nuur, 
“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka 


berada bersama-sama Rasulullah...” (Os. An-Nuur (24): 62) 
(Hasan) 
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2772. Dari Jarir, dia berkata: Rasulullah berkata kepadaku, “Tidakkah 
kamu ingin menenangkanku dari Dzil Khalashah?” Aku lalu 
mendatanginya dan membakarnya, kemudian mengutus seseorang dari 
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suku Ahmas kepada Nabi SAW untuk memberikan kabar gembira 
tersebut. Laki-laki ini mempunyai panggilan “Abu Arthah.” (Shahih: 
Murtafag “Alaih) 


Muslim meriwayatkan dengan redaksi yang lebih sempurna dari 
hadits ini. 
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2773. Dari Ka'ab bin Malik, dia berkata: Apabila Nabi datang dari 
perjalanan, beliau menuju masjid, lalu shalat dua rakaat, kemudian 


duduk bersama para sahabat.... Ibnu Sarh menceritakan hadits 
tersebut. 


Perawi berkata: Rasulullah melarang kaum muslim berkata 
—“wahai tiga orang”— (padahal di situ ada orang banyak) 


Hingga pada suatu masa aku naik pagar kebun Abu Gatadah 
—anak pamanku— Aku memberikan salam kepadanya, tapi dia tidak 
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membalas satamku. Kemudian aku shalat Subuh pada pagi yang sudah 
kelima puluh dari kepergianku dari rumah kami. Aku lalu mendengar 
teriakan keras, “Wahai Ka'ab bin Malik! Bergembiralah.” Ketika 
datang kepadaku orang yang kudengar akan memberikan kabar 
gembira kepadaku, Akupun melepas dua pakaianku untuk kuberikan 
kepadanya, kemudian aku memakaikannya kepada dia, lalu aku masuk 
ke masjid. Tetapi ternyata ada Rasulullah yang sedang duduk, maka 
Thalhah bin Ubaidillah berdiri dan bergegas menghampiriku lalu 
menyalami dan mengucapkan selamat kepadaku. (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 

Riwayat Muslim dengan kisah yang panjang tentang perang 
Tabuk. 
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2774. Dari Abu Bakarah, dari Nabi SAW, sesungguhnya Rasulullah 
SAW jika diberikan sesuatu yang menggembirakannya, atau 
digembirakan, maka beliau bersujud sebagai rasa syukur kepada 
Allah. (Shakih) 
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2776. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah membenci 
orang yang pulang kekeluarganya pada tengah malam. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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2777. Dari Jabir, dari Nabi, beliau berkata: “Sebaik-baik seseorang 


pulang dari perjalanan kepada keluarganya adalah pada awal malam 
(Sore hari).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2778. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
dalam suatu perjalanan. Ketika kami siap memasuki (tempat tinggal 
kami), beliau bersabda, “Perlambatlah (jalan kalian) sehingga kita 
masuk pada malam hari, supaya istri yang rambutnya berantakan 


dapat menyisirnya dan istri yang ditinggal dapat memotong rambut 
kemaluannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 


Abu Daud dan Az-Zuhri berkata, “Athturug adalah waktu 
sesudah Isya.” 


Abu Daud berkata, “Adapun sesudah Maghrib, tidak apa-apa.” 
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2779. Dari Saib bin Yazid, dia berkata: Ketika Nabi SAW datang ke 
Madinah dari perang Tabuk, orang-orang menyambut beliau. Aku pun 


menyambut beliau bersama anak-anak dari celah-celah bukit. 
(Shahih: Muslim) 
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2780. Dari Anas bin Malik: Seorang pemuda dari Oabilah Aslam 
berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin berjihad, tapi aku tidak punya harta 
uantuk persiapan jihad?” Beliau menjawab, “Pergilah kepada Fulan 
dari Oabilah Anshar, sesungguhnya dia telah bersiap-siap namun 
kemudian dia sakit. Katakan kepadanya bahwa Rasulullah 
menyampaikan salam kepadanya, dan katakan juga untuk 
memberikan perbekalan yang telah disiapkannya kepadamu.” Pemuda 
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itu Jalu datang kepada orang tersebut dan mengatakan apa yang 
diperintahkan Nabi, maka orang tersebut berkata kepada istrinya, 
“Wahai Fulanah, berikan perbekalan yang telah kupersiapkan untuk 
perang kepada dirinya. Jangan dicegah sedikit pun.” Demi Allah, dia 
tidak mencegahnya sedikit pun, dan Allah pun memberkahinya. 
(Shahih: Muslim) 
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2781. Dari Ka'ab bin Malik: Nabi tidak kembali dari perjalanan 
kecuali pada siang hari —pada redaksi lain: waktu Dhuha— apabila 


kembali dari perjalanan beliau datang ke masjid kemudian shalat dua 
rakaat lalu duduk-duduk. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2782. Dari Ibnu Umar: Ketika Rasulullah pulang dari ibadah haji, saat 
memasuki kota Madinah, beliau mengistirahatkan untanya di (depan) 
pintu masjid, kemudian masuk ke dalam masjid dan shalat dua rakaat, 
lalu pulang ke rumahnya. (Hasan Shahih) 
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182. Tinggal di Negeri Orang Musyrik 
BA Rab Iya BA Ip JGA El II ap BA YP 
2787. Dari Samurah bin Jundub, selanjutnya Rasulullah SAW 


bersabda, “Siapa berteman dengan orang musyrik dan tinggal 
bersamanya, maka dia sama dengan orang musyrik.” (Shahih) 
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10. KITAB KURBAN 


1. Perintah Untuk Berkurban 
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2788. Dari Mikhnaf bin Sulaim, ia berkata: Pada waktu kami wukuf 
bersama Rasulullah SAW di Arafah, beliau bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya bagi setiap penghuni rumah (keluarga) 
—setiap tahunnya— diharuskan (menyembelih) hewan Kurban dan 


'atirah. Apakah kalian tahu apa itu 'atirah'? Yaitu sesuatu yang biasa 
disebut Rajabiyah.” (Hasan) 


3. Orang yang Mengambil Bulu Hewan yang Akan Disembelih 
pada Hari Sepuluh (Dzulhijah) 


Aam o, 
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2791. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang memiliki hewan Kurban yang akan disembelih, apabila 
bulan Dzulhijjah telah tiba, maka janganlah ia mengambil sedikit pun 





4 Rewan yang disemblih pada bulan Rajab dalam rangka ibadah—Ed. 
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dari bulu dan kuku hewan Kurbannya hingga dia menyembelihnya.” 
(Shahih: Muslim) 


4. Sesuatu yang Dianjurkan dalam Berkurban 
PE NN ear: MNC alnga PEN sanak 
SN ore Wo AK AB IA ol ata 5 
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2792. Dari Aisyah: Rasulullah SAW memerintahkan (agar dibawakan) 
seekor kambing kibas yang bertanduk, berkaki hitam, dan perut serta 
sekitar matanya berwarna hitam. Lalu diberikanlah kambing kibas itu 
kepada beliau, ketika ingin menyembelihnya, beliau berkata, “Wahai 
Aisyah, berikan aku pisau. Asahlah pisau itu dengan batu.” Aisyah 
pun melakukannya. Rasulullah kemudian mengambil pisau dan 
kambing kibas tersebut, lalu membaringkannya dan menyembelihnya 
sambil mengucapkan, “Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah! 
terimalah (Kurban ini) dari Muhammad, dari keluarga Muhammad, 
dan dari umat Muhammad.” Hewan itu pun lalu disembelih. (Hasan: 
Muslim) 


AA P3 VA teh ME ae BN ui 3 
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2793. Dari Anas: Nabi SAW menyembelih tujuh ekor unta dengan 
tangan beliau, dengan cara berdiri. Di Madinah beliau berkurban 
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dengan dua ekor kambing kibas yang bertanduk dan warna putihnya 
lebih banyak daripada warna hitam. (Shahih: Bukhari) 


£ 
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2794. Dari Anas: Nabi SAW berkurban dengan dua ekor kambing 

kibas yang bertanduk dan warna putihnya lebih banyak daripada 

warna hitam. Beliau menyembelih dengan cara bertakbir, kemudian 

membaca basmallah dan menaruh kaki beliau di samping leher 
kambing itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


BESI Jam DN AA BI Sel AI Ip DS UB taat gl 
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2796. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW berkurban dengan 


seekor kambing kibas yang bertanduk dan kuat, di sekitar matanya 
berwarna hitam, begitu juga mulut dan kakinya.” (Shahih) 


5. Umur Hewan yang Boleh Dikurbankan 


Wa Mn BM IL) A3 O3 KAA MI oi 3 
SIG FPS HB aa INA AB ALiK G3 jlsh 
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2798. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW 
membagikan hewan Kurban kepada para sahabat beliau. Beliau 
memberiku seekor anak kambing yang berumur setahun. Aku lalu 
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kembali kepada Rasulullah dengan membawa kambing tersebut dan 
berkata, “Ya Rasulullah, kambing itu adalah kambing muda!” 
Rasulullah kemudian berkata, “Berkurbanlah kamu dengan kambing 
itu.” Aku pun berkurban dengan kambing tersebut. (Hasan Shahih) 
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2799. Dari Kulaib bin Syihab Al Jurmi —orang tua Ashim- ia berkata: 
Suatu ketika aku bersama seorang sahabat Nabi —bernama Mujasyi', 
berasal dari Bani Sulaim— (pada waktu itu) kambing (tua) sangat 
langka atau harganya mahal, maka ia memerintahkan seseorang untuk 
menyerukan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 


kambing muda mencukupi (untuk berkurban) sebagaimana kambing 
tua?” (Shahih) 


AJB cikal Ai : BRA In Ela 206 SA 
Pita ES 333 BI La 3 KL UB Jo 
WS AG AI IG Mayo AG. pi us 
A3 Ai pa ata anta Ina as K3 
Ob Tang IR Nan Ja tah PE Ea TN aa 


2 Kambing muda yang dimaksud di sini adalah berumur sekitar enam bulan hingga satu tahun, sementara 
kambing tua adalah yang memasuki umur tiga tahun—Fd. 
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2800. Dari Barra', ia berkata: Pada hari penyembelihan hewan kurban, 
tepatnya setelah shalat Idul Adha, Rasulullah SAW menyampaikan 
khutbah kepada kami, “Siapa yang melakukan shalat sebagaimana 
shalat kami dan melakukan ibadah (menyembelih Kurban) 
sebagaimana ibadah Kurban kami, maka ia telah mendapat ibadah 
Kurban. Siapa yang melakukan ibadah Kurban sebelum shalat (Idul 
Adha), maka kambing yang ia sembelih menjadi daging kambing 
biasa (bukan dianggap kambing Kurban).” Abu Burdah bin Niyar lalu 
berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, aku telah 
menyembelih Kurban sebelum melakukan shalat (id) dan aku tahu 
hari ini adalah hari untuk makan dan minum, sehingga aku buru-buru 
makan serta memberi makan kepada keluarga dan tetangga.” 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Kambing tersebut (yang kamu 
sembelih) merupakan kambing daging biasa (tidak dapat dianggap 
sebagai ibadah kurban)” Ia (Abu Burdah bin Niar). berkata, 
“Sungguh, aku memiliki seekor kambing betina muda, kambing betina 
itu lebih baik dari dua daging kambing, apakah bisa mencukupiku 
(untuk berkurban)?” Rasulullah menjawab, “Ya (bisa) dan tidak akan 
bisa mencukupi orang lain setelahmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2801. Dari Barra bin Azib, ia berkata: Pamanku dari ibu —yang 
bernama Abu Burdah— menyembelih Kurban sebelum shalat (Idul 
Adha). Rasulullah SAW kemudian berkata kepadanya, “Kambingmu 
adalah kambing daging (bukan Kurban).” Setelah itu ia (Abu Burdah) 
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berkata, “Ya Rasulullah, aku memiliki seekor kambing muda yang 
jinak.” Rasulullah menjawab, “Sembelihlah kambing muda itu dan 
(hal ini) tidak boleh untuk selain dirimu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


6. Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Berkurban 
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2802. Dari Ubaid bin Fairuz, ia berkata: Aku bertanya kepada Barra' 
bin Azib, “Apa yang tidak diperbolehkan dalam berkurban?” Ia 
menjawab, “Rasulullah berdiri di tempat kami —jari-jariku lebih 
pendek daripada jari-jari beliau, dan ujung jariku lebih pendek 
daripada ujung jari beliau— lalu bersabda, “Empat hal yang tidak 
diperbolehkan dalam berkurban, buta yang nampak jelas buta di 
matanya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincangnya, 
dan yang pecah tulangnya yang tidak bersumsum.” Aku lalu berkata, 
“Aku tidak menyukai hewan Kurban yang umurnya masih kurang 
(masih amat muda).” Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang kamu 
tidak sukai maka tinggalkanlah dan jangan sekali-kali engkau 
mengharamkan (ketidaksukaanmu itu) kepada orang lain.” (Shahih) 
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2804. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk memperhatikan kedua mata dan telinga, dan jangan berkurban 
dengan hewan yang buta, atau mugabalah, mudabarah, kharga', dan 
syarga'. 
Abu Zuhair (perawinya) menuturkan: Aku bertanya kepada 
Abu Ishak, “Apakah engkau menyebutkan adhba' (yang tanduknya 
pecah)?” Ia (Abu Ishak) menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, “Apa itu 
mugabalah?” la menjawab, “Hewan yang ujung telinganya 
terpotong.” Aku bertanya, “Apa itu mudabarah?” Ia menjawab, 
“Hewan yang pangkal telinganya terpotong.” Aku bertanya, “Apa itu 
syarga ?” Ia menjawab, “Hewan yang telinganya terbelah.” Aku 
bertanya, “Apa itu kharga'?” Ia menjawab, “Hewan yang telinganya 
dibakar sebagai tanda.” (Dha'if) 


7. Sapi dan unta Dapat Mencukupi Berapa (Orang)? 
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2807. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Pada masa Rasulullah 
masih hidup, kami melakukan haji tamattu'. kami menyembelih 
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seekor sapi untuk tujuh orang dan seekor unta untuk tujuh orang, kami 
berserikat di dalamnya.” (Shahih: Muslim) 
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2808. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Satu 
ekor sapi untuk tujuh orang dan satu ekor unta untuk tujuh orang.” 
(Shahih) 
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2809. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Kami bersama Rasulullah 
SAW pernah menyembelih satu ekor unta untuk tujuh orang di 
Hudaibiah, dan satu ekor sapi untuk tujuh orang.” (Shahih: Muslim) 


8. Kambing yang Dijadikan Kurban untuk Orang Banyak 
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2810. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku bersama Rasulullah 
SAW melaksanakan shalat Idul Adha di mushalla. Ketika Rasulullah 
mengakhiri khutbah, beliau turun dari mimbar dan didatangkan 
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kepada beliau seekor kambing kibas, lalu beliau menyembelihnya 
dengan tangan beliau sendiri. Pada saat menyembelih beliau 
mangucapkan, “Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar, ini 
adalah dariku dan dari umat-umatku yang belum berkurban." 
(Shahih) 


9. Seorang Imam yang Menyembelih Kurban di Mushalla 
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2811. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW pernah menyembelih 
hewan kurbannya di Mushalla. Ibnu Umar pun melakukan hal itu. 
(Shahih: Bukhari) 


10. Menyimpan Daging Kurban 
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2812. Dari Aisyah, ia berkata: Pada masa Rasulullah SAW, orang- 
orang di pedalaman pergi ke luar untuk menghadiri shalat Idul Adha 
(dan proses penyembelihan Kurban). Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Simpanlah sepertiga (daging Kurban) dan sedekahkanlah 
sisanya.” 

Aisyah melanjutkan kisahnya: Setelah itu, dikatakan kepada 
Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, orang-orang memanfaatkan daging 
Kurban mereka, mengumpulkan lemak daging dan dijadikan tempat 
minum?” Rasulullah SAW berkata, “Apa itu” —atau sebagaimana 
dikatakan beliau— Mereka menjawab, “Ya Rasulullah, bukankah 
engkau melarang kami menyimpan daging Kurban setelah tiga 
(hari)?” Rasulullah SAW menjawab, “Aku melarang kalian demi 
kelompok yang berjalan menuju tempat kalian. Jadi, makanlah, lalu 
sedekahkan serta simpanlah.” (Shahih: Muslim) 
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2813. Dari Nubaisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kami melarang kalian memakan daging Kurban di 
atas tiga hari, agar mencukupi kalian semua. Kemudian Allah 
mendatangkan kelapangan, maka makanlah, simpanlah, dan juallah, 
karena sesungguhnya hari ini adalah hari (pesta) makan dan minum 


serta hari untuk mengingat Allah yang Maha Agung.” (Shahih: 
Muslim) 
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11. Musafir yang Berkurban 
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2814. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW berkurban lalu 
berkata, “Wahai Tsauban, awetkan daging kambing ini untuk kami.” 
Aku senantiasa memberi makan beliau dengan daging Kurban itu 
hingga kami sampai di Madinah.” (Shahih: Muslim) 


12. Larangan Menyiksa Binatang dan Berbuat Baik terhadap 
Hewan Sembelihan 
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2815. Dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Dua perkara yang pernah 
kudengar dari Rasulullah SAW yaitu, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla mewajibkan berbuat baik kepada segala sesuatu. Oleh karena 
itu, apabila kamu membunuh maka lakukanlah dengan cara yang baik 
dan apabila kamu menyembelih maka lakukanlah dengan cara yang 
baik. Hendaklah kalian dalam penyembelihan itu menajamkan mata 
pisaunya, agar tidak menyakiti hewan yang disembelih” (Shahih: 
Muslim) 
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2816. Dari Hisyam bin Zaid, ia berkata: Aku bersama Anas 
berkunjung ke tempat Hakam bin Ayyub, Jalu tiba-tiba kami melihat 
sekelompok pemuda —atau sekelompok bocah— menyakiti seekor 
ayam, yaitu dengan melemparnya, kemudian Anas pun berkata, 
“Rasulullah SAW melarang menyakiti binatang ternak.” (Shahih: 
Muttafag Alaih) 


13. Sembelihan Ahli Kitab 
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2817. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat, “Maka makanlah binatang- 
binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya.” (Os. Al An'aam f6): 118) dan “Dan janganlah 
kamu memakan binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya.” (Os. Al An'aam f6: 121) dihapus lalu 
dikecualikan dari hal tersebut. Kemudian membaca ayat, “Makanan 
(sembelihan) orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu dan 


makanan kamu halal (pula) bagi mereka.” (Os. Al Maa'idah fS1: 5) 
(Hasan) 
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2818. Dari Ibnu Abbas, is berkata mengenai firman Allah, 
“Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya.” 
(Os. Al An'aam f6|: 121): Mereka (para syetan) berkata, “Binatang 
yang disembelih dengan menyebut nama Allah jangan kalian makan 
dan binatang yang disembelih (tanpa menyebut nama Allah) boleh 
kalian makan. Allah kemudian menurunkan firman-Nya, “Dan 


Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya.” (Os. Al An'aam (6): 121) (Shahih) 
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2819. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Orang-orang Yahudi datang 
kepada Nabi SAW, mereka berkata, “Kami memakan binatang yang 
kami sembelih (tanpa menyebut asma Allah) dan kami tidak memakan 
binatang yang disembelih dengan menyebut asma Allah! Allah 
kemudian menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu memakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya...” (Os. Al An'aam (6j: 121) (Shahik) Namun, 
penyebutan kata “Yahudi” dalam hadits ini statusnya mungkar, dan 
yang autentik bahwa mereka adalah orang-orang musyrik. 
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14. Memakan Sembelihan” Orang Badui 
MAAR REM Ip HSE UAP 


2820. Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
(memakan) sembelihan orang badui.” (Shahih Hasan) 


15. Sembelihan dengan Menggunakan Batu Tajam 
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2821. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dan berkata, “Ya Rasulullah, besok kita akan menghadapi 
musuh, sedangkan kita tidak memiliki pisau untuk menyembelih 





& Penyembelihan ini binsa dilakukan oleh orang-orang kaya kala itu, yang bertujuan pamer atau mencari 
Popularitas. Hal ini sama saja menyembelih bukan dengan menyebut asma Allah —Ed. 
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(hewan yang akan kita sembelih). Apakah kita akan menyembelih 
dengan batu atau ujung kerikil?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Segera cari (alat) apa saja yang bisa mengalirkan darah dan 
sembelihlah dengan menyebut asma Allah, lalu makanlah, selama 
Wang digunakan untuk menyembelih) bukan berupa gigi atau kuku. 
Aku akan menjelaskan kepadamu, gigi maksudnya adalah tulang, 
sedangkan kuku maksudnya adalah pisau habsyah (yang tumpul). 


Orang-orang bergegas dengan membawa hewan, mereka buru- 
buru, dan mereka banyak mendapatkan ghanimah, sedangkan 
Rasululiah SAW berada di barisan terakhir dari kerumunan orang- 
orang, mereka mendapatkan harta yang banyak. Rasululiah berjalan 
dengan melewati harta ghanimah dan memerintahkan untuk 
menjaganya dan membaginya kepada mereka, satu ekor unta 
disamakan dengan sepuluh ekor kambing. Kemudian ada seekor unta 
milik suatu kaum yang lepas dan mereka tidak memiliki kuda (untuk 
mengejar), tetapi lalu dibidik oleh seseorang dengan anak panah 
sehingga dapat tertangkap. Nabi SAW kemudian bersabda, “Unta ini 
memiliki kebuasan seperti binatang buruan. Apabila kamu tidak bisa 
menangkap seekor hewan maka lakukanlah penyembelihannya 
sebagaimana binatang buruan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2822. Dari Muhammad bin Shafwan —atau Shafwan bin Muhammad- 
ia berkata: Aku memburu dua ekor kelinci, jalu menyembelih 
keduanya dengan batu. Setelah itu aku bertanya kepada Rasulullah 


mengenai hukum kedua kelinci tersebut, ternyata Rasulullah 
menyuruhku untuk memakan keduanya.” (Shahih) 
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2823. Dari seorang laki-laki dari Bani Haritsah, ia berkata: Aku 
menggembala unta di salah satu bukit Uhud, namun tiba-tiba hewan 
yang aku gembalakan sekarat, dan aku tidak menemukan sesuatu 
untuk menyembelihnya, maka aku mengambil pasak dan 
memukulkannya di bagian leher hewan itu hingga mengeluarkan 


darah. Setelah itu aku menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi, 
dan Nabi memerintahkanku untuk memakannya. (Shahih) 
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2824. Dari Adi bin Hatim ia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapat Anda jika ada salah satu dari kami mendapat 
hewan buruan sedangkan ia tidak membawa pisau (untuk 
menyembelihnya), apakah ia boleh menyembelih dengan batu atau 
ujung kerikil?” Rasulullah menjawab, “Alirkanlah darah dengan 


menggunakan sesuatu yang kamu kehendaki dan sebutlah asma 
Allah.” (Shahih) 


18. Tentang Sembelihan Janin (yang Dikandung Induknya) 
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2827. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah tentang janin? Kemudian Rasulullah menjawab, 
“Makanlah jika kalian menghendaki.” 

Dalam redaksi lain disebutkan: Kami berkata, “Ya Rasulullah, 
kami menyembelih seekor unta, seekor sapi, dan seekor kambing. 
Kemudian kami menemukan janin di dalam perutnya, apakah kami 
harus membuangnya atau memakannya?” Rasulullah menjawab, 
“Makanlah jika kalian menghendaki, karena menyembelih (janin) 
adalah dengan menyembelih induknya.” (Shahih) 
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2828. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Menyembelih janin adalah dengan menyembelih induknya.” 
(Shahih) 


19. Memakan Daging yang Tidak Diketahui Prosesnya 
Disembelih dengan Menyebut Asma Allah atau Tidak? 
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2829. Dari Aisyah, ia berkata: Orang-orang berkata, “Ya Rasulullah, 
suatu kaum yang berdekatan dengan masa Jahiliyah memberikan kami 
daging, sementara kami tidak tahu proses (Penyembelihannya): 
menyebut asma Allah atau tidak? Apakah kami boleh memakan 
daging tersebut?” Rasulullah SAW menjawab, “Sebutlah asma Allah 
(bacalah Basmalah) lalu makanlah.” (Shahih: Bukhari) 


20. “Atirah (Kambing yang Disembelih pada Bulan Rajab) 
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2830. Dari Nusyaibah, dia berkata: Seorang laki-laki memanggil Nabi 
dan berkata, “Pada zaman Jahiliyah kami menyembelih hewan pada 
bulan Rajab, lalu apa yang kamu perintahkan pada kami sekarang?” 
Nabi SAW menjawab, “Sembelihlah hewan karena Allah pada bulan 
apa saja, taatlah kepada Allah SWT, dan (bersedekahlah dengan) 
memberi makan.” Laki-laki tadi berkata, “Pada zaman Jahiliyah kami 
menyembelih (anak yang pertama kali lahir dari unta untuk 
dipersembahkan kepada tuhan kami) Lalu apa yang engkau 
perintahkan kepada kami (sekarang)? Beliau bersabda, “Setiap hewan 
ternak ada anaknya yang harus dipelihara hingga ia kuat —Nashr 
berkata: Kuat untuk dibawa berhaji— lalu kamu boleh 
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menyembelihnya, kemudian bersedekahlah dengan dagingnya 
—Khalid berkata: Aku mengira beliau bersabda, “Kepada ibnu 
sSabil”— karena sesungguhnya hal itu merupakan kebaikan.” 


Khalid berkata: Kataku kepada Abu Oilabah, “Berapakah jumlah 


hewan yang membuat seseorang wajib menyembelih satu hewan 
(untuk dikurbankan)?” Jawabnya, “Seratus.” (Shahih) 


SBY GP SO BN pa dl up 
2831. Dari Abu Hurairah ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Tiada 
Jara' dan 'atirah'.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2832. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Alfara' adalah anak pertama unta 

yang dihasilkan untuk mereka, lalu mereka menyembelihnya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2833. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah memerintahkan kami untuk 
mengeluarkan (zakat) berupa satu ekor kambing untuk setiap lima 
puluh ekor kambing.” (Shahih) 

Abu Daud berkata: Sebagian ulama berkata: “Alfara” adalah 
anak unta yang pertama kali dilahirkan. Dulu mereka (kaum jahiliyah) 
menyembelihnya untuk dipersembahkan kepada berhala-berhala 
mereka, latu memakannya, kemudian kulitnya dilempar ke pohon.” 


3 Fara' adalah anak pertama unta yang dilahirkan lalu disembelih sebagai sesajen tuhan (berhala) kaum 
jahiliyah, sementara 'atirah adalah hewan yang disembelih pada bulan Rajab untuk popularitas—Ed. 
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'Atirah adalah hewan yang disembelih pada hari sepuluh awal 
pada bulan Rajab. 


21. Agigah 
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2834. Dari Ummu Kurz Al Ka'biyah, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “(Agigah) bagi anak laki-laki dua ekor kambing 


yang sepadan dan bagi anak perempuan satu ekor kambing.” 
(Shahih) 


Abu Paud berkata: Aku mendengar Ahmad berkata, 
“Mukafiatun maksudnya yang sepadan atau yang mendekati,” 
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2835. Dari Ummu Kurz, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Letakanlah sesuatu pada tempatnya.” 


(Ummu Kurz) berkata: Aku mendengar beliau bersabda, 
“(Agigah) bagi anak laki-laki adalah dua ekor kambing dan bagi anak 
perempuan satu ekor kambing, baik kambing betina maupun jantan.” 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


sha 


3 OI OA DI ya 3 NA JOS gs Ae 
SEA 


2836. Dari Ummu Kurz, ia berkata: Rasulullah bersabda, “(Agigah) 
bagi anak lak-laki adalah dua kambing dan bagi anak perempuan 
satu kambing.” (Shahih) 
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2837. Dari Samurah, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Setiap anak 
tergadai dengan agigahnya, yang disembelih pada hari ketujuh dari 
hari kelahiran bayi dan dicukur rambut kepalanya, serta dialirkan 
darah agigah.” 

Dahulu Oatadah ditanya tentang darah, caranya? Ia menjawab, 
“Kalau kamu menyembelih agigah ambillah darahnya dengan kapas 
pada bagian lehernya, lalu alirkan di tengah kepala bayi hingga darah 
itu mengalir di kepalanya, seperti benang, kemudian basuhlah 
kepatanya Jalu cukurlah rambutnya.” 

Abu Daud berkata: Cara (tradisi) ini merupakan mitos dari 
Hammam. (Dalam kata: dioleskan darahnya). (Shahih) 


Kalimat “dan dialirkan darah agigah.” Statusnya mungkar, 
sedangkan yang benar adalah, “dan diberi nama (wa yusamma), 
seperti dalam riwayat yang kedua. 
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2838. Dari Samurah bin jundub: Rasulullah bersabda, “Setiap anak 
tergadai dengan agigahnya, yang disembelih pada hari ketujuh dari 
hari kelahirannya, dan dicukur rambut kepalanya, serta diberi 
nama.” (Shahih) 
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2839. Dari Salman bin Amir Adhdhabbi, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Bersama anak uda agigahnya, lalu dialirkanlah darah 


(hewan  agigah'disembelih) dan  singkirkantah — penyakitnya 
(maksudnya: cukurlah rambut kepalanya). " (Shahih) 
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2840. Dari Al Hasan, ta berkata: Rasulullah bersabda, “Menyingkirkan 
penyakit adalah (dengan cara) mencukur rambut kepala.” (Shahih 
Magthu”) 
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2841. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah beragigah untuk Al Hasan dan Al 
Husain masing-masing satu kambing. (Shahih) 


Namun dalam riwayat An-Nasa'i redaksinya adalah, “Dua 
kambing, dua kambing.” Ini yang lebih shahih. 
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2842. Dari Abduliah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
pernah ditanya tentang agigah, lalu beliau menjawab, “Allah tidak 
menyukai agigah.” Seakan—akan beliau tidak suka pada istilah ini?. 
Kemudian bersabda, “Orang yang telah melahirkan anak dianjurkan 
untuk beribadah atas anak tersebut, maka beribadalah, untuk anak 
laki-laki dua kambing yang sepadan, sedangkan anak perempuan 
satu kambing.” Beliau lalu ditanya tentang Fara', beliau menjawab, 
“Fara' itu adalah benar, hendakinya kamu biarkan hingga dewasa 
seperti unta yang berumur satu tahun atau dua tahun, lalu kamu 
berikan pada janda-janda, atau kamu bawa untuk disedekahkan 
kepada sabilillah. Hal tersebut lebih baik daripada kamu sembelih 
dan kamu campur dagingnya dengan bulunya, lalu kamu penuhi 
wadahmu dan kamu sakiti untamu.” (Hasan) 
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2843. Dari Buraidah ia berkata, “Pada zaman Jahiliyah, ketika di 

antara kami ada yang melahirkan anak, kami akan menyembelih satu 

ekor kambing, lalu kepala si bayi dioleskan dengan darah kambing 
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tersebut. Namun ketika Islam datang kami menyembelih satu 
kambing, mencukur rambut bayi, dan mengoleskan minyak za'faran 
pada kepala bayi.” (Shahih) 
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11. KITAB PERBURUAN 


1. Menggunakan Anjing untuk Berburu dan Lainnya 


Pj aa AS Y OS ISA 1 IE BD GA 


Ip pp Ipa ega jl ato 


2844. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Siapa 
yang memelihara anjing kecuali anjing penjaga hewan ternak, atau 
pemburu, atau penjaga tanaman, maka pahalanya akan berkurang 
setiap hari satu girath (bagian yang besar).” (Shahih: Muttafag 
Alaih) 


Menurut Bukhari tidak ada kata, atau pemburu, kecuali hal itu 
adalah mu'allag. 
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2845. Dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Seandainya anjing bukanlah bagian dari komunitas umat, 


maka aku pasti akan memerintahkan untuk membunuhnya, maka 
bunuhlah anjing yang hitam legam.” (Shahih) 
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2846. Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW memerintahkan untuk 
membunuh anjing, hingga ada seorang wanita dari desa yang 
membawa anjing, maka kami berniat membunuh anjing tersebut. 
Tetapi Nabi kemudian melarang kami dan bersabda, “Yang harus 
kamu bunuh adalah (anjing) yang berwarna hitam legam saja.” 
(Shahih: Muslim) 8 


2. Berburu 
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2847. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Sesungguhnya aku telah melepas anjing terlatih, lalu anjing 
tersebut berhasil menangkap buruan, maka apakah aku boleh 
memakan hasil buruan tersebut?" Nabi SAW menjawab, Vika kamu 
melepas anjing yang terlatih sambil menyebut nama Allah, maka 
makanlah binatang burun yang telah ditangkap oleh anjing tersebut 
untukmu.” Tanyaku lagi, “Walaupun anjing itu telah membunuhnya?” 
Nabi SAW menjawab, “Ya, walaupun telah dibunuh oleh anjing 
tersebut, selama dalam pembunuhan tadi tidak dibantu oleh anjing 
lain” Tanyaku, “Aku melempar buruan dengan tombak lalu 
mengenainya, apakah aku boleh memakannya?” Belian SAW 
menjawab, “Jika kamu melemparnya dengan tombak yang runcing 
dan kamu telah menyebut nama Allah, lalu menembus di tubuhnya 
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dan membunuhnya, maka kamu boleh memakannya. Namun, jika 
binatang tersebut mati terkena pangkal tombak yang tumpul. maka 
kamu tidak boleh memakannya.” (Shahih) 
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2848. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi 
SAW, “Kami pernah berburu dengan anjing ini.” Nabi SAW bersabda 
kepadaku, “Jika kamu melepaskan anjingmu yang terlatih dan kamu 
telah menyebut nama Allah bersamaan dengan melepas anjing 
tersebut, maka makanlah binatang buruan yang telah diperoleh 
anjing tersebut untukmu, walaupun ia telah membunuhnya, kecuali 
Jika ia telah memakannya. Jika anjing tersebut memakannya maka 
tidak boleh kamu memakannya, karena aku khawatir ia 
menangkapnya memang untuk dirinya sendiri,” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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2849. Dari Adi bin Hatim: Nabi SAW bersabda, “Jika kamu 
melepaskan anak panahmu dan kamu telah menyebut nama Allah lalu 
kamu temukan buruanmu esok harinya dan tidak kamu temukan di 
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dalam air serta tidak ada bekas luka pada badannya kecuali bekas 
luka anak panahmu, maka makanlah. Namun jika bercampur dengan 
bekas serangan dari anjing lain, maka kamu tidak boleh 
memakannya, karena kamu tidak tahu (penyebab kematiannya), 
mungkin buruan tersebut terbunuh oleh selain anjingmu.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) " 
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2850. Dari Addi bin Hatim: Nabi SAW bersabda, “ika buruanmu 
jatuh ke air lalu tenggelam dan mati, maka kamu tidak boleh 
memakannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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2851. Dari Adi bin Hatim: Nabi SAW bersabda, “Sesuatu yang telah 
kamu latih berupa anjing atau burung, lalu kamu lepaskan 
(bersamaan) dengan menyebut nama Allah, maka makanlah (daging 
binatang) yang telah mereka tangkap untukmu.” Aku bertanya, 
“Walaupun buruan tadi telah dibunuhnya?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Jika ia membunuhnya dan ia tidak memakannya sedikit 
pun, berarti ia menangkapnya untukmu.” 

Abu Daud berkata: Kalau Al Baz (burung) yang memakannya 
maka hukumnya tidak apa-apa, tapi jika anjing yang memakannya 
maka hukumnya makruh, namun jika anjing itu hanya meminum 
darahnya maka tidak apa-apa.” (Shahih) 
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Kata, “arau Al Baz (burung)” statusnya mungkar. 
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2853. Dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Ya Rasulullah, salah seorang di 
antara kami ada yang memanah buruan lalu mengenainya, lalu ia 
melacak bekasnya hingga dua hari atau tiga hari, kemudian ia 
menemukannnya dalam keadaan mati, jadi apakah ia boleh 
memakannya?” Nabi SAW menjawab, “Ya, kalau ia menghendaki 
—atau beliau menjawab, “Ia boleh memakannya jika 
menghendakinya—.” (Shahih: Bukhari) 
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2854. Dari Adi bin Hatim: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
(status binatang buruan yang terbunuh karena terkena) tombak yang 
runcing?, lalu beliau menjawab, Vika (mati karena) terkena bagian 
yang tajam, maka kamu boleh memakannya, namun jika (mati karena) 
terkena gagangnya yang tumpul maka kamu tidak boleh makan, 
karena itu (termasuk) bangkai.” Aku bertanya lagi, “Bagaimana jika 
aku (membunuh binatang buruan melalui) anjingku?” Nabi SAW 
menjawab, “Jika (saat melepaskan anjing) kamu telah menyebut nama 
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Allah, maka kamu boleh memakannya, namun jika tidak (menyebut 
nama Allah) maka kamu tidak boleh memakannya. Jika anjingmu 
telah memakannya maka kamu tidak boleh memakannya, karena itu 
berarti ia menangkapnya untuk dirinya.” Aku bertanya lagi, 
“Bagaimana jika aku melihat ada anjing lain (yang membunuh 
binatang buruan tersebut)? Nabi SAW menjawab, “Kamu tidak boleh 
memakannya, karena kamu menyebut nama Allah (hanya) untuk 
anjingmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2855. Dari Abu Tsa'lanbah Al Khusyani, dia berkata: Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, aku berburu dengan menggunakan anjing yang 
terlatih dan anjing yang tidak terlatih?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Binatang yang diburu oleh anjingmu yang terlatih hendaklah 
menyebut nama Allah lalu makanlah, sedangkan binatang yang 
diburu oleh anjingmu yang tidak terlatih jika kamu sempat 
menyembelihnya maka makanlah.” (Shahih) 
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2856. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, ia berkata: Rasulullah 
bersabda kepadaku, “Wahai Abu Tsa'labah, makanlah binatang 
buruan yang telah terkena anak busurmu, anjingmu yang terlatih, dan 
tanganmu, baik yang disembelih maupun tidak.” (Shahih) 
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2857. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Seorang Badui —yang 
dikenal dengan nama Abu Tsa”labah— berkata, “Ya Rasulullah, aku 
mempunyai anjing terlatih, berilah aku hukum tentang hasil 
buruannya?” Nabi SAW menjawab, Vika anjingmu telah terlatih, 
maka makanlah binatang buruan yang ia peroleh untukmu”. Ia 
bertanya lagi, “Baik yang telah tersembelih maupun tidak?” Beliau 
SAW menjawab, “Ya” Ia bertanya lagi, “Bagaimana jika ia telah 
memakannya?” Rasulullah SAW menjawab, “Walaupun ia telah 
memakannya.” Ia berkata, “Ya Rasulullah, beri hukum tentang busur 
panahku?” Beliau SAW menjawab, “Makanlah binatang buruan yang 
telah terkenai busurmu.” Ia bertanya lagi, “Tersembelih maupun 
tidak?” Dan walaupun ia telah kabur dariku?” Beliau menjawab, 
“Walaupun ia telah kabur darimu, selama tidak tersesat atau kamu 
temukan bekas lemparan busur panahmu pada bagian tubuhnya.” la 
bertanya lagi, “Berilah hukum kepadaku tentang bejana milik orang 
Majusi jika kami terpaksa?” Beliau menjawab, “Basuhlah bejana itu 
lalu makanlah dengannya.” (Hasan) 
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Kalimat, “Walaupun ia telah memakannya.” statusnya mungkar. 
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3. Potongan Tubuh Hewan yang Terbunuh 


2. 
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2858. Dari Abu Wagid, ia berkata: “Rasulullah bersabda, “Sesuaru 
yang terpotong dari hewan, sementara hewan itu masih hidup, maka 
potongan tersebut termasuk bangkai.” (Shahih) 


4. Mengintai Buruan 
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2859. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang 
linggal di pedalaman maka ia akan berwatak keras, siapa yang 


mengintai buruan maka ia akan lupa, dan siapa yang mendatangi 
penguasa maka ia akan tertimpa fitnah.” (Shahih) 


a33 daan 155 1 106 B3 De hg 
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2861. Dari Abu Tsa'labah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
kamu telah melempar anak panahmu ke (binatang) buruan, lalu kamu 
menemukannya tiga hari kemudian, sementara anak panahmu ada di 


tubuhnya, maka makanlah selama belum membusuk.” (Shahih: 
Muslim) 
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12. KITAB WASIAT 


1. Wasiat yang Diperintahkan 
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2862. Dari Abdullah —putra Umar— dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidak layak bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu 
yang (harus) diwasiatkan untuk bermalam selama dua hari, kecuali 
wasiatnya ditulis di sisinya.” (Shahih: Muttafag “Alaihy 
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2863. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah tidak pernah meninggalkan 


dinar, dirham, unta, dan kambing, serta tidak mewasiatkan sesuatu. 
(Shahih: Muslim) 


2. Hal yang Tidak Diperbolehkan bagi Orang yang Berwasiat 
terhadap Hartanya 
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2864. Dari Sa'ad bin Abu Waggash: Di Makkah dia (Sa'ad) menderita 
sakit yang mendekati kematian. Rasulullah SAW lalu menjenguknya, 
maka Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai harta banyak 
dan tidak ada yang mewarisinya kecuali satu orang putriku, apakah 
aku harus bersedekah dengan dua pertiganya?” Rasulullah bersabda, 
“Jangan.” Dia bertanya, “Apakah dengan separuhnya?” Rasulullah 
menjawab, “Jangan” Dia bertanya, “Apakah dengan sepertiganya?” 
Rasuluilah menjawab, “Ya sepertiganya juga sudah banyak. Jika 
engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya maka itu 
akan lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin dan meminta-minta kepada orang-orang! Sesungguhnya 
tidaklah engkau berinfak kecuali akan diberi pahala, hingga sesuap 
nasi yang engkau suapkan ke mulut istrimu.” Dia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, haruskah aku mengakhirkan hijrahku?” Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya jika engkau masih hidup setelahku, lalu 
engkau berbuat baik karena Allah, maka itu tidak menambah bagimu 
kecuali satu tingkat dan derajat. Mungkin engkau akan mengakhirkan 
hijrah, sehingga orang-orang mengambil manfaat darimu dan yang 
lain mendapat mudharat karenamu.” Rasulullah lalu berdoa, “Ya 
Allah, sempurnakanlah hijrah sahabat-sahabatku dan jangan Engkau 
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kembalikan mereka pada masa lalunya, kecuali Sa'ad bin Khaulah.” 
Rasulullah SAW lalu mendoakan agar ia meninggal di Makkah. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


3. Larangan Idhrar (Menyakiti) dalam Wasiat 
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2865. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Seseorang berkata kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, kapan waktu sedekah yang paling afdhal 
untuk bersedekah?” Rasulullah bersabda, “Engkau sebaiknya 
bersedekah saat dalam keadaan sehat, bersemangat, mengharapkan 
hidup lebih lama, dan takut fakir, serta tidak menundanya hingga 
nyawa telah di kerongkongan.” Kamu berkata (berwasiat), “Untuk si 
fulan begini dan untuk si fulan begitu, sementara untuk si fulan sudah 
begini.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


4. Berkecimpung dalam Wasiat 
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2868. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Dzar, aku menilaimu sebagai orang yang lemah dan aku 
mencintaimu sebagaimana aku mencintai diriku sendiri Janganlah 
engkau memimpin dua orang dan jangan mengurus harta anak 
yatim.” (Shahih: Muslim) 


5. Membatalkan Wasiat untuk Kedua Orang Tua dan Para 
Kerabat 
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2869. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat “Apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya” (Os. Al 
Bagarah (21: 180) Seperti itulah wasiat sebelum dinasakh dengan ayat 
tentang waris. (Hasan Shahih) 


6. Wasiat Kepada Ahli Waris 
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2870. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada 
orang yang berhak, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (Hasan 
Shahih) 
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7. Bercampurnya Anak Yatim dalam Makan 
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2871. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Allah menurunkan ayat, 
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik.” (Os. Al Israa" (171: 34) dan “Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim ....” (Os. 
An-Nisaa' (4l: 10) orang yang di sisinya ada anak yatim (menjadi 
orang tua asuh mereka) segera memisahkan makanannya dari 
makanan anak yatim, memisahkan minumannya dari minuman anak 
yatim, lalu melebihkan makanan anak yatim dan tidak menyentuhnya 
sampai si yatim tersebut memakannya atau makanan itu basi. Hal 
tersebut membuat mereka merasa berat, maka mereka mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu Allah menurunkan ayat, “Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah, 
"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu'” (Os. Al 
Bagarah (2): 220) Mereka pun lalu mencampur makanan dan 
minuman mereka dengan makanan anak yatim. (Hasan) 
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8. Hal yang Diperbolehkan bagi Wali Anak Yatim untuk 
Mengambil Sebagian Harta Anak Yatim Tersebut 
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2872. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Aku adalah orang fakir yang tidak 
mempunyai apa-apa, sementara aku mengurus seorang anak yatim?” 
Rasulullah falu bersabda, “Makanlah sebagian harta anak yatimmu 


dengan tak berlebihan, tanpa menghamburkan dan tidak mengambil 
pokok harta itu.” (Hasan Shahih) 


9. Kapan Berakhirnya Status Yatim Seseorang? 
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2873. Dari Ali bin Abi Thalib: Aku menghafal hadits dari Rasulullah 
SAW, “Tidak ada status yatim setelah ihtilam (mimpi basah) dan 


tidak diperbolehkan diam tak berbicara dari siang hingga malam.” 
(Shahih) 


10. Larangan Memakan Harta Anak Yatim 


-. 
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2874. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah tujuh 
perkara yang menghancurkan.” Beliau kemudian ditanya, “Wahai 
Rasulullah, apa tujuh perkara itu?” Rasulullah bersabda, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah, 
kecuali dengan hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari 
dari peperangan, dan menuduh seorang mukminah yang sudah 
bersuami berbuat zina.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2875. Dari Umair bin Gatadah Al-Laitsy —sahabat Nabi—: Ada 
seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, (perbuatan) apa (yang 
termasuk) dosa besar itu?” Rasulullah lalu bersabda, “(Perbuatan 
yang termasuk) dosa besar ada sembilan...” lalu perawi hadits 
menyebutkan makna hadits. 


Ditambahkan, “Durhaka terhadap kedua orang tua yang 
muslim, serta menghalalkan hal yang diharamkan di tanah suci 
(Makkah) yang menjadi kiblat bagi kalian, baik yang hidup maupun 
yang telah mati.” (Hasan) 
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11. Kafan Mayat Harus Diambil dari Harta Miliknya 
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2876. Dari Khabbab, dia berkata: Mush'ab bin Umair terbunuh pada 
perang Uhud dan dia tidak mempunyai apa-apa kecuali selimut: jika 
kita menutupi kepalanya dengan itu maka kedua kakinya terbuka dan 
jika kita menutupi kedua kakinya maka kepalanya terbuka, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Tutupilah kepalanya dengan selimut itu 
dan tutupilah kakinya dengan rerumputan yang wangi.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


12. Mendapat Warisan berupa Barang yang di Hibahkannya 
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2877. Dari Buraidah: Seorang perempuan mendatangi Rasulullah 
SAW, lalu berkata, “Aku telah menyedekahkan seorang budak 
perempuan kepada ibuku, lalu ibuku wafat dan meninggalkan 
(mewariskan) budak tersebut.” Rasulullah bersabda, “Engkau berhak 
atas pahalamu dan budak tersebut kembali padamu sebagai warisan.” 
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Perempuan tersebut berkata, “Ibuku meninggal dunia dan dia 
berkewajiban puasa selama sebulan, apakah boleh jika aku berpuasa 
untuknya?” Rasulullah bersabda, “Iya.” Perempuan tersebut berkata, 
“Ibuku belum berhaji, apakah boleh jika aku berhaji untuknya?” 
Rasulullah bersabda, “Iya.” (Shahih: Muslim) 


13. Orang yang Mewakafkan Tanah 
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2878. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar memperoleh tanah di 
Khaibar, lalu dia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Aku 
memperoleh tanah dan tidak pernah memperoleh (tanah) yang lebih 
baik dari itu! Apakah yang engkau perintahkan kepadaku tentang 
tanah itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah bersabda, “Jika engkau 
ingin, wakafkanlah tanah tersebut dan bersedekahlah dengan 
hasilnya.” Umar lalu bersedekah dengan hasil tanah itu. Tanah itu 
tidak dijual, tidak dihibahkan, tidak diwariskan kepada fakir miskin, 
para kerabat, budak, dan orang yang berjuang di jalan Allah, serta 
orang yang dalam perjalanan (tamu), dan tidak dilarang (tidak 
berdosa) bagi orang yang mengurusnya untuk memakan hasilnya 
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dengan cara yang baik, dan boleh memberi makan temannya tanpa 
memilikinya.” 


Dalam riwayat lain ditambahkan, “Tanpa memilki tanah tersebut 
(pokok/modalnya)” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2879. Dari Yahya bin Said, tentang sedekah Umar bin Khaththab, dia 
berkata: Abdul Hamid bin Abdullah bin Abdullah bin Umar bin 
Khaththab menuliskannya untukku: 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang 


Surat ini ditulis oleh hamba Allah, Umar, di Tsamug... lalu dia 
menceritakannya seperti hadits Nafi”. 

Dia berkata (tentang isi surat Umar), “Tanpa memiliki harta 
(pokok/modal) tersebut, adapun jika ada buahnya maka diperuntukkan 
bagi peminta-minta dan orang-orang yang membutuhkan. Lalu 
diceritakanlah kisahnya... dia berkata, “Apabila pemimpin Tsamug 
hendak membeli budak dari hasil buah tanah tersebut untuk 
mengerjakan tanah tersebut maka diperbolehkan..." 


Muaigib menulis dan disaksikan oleh Abdulullah bin Argam: 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Surat ini diwasiatkan oleh hamba Allah, Umar Amirul 
Mukminin —jika terjadi sesuatu— sesungguhnya tanah di Tsamug, 
Shirmah bin Akwa', hamba sahaya yang ada di situ, seratus bagian di 
wilayah Khaibar dan hamba sahaya yang berada di situ, serta seratus 
(hewan atau yang lain) yang diberikan Rasulllah SAW untuk dimakan 
di bukit itu, akan tetap pada kekuasaan Hafshah selagi dia hidup, lalu 
diteruskan oleh orang-orang yang ahli dari keluarganya, tidak boleh 
dijualbelikan dan harus diinfakan untuk peminta-minta dan orang- 
orang lemah, atau kerabat. Orang yang mengurusnya boleh memakan 
hasilnya atau memberi makan orang lain, atau membeli budak dari 
hasil tanah itu. (Shahih dan Jayyid) 
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14. Sedekah untuk Mayat 
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2880. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seseorang 
meninggal maka putuslah semua amalnya, kecuali tiga perkara 
(paitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendoakannya.” (Shahih: Muslim) 


15. Meninggal Dunia tanpa Mewasiatkan Sedekah 
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2881. Dari Aisyah: Seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah! 
Ibuku meninggal dunia secara mendadak. Jika tidak demikian tentu 
dia akan bersedekah dan memberi sesuatu, maka apakah aku boleh 
bersedekah untuknya?" Rasulullah SAW bersabda, “Iya, 
bersedekahlah untuknya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


2 GA LA MAN IA 635 Ba oa 
: SM Iyan) Pai men Ja 
Ta 


(aa Aira gs aur Feat 


2882. Dari Ibnu Abbas: Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
Ibuku meninggal dunia, apakah berguna jika aku bersedekah 
untuknya?” Rasulullah SAW bersabda, “Iya” Laki-laki tersebut 
berkata, “Aku mempunyai sebuah kebun yang sedang berbuah dan 
aku ingin engkau menyaksikan bahwa aku telah menyedekahkan 
kebun tersebut untuk ibuku.” (Shahih: Bukhari) 


16. Status Wasiat Seorang Kafir Harby Kepada Walinya yang 
Muslim 


2 sa oi PI gn adi KAA yi sAP oi Al Aa 


en»... 2. 


Hn at ol yaa Wat A5) Inn Fla CI gb A5) BL 
IS BD Aa en :d Sa sena 


LA Clan 2 Aa gn a WM Op G 





s0. 


SN In WS ses si Dn ng ala 


PAN Tab BPA Lan. pa 


ia Haa nat Ab Ska | Para bab uni PA 
Pat 


2883. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Ash bin Wa'il 
mewasiatkan untuk memerdekakan seratus budak, lalu anaknya yang 
bernama Hisyam hanya memerdekakan lima puluh budak, namun 
anaknya yang lain, yang bernama Amru, ingin agar sisanya yang lima 
puluh dimerdekakan juga Dia berkata, “Aku akan bertanya pada 
Rasulullah SAW” Dia lalu mendatangi Rasulullah dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, bapakku mewasiatkan untuk memerdekakan 
seratus budak, tetapi Hisyam hanya memerdekakan lima puluh budak, 
jadi apakah aku harus memerdekakan untuknya?” Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya ayahmu seorang muslim, lalu engkau 
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memerdekakkan budak-budak itu untuknya atau engkau bersedekah 
untuknya atau berhaji untuknya: maka semua itu akan sampai 
kepadanya.” (Hasan) 


17. Memberi Tenggang Waktu dalam Pelunasan Utang Orang 
yang Sudah Meninggal 
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2884. Dari Jabir bin Abdullah: Bapaknya meninggal dunia dan 
membebankan utang padanya sebanyak tiga puluh wasag (enam puluh 
sha") kepada seorang Yahudi. Jabir lalu minta agar Yahudi tersebut 
memberi tenggang waktu, namun Yahudi tersebut tidak mau, maka 
Jabir mengadu kepada Rasulullah SAW, Rasulullah SAW lalu datang 
dan meminta Yahudi tersebut untuk mengambil buah kurma Jabir 
untuk melunasi utangnya, namun Yahudi tersebut tidak mau, maka 
Rasulullah SAW meminta Yahudi tersebut untuk memberi tenggang 
waktu, namun Yahudi tersebut tidak mau juga. Jabir menceritakan 
hadits tersebut sampai akhir....(Shahih: Bukhari) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


13. KITAB PEMBAGIAN HARTA WARISAN 


2. Kalalah 
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2886. Dari Jabir, dia berkata: Aku jatuh sakit lalu Rasulullah bersama 
Abu Bakar menjengukku dengan berjalan kaki, saat itu aku tak 
sadarkan diri maka aku tidak berbicara kepadanya. Rasulullah 
kemudian berwudhu dan menyiratkan air wudhunya kepadaku, maka 
aku pun tersadar. Aku kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
yang harus aku lakukan dengan hartaku, karena aku hanya mempunyai 
saudara perempuan.” Lalu turunlah ayat waris, “Mereka meminta 
fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, "Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan 
ia tidak mempunyai anak.” (Os. An-Nisaa' (41: 176) (Shahih: 
Mutrafag “Alaih) 
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3. Orang yang Tidak Mempunyai Anak dan Mempunyai 
Saudara-Saudara Perempuan 
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2887. Dari Jabir, dia berkata: Aku sedang sakit dan aku mempunyai 
tujuh saudara perempuan! Rasulullah lalu menjengukku dan meniup 
wajahku, maka aku terbangun. Aku kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah aku harus berwasiat kepada saudara-saudara 
perempuanku dengan sepertiga hartaku?” Rasulullah bersabda, 
“Berbuat baiklah” Aku berkata, “Apakah dengan separuhnya?” 
Rasulullah bersabda, “Berbuat baiklah” Rasulullah lalu keluar dan 
meninggalkanku sambil bersabda, “Wahai Jabir, aku tidak melihat 
kamu akan mati sebab penyakitmu ini, dan sesungguhnya Allah telah 
menurunkan ayat dan menjelaskan perihal saudara-saudara 
perempuanmu itu, maka Allah memberikan dua pertiga bagian untuk 
mereka.” 


Jabir berkata: Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan diriku, 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak'” (Os. An-Nisaa' (4J: 
176) (Shahih) 
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2888. Dari Barra” bin “Azib, dia berkata: Ayat yang terakhir turun 
adalah ayat tentang kalalah” “Mereka meminta fatwa kepadamu 
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(tentang kalalah). Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak.” (Os. An-Nisaa' (4): 176) (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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2889. Dari Barra" bin Azib, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Orang-orang meminta fatwa 
kepadamu tentang kalalah. Apakah kalalah itu?" Rasulullah SAW 
bersabda, “Cukuplah bagimu ayat yang diturunkan pada musim panas 
(maksudnya surah An-Nisaa' (4J: 176).” 

Abu Bakar —perawi hadits- berkata: Lalu aku katakan kepada 
Abu Ishag, “Apakah kalalah adalah orang yang meninggal tanpa 
meninggalkan anak dan orang tua?” Dia menjawab, “Orang-orang 
mengatakan demikian!” (Shahih: Muslim) 


4. Hak Waris Keturunan 
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2890. Dari Huzail bin Surahbil Al “Audy, dia berkata: Seorang laki- 
laki mendatangi Abu Musa Af Asy'ari dan Saiman bin Rabiah, 
kemudian menanyai keduanya tentang seorang anak perempuan, 
seorang anak perempuan dari anak lelaki (cucu perempuan), dan 
saudara perempuan sekandung. Keduanya menjawab, “Anak 
perempuan tersebut mendapat warisan 1/2 bagian, saudara perempuan 
mendapat warisan 1/2 bagian, dan anak perempuan dari anak lelaki 
(cucu perempuan) tersebut tidak mendapat bagian. Datangilah Ibnu 
Mas'ud, dia pasti akan sependapat dengan kami.” Laki-laki itu 
kemudian mendatanginya dan menanyainya, juga memberitahu 
tentang fatwa Abu Musa Al Asyari dan Salman bin Rabiah. Ibnu 
Mas'ud pun berkata, “Kalau aku seperti itu maka aku telah sesat dan 
jauh dari golongan orang-orang yang mendapat hidayah! Aku akan 
memberi hukum sebagaimana keputusan Rasulullah SAW: anak 
perempuan tersebut mendapat 1/2 bagian, anak peremuan dari anak 
lelaki (cucu perempuan) mendapat 1/6 bagian, (untuk menggenapkan 
2/3), dan sisanya untuk saudara perempuan sekandung.” (Shahih) 
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2891. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Kami pergi bersama 
Rasulullah SAW, hingga ketika di pasar kami bertemu dengan seorang 
perempuan Anshar bersama dua anak perempuannya. Perempuan itu 
berkata, “Wahai Rasululah, kedua anak ini adalah anak perempuan 
Tsabit bin Oais, yang terbunuh ketika menyertaimu dalam perang 
Uhud. Paman kedua anak tersebut telah mengambil seluruh harta 
warisan keduanya, hingga tiada yang tersisa sedikit pun. Bagaimana 
pendapatmu tentang hal ini wahai Rasulullah, sedangkan mereka tidak 
akan dinikahi oleh seorang pun jika mereka tidak mempunyai harta.” 
Rasulullah bersabda, “Allah menurunkan hukum untuk permasalahan 
itu” Perawi hadits berkata: Telah turun surah (An-Nisaa' ayat 11), 
“Allah berwasiat untuk anak-anakmu....”. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Datangkan kepadaku perempuan itu dan orang yang 
bersangkutan (pamannya).” Beliau kemudian berkata kepada paman 
kedua anak perempuan tersebut, “Berikan 2/3 kepada keduanya, 1/8 
kepada ibunya, dan sisanya untukmu.” (Hasan) 
Penyebutan nama Tsabit bin Oais dalam hadits tersebut salah, 
sedangkan yang benar adalah Sa'ad bin Rabi', seperti dalam riwayat 
yang berikutnya. 
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2892. Dari Jabir bin Abdullah: Istri Sa'ad bin Rabi” berkata, “Wahai 
Rasulullah, Sa'ad meninggal dunia dan meninggalkan dua anak 
perempuan... lalu Jabir menuturkan hadits seperti tadi. 
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2893. Dari Muadz bin Jabal: Dia memberikan bagian warisan kepada 
seorang saudara perempuan dan -anak perempuan, masing-masing 1/2 


bagian. Saat itu dia sedang berada di Yaman dan kala itu Rasulullah 
masih hidup. (Shahih) 


6. Hak Warisan Kakek 
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2897. Dari Umar, dia bertanya, “Adakah di antara kalian yang tahu 
cara Rasulullah memberikan bagian warisan untuk kakek?” Ma'gil bin 
Yasar berkata, “Aku tahu Rasulullah memberikan 1/6 bagian. Umar 
bertanya lagi, “Bersama siapa si kakek saat itu?” Ma'gil menjawab, 
“Aku tidak tahu.” Umar lalu berkata, “Kamu tidak tahu, kalau begitu 
apa gunanya?” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


7. Hak Waris Ashabah 
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2898. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Bagilah harta warisan di antara (orang) yang berhak mendapat 
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bagian sesuai ketentuan kitab Allah, dan jika ada sisanya maka 
diperuntukkan bagi laki-laki yang paling utama.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


8. Hak Waris Dzawil Arham' 
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2899. Dari Migdam, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang meninggalkan tanggungan keluarga maka aku yang akan 
menanggungnya —atau mungkin: Allah dan Rasul-Nya yang akan 
menanggungnya— dan siapa yang meninggalkan harta maka 
diperuntukkan bagi ahli warisnya. Aku adalah pewaris orang yang 
tidak punya ahli waris. Aku yang menanggung denda (diyat) dan 
mewarisinya. Paman dari ibu adalah pewaris orang yang tidak punya 
ahli waris, dia menanggung denda dan mewarisinya” (Hasan 
Shahih) 
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2900. Dari Migdam Al Kindi, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku lebih berhak atas diri orang mukmin daripada dirinya sendiri. 
Barangsiapa meninggalkan utang atau keluarga maka akulah yang 


? Keluarga yang bukan termasuk dzawil furud (sesuai penjatahan dari Al Ouran) dan juga bukan termasuk 
“Ashabah (yang mendapatkan sisa)—EA. 
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akan menanggungnya, dan barangsiapa meninggalkan harta maka 
untuk ahli warisnya. Aku adalah wali bagi orang yang tidak 
mempunyai wali: aku mewarisi hartanya dan aku menyelesaikan 
permasalahannya. Paman dari ibu adalah wali bagi orang yang tidak 
punya ahli waris: dialah yang mewarisi hartanya dan menyelesaikan 
permasalahannya.” (Shahih) 
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2901. Dari Migdam Al Kindi, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku adalah pewaris orang yang tidak punya ahli 
waris, akulah yang akan membebaskan tawanannya dan mewarisi 
hartanya. Saudara ibu adalah pewaris orang yang tidak punya ahli 
waris, dialah yang akan membebaskan tawanannya dan mewarisi 
hartanya.” (Hasan Shahih) 
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2902. Dari Aisyah: Seorang budak Rasulullah SAW meninggal dunia 
dan meninggalkan sesuatu, namun tidak meninggalkan seorang 
anakpun, serta tidak mempunyai kerabat dekat, maka Rasulullah 
bersabda, “Berikanlah warisannya kepada orang yang satu desa 
dengannya.” 


a 
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Dalam riwayat lain dikatakan: Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Adakah orang yang sekampung denganya?” Orang-orang menjawab, 
“Ada, wahai Rasulullah.” Rasulullah pun bersabda, “Berikan warisan 
itu kepadanya”. (Shahih) 


9. Hak Waris Anak dari Sumpah Li'an? 
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2907. Dari Makhul, dia berkata: Rasulullah SAW memberikan hak 
waris anak dari sumpah Ji'an kepada ibunya dan para ahli waris 
setelah ibunya tersebut. (Shahih) 
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2908. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dari Rasulullah... 
sebagaimana hadits tadi. (Shahih) 


10. Apakah Seorang Muslim Mewarisi Harta Orang Kafir? 
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2909. Dari Usamah bin Zaid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Seorang muslim tidak bisa mewarisi (harta) orang kafir dan orang 


? Wanita yang melaknat suaminya ketika dia (suami) menuuhnya berzina—Ed. 
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kafir tidak bisa mewarisi (harta) orang muslim.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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2910. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, dimanakah engkau bertempat tinggal 
nanti dalam haji?” Beliau bersabda, “Adakah tempat yang disediakan 
untuk kita (dari Agil)?” Beliau bersabda, “Kita akan bertempat tinggal 
di lembah milik Bani Kinanah, tempat kaum Ouraisy bersumpah untuk 
kekafiran.” Yaitu Al Muhashab, tempat Bani Kinanah menyumpahi 
orang Ouraisy untuk tidak berhubungan dengan Bani Hasyim dalam 
hal pernikahan, jual-beli, dan tempat berteduh. (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Az-Zuhri berkata: Al Khaif adalah lembah. 
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2911. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh saling mewarisi antara dua pemeluk agama 
yang berbeda.” (Hasan Shahih) 
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11. Hak Warisan Orang yang Masuk Islam 
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2914. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi bersabda, “Tiap-tiap bagian 
yang telah didapatkan pada masa jahiliyah maka biarlah demikian, 


sedangkan tiap-tiap bagian pada masa Islam harus menurut ketentuan 
Islam.” (Shahih) 


12. Wala"? 
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2915. Dari Ibnu Umar: Ummul Mukminin Aisyah ingin membeli 
seorang budak perempuan untuk dimerdekakan. Pemiliknya berkata, 
“Kami menjualnya kepada Anda asalkan hak wala'nya ada pada 
kami.” Aisyah lalu mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, “Hal itu tak menjadi apa bagimu (maksudnya 
syarat seperti itu membatalkan jual beli), karena hak wala" 


diperuntukkan bagi orang yang memerdekakannya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


" Hak ketentuan nasab dan warisan—Ed. 
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2016. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wala 
adalah hak bagi orang yang membayar harga budak dan memberikan 
kenikmatan baginya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2917. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Ri'ab bin Khudzaifah 
menikahi seorang perempuan, kemudian perempuan tersebut 
melahirkan tiga anak, jalu perempuan tersebut meninggal dunia. 
Orang-orang kemudian membagi warisan rumahnya, hak wala" 
budak-budaknya. Saat itu Amru bin Al Ash adalah ashabah dari anak- 
anak perempuan tersebut. Orang-orang laju mengasingkan anak-anak 
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itu menuju Syam dan mereka meninggal dunia di sana, maka Amru 
mendatanginya. Saat itu juga budaknya ada yang meninggal dunia dan 
meninggalkan harta. Saudara-saudara perempuan tersebut kemudian 
mengadukan hal itu kepada Umar bin Khaththab, maka dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Apa pun yang dimiliki seorang anak atau 
orang tua, semua itu diperuntukkan bagi ashabahnya'” 


Perawi hadits mengatakan: “Dia lalu menulis surat dengan 
kesaksian dari Abdurrahman bib Auf, Zaid bin Tsabit, dan orang lain. 
Pada masa Abdul Malik menjadi khalifah, orang-orang mengadukan 
permasalahan yang sama kepada Hisyam bin Ismail —atau mungkin 
Ismail bin Hisyam- lalu orang-orang mengangkat permasalahan itu 
pada Abdul Malik, maka dia pun berkata, “Hal ini merupakan 
permasalahan yang tidak aku ketahui, maka kami akan 
menghukuminya dengan (hukum yang tertera di dalam) surat Umar 
bin Khaththab.” (Hasan) 


13. Orang yang Masuk Islam Melalui Perantara 
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2918. Dari Tamim Ad-Dary, dia bertanya kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah hukum tentang orang yang masuk Islam di 
tangan seorang muslim?” Rasulullah SAW bersabda, “Orang muslim 
tersebut adalah (orang) yang paling berhak atas hidup dan matinya.” 
(Hasan Shahih) 
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14. Menjual Wala” 
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2919. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual dan menghibahkan wala'.” (Shahih) 


15. Bayi yang Menangis ketika Dilahirkan kemudian Meninggal 
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2920. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seorang 
bayi sudah menangis ketika dilahirkan, maka ia berhak atas warisan.” 
(Shahih) 


16. Penghapusan Hukum Waris Berdasarkan Ikatan Perjanjian 
dengan Hukum Waris Berdasarkan Hubungan Kekerabatan 


ll ba Say LB angs 7 AP si 


Cha » CS La La JA 2 akash 
yi an s 2 ai Sain Pr: AT JUN 23 ren 5 AM 
2921. Dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang ayat, “Dan orang-orang 
yang mengikat janji dengan kalian semua, maka berikanlah bagian- 
bagian mereka” (Os. An-Nisaa' (4): 33): Dulu seseorang yang 
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bersumpah kepada orang lain, sedangkan di antara keduanya tidak ada 
hubungan nasab (kerabat), dapat mewarisi harta orang tersebut (begitu 
pula sebaliknya). Tetapi ayat tersebut kemudian dihapus dengan surah 
Al Anfaal, ayat 75 “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat 
itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (dari pada yang 
bukan kerabat).” (Hasan Shahih) 
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2922. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan (jika ada) orang-orang 
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bagiannya.” (Os. An-Nisaa' (4J: 33) berkata: Kaum 
Muhajirin ketika sampai ke Madinah, mendapat warisan dari para 
kaum Anshar, sedangkan saudara-saudara mereka tidak, hal itu karena 
tali persaudaraan yang diikatkan oleh Rasulullah SAW di antara 
mereka ketika turun ayat, “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari 
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat. Kami jadikan 
pewaris-pewarisnya.” (Os. An-Nisaa' (4): 33) Tetapi ayat tersebut 
dihapus dan diganti dengan ayat, “Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya.” (Os. An-Nisaa' (41: 33) Maksudnya, yaitu berupa 
pertolongan, nasihat-menasihati, dan wasiat, sedangkan tentang saling 
mewarisi sudah dihilangkan. (Shahih: Bukhari) 
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2924. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan orang-orang yang beriman 
dan berhijrah.” (Os. Al Anfaal (8): 74) “Dan (terhadap) orang-orang 
yang beriman, tetapi belum berhijrah.” (Al Anfaal (81: 72): Orang 
Arab Badui tidak bisa mewarisi orang yang berhijrah (41 Muhajir) dan 
dia tidak boleh diwarisi oleh orang yang berhijrah. Tetapi ayat 
tersebut dinasakh dengan ayat, “Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain persaudaraan lebih berhak (waris 
mewarisi).” (Os. Al Ahzaab (33): 6) (Hasan Shahih) 


17. Membuat Perjanjian 
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2925. Dari Jubair bin Muth'im, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada perjanjian yang membuat kerusakan dalam 
Islam. Adapun perjanjian untuk kebaikan pada masa jahiliyah, Islam 
akan menjaganya dengan kuat.” (Shahih: Muslim) 
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2926. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar di negeri 
kami. Lalu dikatakan kepadaku, Bukankah Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada perjanjian jahiliyah dalam Islam?” Aku berkata, 
“Rasulullah SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum 
Anshar di negeri kami.” Aku berkata seperti itu sebanyak dua atau tiga 
kali. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


18. Wanita yang Mewarisi Denda Pembunuhan yang Dilakukan 
Suaminya 
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2927. Dari Sa'id: Umar bin Khaththab pernah berkata: Denda 
pembunuhan adalah untuk 'agilah (keluarga dekat yang menanggung 
diyatnya) Seorang perempuan tidak berhak sedikit pun atas denda 
pembunuhan (yang dilakukan) suaminya.” Ad-Dhahhak bin Sufyan 
lalu berkata kepadanya, “Rasulullah SAW pernah menyurati kami 
untuk memberikan warisan berupa denda pembunuhan yang dilakukan 
suaminya kepada seorang perempuan.” Umar pun mencabut kata- 
katanya tadi. 

Dalam riwayat lain: Rasulullah melakukan hal itu kepada 
seorang Arab Badui. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — (355 


14. KITAB (KHARAJ) PAJAK, KEPEMIMPINAN, 
DAN FAT 


1. Kewajiban Pemimpin Negara terhadap Hak Rakyat 


ta en SE uu BI ey Mane 


Ii gn Aa P3 sa Pl “se, Ka Ita 
dn AA GA Tris Sh Ja Ip IRING ea 


Ag aa JG db pn IG pe TS pi oi ak oli 


Par 2 Dan 
£ 


. 2 Tata LA Di 
EP) 3 Jatah en S3 Ea Sarah 
2928. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah SAW bersabda, “Ingatlah, 
setiap diri kalian adalah pemimpin dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinan itu. Orang yang menangani 
urusan manusia adalah pemimpin bagi mereka dan dia akan ditanya 
atas kepemimpinannya itu. Suami adalah pemimpin bagi keluarganya 
dan dia akan ditanyai atas kepemimpinannya itu Wanita adalah 
pemimpin dalam rumah suaminya serta anaknya, dan dia akan 
ditanyai atas kepemimpinannya itu. Seorang hamba sahaya adalah 
pemimpin atas harta tuannya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya itu. Setiap diri kalian 
adalah pemimpin dan kalian akan dimintai pertangungjawaban atas 
kepemimpinan itu." (Shahih: Muttafag “Alaik) 
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2. Meminta Kepemimpinan 
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2929. Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah! Janganlah 
kamu meminta kepemimpinan. Sesungguhnya jika kamu diberi 
kepemimpinan karena kamu memintanya, maka akan dibebebankan 
kepemimpinan itu kepadamu. Namun jika kamu diberi kepemimpinan 
bukan karena kamu memintanya, maka kamu akan mendapat 
pertolongan dalam kepemimpinan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


3. Orang Buta yang Diberi Kekuasaan 
2... . 2 . 
ap da Je Ke nu Aa 3 

2931. Dari Anas: Nabi Muhammad SAW memberikan kekuasaan 
pada Ibnu Ummi Maktum atas kota Madinah sebanyak dua kali. 
(Shahih) 

Hadits yang semisal sudah berlalu (nomor 595). 

4. Mengangkat Menteri 
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2932. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
Allah menginginkan kebaikan pada seorang pemimpin, maka dia akan 
menjadikan (memberikan) menteri yang jujur kepadanya: jika 
pemimpin lupa dia akan mengingatkannya dan jika pemimpin ingat 
dia akan menolongnya. Apabila Allah menginginkan selain kebaikan 
pada seorang pemimpin, maka Dia akan menjadikan (memberikan) 
menteri yang jahat baginya: jika pemimpin lupa dia tidak 
mengingatkannya dan jika pemimpin ingat dia tidak menolongnya.” 
(Shahih) 


7. Utusan untuk Mengambil Zakat 
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2936. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang yang bekerja mengambil zakat dengan 


kebenaran adalah seperti orang yang berperang di jalan Allah 
Sampai ia kembali ke rumahnya.” (Shahih) 


8. Khalifah Mencari Pengganti Dirinya 
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2939. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar bea “Jika aku tidak 
mencari pengganti, maka Rasulullah SAW tidak mencari pengganti 
atas dirinya, dan jika aku mencari pengganti atas diriku, maka Abu 
Bakar telah mencari penggantinya” Demi Allah, dia hanya 
menyebutkan Rasulullah SAW dan Abu Bakar! Dari situ aku tahu 
bahwa Umar tidak menyamakan seseorang dengan Rasulullah SAW 
dan dia tidak mencari pengganti khalifah atas dirinya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


Dalam Shahih Bukhari tidak terdapat kata, “Demi Allah...”. 


9. Baiat 
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2940. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami membaiat Nabi Muhammad 
SAW untuk mendengarkan dan patuh, dan beliau menuntun kami, 
“Dalam apa yang kamu mampu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2941. Dari Aisyah: Ia menceritakan tentang baiat Rasulullah SAW 
terhadap kaum wanita, “Rasulullah SAW sama sekali tidak 
menyentuh tangan perempuan dan hanya mengambil janjinya. Jika 
beliau telah mengambil janjinya maka beliau memberikan janji itu 
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padanya, sambil bersabda, 'Pergilah, aku telah membaiarmu' 
(Shahih: Muttafag “Alaihy 


Hadits ini sama dengan hadits tadi. 
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2942. Dari Abdullah bin Hisyam —yang masih sempat melihat 
Rasulullah SAW dalam hidupnya. Ibu Hisyam (Zainab binti Numaid) 
membawanya kepada Rasulullah SAW— ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, baiatlah dia.” Rasulullah SAW berkata, “Dia masih 
kecil,” Beliau kemudian mengusap kepala Hisyam.” (Shahih: 
Bukhari) 


10. Gaji Para Amil (Pegawai) 
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2943. Dari Burdah bin Hushain: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang kami beri tugas atas suatu amal dan kami beri rezeki (gaji) 
kepadanya, maka sesuatu yang diambil selain rezeki itu adalah 
kecurangan." (Shahih) 
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2944. Dari As-Sa'idi, ia berkata: Umar menugaskanku mengambil 
sedekah (zakat). Setelah selesai dari tugas itu, Umar menyuruhku 
mengambil gaji. Aku pun berkata, “Aku bekerja hanya karena Allah.” 
Umar berkata, “Ambillah (rezeki) yang diberikan kepadamu. Aku 
pernah melakukan tugas seperti itu pada masa Rasulullah SAW dan 
beliau memberiku gaji.” (Shahih: Muttafag “Alaih)), dalam bab zakat, 
baik matan maupun sanad. 
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2945. Dari Mustaurid bin Syaddad, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang menjadi amil bagi kami maka 
hendaklah ia berusaha mencari istri. Apabila dia tidak mempunyai 
pembantu, maka hendaklah ia mencari pembantu. Apabila dia tidak 
mempunyai tempat tinggal maka hendaklah dia mencari tempat 
tinggal.” 
Abu Bakar berkata: Aku diberitahu bahwa Nabi Muhammad 


SAW bersabda, “Siapa yang mengambil selain itu, maka dia adalah 
penipu atau pencuri.” (Shahih) 


11. Hadiah Para Amil 
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2946. Dari Abu Humaid As-Sa'idi: Rasulullah mempekerjakan 
seorang lelaki dari kabilah Azad —bernama Ibnu Lutbiah. Dalam 
redaksi lain dikatakan Ibnu Al Utbiah— untuk mengambil zakat. 
Lelaki tersebut datang dan berkata, “Ini untuk kalian dan ini 
dihadiahkan untukku?” Rasulullah SAW lalu berdiri di atas mimbar 
dan memuji Allah, kemudian bersabda, “Apa urusan seorang amil, 
kami mengutusnya, lalu ia datang dan berkata, “Ini untukmu dan ini 
dihadiahkan untukku'. Bukankah ia harus duduk di rumah ibunya 
atau bapaknya lalu menanti apakah diberi hadiah atau tidak? Tidak 
datang seseorang dari kalian dengan seperti itu kecuali akan datang 
(dengan kecurangan itu) pada Hari Kiamat. Jika yang diambil adalah 
unta maka unta itu akan datang dengan suaranya, jika sapi maka sapi 
itu akan datang dengan suaranya, dan jika kambing maka kambing itu 
akan datang dengan suaranya.” Rasulullah SAW lalu mengangkat 
kedua tangannya sampai kami melihat dua ketiaknya yang putih dan 
berdoa, “Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan. Ya Allah, 
apakah aku telah menyampaikan.” (Shahih: Muttafag “Alaih 
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12. Kecurangan dalam Sedekah (Zakat) 
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2947. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengutusku untuk mengambil zakat, beliau berkata, “Pergilah wahai 
Abu Mas'ud! Aku (harap) tidak menemuimu pada Hari Kiamat 
sedangkan di atas punggungmu ada unta dari zakat yang bersuara 
karena kamu telah mengambilnya dengan curang.” Aku berkata, 


“Kalau begitu aku tidak pergi.” Rasulullah SAW pun berkata, “Kalau 
begitu terserah kamu.” (Hasan) 





13. Kewajiban Scorang Pemimpin Negara untuk Melayani 
Masyarakat 
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2948. Dari Maryam Al Azdi, ia berkata: Aku masuk ke (rumah) 
Muawiyah, lalu ia berkata, “Aku sangat senang dengan 
kedatanganmu. Apa yang menyebabkan (kedatangan) mu?” 
—ungkapan yang biasa diucapkan oleh orang-orang Arab—. Aku 
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berkata, “Hadits yang aku dengar dan akan kusampaikan kepadamu. 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Orang yang diberi 
kekuasaan Allah yang Maha Agung dan Maha Mulia untuk menangai 
urusan kaum muslim, kemudian dia menutup diri (tidak mau 
memenuhi) orang-orang dan orang fakir, maka Allah akan menutup 
diri dari kebutuhan-kebutuhannya. ” 


Maryam Al Azdi berkata, “Muawiyah kemudian menugaskan 
seorang lelaki untuk menangani urusan manusia (masyarakat).” 
(Skahih) 
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2949. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW W bermbta, “Aku 
tidak memberikan sesuatu kepada kalian, tidak pula aku 
mencegahnya, melainkan aku hanyalah penyimpan yang memberi 
sesuai dengan yang diperintahkan.” (Shahih: Bukhari) 
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2950. Dari Malik bin Aus Al Hadatsan, ia berkata: Pada suatu hari 
Umar menyebut tentang fai', “Aku tidak lebih berhak atas fai' ini 
daripada kalian. Tidak ada seseorang dari kami yang lebih berhak 
atas fai" kecuali kami mengambilnya sesuai dengan pembagian yang 
diatur Al Our'an dan pembagian Rasulullah SAW. Seseorang 
mendapat bagiannya karena dahulunya (dalam masuk Islam), karena 
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ujian yang diterimanya, karena keluarganya, dan karena 
kebutuhannya.” (Hasan) 


14. Pembagian Far" 
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2951. Dari Abdullah bin Umar: Dia pernah masuk ke (rumah) 
Muawiyah, lalu Mu'awiyah berkata, “Apa kebutuhanmu wahai Abu 
Abdurrahman?” Dia berkata, “Pemberian untuk budak-budak yang 
sudah merdeka. Aku melihat Rasulullah SAW memulai segala 
sesuatunya dari budak-budak yang sudah merdeka.” (Hasan) 
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2952. Dari Aisyah: Rasulullah SAW diberi hewan kijang yang 
dihiasai mutiara, kemudian beliau membagikan mutiara itu kepada 
perempuan, baik yang merdeka maupun budak. Ayahku 
membagikannya kepada lelaki, baik yang merdeka maupun budak.” 
(Shahih) 


1 Fai' adalah harta yang diambil dari orang musyrik dengan tanpa melalui perang. Sedangkan ghanimah 
adalah harta yang diperoleh melalui perang terhadap orang-orang non Islam—Fd. 
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2953. Dari Auf bin Malik: Rasulullah SAW apabila menerima fai', 
beliau membagikannya pada hari itu juga. Beliau memberikan dua 
bagian untuk orang yang berkeluarga dan satu bagian untuk orang 
yang belum menikah. 

Dalam salah satu riwayat ada tambahan: Lalu kami dipanggil. 
Aku dipanggil sebelum Ammar dan diberi dua bagian karena aku 
mempunyai keluarga. Ammar bin Yasir lalu dipanggil dan diberi satu 
bagian. (Shahih) 


15. Nafkah Keluarga 
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2954. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku lebih berhak bagi kaum mukmin daripada diri mereka sendiri. 
Orang yang meninggalkan harta maka harta itu untuk keluarganya 
dan orang yang meninggalkan utang atau barang hilang maka akulah 
penanggungnya.” (Shahih: Muslim) 
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2955. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang meninggalkan harta maka harta itu untuk ahli warisnya 
dan orang yang meninggalkan tanggungan keluarga maka kamilah 
yang menanggungnya.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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2956. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah SAW bersabda, “Aku lebih 
berhak pada setiap mukmin daripada dirinya sendiri. Apabila ada 
seseorang yang mati dan meninggalkan utang maka akulah 
penanggungnya. Apabila ada orang yang meninggalkan harta maka 
harta itu untuk ahli warisnya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


16. Batas Umur Wajib Mengikuti Perang 
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2957. Dari Ibnu Umar: Pada waktu Perang Uhud, saat berumur empat 

belas tahun, dia diusulkan kepada Rasulullah SAW untuk mengikuti 

perang, tetapi Rasulullah SAW tidak mengizinkannya. Pada waktu 

Perang Khandag, saat berumur lima belas tahun, dia diusulkan kepada 

Rasulullah SAW untuk mengikuti perang, dan Rasulullah SAW 
mengizinkannya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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18. Memperhatikan Pasukan 
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2960. Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik Al Anshari: Pasukan Anshar 
berada di Persia bersama panglimanya. Pada waktu itu, Umar 
mengirim pasukan secara bergantian pada tiap tahun. Namun karena 
Umar sibuk, ia tidak sempat (lupa) mengutus pasukan pengganti. 
Dalam perjalanan waktu, pasukan yang ada di perbatasan dengan 
musuh itu menutup diri, sehingga Umar marah dan mengancam 
mereka, padahal mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
Mereka berkata, “Wahai Umar! Engkau telah melalaikan kami dan 
meninggalkan perintah Rasulullah SAW untuk mengirim pasukan 
secara bergantian.” (Shahih) sanadnya. 
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2962. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya Allah telah meletakkan kebenaran pada 

lisan Umar yang digunakan untuk berucap.” (Shahih: Ybnu Majah 
nomor 108) 
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19. Harta Shafaya ” Rasulullah SAW 
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1? Harta yang diambil oleh panglima perang sebelum harta rampasan itu dibagi kepada yang bertrak. Lihat 
Abadi, “Yun Al Ma'biid juz 8 h. 128 (Beirut, Dar Al Kutub Al Yimiah, 1415). 
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2963. Dari Malik bin Aus bin Al Hamdan, ia berkata: Aku diundang 
Umar pada saat siang mulai panas. Aku mendatangi Umar dan 
menemukannya duduk di atas ranjang yang langsung menyentuh 
tanah. Ketika aku menghampirinya, dia berkata, “Wahai Malik, orang- 
orang bersama keluarganya dari kaummu telah datang dengan 
perjalanan yang cepat dan aku telah memerintahkan sesuatu untuk 
mereka, maka bagikanlah kepada mereka.” Aku berkata, “Lebih baik 
engkau perintahkan (orang lain) selain aku.” Umar berkata, “Ambillah 
(barang) itu!” Yarfa lalu datang kepada Umar, dia berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, apakah Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, 
Zubair bin Awwam, dan Sa'ad bin Waggash boleh masuk?” Umar 
berkata, “Ya.” Yarfa kemudian datang lagi dan berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin apakah Abbas dan Ali boleh masuk?” Umar 
berkata, “Boleh.” Mereka juga diizinkan masuk, maka semuanya pun 
masuk. 


Abbas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, berilah keputusan 
hukum antara aku dengan ini (maksudnya Ali).” Sebagian orang yang 
hadir berkata, “Benar, wahai Amirul Mukminin. Putuskanlah antara 
keduanya dan selesaikan urusannya.” Malik bin Aus berkata, “Aku 
mempunyai prasangka bahwa Abbas dan Ali yang menggiring 
rombongan yang datang itu.” Umar berkata, “Tenanglah kalian 
berdua!” Umar kemudian menghadap kepada rombongan yang ada. 
Umar berkata, “Aku memohon kebaikan untuk kalian kepada Allah 
yang atas izin-Nya berdiri langit dan bumi. Apakah kalian tahu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak diwarisi. Apa yang kami 
tinggal adalah sedekah!” Mereka menjawab, “Ya.” Umar lalu 
menghadap kepada Ali dan Abbas, kemudian berkata kepada 
keduanya, “Aku bertanya kepada kalian dengan izin Allah yang atas 
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izin-Nya berdiri fangit dan bumi. Apakah kalian berdua tahu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Kumi tidak diwarisi. Apa yang kami 
tinggal adaluh sedekah?'"” Abbas dan Ali berkata, “Ya” Umar 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah memberikan kekhususan kepada 
Rasulullah SAW, yang tidak diberikan kepada orang lain. Allah 
berfirman, 'Dan apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak 
pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan 
kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Os. Al Hasyr (59): 6) Allah telah 
memberikan (kekuasaan) pada Rasul-Nya terhadap Bani Nadhir. Demi 
Allah, dia tidak membuat pemberian itu khusus untuk dirinya sendiri 
tanpa kalian. Rasulullah SAW mengambil dari pemberian itu nafkah 
satu tahun atau nafkah dirinya dan keluarganya selama satu tahun — 
perawi hadits ragu— dan selebihnya dijadikan sebagai harta untuk 
kemaslahatan umum.” 


Umar kemudian menghadap kepada rombongan itu dan berkata, 
“Aku bertanya kepada kalian dengan izin Allah yang atas izin-Nya 
langit dan bumi berdiri. Apakah kalian mengetahui hal itu?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Umar falu menghadap kepada Abbas serta Ali, dan 
berkata, “Aku bertanya kepada kepada kalian dengan izin Allah yang 
atas izin-Nya langit dan bumi berdiri. Apakah kalian berdua tahu 
tentang itu?” Keduanya menjawab, “Ya.” 

Umar berkata, “Setelah Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar 
berkata, “Aku pengganti Rasulullah SAW." Lalu kamu (Abbas) dan ini 
(Ali) datang kepada Abu Bakar. Kamu (Abbas) menuntut warisan dari 
keponakanmu dan yang ini (Ali) menuntut warisan istrinya dari 
ayahnya (Fatimah). Bukankah Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak 
diwarisi. Apa yang kami tinggal adalah sedekah?" Allah tahu bahwa 
Abu Bakar adalah orang yang jujur, patuh, berakal, dan mengikuti 
kebenaran. Oleh karena itu, kekuasaan dipegang Abu Bakar. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Setelah Rasulullah SAW meninggal dunia, begitupun Abu 
Bakar, aku (Umar) pun berkata, 'Aku adalah pengganti Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar. Aku memegang kekekuasaan sesuai kehendak 
Allah.' Kemudian kalian berdua datang, padahal kalian berdua adalah 
satu. Kalian bertanya kepadaku, lalu aku menjawab, 'Jika kalian ingin 
bagian itu aku berikan kepada kalian, maka kalian harus 
menggunakannya sesuai dengan yang telah dilakukan Rasulullah 
SAW dan kalian berdua mengambil bagian itu sesuai dengan 
perjanjian yang ada. Tetapi, sekarang kalian datang kepadaku agar aku 
memberi keputusan di antara kalian berdua dengan keputusan yang 
tidak sesuai dengan perjanjian itu. Demi Allah! Aku tidak akan 
memberikan keputusan selain sesuai dengan perjanjian tersebut 
sampai Hari Kiamat. Jika kalian tidak mampu memenuhi persyaratan 
itu, maka kembalikanlah bagian itu kepadaku.” 


Abu Daud berkata, “Abbas dan Ali meminta Umar agar hal yang 
dipersengketakan dibagi menjadi dua bagian, bukan karena keduanya 
tidak tahu bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak diwarisi. 
Apa yang kami tinggal adalah sedekah' tetapi karena kedua sahabat 
itu tidak meminta kecuali kebenaran. Oleh karena itu, Umar berkata, 
"Aku tidak akan memberikan hal yang dipersengketakan itu dengan 
nama “pembagian.” Aku membiarkannya dengan apa adanya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) Mukhtashar Asy-Syama'il (nomor 321) 
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2964. Dalam riwayat lain terdapat tambahan: Perawi hadits berkata, 

“Abbas dan Ali bersengketa atas ketentuan yang telah Allah berikan 

kepada Rasul-Nya berupa harta Bani Nadhir.” (Shahih: Murtafag 
“Alaih) Lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Abu Daud berkata, “Perawi itu menginginkan persengketaan itu 
tidak dinamakan pembagian.” 
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2965. Dari Umar, ia berkata: Harta benda Bani Nadhir adalah 
pemberian Allah kepada Rasul-Nya, yang untuk mendapatkannya 
orang-orang mukmin tidak mengerahkan seekor kuda dan seekor sapi 
pun. Harta benda itu khusus untuk Rasulullah SAW, yang digunakan 
untuk nafkah keluarganya. 


Dalam redaksi lain dikatakan: Yang digunakan untuk nafkah 
keluarganya selama satu tahun, sedangkan selebihnya digunakan 
untuk membiayai pemeliharaan kuda dan persiapan-persiapan perang. 


Dalam redaksi lain juga dikatakan: Dalam pemeliharaan kuda 
dan senjata. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2966. Dari Umar, ia berkata (membaca firman Allah), “Dan apa saja 
harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun." (Os. 
Al Hasyr (591: 6) 
Az-Zuhri berkata: Umar berkata, “Ini khusus untuk Rasulullah 
SAW, yaitu Oura Ainah dan Fadak, serta yang lain. 


“Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang dalam perjalanan.” (Os. Al Hasyr (591: 7) 

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka.” (Os. Al Hasyr (59): 
8) 

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin).” 
(Os. Al Hasyr (591: 9) 

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Ansar).” (Os. Al Hasyr (591: 10) 


Ayat-ayat tersebut mencakup semua orang, tidak ada seorang 
pun yang tersisa dari kaum muslim, semuanya mempunyai hak 

Ayub berkata, “Atau Umar mengatakan bagian (hazh) (perawi 
hadits ragu), kecuali sebagian orang yang kamu miliki (budak).” 
(Shahih) Al Irwa” (5/83-84) 
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2967. Dari Malik bin Anas bin Al Hadatsan, ia berkata: Dasar yang 
dijadikan argumen Umar yaitu ketetapan Rasulullah SAW saat 
mempunyai tiga shafaya: Bani Nadhir, Khaibar, dan Fadak. Bani 
Nadhir disediakan untuk beban hidup yang dialami, Fadak disediakan 
untuk para ibnu sabil (musafir dan tamu), sedangkan Khaibar dibagi 
menjadi tiga bagian: dua bagian untuk kaum muslim dan satu bagian 
untuk nafkah keluarganya. Kelebihan dari nafkah keluarganya 
diberikan kepada kaum fakir dari golongan Muhajirin”” (Hasan) 
sanadnya, akan datang hadits semisal itu (nomor 2977). 
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2968. Dari Aisyah —istri Rasulullah SAW—: Fatimah binti 
Rasulullah SAW mengirim utusan kepada Abu Bakar untuk 
menanyakan perihal warisannya dari Rasulullah SAW, yaitu harta 
benda yang telah diberikan Allah kepada Rasul-Nya di Madinah dan 
Fadak, dan harta yang tersisa dari seperlima Khaibar. Abu Bakar 


Shahih Sunan Abu Daud — 


berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,...” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


DH Ea KE IE ea ig 3 Ap ine 






... lgi F2 


A - OM Mat ink, ,. 
GA gp KESE IG Ca yaaa 
KI FE Rt EU BI 

SE Je teng Ad AN IL 1 JR Ma 
2969. Dari Aisyah —istri Nabi Muhammad SAW— ...(riwayat 
seperti tadi). 

Perawi hadits berkata, “Fatimah pada waktu itu menuntut 
sedekah Rasulullah SAW yang ada di Madinah dan Fadak serta yang 
tersisa dari seperlima Khaibar. Aisyah berkata: Abu Bakar berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Kami tidak diwarisi, apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah. Keluarga Nabi Muhammad SAW hanya 


boleh makan dari harta ini (maksudnya harta Allah) dan tidak boleh 
melebihi jatah itu'.” (Shahih), Ash-Shahihah (nomor 2038) 


Diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim, tanpa ada 
tambahan, “Maksudnya harta Allah.” 
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2970. Dari Aisyah... (dengan riwayat hadits seperti tadi). 

Dalam riwayat itu, perawi berkata: Abu Bakar menolak tuntutan 
Fatimah dan berkata, “Aku tidak meninggalkan sesuatu yang 
diamalkan oleh Rasulullah SAW. Aku khawatir jika aku 
meninggalkan perintahnya maka aku menjadi tersesat. Adapun 
sedekahnya di Madinah, telah diberikan Umar kepada Ali dan Abbas, 
namun Abbas dikalahkan Ali. Sedangkan Khaibar dan Fadak tetap 
dipegang Umar.” Umar lalu berkata, “Khaibar dan Fadak adalah 
sedekah Rasulullah SAW yang dulunya untuk hak-haknya dan 
kejadian-kejadian yang dialaminya. Urusan Khaibar dan Fadak berada 
di tangan pemimpin umat (setelah wafatnya Rasulullah SAW).” 

Ibnu Syihab berkata, “Keduanya (Khaibar dan Fadak) masih 
ditangani oleh para penguasa sampai sekarang.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 

Abu Daud berkata, “Umar bin Abdul Aziz saat memegang 
kekhilafahan, hasil yang diperoleh adalah empat puluh ribu Dinar. 
Saat dia meninggal dunia, hasil yang diperoleh hanya empat ratus 
Dinar. Seandainya masih tersisa, jumlahnya hanya sedikit.” 
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2973. Dari Abu Thufail, ia berkata: Fatimah datang kepada Abu Bakar 
untuk menuntut warisan dari Rasulullah SAW. Abu Bakar lalu 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung apabila memberikan 
makanan kepada seorang nabi, maka pemberian itu Guga) untuk 
orang yang menggantikannya.” (Hasan) Al Irwa' (nomor 1241) 
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2974. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Ahli warisku 
tidak mewarisi dinar. Apa yang aku tinggal selain nafkah istri-istriku 
dan biaya pekerjaku adalah sedekah.” 

Abu Daud berkata: Yang dimaksud, “biaya pekerjaku” adalah 
biaya para penggarap tanah. (Shahih: Muttafag “Alaih) Mukhtashar 
Asy-Syama'il (nomor 340) 
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2975. Dari Abu Al Bakhtari, ia berkata: Aku pernah mendengar hadits 
dari seorang lelaki dan aku kagum dengan hadits itu, maka aku 
berkata kepada lelaki itu, “Tuliskanlah untukku!” Lelaki tersebut lalu 
datang dengan membawa hadits yang sudah ditulis, yang isinya: 
Abbas dan Ali masuk ke rumah Umar. Pada saat itu ada Thalhah, 
Zubair, Abdurrahman, dan Sa'ad. Ali dan Abbas ketika itu sedang 
bersengketa. Umar berkata kepada Thalhah, Zubair, Abdurrahman, 
dan Saad, 'Apakah kalian tahu bahwa Rasulutlah SAW bersabda, 
'Setiap harta Nabi adalah sedekah, kecuali makanan dan pakaian 
yang diberikan kepada keluarganya. Sesungguhnya kami tidak 
diwarisi'” Mereka menjawab, “Ya.” 

Perawi hadits berkata: Rasulullah SAW menginfakkan 
hartanya untuk keluarganya dan menyedekahkan kelebihannya. 
Kemudian setelah Rasulullah SAW wafat digantikan oleh Abu Bakar, 
selama dua tahun. Abu Bakar melakukan sesuai dengan yang 
dilakukan Rasulullah SAW. (Shahih) Ash-Shahihah (nomor 2038) 
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2976. Dari Aisyah, ia berkata: Istri-istri Rasulullah SAW, ketika 
belian meninggal dunia, ingin mengutus Utsman bin Affan untuk 
menemui Abu Bakar. Mereka meminta harta mereka dari Rasulullah 


Shahih Sunan Abu Daud — 


SAW. Aku lalu berkata kepada mereka, “Bukankah Rasulullah SAW 
bersabda, "Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggal adalah 
sedekah.” (Shahih) 
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2977. Dari Aisyah —dengan sanad dan hadits seperti tadi— ia 
berkata, “Apakah kalian tidak bertakwa kepada Allah? Apakah kamu 
tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Kami tidak diwarisi, apa 
yang kami tinggal adalah sedekah. Sesungguhnya harta ini untuk 
keluarga Muhammad, penerus mereka dan tamu mereka. Apabila aku 
meninggal dunia maka harta itu pindah ke tangan pemerintah(an) 
setelahku'.” (Hasan) seperti hadits lalu (2967). 


20. Bagian Seperlima dan Bagian Dzawil Ourba (Kerabat Dekat) 
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2978. Dari Jubair bin Muth'im: Dia bersama Utsman bin Affan datang 
kepada Rasulullah SAW untuk menanyakan tentang bagian seperlima 
yang diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Jubair 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau telah memberikan bagian kepada 
saudara-saudara kami dari Bani Muththalib, tetapi tidak memberikan 
sesuatu kepada kami. Kedekatan kami dengan kedekatan mereka 
terhadap engkau adalah sama.” Rasulullah SAW bersabda, “Bani 
Hasyim dan Bani Muththalib adalah satu.” 


Jubair berkata: “Rasulullah SAW tidak memberi bagian 
seperlima itu kepada Bani Abdi Syams dan Bani Naufal tidak seperti 
yang ia berikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muththalib.” 

Jubair berkata lagi, “Abu Bakar membagikan seperlima seperti 
yang dibagikan Rasulullah SAW, hanya saja dia tidak memberikan 
(bagian) kepada keluarga Rasulullah SAW seperti yang telah 
diberikan Rasulullah SAW kepada mereka. Tetapi Umar bin 
Khaththab memberikan (bagian) kepada keluarga Rasulullah SAW 
dari bagian seperlima tersebut, begitu juga Utsman.” (Shahih: 
Bukhari) Al Irwa' (1242) 
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2979. Dari Jubair bin Muth'im: Rasulullah SAW tidak memberikan 
bagian kepada Bani Abdi Syams dan Bani Naufal, tidak seperti yang 
diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib. Abu Bakar 
membagikan seperlima seperti yang dibagikan Rasulullah SAW, 
hanya saja ia tidak memberikan (bagian) kepada kerabat Rasulullah 
SAW seperti yang telah diberikan Rasulullah SAW kepada mereka. 
Sedangkan Umar dan orang-orang setelahnya memberikan bagian 
kepada mereka (kerabat Rasulullah). (Shahik). 


Bagian terakhir adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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2980. Dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Pada hari Khaibar 
Rasulullah SAW memberikan bagian dzil gurba untuk Bani Hasyim 
dan Bani Muththalib, sedangkan Bani Abdi Syams dan Naufal 
ditinggalkan. Kemudian aku dan Utsman bin Affan berjalan menuju 
Rasulullah SAW. Setelah sampai, kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
mereka adalah Bani Hasyim, kami tidak mengingkari keutamaan 
mereka, karena posisi yang telah Allah berikan kepadamu dari 
mereka. Kami adalah saudara mereka, tetapi mengapa engkau 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


membiarkan kami?. Bukankah kerabat kami adalah satu?” Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kami dan Bani Muththalib tidak 
berpisah sejak masa jahiliyah maupun Islam. Kami dan mereka 
adalah satu.” Rasulullah SAW menggabungkan jari yang satu dengan 
yang lain. (Shahih) 
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2982. Dari Najdah Al Haruri: Ketika ia pergi haji semasa fitnah yang 
menimpa Ibnu Zubair, ia mengutus seseorang kepada Ibnu Abbas 
untuk menanyakan tentang bagian dzi! gurba. Utusan tersebut berkata, 
“Menurut pandanganmu siapa yang berhak mendapatkannya?” Ibnu 
Abbas berkata, “Kerabat Rasulullah SAW yang pada waktu dulu 
diberi bagian oleh Rasulullah SAW. Umar pernah menawarkan bagian 
itu kepada kami, hanya saja kami memandangnya bukan hak kami, 
maka kami mengembalikan bagian itu.” (Shahih: Muslim) 
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2985. Dari Rabi'ah bin Harits dan Abbas bin Abdul Muththalib: 
Keduanya berkata kepada Abdul Muththalib bin Rabi'ah dan Fadhl 
bin Abbas: Datanglah kepada Rasulullah SAW dan katakan kepada 
beliau, “Wahai Rasuluflah, kami telah sampai pada umur seperti yang 
engkau ketahui dan kami ingin menikah. Wahai Rasulullah, engkau 
adalah orang yang paling baik dan paling menjaga tali silaturrahim. 
Ayah kami tidak mempunyai biaya untuk itu, maka jadikanlah kami 
amil zakat. Kami akan melaksanakan tugas tersebut dan kami akan 
mendapatkan manfaat (bagian) dari situ.” 


Pada saat itu, Ali bin Abu Thalib datang dan berkata kepada 
Rabi'ah dan Abbas, “Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah tidak, 
kami tidak akan menjadikan seseorang dari kalian amil sedekah.” 
Rabi'ah berkata kepada Ali, “Urusan itu untukmu! Kamu telah 
memperoleh hubungan kerabat dengan Rasulullah (menantu). Kami 
tidak iri atas hal itu.” Ali lalu memasang kain selendangnya dan tidur 
di situ. Ia berkata, “Aku adalah bapak dari Hasan Al Garm (orang 
yang didahulukan dalam hal pengalaman dan pendapat). Demi Allah, 
aku tidak akan meninggalkan tempat sampai kedua anak yang kamu 
utus kembali dari Rasulullah SAW dengan membawa jawaban.” 

Abdul Muththalib bin Rabiah dan Fadhil lalu berjalan menuju 
pintu kamar Rasulullah SAW. Setelah sampai di sana, karena 
waktunya bertepatan dengan waktu shalat Zhuhur, maka mereka 
shalat bersama orang-orang. Setelah selesai shalat mereka bergegas 
menuju pintu kamar Rasulullah SAW, yang saat itu sedang bersama 
Zainab binti Jahsy. Maka berdiri di depan pintu sampai Rasulullah 
SAW mendatangi kami. Beliau memegang kupingku dan kuping 
Fadhil, lalu berkata, “Katakanlah apa ada yang telah kalian sepakati?” 
Beliau lalu masuk dan mengizinkan mereka untuk masuk. Masing- 
masing menyuruh yang lain untuk berbicara (karena rikuh). Salah satu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


di antara mereka berdua lalu berbicara kepada Rasulullah SAW 
(perawi hadits, Abdullah ragu). Fahdl mengutarakan kepada 
Rasulullah SAW sesuai dengan yang diperintahkan oleh ayah mereka. 
Rasulullah SAW diam sesaat dan mengangkat pandangannya ke atap 
rumah. Rasulullah SAW tidak mengembalikan pandangannya kepada 
kami dalam waktu yang lama sampai kami melihat Zainab 
mengisyaratkan dengan tangannya dari belakang hijab. Zainab 
bermaksud agar kami tidak tergesa-gesa, karena Rasulullah SAW 
sedang berfikir. Rasulullah SAW lalu menurunkan pandangannya dan 
berkata, “Sesungguhnya sedekah (zakat) ini adalah kotoran manusia 
dan sedekah itu tidak halal bagi Muhammad SAW dan keluarga 
Muhammad SAW. Panggilkan Naufal bin Harits!” Naufal bin Harits 
lalu dipanggil untuk (menghadap Rasulullah SAW). Beliau berkata, 
“Wahai Naufal, nikahkanlah Abdul Muththalib.” Naufal kemudian 
menikahkanku. Setelah itu Rasulullah SAW berkata, “Panggilkan 
Mahmiah bin Jaz'i —lelaki dari Bani Zubaid yang dijadikan amil 
(zakat) oleh Rasulullah SAW dalam harta khumus (seperlima)—. 
Setelah ia datang, Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Nikahkahlah 
Fadhl.” Mahmiah kemudian menikahkan Fadhl. Setelah itu 
Rasulullah SAW berkata, “Ambilkan biaya keduanya dari khumus.” 
Begini dan begini, Abdullah bin Harits tidak menyebutkan kepadaku. 
(Shahih: Muslim) AI Irwa' (nomor 879) 
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2986. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Aku pernah mempunyai 
unta yang gemuk, yang aku dapatkan dari harta rampasan perang 
Badar. Pada waktu itu Rasulullah SAW memberikannya yang 
diambilkan dari bagian seperlima. Tatkala aku ingin menikahi 
Fatimah binti Rasulullah SAW, aku memanggil pembuat perhiasan 
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dari Bani Gainuga' untuk pergi bersamaku guna mengambil tanaman 
idzkhir yang ingin aku jual kepada para ahli pembuat perhiasan, yang 
akan aku gunakan untuk resepsi pernikahanku. 


Aku persiapkan pelana untuk angkutan, karung, dan tali-tali, 
sedangkan kedua ontaku kutambatkan di dekat kamar seorang lelaki 
Anshar. Setelah selesai aku kumpulkan dan aku bawa ke kedua 
untaku, ternyata punuk-punuk kedua untaku telah terpangkas, 
lambungnya dibedah, serta hatinya diambil. Aku tidak mampu 
menahan air mataku ketika melihat pemandangan itu, lalu aku 
bertanya, “Siapakah yang melakukannya?” Orang-orang menjawab, 
“Hamzah bin Abdul Muththalib. Dia berada di rumah ini bersama 
rombongan orang Anshar. Dinyanyikan oleh seorang biduan dan 
teman-temannya, “Ayo wahai Hamzah, itu unta-unta yang gemuk!” 

Hamzah lalu langsung mengambil pedang dan memotong 
punuk-punuk unta, membedah lambungnya. dan mengambil hatinya. 
Aku kemudian datang ke rumah Rasulullah SAW, dan saat itu di 
sampingnya ada Zaid bin Haritsah. Rasulullah SAW lalu bertanya, 
“Ada apa denganmu?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
pernah melihat kejadian seperti hari ini. Hamzah memangkas kedua 
punuk untaku, dan membedah lambungnya. Dia sekarang ada di 
rumah bersama sekumpulan orang Anshar.” 


Rasulullah SAW kemudian minta diambilkan selendangnya talu 
memakainya dan pergi berjalan, sementara aku dan Zaid bin Haritsah 
mengikuti langkahnya. Ketika telah sampai, beliau meminta izin 
masuk dan diizinkan. Di dalam rumah itu terdapat banyak orang. 
Rasulullah SAW kemudian mencela perbuatan Hamzah. Hamzah yang 
sedang mabuk itu memerah kedua matanya. Hamzah melihat 
Rasulullah SAW lalu menajamkan pandangannya, melihat dua tutut 
Rasulullah SAW lalu menajamkan pandangannya, melihat pusar 
Rasulullah SAW lalu menajamkan pandangannya, lalu melihat 
wajahnya. Setelah itu, Hamzah berkata, “Kalian adalah hamba sahaya 
ayahku!” Rasulullah SAW tahu bahwa Hamzah dalam keadaan 
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mabuk, maka, beliau mundur dan keluar. Kami pun mengikuti langkah 
Rasulullah SAW. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2987. Dari Ummu Al Hakam atau Dhuba'ah binti Zubair bin Abdul 
Muththalib, ia berkata: Rasulullah SAW mendapatkan tawanan 
perang. Aku dan saudaraku, Fatimah binti Rasulullah SAW, pergi 
kepada Rasulullah SAW untuk mengadukan keadaan kami dan 
meminta kepadanya diberikan pembantu dari tawanan itu. Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Kalian telah didahului yatim piatu perang 
Badar. Namun, akan aku tunjukkan kepada kalian yang lebih baik 
dari itu, yaitu membaca takbir, tasbih, dan tahmid sebanyak tiga 
puluh tiga kali setelah selesai shalat, serta membaca, 'Tiada tuhan 
selain Allah yang Maha Esa, tiada yang menyekutui-Nya, bagi-Nya 
semua kekuasaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu' ” (Shahih), Ash-Shahihah (nomor 1882) 
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21. Bagian Shafi (Harta Benda yang Diambil Pemimpin dari 
Harta Rampasan Perang sebelum Dibagikan kepada yang 
Berhak) 
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2994. Dari Aisyah, ia berkata: Shafiyah (isteri Rasulullah SAW) 
adalah dari shafi. (Shahih) 
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2295. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Kami datang ke Khaibar. 
Setelah Allah membukakan bentengnya, terdengar kabar tentang 
kecantikan Shafiyah. Suaminya telah terbunuh, sedangkan dia pada 
waktu itu masih pengantin baru. Rasulullah SAW lalu memilihnya 
untuk dijadikan istri, maka beliau membawanya pergi. Setelah kami 
sampai di Sudd Shahba', Shafiyah sudah suci dari haid, maka 
Rasulullah SAW melakukan hubungan suami istri dengannya.” 
(Shahih: Bukhari) (nomor 2235) 
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2996. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Shafiyah menjadi istri Dihyah 
Al Kalbi, kemudian menjadi istri Rasulullah SAW. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (nomor 1957). 
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2997. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ditdah mendapat bagian 
seorang pemudi yang cantik, kemudian Rasulullah SAW membelinya 
dengan tujuh tawanan lain. Setelah itu Rasulullah SAW menyerahkan 
Shafiyah kepada Ummu Sulail untuk melayaninya dan 
mempersiapkannya. 
Perawi berkata, “Aku kira dia beriddah di rumahnya (Shafiyah 
binti Huyyi).” (Shahih) 
Tetapi, dalam kata “aku kira” terdapat sanggahan, karena 
Rasulullah SAW telah menggaulinya di Sadd Shahba', seperti hadits 
yang lalu. 
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2998. Dari Anas, ia berkata: Para tawanan di kumpuikan —di 
Khaibar— kemudian Dihyah datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepadaku seorang pemudi dari tawanan.” Rasulullah SAW 
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berkata, “Pergilah lalu ambillah seorang pemudi!” Dihyah kemudian 
mengambil Shafiyah binti Huyai. Kemudian datang seorang lelaki 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, engkau 
telah memberi (bagian kepada) Dihyah.” —Ya'gub berkata: Shafiyah 
binti Huyai adalah perempuan terhormat dari Ouraizhah dan Nadhir— 
maka lelaki tersebut berpendapat bahwa Shafiyah hanya berhak 
dimiliki oleh Rasulullah SAW. Beliau lalu berkata, “Panggillah 
Dihyah dan Shafiah!” Setelah Rasulullah SAW melihat Shafiah, 
beliau berkata kepada Dihyah, “Ambillah tawanan yang lain.” Nabi 
Muhammad SAW lalu memerdekakan Shafiyah dan menikahinya. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2999. Dari Yazid bin Abdullah, ia berkata: Pada saat kami berada di 
tempat penambatan kuda, datang seorang lelaki yang rambutnya tidak 
teratur dan di dalam tangannya terdapat potongan kulit merah (kulit 
yang sudah disamak). Kami berkata, “Sepertinya kamu berasal dari 
penduduk Badui.” Lelaki tersebut berkata, “Ya.” Kami lalu berkata, 
“Berikan kepadaku kulit itu.” Lelaki itu memberikan kepada kami, 
kemudian kami mencoba membacanya, setelah kami melihat, ternyata 
Gi situ ada tulisan berikut ini: 
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Dari Muhammmad, utusan Allah, kepada Bani Zuhair bin 
Ugaisy: 

Sesungguhnya jika kamu bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, kamu mendirikan shalat, membayar zakat, memberikan 
seperlima dari harta rampasan perang, dan memberikan bagian shafi 
untuk Rasulullah, maka kamu mendapat keamanan dari Allah dan 
Rasul-Nya. 


Kami kemudian bertanya, “Siapakah yang menulisnya?” Lelaki 
itu menjawab, “Rasulullah SAW.” (Shahih) sanadnya 


22. Proses Dikeluarkannya Orang-Orang Yahudi dari Madinah 
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3000. Dari Ka'ab bin Malik —salah satu dari tiga orang yang diterima 
tobatnya— ia berkata: Ka'ab bin Asyraf mengejek Rasulullah SAW 
dan memprovokasi orang-orang kafir Ouraisy untuk menyerang Nabi 
Muhammad SAW. Ketika beliau tiba di Madinah, penduduknya 
merupakan campuran dari orang-orang Islam, orang-orang musyrik 
yang menyembah patung-patung, dan orang-orang Yahudi. Orang- 
orang nonmuslim menyakiti Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 
namun Allah memerintahkan Rasulullah agar tetap bersabar dan 
memaafkan mereka. Allah menurunkan ayat, “Dan (juga) kamu 
Sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah,” (Os. Aali Imraan (31: 186) 


Setelah Ka'ab bin Asyraf tidak mau menghentikan perbuatannya 
itu, Rasulullah SAW memerintahkan Sa'ad bin Muadz untuk 
mengirim sekelompok orang yang bertugas membunuhnya. Sa'ad 
mengirim Muhammad bin Salamah (perawi menceritakan kisah 
pembunuhannya). Setelah mereka berhasil membunuhnya, orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik menjadi tercengang. Mereka 
kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Teman kami 
(tadi malam) diketuk pintunya, lalu dibunuh.” Nabi Muhammad SAW 
lalu menyebutkan perkataannya (yang menyebabkan ia dibunuh) 
kemudian mengajak mereka untuk membuat perjanjian tertulis" 
diantara mereka.” (Shakih) sanadnya. 
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'8 Perjanjian tersebut terkenal dengan istilah Shahifah Madinah (Piagam Madinah) 
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3003. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Suatu saat kami berada di 
masjid. Tiba-tiba Rasulullah SAW datang kepada kami dan berkata, 
“Pergilah menuju orang-orang Yahudi!” Kami lalu pergi bersama 
Rasulullah SAW, dan setelah sampai di sana Rasulullah SAW berdiri 
dan menyeru kepada orang-orang Yahudi, “Masuklah ke agama Islam, 
maka kalian akan selamat?” Mereka berkata, “Engkau telah 
menyampaikan wahai Abu Oasim!” Rasulullah SAW berkata, 
“Masuklah ke agama Islam, maka kalian akan selamat?” Mereka 
berkata, “Engkau telah menyampaikan wahai Abu Oasim!” Rasulullah 
SAW berkata, “Itulah yang aku inginkan (kalian mengetahui bahwa 
aku telah menyampaikan)” Rasulullah SAW kemudian mengulang 
ucapannya yang ketiga kali, “Ketahuilah, bumi adalah milik Allah dan 
Rasul-Nya dan (ketahuilah) sesungguhnya aku ingin mengeluarkan 
dari bumi ini. Barangsiapa menemukan hartanya hendaklah ia 
menjualnya, dan jika tidak mau maka ketahuilah bahwa itu hanyalah 
milik Allah dan Rasul-Nya.” (Shahih: Muttafag 'Alaih) 


23. Berita Bani Nadhir 
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3004. Dari seorang lelaki Anshar: Orang-orang kafir Ouraisy menulis 
kepada Ibnu Ubay dan orang-orang yang bersamanya —dari suku Aus 
dan Khazraj— dalam menyembah berhala. Saat itu Rasulullah SAW 


berada di Madinah, sebelum terjadinya perang Badar. Tulisan tersebut 
adalah: 


“Kalian telah memberi tempat kepada teman kami, maka kami 
bersumpah demi Allah, kalian harus membunuhnya atau mengusirnya, 
atau kami datang secara menyeluruh kepadamu untuk memerangi 
orang-orang yang memerangi kalian dan kami mengambil istri-istri 
kalian.” 

Setelah kabar itu datang dan didengar Rasulullah SAW, beliau 
menemui mereka dan berkata, “Ancaman yang berat dari orang- 
orang Ouraisy telah datang kepadamu. Konspirasi yang ingin kamu 
laksanakan tidak mempunyai keuntungan yang lebih dari kerugian 
yang menimpamu, yaitu kamu ingin membunuh anak-anakmu dan 
Saudara-sandaramu —yang telah masuk Islam—.” 


Setelah mendengar perkataan Rasulullah SAW, mereka akhirnya 
terpecah belah. Setelah perang Badar, orang-orang kafir Ouraisy 
mengirim surat kepada orang-orang Yahudi: 

“Sesungguhnya kalian adalah ahli persenjataan dan 
perbentengan, dan kalian harus membunuh teman kami, atau kami 
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melakukan ..(perawi menyebutkan cerita selanjutnya). Tidak ada 
halangan apa pun antara kami dengan gelang kaki istri-istrimu.” 


Setelah isi surat itu sampai kepada Rasulullah SAW, orang- 
orang Yahudi Bani Nadhir sepakat untuk melakukan tipuan terhadap 
Rasulullah SAW, maka mereka mengirim utusan kepada Rasulullah 
SAW untuk menyampaikan keinginan mereka. Utusan itu berkata, 
“Keluarlah dengan tiga puluh lelaki dari sahabat-sahabatmu, maka 
kami akan mengeluarkan tiga puluh ulama (Yahudi). Kita akan 
bertemu di tengah-tengah (lapangan). Mereka akan mendengarkanmu, 
dan jika mereka membenarkanmu maka kami akan beriman..." 
(perawi hadits menuturkan cerita mereka). 


Esok harinya, Rasulullah SAW pergi dengan membawa pasukan 
yang banyak dan mengepung mereka. Rasulullah SAW berkata 
kepada mereka, “Demi Allah, kalian tidak mendapatkan keamanan 
dariku, kecuali ada penjanjian diantara kita” Namun orang-orang 
Yahudi itu tidak mau membuat perjanjian, maka Rasulullah SAW 
memerangi mereka pada hari itu. 


Pada hari berikutnya, Rasulullah SAW mendatangi Bani 
Ouraizhah dan melewati Bani Nadhir, dengan membawa pasukan 
yang banyak. Rasulullah SAW mengajak Bani Ouraizhah untuk 
membuat perjanjian, mereka pun membuat perjanjian. Rasulullah 
SAW meninggalkan Bani Ouraizhah dan pergi menuju Bani Nadhir 
dengan membawa pasukan yang banyak. Kemudian Rasulullah SAW 
memerangi mereka sampai mereka hampir keluar dari Madinah. 
Akhirnya mereka keluar dari Madinah dengan membawa (semacam 
kendaraan) yang dapat memuat barang-barang, pintu-pintu rumah, dan 
kayu-kayu. 

Kurma-kurma Bani Nadhir menjadi milik Rasulullah SAW 
secara khusus, karena Allah memberikannya kepada beliau secara 
khusus melalui firman-Nya, “Dan apa saja harta rampasan (fai) 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 
maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda 
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pun dan (tidak pula) seekor unta pun.” (Os. Al Hasyr (59): 6). Allah 
telah memberikannya dengan tanpa sebab peperangan. 


Rasulullah SAW memberikan sebagian besar kurma-kurma itu 
kepada kaum Muhajirin dan dua lelaki dari kaum Anshar yang fakir. 
Selain kedua lelaki itu, Rasulullah SAW tidak memberikan bagian 
kepada kaum Anshar. Sisanya menjadi sedekah yang ada di tangan 
Fatimah. (Shahih) sanadnya. 
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3005. Dari Ibnu Umar: Orang-orang Yahudi Bani Nadhir dan Bani 
Ouraizhah pernah memerangi Rasulullah SAW, maka Rasulullah 
SAW mengusir orang-orang Yahudi Bani Nadhir, tetapi membiarkan 
orang-orang Yahudi Bani Ouraizhah serta memberi (keamanan) 
kepada mereka. Selang beberapa waktu, orang-orang Yahudi Bani 
Nadhir memerangi Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
membunuh kaum lelaki dari mereka dan membagi-bagi istri-istri, 
anak-anak, serta harta benda mereka kepada kaum muslim, kecuali 
mereka yang meminta perlindungan kepada Rasulullah SAW dan 
masuk Islam. (Dengan demikian), Rasulullah SAW mengeluarkan 
semua orang Yahudi kota Madinah, Yahudi Bani Oainuga” (para 
pengikut Abdullah bin Salam), Yahudi Bani Haritsah, dan setiap 
orang Yahudi yang ada di Madinah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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24. Ketentuan Tanah Khaibar 
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3006. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah SAW pada perang Khaibar 
berhasil memenangkan pertempuran, sehingga kebun kurma dan tanah 
penduduk Khaibar berhasil dikuasai. Penduduk Khaibar diizinkan 
tinggal di rumah mereka selama mereka mau menyerahkan emas, 
perak, dan baju perang mereka. Bagi mereka perbekalan yang dimuat 
kendaraan mereka dan jaminan keselamatan, selama mereka tidak 
menyembunyikan serta merahasiakan sesuatu dari beliau, dan jika 
dilanggar maka tidak ada janji dan jaminan keselamatan bagi mereka. 
Namun (dalam kenyataannya) mereka menyembunyikan maskan 
(nama lumbung penyimpanan) milik Huyai bin Akhthab yang berisi 
perhiasan-perhiasan mereka. Lumbung maskan ini telah diserang dan 
dikuasai sebelum perang Khaibar, tepatnya setelah umat Islam 
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menguasai Bani Nadhir, ketika mereka menampakkan permusuhan 
dan hendak menyerang umat Islam. 


Perawi berkata: Rasulullah SAW lalu bersabda kepada pasukan 
pejalan kaki, “Dimana maskan milik Huyai bin Akhthab?” Huyai bin 
Akhthab menghilang dari medan perang untuk menyembunyikan harta 
perbekalan miliknya. Setelah melakukan pencarian, lumbung maskan 
pun berhasil ditemukan dan Ibnu Abu Hugaig berhasil membunuh 
Huyai bin Akhthab. Akhirnya, kaum perempuan serta keluarga 
penduduk Khaibar ditawan. Ketika beliau hendak mengusir mereka 
dari Khaibar, mereka berkata, “Hai Muhammad, biarkan kami bekerja 
di tanah (Khaibar) yang telah engkau ambil dari kami. Bagian kami 
(hasil) separuh dan separuhnya lagi untuk engkau.” 

(Dari hasil rampasan perang Khaibar ini), Rasulullah SAW 
memberikan delapan puluh gantang kurma dan dua puluh gantang 
gandum kepada istri-istrinya. (Hasan) 


La 3 PE Haa Tenn aa Maen Sape) 0g 000 
OS EP Syah Ol AN Kal JIE ab ad dab gp Wale Ia 
Mn Bean a anu aan Tai 
S— alah JG OS 13 A3 SI Ad SI 3 Jae 
AA Sai gpu 
3007. Dari Abdullah bin Umar, ia Umar berkata, “Hai manusia, 
Rasulullah SAW telah menindak kaum Yahudi Khaibar, maka kita 
pun dapat mengeluarkan mereka jika kita kehendaki. Orang yang 
mempunyai harta (kebun) di Khaibar maka ambilah. Aku (sekarang) 
telah mengeluarkan orang-orang Yahudi dari tanah Khaibar.” Oleh 
karena itu Umar pun mengeluarkan mereka. (Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3008. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Ketika daerah Khaibar 
berhasil dikuasai (umat Islam), orang-orang Yahudi memohon kepada 
Rasulullah SAW agar diizinkan tinggal dan menggarap tanah di 
Khaibar dengan separuh hasilnya diberikan kepada beliau, beliau pun 
bersabda, “Aku menyetujui (permintaan kalian) sepanjang masih 
kuhendaki.” 

Akhirnya kaum Yahudi itu tetap tinggal di sana (Khaibar) dan 
kurma-kurma Khaibar separuhnya diberikan kepada umat Islam, dan 
Rasulullah SAW mengambil bagian seperlimanya (dari hasil itu). 
Pengan seperlima ini, Rasulullah SAW memberikan (nafkah) kepada 
setiap istri beliau seratus gantang kurma dan dua puluh gantang 
gandum. 

Sampai akhirnya (tibalah masa) Umar, ketika dia hendak 
mengeluarkan orang-orang Yahudi dari daerah Khaibar, Umar 
menemui istri-istri Nabi SAW dan berkata, “Barangsiapa di antara 
kalian lebih suka mendapat bagian (berupa) kurma seratus gantang 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dengan memiliki pokok pohon, tanah, serta airnya, berikut dua puluh 
gantang gandum, maka akan aku berikan. Barangsiapa lebih suka 
mendapat ganti dari bagian seperlima, seperti pembagian semula pada 
masa Nabi SAW, maka akan aku lakukan.” (Hasan: Muslim) 
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3009. Dari Anas bin Malik: Rasululiah SAW (melakukan) perang di 

Khaibar. Dalam perang ini, kami (umat Islam) mengalami 


pertempuran yang sengit, sehingga para tawanan akhirnya 
dikumpulkan. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3010. Dari Sahal bin Abu Hatsamah, ia berkata: Rasulullah SAW 
membagi (hasil dari rampasan perang) Khaibar menjadi dua bagian, 
satu bagian untuk utusan beserta keperluan mereka, dan satu bagian 
lagi dibagikan untuk umat Islam. Jadi, masing-masing satu bagian itu 
berjumlah delapan belas. (Shahih) 
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Shahih Sunan Abu Daud -— 


3011. Dari sebagian sahabat Rasulullah SAW, mereka berkata:... 
seperti hadits tadi. 
Perawi berkata: Separuh bagian itu untuk umat Islam serta Rasulullah 


SAW, sedangkan separuhnya lagi untuk keperluan utusan dan 
perwakilan.” (Shahih) sanadnya. 
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3012. Dari beberapa sahabat: Rasulullah SAW setelah dapat 
memenangkan perang Khaibar, membagi (ghanimah) menjadi tiga 
puluh enam (paket) bagian, yang setiap satu paket terdiri dari seratus 
bagian. Bagian Rasulullah SAW termasuk separuh bagian dari tiga 
puluh enam (paket) bagian tersebut, sedangkan sisanya diberikan 


kepada kaum muslim yang bertugas sebagai utusan dan konsul (untuk 
daerah yang sudah dikuasai). (Shahih) sanadnya. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3013. Dari Busyair bin Yasar, ia berkata: Tatkala Allah memenuhi 
janji-Nya kepada Rasul-Nya pada perang Khaibar, beliau membagi 
(ghanimah) menjadi tiga puluh enam (paket) bagian. 


Dari tiga puluh enam (paket) bagian tersebut, beliau pisahkan 
separuhnya untuk pasukan penyerang benteng pertahanan Khaibar Al 
Wathih, Al Kutaibah dan benteng-benteng lain di Khaibar. Sedangkan 
sisa (paket) bagian yang delapan belas lagi beliau peruntukkan bagi 
pasukan Islam yang ditugaskan sebagai penunggu, penjaga benteng 
Khaibar, dan yang tergabung antara keduanya. Sedangkan bagian 
Nabi SAW adalah (bagian yang terakhir) ini.” (Shahih) 


Lihat keterangan hadits sebelumnya. 
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3014. Dari Busyair bin Yasar: Ketika Allah memenuhi janji-Nya 
kepada Rasul-Nya, beliau membagi (ghanimah perang) menjadi tiga 
puluh enam (paket) bagian. Separuh bagian tersebut berjumlah 
delapan belas (paket) bagian yang setiap satu paket terdiri dari seratus 
bagian yang termasuk bagian beliau dan kaum muslim. Bagian beliau 
sama seperti bagian kaum muslim lainnya (dalam kelompok penerima 
bagian ini). 


Shahih Sunan Abu Daud —- 


Sedang sisanya, yang berjumlah enam belas (paket) bagian, 
diperuntukkan bagi pasukan berkuda serta pasukan penerobos benteng 
Al Wathih, Al Kutaibah, As-Salalim, dan seterusnya. 


Ketika semua harta terkumpul pada Nabi SAW dan kaum 
muslim, kaum muslim pun kekurangan pekerja di daerah Khaibar, 
sehingga beliau menyuruh penduduk Yahudi Khaibar untuk mengolah 
tanah kaum muslim di sana. (Shahih) 


Lihat keterangan hadits sebelumnya. 
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3015. Dari Mujammi” bin Jariyah Al Anshari —salah satu gurra' Al 
@uran— ia berkata: Harta rampasan perang Khaibar (separuhnya) 
dibagikan kepada penduduk Hudaibiyah, sementara sisanya (delapan 
belas bagian) dibagikan kepada pasukan Islam yang waktu itu 
berjumlah seribu lima ratus tentara, termasuk di dalamnya terdapat 
tiga ratus tentara berkuda. Tentara berkuda mendapat dua bagian dan 
tentara yang berjalan kaki mendapat satu bagian.” (Hasan) 


Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri: Sebagian daerah Khaibar diperoleh 
melalui kekerasan (peperangan) dan sebagian lainnya diperoleh 
melalui perdamaian (perjanjian). Pada benteng Al Kutaibah ini, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kekerasan lebih mendominasi, biarpun sebagian benteng lain dapat 
dikuasai dengan jalur damai (perjanjian). Aku bertanya kepada Malik, 
“Apakah Al Kutaibah itu?” Malik menjawab, “Tanah Khaibar, di sana 
terdapat empat puluh ribu pohon kurma.” 
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3018. Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia berkata: Seseorang telah 

menyampaikan hadits kepadaku (yang mengatakan) bahwa Rasulullah 

SAW menaklukkan daerah Khaibar setelah terlebih dahulu mengalami 


peperangan yang sengit. Setelah peperangan usai, beliau mengusir 
mereka dari Khaibar. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Baris pertama hadits ini adalah riwayat Anas, sedangkan sisanya 
telah disebutkan pada hadits Ibnu Umar nomor 3005. 
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3019. Dari bin Syihab, ia berkata, “Rasulullah SAW mengambil 
seperlima (dari harta rampasan) Khaibar dan sisanya dibagikan kepada 
kaum muslim yang menyaksikan perang Khaibar dan tidak 
menyaksikan dari kelompok Hudaibiyah.” (Hasan) 
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3020. Dari Umar, ia berkata: Kalau saja umat Islam tidak sebanyak 
ini, tentu aku akan membagikan setiap daerah yang telah dibuka Islam 


Shahih Sunan Abu Daud — 


sebagaimana Rasulullah SAW melakukan pembagian terhadap (tanah) 
Khaibar.” (Shahih: Bukhari, 4236) 


25. Kabar Makkah 
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3021. Dari Abdullah bin Abbas: Rasulullah SAW (pada waktu Fath 
Makkah) didatangi Abbas bin Abdul Muththalib dengan berita 
(seputar) Abu Sufyan. Abbas masuk Islam di daerah Mar Azh- 
Zhahran, ia berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Sufyan itu (orang) yang 
senang kebesaran (senang dipuji), bisakah engkau lakukan sesuatu 
yang bisa membuatnya bangga?” Beliau bersabda, “Baiklah, 
barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan maka ia akan aman dan 


barangsiapa menutup pintu rumahnya maka ia akan aman.” (Hasan: 
Muslim) 


Redaksi bagian akhir adalah hadits riwayat Abu Hurairah. Lebih 
lengkapnya seperti dibawah ini. 
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3022. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW tiba di 
daerah Mar Azh-Zhahran, Abbas bin Abdul Muththalib berkata: 
Sungguh, kalau saja sebelum Rasululiah SAW memasuki kota 
Makkah terjadi kekerasan, maka mereka akan meminta jaminan 
keamanan kepada beliau, karena kekerasan itu merupakan kehancuran 
bagi kaum Ouraisy. Oleh sebab itu, aku duduk di dekat keledai 
Rasulullah SAW, mudah-mudahan aku diutus ke Makkah untuk 
memberikan kabar kedatangannya, sehingga mereka (kaum Ouraisy) 
mau keluar untuk menyatakan perdamaian, sedangkan aku akan 
menjadi tawanan. 


Kemudian, (sesampainya di Makkah) aku mendengar perkataan 
Abu Sufyan dan Budail bin Warga', maka kau berkata, “Hai Abu 
Hanzhalah (panggilan Abu Sufyan)?” Abu Sufyan yang telah 
mengenali suaraku berkata, “Abu Fadhl?” Aku berkata, “Iya, aku Abul 
Fadh! (panggilan Abbas).” Abu Sufyan berkata, “Demi ayah dan 
ibuku, ada apa denganmu!” Aku berkata, “(Kamu melihat sendiri), 
Rasulullah SAW kini beserta (jamaah) manusia (tengah bergerak 
kemari).” Abu Sufyan berkata, “Terus apa upaya kita?” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Sufyan lalu naik kendaraan di belakangku, sedangkan 
temannya kembali ke rumahnya. Pada pagi harinya, aku menemui 
Rasulullah SAW untuk mengabarkan perihal Abu Sufyan yang telah 
memeluk Islam. Aku sampaikan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang senang kebesaran (senang 
dipuji), (mungkinkah engkau) lakukan sesuatu untuknya!” Beliau lalu 
bersabda, “Baiklah (aku mengerti) Siapa yang masuk rumah Abu 
Sufyan maka ia akan aman, siapa yang menutup pintu rumahnya 
maka ia akan aman, dan siapa yang masuk masjid maka ia akan 
aman.” 


Perawi berkata, “Manusia lalu terpecah (ada yang masuk) ke 
rumah mereka dan (ada yang masuk) masjid.” (Hasan) 


PAT (ar 3) PANAI Gain IU la gp 
KI 


3023. Dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Jabir, “Apakah kaum muslim mendapatkan ghanimah dalam Fath 
Makkah (pembukaan Makkah) ini?” Jabir berkata, “Tidak.” (Shahih) 
sanadnya. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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3024. Dari Abu Hurairah: Ketika Nabi SAW memasuki Makkah, 
beliau mengutus Zubair bin Awwam, Abu Ubaidah, dan Khalid bin 
Walid sebagai pasukan berkuda. Beliau lalu bersabda, “Hai Abu 
Hurairah, beritahukan kepada golongan sahabat Anshar.”” Aku 
kemudian berkata, “Berjalaniah kalian melalui jalan ini. (Sekarang) 
tidak ada pilihan bagi kalian (penduduk Makkah) kecuali menyerah.” 
Tiba-tiba terdengar suara, “Besok tidak ada (tempat aman untuk 
bersembunyi) bagi kaum Ouraisy!” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Siapa yang masuk rumah (Ka'bah) maka ia akan aman, 
siapa yang meletakkan senjata maka ia akan aman.” Kaum Guraisy 
pun berduyun-duyun memasuki Ka'bah. 





Saat posisi mereka sudah terjepit serta terkurung, Nabi SAW 
mengelilingi mereka lalu menunaikan shalat di belakang Magam 
Ibrahim. Setelah itu beliau membuka dua sisi pintu dan mereka 
langsung keluar membaiat Nabi SAW dan menyatakan masuk Islam 
di hadapan beliau. 


Abu Daud berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hamba! ketika 
ditanya seseorang, “Apakah (waktu itu) terjadi kekerasan di 
Makkah?” Ia menjawab, “Apa itu (tanda ingkar)! Apakah hal itu 
menjadi mudharat buatmu?” Orang itu bertanya lagi, “(Kalau begitu 
terjadi) perdamaian (gencatan senjata)?” Imam Ahmad menjawab, 
“Tidak (juga).” (Shahih: Muslim) seperti hadits tadi. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


26. Kabar tentang Thaif 
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3025. Dari Wahab, dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir perihal 
masyarakat (Thaif) ketika menyatakan baiatnya (kepada Rasululiah 
SAW), Ia pun menjawab, “Mereka memberi syarat kepada Rasulullah 
SAW agar mereka tidak dikenakan sadagah (zakat) dan jihad 
(berperang). Kemudian, beliau bersabda, “Mereka harus memberikan 


sedekah (&akat) serta berjihad (berperang) jika mereka memeluk 
agama Islam.” (Shahih), Ash-Shahihah, nomor 1888. 


28. Orang Yahudi Dikeluarkan dari Jazirah Arab 
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3029. Dari Abdullah bin Abbas: Rasulullah SAW telah berwasiat tiga 
hal. Beliau bersabda, “Keluarkan semua orang musyrik dari Jazirah 
Arab dan beri fasilitas kepada utusan sebagaimana yang telah aku 
berikan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ketiganya... perawi hadits diam, atau 
berkata, “Aku lupa (yang ketiganya).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Ash-Shahihah, nomor 1133. 


(ata) — Shahih Sunan Abu Daud 
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3030. Dari Umar bin Khaththab: Dia mendengar Rasululiah SAW 
bersabda, “Sungguh, aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi 


dan Nasrani dari Jazirah Arab, sehingga tidak akan tinggal di Jazirah 
Arab kecuali orang Islam.” (Shahih), Ash-Shahihah, nomor 1334. 
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3033. Dari Said (yakni bin Abdul Aziz), ia berkata, “Jazirah Arab 


(terletak) antara lembah sampai wilayah Yaman dan antara batas Irak 
sampai laut.” (Shahik) tapi sanadnya magthu'. 


29. Daerah Hitam dan Daerah Rampasan 
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3035. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Terhalang dari Irak sebab gafiz (jenis timbangan Irak) dan dinarnya, 
terhalang dari Syam sebab mud (jenis timbangan di Syam) dan 
dinarnya, dan terhalang dari Mesir sebab irbad (jenis timbangan 
besar di Mesir) dan dinarnya, kemudian kalian akan kembali seperti 
pertama kali (maksudnya pada kekafiran setelah masuk Islam) ” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Peristiwa tersebut disaksikan Abu Hurairah dengan jiwa- 
raganya. (Shahih: Muslim) 
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3036. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Di 
desa manapun kalian datang dan kalian mendudukinya, maka desa itu 
merupakan bagian kalian. Semua desa yang (penduduknya) durhaka 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, maka (bagian) seperlimanya untuk 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian desa itu untuk kalian.” (Shahih: 
Muslim) 


30. Pungutan Pajak 
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3037. Dari Anas bin Malik dan Utsman bin Abu Sulaiman: Rasulullah 
SAW mengutus Khalid bin Walid kepada Ukaidir di Dumah. Lalu 
dibawalah Ukaidir kepada beliau, beliau pun menjaga darah (jiwa) 


Ukaidir dengan perdamaian —berupa— membayar upeti/pajak. 
(Hasan) 





— Shahih Sunan Abu Daud 
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3038. Dari Mu'adz: Nabi SAW mengutusnya ke Yaman guna 
mengambil (pajak) dari setiap manusia yang telah baligh sebanyak 
satu dinar, atau menggantinya dengan pakaian mu'afiri jenis pakaian 
di Yaman). (Shahih) 
Telah disebutkan dalam bahasan zakat hadits di depan. 


Abu Daud berkata, “Jika penduduk Yaman melanggar sebagian 
ketentuan yang telah ditetapkan kepada mereka, berarti mereka telah 
memulai (babak baru lagi).” 


31. Mengambil Pajak dari Majusi 
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3042. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Sesungguhnya ketika nabi 


penduduk Persia meninggal, syetan Majusi telah menulis (merubah) 
kitab mereka.” (Hasan) tapi sanadnya mauguf. 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


de ab Ig MAS HL PAS 2 3 


— ip Wyajan Api aj6 tol Se HAN ap Para 
PP j Fa Ia 3 Hb Op ki JK 


JA pe Bi ERA In Ol hp Tts) Is aga 
3043. Dari Amru bin Dinar: Ia mendengar Bajalah memberikan hadits 
kepada Amru bin Aus dan Abu Sya'tsa”. Bajalah berkata, “(Waktu itu) 
aku menjadi juru tulis Jaza' bin Muawiyah, paman (dari jalur ayah) 
Ahnaf bin Oais, tiba-tiba datang surat perintah dari (Khalifah) Umar 
bin Khaththab (setahun sebelum dia meninggal) yang berisi: 
“Perangilah setiap ahli sihir, pisahkan pernikahan antara saudara 
Majusi, dan cegah mereka untuk berbisik-bisik saat makan.” Oleh 
karena itu, pada suatu hari kami membunuh tiga orang ahli sihir dan 
memisahkan antara orang-orang Majusi dengan istri-istri mereka 
datam kitab Allah. 

Jaza' bin Muawiyah menyiapkan jamuan makan yang besar, lalu 
mengundang mereka makan, maka mereka memenuhi undangan 
makan tersebut dengan membawa pedang di pinggang. Setelah 


meletakkan beban keledai yang memuat perak, mereka lalu makan 
tanpa ada (suara) berbisik. 








Umar tidak mengambil pajak dari orang Majusi sampai ada 
persaksian dari Abdurrahman bin Auf bahwa Rasulullah SAW 
mengambil pajak dari orang Majusi di daerah Hajar. (Shahih: 
Bukhari) 


Sebagian (riwayat mengatakan) Majusi Hajar. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


32. Ketegasan Menarik Pajak 
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3045. Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam: Dia —ketika bekerja di 
Himsh— menemukan seseorang sedang menarik pajak dengan 
menjemur seorang koptik (penganut Kristen orthodoks) maka dia 
berkata, “Apa-apaan ini? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang pernah 
menyiksa orang lain ketika di dunia” (Shahih: Muslim) 


33. Melipatgandakan Seputuh Kali jika Ahlu-Dzimmah Berbeda 
dalam (Menentukan Harga) Dagangan 


IE HA GAN BA Spa) Aina AI Ip ie 


Pai 





- Ana Ok 3e Lag Oke er ea LET » 5 
Mil Gp US AR Ka db La JG BB AN J5 

KAB 3 Enam UG tai ab ja EA EA 
3052. Dari beberapa anak sahabat Rasulullah SAW, dari ayah mereka, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ketahuilah, orang yang 
menzhalimi orang yang tengah melakukan perjanjian damai atau 
mengurangi (haknya), memberikan beban di luar batas kemampuan 
atau mengambil secara paksa dari orang tersebut, maka aku adalah 
pembela orang yang dizhalimi tersebut pada Hari Kiamat.” (Shahih) 
Ghayah Al Maram, nomor 471. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


34. Apakah Ahlu-Dzimmi yang Masuk Islam pada Pertengahan 
Tahun Harus Membayar Pajak? 
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3054. Dari Sufyan: Ia ditanya tentang tafsir permasalahan ini, ia pun 
menjawab, “Jika dia telah masuk Islam maka dia terbebas dari pajak.” 
(Shahih) tapi sanadnya magthu?. 


35. Imam (Pemimpin) Islam Menerima Hadiah dari Orang-orang 
Musyrik 
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—— Shahih Sunan Abu Daud 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3055. Dari Abdullah Al Hauzani, ia berkata: Aku pernah bertemu 
Bilal —muadzin Rasulullah SAW— di Jalab. Aku berkata, “Wahai 
Bilal, ceritakan kepadaku tentang nafkah Rasulullah SAW?” Bilal 
berkata, “Beliau tidak mempunyai apa-apa. Akulah yang menangani 
masalah itu sejak beliau diutus oleh Allah, sampai beliau meninggal 
dunia. Jika ada seorang muslim datang lalu beliau melihatnya dalam 
keadaan telanjang, maka beliau memerintahkanku (untuk memberi 
pakaian). Aku pun pergi berutang untuk membelikan kain bergaris 
(burdah) untuk orang itu. Aku memberi pakaian dan makanan kepada 
orang itu. Suatu saat ada seorang lelaki musyrik yang tidak 
menyetujui (tindakanku) dan berkata, Wahai Bilal, aku punya banyak 
harta, maka jangan berutang kepada seseorang kecuali berutang 
kepadaku.” Aku lalu berutang kepada lelaki musyrik tersebut. Pada 
suatu hari, ketika aku telah berwudhu dan berdiri untuk melakukan 
adzan shalat, tiba-tiba lelaki musyrik itu yang datang bersama 
rombongan para pedagang, —tatkala melihatku— berkata, “Wahai 
orang Habsyi (Abissynia)!” Aku berkata, “Ya.' Orang musyrik itu 
menghadapku dengan wajah yang tidak menyenangkan dan berkata 
dengan kata-kata yang kasar. Orang musyrik berkata, “Tahukah kamu, 
jarak antara dirimu dengan (awal) bulan (sesuai dengan perjanjian)? 
Aku menjawab, “Sudah dekat.” Orang musyrik berkata, “Jarak antara 
dirimu dengan awal bulan hanyalah empat (hari). (Pada awal bulan) 
aku akan menarik hartaku yang menjadi bebanmu dan aku akan 
mengembalikanmu serta membuatmu menggembala kambing seperti 
dulu lagi (menjadi budak, sebagai ganti dari harta itu)." 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Perkataan orang musyrik itu membuatku gelisah, sampai aku 
selesai shalat Isya, Rasulullah SAW pulang ke keluarganya. Aku 
berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku 
untuk dirimu, orang musyrik yang mengutangiku berkata kepadaku 
demikian (seperti yang disebutkan tadi) sedangkan engkau dan aku 
tidak mempunyai harta untuk membayar utang tersebut. Orang 
musyrik itu telah mempermalukan diriku. Oleh karena itu, izinkanlah 
aku pergi ke kabilah-kabilah yang telah masuk Islam sampai Allah 
memberi rezeki kepada Rasul-Nya, sehingga dapat membayarkan 
utangku.' Rasulullah lalu mengizinkanku (untuk pergi ke kabilah- 
kabilah tersebut), maka akupun pamit pulang. Sampai di rumah, aku 
mempersiapkan pedang, kantong kulit, sandal, dan perisai di kepalaku. 

Ketika mega fajar yang memanjang terlihat, aku pun berniat 
melakukan perjalanan. Tiba-tiba ada seseorang memanggil, “Wahai 
Bilal, datanglah kepada Rasulullah SAW.” Aku pun berjalan menuju 
Rasulullah SAW Setelah aku sampai kepadanya, tiba-tiba ada empat 
unta yang ditambatkan. Di atas unta-unta itu terdapat barang-barang 
bawaan. Beliau berkata, “Bergembiralah, Allah datang membayarkan 
utangmu. Apakah kamu tidak melihat empat unta yang 
ditambatkan?” Aku berkata, “Ya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya engkau berhak memiliki unta-unta itu dan semua 
barang yang ada di atasnya. Di atas unta-unta tersebut ada pakaian 
dan makanan yang dihadiahkan kepadaku oleh pembesar Fadak, 
maka terimalah dan bayarlah utangmu?” Aku pun melakukan perintah 
itu. 

Aku kemudian berjalan menuju masjid dan di sana aku 
menemukan Rasulullah SAW sedang duduk. Aku mengucapkan salam 
kepadanya. Beliau bertanya, “Apa yang sudah terjadi pada dirimu?” 
Aku menjawab, “Allah telah membayar segala utang Rasulullah 
SAW, sehingga tidak ada utang yang tersisa.” Rasulullah SAW 
bertanya, “Apakah masih ada yang tersisa (harta hadiah)?” Aku 
berkata, “Ya.” Beliau berkata, “Tunggulah sampai kamu melegakanku 
dengan harta itu (dengan menginfakkannya), karena aku tidak akan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


menemui keluargaku kecuali kamu melegakan hatiku dengan harta 
itu.” 

Setelah selesai melakukan shalat Isya, beliau memanggilku dan 
berkata, “Apa yang sudah terjadi pada dirimu?” Aku berkata, “Harta 
itu masih bersamaku, belum ada seorang pun yang datang.” 
Rasulullah SAW kemudian menginap di masjid. 


Pada hari berikutnya, setelah selesai shalat Isya, beliau 
memanggilku dan bertanya, “Apa yang sudah terjadi pada dirimu?” 
Aku berkata, “Allah telah melegakanmu dari harta itu, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah SAW lalu bertakbir dan bertahmid (sebagai 
ucapan rasa syukur) karena takut meninggal dunia saat harta itu belum 
diinfakkan. Kemudian aku mengikutinya mendatangi istri-istrinya. 
Beliau memberikan ucapan salam kepada setiap istrinya sampai beliau 
datang ke tempat tidurnya (sesuai giliran). Inilah yang kamu tanyakan 
kepadaku!” (Shahik) sanadnya. 
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3056. Dari Abdullah bin Al Hauzani (dengan sanadnya), ia berkata: 

Setelah ucapannya “ma yagdhi 'anni ad-dain” (apa yang dapat 

membayar hutangku), Bilal berkata, “Lalu Rasulullah SAW diam, 

sehingga aku merasa tidak enak dengan keadaan itu.” (Shahih) 
sanadnya. 
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3057. Dari Iyadh bin Himar, ia berkata: Aku memberi hadiah berupa 
unta kepada Rasulullah SAW, lalu beliau berkata, “Apakah kamu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


sudah masuk Islam?” Aku menjawab, “Tidak.” Rasutullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku dilarang menerima pemberian orang- 
orang musyrik.” (Hasan Shahih) 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (nomor 1641) 


36. Memberikan Bagian Tanah 
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3058. Dari Wail bin Hujr bahwasanya Rasulullah SAW memberikan 
bagian tanah kepadanya di Hadramaut. (Shahih) juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi (nomor 1412). 
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3062. Dari Amru bin Auf Al Muzani bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan bagian kepada Bilal bin Harits Al Muzani hasil-hasil 


bumi Oabaliah, di dataran tingginya maupun rendahnya, dan tanah 
yang bisa ditanami dari OGuds (gunung besar di Nejed), dan tidak 





Sbahih Sunan Abu Daud — 


memberikan kepadanya hak seorang muslim. Rasulullah SAW 
menulis kepadanya, “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, inilah yang diberikan Muhammad 
Rasulullah kepada Bilal bin Harits Al Muzani, memberikan 
kepadanya hasil-hasil bumi Oabaliah, di dataran tingginya maupun 
dataran rendahnya, dan tanah yang dapat ditanami dari Gunung 
Guds, dan tidak memberikan kepadanya hak seorang muslim.” 


Abu Uwais berkata: Telah meriwatkan hadits kepadaku Tsaur 
bin Zaid, —budak Bani Ad-Dil bin Bakar bin Kinanah— dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, seperti riwayat di atas.” (Hasan) Al Irwa” (3/313) 
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3063. Dari Amru bin Auf Al Muzani bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan kepada Bilal bin At Harits Al Muzani hasil-hasil bumi 
Oabaliah, di dataran tinggi maupun dataran rendahnya, tanah Jars dan 
Dzatinnushub, dan tanah yang bisa ditanami dari Gunung Guds, dan 
tidak memberikan kepadanya hak seorang muslim. Rasulullah SAW 
menulis kepadanya, “Inilah yang diberikan Muhammad Rasulullah 
kepada Bilal bin Harits Al Muzani, memberikan kepadanya hasil-hasil 
bumi Oabaliah, di dataran tingginya maupun dataran rendahnya, dan 
tanah yang dapat ditanami dari Gunung Ouds, dan tidak memberikan 
kepadanya hak seorang muslim.” 


— Shabih Sunan Abu Daud 


Dalam salah satu riwayat terdapat tambahan: Dan Ubay bin 
Ka'ab menulis... (Hasan) lihat hadits sebelumnya. 
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3064. Dari Abyadh bin Hammal bahwasanya ia datang kepada 
Rasulullah SAW meminta bagian yang ada garamnya. —Ibnu 
Mutawakil berkata: Garam yang ada di Ma'rib.— Lalu Rasulullah 
SAW memberikan bagian garam itu kepadanya. Tatkala Abyadh 
berpaling, seorang lelaki yang ada di majlis berkata, “Apakah engkau 
tahu apa yang engkau berikan kepadanya? Engkau memberikan 
kepadanya air yang terus mengalir” Rasulullah menarik lagi 
pemberiannya itu. Lalu Abyadh menanyakan tentang pohon Arok 
yang dapat dijaga (untuk dikelola). Rasulullah SAW menjawab, 
“Pohon Arok yang tidak dicapai oleh telapak kaki." 


Dalam redaksi Jain, dikatakan, “telapak kaki onta.” (Hasan) 
dengan hadits setelahnya, maksudnya 3066. 
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Ini merupakan perumpamaan dari segi kemudahan. Maksudnya, garam yang ada di Ma'rib merupakan 
Baram yang mudah diambil orang banyak seperti halnya air yang terus mengalir. Karena itu, Rasulullah 
Saw. menarik kembali pemberiannya itu. Pemberian bagian yang dimaksudkan untuk pengelolaan 
hanyalah pada sesuatu yang tilak dijangkau orang seperti tanah yang mati. Karena hal ini akan 
mendorong perluasan lapangan kerja dan produktifitas —penerj. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3066. Dari Abyadh bin Hammal bahwasanya ia bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang pohon Arok yang boleh dikelola. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pengelolaan dalam pohon 
Arok (untuk pribadi).” Abyadh berkata, “Termasuk juga pohon Arok 
dalam pengelolaanku (terhadap tanah yang asalnya tak bertuan)?” 


Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pengelolaan dalam pohon 
Arok (untuk pribadi).” 


Faraj berkata: Maksudnya, dalam pengelolaanku terhadap tanah 


yang ada tanamannya dan sudah dipagari. (Hasan) dengan hadits 
sebelumnya nomor 3054. 
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3068. Dari Rabi” bin Sabrah bahwasanya Rasulullah SAW menempati 
suatu tempat di masjid di bawah pohon yang rindang, kemudian 
menetap selama tiga hari. Setelah itu keluar menuju ke Tabuk, dan 
sesungguhnya kabilah Juhainah menemuinya di tempat yang luas. 
Rasulullah SAW berkata kepada mereka, “Adakah penduduk dari 
desa Dzilmarwah?" Mereka berkata, “Bani Rifa'ah dari Juhainah.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah memberikan bagian 
Dzilmarwah untuk Bani Rifa ah. Sebagian mereka ada yang menjual, 
sebagian lagi ada yang tidak menjualnya lalu mengelolanya.” (Hasan 
sanadnya) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3069. Dari Asma' binti Abu Bakar bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan bagian kepada Zubair berupa (kebun) kurma. (Hasan 
Shahih: Muttafag “Alaih) seperti redaksi hadits di atas. 


37. Menghidupkan Tanah yang Mati 


- 


ad IS BA gi da H 
HB SA 


3073. Dari Sa'id bin Zaid bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menghidupkan tanah mati (tak bertuan) maka tanah itu 
adalah miliknya, dan tidak ada hak bagi orang lain untuk 
menanaminya tanpa seizinnya.” (Shahih: At-Tirmidzi 1407) 


Sai Boh eye Wa Aa 


03 - 


S ai af Kena ia iis sa Ea nah 136 


P3 PEN an 


lal Sai AI Ai Ss Laras nga & Si aparg 
Sab :JG kai Io JD to Ap ci AN 


spt da PE Ah atik Giat Le uh Uh 


Aga 


3074. Dari Urwah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang menghidupkan tanah yang mati maka tanah itu adalah 
miliknya...” Perawi menuturkan seperti hadits di atas. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Perawi berkata: Orang yang telah meriwayatkan hadits ini 
kepadaku telah memberi tahu kepadaku bahwa ada dua lelaki yang 
bersengketa datang kepada Rasulullah SAW, salah satu dari dua lelaki 
itu menanam kurma di tanah yang lain. Kemudian Rasululiah SAW 
memutuskan kepada pemilik tanah bahwa tanah itu miliknya dan 
memerintah kepada penanam untuk mengeluarkan tanamannya itu 
dari tanah pemiliknya. Perawi itu berkata lagi: Aku telah melihat 
pohon kurma itu dipukuli batang pohonnya dengan kampak, yang 
mana pohon kurma itu sangat tinggi, sampai akhirnya dikeluarkan dari 
tanah tersebut. (Hasan) Al Irwa” (5/355). 
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3075. Dari Urwah... dengan sanad dan makna di atas. Ia berkata: Lalu 
seorang lelaki dari sahabat Rasulullah SAW, —dugaan besar saya 
lelaki tersebut adalah Abu Said Al Khudri— berkata, “Aku melihat 
lelaki menebangi batang pohon kurma.” (Hasan) lihat hadits 
sebelumnya. 
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3076. Dari Urwah, ia berkata: Aku bersaksi bahwasanya Rasulullah 
SAW memutuskan bahwa tanah adalah tanah milik Allah, para hamba 
adalah para hamba milik Allah. Dan siapa yang menghidupkan tanah 
yang mati maka dia lebih berhak atas tanah itu. Keputusan ini telah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


datang kepadaku dari orang-orang yang datang mengucapkan 
shalawat kepadanya. (Shahih) 
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3078. Dari Hisyam, ia berkata: A/ “Irgu azh-Zhalim, yaitu seseorang 
menanam di tanah orang lain yang dengan itu ia ingin memiliki tanah 
tersebut. 


Malik (salah satu perawi hadits) berkata: Al Irgu azh-Zhalim, 
yaitu setiap sesuatu yang diambil, digali, dan ditanam dengan tanpa 
hak. (Shahih Magthu”) 
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3079. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata: Aku bersama 
Rasulullah SAW pernah menyerang Tabuk. Setelah sampai di Wadil 
Oura, (kami melihat) seorang perempuan berada di kebon miliknya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada para sahabat, “Taksirlah 
(buah yang ada).” Rasulullah SAW menaksir (menghitung dengan 
kira-kira) sebanyak sepuluh wasag. Beliau berkata kepada perempuan 
tersebut, “Hitunglah buah-buah yang akan keluar.” Kemudian kami 
mendatangi Tabuk. 


Raja Ailah memberi hadiah kepada Rasulullah SAW berupa 
bagal betina yang putih dan pakaian bergaris (burdah). Rasulullah 
SAW mengakui raja Ailah atas kekuasannya pada penduduk di sekitar 
laut itu. Abu Humaid berkata: Setelah kami mendatangi Wadil Gura. 
Rasulullah SAW berkata kepada perempuan, “Berapakah buah yang 
kamu hitung?” Perempuan itu menjawab, “Sepuluh wasag, seperti 
yang telah dihitung Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW berkata, 
“Sesungguhnya aku mengambil jalan cepat menuju Madinah. Siapa 
yang ingin mengambil jalan cepat maka bergahunglah bersamaku.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3080. Dari Zainab bahwasanya dia mencari kutu di kepala Rasulullah 
SAW, sedangkan di samping Rasulullah SAW terdapat istrinya 
Utsman bin Affan dan sekelompok perempuan dari golongan 
Muhajirin. Mereka mengadu tentang rumah-rumah mereka yang 
sempit dan dikeluarkannya mereka dari rumah-rumah itu. Atas dasar 
itu, Rasulullah SAW memerintah agar perempuan-perempuan itu 
diberi warisan rumah-rumah kaum Muhajirin. Kemudian Abdullah bin 
Mas'ud meninggal dunia dan istrinya diberi warisan rumah di 
Madinah. (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


39. Kawasan yang Dijaga oleh Pemimpin atau Seorang Lelaki 
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3083. Dari Sha'b bin Jatstsamah bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada yang berhak menjaga (tanah) kecuali Allah dan 
Rasul-Nya.” (Shahih: Bukhari) At-Ta'lig 'ala Ar-Raudhah An- 
Nadiyah (2114) 
Ibnu Syihab berkata, “Aku telah mendengar riwayat bahwa 
Rasulullah SAW menjaga tanah Nagi”. 
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3084. Dari Sha'b bin Jatstsamah bahwasanya Rasulullah SAW 


menjaga Nagi' dan bersabda, “Tidak ada yang menjaga kecuali Allah 
yang Maha Mulia dan Maha Agung.” (Hasan) 


40. Rikaz (Harta yang Terpendam di Tanah) 
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3085. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Di 
dalam rikaz (harta terpendam) ada kewajiban zakat seperlima.” 
(Shahih: Muttafag “Alaik Hadits di atas merupakan penggalan akhir 
dari hadits yang akan datang datam pembahasan diyat (nomor 4593). 





2 Yang dimaksud hima: zona khusus yang orang lain dilarang masuk.cd. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3086. Dari Hasan, ia berkata: Rikaz adalah simpanan yang biasa. 
(Shahih) Magthu”. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


15. KITAB JENAZAH 


1. Sakit yang Dapat Melebur Dosa 
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LA GL AS Op Ia BD Ip al IG AS J5 
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3090. Dari Muhammad bin Khalid As-Salami dari ayahnya, dari 
kakeknya —salah satu sahabat Rasulullah SAW— ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jika Allah 
telah menghendaki seorang hamba tidak sampai kepada derajat 
dengan amalnya, maka Allah akan memberikan ujian pada fisik, harta 
atau pada keturunannya (anaknya). Kemudian Allah ciptakan 
kesabaran pada hamba tersebut sampai ia mencapai derajat yang 
telah Allah SWT tetapkan.” (Shahik) Ash-Shahihah 2599. 


Ap Sin 3 dab an 





2. Seseorang Sedang Beramal Shalih Lalu Diuji dengan Sakit 
atau Bepergian 


BP La Yg Sa BD LI abah ip 
Ita Ip R3 abal IA YAH KE ae 
Pe ana pay JA OS La ltas 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3091. Dari Abu Musa, ia berkata: Saya mendengar —bukan hanya 
sekali atau dua kali— Nabi SAW bersabda, “Jika seorang hamba 
sedang beramal shalih lalu diuji dengan sakit atau bepergian, maka 
ia telah ditulis beramal shalih layaknya ia dalam kondisi sehat 
bermukim.” (Hasan) Al Irwa' 560 dan diriwayatakan juga oleh 
Bukhari. 


3. Membesuk Wanita Sakit 
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3092. Dari Ummu Ala”, ia berkata: Ketika saya sedang sakit, 
Rasulullah SAW membesukku, kemudian beliau bersabda, 
“Bergembiralah kamu wahai Ummu Ala', sesungguhnya sakitnya 
seorang muslim itu dapat menghapus dosanya kepada Allah 
sebagaimana api dapat membersihkan kerak dari emas dan logam 
perak.” (Shahih) Ash-Shahihah 714. 
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3093. Dari Aisyah, katanya: Saya berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
tahu ayat yang paling menyenangkan dalam Al Ouran,” beliau 
menjawab, “ Ayat apa itu hai Aisyah?” Aisyah berkata, “Yaitu Firman 
Allah SWT, “Siapa yang melakukan kejahatan maka ia akan 
dibalasnya” (Os. An-Nisaa' (4J: 123) Nabi SAW bersabda, “Wahai 
Aisyah, tidakkah kamu tahu bahwa seorang mukmin kadang ditimpa 
bencana atau penderitaan sehingga ia melakukan perbuatan yang 
buruk. Siapa yang pemeriksaan amalnya lama, maka ia telah 
disiksa.” 

Aisyah berkata: Bukankah Allah telah berfirman, “Maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?” (Os. Al Insyigaag 
184): 8) Beliau berrsabda, “Wahai Aisyah, hari pemaparan amal. 
Siapa yang mendapat pertanyaan sanggahan yang banyak ketika 
dihisab, maka ia akan mendapatkan azab." (Sanadnya dhaif) Tetapi 
mulai baris, “Siapa yang pemeriksaan amalnya lama, maka...” dan 
seterusnya Shahih (Muttafag “Alaih) 


5. Membesuk Kafir Dzimmi yang Sakit 
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3095. Dari Anas bahwa Nabi SAW datang membesuk seorang Yahudi 
yang sedang sakit. (Ketika datang), belian mengambil posisi duduk di 
dekat kepalanya dan bersabda, “Masuk Islamlah.” Mendengar ajakan 
ini, sang anak lalu menoleh ke arah orang tuanya yang juga berada di 


dekat kepalanya. Sang ayah Jalu berkata, “Patuhilah perintah Abu 
Gasim (maksudnya Nabi)!” maka anak itu kemudian menyatakan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


masuk Islam dan Rasulullah SAW kemudian berdiri dan bersabda, 
“Segala puji bagi Allah Dzat yang telah menyelamatkannya dari api 
neraka.” (Shahih: Bukhari) Al Iwa” 1272. 


6. Membesuk Orang Sakit dengan Berjalan Kaki 


B3 NG Ia Mp ab BLN IE atap 
3096. Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW pernah membesukku tanpa 


mengendarai keledai juga tidak mengendarai kuda. (Shahih) 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 4123 dan Bukhari. 


7. Keutamaan Berwudhu (Ketika Hendak) Membesuk Orang 
Sakit 
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Sah BI 3 Dep TOT Kal Hb Ojak Ob Udi 
Koma PL nabi aa HP OR ap Untan Wi 

Ep ap SS 
3098. Dari Ali, ia berkata: Tidaklah seseorang yang membesuk orang 
sakit (dalam keadaan berwudhw/suci) kala sore kecuali keluar 
bersamanya tujuh puluh ribu malaikat yang memohonkan ampun 
kepadanya sampai pagi dan baginya kebun di surga, dan siapa yang 
membesuk orang sakit di kala pagi (dalam keadaan berwudhu/suci), 
maka akan keluar bersamanya tujuh peluh ribu malaikat yang 
memohonkan ampun kepadanya sampai sore dan baginya kebun di 
surga.” (Shahih) sanadnya Mauguf, Ash-Shahihah 1367. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3099. Dari Ali dari Nabi SAW ... dengan makna hadits di atas tanpa 
menyebut lafazh Al kharif (kebun). (Shahik) sanadnya Marfu'. 
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3100. Dari Abu Ja'far Abdullah bin Nafi”, perawi berkata: Nafi” 
adalah anak Hasan bin Ali. Perawi berkata, “Abu Musa membesuk 
Hasan bin Ali....” 


Abu Daud berkata: Perawi menyebut hadits seperti haditsnya 
Syu'bah. (Shahih) sanadnya marfu'. 


8. Berulang-ulang Membesuk Orang Sakit 
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3101. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Sa'ad bin Muadz terluka akibat 
lemparan (tombak) yang melukai tangannya dalam Perang Khandak, 
Nabi SAW membuatkan tenda di dekat masjid untuknya agar beliau 
dapat membesuknya dari dekat. (Shahih: Murtafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


9. Membesuk Orang yang Sakit Mata 
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3102. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Nabi SAW membesukku 
sewaktu mataku sedang sakit. (Hasan) 


10. Keluar dari Daerah yang Sedang Terkena Wabah Penyakit 
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3103. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata: Saya mendengar 
Rasululiah SAW bersabda, “Jika kalian mendengar di suatu daerah 
terjadi wabah penyakit lepra, maka kalian jangan mendatangi daerah 
itu. Jika kalian ada di suatu daerah yang di situ sedang terjadi wabah 
penyakit lepra, maka janganlah kalian kabur dari daerah tersebut.” 
yakni dalam peristiwa Penyakit lepra. (Shahih: Muttafag "Alaih) 


11. Mendoakan Lekas Sembuh Sewaktu Membesuk Orang Sakit 
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3104. Dari Sa'ad, ia berkata: Sewaktu berada di Makkah, aku 
mengeluh atas sakit yang menimpaku, lalu Nabi SAW datang 
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membesukku. Beliau meletakkan tangannya ke dahiku serta mengusap 
dada dan perutku seraya bersabda, “Ya Allah, berilah kesembuhan 
kepada Sa'ad dan sempurnakanlah hijrahnya." (Shahih: Bukhari) 


AE “1g Na US Ia 20,68. 0. 
Ma Kaki 2 AI Ijin JB :JB CAB nga di 
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3105. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Berilah makan orang yang kelaparan, besuklah orang 
yang sedang sakit dan bebaskanlah tawanan.” 


Sufyan berkata, “Maksud A4! “dani adalah tawanan.” (Shahih: 
Bukhari) Takhrij Musykilah Al Fagr 112. 


12. Mendoakan Orang Sakit Sewaktu Membesuk 
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3106. Dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang 
membesuk orang sakit selama ajalnya belum tiba, lalu ia 
membacakan doa untuk si sakit sebanyak tujuh kali, “Aku memohon 
kepada Allah Dzat yang Agung, Tuhan yang memiliki Arasy yang 
agung, supaya Dia memberikan kesembuhan kepadamu', maka Allah 


akan memberikan kesehatan dari sakitnya.” (Shahih) Al Misykah 
1553. 


—- Shahih Sunan Abu Daud 
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3107. Dari Ibnu Amru, ia berkata: Nabi SAW bersabda, Vika 

seseorang datang membesuk orang sakit, hendaklah ia berdoa, 'Ya 

Allah, sembuhkanlah penyakit hamba-Mu ini. Agar ia dapat 

mengalahkan musuh-Mu atau akan berjalan mengiring janazah 

karena-Mu." 

Dalam riwayat lain disebutkan, “(berjalan untuk) shalat.” 

(Shahih) Ash-Shahihah 1304. 


13. Dilarang Mengharap Kematian 


ni se - 18, 20. 3 R33 PAT Tek Te . . 0 
Sd SA ON YR SI Iya) JB JM po 56 
: Ka Tien pen Ta ana NAN AN Un ding 

SP AS pi AU JO LS te dp 
LS BP AS 

3108. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah sekali-kali di antara kalian meminta mati karena 
madharat yang dialaminya, tetapi ucapkanlah, “Ya Allah, hidupkanlah 
aku jika hidup ini lebih baik untukku, dan matikanlah aku jika 


kematian itu lebih baik untukku” (Shahih: Bukbari) Ahkam Al 
Janaiz 4. 
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3109. Dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
sekali-kali di antara kalian berharap mati...” Lalu perawi 
menyebutkan hadits seperti di atas. (Shahih: Murtafag “Alaih). Lihat 
keterangan sebelum hadits ini. 


14. Mati Mendadak 
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3110. Dari Ubaid bin Khalid As-Sulami —salah seorang sahabat 


Nabi— dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mari mendadak itu berarti 
pengambilan (ruh) dengan murka." (Shahih) Al Misykah 1621. 


15. Keutamaan Orang yang Meninggal Karena Tha'un (Penyakit 
lepra) 
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3 Maksudnya jika orang itu kafir, namun jika orang itu beriman, maka mati mendadak merupakan rahmat 
baginya,ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3111. Dari Jabir bin Atik bahwa Rasulullah SAW bertandang 
membesuk Abdullah bin Tsabit. Ketika sampai, beliau menemukan 
Abdullah bin Tsabit tidak sadarkan diri, lalu beliau memanggilnya 
dengan suara agak keras, (tapi) Abdullah tidak kuasa lagi menjawab 
panggilan beliau. Kemudian beliau membaca tarji” dan bersabda, 


“Wahai Abu Rabi" (Panggilan Abdullah bin Tsabit), sekarang kau 
telah meninggalkan kami.” 


(Mendengar sabda Nabi ini) para perempuan pada gaduh 
menangis, sampai ibnu Atik mendiamkan mereka. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah mereka, jika ini sudah 
menjadi keharusan, maka janganlah kalian larut dalam tangisan.” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah maksudnya menjadi 
keharusan?” Beliau menjawab, “Kematian.” 


Putri Abdullah bin Tsabit berkata, “Demi Allah, Sesungguhnya 
kalau saya boleh berharap, hendaknya kamu (ayahnya) mati sebagai 
seorang syahid. Sungguh, telah kamu siapkan segala peralatanmu...” 
kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
mencukupkan pahalanya sesuai dengan niatnya. Menurut kalian, 
apakah mati syahid itu?” Mereka menjawab, “Mati terbunuh ff 
sabilillah (di medan perang)!” 

Nabi SAW bersabda, “Mati Syahid itu ada tujuh selain mati 
terbunuh fi sabilillah. Diantaranya: (satu) terkena tha'un, (dua) mati 
tenggelam, (tiga) mati akibat radang selaput dada, (empat) mati 
akibat sakit perut, (lima) mati terbakar, (enam) meninggal tertimpa 





“ Ucapan Inna lillahi inna ilahi roaji'uun. 
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reruntuhan, dan (tujuh) meninggalnya seorang perempuan saat 
melahirkan.” (Shahih: Ibnu Majah) 2803 


16. Mengambil Kuku dan Bulu Kemaluan Orang Sakit 
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3112. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bani Harits bin Amir bin Naufal 
membeli Khubaib karena Khubaib telah membunuh Harits bin Amir 
di Perang Badar sehingga Khubaib menjadi tawanan Bani Harits bin 
Amir bin Naufal. Bani Harits bin Amir bin Naufal telah sepakat untuk 
membumuh Khubaib. 

Lalu Khubaib meminjam pisau cukur dari putri Harits. Putrinya 
pun meminjamkannya. Tiba-tiba anak kecil dari putri Harits berjalan, 
putri Harits pun lalai akan hal itu, ia lalu mendatangi Khubaib, dan 
ditemukan anaknya sedang sendirian, ia berada di atas paha Khubaib, 
sementara di tangannya sedang memegang pisau cukur, putri Harits 
yang melihat hal itu tersentak kaget, kemudian Khubaib berkata, 
“Apakah kamu khawatir kalau saya akan membunuhnya? (Ketahuilah) 
saya tidak akan melakukan hal itu.” (Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Dalam riwayat lain dari putri Harits disebutkan, “Ketika mereka 
(Bani Harits bin Amir bin Naufal) sepakat hendak membunuh 
Khubaib, Khubaib meminjam pisau dari putrinya Harits, lalu ia pun 
meminjamkannya.” 


17. Dianjurkan Berbaik Sangka Kepada Allah Saat Menghadapi 
Kematian 
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3113. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda —tiga hari sebelum meninggalnya—, “Janganlah 


seorang di antara kalian meninggal kecuali berbaik sangka kepada 
Allah.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 3. 


18, Dianjurkan Mensucikan Pakaian Mayat Saat Meninggal 


Cb AR G3 dayak Sian US AT Aa aa gi 


” 


NN en AAN ce Me NBA Ie BIN Tan ala Ne 
AAA Gd eng SA Oh IA BA Jan Ha 1 5 ah 


Na yag Sd 
3114. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya ketika ia hendak 
menghadapi ajalnya, ia minta pakaian yang baru, kemudian berkata: 
Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya mayat 
akan dibangkitkan dengan pakaiannya sewaktu ia meninggal.” 
(Shahih) Ash-Shahihah 1671. 
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19. Perkataan yang Dianjurkan Di Dekat Mayat 
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3115. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian menghadiri Mayat, maka berkatalah yang baik-baik saja, 
sesungguhnya malaikat meng-amin-kan terhadap apa yang kalian 
katakan.” Ketika Abu Salamah meninggal, saya bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang harus saya katakan!” Beliau 
bersabda, “Hai Ummu Salamah, katakanlah, 'Ya Allah, berilah 
ampunan buat Abu Salamah, dan berilah penggantinya kepadaku 
dengan seorang yang shalih!” Ummu Salamah berkata: Maka Allah 
menggantikan Abu Salamah dengan Rasulullah SAW untukku. 
(Shahih: Ibnu Majah) 1447, juga diriwayatkan Muslim. 


20. Talgin 
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3116. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang akhir perkataannya kalimat 'Ia ilaha illallah' (tiada 
tuhan selain Allah), maka ia akan masuk surga.” (Shahih) Al Ahkam 
34, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


VIP SEA BNI JG IG Kep ata Gl 5 
AYI 


3117. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Talginlah (tuntunlah orang yang akan mendekati) 
kematian di antara kalian semua dengan perkataan, “La ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah)”.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 10. 


21. Memejamkan Mata Mayat 
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3118. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW masuk 
mendekati (jenazah) Abu Salamah, (dilihatnya) kedua matanya belum 
terpejam yang kemudian dipejamkan beliau. Sementara keluarga Abu 
Salamah meratapi kepergiannya, lalu beliau bersabda, “Janganlah 
kalian mendoakan diri kalian kecuali doa yang baik. Sesungguhnya 
malaikat mengaminkan semua yang kalian ucapkan” Kemudian 


Shahih Sunan Abu Daud — 


beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah dosa Abu Salamah, angkatah 
derajatnya ke dalam golongan hamba-hambaMu yang mendapat 
petunjuk kebenaran, berilah pengganti untuk keluarga yang 
ditinggalkannya dan ampunilah kami dan dia (wahai) Tuhan semesta 
alam. Ya Allah, luaskan dan terangilah alam kuburnya dengan nur.” 
(Shahih: Muslim) Al Ahkam 12. 


Abu Daud berkata: Sedang tentang hadits pemejaman mata 
mayat setelah keluarnya ruh dari badan, saya peroleh dari 
mendengarkan Muhammad bin Muhammad bin Nu'man Al Mugri, ia 
berkata, “Saya mendengar Abu Maisarah —seorang hamba yang 
tekun beribadah— berkata, “Saya telah memejamkam mata Ja'far Al 
Mu'allim —seorang hamba yang tekun beribadah— sewaktu ia 
meninggal. Kemudian, saya melihatnya (bermimpi) dalam tidur di 
malam ia meninggal, (seolah) ia berkata, “Bagiku, hal yang paling 
agung adalah saat kau pejamkan mataku sebelum aku mati”.” 


22. Membaca Tarji? Inna lillahi wa Inna Hahi Raaji'uun) 
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3119. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila di antara kalian ditimpa musibah, maka ucapkanlah, “Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'uun (diri kami ini adalah milik Allah dan 
kami akan kembali kepada-Nya). Ya Allah, bagiku itu adalah musibah 
dari-Mu, maka berilah pahala kepada kami dan gantilah untukku 
yang lebih baik dalam musibah ini'.” (Shahih: Ibnu Majah) 1598, 
juga diriwayatkan Muslim. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


23. Kafan Pembungkus Mayat 


3120. Dari Aisyah bahwa (jasad) Nabi SAW ditutup pakaian (dari 
Yaman). (Shahih: Bukhari) 5814 dan juga diriwayatkan Muslim 
(3/50). 


25. Menghadiri Musibah Duka-Cita 
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3122. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Zaid bin Haritsah, Ja'far dan 
Abdullah bin Rawahah gugur di Medan Perang, Rasulullah SAW 


duduk di masjid, dari raut muka beliau nampak berduka...kemudian 
perawi menyebutkan kisah tersebut.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


27. Bersabar atas Musibah Sejak Pertama Kali Menimpa 
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3124. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW pernah mendatangi seorang 
perempuan yang sedang menangis karena ditinggal mati anaknya. 
Kemudian beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah.” Perempuan tersebut lalu berkata, “Apa pedulimu 
terhadap musibah yang menimpaku ini!” Kemudian dikatakan kepada 
perempuan tersebut, “(Orang yang bersabda) ini adalah Nabi SAW” 
kemudian perempuan itu mendatangi beliau, ia tidak menemukan ada 
penjaga di depan pintu beliau, perempuan itu berkata, “Ya Rasulullah, 
(maafkan) saya yang tidak tahu (tadi itu adalah) engkau!.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kesabaran harus ada pada pertama kali 
terjadi musibah, —atau di awal bencana—” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) Al Ahkam 22. 


28. Menangisi Mayat 
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3125. Dari Usamah bin Zaid bahwa putri Rasulullah SAW mengirim 
utusan untuk menemui beliau disaat aku, Sa'ad dan (aku mengira) 
Ubay sedang bersama beliau. Katanya, anak dari putrinya —atau anak 
perempuan dari putrinya— sedang sekarat, maka saksikanlah, namun 
beliau mengutus seseorang untuk menyampaikan salamnya sambil 
bersabda, “Katakanlah, “Bagi Allah hak untuk mengambil dan 
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memberi. Segala sesuatu, berada pada-Nya sampai batas ketentuan 
yang Dia tetapkan." 


Lalu putri Nabi SAW mengirim utusan kepada beliau dan 
bersumpah, beliau pun mendatanginya, lalu diletakanlah anak kecil 
(yang sekarat) di pelukan Rasulullah SAW, nafasnya terputus-putus 
sementara air mata beliau menetes. (Melihat kondisi Rasulullah ini) 
Sa'ad berkata, “Apa ini?” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Gir mata ini adalah (bentuk dari) rahmat yang Allah letakkan pada 
hati siapapun yang Dia kehendaki. Allah hanya akan memberikan 
rahmat pada hamba-Nya yang banyak kasih-sayangnya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Al Ahkam 163-164. 
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3126. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Anakku laki-laki lahir di malam hari, kemudian kunamai ia seperti 
nama bapakku (Bapak dari silsilah utusan Allah) Ibrahim...” 
Kemudian perawi menyebutkan hadits seterusnya. 


Anas berkata: Saya melihat Ibrahim, putra Rasulullah 
menghembuskan nafas terakhir di hadapan beliau, sampai air mata 
beliau menetes, beliau bersabda, “Mata meneteskan air mata, Hati 
berduka dan kami tidak akan berkata kecuali yang diridhai Tuhan 
kami. Sesungguhnya (hati) kami berduka karenamu wahai Ibrahim.” 
(Shahih) Ash-Shahihah 2493, juga riwayat Muslim, sementara dalam 
riwayat Bukhari haditsnya Mw'allag. 
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29. Ratapan 
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3127. Dari Ummu Athiyah bahwa Rasulullah SAW melarang kita 
meratapi Mayat. 


(Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 28. 
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3129. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya mayat akan disiksa karena tangisan keluarganya 
terhadapnya.” Ketika Ibnu Umar menyebutkan hadits ini kepada 
Aisyah, Aisyah berkata, “Ta (Ibnu Umar) telah lemah (salah mengerti). 
(kejadiannya) Nabi SAW melewati suatu pekuburan, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni kubur ini sedang disiksa karena 
keluarganya selalu menangisinya” kemudian ia (Aisyah) membaca 
ayat, “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain” (Os. Al An'am (6): 164, Fathir (35): 18: Al Israa" (17): 15, Az- 
Zumar (39): 7) 

Perawi berkata: Dari Abu Muawiyah, ia berkata, “Yaitu 
pekuburan orang Yahudi.” (Shahih: Muttafag "Alaih), Al Ahkam 28. 
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aga 
3130. Dari Yazid bin Aus, ia berkata: Saya masuk ke rumah Abu 
Musa disaat kondisi sakitnya sedang berat, kemudian istrinya pergi 
menyingkir untuk menangis, atau ingin menangis. (Melihat sikap 
istrinya ini), Abu Musa berkata kepada istrinya, “Tidakkah kamu 
mendengar sabda Rasulullah SAW?” Istrinya menjawab, “Iya, saya 
mendengarnya.” Perawi mangatakan: Maka istri Abu Musa diam, ia 
tidak jadi menangis. 

Ketika Abu Musa meninggal dunia, Yazid berkata: Saya 
bertemu seorang perempuan (istri Abu Musa), lalu saya berkata 
kepadanya, “Apa yang dikatakan Abu Musa kepadamu? Apa yang 
kamu dengar dari Rasulullah SAW sehingga kamu diam dan tidak jadi 
menangis karenanya?.” Perempuan itu berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Bukan (dari ajaran) kami memotong rambut (bagi 
perempuan yang ditinggal mati suaminya), meraung-raung dengan 
suara keras dan melubangi (mencabik-cabik) pakaian.” (Shahih: 
Muttafag Alaih) Al Irwa" 771. 
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3131. Dari perempuan peserta baiat setia terhadap Nabi, ia berkata: Di 
antara kesepakatan yang diambil Rasulullah SAW dari kami untuk hal 
yang ma'ruf adalah kami tidak boleh melanggar perintah beliau dalam 
urusan ma'ruf, tidak boleh menampari muka kami, tidak boleh berkata 
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dengan kata-kata celaka, tidak boleh merobek saku (baju) kami, dan 
tidak boleh menguraikan (mengacak-acak) rambut.” (Shahih) Al 
Ahkam 35. 


30. Membuat Makanan untuk Keluarga Mayat 
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3132. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far, sesungguhnya telah datang 
pada mereka urusan yang menyibukkan.” (Hasan: Ibnu Majah) 
1610-1611 


31. Apakah Orang yang Mati Syahid Dimandikan? 
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3133. Dari Jabir, ia berkata: Ada seseorang yang meninggal akibat 
lemparan panah di dada atau tenggorokannya, kemudian ia dibungkus 
kain kafan dengan bajunya seperti yang telah ia kenakan waktu itu. 
Jabir berkata, “Pada waktu itu, kami (para sahabat) bersama 
Rasulullah SAW.” (Hasan) 
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3135. Dari Anas bin Malik bahwa para pejuang Perang Uhud yang 
mati syahid tidak dimandikan. Mereka langsung di kubur bersama 
ceceran darah mereka tanpa di shalati (terlebih dahulu). (Hasan) Al 
Ahkam 55. 
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3136. Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW menghampiri 
(jenazah) Hamzah yang telah dimutilasi, beliau bersabda, “Kalau saja 
Shafiyah tidak mengalami perasaan (tertekan) atas dirinya dan dapat 
makan dengan baik, maka aku akan meninggalkan jasad Hamzah ini 
sampai ia dibangkitkan dari perut bumi.” Pada saat itu, kain kafan 
pembungkus mayat lebih sedikit dibandingkan yang terbunuh, 
sehingga satu, dua bahkan tiga lelaki dikuburkan dengan satu kain 
kafan saja. 

Dalam hadits riwayat lain disebutkan, “Kemudian mereka yang 
mnati syahid itu dikuburkan secara massal dalam satu kuburan. 
Rasulullah SAW bertanya, “Yang mana di antara mereka ini yang 
lebih banyak (menghafal) Al Our'an?” Maka yang lebih banyak Al 
Our'an didahulukan serta dihadapkan kiblat. (Hasan: At-Tirmidzi) 
1027. 
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3137. Dari Anas bahwa Nabi SAW menghampiri jasad Hamzah yang 
telah dimutilasi, beliau tidak menshalati salah satu pun dari para 
pejuang yang mati syahid. (Hasan) 


AE SA ni DS SI Ijin Dn da at oi A5 3 
TAN PON DANA La -. Se baa at tr. 
SS et Sp Sona Ui PST Upi adah adl IS La 


Ag AA F3 NP Jo Aga 106, cah 9 GA3 dau 

Ine Ap eny Una 
3138. Dari Jabir bin Abdullah, seseorang telah memberikan kabar 
(hadits) kepadanya bahwa Rasulullah SAW menggabungkan dua 
orang yang mati syahid di Perang Uhud. Beliau bersabda, “Yang 
mana di antara keduanya yang lebih banyak hafal Al Ora'an?” Lalu 
salah seorang sahabat memberitahukan satu di antara keduanya yang 
lebih banyak hafal Al Gur'an, maka beliau mendahulukan yang lebih 
banyak menghafal Al Our'an itu masuk liang lahad. Beliau bersabda, 
“Aku adalah saksi mereka kelak di Hari Kiamat.” Nabi SAW 
memerintahkan agar mereka dikuburkan dengan darah mereka tanpa 
dimandikan terlebih dahulu. (Shahih: Bukhari) 
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3139. Dari Jabir... seperti makna hadits di atas. Perawi berkata, “Dua 


orang yang mati syahid di Perang Uhud dikumpulkan dalam satu kain 
kafan saja.” (Shahih: Bukhari) 
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32. Memasang Satir Ketika Mayat Dimandikan 
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3141. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika sahabat hendak memandikan 
jasad Nabi SAW, mereka berkata, “Demi Allah, kita tidak tahu, 
apakah kita akan menanggalkan pakaian beliau seperti kita 
memandikan yang lain atau membiarkan pakaian beliau seperti 
dikenakannya semasa masih hidup?” Ketika tejadi beda pandangan di 
antara mereka, maka Allah mengirimkan kantuk yang amat sehingga 
mereka tertidur sampai merasakan sesuatu pada dada mereka. 
Kemudian dari balik rumah, muncul seseorang -yang tidak mereka 
ketahui siapakah dia- mengusulkan supaya mereka memandikan 
(jasad) Rasulullah SAW dengan tetap mengenakan bajunya. 
Kemudian mereka menuju jasad beliau terbaring dan memandikannya. 
Dituangkan air dari atas (mengenai) baju beliau, sementara mereka 
memijit-mijit dengan tangan mereka dari baju itu. 


Aisyah berkata, “Kalau saja kalian menerima usulku sejak awal, 
maka jasad beliau tidak akan dimandikan kecuali oleh istri-istri 
beliau.” (Hasan) Al Ahkam 49. 
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33. Cara Memandikan Mayat 
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3142. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Ketika putri Rasulullah SAW 
meninggal, beliau datang kepada kami dan bersabda, “Siramlah tiga 
kali, atau lima kali, atau lebih dari itu —jika kalian pandang itu 
perlu— dengan air (bercampur bunga) bidara. Jadikanlah yang 
terakhir (air bercampur) dengan kapur barus, atau bahan seperti 
kapur barus, jika kalian sudah selesai memandikannya, beri tahu 
saya.” Setelah selesai memandikannya, kami beritahukan beliau, 
kemudian beliau memberikan kain kepada kami dan bersabda, 
“Tutuplah dengan kain ini.” (Shahih: Ibnu Majah) 1458 (Muttafag 
Alaih). 
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3143. Dari Ummu Athiyah, ia berkata, “(Lalu) kami menyisir 
rambutnya (menjadi) tiga baris.” (Shahih: Muslim) 
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3144. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Kemudian kami anyam 
rambutnya menjadi tiga kelompok. Setelah itu, rambut tersebut kami 
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tata ke belakang, ke depan dan kedua sisinya (kanan dan kiri).” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3145. Dari Ummu Athiyah bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
para perempuan yang memandikan putrinya, “Mulailah 
memandikannya dari sisi badan yang kanan dan tempat anggota 
wudhu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3146. Dari Ummu Athiyah Ra... seperti makna hadits Malik nomor 
(3142) di depan, hanya saja di sini terdapat tambahan, “Atau tujuh 
kali, atau lebih dari itu jika kalian pandang itu perlu.” (Shahih: 
Bukhari) 
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3147. Dari Muhammad bin Sirin bahwasanya ia mengambil cara 
memandikan mayat dari Ummu Athiyah. Dia mandikan dengan air 
(bercampur bunga) bidara dua kali, dan ketiganya dengan air 
(bercampur) kapur barus. (Shahih) 
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34. Kain Kafan 
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3148. Dari Jabir bin Abdullah, ia memberitahukan Nabi SAW bahwa 
pada suatu hari ia telah berkhitbah. Kemudian Jabir menyebutkan 
kepada beliau bahwa semalam ada di antara sahabat beliau meninggal 
yang dibungkus dengan kain kafan yang tidak panjang dan dikuburkan 
di malam hari. (Mendengar berita dari Jabir ini) kemudian Rasulullah 
SAW mencerca sikap penguburan di malam hari tersebut sehingga 
mayat di shalati (terlebih dahulu), kecuali penguburan itu dalam 
kondisi darurat. Nabi SAW bersabda, Jika kalian mengkafani Mayat, 
maka perbaguslah kain kafannya.” (Shahih:Muslim) Al Ahkam 51. 
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3149. Dari Aisyah, ia berkata: (Jasad) Nabi SAW ditutupi dengan kain 
kafan dari selimut (Yaman), kemudian selimut itu dikenakan di 
(lapisan paling) akhir. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3150. Dari Jabir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ada di antara kalian meninggal dan ia mempunyai 
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sesuatu (kekayaan), maka berilah ia kain kafan selimut (dari 
Yaman).” (Shahih) Al Ahkam 63. 
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3151. Dari Aisyah, ia berkata: Kain kafan Rasulullah SAW terdiri dari 


tiga kain selimut dari Yaman berwarna putih tanpa baju kurung dan 
tanpa serban. (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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3152. Dari Aisyah, seperti hadits di atas... Hanya terdapat tambahan 
min kursuf (Dari kapas). Perawi berkata: Ketika disampaikan 
perkataan para sahabat, “Beliau dikafani dengan dua pakaian dan satu 
kain selimut” Aisyah menjawab, “Telah diberikan kain selimut, tetapi 
mereka (sahabat yang mengenakan kafan Nabi SAW) menolaknya, 
sehingga kain selimut itu tidak dijadikan kafan untuk beliau.” 
(Shahih: Muslim) 


35. Dimakruhkan Memberi Kafan yang Mahal 
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3155. Dari Khabbab, ia berkata: Ketika Mush'ab bin Umair terbunuh 
dalam Perang Uhud, ia tidak mempunyai kafan selain kain dijahit. 
Ketika kain itu dipakai menutupi kepalanya, kedua kakinya terbuka 
(karena tidak cukup), dan ketika kain itu dipakai menutupi kedua 
kakinya, kepalanya terbuka, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Gunakan kain itu untuk menitup kepalanya, sedangkan kakinya 
tutuplah dengan rerumputan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


37. Memberikan Minyak Misk Pada Mayat 
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3158. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Wewangian kalian yang paling harum adalah Minyak 
Misk.” (Shahih: Muslim) (7/47) 


39. Mandi Setelah Memandikan Mayat 
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3161. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 

yang memandikan Mayat, hendaknya dia mandi (selesai memandikan 


Mayat), dan siapa yang membawa mayat ketika dimandikan, 
hendaknya dia berwudhu.” (Shahih) 
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3162. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW... dengan makna hadits di 
atas. 


Abu Daud berkata: Hadits ini telah dinasakh (dihapus). Saya 
mendengar Ahmad bin Hambal ketika ditanya, “Bagaimana 
hukumnya mandi setelah memandikan Mayat?” ia menjawab, “Cukup 
baginya (setelah memandikan Mayat) berwudhu.” (Shahih) Silakan 
lihat hadits sebelumnya. 


40. Mengecup Mayat 
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3163. Dari Aisyah, ia berkata: Saya melihat Rasulullah SAW 
mengecup Utsman bin Mazhghun kala ia meninggal sampai saya 
melihat airmata beliau menetes. (Shahih) 


42. Makruh Membawa Mayat Ke Daerab Lain 
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3165. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Kami membawa jasad 
pejuang Perang Uhud yang terbunuh untuk kami kebumikan, tiba-tiba 
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terdengar utusan penyeru Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan kalian supaya mengubur orang yang 
telah meninggal di tempat mereka tergeletak” maka akhirnya kami 
membawa kembali mereka ke tempat semula dimana mereka 
meninggal. (Shahih) Al Ahkam 14. 


44. (Hukum) Wanita Mengantarkan Jenazah 
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3167. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Kami (kaum perempuan) 


dilarang mengantar jenazah namun beliau tidak menekankan hal itu 
atas kami.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 69-70. 


45. Keutamaan Shalat Jenazah dan Mengantarkannya 
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3168. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Siapa yang menyalati jenazah, 
baginya (pahala) satu girath. Dan siapa yang mengantar jenazah 
sampai selesai penguburannya, baginya dua girath. Oirath yang 
terkecil dari dua girath tersebut seperti Gunung Uhud -—atau- salah 
satunya seperti Gunung Uhud. (Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 
68. 
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3169. Dari Sa'ad bin Abi Wagash bahwa ketika ia sedang bersama 
Abdullah bin Umar bin Khaththab, tiba-tiba muncul Khabbab Shahib 
AI Magshurah (pemilik rumah yang luas) menuju ke arah mereka. 
Khabbab berkata, “Hai ibnu Umar, Apakah kamu tidak mendengar 
apa yang dikatakan Abu Hurairah? Dia berkata, “Bahwasanya saya 
mendengar Rasullah SAW bersabda, “Siapa yang keluar dari rumah 
bersama jenazah, lalu ia menyalatinya..' seperti makna hadits 
Sufyan. (Mendengar ini), ibnu Umar kemudian mengutusnya untuk 
menanyakan (perihal hadits tersebut) kepada Aisyah. Aisyah berkata, 
“Perkataan Abu Hurairah itu benar.” (Shahih: Muslim) sumber yang 
sama. 
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3170. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila ada seorang muslim meninggal, lalu jenazahnya 
dishalati empat puluh orang laki-laki yang tidak menyekutukan Allah 


dengan suatu apapun, maka shalat mereka itu akan memberikan 
syafa'at kepada si Mayat.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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47. Berdiri untuk Menghormati Jenazah 
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3172. Dari Amir bin Rabi'ah, dia menyampaikan sabda Rasulullah 
SAW, “Vika kalian melihat jenazah (sedang dibawa), maka berdirilah 


untuk (menghormati) sampai jenazah itu berlalu atau diletakkan.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih” 
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3173. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Vika kalian mengantarkan jenazah, maka kalian jangan 


duduk sampai jenazah itu diletakkan/diturunkan.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Dalam riwayat lain terdapat tambahan, “Sampai jenazah itu 
diletakkan di bumi.” Dalam redaksi hadits lain, “Sampai jenazah itu 
diletakkan di liang lahad.” 
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3174. Dari Jabir, ia berkata: Sewaktu kami sedang bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba lewat di depan kami (orang membawa) jenazah, maka 
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- 


beliau berdiri untuknya. Ketika kami hendak (turut) membawa 
jenazah tersebut, ternyata itu jenazah orang Yahudi. Lalu, kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi itu jenazah seorang 
Yahudi!” Kemudian beliau bersabda, “Sesunggunya kematian adalah 
(hal yang) mengagetkan, jika kalian melihat jenazah (sedang dibawa), 
maka berdirilah.” (Shahih: Muslim) 


Becnel Lo neh 1 ct 81 « | Aa 
IS JS GB AD aib Ag deh 
3175. Dari Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi SAW berdiri (ketika 


jenazah lewat) dan duduk kembali (setelah jenazah itu berlalu). 

(Shahih: Muslim) 
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3176. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah SAW berdiri 

ketika ada jenazah sedang lewat sampai jenazah itu diletakkan di liang 

lahad. Kemudian, lewat seorang pendeta Yahudi, ia berkata, “Seperti 

inilah yang kami lakukan.” Kemudian, (setelah jenazah berlalu) 

Rasulullah SAW duduk kembali dan beliau bersabda, “Duduklah 


kalian, berbedalah kalian dengan mereka (kelompok Yahudi)!” 
(Hasan: Muslim) 


48. Mengiring Jenazah Dengan Mengendarai Kendaraan 


ye 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3177. Dari Tsauban bahwa sebuah binatang tunggangan diberikan 
kepada Rasulullah SAW sewaktu sedang mengantar jenazah, namun 
beliau menolak untuk menungganginya. Ketika kembali (dari 
pemakaman), diberikan lagi binatang tunggangan kepada beliau, lalu 
beliau menaikinya. Ketika ditanyakan, “Kenapa (hal itu engkau 
lakukan)?” Beliau Bersabda, “Sesungguhnya para malaikat sedang 
berjalan. (Apakah) aku (pantas) menaiki kendaraan sedang mereka 
(para malaikat) berjalan kaki! Ketika mereka sudah pergi, aku 
menaikinya.” (Shahih) Al Ahkam 75 
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3178. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW sedang 
menyalati bin Dahdah, sedangkan kami menjadi saksi. Setelah itu, 
kuda yang diberi tali kendali diberikan kepada beliau (untuk dinaiki), 
beliau menjalankannya dengan pelan sedang kami berjalan 
disekitarnya. (Shahih: Muslim) 


49. Berjalan di depan Jenazah 
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3179. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Saya melihat Rasulullah 
SAW, Abu Bakar dan Umar berjalan di depan jenazah. (Shahih) 
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3180. Dari Mughirah bin Syu'bah, dia menyatakan haditsnya marfu' 
kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Orang yang mengantar 
jenazah dengan menaiki tunggangan hendaknya berjalan di belakang 
jenazah. Sedangkan orang yang berjalan kaki berjalan di 
belakangnya, di depannya, dari samping kanan dan kiri jenazah. Bayi 
yang mengalami keguguran harus dishalati, bayi itu (kelak di akherat) 
akan mendoakan kedua orang tuanya supaya mendapat ampunan dan 
rahmat Allah.” (Shahih) 


50. Bersegera Saat Membawa Jenazah 
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3181. Dari Abu Hurairah, dia menyampaikan sabda Rasulullah SAW, 
“Bersegeralah (berjalan cepat) dalam membawa jenazah. Jika 
jenazah itu seorang shalih, maka kebaikanlah yang kalian 
berikannya: jika jenazah itu bukan seorang shalih, maka 
keburukanlah yang kalian letakkan di pundak kalian.” (Shahih: 
Muttafag Alaih) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3182. Dari Abdurrahman bin Jausyan, ia berkata: Kami mengiring 
jenazah Utsman bin Abul Ash berjalan lambat, kemudian kami 
bertemu dengan Abu Bakrah yang menyalakkan cambuknya (protes 
terhadap jalan mereka yang pelan). Abu Bakrah berkata, “Sungguh, 
saya telah melihat dan karni mengalami bersama Rasulullah SAW 
mengiring jenazah dengan berlari kecil (antara berjalan biasa dan 
berlari)” (Shahih) perkataan perawi Utsman bin Abu Ash adalah 
syadz (janggal), yang benar adalah Abdurrahman bin Samurah seperti 
keterangan hadits di bawah ini. 


Ie. Lara. 
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3183. Dari Uyainah... seperti hadits diatas. Mereka berdua berkata, 
“Mengiring jenazah Abdurrahman bin Samurah.” 


Perawi berkata, “Mereka berjalan pelan akibat keledai 
penganggkut jenazah, kemudian Abu Bakrah mencambuk keledai 
tersebut dengan cemetinya.” (Shahih) seperti ini riwayat hadits yang 
mahfuzh (terjaga). 


51. Imam Tidak Menshalati Orang yang Bunuh Diri 
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3185. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
sedang sakit, (keluarganya) pada meneriakinya, lalu salah satu 
tetangganya datang kepada Rasulullah SAW, ia berkata, 
“Sesungguhnya dia telah mati.” Beliau bersabda, “Apa yang kamu 
temukan?” Tetangga itu menjawab, “Saya telah melihatnya wahai 
Rasulullah” kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dia 
belum mati.” 


Perawi berkata: Kemudian tetangga orang yang sakit tersebut 
kembali lagi dan (mendapati keluarganya) meneriakinya sehingga ia 
datang lagi menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya dia 
telah mati,” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dia belum 
mati." Kemudian ia kembali lagi dan (mendapati keluarganya) 
meneriakinya. 


Istri laki-laki yang sedang sakit itu berkata, “Berangkatlah 
menghadap Rasulullah, beri tahu beliau!” seorang laki-laki lain 
berkata, “Ya Allah, ini keterlaluan.” Perawi berkata: Kemudian 
seorang laki-laki bergegas (hendak) menemui Rasulullah SAW, dia 
melihat laki-laki yang sedang sakit itu menggorok dirinya dengan 
pisau panjang. Setelah bertemu Rasulullah SAW, dia ceritakan kisah 
laki-laki yang sakit tersebut telah meninggal, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Apa yang kamu temukan?” Dia menjawab, “Saya melihat 
ia telah menyembelih dirinya sendiri dengan pisau panjang.” Nabi 
SAW bersabda, “Kamu melihatnya sendiri?” Dia menjawab, “Iya.” 
Nabi SAW bersabda, “Kalau begitu, aku tidak akan menshalatinya.” 
(Shahih) Al Ahkam 84, sementara dalam riwayat Muslim ringkas 
sekali. 
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52. Menshalati Orang yang Mati Akibat Hukuman 
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3186. Dari Abu Barzah Al Aslami bahwa Rasulullah SAW tidak 
menshalati Ma'iz bin Malik, beliau juga tidak melarang menshalatinya. 
(Hasan Shahih: Muttafag “Alaih) dari hadits Jabir kecuali redaksi, 
“Beliau juga tidak melarang menshalatinya”. Al Irwa(7/353). 


53. Menshalati Mayat Anak-anak 
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3187. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Ibrahim bin Muhammad SAW 
meninggal dalam usia delapan belas bulan, Rasulullah SAW tidak 
menshalatinya.” (Sanadnya Hasan). 


54. Menshalati Jenazah Di Masjid 
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3189. Dari Aisyah, ia berkata: Demi Allah, Rasulullah SAW tidak 


menshalati Suhail bin Al Baidha” kecuali di masjid. (Shahih: 
Muslim) 
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3190. Dari Aisyah, ia berkata: Demi Allah, Rasulullah SAW telah 
menshalati kedua putra Baidha' di masjid. Keduanya adalah Suhail dan 
saudaranya. (Shahih) Silakan melihat keterangan sebelum hadits ini. 
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3191. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menshalati jenazah di masjid, maka itu tidak apa-apa 
baginya.” (Hasan) tetapi dengan redaksi, “Fala syai'a lahu (maka itu 
tidak apa-apa baginya), Ash-Shahihah 2351. 


55. Mengubur Jenazah Saat Matahari Terbit atau Terbenam 
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3192. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Ada tiga waktu kami dilarang 
Rasulullah SAW menggunakannya untuk shalat atau mengubur 
Mayat. Yaitu, ketika matahari baru terbit sampai naik, ketika matahari 
ditengah (bayangan seseorang tertutup oleh dirinya) di waktu siang 
sampai bergulir, dan ketika matahari sedang terbenam sampai benar- 
benar terbenam, --atau demikianlah sabda beliau—. (Shahih: 
Muslim) Al Ahkam 130. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


56. Mayat Laki-laki dan Perempuan, Mana yang Harus 
Didahulukan? 
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3193. Dari Ammar —budak Harits bin Naufal— bahwa ia telah 
menemukan dua mayat sekaligus, yaitu jenazah Ummu Kultsum dan 
anaknya. Mereka mendahulukan sang anak karena pantas menjadi 
imam, sedangkan saya mengingkari (tidak sependapat dengan) 
keputusan tersebut. Dalam kelompok itu terdapat ibnu Abbas, Abu 
Said Al Khudri, Abu Gatadah, dan Abu Hurairah yang berkata, “Ini 
adalah Sunnah.” (Shahih) Al Ahkam 104 


57. Posisi Imam Ketika Menshalati Mayat 
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3194. Dari Nafi” Abu Ghalib, ia berkata: Waktu itu saya sedang 
berada di persimpangan Al Mirbad, tiba-tiba lewatlah jenazah yang 
diiring banyak orang. Mereka berkata, “(Ini) adalah jenazah Abdullah 
bin Umair” lalu saya bergabung mengikutinya. 


Dalam rombongan itu, saya temukan seorang berpakaian tipis 
mengendarai kuda mengenakan serban yang melindunginya dari terik 
panas matahari. Ketika saya tanyakan, “Siapakah pemimpin itu?” 
Mereka menjawab, “Ini adalah Anas bin Malik.” Ketika jenazah sudah 
diletakkan, Anas berdiri mengambil posisi dekat kepala Mayat, 
sedangkan saya berada tepat di belakangnya. Dalam shalatnya, Anas 
bertakbir empat kali, (jarak antara takbir itu) tidak lama, juga tidak 
pendek. Setelah itu, Anas keluar untuk duduk, (tapi) mereka berkata, 
“Wahai Abu Hamzah (Panggilan Anas bin Malik)! (Ada jenazah lagi 
dari) perempuan golongan anshar.” Setelah mereka mendekatkan 
kerandanya yang berwarna hijau, Anas lalu berdiri dekat bawah 
pusarnya (tepat di kemaluannya) dan menyalatinya seperti shalatnya 
terhadap jenazah laki-laki, kemudian ia duduk. 

Ala? bin Ziyad berkata, “Wahai Abu Hamzah, Apakah kamu 
menyalati jenazah dengan bertakbir empat kali serta berdiri di dekat 
kepala bagi jenazah laki-laki dan di bawah pusar bagi mayat 
perempuan ini seperti yang dilakukan Rasulullah SAW ketika 
menyalati jenazah?” Anas menjawab, “Iya.” ibnu ziyad berkata lagi, 
“Wahai Abu Hamzah, Apakah kamu berperang bersama Rasulullah 
SAW ?” Anas menjawab, “Iya. Saya telah turut serta dalam Perang 
Hunain.” 

Pada waku itu orang-orang musyrik telah keluar hendak 
menyerang dan menghancurkan kami sampai kuda-kuda kami 
berlarian ke belakang kami. Mereka itu dipimpin seseorang yang 
memberi komando guna memukul dan memporak-porandakan kami, 
lalu Allah mengalahkan mereka. Allah menjadikan sebagian dari 
mereka berdatangan untuk menyatakan masuk Islam. 


Seorang dari sahabat Nabi SAW berkata, “Sungguh, saya 
bernadzar jika Allah mendatangkan dia (pemimpin penyulut 
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terjadinya Perang Hunain ini) maka saya akan memukul tengkuknya!” 
(Mendengar nadzar ini), Rasulullah SAW diam saja, lalu datanglah 
laki-laki yang dimaksud itu. Ketika dia melihat Rasulullah, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, saya sekarang telah bertaubat kepada 
Allah.” Tetapi Rasulullah diam saja menanggapi perkataan ini, beliau 
tidak memberikan baiat (persetujuan) kepadanya sampai sahabatnya 
yang lain memenuhi nadzarnya. 

Perawi berkata: Kemudian majulah seorang laki-laki dari 
sahabat Nabi SAW menawarkan diri siap menerima perintah untuk 
membunuh laki-laki tersebut, karena ia khawatir bila pembunuhan itu 
dilakukan Rasulullah SAW sendiri. Ketika Rasulullah SAW melihat 
sahabatnya tidak berbuat apa-apa terhadap laki-laki ini, maka beliau 
akhirnya menerima baiatnya. Lalu sahabat Nabi itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, Bagaimana dengan nadzarku?” beliau bersabda, “Sejak 
hari ini (sekarang), aku tidak akan memegang baiatnya kecuali kamu 
memenuhi nadzarmu.” Ta berkata lagi, “Wahai Rasulullah, kenapa 
engkau tidak isyaratkan kepadaku?” beliau bersabda, “Bagi seorang 
Nabi tidak boleh memberi isyarat.” 


Abu Ghalib berkata: Maka saya bertanya (kepada mereka) 
tentang sikap berdirinya Anas ketika menyalati mayat perempuan di 
bawah pusar (kemaluan). Mereka memberikan hadits kepadaku bahwa 
hal itu hanya dilakukan ketika mayat tidak diletakan dalam keranda, 
sehingga imam shalat berdiri di kemaluan mayat perempuan itu 
bertujuan menghalangi pandangan makmum terhadapnya. 


Abu Daud berkata: Sabda Rasulullah SAW “Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia sampai mereka berkata, “Bahwa tiada 
tuhan selain Allah? ini dinasakh hadits menepati nadzar untuk 
membunuhnya dengan dasar perkataannya, “Saya sekarang telah 
bertaubat.” (Shahih) kecuali redaksi, “mereka memberikan hadits 
kepadaku bahwa hal itu hanya...” karena redaksi ini murni ra'yu 
(pendapat) dari orang-orang yang tidak diketahui kapasitasnya. A/ 
Ahkam 108-109. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3195. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Saya shalat di belakang 


Nabi SAW atas perempuan yang meninggal akibat nifas, beliau berdiri 
di tengah-tengah Mayat. (Shahih: Muttafag “Alaik) Al Ahkam 110. 


58. Takbir dalam Shalat Jenazah 
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3196. Dari Sya”bi bahwa Rasulullah SAW berdiri di makam yang 
masih basah (baru dikubur), beliau membuat shaf (barisan) shalat 
sahabatnya, kemudian beliau bertakbir empat kali. Saya bertanya 
kepada Sya'bi, “Siapakah yang memberikan hadits ini kepadamu?” 
Sya'bi menjawab, “(Yang memberikan saya hadits ini) seorang tsigah 
(kuat terpercaya) yang menyaksikan kejadian tersebut, dialah 
Abdullah bin Abbas.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 87 
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3197. Dari ibnu Abu Laila, ia berkata: Zaid (yakni ibnu Argam) 
bertakbir empat kali dalam menyalati jenazah, dan dia bertakbir lima 
kali dalam shalat jenazah. Ketika saya tanyakan hal itu, jawabnya, “Itu 
takbirnya Rasulullah SAW” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 112 
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59. Bacaan dalam Shalat Jenazah 
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3198. Dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ia berkata: Saya shalat 
jenazah bersama ibnu Abbas, dia membaca Surah Al Fatihah. Dia 
berkata, “Sesungguhnya itu (termasuk) Sunnah.” (Shahih: Bukhari) 
Al Ahkam 119 


60. Doa Untuk Mayat 
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3199. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Saya mendengar Rasullulah 
SAW bersabda, “Jika kalian shalat untuk Mayat, berdoalah dengan 
ikhlas untuknya.” (Hasan) Al Ahkam 123. 
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3201. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW shalat 
jenazah, beliau berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan bagi kami yang 


masih hidup, yang sudah meninggal, yang masih kecil, yang sudah 
tua, laki-laki, perempuan, yang hadir dan yang tidak hadir. Ya Allah, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Tuhan yang menghidupkan seorang dari kami, hidupkanlah dia 
dengan keimanan, dan orang yang Engkau wafatkan di antara kami. 
Lalu engkau wafatkan dalam Islam. Ya Allah, janganlah Engkau 
haramkan pahala si mayat dan jangan jadikan kami sesat setelah 
kepergiannya." (Shahih) Al Ahkam 124 
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3202. Dari Watsilah bin Asga?, ia berkata: Saya menyalati seorang 
laki-laki muslim bersama Rasulullah SAW, saya mendengar beliau 
berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan dalam tanggungan- 
Mu, selamatkanlah dia dari fitnah kubur, (dia sekarang) dalam 
tanggungan dan jalan menuju sisi-Mu, selamatkanlah dia dari fitnah 
kubur dan dari azab neraka: sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha 
Mememuhi (janji) lagi Maha Terpiji. Ya Allah, berilah kepadanya 
ampunan dan rahmatilah dia, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Shahih) Al Ahkam 125 


61. Shalat di atas Kubur 
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3203. Dari Abu Hurairah bahwa ada seorang perempuan hitam atau 
seorang laki-laki yang biasa membersihkan masjid. Nabi SAW pun 
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merasa kehilangan dirinya, beliau menanyakan perihalnya, kemudian 
diberitahu bahwa orang yang dimaksud itu telah meninggal. Beliau 
bersabda, “Kenapa kalian tidak memberitahuku? Tunjukkan 
kepadaku, dimana kuburnya?” kemudian beberapa sahabat 
menunjukkan kuburnya dan beliau menshalatinya di atas kuburnya. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 87 


62. Menshalati Orang Muslim yang Meninggal di Daerah Musyrik 
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3204. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW mengabarkan 
kepada kaum muslimin perihal berita kematian seorang (raja) Najaysi, 
kemudian beliau keluar bersama kaum muslimin menuju mushalla 
(tempat shalat) dan membariskan mereka membentuk shaf lalu 
bertakbir empat kali. (Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 89-90 


63. Mengumpulkan Mayat dalam Satu Kubur dan Memberi 
Tanda 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3206. Dari Muththalib, ia berkata: Ketika Utsman bin Mazh'un 
meninggal, jenazahnya dikeluarkan untuk dikubur, lalu Nabi SAW 
memerintah seseorang agar memberikan batu kepadanya, akan tetapi 
orang tersebut tidak mampu (mengangkat) batu tersebut sehingga batu 
itu dibawa Nabi SAW dengan kedua tangannya sendiri untuk ditaruh 
di makam Utsman sebagai tanda. 

Katsir berkata: Muththalib berkata: Seseorang telah memberikan 
kabar (hadits) kejadian itu kepadaku dari Rasulullah SAW Orang itu 
berkata, “Saya seolah melihat putihnya kedua tangan Rasulullah SAW 
menyentuh batu tersebut untuk dipindahkan di bagian kepala Utsman. 
Beliau bersabda, “Aku menggunakannya sebagai tanda kubur 
Saudaraku dan orang yang dikubur ini adalah keluargaku.” (Hasan) 
Al Ahkam 155 


64. Menemukan Tulang di Galian Kubur, Apakah Dikaburkan di 
Tempat Semula? 
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3207. Dari Aisyah bahwa Rasululiah SAW bersabda, “Tulang mayat 


yang terpisak itu seperti terpisahnya ketika masih hidup.” (Shahih) 
Al Ahkam 233 


65. Liang Lahad 
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3208. Dari Yonu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Liang 
lahad untuk (jenazah) kita (muslim), sedang membuat lubang untuk 
Genazah) selain kami (non muslim).” (Shahih) Al Ahkam 145 


— Shahih Sunan Abu Daud 


66. Berapa Banyak Orang yang Turun Dalam Kubur (Untuk 
Meletakkan Mayat)? 


o. 20 
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3209. Dari Amir, ia berkata: Yang memandikan jasad Rasulullah 
SAW adalah Ali, Fadhl dan Usamah bin Zaid, dan mereka pula yang 
memasukkan beliau ke liang kuburnya. 


Perawi berkata, “Memberikan hadits kepada kami Marhab —atau 
Abu Marhab- bahwa mereka (Ali, Fadhl dan Usamah bin Zaid) 
ditambah Abdurrahman bin Auf yang turun ke liang kubur, setelah 
selesai, Ali berkata, “Yang berhak meletakkan (mayit) seseorang 
adalah keluarganya.” (Shahih) Al Ahkam 147 
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3210. Dari Abdurrahman bin Auf bahwa ia termasuk orang yang turun 
ke liang kubur Rasulullah SAW, ia berkata: Aku melihat jumlah 
mereka ada empat orang. (Shahih) silakan melihat keterangan 
sebelum hadits ini. 


67. Kedua Kaki Mayat Dimasukkan Lebih Dahulu 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3211. Dari Abu Ishag, ia berkata, “Harits berwasiat (kalau ia 
meninggal) supaya dishalati Abdullah bin Yazid, maka ketika Harits 
meninggal, Abdullah pun menyalatinya. Ketika jenazah Harits hendak 
di masukkan ke liang kubur, maka pertama kali yang dimasukkan 
adalah kedua kakinya. Dia berkata, “Ini adalah Sunnah.” (Shahih) Al 
Ahkam 150 


68. Duduk di Samping Kuburan 
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3212. Dari Barra” bin Azib, ia berkata: Kami keluar mengantar 
jenazah seorang laki-laki dari kelompok anshar bersama Rasulullah 
SAW, ketika sampai di makam tersebut, liang fahad belum selesai 
dibuat, kemudian Rasulullah SAW duduk menghadap kiblat dan 


kamipun mengikuti beliau. (Shahih) Al Ahkam 156-159. Keterangan 
tambahan matan (isi) hadits terdapat di 4753 


69. Doa Ketika Mayat Diletakkan di Liang Kuburnya 
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3213. Dari Abdullah bin Umar bahwa ketika mayat diletakkan dalam 
kuburnya, Rasulullah SAW bersabda, “Dengan menyebut nama Allah 
dan (berpegang teguh) pada Sunnah Rasulullah SAW" (Shahih) Al 
Ahkam 152 


— Shahih Sunan Abu Daud 


70. Mempunyai Kerabat Musyrik yang Meninggal 
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3214. Dari Ali, ia berkata: aku berkata kepada Nabi SAW, “Pamanmu, 
seorang tua yang sesat, telah meninggal.” Beliau bersabda, “Pergilah 
dan segera kuburkan ayahmu, jangan berbicara sesuatu apapun 
(tentangnya) sampai kamu datang lagi kepadaku.” Aku lalu pergi 
menguburkannya dan ketika aku kembali menemui beliau, aku 
diperintahkan (untuk mandi), lalu beliau mendoakanku. (Shahih) Al 
Ahkam 134-135 


71. Mendalamkan Galian Kubur 
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3215. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata: Sahabat dari sekasa 
Anshar datang kepada Rasulullah SAW pada hari (usai perang) Uhud, 
mereka berkata, “Kita sedang mengalami luka dan kepayahan, apa 
yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, “galilah 
dan perlebarlah galian itu, kemudian (masukkan) dua atau tiga orang 
Gang meninggal) ke dalam satu (liang) kubur.” Ketika ditanyakan, 
“(Jenazah) mana yang di dahulukan?” Beliau bersabda, “Yang paling 
banyak hafalan Al Our" anna 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Perawi (Hisyam bin Amir) berkata: Ayahku, Amir —kala itu- 
termasuk orang yang meninggal (yang dikuburkan) bersama dua 
Orang, atau perawi berkata: (Di antara) salahsatunya (adalah ayahku). 
(Shahih) Al Ahkam 143 
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3216. Dari Hisyam bin Amir... dengan sanad dan makna yang sama di 
atas, hanya saja terdapat tambahan redaksi hadits, “Dan dalamkan 
galian kalian.” (Shahih) Silakan lihat keterangan hadits sebelumnya. 


72. Meratakan Tanah Kubur 
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3218. Dari Abu Hayyaj Al Asadi, ia berkata: Ketika Ali mengutusku, 
dia berkata, “Aku mengutusmu atas dasar segala sesuatu yang telah 
Rasulullah SAW utus kepadaku, yaitu jangan meninggalkan gundukan 
kuburan kecuali aku sudah meratakannya, dan jangan pula tinggalkan 
patung kecuali aku sudah menghancurkan.” (Shahih: Muslim) Al 
Ahkam 207 
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3219. Dari Abu Ali Al Hamdani, ia berkata: Kami bersama Fadhalah 
bin Ubaid di daerah Rudis, Romawi. Seorang temanku meninggal dan 
Fadhalah memerintahkan untuk di kuburkan, lalu dia ratakan tanah 
kubur tersebut. Kemudian Fadhalah berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW memerintahkan supaya tanah (gundukan) kubur itu 

diratakan.” (Shahih) Al Ahkam 208 


Abu Daud berkata, “Rudis adalah sebuah pulau di daerah 
lautan.” 


Abu Ali berkata, “Dikatakan bahwa makam Rasulullah SAW 
berada di depan, sementara makam Abu Bakar berada di bagian 
kepala Rasulullah dan makam Umar berada di bagian kedua kaki 
Rasulullah, (maksudnya) kepala Umar berada di kedua kaki 
Rasulullah SAW.” 


73. Usai Penguburan, Hendaknya Memobomkan Ampunan Untuk 
Mayat Sebelum Beranjak Meninggalkan Kubur 
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3221. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Ketika proses pemakaman 
mayat selesai, Rasulullah SAW berhenti sejenak (sebelum 
meninggalkan kubur), beliau bersabda,  “Beristighfarlah 
(mohonkanlah ampunan) untuk saudara kalian (ini) dan mohonkanlah 


keteguhan iman untuknya, sesungguhnya ia sekarang ini sedang 
ditanyai (malaikat).” (Shahih) Al Ahkam 156 


Shahih Sunan Abu Daud — 


74. Menshalati Mayat yang Telah Lama di Kubur 
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Sesungguhnya Nabi SAW menshalati syuhada' Uhud setelah delapan 
tahun seolah perpisahan bagi yang masih hidup dan telah meninggal. 
(Shahih: Muslim) sumber yang sama 


76. Mendirikan Bangunan di Atas Pekuburan 
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3225. Dari Jabir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 


melarang duduk di atas (tanah) kubur, menulis atau mendirikan 
bangunan di atasnya. (Shahih: Muslim) Al Ahkam 204 
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3226. Dari Jabir Ra... dengan redaksi hadits di atas. 


Dalam riwayat lain, terdapat redaksi tambahan, “Atau (Tokasi) 
kuburnya ditambah.” Sedang dalam riwayat lain terdapat tambahan, 
“Atau dipasang tulisan.” (Shahih) sumber yang sama. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3227. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
SWT memberikan laknat kepada orang-orang Yahudi (karena) mereka 
menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid." (Shahih) Al 
Ahkam. 


77. Makruh Duduk di Atas Kubur 
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3228. Dari Abu Hurairah, ia berkatas Rasulullah SAW bersabda, 

“Kalian duduk di atas bara api sehingga pakaian terbakar sampai 


habis kulit badannya itu lebih baik daripada duduk di atas (tanah) 
kubur.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 209 
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3229. Dari Watsilah bin Asga”, ia berkata: Saya mendengar Abu 
Martsad Al Ghanawi berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian duduk di atas kubur dan jangan pula shalat (menghadap) ke 
kubur.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 309-310 


Shahih Sunan Abu Daud — 


78. Berjalan Dengan Sandal di (Tanah) Kubur 
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3230. Dari Basyir, —pelayan Rasulullah SAW—-, di masa jahiliyah 
Basyir bernama Zahm bin Ma'bad, lalu ia berhijrah kepada Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Siapakah namamu?” Basyir menjawab, 
“Namaku Zahm, Zahm bin Ma'bad.” Kemudian, ia (menyatakan) 
berhijrah kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Siapakah 
namamu?” Basyir menjawab, “(Namaku) Zahm.” Lalu beliau 
bersabda, “(Tidak), bahkan namamu Basyir.” 

Basyir berkata, “Ketika saya berjalan (mengikuti) Rasulullah 
melewati tempat pemakaman orang-orang musyrik, beliau bersabda, 
“Mereka ini telah luput dari kebaikan yang banyak sekali.” —Beliau 
mengulangi sabdanya sebanyak tiga kali—-. Kemudian, ketika beliau 
melewati tempat pemakaman orang-orang Islam, beliau bersabda, 
“Sungguh, mereka telah menemukan kebaikan yang banyak sekali." 

Ketika Rasulullah SAW melihat-lihat, tiba-tiba ada seorang laki- 
laki berjalan dengan memakai sandal di (tanah) kubur, maka beliau 
bersabda, “Celakalah kamu! lepaskan kedua sandalmu.” (Mendengar 
suara ini), laki-laki itu melihat (ke arah sumber suara), ketika ia tahu 
(sumber suara berasal dari) Rasulullah SAW, maka laki-laki tersebut 
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melepas dan mencampakkan kedua sandalnya. (Hasan) Al Ahkam 
139-140 
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3231. Dari Anas, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 
“Sesungguhnya jika seorang hamba telah diletakkan dalam kuburnya, 
sedangkan teman-temannya (semasa hidup) meninggalkannya, maka 
hamba tersebut mendengar suara sandal mereka.” (Shahih: 
Muttafag “Alaik) Ash-Shahihah 1334. Redaksi hadits lebih sempurna 
pada 4751. 


79. Memindahkan Mayat Karena Suatu Hal 
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3232. Dari Jabir, ia berkata: Ayahku dikubur bersama seorang laki- 
laki lain, kemudian muncul sesuatu pada diriku sehingga aku 
mengeluarkan jenazah ayahku setelah enam bulan lamanya. Aku tidak 
melihat sesuatu pun berubah (pada jasad ayahku) kecuali rambut 
jenggot yang menempel tanah.” (Shahih) sanadnya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


80. Memuji Mayat 
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3233. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sekelompok pengiring jenazah 
melewati Rasulullah SAW, ketika (beliau mendengar) mereka memuji 
jenazah, maka beliau bersabda, “wajib (baginya surga)" kemudian 
sekelompok pengiring jenazah lain lewat, sedang mereka berkata-kata 
buruk (mencela) terhadap jenazah, maka beliau bersabda, “wajib 
(baginya neraka).” 

Setelah mereka berlalu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sebagian kalian menjadi saksi atas sebagian yang 
lainnya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 44 — 45 


81. Ziarah Kubur 
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3234. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW ziarah 
ke kubur ibunya, beliau menangis sehingga orang-orang di 
sekelilingnya turut menangis, lalu beliau bersabda, “Aku memohon 
kepada Allah supaya diizinkan untuk memohonkan ampun dosanya 
(ibuku), tetapi Allah tidak mengizinkanku, kemudian aku memohon 
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kepada-Nya supaya aku diizinkan menziarahi kuburnya, Dia pun 
mengizinkan, maka berziarahlah kalian ke kubur, sesungguhnya 
(iarah kubur) itu mengingatkan kematian." (Shahih: Muslim) Al 
Ahkam 187-188 
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3235. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “(Dulu) 
aku melarang kalian ziarah kubur, (tapi sekarang) ziarahlah kalian ke 


kubur. Sesungguhnya ziarah itu dapat menjadi peringatan.” (Shahih: 
Muslim) 4! Ahkam 188 


83. Doa Ketika Ziarah Kubur Atau Sedang Melintasi Tempat 
Pemakaman 
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3237. Dari Abu Hurairah bahwa (ketika) Rasulullah SAW memasuki 
tempat pemakaman, seraya memberi salam, “Keselamatan semoga 
lercurahkan untuk kalian di kampung orang-orang mukmin, 
sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian.” (Shahih: 
Muslim) A1 Ahkam 190 


Shahih Sunan Abu Daud — 


84. Bagaimana Mengurus Orang Meninggal Ketika Sedang 
Berihram? 
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3238. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang yang sedang berihram 
terpelanting (jatuh) dari kendaraannya sehingga meninggal dalam 
kondisi berihram, kemudian jenazahnya di hadapkan kepada 
Rasulullah SAW, Beliau bersabda, “Jadikanlah pakaian ihramnya 
sebagai kafannya, mandikan ia dengan air dan bidara dan jangan 
kalian tutupi kepalanya. Sesungguhnya Allah kelak di Hari Kiamat 
akan membangkitkannya dalam kondisi ia bertalbiyah.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Al Ahkam 12-13 
Abu Daud berkata: Saya mendengar Ahmad bin Hambal berkata, 
“Dalam hadits ini terdapat lima sunnah: (satu), Jadikanlah pakaian 
ihramnya sebagai kafannya, yakni mayat dikafani dengan dua baju 
ihramnya, (dua): Mandikan ia dengan air dan bidara, yakni 
memandikannya secara keseluruhan adalah dengan bidara, (tiga), 
Jangan kalian tutupi kepalanya, (empat), Jangan kalian berikan 
wewangian kepada Mayat, (lima), Kafan (baju ihram) mayat itu (lebih 
berharga daripada) semua hartanya.” 
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3239. Dari Ibnu Abbas...seperti hadits di atas. 

Perawi berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dan jadikanlah 
kedua pakaian ihramnya sebagai kafannya.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) silakan lihat keterangan hadits sebelumnya. 

Abu Daud berkata: Sulaiman dan Ayub berkata, “Kedua baju 
ihramnya.” Amru berkata, “Dua baju (ihram).” Ibnu Ubaid berkata: 
Ayub berkata, “Dengan kedua baju (ihramnya).” Sementara Sulaiman 
(perawi hadits secara) sendirian (tanpa diikuti yang lain) menambahi, 
“Dan jangan kalian jahit kain kafan itu.” 


ap apaan ay. 


3240. Dari Ibnu Abbas ... sesuai (makna) hadits Sulaiman, “Dengan 
kedua bajunya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3241. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang yang sedang ihram 
terpelanting (jatuh) dari ontanya hingga tewas, kemudian jenazahnya 
di bawa menghadap Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, 
“Kalian mandikan dia, beri kafan, jangan tutupi kepalanya dan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


jangan kalian beri dia wewangian. Sesungguhnya dia (kelak) akan 
dibangkitkan dalam kondisi bertalbiyah.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


16. KITAB SUMPAH DAN NADZAR 


1. Dosa Sumpah Dusta 
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3242. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang bersumpah dusta dan bersabar karenanya, maka 


bersiap-siaplah mukanya bertempat di neraka.” (Shahih) Ash- 
Shahihah 2332 


2. Bersumpah Untuk Mendapatkan Harta Seseorang 
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3243. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang bersumpah dengan sumpah yang jahat untuk mendapatkan harta 
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seorang muslim secara paksa, maka (kelak ketika) ia menghadap 
Allah, Allah akan murka kepadanya.” 

Asy'ats berkata: Demi Allah, yang demikian itu telah terjadi 
padaku. Yaitu, telah terjadi antara aku dengan seorang laki-laki 
Yahudi, ia telah mempermasalahkanku, sehingga ia aku hadapkan 
kepada Rasululiah SAW Beliau bersabda kepadaku, “Apakah kamu 
mempunyai bukti?” aku jawab, “Tidak,” kemudian beliau bersabda 
kepada laki-laki Yahudi, “Bersumpahlah?” aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika ia bersumpah maka hilanglah hartaku!?” kemudian 
Allah menurunkan wahyu, “Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit...” sampai akhir ayat (Os. Aali “Imraan (3): 
77) (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3244. Dari Asy'ats bahwa terjadi permusuhan antara seorang laki-laki 
dari Kindah dengan seorang laki-laki dari Hadhramaut, kemudian 
mereka meminta Nabi SAW memutuskan sengketa mereka berdua 
dalam masalah tanah (di) Yaman. 

Laki-laki dari Hadhramaut berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tanahku telah dirampas ayah orang ini, sehingga tanah 
itu sekarang berada dalam kekuasaannya.” Beliau bersabda, “Apakah 
kamu mempunyai bukti?” Ia menjawab, “(Aku) tidak (mempunyai 
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bukti), tetapi aku bersumpah, demi Allah orang (Kindah) ini tahu 
bahwa tanahku telah dirampas ayahnya.” 

(Melihat perkembangan situasi ini), laki-laki dari Kindah 
bersiap-siap untuk menyampaikan sumpahnya, (akan tetapi) 
Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang tidak (perlu) menguatkan 
sumpahnya untuk mendapatkan harta secara paksa kecuali ia 
(menghendaki akan) bertemu Allah dengan tiada memiliki tangan 
(buntung).” (Akhirnya) laki-laki dari kindah itu berkata, “(Benar) 
Tanah itu miliknya.” (Shahih) Al Irwa' (8/262-263). 
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3245. Dari Wa'il bin Hujr Al Hadhrami, ia berkata: Seorang laki-laki 
dari Hadhramaut dan seorang laki-laki dari Kindah datang 
(mengadukan permasalahan mereka) kepada Rasulullah SAW, laki- 
laki dari Hadhramaut berkata, “Wahai Rasulullah, Sesungguhnya 
orang ini telah menguasai tanah milik ayahku!” laki-laki dari Kindah 
(membalas) berkata, “Tanah itu adalah tanahku, aku telah 
menanaminya, sedangkan dia (orang Hadhrami) sama sekali tidak 
mempunyai hak atas tanah ini.” 
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Perawi berkata: Nabi SAW bersabda kepada Hadhrami, “Apakah 
kamu mempunyai bukti?” Orang Hadhrami berkata, “Tidak” 
kemudian beliau bersabda kepada laki-laki Kindi, “Bagimu sumpah 
(untuk membuktikan bahwa kamu benar).” Orang Hadhrami berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia seorang pendusta. Ia sudah 
terbiasa bersumpah dan tidak memperdulikan apa konsekuensi 
sumpah itu!” Kemudian, Nabi SAW bersabda, “Kamu (Kindi) tidak 
memiliki (kesempatan untuk mempertahankan) hakmu kecuali hanya 
dengan sumpah itu.” Selanjutnya, majulah orang kindi itu bersumpah 
untuk (membela) haknya, ketika ia kembali, Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalau bersumpah hanya untuk mendapatkan harta secara 
zhalim, maka sungguh (kelak) ia akan bertemu Allah, sedang Dia 
berpaling darinya (karena murka).” (Shahih: Muslim) Al Irwa' 
2632 


3. Sumpah yang Dilakukan di Mimbar Nabi 
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3246. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang tidak bersumpah di mimbarku ini dengan sumpah yang dosa 
(palsu), biarpun demi (sepotong kayu) siwak hijau, kecuali ia akan 


menempati tempatnya di neraka —atau wajib baginya neraka-." 
(Shahih: Ibnu Majah) 2325 


$ Untuk hal yang paling sepele sekalipun, penerj. 
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4. Sumpah Dengan Nama Selain Allah 
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3247. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang bersumpah lalu berkata dalam sumpahnya itu, “Demi 
Lata' maka berkatakalah, “Tiada tuhan selain Allah." Siapa yang 
berkata kepada temannya, “Kemarilah, aku akan bertaruh denganmu" 
maka wajib baginya bersedekah.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


5. Dilarang Bersumpah Dengan (Nama) Orang Tua 
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3248. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian dilarang bersumpah dengan (nama) ayah, ibu atau 
sejenisnya, sebagaimana dilarang bersumpah kecuali dengan nama 


Allah. Janganlah bersumpah dengan nama Allah kecuali kalian 
sebagai (pihak) orang yang benar.” (Shahih) 
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4249. Dari Umar bin Khaththab bahwa Rasulullah SAW bertemu 
dengannya sewaktu ia dalam kendaraan. Ketika Umar bersumpah 
dengan nama ayahnya, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah melarang kalian bersumpah dengan nama ayah kalian. 
Siapa yang bersumpah, maka bersumpahlah dengan nama Allah atau 
(lebih baik) diam.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3250. Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memperdengarkan 
sabdanya ... hadits seperti di atas sampai pada redaksi, “Dengan nama 
ayah kalian." 

Dalam riwayat lain terdapat redaksi tambahan: Umar berkata, 
“Demi Allah, saya tidak akan bersumpah dengan ini (dengan nama 
ayah), baik dalam kondisi sadar atau tidak sadar.” (Shahih: At- 
Tirmidzi) 1590 
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3251. Dari Sa'ad bin Ubaidah, dia berkata: Ibnu Umar pernah 
mendengar seseorang bersumpah, tidak demi Ka'bah! Lalu Ibnu Umar 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “siapa yang bersumpah dengan selain nama Allah 
maka ia telah berbuat syirik'.” (Shahih: At-Tirmidzi) 1590 
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6. Makruh Bersumpah Demi Amanah 
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3253. Dari Bwraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 


yang bersumpah dengan Demi amanah, maka itu bukan termasuk 
(dari ajaran) golongan kami.” (Shahih) Ash-Shahihah 94 


7. Bermain-main Dengan Sumpah 
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3254. Dari Atha' tentang bermain-main sumpah, ia berkata: Aisyah 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Bermain-main 
dengan sumpah itu adalah perkataan seseorang dalam rumahnya, 


Demi Allah (itu) tidak (benar), demi Allah (itu) benar'.” (Shahih: 
Bukhari) sama seperti hadits ini. 


8. Faktor Pemicu Sumpah 
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3255. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sumpahmu untuk sesuatu yang benar itu adalah temanmu.” 
(Shahih: Muslim) 5/87 
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3256. Dari Suwaid bin Hanzhalah, ia berkata: aku sedang keluar 
hendak menemui Rasulullah SAW bersama Wa'il bin Hujr, tiba-tiba 
musuh Wa'il menyanderanya dan mereka (musuh Wa'il) memintaku 
untuk bersumpah (memastikan) bahwa Wa'il adalah saudaraku, maka 
akupun bersumpah bahwa Wa'il adalah saudaraku, merekapun 
melepaskannya. Lalu kami menemui Rasulullah SAW, dan aku 
kisahkan kepada beliau kaum yang keluar menuntutku supaya 
bersumpah, lalu aku bersumpah bahwa Wa'il adalah saudaraku, 
akhirnya beliau bersabda, “Kamu benar, seorang muslim dengan 
muslim yang lain adalah bersaudara.” (Shahih: Ibnu Majah) 2119 


9. Sumpah yang Tidak Masuk Kategori Atau Sumpah yang tidak 
(Sesuai Ajaran) Agama Islam 
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3257. Dari Tsabit bin Dhahak bahwa ia telah (turut) membait 
Rasulullah di bawah pohon (baiat demi darah Utsman), beliau 
bersabda, “Siapa yang bersumpah selain (mengikuti ajaran) agama 
Islam, maka sumpahnya dusta atau ia sebagaimana yang ia katakan. 
Siapa yang membunuh jiwanya (bunuh diri) karena suatu hal, maka di 
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Hari Kiamat (kelak) ia akan diazah sebab hal tersebut. Dan 
seseorang tidak dianggap bernadzar untuk sesuatu yang tidak 
dimilikinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3258. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang bersumpah, Sungguh saya telah lepas dari Islam,” jika 
Sumpahnya itu dusta, maka dirinya sebagaimana yang ia katakan, dan 


jika sumpahnya benar, maka ia tidak akan kembali kepada Islam 
sebagai orang yang selamat.” (Shahik: Ibau Majah) 2100 


11. Pengecualian dalam Sumpah 
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3261. Dari Abdullah bin Umar, ia menyampaikan Sabda Rasulullah 
SAW, “Siapa bersumpah atas suatu hal, lalu ia berkata, “Insya 
Allah,” maka ia telah membuat pengecualian dalam sumpahnya.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2105— 2106 
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3262. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang bersumpah dan membuat pengecualian (dalam 
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sumpahnya), apabila ia menghendaki, maka ia dapat menarik kembali 
Sumpahnya, atau meninggalkan (tidak melaksanakan sumpah itu) (hal 
ini) bukan bentuk pelanggaran.” (Shahih) lihat keterangan hadits 
sebelumnya. 


12. Sebab Munculnya Sumpah Nabi 
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3263. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Kebanyakan Nabi SAW 
bersumpah dengan, “Tidak, demi Dzat yang membolak-balikkkan hati 
hamba." (Shahih: Muttafag “Alaih) Zhilal Al Jannah 236 


13. Apakah Sumpah itu Merupakan Janji? 
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3267. Dari Abdullah bin Abbas bahwa Abu Bakar Bersumpah kepada 
Rasulullah SAW, kemudian Beliau bersabda, “La tugsim (janganlah 
kamu bersumpah).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3268. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Hurairah memberikan hadits 
bahwa seseorang telah datang menyampaikan mimpinya kepada 
Rasulullah SAW, seseorang itu berkata, “Sungguh saya telah 
diperlihatkan (dalam mimpiku) di suatu malam... lalu ia menceritakan 
mimpinya, kemudian Abu Bakar menafsirinya. Rasulullah SAW 
bersabda, “Kamu (Abu Bakar) dalam sebagian (tafsirmu) benar dan 
sebagian lagi salah” Abu Bakar berkata, “Agsamtu (Saya 
bersumpah) kepadamu wahai Rasulullah, demi ayahku, sungguh 
engkau akan memberikan hadits kepadaku, dimana letak kesalahan 
(tafsir) ku?” Maka Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar, “La 
tugsim Ganganlah kamu bersumpah).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Silakan melihat kembali hadits sebelumnya. Sanad hadits datang lebih 
lengkap pada 4632. 


14. Bersumpah Untuk Tidak Makan Makanan Tertentu 
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3270. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata: Kami kedatangan 
tamu. Perawi berkata: Sementara malam itu Abu Bakar berbincang- 
bincang bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar berkata, “Saya tidak 
akan pulang hingga kamu (Abdurrahman) selesaikan jamuanmu 
kepada mereka (para tamu).” 

Ketika Abdurrahman menyuguhkan makanan untuk mereka, 
para tamu itu berkata, “Kami tidak akan memakannya sampai Abu 
Bakar datang ke sini (bergabung bersama kami),” kemudian datanglah 
Abu Bakar dan berkata, “Apa yang telah diperbuat tamu-tamumu? 
Kenapa kalian tidak memakan suguhan Abdurrahman?” Mereka 
menjawab, “Kami tidak akan memakannya.” 


Abdurrahman berkata, “Saya suguhkan makanan ini kepada 
mereka tetapi mereka tidak mau memakannya,” mereka berkata, 
“Demi Allah, kami tidak akan menyentuhnya sampai dia (Abu Bakar) 
datang.” (Mendengar penuturan Abdurrahman ini), mereka berkata, 
“Benar (apa yang disampaikan Abdurrahman itu), ia telah 
menyuguhkan makanan ini, tetapi kami enggan memakannya sampai 
kamu datang.” Abu Bakar berkata, “Apa yang membuat kalian tidak 
mau memakannya?” Mereka menjawab, “Karena (kami menghormati) 
kamu.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah, saya tidak akan 
memakannya malam ini.” Perawi berkata: Mereka pun berkata, “Dan 
kami juga begitu, demi Allah kami tidak akan memakannya sebelum 
kamu memulai memakannya terlebih dahulu.” 

Abu Bakar berkata, “Saya belum melihat hal yang lebih buruk 
dari kejadian malam ini. Baiklah, dekatkan makanan itu kepadaku.” 
Perawi berkata: Kemudian mereka mendekatkan makanan yang 
disuguhkan untuk mereka itu kepada Abu Bakar. Kemudian, Abu 
Bakar memulai memakannya dengan basmalah yang diikuti para tamu 
itu. 
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Atas kejadian ini, kemudian saya mendapatkan kabar (hadits) 
bahwa paginya Abu Bakar datang kepada Rasulullah menceritakan 
peristiwa yang telah dia alami bersama tamu-tamu tersebut, beliau 
bersabda, “Bahkan kamu telah berbuat baik dan bersedekah kepada 
mereka.” (Shahih: Muttafag “Alaih) selain redaksi perkataan perawi, 
“Menceritakan peristiwa yang...” Redaksi ini Mudraj (sisipan yang 
dimasukkan perawi kedalam hadits aslinya), karena tidak ada dalam 
redaksi Bukhari. 
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3271. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar... sesuai hadits di atas, hanya 


saja terdapat tambahan, “Perawi berkata: Dan dia tidak 
menyampaikan kepadaku (membayar) kafarah.” (Shahih: Muslim) 


15. Bersumpah Memutuskan Silaturrahim 
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3273. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak (termasuk) nadzar kecuali nadzar guna menggapai 
jalan (menuju) Allah Memutuskan tali silaturrahim bukanlah 


(termasuk dalam kategori) sumpah.” (Hasan) hadits semisalnya telah 
disebutkan di awal dalam bahasan talak. 


Bg — Shahih Sunan Abu Daud 
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3274. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak (termasuk) nadzar dan sumpah bagi suatu hal yang 
tidak dimiliki Bani Adam, dan tidak (termasuk) sumpah pula 
melakukan maksiat kepada Allah SWT dan memutuskan tali 
silaturrahim. Siapa bersumpah, kemudian ia melihat yang lebih baik 
(daripada memenuhi sumpahnya), lalu ia meninggalkan sumpahnya 
dan mendatangi yang lebih baik tersebut, maka meninggalkan 
sumpahnya itu merupakan kafarat bagi sumpah yang dilakukannya.” 
(Hasan) kecuali redaksi, “Siapa yang bersumpah...” Redaksi ini 
mungkar, Silakan lihat kitab Adh-Dha'ifah 1365 


16. Sengaja Bersumpah Dusta 
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3275. Dari Abdullah bin Abbas bahwa ada dua orang sedang 
bertengkar mengadu kepada Rasulullah SAW Ketika beliau meminta 
bukti pada pihak pendakwa, pihak pendakwa tidak memilikinya, Jalu 
beliau meminta pihak yang didakwa untuk bersumpah, sehingga 
bersumpahlah pihak yang didakwa dengan nama Allah yang tiada 
tuhan selain-Nya. setelah itu, beliau bersabda, “Baik, kamu telah 
melakukannya, akan tetapi dosamu telah diampuni akibat (hatimu 
yang) ikhlas mengucapkan, "La ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah)'.” (Shahih) 


Abu Daud berkata: Dari hadits ini dipahami bahwa beliau tidak 
memerintahkannya untuk membayar kafarah. 


17. Sumpah yang Diampuni 
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3276. Dari Abu Musa bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
aku, demi Allah —jika Allah mengizinkan- tidak akan bersumpah jika 
aku melihat ada sisi lain yang lebih baik darinya, akupun menghapus 
sumpahku dan aku akan mendatangi yang lebih baik dari itu, —atau 
sabdanya, “Kecuali aku akan datangi yang lebih baik tadi sebagai 
kafarat sumpahku.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3277. Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda kepadaku, “Hai Abdurrahman bin Samurah, ketika kamu 
bersumpah, kemudian kamu melihat ada yang lebih baik (daripada 
memenuhi sumpah tersebut), maka datangilah yang lebih baik 
tersebut, (sesungguhnya) itu merupakan kafarah sumpahmu.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) Silakan melihat keterangan hadits di 
atasnya. 

Abu Daud berkata: Saya mendengar Imam Ahmad memberikan 
keringanan kafarah sumpah sepanjang belum dilanggar. 
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3278. Dari Abdurrahman bin Samurah, seperti hadits di atas. 


Perawi berkata, “Maka bayarlah kafarah sumpahmu dengan 
mendatangi sesuatu yang (kamu lihat) lebih baik (daripada 
melaksanakan sumpah tersebut).” (Shahih: Muttafag “Alaih) Silakan 
melihat keterangan hadits di atasnya. 

Abu Daud berkata: Hadits riwayat Abu Musa Al Asy'ari, Adi 
bin Hatim dan Abu Hurairah ini kadang diriwayatkan dengan 
“Pelanggaran sebelum kafarah” dan kadang pula diriwayatkan 
“kafarahnya sebelum melanggar”. 
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18. Berapa Sha” kafarah sumpah? 
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3280. Memberikan hadits kepada kami Muhammad bin Muhammad 
bin Khalad Abu Amru, katanya, “Kami memiliki makuk' dikenal 
makuk Khalid. Satu makuk sama dengan dua kali timbangan (kailajah) 
Harun. 


Muhammad berkata, “Satu Sha” Khalid sama dengan satu Sha” 
Hisyam bin Abdul Malik.” (Shahih) sanadnya Magthu'. 
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3281. Dari Umayyah bin Khalid, dia berkata: ketika Khalid Al Gashri 


menjadi gubernur, dia menggandakan satu sha? menjadi 16 liter. 
(Shahih) Magtu'. 


Abu Daud berkata: Muhammad bin Muhammad bin Khalad ini 
adalah salah seorang yang menghadapi pembantaian Bangsa kulit 
hitam dengan sabar. —Abu Daud mencontohkan dengan tangannya 
dengan menjadikan bagian dalam telapak tangannya menempel 


€ Sha' adalah Ukuran tirabangan penduduk madinah, sekitar 4 mud,ed. 
? Makuk adalah adalah satu mud, ukuran dua telapak tangan, atau seperempat sha'ed. 
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bumi—. Saya melihatnya dalam mimpi, kutanyakan, “Apa yang kamu 
terima dari Allah?” Muhammad bin Muhammad menjawab, “Dia 
(Allah) telah memasukkanku ke dalam surga.” Saya berkata, “Jadi 
posisimu (kala itu) tidak menjadi madharat!” 


19. Budak Perempuan yang Beriman 
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3282. Dari Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami, katanya: aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku telah memukul budak perempuanku! 
(Mendengar ini) beliau menggangap besar hal itu, lalu kukatakan pada 
beliau, “mungkinkah aku memerdekakannya?” Beliau bersabda, 
“Ajaklah ia datang kemari?” 

Muawiyah berkata: Maka aku mengajaknya (menghadap 
Rasulullah). Beliau bersabda (kepada budak tadi), “Dimanakah 
Allah?” Budak itu menjawab, “Di langit.” Beliau bersabda lagi, 
“Siapakah aku?” Budak menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.” 
Kemudian, beliau bersabda, “Merdekakan dia, sesungguhnya budak 
perempuan ini orang beriman.” (Shahih: Muslim) hadits disebutkan 
di depan dalam Judul: pembahasan tentang Shalat, bab mendoakan 
Orang yang Bersin. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3283. Dari Syarid bahwa ibunya berwasiat kepadanya agar ia 
memerdekakan budak perempuan mukmin untuknya, kemudian ia 
datang kepada Nabi SAW, Syarid berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesunggguhnya ibuku telah berwasiat kepadaku agar aku 
memerdekakan budak perempuan yang mukmin untuknya, sedangkan 
aku memiliki budak hitam nubiyah... (perawi melanjutkan hadits yang 
semisal di atas).” (Hasan Shahih) 


20. Pengecualian Sumpah setelah Terdiam (Sesaat) 
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3285. Dari Ikrimah: Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, aku 


akan memerangi (kaum) Ouraisy, Demi Allah, aku akan memerangi 
(kaum) Guraisy, Demi Allah, aku akan memerangi (kaum) Ouraisy!” 
Kemudian beliau bersabda lagi, “Insya Allah.” (Shahih) 


21. Larangan Bernadzar- 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3287. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 
melakukan nadzar kemudian mereka berdua menyepakatinya. Beliau 
bersabda, “Nadzar tidak dapat mengembalikan sesuatu. Ia hanya 
dikeluarkan oleh orang bakhil.” 


Musaddad — (perawi hadits) berkata, “Nadzar tidak 
mengembalikan sesuatu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3288. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “nadzar 
seorang manusia tidak bisa mendatangkan suatu takdir yang telah 
ditetapkan Allah baginya, Akan tetapi nadzar memberikan takdir yang 
telah ditetapkan Allah, yang dikeluarkan dari orang bakhil, yang 
tidak diberikan orang bakhil sebelum dia bernadzar.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 





22. Nadzar Dalam Maksiat 
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3289. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang mempunyai nadzar (melakukan) taat kepada Allah, maka ia 
wajib melaksanakannya, sedang bagi orang yang mempunyai nadzar 


untuk maksiat kepada Allah, baginya wajib untuk tidak 
mengerjakannya.” (Shahih: Bukhari) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


23. Memenuhi Nadzar Maksiat Harus (Membayar) Kafarat 
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3290. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
nadzar dalam maksiat, (dan bagi orang yang memenuhi nadzar 
maksiat) maka kafaratnya seperti kafarat sumpah.” (Shahih) 
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3292. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
nadzar dalam maksiat, (dan bagi orang yang memenuhinya) maka 


kafaratnya adalah seperti kafarat sumpah.” (Shahih) sama dengan 
yang sebelumnya. 
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3296. Dari Abdullah bin Abbas bahwa saudari Ugbah bin Amir 
bernadzar hendak berjalan kaki menuju Baitulharam, kemudian 
Rasuluilah SAW menyuruhnya naik kendaraan lalu membayar 
damnya (dengan menyembelih kambing). (Shahih) lihat hadits 
sebelumnya. 


ata Ae gi ae aa BEA A53 
ISA ai Hp AA HE dat Ga 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3297. Dari Ibnu Abbas bahwa ketika Rasululiah SAW disampaikan 
tentang saudari Ugbah bin Amir yang bernadzar pergi haji dengan 
berjatan kaki, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari 
nadzarnya, perintahkan kepadanya untuk naik kendaraan." (Shahih) 
lihat hadits sebelumnya. 
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3298. Dari Ibnu Abbas... dalam riwayat ini, beliau bersabda, 
“Perintahkan saudarimu itu untuk naik kendaraan. " (Shahih) seperti 
hadits sebelumnya. 
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3299. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata: Saudariku telah 
nadzar untuk datang ke Baitullah dengan berjalan kaki, kemudian ia 
memintaku supaya aku menghadap Rasulullah SAW meminta fatwa 
seputar nadzarnya. Kemudian, beliau memberikan fatwa, “Hendaknya 


ia berjalan kaki dan menaiki kendaraan,” (Shahih) Al Irwa' (8/219) 
hadits riwayat Bukhari. 
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Shahih Sunan Abu Daud — (521) 


3300. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sewaktu Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah, tiba-tiba (beliau melihat) seorang laki-laki berdiri diterik 
matahari, kemudian beliau bertanya, “Siapakah dia?” Para sahabat 
menjawab, “Dia adalah Abu Israil. Dia tengah bernadzar untuk 
berdiri, tidak duduk, tidak berteduh, tidak bicara dan dia sedang 
berpuasa.” - 


Beliau bersabda, “Perintahkan supaya dia bicara, berteduh, 
duduk dan menyempurnakan puasanya.” (Shahih: Bukhari) Al Irwa'" 
juz 8 218. 
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3301. Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW melihat seorang 
laki-laki berjalan diapit kedua anaknya, kemudian beliau bertanya 
tentangnya. Para sahabat memberitahukan bahwa laki-laki tersebut 
sedang bernadzar untuk berjalan, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari siksaan orang ini terhadap 
dirinya sendiri.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3302. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW ketika sedang 
berthawaf melewati orang yang dituntun dengan tali dihidungnya, 
kemudian beliau memutuskan tali tersebut dengan tangan beliau 
sendiri dan memerintahkan agar orang tersebut dituntun dengan 
tangannya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3303. Dari Ibnu Abbas bahwa saudari Ugbah bin Amir telah 
bernadzar untuk pergi haji dengan berjalan kaki, akan tetapi ia tidak 
mampu melakukan itu, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari jalannya saudarimu ini, maka 
(perintahkan agar ia) naik kendaraan dan berkurbanlah dengan onta 
yang gemuk.” (Shahih) lihat 3297 
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3304. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani bahwasanya ia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya saudariku telah bernadzar berjalan 
kaki ke Baitullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
berbuat sesuatu sedikitpun atas jalannya saudarimu ke Baitullah." 
(Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


24. Orang Bernadzar Melakukan Shalat di Baitul Magdis 
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Shahih Sunan Abu Daud — (525) 


3305. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya seorang telaki berdiri pada 
hari kemenangan atas kota Makkah. Lelaki tersebut berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar karena Allah, jika Allah 
memenangkanmu atas kota Makkah, maka aku akan melakukan shalat 
di Baitul Magdis sebanyak dua rakaat.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalatlah di sini,” kemudian beliau mengulanginya lagi, “Shalatlah 
di sini.” Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Kalau begitu, terserah 
kamu.” (Shahih) Al Irwa” (nomor 2597) 


25. Oadha Nadzar Orang yang Sudah Mati 
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3307. Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya Sa'ad bin Ubadah 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dunia dan dia mempunyai nadzar yang belum 
dilaksanakan.” Rasulullah SAW berkata, “Laksanakanlah nadzar 
ibumu itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3308. Dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang perempuan berlayar di 
laut. Ia bernadzar untuk melakukan puasa selama satu bulan jika Allah 
menyelamatkannya. Lalu Allah menyelamatkan perempuan itu, 
namun ia tidak melakukan puasa tersebut sampai dia meninggal dunia. 
Anak perempuannya —atau saudaranya— datang kepada Rasululiah, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kemudian Rasulullah SAW memerintah kepadanya untuk berpuasa 
atas nadzar ibunya itu. (Shahih: An-Nasa'i) 38116 
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3309. Dari Buraidah bahwasanya seorang perempuan datang kepada 
Rasulullah SAW, lalu berkata, “Aku telah bershadagah pada ibuku 
dengan hamba sahaya perempuan, lalu ibuku meninggal dunia dan 
meninggalkan hamba perempuan itu.” Rasulullah SAW bersabada, 
“Kamu telah mendapat pahala dan hamba perempuan itu kembali 
kepadamu sebagai harta warisan.” Perempuan itu berkata, “Ibuku 
meninggal dunia dan masih mempunyai kewajiban berpuasa satu 
bulan.” ...Perawi menuturkan seperti hadits sebelumnya. (Shahih: 
Ibnu Majah) 1759 dan 2394 


26. Orang yang Mati dan Masih Mempunyai Kewajiban Puasa, 
Walinyalah yang Mengganti Puasa Tersebut 
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2310. Dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang perempuan datang 
kepada Rasulullah SAW dan mengatakan bahwa ibunya telah 
meninggal dunia dan masih mempunyai tanggungan kewajiban puasa 
satu bulan, apakah dia boleh melakukan gadha atas puasa ibunya itu? 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Rasulullah SAW bersabda, “Jika ibumu mempunyai hutang, apakah 
kamu ingin membayarnya?” Perempuan tersebut berkata, “Ya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Hutang Allah lebih berhak dibayar.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih” 
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3311. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
meninggal dunia sementara ia punya hutang puasa, maka walinya 
yang harus mempuasakannya” (Shahih: Muttafag “Alaih) telah 
berlalu pada pembahasan tentang puasa. 


27. Perintah Memenuhi Nadzar 
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3312. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwasanya seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku bernadzar untuk memukul rebana di 
hadapanmu.” Rasulullah SAW berkata, “Laksanakanlah nadzarmu 
itu” Perempuan tersebut berkata, “Sesungguhnya aku bernadzar 
menyembelih di tempat ini dan itu —tempat yang biasa digunakan 
menyembelih orang-orang Jahiliyah—. Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah untuk berhala?” Perempuan itu menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Untuk patung?” Perempuan itu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, “Tepatilah nadzarmu 
itu!” (Hasan) Al Irwa' (nomor 4587) 
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3313. Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak, ia berkata: Seseorang bernadzar 
pada masa Rasulullah SAW untuk menyembelih onta di Buwanah, 
lalu dia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku 
bernadzar menyembelih di Buwanah.” Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah di situ ada berhala Jahiliyah yang disembah?” Mereka (para 
sahabat) menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah 
di situ dilaksanakan hari raya Jahiliyah?” Mereka menjawab, 
“Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, “Tepatilah nadzarmu itu, karena, 
tidak boleh melakukan nadzar dalam maksiat kepada Allah dan dalam 
perkara yang tidak dimiliki anak Adam.” (Shahih) Al Misykah 3437 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3314. Dari Maimunah binti Kardam, ia berkata: Aku keluar bersama 
ayahku dalam haji yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, lalu aku 
melihat Rasulullah SAW dan aku mendengar orang-orang berkata, 
“Rasulullah.” Pandanganku terus mengikuti Rasulullah, lalu ayahku 
mendekatinya dalam keadaan berkendaraan onta dan membawa 
cambuk seperti cambuk para juru tulis. Aku mendengar orang-orang 


badui dan yang lain berkata. “Pembawa cambuk! Pembawa cambuk!” 
ayahku mendekati Rasulullah lalu memegang kakinya. 


Maimunah melanjutkann kisahnya: Kemudian ayahku mengakui 
(risalah Rasulullah SAW) dan berdiri mendengarkannya. Setelah itu 
ayahku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar, jika 
mempunyai anak laki-laki, aku akan menyembelih beberapa kambing 
di atas Gunung Buwanah, yaitu di jalan tanjakan gunung.” —Perawi 
hadits berkata: Aku tidak tahu kecuali perempuan (Maimunah) itu 
mengucapkan lima puluh kambing— 


Rasulullah SAW bertanya, “Apakah di sana ada berhalanya?” 
Ayahku menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, “Tepatilah 
apa yang kamu nadzarkan itu karena Allah.” Maimunah melanjutkan 
kisahnya: Kemudian ayahku mengumpulkan kambing-kambing itu 
dan menyembelihnya. Akan tetapi ada satu kambing yang terlepas, 
lalu ayahku mengejarnya dan bedoa, “Ya Allah, tepatilah dariku 
nadzarku.” Maka kambing yang terlepas itu tertangkap lalu 
disembelih ayahku. (Shahih: Ibnu Majah) 2131 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3315. Dari Maimunah binti Kardam bin Sufyan dari ayahnya... seperti 
hadits di atas. Rasulullah SAW bertanya, “Apakah di sana ada 
berhalanya atau ada hari raya Jahiliyah?” Ayahku menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, “Sesungguhnya ibuku mempunyai nadzar 
berjalan, apakah aku melaksanakan nadzar ibuku itu?” -terkadang 
Ibnu Basyar (perawi) meriwayatkan: Apakah kami yang melakukan 
nadzar ibuku itu?— Rasulullah SAW bersabda, “Ya.” (Shahih) 
sumbernya sama dengan di atas. 


28. Nadzar Pada Sesuatu yang Tidak Dimiliki 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3316. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Seorang lelaki dari Bani 
Ugail mempunyai onta yang mempunyai julukan Adhba' (makna 
aslinya, yang terbelah kupingnya) dan merupakan onta pilihan bagi 
orang yang berhaji. Lelaki tersebut ditawan, lalu mendatangi 
Rasulullah SAW dalam keadaan masih diikat sedangkan Nabi SAW 
berada di atas keledai yang ada kain beludrunya. Lelaki tersebut 
berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Muhammad! Atas dasar apa kamu 
menawanku dan onta pilihan orang haji itu?” Rasulullah SAW 
berkata, “Aku menawanmu karena dosa-dosa aliansimu dari Bani 
Tsagif.” Bani Tsagif pada waktu itu telah menawan dua orang muslim 
dari sahabat Rasulullah SAW. 


Imran berkata: Lelaki tersebut berkata, “Aku adalah seorang 
muslim,” —atau berkata: Aku telah masuk Istam. Setelah Nabi SAW 


— Shahih Sunan Abu Daud 


pergi membiarkannya, lelaki tersebut memanggil, “Wahai 
Muhammad! Wahai Muhammad?”. Imran berkata, “Nabi SAW adalah 
orang yang mempunyai sifat belas kasih sehingga beliau kembali 
kepada lelaki tersebut. Nabi SAW berkata, “Ada upu denganmu?” 
Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya aku adatah seorang muslim.” 
Rasulullah SAW berkata, “Seandainya kamu mengucapkan kata-kata 
itu dan kamu memiliki perkaramu, maka kamu sangat beruntung.” 


Lelaki itu berkata, “Wahai Muhammad! Sungguh aku lapar 
berilah aku makan, sungguh aku haus berilah aku minum.” Rasulullah 
SAW berkata, “Apukah ini kebutuhanmu?” —Atau: Inilah 
kebutuhannya. Setelah itu lelaki tersebut ditebus dengan dua tawanan 
dan Rasulullah SAW menahan onta Adhba', kendaraan lelaki tersebut. 


Kemudian orang-orang musyrik menyerang daerah Madinah 
pada malam hari dan mereka membawa pergi onta Adhba' tersebut. 
mereka membawa pergi onta itu dan menawan seorang perempuan 
dari kaum muslimin. Saat malam mulai gelap mereka 
mengistirahatkan onta-onta mereka di halaman. Mareka tertidur dan 
pepempuan muslim itu bangkit, dan berusaha tidak meletakkan 
tangannya pada onta agar onta tersebut tidak bersuara, sampai ia 
mendatangi onta Adhba". 


Imran berkata, “Lalu perempuan muslim itu mendatangi onta 
yang hina dan ada loncengnya. Ia menaiki onta tersebut dan berjanji 
kepada Allah, jika ia selamat, ia akan menyembelih onta itu. Setelah 
sampai di Madinah, onta tersebut diketahui orang-orang, lalu 
Rasulullah SAW diberi informasi tentang itu. Rasulultah mengutus 
(seseorang) untuk datang ke perempuan tersebut. Perempuan itu 
datang dan memberitahu tentang nadzarnya pada onta tersebut. 
Rasulullah SAW berkata, “Alangkah buruknya balasan yang engkau 
berikan pada onta itu, —atau balasannya terhadap onta itu— yaitu 
sesungguhnya jika Allah menyelamatkannya, perempuan itu akan 
menyembelih onta tersebut. Tidak boleh menepati nadzar untuk 
bermaksiat kepada Allah dan nadzar pada sesuatu yang tidak 
dimilikiya.” (Shahih: Muslim). 


Shahih Sunan Abu Daud — B1) 


Abu Daud berkata, “Perempuan tersebut adatah istri Abu Dzar.” 


29. Orang yang Nadzar Untuk Bershadagah dengan Hartanya 
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3317. Dari Ka'ab bin Malik, katanya: Aku berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku bertaubat dengan 
melepaskan hartaku sebagai shadagah pada Allah dan Rasul-Nya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Tahanlah sebagian hartamu, itu lebih 
baik bagimu.” Lalu aku berkata, “Sesungguhnya aku menahan 
bagianku yang ada di Khaibar.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3318. Dari Ka'ab bin Malik bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah 
SAW ketika ia bertaubat, “Sesungguhnya aku melepaskan dari 
hartaku... perawi menyebutkan seperti hadits di atas, sampai pada “Itu 
lebih baik bagimu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits 
sebelumnya. 


6321 — Shahih Sunan Abu Daud 
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3319. Dari Ka'ab bin Malik, bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah 
SAW, —atau Abu Lubabah, atau orang yang dikehendaki Allah—, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya termasuk taubatku adalah berhijrah 
dari kaumku, tempat aku melakukan dosa, dan mengeluarkan semua 
hartaku sebagai shadagah.” Rasulullah SAW menjawab, “Cukuplah 
kamu menyedekahkan sepertiganya” (Shahih) sanadnya. 
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3321. Dari Ka'ab bin Malik... (dalam kisahnya), katanya: Aku 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
termasuk taubatku kepada Allah adalah mengeluarkan semua hartaku 
kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai shadagah.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Jangan.” Aku berkata, “Setengahnya?” Rasulullah SAW 
berkata, “Jangan.” Aku berkata, “Sepertiganya?” Rasulullah SAW 
berkata, “Ya.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku akan menahan 
bagianku yang ada di Khaibar.” (Hasan Shahih) 


31. Orang yang Bernadzar, Tetapi Tidak Menyebutkan Apa 
Nadzarnya 
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3323. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Kufjarahnya nadzar adalah seperti kaffarahnya sumpah.” (Shahih: 
Muslim). 


32. Orang yang Bernadzar Pada Masa Jahiliyah 
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3325. Dari Umar bahwasanya ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
Sesungguhnya aku bernadzar pada masa Jahiliyah untuk beriktikaf di 
Masjidil Haram pada malam hari.” Rasulullah SAW berkata pada 
Umar, “Tepatilah nadzarmu itu." (Shahih: Muttafag “Alaih) telah 
berlalu pada pembahasan tentang puasa. 





— Shahih Sunan Abu Daud 


17. KITAB JUAL BELI 


1. Perdagangan yang Tercampur Oleh Sumpah dan Omong 
Kosong 
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3326. Dari Oais bin Abu Gharazah, ia berkata: Pada masa Rasulullah 
SAW, kami dinamakan samasirah (makelar). Latu Rasulullah SAW 
pernah melewati kami dan menamakan kami dengan nama yang lebih 
baik dari nama itu, beliau bersabda, “Wahai para pedagang! 
Sesungguhnya dalam jual beli itu umumnya terjadi omong kosong dan 
sumpah, maka campurlah dengan shadagah." (Shahih) 
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3327. Dari Oais bin Gharazah ...dengan makna hadits di atas, 
Rasulullah SAW bersabda, “(Dalam perdagangan itu) didatangi oleh 
kebohongan dan sumpah.” Dalam salah satu redaksi, dikatakan, 
“Omong kosong dan bohong.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2. Mencari Barang-Barang Tambang 
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3328. Dari Ibnu Abbas bahwa seseorang membututi orang yang 
berhutang kepadanya dengan sepuluh Dinar. Ia berkata, “Demi Allah, 
aku tidak akan berpisah darimu sebelum kamu membayar hutangmu 
atau kamu mendatangkan orang yang menjaminnya.” Maka 
Rasulullah SAW yang ingin menjaminnya. Kemudian lelaki yang 
berhutang datang dengan membawa emas sesuai dengan yang 
dijanjikan. Rasulullah SAW bertanya kepada lelaki itu, “Dari mana 
kamu mendapatkan emas ini?” lelaki tersebut menjawab, “Dari barang 
tambang.” Rasulultah SAW berkata, “Kita tidak butuh itu dan tidak 
ada kebaikan di dalamnya.” Kemudian Rasulullah SAW membayar 
hutang orang tersebut. (Shahih: Ibnu Majah) 2406 


3. Menjauhi Syubhat (Perkara yang Tidak Jelas Halal Haramnya) 
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3329. Dari Sya”bi, ia berkata: Aku pernah mendengar Nu'man bin 
Basyir —dan aku tidak mendengar dari orang tain setelah itu—, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas dan antara keduanya 
adalah perkara-perkara yang tidak jelas —atau terkadang di 
sebutkan: perkara yang tidak jelas— Aku akan memberikan 
perumpamaan kepada kalian, sesungguhnya Allah telah menjaga satu 
daerah dan penjagaan Allah adalah apa yang diharamkan. Dan 
sesungguhnya orang yang menggembalakan (ternak) di sekitar 
daerah itu dikhawatirkan akan terperosok ke daerah itu. Dun 
sesungguhnya orang yang terperosok dalam syubhat akan terperosok 
pada yang diharamkan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) seperti hadits 
hadits di atas. 
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3330. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda dengan hadits ini. Beliau bersabda, “Dan 
di antara keduanya (halal dan haram) adalah perkara-perkara yang 
tidak jelas (syubhat) yang tidak diketahui oleh banyak orang. Siapa 
yang menjauhi syubhat, maka dia telah menjaga kehormatan diri dan 
agamanya. Dan siapa yang terjatuh dalam perkara-perkara yang 


syubhat, maka dia terjatuh pada perkara yang haram.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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3332. Dari seorang lelaki golongan Anshar, ia berkata: Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW mengantarkan jenazah. Aku melihat 
Rasulullah SAW berada di sebuah kubur memberi wasiat kepada 
orang yang menggali kubur, “Luaskanlah untuk bagian kedua kakinya 
dan luaskanlah untuk bagian kepalanya.” Setelah kembali dari kubur, 
datang seorang perempuan (istri dari laki-laki yang meninggal) 
menghadap beliau untuk mengundang. Rasulullah SAW datang dan 
dihidangkan di depannya makanan. Rasulullah SAW meletakkan 
tangannya, kemudian diikuti oleh orang banyak. Lalu mereka makan. 
Bapak-bapak kami melihat Rasulullah SAW mengunyah makanan 
dalam mulutnya kemudian berkata, “Aku menemukan daging kambing 
yang diambil tanpa izin pemiliknya.” Perempuan (yang mengundang) 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengirim 
(utusan) ke Bagi” untuk membeli kambing, akan tetapi ia tidak 
menemukannya, kemudian aku mengutus ke tetanggaku untuk 
membeli kambing dan mengirim kambing itu sesuai dengan harganya, 
namun ja tidak menemukan juga. Kemudian aku mengutus kepada 
istri tetanggaku itu, lalu dia mengirimkan seekor kambing kepadaku.” 
Rasulullah SAW berkata, “Berikanlah makanan itu untuk para 
tawanan.” (Shahih) Ahkam Al Jana'iz (nomor 143-144). 
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4. Orang yang Makan Riba dan Orang yang Memberi Makan 
Riba 
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3333. Dari Abdullah bin Mas'ud, ja berkata: Rasulullah SAW 
melaknat orang yang memakan riba, pemberi (kurirnya) orang yang 
makan riba, saksinya, dan pencatatnya. (Shahih: Ibnu Majah) 
(nomor 2277) 


5. Kebatilan Riba 
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3334. Dari Amru, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkata pada waktu Haji Wada”, “Ketahuilah! Sesungguhnya setiap 
riba berasal dari riba Jahiliyah yang batil, maka bagimu pokok 
hartamu (modal), kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
Ketahuilah! Sesungguhnya setiap persaudaraan berdasarkan darah 
berasal dari Jahiliyah yang batil, dan persaudaraan berdasarkan 


darah yang pertama kali aku tiadakan adalah darahnya Harits bin 
Abul Muthalib, dia adalah anak susuan Bani Laits terapi dibunuh 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


kabilah Hudzail. "Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan?” Para 
sahabat berkata, “Ya,” —sebanyak tiga kali—. Rasulullah SAW 
berkata, “Yu Allah, saksikanlah —sebanyak tiga kali pula—. (Shahih: 
Muslim). seperti hadits di atas. 


6. Makruhnya Bersumpah dalam Jual Beli 
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3335. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sumpah melariskan barang dagangan, namun 
menghilangkan keberkahan.” (Shahih: An-Nasa'i) 


7. Melebihkan dalam Timbangan dan Menimbang dengan Upah 
atau Bayaran 
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3336. Dari Suwaid bin Osis, ia berkata: Aku dan Makhrafah Al Abdi 
mengambil pakaian dari Hajar, kemudian kami membawanya ke 
Makkah. Rasulullah SAW datang kepada kami dengan berjalan. 
Beliau menawar sebuah celana, talu kami menjualnya kepada beliau. 
Dan di sana ada seorang lelaki yang menimbang dengan mendapatkan 
upah atau bayaran. Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Timbanglah 
dan lebihkanlah.” (Shahih: Ibnu Majah) 2220 
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3337. Dari Abu Shafwan bin Umairah, ia berkata: Aku mendatangi 
Rasulullah SAW di Makkah sebelum beliau berhijrah... (sama seperti 


hadits di atas). Akan tetapi tidak disebutkan “Menimbang dengan 
menerima upah”. (Shahih: Ibnu Majah) 2221 
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3338. Seorang lelaki berkata kepada Syu'bah, “Sufyan berbeda 
denganmu?” Syu'bah menjawab, “Kamu telah menyangkalku.” 
(Shahih). 
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3339. Dari Syu'bah, ia berkata, “Sufyan lebih kuat hafalannya 
daripada aku.” (Shahih Magthu”) 


8. Perkataan Nabi SAW, “Takaran Adalah Takaran Madinah.” 
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3340. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


“Timbangan (yang tepat) adalah timbangan penduduk Makkah dan 
takaran (yang tepat) adalah takaran penduduk Madinah.” (Shahih) 


Dalam sebagian redaksi, dikatakan, “Timbangan Madinah dan 
takaran Makkah.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


9. Ketegasan dalam Masalah Hutang 
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3341. Dari Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW berbicara kepada 
kami, beliau bertanya, “Apakah di sini ada seseorang dari bani 
fulan?" tidak ada seorang pun yang menjawab pertanyaan beliau. 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah di sini ada seseorang dari 
bani fulan?” Tidak ada seorang pun yang menjawab pertanyaan 
beliau. Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah di sini ada seseorang 
dari bani fulan?” Seorang lelaki bangkit lalu berkata, “Aku, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah SAW berkata, “Apa yang menyebabkanmu 
tidak menjawab dua pertanyaanku yang pertama? Ketahuilah bahwa 
aku tidak berniat lain pada kalian kecuali kebaikan. Sesungguhnya 
temanmu ini tertahan (masuk surga) karena hutangnya,” Samurah 
berkata, “Aku melihat laki-laki itu telah melunasi hutang orang yang 
tertahan itu, sampai tidak ada seorang pun yang menuntutnya 
(hutangnya).” (Hasan: An-Nasa'i) 4684 
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3343. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW tidak mau menshalati 
orang yang mati dalam keadaan masih mempunyai hutang. Pernah di 
datangkan kepadanya mayat. Rasulullah bertanya, “Apakah dia masih 
punya hutang?” Para sahabat menjawab, “Ya, dia masih punya hutang 
dua Dinar.” Rasulullah SAW bersabda, “Shalatilah teman kalian ini!” 
Lalu Abu Gatadah Al Anshari berkata, “Dua dinar itu aku yang 
menanggungnya wahai Rasul?” Jabir berkata: Lalu Rasulullah SAW 
menyalati mayat tersebut. Tatkala Allah membukakan (hati) 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Aku lebih berhak atas setiap 
mukmin daripada dirinya sediri. Maka siapa yang meninggalkan 
hutang, akulah yang wajib membayarnya dan siapa yang 
meninggalkan harta maka harta itu untuk ahli warisnya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) dari Abu Hurairah. 


10. Menunda Pembayaran Hutang 
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3345. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Penundaan (pelunasan) hutang dari orang kaya adalah zhalim. 


Apabila salah seorang dari kalian dialihkan hutangnya pada orang 
yang kaya, maka ikutilah pengalihan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


11. Pembayaran Hutang yang Baik 
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3346. Dari Abu Rafi”, katanya: Rasulullah SAW pernah berhutang 
onta yang masih kecil, lalu datang kepadanya onta shadagah. 
Rasulullah SAW menyuruhku untuk membayar hutang onta kecil 
tersebut. Kemudian aku berkata, “Aku tidak menemukan 
(kekurangan) pada onta itu kecuali itu onta yang bagus dan dewasa.” 
Rasututlah SAW bersabda, “Berikanlah kepadanya, karena sebaik- 
baik manusia adalah orang yang paling baik pembayarannya.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2285 
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3347. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku pernah mempunyai 
piutang pada Nabi SAW lalu beliau membayar hutang itu dan 
menambahinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


12. Menukar Barang atau Uang 
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3348. Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Emas 
dengan perak adalah riba kecuali diserah terimakan secara langsung, 
gandum dengan gandum adalah riba kecuali diserah terimakan 
secara langsung, kurma dengan. kurma adalah riba kecuali diserah 
terimukan secara langsung, jewawut dengan jewawut adalah riba 
kecuali diserah terimakan secara langsung ” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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3349. Dari Ubadan bin Shamit bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Emas dengan emas haruslah sama, perak dengan perak 
haruslah sama, gandum dengan gandum haruslah dalam takaran 
yang sama, jewawut dengan jewawut haruslah dalam takaran yang 
sama, kurma dengan kurma haruslah dalam takaran yang sama, 
garam dengan garam haruslah dalam takaran yang sama. Siapa yang 
menambahi atau menjadi tambah (barangnya) maka dia telah 
melakukan riba. Tidak apa-apa menjual emas dengan perak yang 
lebih banyak, tetapi dengan syarat kontan, adapun tidak kontan 
(hutang) maka tidak diperbolehkan. Tidak apa-apa menjual gandum 
dengan juwawut yang lebih banyak, tetapi dengan syarat kontan, 
adapun tidak kontan maka tidak boleh.” (Shahih: Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3350. Dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi SAW ...seperti hadits di 
atas. dengan penambahan dan pengurangan. Dalam tambahannya, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kelompok-kelompok (barang) ini 
berbeda-beda maka juallah sekehendakmu dengan syarat kontan.” 
(Shahih: Muslim) lihat hadits sebelumnya. 


13. Perhiasan yang Dijual dengan Dirham 
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3351. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Pada tahun Khaibar, 
didatangkan kepada Nabi SAW kalung yang ada emas dan merjannya. 
—Abu Bakar dan Ibnu Mani” berkata, “Di dalamnya terdapat 
mutiara— yang digantungkan pada emas. Kalung tersebut dibeli oleh 
seorang lelaki dengan sembilan Dinar atau tujuh Dinar. Nabi SAW 
bersabda, “Jangan, kecuali kamu membedakan antara emas dan 
mutiara.” Lelaki tersebut berkata, “Aku hanya menginginkan batu! 
Nabi SAW bersabda, “Jangan, kecuali kamu membedakan keduanya.” 
Fahalah bin Ubaid berkata, “Lelaki tersebut mengembalikannya dan 
memisahkan antara keduanya.” (Shahih: Muslim) 


Dalam redaksi yang lain, dikatakan, “Aku ingin perdagangan.” 
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3352. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Pada hari Khaibar aku 
membeli kalung dengan dua belas Dinar. Di dalam kalung itu terdapat 
emas dan mutiara. Aku memisahkan keduanya. Lalu aku menemukan 
harga barang tersebut lebih dari dua belas Dinar. Kemudian aku 
menuturkan hal itu kepada Nabi SAW, Beliau pun bersabda, “Kalung 


itu tidak boleh dijual kecuali dipisah (emas dan mutiaranya).” 
(Shahih: Muslim), lihat hadits sebelumnya. 
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3353. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Pada hari Khaibar kami 
bersama Rasulullah SAW melakukan transaksi dengan orang-orang 
Yahudi dalam beberapa timbangan emas dengan Dinar. —Selain 
Imam @utaibah meriwayatkan “Dengan dua Dinar atau tiga Dinar, 
kemudian antara emas dan Dinar telah terjadi kesesuaian. Rasulullah 


SAW bersabda, “Janganlah menjual emas dengan emas kecuali 
dalam timbangan yang sama.” (Shahih: Muslim) 


15. Menjual Hewan dengan Hewan Secara Tidak Kontan 
At OA Je A Ol an ip 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3356. Dari Samurah bahwasanya Nabi SAW melarang menjual hewan 
dengan hewan secara tidak kontan. (Shahih: Ibnu Majah) 2270 


17. Menjual Secara Kontan 


Lia 5 spa BD AP 


3358. Dari Jabir bahwasanya Rasulullah SAW membeli satu budak 
dengan dua budak (secara langsung). (Shahih: Muslim) 


18. Menjual Kurma dengan Kurma 


tel sa 3 Kyo AG Anta la apa sd naa 
Kia da HS dah DE Kya UG aa BO 
ng Ia DE KB AN ara “3 er Ns 
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3359. Dari Zaid Abu Ayyasy bahwasanya ia bertanya kepada Sa'ad 
bin Abi Wagas tentang gandum Baidha' (gandum putih dan lunak, 
berasal dari Mesir) dengan gandum Sult (gandum yang lebih kecil dari 
Baidha' dan tidak ada kulitnya). Sa'ad bertanya kepadanya, “Manakah 
yang lebih baik?” Zaid bin Abi Ayyasy menjawab, “Gandum 
Baidha'” Lalu Sa'ad melarang hal itu dan berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasululluh SAW ditanya tentang membeli kurma kering 
dengan kurma basah. Kemudian Rasulullah SAW Bertanya, “Apakah 
kurma basah berkurang jika menjadi kering?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Setelah itu Rasulullah SAW melarang penjualan kurma basah 
dengan kurma kering. (Shahih: Ibnu Majah) 2264 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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GA BN ap 


3360. Dari Sa'ad, dari Nabi SAW ...seperti hadits di atas. (Shahih) 
akan tetapi tidak ada kata “nasi uh”, Al Irwa' (juz 5/200). 


19. Muzabanah" 


en naa. in AN an 2099 Su Af 222 1 0. 
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3361. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW melarang penjualan 
kurma yang masih di atas pohon dengan kurma yang sudah 
dikeringkan dalam bentuk takaran, anggur di atas pohon dengan 
anggur kering dalam takaran, gandum yang masih di bulirnya dengan 


gandum yang sudah diambil dari bulirnya dalam takaran. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


20. Jual Beli Araya” 


Te 0m net... 8. y - Lana 
SIG PI TA PD an 
3362. Dari Zaid bin Tsabit bahwasanya Nabi SAW memberi 
keringanan dalam penjualan 'araya (kurma yang masih di pohonnya) 





$ . Muzabanah yaitu menjual buah-buahan yang masih ada di atas pohon (belum dipetik) dengan buah- 
buahan yang sudah dipetik, penerj. 

9 “Araya jamak 'ariyyah, yaitu menjual kurma yang masih ada di atas pohon dengan kurma yang sudah 
kering karena ada hajat atau kebutuhan. Asal usul jual beli “araya adalah peristiwa yang terjadi di zaman 
Rasul. Waktu itu musim kurma telah tiba. Ada orang-orang miskin yang ingin memiliki kurma yang 
masih segar sedangkan mereka tidak mempunyai uang. yang mereka punya hanya kurma yang sudah 
dikeringkan. Mereka mengadukan hal ini kepada Rasulullah SAW. pengaduan mereka ini membuahkan 
hasil, yaitu mereka diberi keringanan membeli kurma yang masih ada di atas pohonnya dengan kurma 
kering yang mereka miliki. Dengan demikian, jual beli 'arayw adalah bentuk dispensasi dari muzabanah. 
Keterangan lebih lanjut, lihat Al Syairazi. Af Muhadzdzab. Beirut Muassasah Al Kutub Ats-Tsagafiyah. 
1985, juz 1 him. 267, penerj. 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


dengan kurma kering atau kurma basah. (Shahih) An-Nasa'i. (nomor 
4532) 
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3362. Dari Sahal bin Abi Hatsmah bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang penjualan kurma dengan kurma dan membolehkan 
penjualan 'araya dengan kurma yang sudah dihitung sehingga dapat 
dimakan pembelinya dalam keadaan masih basah (segar, karena baru 
dari pohonnya). (Shahih: An-Nasa'i) 4542 





21. Batas/Ukuran (yang dibolehkan) dalam Jual Beli “Araya 
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3364. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW memberi 

keringanan dalam jual beli 'araya dalam takaran di bawah lima wasag 

—atau dalam lima wasag—. 

Dalam salah satu riwayat, “Sampai empat wasag.” (Shahih) 

diriwayatkan oleh An-Nasa'i (nomor 4541) 


22. Tafsir (Penjelasan) Tentang Makna “Araya 


MEI GA YEN EA SEAT Ae aah oi A3 Ap 


VP AI de ESA 


.». 
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3365. Dari Ibnu Abdu Rabbih bin Said At Anshari bahwasanya ia 
berkata: Jual beli “Ariyah yaitu seseorang menjual buah kurma yang 
ada di atas pohonnya atau seseorang menyisihkan satu atau dua pohon 
kurmanya untuk dimakan lalu ia menjualnya kepada orang lain 
dengan kurma kering. (Shahih) isnad Mugthu' (terputus). 


bo Senat et HA dn AE RD ma An Sana 
GE3 SD IR BG oto Ju RA La 

Te Jt ag (lp (AA 1 AE 
3366. Dari Ibnu Ishag bahwasanya ia berkata: Jual beli 'araya yaitu 
jika seseorang memberi hibah kepada orang lain beberapa buah kurma 
yang masih ada di atas pohonnya tetapi orang itu keberatan 


mengambilnya lalu ia menjualnya dengan kurma kering yang sesuai 
(dalam taksiran). (Shahih) isnad Magihu ' (terputus). 


23. Menjual Buah-buahan Sebelum Masak 
- 2 0. cg Ye Tega SE am PA TE AAA 
NG :: KIS PE BB abg Wak 
SPI II GX 
3367. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 


melarang jual beli buah-buahan yang belum masak, Rasul melarang 
baik penjual dan pembelinya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3368. Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual 
beli kurma dari pohonnya sampai kurma itu masak dan melarang jual 


(5521 —— Shahih Sunan Abu Daud 


beli biji-bijian sampai masak dan aman dari hama, Rasulullah SAW 
melarang baik pembeti dan penjualnya. (Shahih: Muslim) 


SA EN NIP BE MAL 3 Ae 6 
ANA Pan ANN an TA MEN RR 

Ma IS OMA) OLSd :JE KE Oh Ia ai 

3370. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual buah-buahan sampaimenguning.Rasulullah SAW ditanya, apa 
yang dimaksud dengan menguning? Rasul menjawab, “Yaitu ketika 


buah-buahnya memerah dan menguning dan dapat dimakan." 
(Shahih: Muttafag “Alaih) dalam pembahasan tentang jual beli. 


AA LA Bug 


3371. Dari Anas bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli anggur 
sampai anggur itu berwarna hitam dan melarang jual beli biji-bijian 
sampai biji-bijian itu menjadi matang. (Shahih: Ibnu Majah) 2217 

BEA PA CA CAN TER MEN PIN TN EA ANN TES SIAK AKA 
Va Ka Pa 0 J3 AS ga PIA IL JB emg 
Br di ag PN GA OS KU 3 3 
GA OP JB MI DAS LAB SS IG ab NG 3 
AA AA AG PEN dee Pa LAN AS UP ARA 
s 2 baca era BP nga le arahnya oo Ae 

ba —Lp Oni te- (AA Kilo, dls Mt, LAN 
Pi 0 BI JS BD Te nas 5 
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3372. Dari Yunus, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zinad 
tentang jual beli buah-buahan sebelum masak. Apa hukumnya?” Lalu 
Abu Zinad menjawab, “Urwah bin Zubair pernah meriwayatkan hadits 
tentang itu, yaitu dari Sahal bin Abu Hatsmah dari Zaid bin Tsabit 
bahwasanya orang-orang melakukan jual beli buah-buahan sebelum 
masak. Ketika mereka benar-benar melakukannya dan masing-masing 
menerima haknya, sang pembeli berkata, “Buah yang aku beli 
membusuk, terkena hama, terkena penyakit —ragam musibah yang 
dikeluhkan—.” Setelah persengketaan mereka semakin banyak terjadi, 
Rasulullah SAW bersabda dengan maksud memberikan petunjuk 
kepada mereka, “Kalian jangan melakukan jual beli buah sampai 
buah itu masak " Rasulullah memberikan petunjuk ini karena mereka 
semakin sering bersengketa. (Shahih) Ahadits Al Buyu', sementara 
riwayat Bukhari dengan sanad Mu'allag. 


, 
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3373. Dari Jabir bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli buah 
kecuali sudah masak. Buah harus dijual dengan uang Dirham atau 


Dinar kecuali jual beli 'araya. (Shahih: Ibnu Majah) 2216, Muttafag 
“Alaih 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Jual Beli Dalam Tempo yang Bertahun-tahun" 


PA Ap SE si An X5 


date 33 cp DB Dai 2535 Al JB 
Ha 


3374. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi SAW melarang jual beli 
dalam tempo bertahun-tahun dan (memerintah untuk) tidak memberi 
harga (tidak menjualnya) buah-buahan yang terkena musibah. 
(Shahih: Muslim) 


Abu Daud berkata, “Tidak ada hadits Rasul yang Shahih tentang 
sepertiga yang menjadi pendapat Ahlu Al Madinah.” 








AI ED si A Sg AP 
eng 


3375. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi SAW melarang 
mu'awamah (jual beli dalam tempo tahunan). 


Dalam satah satu redaksi, dikatakan “Bai' As-Sinin” (maknanya 
sama dengan mu'awamah). (Shahih: Muslim) lihat hadits 
sebelumnya. 





W Misalnya, seorang pembeli buah-buahan membuat akad dengan penjual yang mempunyai taman buah 
untuk melakukan pembelian buah sampai dua tahun. Hal ini tidak diperbolehkan karena mengandung 
harar funsur tidak jelas, tipuan). sebab bisa jadi tanaman-tanaman itu terserang penyakit schingga tidak 
berbuah, penerj. 

1 | Penduduk Madinah berpendapat bahwa apabila buah-buahan yang terkena musibah (seperti busuk) 
dalam sepertiganya atau lebih maka yang terkena musibah menjadi tanggung jawab penjuat, dan apabila 
yang terkena musibah adalah kurang dari sepertiga maka hal itu menjadi tanggung jawab pembeli. Lihat 
dalam Aun al Ma'bud, Dar Al Kutub Al Ilmiah, Beirut, juz 9 halaman 164, penerj. 
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25. Jual Beli Gharar (Jual Beli yang Masih Samar, Mengandung 
Tipuan) 


PEG EBD sj GA Pa 

la ar, 2 33 

3376. Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli 
yang tidak jelas (membahayakan). Dalam salah satu riwayat, 


ditambahi kata “dan jual beli berdasarkan hitungan kerikil” (Shahih: 
Muslim) 


EN WP SB dna an 
Ig , se Sus 21) CT, GEN, Abi Ka 
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3377. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Nabi SAW melarang dua 
jual beli dan dua pakaian. Adapun dua jual beli itu adalah jual beli 
mulamasah dan jual beli munabadzah. Sedangkan dua pakaian yaitu 
seseorang memakai satu pakaian yang dua sisinya hanya diletakkan di 
bagian kiri tubuhnya sedangkan tubuh bagian kanan dibiarkan, dan 
seseorang memakai satu pakaian yang memperlihatkan kemaluannya 
atau tidak ada pakaian yang menutupi kemaluannya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


IE, SI esa ip. BD aan 
AA ae Jo API batang IG Itu jelosali 





—- Shahih Sunan Abu Daud 
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3378. Dari Abu Said Al Khudri dari Nabi SAW... seperti hadits di 
atas. Hanya saja ada tambahan “Yang dimaksud isytimal As-Shamma' 
yaitu seseorang memakai satu pakaian yang dua sisinya hanya 


diletakkan di bagian kiri tubuhnya sedangkan tubuh bagian kanan 
dibiarkan.” 

Yang dimaksud munabadzah yaitu seseorang berkata, “Jika aku 
lemparkan pakaian ini kepadamu, maka kamu harus membelinya.” 
Sedangkan yang dimaksud mulamasah yaitu seorang pembeli hanya 
boleh menyentuh barang yang akan dibeli, tidak boleh membukanya 
atau membolak-baliknya. Apabila seorang pembeli sudah 
menyentuhnya maka ia wajib membeli barang tersebut. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


ha . Pan G2 Tp o H - .- 

BS Ip HA ah gl up 

3379. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang... (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


AS JS SB BU ae Nae 
3380. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang jual beli kandungan (janin). (Shahih: Muttafag Alaih) 


” 


SO al ad Pa ai 3 DP ea 
Lal pai 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3381. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW... sama seperti di atas. 
Ibnu Umar berkata, “Yang dimaksud Habl Al Hablah yaitu seekor 
onta betina disetubuhi onta jantan kemudian onta betina itu 
mengandung (janin yang dikandungnya inilah dinamakan Habl Al 
Hablah). (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


28. Bagi Hasil Dalam Jual Beli 


Woo BD Abe IE CAD Kh IA YA 3 
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3384. Dari Urwah bin Abu Ja'd Al Barigi bahwasanya ia diberi uang 
satu Dinar oleh Rasulullah SAW untuk membeli binatang yang akan 
dijadikan kurban atau satu kambing. Namun, Urwah membeli dua 
kambing lalu ia menjual salah satunya dengan satu Dinar. Urwah 
datang kepada Rasulullah dengan satu dinar dan satu kambing, lalu 
Rasulullah mendoakannya agar diberkahi dalam jual belinya. 
Seandainya Urwah membeli tanah maka ia juga akan untung dalam 
pembelian itu. (Shahih: Bukhari) 


31. Muzara'ah 
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3389. Dari Amru bin Dinar, ia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu 
Umar berkata: Sebelumnya kami memandang tidak apa-apa dalam 
muzara'ah sampai kami mendengar Rafi” bin Khudaij berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang muzara'ah.” Perkataan 
Khudaij itu aku tuturkan kepada Thawus, Ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak melarang 
muzara'ah. Akan tetapi Rasul bersabda, "Seorang memberikan 
tanahnya lebih baik daripada ia mengambil bagian tertentu dari 
tanah itu' ” (Shahih: Ibnu Majah) 2464 


Ina PI HA JEC ASI KIE II ca 
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3391. Dari Sa'ad, ia berkata: Kami pernah menyewakan tanah dengan 
imbalan tanaman yang mendapat siraman air di atas tanah itu, 
kemudian Rasulullah SAW melarang kami dari persewaan semacam 
itu dan memerintah kami untuk menyewakan tanah dengan emas atau 
perak.” (Hasan: An-Nasa'i) 3394 
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3392. Dari Hanzhalah bin Oais Al Anshari, ia berkata: Aku bertanya 
Rafi? bin Khudaij tentang menyewakan tanah dengan emas atau perak. 
Rafi” berkata, “Tidak apa-apa. Orang-orang pada zaman Rasulullah 
SAW menyewakan tanah mereka dengan imbalan tanaman yang ada 
di pinggir saluran air, dekat hulu sungai, dan bentuk-bentuk tanaman 
yang lain. Namun, bisa jadi tanaman yang satu rusak, sedangkan yang 
lain tidak!. Orang-orang dulu tidak menyewakan tanah mereka kecuali 
dengan cara ini sehingga Rasulullah SAW melarang persewaan 
semacam itu. Adapun persewaan yang bisa dipertanggungjawabkan 
maka itu diperbolehkan.” (Shahih: Muslim). (5/24) 


aa WA IP TA ga bi Ie Res yul ya 
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3393. Dari Hanzhalah bin Gais bahwasanya ia bertanya kepada Rafi” 
bin Khudaij tentang menyewakan tanah. Rafi” berkata, “Rasulullah 
SAW melarang persewaan tanah.” Hanzhalah berkata, “Apakah 


dengan emas dan perak?” Rafi" berkata, “Adapun dengan emas dan 
perak maka tidak apa-apa (diperbolehkan).” (Shahih: Muslim) 


32. Ancaman Keras Terhadap Para Pelaku Akad Muzara'ah 
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3394. Dari Salim bin Abdullah bin Umar bahwa Ibnu Umar biasa 
menyewakan tanah sampai ia mendengar Rafi” bin Khudaij Al 
Anshari meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW melarang penyewaan 
tanah! Lalu Ibnu Umar menemui Rafi” dan berkata kepadanya, 
“Wahai Rafi" bin Khudaij, apakah yang kamu riwayatkan dari 
Rasulullah SAW tentang penyewaan tanah?” Rafi” berkata, “Aku 
pernah mendengar dua pamanku  —keduanya termasuk pahlawan 


Perang Badar— meriwayatkan hadits kepada orang-orang bahwa 
Rasulullah SAW melarang penyewaan tanah.” 


Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah, aku mengetahui pada 
masa Rasulullah bahwa tanah pada masa itu disewakan.” Kemudian 
Abdullah bin Umar takut jika Rasulullah SAW pernah melarang 
penyewaan tanah sedangkan ia tidak mengetahuinya. Oleh karena itu, 
ia meninggalkan penyewaan tanahnya. (Shahih) 


Ie de AS IG gai GI BO Ula oi OA Lp 
BSI EA IB atap an NB SB Wp 
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3395. Dari Sulaiman bin Yasar bahwa Rafi” bin Khudaij berkata: 
Kami melakukan akad mukhabarah pada masa Rasulullah SAW, lalu 
Rafi” bin Khudaij ingat sebagian paman-pamannya pernah 
mendatanginya, dan berkata, “Rasulullah melarang perkara yang 
bermanfaat bagi kita, tetapi taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih 
bermanfaat bagi kita” Rafi” bertanya, “Apa itu?” Pamannya 
menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, Siapa yang mempunyai tanah 
hendaklah ia tanami tanah itu, atau ditanami oleh saudaranya dan 
lidak menyewakannya dengan sepertiga, seperempat, atau dengan 
makanan tertenti?.” (Shahih: Muslim). (5/23) 
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3397. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata: Abu Rafi' datang kepada 
kami dari tempatnya Rasulullah SAW, lalu Abu Rafi” berkata, 
“Rasululiah SAW melarang kepada kami perkara yang kami sukai, 
akan tetapi taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih kami sukai. 
Rasulullah melarang kami untuk menanam kecuali pada tanah yang 
dimilikinya atau tanah pemberian dari orang lain.” (Hasan) dengan 
setelahnya. 


BA 3 HS ga 2 Ehi HE ajah ai Kp 
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3398. Dari Usaid bin Zhuhair, ia berkata: Rafi” bin Khudaij datang 
kepada kami lalu berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarangmu tentang perkara yang dulunya bermanfaat bagimu, tetapi 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih bermanfaat bagimu. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW melarangmu dari persewaan sawah 
dengan sepertiga atau seperempat bagian. Rasulullah juga berkata, 
“Siapa yang tidak butuh pada tanahnya maka hendaklah ia 
memberikan tanah itu kepada saudaranya atau membiarkannya.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2460 
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3399. Dari Abu Ja'far Al Khathmi, ia berkata: Pamanku mengutusku 
dan pembantunya kepada Sa'id bin Musayyab. Kami berkata kepada 
Sa'id bin Musayyab, “Kami mendengar kabar darimu tentang 
muzara'ah.” Ibnu Musayyab menjawab, “Ibnu Umar berpendapat 
tidak apa-apa, sampai datang kepadanya hadits dari Rafi” bin Khudaij, 
lalu Ibnu Umar mendatangi Rafi”. Setelah didatangi, Rafi” 


Ka 2 


ab eta Fang & na 





Shahih Sunan Abu Daud — 


memberitahukan Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
mendatangi Bani Haritsah. Kemudian Rasul melihat tanaman di tanah 
Zhuhair. Rasul berkata, “Sangat indah tanaman Zhuhair!” Para 
sahabat menjawab, “Bukan milik Zhuhair.” Rasulullah SAW berkata, 
“Bukankah (ini) tanahnya Zhuhair?” Mereka menjawab, “Ya, tetapi 
tanaman itu milik orang lain.” Rasul berkata, “Ambillah tanaman 
kalian dan kembalikanlah biaya tanaman itu." 


Rafi” berkata, “Kemudian kami mengambil tanaman dan kami 
kembalikan biaya tanaman itu.” Said berkata, “Pinjamkanlah tanahmu 
untuk saudaramu atau paksalah (untuk menyewa) dengan beberapa 
dirham.” (Shahih) sanadnya. 
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3400. Dari Rafi” bin Khadaj bahwa Rasulullah SAW melarang jual 
beli biji-bijian yang masih ada di atas bulirnya dan jual beli buah- 
buahan yang belum masak buahnya. Dan Rasulullah bersabda, 
“Orang yang menanam ada tiga: Seorang lelaki yang mempunyai 
tanah dan ia tanami tanah itu, seorang lelaki yang diberi tanah orang 
lain dan ia tanami tanah pemberian itu, dan seseorang yang menyewa 
tanah dengan emas atau perak.” (Shahih: Ibnu Majah) 2449. 


33. Menanam di Tanah Tanpa Izin Pemiliknya 
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3403. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menanam di tanah suatu kaum tanpa mendapat izin dari 
mereka, maka ia tidak berhak atas tanaman itu, namun ia berhak atas 
biaya tanaman itu.” (Shahih) 


34. Mukhabarah 
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3404. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 
muhagalah (jual beli biji-bijian yang masih di atas bulirnya), 
muzabanah (jual beli buah-buahan yang masih ada di atas pohonnya), 
mukhabarah (persewaan tanah dengan imbalan sepertiga atau 
seperempat), muawamah (jual beli dalam jangka tahunan).” 

Dalam salah satu redaksi, “Bai' As-Sinin (jual beli dalam jangka 
tahunan), jual beli dengan pengecualian yang tidak jelas (misalnya, 
saya menjual buah-buahan itu kecuali sebagiannya) kecuali jika 
diketahui pengecualian itu.” (Shahih: Muslim) 5/18 


BN, SA Bi Aan :J6 Sae Pad 


co SK EN 13 


3405. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
Al Muzabanah, Al Muhagalah, Ats-Tsunya, kecuali jika ia 
mengetahui. (Shahih: Muslim) 5/18 
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3407. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW telah 
melarang mukhabarah. Aku. bertanya, “Apa yang dimaksud 
mukhabarah?” Ta menjawab, “Kamu menyewa tanah dengan bagian 


separoh, sepertiga, atau seperempat.” (Shahik: Muslim) Al Irwa" 
1477 


35. Musagah (Akad Memelibara Tanaman) 
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3408. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW mempekerjakan 


penduduk Khaibar dengan separoh yang keluar dari buah-buahan atau 
tanaman. (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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3409. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW menyerahkan pohon 
kurma dan tanahnya kepada orang-orang Yahudi di Khaibar agar 
mereka memelihara pohon-pohon kurma itu dengan harta mereka, dan 


bagi Rasulullah SAW (mendapatkan hak) separoh buahnya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3410. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW menaklukkan 
Khaibar dan menyaratkan kepada penduduknya untuk memberikan 
tanah dan semua emas dan perak. Penduduk Khaibar berkata, “Kami 
lebih tahu tentang tanah Khaibar daripada kalian, maka berikan tanah 
itu kepada kami dan kalian akan mendapat separoh buah-buahan dan 
separohnya lagi untuk kami. Rasulullah SAW memahami persyaratan 
itu. Setelah masa panen kurma tiba, Rasulullah mengutus Abdullah 
bin Rawahah kepada penduduk Khaibar. Abdullah bin Rawahah 
menghitung buah pohon kurma yang menurut penduduk Madinah 
dinamakan Al kharsh (taksiran, perkiraan). Abdullah bin Rawahah 
memberi isyarat pada buah-buah yang ada. Penduduk Khaibar berkata, 
“Wahai Ibnu Rawahah! Kamu mengambil terlalu banyak sehingga 
mengalahkan kami.” Ibnu Rawahah berkata, “Aku yang menghitung 
kurma dan kalian mendapat bagian separoh dari apa yang telah aku 
sebut.” Mereka berkata, “Inilah kebenaran, dengan kebenaran ini 
langit dan bumi berdiri. Kami senang mengambil bagian yang kamu 
katakan.” (Hasan Shahih) 
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3411. Dari Ibnu Abbas... dengan sanad dan makna di atas. Ia berkata, 
“Lalu Ibnu Rawahah menghitung.” Ketika berhenti pada lafazh 


shafra' (kuning) wa baidha' (putih) Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya 
emas dan perak.” (Shahih) sanadnya. 
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3412. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW tatkala menaklukkan 
Khaibar ...perawi kemudian menyebutkan seperti hadits Zaid (nomor 
3410). Ibnu Abbas berkata: Lalu Ibnu Rawahah menghitung kurma 


dan berkata, “Aku yang menguasai pohon kurma dan kalian mendapat 
separoh dari apa yang telah aku hitung.” (Shahih) sanadnya. 


36. Menghitung Dengan Taksiran 
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3414. Dari Jabir bahwasanya ia berkata: Allah telah memberikan 
kepada Rasul-Nya tanah Khaibar, kemudian Rasul mengakui 
penduduk Khaibar seperti apa yang terjadi sebelumnya. Rasulullah 
membuat perjanjian dirinya dengan penduduk Khaibar kemudian 


beliau mengutus Abdullah bin Rawahah untuk menghitung kurma 
yang ada. (Shahih) dan juga hadits setelahnya. 





— Shahih Sunan Abu Daud 


ni Ai an Sasa BPS Da Te be at TT alan 
Tg PPA AN ab og Aa LP 


Bil og pada) CAB at 2 LA Pe ATA a 


“353 


Aha AA Me da 
33 nh HI ani 


3415. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ibnu Rawahah menghitung 
kurma Khaibar sebanyak 40.000 wasag. Orang-orang Yahudi diberi 
pilihan Ibnu Rawahah mengambil buah kurma, aamun sebanyak 
20.000 wasag. (Shahih) sanadnya. 
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37. Upah dari Mengajar 
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3416. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Aku mengajar Al Gur'an 
kepada ahli shuffah.” Salah satu dari mereka memberi hadiah sebuah 
busur panah kepadaku. Aku berkata, “Ini bukan harta (upah). Aku 


menggunakannya untuk melempar anak panah di medan perang. Aku 
akan mendatangi Rasulullah dan bertanya kepadanya!” Lalu aku 








"2, Alli Shuffah yaitu orang-orang fakir dari golongan Muhajirin yang bertempat tinggal di bagian 
belakang masjid Nabawi. 
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mendatangi Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah, seorang 
lelaki yang aku ajari Al Ouran memberi hadiah busur panah 
kepadaku, panah itu bukan harta (upah), dan aku gunakan untuk 
perang ff sabilillah.”” Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu ingin 
mengalungi dirimu dengan api neraka maka terimalah hadiah itu.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2157 
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3417. Dari Ubadah bin Shamit... seperti hadits di atas, lalu aku 
(Ubadah) berkata kepada Rasulullah, “Bagaimana pendapat engkau 
tentang hadiah itu, wahai Rasul?” Rasulullah bersabda, “Bara api 
antara dua punggungmu, kamu mengalungkannya pada dirimu atau 
kamu menggantungkannya!” (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 
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38. Profesi Dokter 
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3418. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya sekelompok sahabat 
Rasulullah SAW melakukan sebuah perjalanan. Suatu saat mereka 
turun di daerah orang-orang Arab badui. Mereka meminta jamuan 
kepada penduduk itu, namun permintaan mereka ditolak oleh 
penduduk itu. 


Pemimpin daerah tersebut lalu terkena sengatan hewan. 
Penduduk berusaha mengobati dengan berbagai obat namun tidak 
berhasil. Salah seorang penduduk berkata, “Datangilah rombongan 
yang datang kepada kalian itu, barangkali mereka mempunyai sesuatu 
yang dapat memberi kemanfaatan bagi pemimpin kita. Lalu — 
Sebagian mereka mendatangi— dan berkata, “Pemimpin kami terkena 
sengatan dan kami sudah berusaha mengobati dengan segala obat 
tetapi tidak membawa hasil. Apakah kalian ada yang mempunyai 
sesuatu untuk mengobati pemimpin kami (maksudunya rugiyah atau 
doa)?” 

Salah satu dari rombongan sahabat itu berkata, “Aku dapat 
melakukannya. Akan tetapi, kami meminta jamuan dan kalian 
menolaknya. Aku tidak akan membaca rugiyah itu sampai kalian 
memberikan jamuan kepada kami.” Lalu warga penduduk itu 
menyediakan kambing yang banyak. Seorang dari rombongan para 
sahabat itu mendatangi pemimpin daerah tersebut lalu ia membacakan 
kepadanya surah Al Fatihah dan sambil menyemburnya, sampai 
pemimpin itu sembuh seolah terlepas dari tali yang mengikat dirinya. 
Penduduk itu memenuhi jamuan yang mereka janjikan. Rombongan 
sahabat itu berkata, “Bagilah kambing-kambing itu.” Orang yang 
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membaca rugiyah berkata, “Jangan lakukan dulu sampai kita 
mendatangi Rasulullah untuk meminta pertimbangan darinya!” 
Mereka mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan peristiwa 
yang sudah terjadi. Rasulullah SAW bersabda, “Dari mana kalian tahu 
bahwa Al Fatiha adalah rugiyah? Apa yang kalian lakukan adalah 
baik. Berilah aku bagian bersama kalian.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3420. Dari Kharijah bin Shalt dari pamannya bahwasanya pamannya 
pernah melewati suatu kaum lalu kaum itu mendatanginya. Mereka 
berkata, “Kamu telah datang dari seorang lelaki yang membawa 
kebaikan (Rasulullah), maka bacalah rugiyah untuk lelaki ini. Lalu 
mereka mendatangkan lelaki yang gila. Sang paman tersebut 
membacakan rugiyah dengan membaca surah Al Fatihah selama tiga 
hari pada waktu pagi dan sore. Setiap kali selesai membaca Al Fatihah 
ia menyemburkan ludahnya dan mengeluarkan ludah itu. Tiba-tiba 
orang yang gila itu seolah terlepas dari tali yang mengikatnya 
(sembuh). Lalu mereka memberikan sesuatu kepada paman tersebut. 
Kemudian pamannya itu mendatangi Rasulullah SAW dan 
menuturkan kejadian tersebut. Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah, 
yang tidak boleh adalah orang yang memakan dari rugiyah yang batil 
sedangkan kalian memakan dari hasil rugiyah yang benar.” (Shahih) 
Ash-Shahihah 2027. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


39. Usaha Bekam 
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3421. Dari Rafi” bin Khadij bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Usaha bekam itu buruk, harga anjing iru buruk, dan mahar 
(penghasilan) pelacuran itu buruk.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3422. Dari Muhayyishah bahwasanya ia meminta izin kepada 
Rasulullah SAW dalam profesi bekam lalu Rasulullah melarangnya. 
Namun, Muhaishah terus meminta izin sampai Rasulullah SAW 
memerintah kepadanya, “Gunakan hasil usaha bekam untuk memberi 
makan onta pengairanmu dan memberi makan budakmu.” (Shahih: 
Ibnu Majah) 2166 
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3423. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah berbekam 
dan memberikan upah kepada tukang bekam. Seandainya upah profesi 


bekam itu buruk, Rasulullah tidak akan memberi upah kepada tukang 
bekam. (Shakih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


BR Ir IN SB lu ji ai Ip 

Ap Ai BBG AS ba gta 

3424. Dari Anas bin Malik bahwasanya ia berkata: Abu Thaibah 

membekam Rasulullah SAW kemudian beliau memerintah untuk 

memberikan satu sha? kurma kering kepada Abu Thaibah dan 

memerintah kepada keluarganya (tuannya) untuk meringankan pajak 
(yang membebaninya). (Shahih: Murtafag “Alaih) 


40. Usaha Budak Perempuan 
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3425. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW melarang hasil 


usaha budak perempuan (pelacuran). (Shahih: Bukhari) Ahadits Al 
Buyu'. 
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3426. Dari Tharig bin Abdurrahman Al Ourasyi, ia berkata: Rafi” bin 
Rifa'ah datang ke majlis Anshar. Ia berkata, “Sungguh! Nabi Allah 
SAW telah melarang kita pada hari ini... Rafi' menyebutkan sesuatu: 
Rasulullah melarang usaha budak perempuan (melacur) kecuali dari 
kerajinan tangannya, Rafi? berkata, “Demikian,” sambil 
mengisyaratkan dengan tangannya pada usaha membuat roti, 
memintal, dan mengukir. (Hasan) Ahadits Al-Buyu'. 
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3427. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
(untuk mengambil hasil) usaha budak perempuan sampai diketahui 
dari mana hasil usaha itu?” (Hasan) dengan hadits sebelumnya. 
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3428. Dari Abu Mas'ud dari Nabi SAW bahwasanya beliau melarang 


harga anjing, mahar pelacuran, dan upah dukun. (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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3429. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang usaha 
dari sperma jantan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


44. Menjual Budak yang Mempunyai Harta 
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3433. Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW bahwasanya Beliau bersabda, 
“Siapa yang menjual budak yang mempunyai harta maka harta itu 
adalah milik penjual kecuali jika disyaratkan oleh pembeli, dan siapa 
yang menjual kurma yang sudah dikawinkan maka buahnya adulah 
milik penjual kecuali disyaratkan oleh pembeli.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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3435. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menjual budaknya dan budak itu mempunyai harta maka 


harta itu adalah milik penjual kecuali jika disyaratkan pembeli.” 
(Shahih) Al Irwa (51185). 


45. Membeli Barang Dagangan Orang-Orang Desa Yang Ingin 
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3436. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah menjual sesuatu yang sudah dibeli orang lain 


dan jangan membeli barang-barang di perjalanan sampai barang- 
barang itu tiba di pasar.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3437. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang untuk 
membeli barang-barang yang diangkut dari desa di tengah perjalanan. 
Jika ada yang membeli barang-barang itu di tengah perjalanan maka 
pemilik barang mempunyai hak khiyar (memilih) ketika barang- 
barang sampai di pasar. (Shahih: Muttafag “Alaih) 

Sufyan (salah satu perawi hadits) berkata: Hadits “Jangan 
menjual barang yang sudah dibeli orang lain” maksudnya, seseorang 
(penjual) mengatakan, “Aku mempunyai barang yang lebih baik dari 
itu dengan harga sepuluh (nilai mata uang).” 


46. Larangan Membeli Barang dengan Harga Tinggi Agar Orang 
Laim Tidak Mampu Membeli 


PRA Y 2 AN IU IU GIA al bp 
3438. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 


“Janganlah kalian saling bersaing harga hanya untuk menaikkan 
harga pasar.” 


47. Larangan Orang Kota Menjualkan Barang Dagangan Orang 
Desa atau Pedalaman 
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3439. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW melarang orang 
kota menjualkan barang dagangan orang yang tinggal di daerah 
pelosok (pedalaman). Aku bertanya, “Bagaimana orang kota 
menjualkan untuk orang yang tinggal di daerah pelosok?” Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak menjadi makelar bagi orang yang tinggal di 
daerah pelosok tersebut?” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3440. Dari Anas bin Malik bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah orang kota menjualkan barang dagangan orang yang 
tinggal di daerah pelosok, meskipun orang itu saudara atau 
ayahnya.” 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: Kalimat “Janganlah orang kota 
menjual barang dagangan orang yang tinggal di daerah pelosok” 
merupakan kalimat yang umum, yaitu orang kota tidak boleh 
menjualkan barang dagangan orang yang tinggal di pelosok juga tidak 
boleh membelikan sesuatu kepadanya.” (Shahih: Muslim). 
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3442. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
orang kota menjualkan barang dagangan orang yang tinggal di 
daerah pelosok. biarkanlah manusia, karena Allah akan memberi 


— $hahih Sunan Abu Daud 


rezeki sebagian mereka dari sebagian yang lain.” (Shahih: Ibnu 
Majah) 2176 
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3443. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah kalian temui di jalan (mencegat) orang-orang desa yang 
membawa barang dagangan (untuk kalian beli barang dagangan itu) 
dan janganlah menjual sesuatu yang sudah dibeli orang lain, dan 
janganlah (sengaja) tidak memerah susu onta dan kambing (biar 
kelihatan besar). Siapa yang membeli onta atau kambing tersebut 
maka ia berhak memilih (meneruskan atau membatalkan jual beli) 
setelah memerah onta atau kambing tersebut. Jika rela, maka ia miliki 
hewan yang dibeli itu dan jika ia tidak suka maka ia berhak 
mengembalikan hewan yang dibeli ditambah dengan satu sha" 
kurma." (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3444. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang membeli kambing yang tidak diperah beberapa hari 
maka ia berhak mempunyai pilihan (meneruskan atau membatalkan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


jual beli) selama tiga hari. Jika ia ingin membatalkan maka ia 
mengembalikan kambing itu dan satu sha' dari makanan, bukan 
gandum.” (Shahih: Muttafag “Alaih) tetapi tidak ada redaksi “tiga 
hari”. 
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3445. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapu yang membeli kambing yang tidak diperah beberapa hari, 
hendaklah ia memerahnya. Jika rela, milikilah kambing itu dan jika 


tidak rela maka ia mengganti susu yang diperah itu dengan satu sha" 
dari kurma." (Shahih: Muttafag “Alaih) Ahadits Al Buyu'. 


49. Larangan Memonopoli 
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3447. Dari Ma'mar bin Abu Ma'mar (salah satu anaknya Adi bin 
Hatim) berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak memonopoli 
kecuali orang yang melakukan kesalahan.” (Shahih) 


Salah satu perawi hadits di atas berkata: Lalu aku berkata kepada 
Sa'id (gurunya), “Sesungguhnya kamu juga memonopoli.” Sa'id 
berkata, “Ma'mar juga memonopoli.” 
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Abu Daud berkata: Aku bertanya kepada Ahmad, Apa yang 
dimaksud dengan Monopoli?” Ahmad menjawab, “Sesuatu yang 
mengganggu kehidupan manusia.” 

Abu Daud berkata: “Menurut Al Auzai, orang yang memonopoli 
adalah orang yang mengganggu stabilitas pasar.” 
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3448. Abu Daud berkata: Sa'id bin Al Musayyib memonopoli biji- 
bijian. Aku juga telah mendengar Ahmad bin Yunus berkata, “Aku 
bertanya kepada Sufyan tentang menyimpan minyak wangi,” ia 
menjawab, “Mereka (para ulama) tidak menyukai monopoli.” dan aku 
bertanya kepada Abu Bakar bin Ayyasy, dia menjawab, “Simpanlah.” 
(Shahih) Magthu' (terputus sanadnya) 


51. Menetapkan Harga 
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3450. Dari Abu Hurairah bahwasanya seorang lelaki datang, lalu 
berkata: “Wahai Rasulullah, tetapkanlah harga!” Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku hanya berdoa (agar harga menjadi baik)” Kemudian 
datang kepada Rasulullah SAW seorang lelaki (lain) lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, tetapkanlah harga?” Rasulullah bersabda, “Allah- 
lah yang menurunkan (harga) dan yang menaikkan, dan 
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sesungguhnya aku berharap bertemu dengan Allah sedangkan aku 
tidak menzhalimi seseorang.” (Shahih) Ar-Raudh Ar-Nadhir 
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3451. Dari Anas, ia berkata: Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah yang menetapkan 
harga, yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap 
bertemu dengan Allah sedangkan salah salah seorang dari kalian 
tidak menuntutku karena kezhaliman dalam darah atau harta.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2200. 


52. Larangan Menipu 
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3452. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW melewati 
seorang lelaki yang menjual makanan. Kemudian Rasulullah 
menanyainya, “Bagaimana kamu menjual?” lelaki tersebut 
memberitahu bagaimana caranya dia menjual. Rasulullah SAW 
mendapat wahyu agar beliau memerintahkan kepada lelaki itu untuk 
memasukkan tangannya ke dalam makanan. Lelaki tersebut 
memasukkan tangannya ke dalam makanan. Setelah dimasukkan, 
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tangannya itu menjadi basah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
termasuk umatku orang yang menipu.” (Shahih) 
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3453. Dari Yahya, ia berkata: Sufyan tidak senang terhadap tafsir 


seperti ini, “Tidak termasuk umatku, maksudnya tidak seperti kami.” 
(Shahih) isnad Magthu'. 


53. Khiyar Pembeli dan Penjual 
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3454. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Masing-masing penjual dan pembeli berhak mempunyai 
khiyar (pilihan) selama belum berpisah kecuali jual beli yang 
memberikan pilihan”? (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3455. Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW ...riwayat seperti hadits di atas. 
Rasulullah bersabda, “Atau salah satu dari penjual dan pembeli 


3 | Maksud jual beli yang memberikan pilihan yaitu seorang penjual mengatakan kepada pembeli alau 
sebaliknya, “Pilihlah, ” lalu pembeli memilih atau memutuskan befi. Setelah terjadi keputusan seperti itu, 
jual beli dinyatakan berlangsung dan tidak ada lagi khiyar meskipun pembeli dan penjual belum berpisah. 
Ini adalah salah satu pendapat, sedangkan pendapat Lain mengatakan maksud jual beli yang memberikan 
pilihan itu adalah jual beli yang akadnya memutuskan untuk memberikan masa khiyar lebih dari masn 
dalam satu majlis. Lihat keterangan dalam Tuhfah al-Ahwadzi, Juz 4 hlm. 377 cetakan Dar al-Kutub al. 
“Arabiah, Beirut, penerij. 
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mengatakan kepada yang lain, 'Pilihlah'” (Shahih) lihat hadits 
sebelumnya. 
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3456. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, "Penjual dan pembeli berhak memilih selama belum 
berpisah (dari majlis) kecuali akad yang memberikan pilihan dan 
ketika itu salah satu dari penjual atau pembeli tidak boleh 
meninggalkan yang lain karena dikhawatirkan ia dianggap 
mengundurkan diri.” (Hasan: At-Tirmidzi) 11270 


Ap apa ngga ga 1 Ju ca aka ea 


pem ba 


Y& 
“8 
Ga 
E 
3: 
1 
1 
NK KA 
& 
2 
2 
Na 
15 
2G 


Eri UE IS al ag TN & abu 
iyaa A le 





3457. Dari Jamil bin Murrah dari Abu Wadhi', ia berkata, “Kami 
pernah mengikuti peperangan lalu kami turun pada suatu tempat. 
Salah seorang dari teman kami ada yang menjual kudanya dengan 
budak. Teman kami dan budaknya itu menetap selama dua hari dua 
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malam. Tatkala pagi tiba, orang yang sudah pergi itu (penjual budak) 
datang lalu berdiri dengan memberi pelana pada kudanya. Ia menyesal 
lalu mendatangi teman kami itu untuk melakukan transaksi lagi. Akan 
tetapi, teman kami itu tidak mau menyerahkan budak yang sudah ia 
terima. Lelaki yang asalnya pemilik budak itu berkata, “Di antara aku 
dan kamu ada Abu Barzah, teman Nabi SAW.” Kemudian keduanya 
mendatangi Abu Barzah dalam perkemahan. Keduanya menceritakan 
kejadian (di atas). Abu Barzah berkata, “Apakah kalian rela aku 
memutuskan di antara kalian dengan keputusan Rasulullah SAW? 
Rasulullah SAW bersabda, “Pembeli dan penjual berhak memilih 
selama belum berpisah.” (Shahih: Ibuu Majah) (nomor 2182). 


Jamil meriwayatkan bahwa Abu Barzah berkata, “Aku tidak 
melihat kalian berdua sudah berpisah.” 
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3458. Dari Yahya bin Ayub, ia berkata: Abu Zur'ah apabila 
melakukan transaksi dengan seseorang ia memberikan pilihan kepada 
orang itu lalu ia berkata, “Berilah aku kesempatan memilih,” dan Abu 
Zur'ah berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah berkata tentang sabda 
Rasulullah SAW, “Pembeli dan penjual jangan berpisah kecuali 
dengan suka sama suka (saling ridha).” (Hasan Shahih) 
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3459. Dari Hakim bin Hizam bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Pembeli dan penjual berhak memilih selama belum berpisah. Jika 
keduanya jujur dan berterus terang maka jual belinya mendapat 
berkah, dan jika keduanya menyembunyikan aib dan berbohong maka 
jual belinya terhapus dari berkah.” Sampai keduanya berpisah dan 
keduanya memilih selama tiga kali. (Shahik) 


54. Keutamaan Igalah (Membatalkan Jual Beli) 
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3460. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menerima pembatalan akad jual beli maka Allah akan 
mengampuni dosa dan kesalahannya.” (Shahih: Yonu Majah) 2199 


55. Menjual Satu Barang dengan Dua Akad 
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3461. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Siapa yang menjual satu barang dengan dua akad maka baginya 
harga yang paling sedikit atau riba.” (Hasan) Al Irwa' 5/1149-150 


56. Larangan Jual Beli “Inah” 
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" maksudnya menjual suatu barang dengan harga yang bertambah secara kredit, dan dengan harga yang 
lebih murah secara kontan,ed. 
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3462. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, “ika kalian melakukan jual beli dengan cara 'inah, 

mengambil ekor-ekor sapi, sibuk dengan pertanian, dan 

meninggalkan jihad, maka Allah akan menebarkan kehinaan kepada 

kalian, yang tidak akan dicabutnya sampai kalian kembali ke agama 
Allah.” (Shahih) Ash-Shahihah 11 


57. Salaf/Salam' 


P 2 Banana Pan Ma Aa tua sja 
PE Ori Ah AA BD J0 (SU ee LG 
2: - STA ANN eeaca MEP TN 

Dab Ad LA YA NIS JS RSI yA TE 
5 id ig 2 2 . 4 Fraa hg “ AI 
APN Bea 01 gala JS 

3463. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW datang ke 
Madinah sedangkan penduduk Madinah melakukan pemesanan 
(salaf/salam) kurma dalam jangka waktu satu, dua, atau tiga tahun. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Siapa yang melakukan 
pemesanan kurma hendaknya memesan dalam takaran yang 


diketahui, timbangan yang diketahui, dan masa yang diketahui.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


SS Pp aan 5 An A2 Ga 136 aa 3 Dag ye 


HL EME SI AA JAS cab 





" Yaito transaksi yang mendahulukan pembayaran harga barang, sementara barangnya menyusul. -ed, 
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3464. Dari Abdullah bin Mujalid, ia berkata: Abdullah bin Syaddad 
dan Abu Burdah berselisih dalam transaksi pesanan. Lalu mereka 
mengutusku kepada Ibnu Abu Aufa. Aku lalu bertanya kepadanya 
(tentang hal yang diperselisihkan), dia pun menjawab, “Sesungguhnya 
kami melakukan jual beli dengan cara salam/salaf pada zaman 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar, dalam gandum, kurma, dan 
anggur.” Aku lalu bertanya kepada Ibnu Abza dan dia menjawab 
seperti itu. (Shahih: Ibnu Majah) nomor 2282, Bukhari dengan 
redaksi “ma kunna nas'aluhum” (kami tidak menanyakan apakah 


mereka mempunyai pohon kurma atau tidak) sebagai ganti dari 
redaksi “ma huwa 'indahum” (apa yang mereka miliki). 
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3465. Dari Abdullah bin Abu Mujalid (dengan redaksi hadits tadi), ia 
berkata, “Pada suatu kaum terhadap apa yang mereka miliki.” 
(Shahih: Bukhari) lihat hadits sebelumnya. 
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3466. Dari Abdullah bin Abu Aufa Al Aslami, ia berkata: Kami 
pernah ikut perang di Syam bersama Rasulullah SAW, kemudian 


datang kepada kami golongan nabath Syam (orang-orang Arab yang 
tinggal di daerah Batha'ih). Kami pun melakukan jual beli melalui 
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cara pemesanan dengan mereka, berupa gandum dan minyak, dengan 
harga yang diketahui dan masa yang diketahui. Abdullah kemudian 
ditanya, “Dari mana gandum dan minyak mereka berasal?” Ia 
menjawab, “Kami tidak pernah menanyakan hal itu.” (Shahih) dengan 
hadits sebelumnya. 


60. Bencana yang Merusak Barang Dagangan 
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3469. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Pada zaman Rasulullah 
SAW ada seorang lelaki tertimpa bencana, yang berakibat pada 
rusaknya buah-buahan yang telah ia beli, sehingga utangnya menjadi 
bertumpuk-tumpuk. Rasulullah SAW #alu bersabda, “Bersedekahlah 
kepadanya!" Orang-orang pun bersedekah kepada lelaki tersebut. 
Akan tetapi, sedekah yang diberikan orang-orang itu tidak dapat 
melunasi utangnya, maka Rasulullah SAW bersabda (kepada orang- 
orang yang diutangi), “Ambillah sesuatu yang kalian temukan, 
(karena) tidak ada jalan lain kecuali itu (mengambil sesuatu) 
tersebut." (Shahih: Muslim) 
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3470. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
kamu menjual kurma kepada saudaramu kemudian kurma itu terkena 
bencana maka kamu tidak boleh mengambil sesuatu dari saudaramu 
itu Atas dasar apa kamu mengambil harta saudaramu tanpa 
kebenaran!” (Shahih: Muslim) 


61. Tafsir Al Ja'ihah 
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3471. Dari Atha', ia berkata: A/ Jawa'ih adalah setiap perkara yang 

tampak dan menimbulkan kerusakan yang disebabkan oleh hujan, 

cuaca dingin, belalang (hama), angin, atau kebakaran.” (Hasan 
Magthu) 
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3472. Dari Yahya bin Said, ia berkata: Tidak disebut musibah 
kerusakan yang menimpa kurang dari sepertiga modal. Hal itu sudah 
menjadi kebiasaan yang berlaku di kalangan orang Islam. (Hasan 
Magthu”) 


62. Mencegah Air 
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3473. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kelebihan air tidak boleh ditahan guna mencegah rumput dari 
kelebihan air itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3474. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga orang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada Hari Kiamat 
Waitu) (W) lelaki yang mencegah ibnu sabil (musafir) dari 
(mengambil) kelebihan airnya, (2) lelaki yang bersumpah atas suatu 
barang setelah Ashar (maksudnya bohong). dan (3) lelaki yang 
membaiat imam: jika imam memberinya maka ia memenuhi baiat itu 


namun jika ia tidak memberinya maka ia tidak mememuhi baiat itu.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3475. Dari Abu Hurairah —dengan sanad dan makna yang sama 
dengan hadits tadi— Rasulullah SAW bersabda, “...Dan tidak akan 
menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” Dalam 
barang dagang, Rasulullah bersabda (menerangkan perkataan orang 
yang bohong), “Demi Allah, barang ini mempunyai kelebihan seperti 
ini, seperti ini!” lalu orang lain membenarkannya dan mengambil 
barang itu.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 
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3477. Dari seorang lelaki kaum “Muhajirin, sahabat Rasulullah SAW, 
ia berkata: Aku berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak tiga 
kali. Aku mendengar beliau bersabda, “Orang-orang Islam berserikat 
dalam tiga hal (yaitu): rumput, air, dan api.” (Shahih) Al Irwa' 6/4 


63. Menjual Air yang Lebih 
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3478. Dari Iyas bin Abd: Rasulullah SAW melarang menjual air yang 
lebih. (Shahih: Ibnu Majah) 2476 


64. Harga Kucing 
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3479. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW melarang 


harga anjing dan kucing (bagi umat Islam).” (Shahih: Muslim) 
Ahadits Al Buyu'. 
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3480. Dari Jabir: Rasulullah SAW melarang harga kucing. (Shahih) 
Ahadits Al Buyu'. 
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65. Harga Anjing 


GB Aa II EP KEB op 
aa la 
3481. Dari Abu Mas'ud, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau 


melarang (kita) dari harga (menjual) anjing, mahar pelacuran, dan 
upah dukun. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3482. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah melarang kita 
dari harga anjing dan jika ada seseorang yang meminta harga anjing 
maka penuhilah telapak tangannya dengan debu. (Shahih) isnad 
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3483. Dari Abu Juhaifah, dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang kita dari harga anjing.” (Shahih: Bukhari) 
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3484. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak halal harga anjing, upah dukun, dan mahar pelacur.” 
(Shahih) 
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66. Harga Khamer dan Bangkai 
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3485. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 


Allah mengharamkan khamer dan harganya, bangkai dan harganya, 
serta babi dan harganya.” (Shahih) Ahadits Al Buyu'. 
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3486. Dari Jabir bin Abdullah: ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda ' —pada waktu hari kemenangan di Makkah—, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan penjualan khamer, bangkai, 
babi, dan patung” Rasulullah lalu ditanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai? yang digunakan 
untuk mengecat kapal, meminyaki kulit, dan sebagai (bahan baku) 
dalam membuat penerangan?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Tidak, semua itu haram!” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Semoga Allah membunuh orang- 
orang Yahudi, (karena) sesungguhnya Allah telah melarang lemak- 
lemak itu bagi mereka, tetapi mereka (tetap) menghiasi lemak- 
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(Shahih: Muttafag “Alaih” 
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3487. Dari Yazid bin Abu Habib, ia berkata: Atha? menulis surat 


kepadaku ...seperti hadits tadi, yang ia dapatkan dari Jabir. Akan 
tetapi tidak ada redaksi “Semua itu haram.” 
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3488. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW 
duduk di pojok, kemudian mengangkat pandangannya ke langit lalu 
tersenyum dan berkata, “Semoga Allah melaknati orang-orang Yahudi 
(diucapkan sebanyak tiga kali), (karena) Allah mengharamkan atas 
mereka lemak-lemak itu, tetapi mereka (tetap) menjualnya dan 
memakan hasil penjualannya. Sesungguhnya apabila Allah 


mengharamkan sesuatu pada suatu kaum, maka Allah mengharamkan 
pula harga sesuatu itu.” (Shahih) Ahadits Al Buyu'" 


CP BAN Tya La AI AN Ap AG ee Lp 
3 “. Mae Lg - ea PEN Ta 5 
AI GI AA doa dala GAS H3 MI 

3490. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika turun ayat-ayat terakhir surah Al 
Bagarah, Rasulullah SAW keluar lalu membaca ayat-ayat itu pada 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kami dan bersabda, “Perdagangan khamer diharamkan?” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Ahadits Al Buyu" 
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3491. Dari Aisyah ...dengan sanad dan makna hadits tadi. Namun ada 


redaksi: “Ayat-ayat terakhir tentang riba.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
lihat hadits sebelumnya. 


67. Menjual Makanan sebelum Makanan itu Berada di 
Tangannya 
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3492. Dari Ibnu Umar: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
membeli makanan maka janganlah menjualnya sampai ia menerima 
makanan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3493. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Pada zaman Rasulullah SAW 
kami membeli makanan, lalu beliau mengutus orang yang 
memerintahkan kami agar memindahkannya dari tempat kami 
membeli, ke tempat selainnya, sebelum kami menjualnya 
—maksudnya: tidak diketahui ukuran dan timbangannya— (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3494. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Orang-orang pada zaman 
Rasulullah membeli makanan dengan tanpa ditimbang atau ditakar di 
ujung pasar, tetapi kemudian Rasulullah melarang menjual barang 


yang mereka beli sampai barang itu dipindah dari tempatnya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3495. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah SAW melarang seseorang 


menjual makanan yang ia beli, sampai ia terima makanan itu. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3496. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang membeli makanan maka jangan menjualnya sampai ia 
menimbang makanan itu.” 

Dalam salah satu tambahan (riwayat), salah satu perawi berkata, 
“Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, kenapa?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Apakah kamu tidak melihat mereka membeli dengan emas 
sedangkan makanan yang dibeli ditangguhkan?” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3497. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila salah satu dari kalian membeli makanan maka jangan 
menjual makanan itu sampai ia menerimanya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku kira segala sesuatu seperti makanan 
(sama hukumnya seperti tadi)” (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat 
hadits sebelumnya. 
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3498. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku melihat orang-orang pada 
zaman Rasulullah bila membeli makanan dengan tanpa takaran atau 
timbangan, dilarang menjual makanan itu sampai mereka 
memindahkannya ke kendaraan mereka. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3499. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku membeli minyak di pasar. 
Ketika aku ingin mengambilnya, seseorang menemuiku dan 
memberiku keuntungan yang baik (menawarnya dengan keuntungan 
yang banyak), maka aku menjual minyak tersebut. Tiba-tiba seorang 


— Shahih Sunan Abu Daud 


lelaki dari belakang menarik lenganku, maka aku menoleh ke 
belakang, ternyata adalah Zaid bin Tsabit. Ia berkata, “Jangan menjual 
minyak yang kamu beli itu sampai kamu membawanya ke 
kendaraanmu, karena Rasulullah SAW melarang menjual barang- 
barang yang dibeli sampai barang-barang itu dibawa oleh para 
pedagang ke kendaraan mereka.” (Hasan) dengan hadits sebelumnya 


68. Orang Berkata “La Khilabah” (Tidak Ada Tipuan) dalam 
Jual Beli 
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3500. Dari Ibnu Umar: Seorang lelaki melapor kepada Rasululiah 
bahwa ia ditipu dalam jual beli. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Jika kamu melakukan jual beli, maka katakanlah, “Tidak ada 
fipuan'” Lelaki tersebut jika melakukan jual beli selalu berkata, 
“Tidak ada tipuan.” 
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3501. Dari Anas bin Malik: Pada zaman Rasulullah, seorang lelaki 
melakukan pembelian, tetapi dalam transaksi ia lemah, Lalu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


keluarganya mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Nabi 
Allah, tahanlah lelaki itu, karena ia suka membeli tetapi transaksinya 
lemah.” Rasulullah SAW Ialu memanggil lelaki tersebut dan 
melarangnya melakukan jual beli. Lelaki tersebut pun berkata, “Wahai 
Nabi Allah, sungguh, aku tidak bisa meninggalkan jual beli.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu memang tidak dapat 
meninggalkan jual beli, maka katakanlah, 'Ha'a wa ha'a (perintah 
transparan), la khilabah (tidak ada tipuany.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


70. Menjual Barang yang Tidak Dimiliki 
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3503. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, ada 
seorang lelaki mendatangiku karena ingin membeli sesuatu (yang 
tidak aku miliki), apakah aku boleh menjual sesuatu yang masih ada di 
pasar (dan belum ada di hadapanku)?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah menjual sesuatu yang tidak ada padamu.” (Shahih: Ibnu 
Majah) 2187 


so 
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3504. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal jual beli dengan (dua cara sekaligus, yaitu) cara 
pemesanan yang bersamaan dengan cara kontan. (Tidak lIalal pula 
jual beli dengan) dua syarat dalam satu transaksi, (dan tidak halal 
pula) keuntungan barang yang belum kamu jamin, serta menjual 


— Shahih Sunan Abu Daud 


burang yang tidak ada di sampingmu” (Hasan Shahih: Ibnu 
Majah) 2188 


71. Syarat Jual Beli 
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3505. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku menjualnya 
—maksudnya unta miliknya— kepada Rasulullah SAW dan aku 
mensyaratkan membawa unta itu kepada keluargaku. 

Dalam akhir riwayat, Rasulullah SAW bersabda, “Tahukah 
kamu, aku membeli dengan harga murah agar aku dapat pergi 
dengan membawa untamu (maksudnya adalah menunggangi 
untanya). Sekarang ambillah untamu dan harganya (uangnya), 
keduanya untukmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Ahadits Al Buyu', 
dengan riwayat seperti itu. 


73. Orang Membeli Hamba Memanfaatkan Hamba itu dan 
Menemukan Aib (Cacat) 
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3508. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Keuntungan yang keluar dari barang yang dibeli menjadi hak 
pembeli, sebab pembelilah yang menanggung (bebannya).” (Hasan) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3509. Dari Makhlad bin Khufaf Al Ghifari, ia berkata: Aku dan orang 
lain pernah mempunyai hak bersama dalam satu hamba sahaya. Suatu 
saat, aku memanfaatkan hamba itu, sementara saat itu salah satu 
temanku sedang tidak ada. Hamba itu membawa hasil (keuntungan). 
Temanku yang tidak hadir itu ternyata memperkarakan bagiannya dan 
melaporkannya ke salah satu hakim. Hakim itu lalu memerintahkanku 
untuk mengembalikan hasil tersebut. Aku kemudian mendatangi 
Urwah bin Zubair dan menceritakan kejadian tersebut. Urwah pun 
mendatangi hakim tersebut dan meriwayatkan hadits kepadanya dari 
Aisyah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Keuntungan 
yang keluar dari barang yang dibeli menjadi hak pembeli, sebab 
pembelilah yang menanggung (bebannya).” (Hasan) lihat hadits 
sebelumnya. 
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3510. Dari Aisyah: Ada seorang lelaki membeli budak, lalu ia 
membawa budak itu dan menetap bersamanya dalam beberapa waktu. 
Akan tetapi lelaki tersebut menemukan aib, sehingga, ia mengadakan 
penjual (budak tersebut) kepada Rasulullah SAW, Budak itu pun 


— Shahih Sunan Abe Daud 


dikembalikan kepada penjualnya. Namun penjual budak berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia telah mengambil keuntungan yang dihasilkan 
budak itu.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Keuntungan yang keluar 
dari barang yang dibeli menjadi hak pembeli, sebab pembelilah yang 
menanggung (bebannya).” (Hasan) dengan hadits sebelumnya. 


74. Penjual dan Pembeli Mempersilahkan Barang Dagangan 
yang Ada di Hadapan Mereka 
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3511. Dari Muhammad bin Asy'ats, ia berkata: Asy'ats pernah 
membeli budak yang termasuk bagian seperlima dari harta rampasan 
perang dari Abduliah dengan harga 20.000 (dirham). Abdullah lalu 
mengutus seseorang untuk mengambil uang bayaran. Namun Asy'ats 
berkata, “Aku membelinya dengan 10.000.” Abdullah pun berkata, 
“Pilihlah orang yang menghukumi aku dan kamu.” Asy'ats berkata, 
“Kamulah yang menghukumi antara aku dan kamu.” Abdullah lalu 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
pembeli dan penjual berselisih dan tidak ada bukti antara keduanya, 
maka yang (dijadikan rujukan hukum) adalah perkataan pemilik 
barang, atau keduanya membatalkan akad jual beli" ” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Davd — 
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3512. Dari Abdurraman bin Abu Bakar: Ibnu Mas'ud menjual budak 
kepada Asy'ats bin Oais. Lalu. menyebutkan hadits yang semakna 
dengan hadits tadi. Riwayat haditsnya memang ada penambahan dan 
pengurangan. (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


75. Syuf'ah 
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3513. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Syuf'uh 
berlaku pada setiap perserikatan dalam rumah atau pagar. Seorang 
anggota perserikatan tidak boleh menjual hak bersama sampai ia 
memberitahu temannya. Apabila ia menjualnya maka temannya lebih 
berhak atas hak serikat yang dijual sampai ia memberitahu 
temannya.” (Shahih: An-Nasa'1) (4646) 
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3514. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW membuat 
hukum syuf'ah pada setiap barang yang tidak dapat dibagi. Apabila 
telah terjadi pembatasan dan pembagian maka hukum syuf'ah tidak 
berlaku. (Shahih: Muttafag “Alaih) 





“ Hak kepemilikan secara paksa yang diberikan kepada serikat lama dengan ganti yang diberikan kepada 
serikat baru. Misalnya: si A dan B mempunyai hak milik bersama atas suatu rumah, namun tanpa 
sepengetahuan A, si B menjual bagiannya kepada C. Jika demikian, maka si A dapat membeli secara 
paksa bagian yang telah dibeli C, (penj). 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3515. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apubila tanah sudah dibagi dan ditentukan batas-batasnya, maka 
tidak berlaku syuf'ah dalam tanah itu.” (Shahih: Bukhari) 
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3516. Dari Abu Rafi”: Dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tetangga lebih berhak dengan rumah yang dekat kepadanya 
(daripada orang lain)" (Shahih: Ibnu Majah) 2498. Diriwayatkan 
pula oleh Bukhari. 
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3517. Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tetangga 
rumah lebih berhak dengan rumah atau tanah tetangga (lain yang 
dekat dengannya).” (Shahih) 
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3518. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tetangga lebih berhak dengan syuf'ah tetangganya. Syufah tetap 
ditunggu oleh tetangganya walaupun tetangganya tidak ada. —Jika 


jalan yang dapat mereka lalui hanya satu—” (Shahih: Ybnu Majah) 
2494. 


Shahih Suman Abu Daud — 


76. Orang yang Bangkrut sedangkan Barang-Barang Orang yang 
Mengutanginya Masih Ada 
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3519. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila ada 
orang yang bangkrut dan barang-barang yang menjadi 
langgungannya ditemukan pemiliknya maka pemiliknya lebih berhak 
daripada orang lain.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3520. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila ada seorang lelaki menjual 
barang, lalu orang yang membeli barang itu bangkrut, sedangkan 
penjual barang itu belum menerima uang penjualan, kemudian ia 
menemui barang yang ia jual itu, maka dialah yang lebih berhak atas 
barang itu Jika orang yang membeli barang itu mati maka orang 
yang mempunyai barang itu adalah pemberi utang yang teladan.” 
(Shahih) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3521. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam: 
Rasulullah SAW bersabda... (seperti hadits tadi), namun ada 
tambahan: “Dan jika dia telah mengambil sebagian piutangnya maka 
dia adalah pemberi utang yang teladan.” (Shahik) lihat hadits 
sebelumnya. 
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3522. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW ...(seperti hadits tadi), 
hanya saja ada tambahan: 


“Jika dia telah mengambil sebagian piutang maka sisanya 
menjadikannya pemberi utang yang teladan. Apabila ada orang yang 
meninggal dunia sedangkan barang-barang orang lain masih ada, 
sedangkan (identitas berang tersebut tidak jelas): sudah ada yang 
diambil atau tidak, maka pemilik barang itu adalah pemberi utang 
teladan.” (Shahih) Al Irwa' (5/269-270) 


77. Orang yang Memelihara Hewan yang Tersia-sia 
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Shahih Sunan Abu Daud -—— 


3524. Dari Aban: Amir As-Sya'bi berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menemukan hewan yang tidak diberi makan oleh 
pemiliknya lantaran tidak mampu, lalu ia mengambilnya dan 
memeliharanya, maka hewan itu menjadi miliknya.” 


Dalam hadits Aban, Ubaidillah berkata: Aku lalu bertanya, “Dari 
siapa (riwayat itu)?” Aban menjawab, “Lebih dari satu sahabat 
Rasulullah SAW?” (Hasan) Al Irwa' 1562 
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3525. Dari Sya'bi: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
membiarkan hewannya di tempat kerusakan kemudian ada orang 
yang memeliharanya, maka hewan itu untuk (orang) yang memelihara 
(hewan) tersebut.” (Hasan) lihat hadits sebelumnya. 


78. Gadai 
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3526. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Susu hewan 
diperah sesuai dengan jumlah biaya pemeliharaan yang dikeluarkan, 
Jika hewan itu digadaikan. Punggung (unta) dijadikan kendaraan 
sesuai dengan jumlah biaya pemeliharaan yang dikeluarkan, apabila 
(unta) itu digadaikan. Bagi orang yang memerah dan mengendarai 
(unta tersebut) wajib memberikan nafkah.” (Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3527. Dari Umar bin Khaththab: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ada hamba-hamba Allah yang bukan para nabi dan 
bukan pula orang yang mati syahid. Akan tetapi, pada Hari Kiamat 
mereka diirikan oleh para nabi dan orang-orang yang mati syahid 
lantaran posisi mereka di sisi Allah.” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, beritahu kami, siapakah mereka?” Rasulullah menjawab, 
“Mereka adalah kaum yang saling mencintai karena Allah padahal 
tidak ada ikatan sanak saudara di antara mereka dan bukan karena 
harta benda yang mereka gunakan. Demi Allah, wajah-wajah mereka 
adalah cahaya dan mereka berada di atas cahaya, mereka tidak takut 
Jika orang-orang takut dan tidak sedih jika orang-orang sedih.” 
Rasulullah SAW lalu membaca ayat: “Ingatlah, sesungguhnya wali- 
wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 


(pula) mereka bersedih hati.” (Os. Yuunus (10): 62) (Shahih) At- 
Ta'lig Ar-Raghib (M47-48) 


79. Orang yang Memakan Harta Anaknya 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3528. Dari Umarah bin Umair, dari bibinya: Bibi tersebut pernah 
bertanya kepada Aisyah, “Dalam tanggunganku terdapat anak yatim, 
maka apakah aku boleh memakan hartanya?” Aisyah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya makanan terbaik yang 
dimakan oleh seseorang adalah makanan yang dihasilkan dari 


usahanya sendiri dan hasil usaha anaknya'.” (Shahih: Ibnu Majah) 
2137 
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3529. Dari Aisyah: Rasulullah SAW bersabda, “Anak seseorang 
adalah hasil usahanya, termasuk hasil usahanya yang paling baik, 
maka makanlah dari harta mereka,” (Hasan Shahih: Ibnu Majah) 
2292 


Dalam riwayat lain ada tambahan: “Jika kalian membutuhkan.” 
Tambahan ini statusnya mungkar. 
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3530. Dari Abdultah bin Amru bin Al Ash: Seorang lelaki datang 


kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai harta dan anak lakidaki, sedangkan orang tuaku 


— Shahih Sunan Abu Daud 


membutuhkan hartaku.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Kamu dan 
hartamu adalah milik orang tuamu. Sesungguhnya anak-anakmu 
termasuk hasil usahamu yang paling baik, maka makanlah dari hasil 
usaha anak-anakmu.” (Hasan Shahih: Ibnu Majah) 2292 


81. Orang yang Haknya Diambil oleh Orang yang Berada 
Dibawah Kekuasaannya 
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3532. Dari Aisyah: Hindun (ibunya Muawiyah) datang kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Ayahnya Sufyan (suaminya) adalah 
lelaki yang kikir, sehingga ia tidak memberikan (nafkah yang cukup) 
kepadaku dan anak-anakku. Oleh karena itu, bolehkah aku mengambil 
sesuatu dari hartanya?” Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah sesuatu 
yang mencukupimu dan anak-anakmu secara makruf (baik)." 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3533. Dari Aisyah, ia berkata: Hindun datang kepada Nabi SAW lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Sufyan (suaminya) adalah orang 
kikir, maka bolehkah aku memberikan nafkah kepada keluarganya 
(diriku dan anak-anaknya) dari hartanya tanpa izin darinya?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada dosa bagimu dalam 


Shahih Sunan Abu Daud — 


memberikan nafkah (mereka) secara makruf (baik).” (Shahih: 
Muttafag “Alaih lihat hadits sebelumnya. 
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3534. Dari Yusuf bin Mahak Al Makki, ia berkata: Aku pernah 
menulis pesan tentang nafkah kepada seseorang untuk anak-anak 
yatim yang menjadi tanggungannya. Mereka lalu meminta dengan 
pura-pura tidak tahu —kepada lelaki tersebut— sebanyak 1000 
dirham, maka lelaki itu pun memberikannya. Tetapi kemudian aku 
tahu bahwa mereka mempunyai harta sebanyak dua kali lipat dari 
(jumlah uang) yang mereka minta. 

Yusuf bin Mahran berkata: Aku lalu berkata (kepada wali anak- 
anak yatim), “Apakah aku ambil kembali 1000 dirham yang telah 
mereka ambil darimu?” Wali tersebut menjawab, “Jangan! Ayahku 
telah meriwayatkan hadits kepadaku yang mengatakan bahwa ia telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Laksanakanlah amanat dari 
orang yang memberi amanat kepadamu dan janganlah kamu 
mengkhianati orang yang telah mengkhianatimu'.” (Shahih). 
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3535. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Laksanakanlah amanat dari orang yang memberi amanat kepadimu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dan janganlah mengkhianati orang yang telah mengkhianatimu.” 
(Hasan Shahih) 


82. Menerima Hadiah 
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3536. Dari Aisyah: Rasulullah SAW menerima hadiah dan membalas 
hadiah. (Hasan Shahih: At-Tirmidzi) 1287 
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3537. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Allah, setelah hari ini aku tidak akan menerima hadiah dari 
seseorang kecuali dari golongan Muhajirin Ouraisy, Anshar, suku 
Dausi, dan suku Tsagafi.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


83. Menarik Kembali Hibah 
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3538. Dari Anas: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mengambil 


kembali hibahnya (diumpamakan) seperti orang yang mengambil 
kembali muntahannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Oatadah berkata, “Kami tidak mengetahui hukum muntah 
kecuali haram.” 
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3539. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas: Nabi SAW bersabda, “Tidak 
boleh (haram) seseorang memberikan pemberian atau memberikan 
hadiah kemudian ia menarik kembali hadiah pemberian itu, kecuali 
orang tua yang meminta kembali pemberiannya (yang telah 
diberikan) kepada anaknya. Perumpamaan orang yang memberikan 
pemberian kemudian menariknya kembali adalah seperti anjing yang 


makan, lalu ketika kenyang ia muntah, kemudian muntahan tersebut 
dimakan kembali olehnya.” (Shahih: Ibnu Majah) 2377 
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3540. Dari Abdullah bin Mas'ud: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan orang yang menarik kembali pemberian yang telah ia 
berikan (kepada orang lain) adalah seperti anjing yang muntah lalu 
ia memakan kembali muntahannya tersebut. Apabila orang yang 
memberi menarik kembali (pemberiannya) maka ia hendaknya 
diingatkan dan ditanya tentang alasannya menarik kembali 
pemberiannya. Namun bila alasannya logis maka pemberian itu 
dikembalikan kepadanya.” (Hasan Shahih: Ibnu Majah) 2378 


— Shahih Sunan Abu Daud 


84. Memberi Hadiah untuk Melancarkan Urusan (Menyogok) 
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3541. Dari Abu Umamah: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
menolong saudaranya dengan cara memberikan hadiah (untuk 
melancarkan tujuannya) dan hadiah itu diterima maka ia telah 
memasuki pintu besar riba.” (Hasan) Al Misykah 3757 


85. Orang yang Melebihkan Pemberian pada Salah Satu 
Anaknya 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3542. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku diberi budak lelaki 
oleh ayahku. Ibuku (Amrah binti Rawahah) lalu berkata kepada 
ayahku, “Datangilah Rasulullah SAW dan mintalah persaksian 
darinya.” Ayahku pun lalu mendatangi Rasulullah SAW dan meminta 
agar pemberian budaknya kepada anaknya tersebut disaksikan oleh 
beliau SAW. Ia berkata, “Aku telah memberikan sesuatu kepada 
anakku, Nu'man namun Amrah Ilalu memintakan untuk 
mempersaksikan pemberian itu kepadamu.” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Apakah kamu mempunyai anak selain 
Nu 'man?” Ayahku berkata, “Ya.” Rasulullah berkata, “Apakah anak- 
anak yang lain juga kamu berikan sesuatu sama seperti yang kamu 
berikan kepada Nu'man?” Ayahku berkata, “Tidak.” Rasulullah lalu 
berkata, “Ini adalah perbuatan zhalim.” 


Dalam salah satu redaksi disebutkan: “Ini adalah tindakan yang 
keliru! Jadi, mintalah persaksian kepada orang lain.” 


Redaksi lain menyebutkan, “Apakah kamu tidak senang jika 
mereka sama-sama mendapatkan kebaikan dan kasih sayang?" 
Ayahku berkata, “Ya,” Rasulullah SAW bersabda, “Mintalah 
persaksian kepada orang lain selain diriku! Sesungguhnya mereka 
(anak-anak) mempunyai hak keadilan darimu, sebagaimana mereka 
mempunyai kewajiban berbakti kepadamu.” 

Dalam salah satu riwayat terdapat redaksi: “Apakah semua 
anak-anakmu (diberikan)?” 

Sebagian riwayat mengatakan, “Anak lelakimu?” 


Dalam redaksi lain dikatakan “Apakah kamu mempunyai anak 
selain dia?” 

Dalam redaksi lainnya: “Apakah kamu mempunyai anak lelaki 
selain dia?” (Shahih) kecuali tambahan: “Sesungguhnya mereka 


mempunyai hak...” Ghayah Al Maram (273 dan 274) tanpa ada 
tambahan. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3543. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku diberi budak oleh 
bapakku. Rasulullah SAW lalu bertanya kepadaku, “Siapakah pemilik 
budak ini?” Nu'man menjawab, “Aku. Ayahku memberikannya 
kepadaku.” Rasul bertanya, “Apakah Ayahmu juga memberikan 
(budak) kepada semua saudaramu sama seperti yang diberikan 
kepadamu?” Nu'man menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Kembalikan budak isu (kepada Ayahmu).” (Shahih) Al 
Irwa' (6142) 
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3544. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Berbuatlah adil di antara anak-anakmu. Berbuatlah adil di antara 


anak-anakmu!” (Shahih: Muslim) Ghayah Al Maram (272) secara 
ringkas 
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Shahih Sunan Abu Daud -— 


3545. Dari Jabir, ia berkata: Istri Basyir berkata, “Berikanlah 
budakmu itu kepada anakku dan mintalah persaksian dari Rasulullah 
SAW.” Basyir lalu mendatangi Rasulullah dan berkata, “Anak 
perempuannya fulan (istrinya) memintaku agar memberi budak 
kepada anaknya, dan ia menyuruhku untuk, meminta persaksian dari 
engkau.” Rasulullah lalu bertanya, “Apakah dia (anakmu) punya 
saudara?" Basyir menjawab, “Ya.” Rasulullah bertanya, “Apakah 
kamu juga memperlakukan (memberikan budak) kepada saudara- 
saudaranya?” Basyir menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Tindakan ini tidak pantas, dan aku tidak akan bersaksi 
kecuali atas kebenaran.” (Shahih: Muslim) Al Irwa' (6/42) 


86. Pemberian Istri tanpa Izin Suami 
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3546. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Rasulullah SAW bersabda, 
“Istri tidak boleh menggunakan hartanya (sekehendaknya) jika akad 
nikahnya (masih) dimiliki oleh suaminya.” (Hasan Shahih) 
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3547. Dari Abdullah bin Amru: Rasulullah SAW bersabda, “Istri tidak 
boleh memberi (sesuatu) tanpa izin dari suaminya.” (Hasan Shahih) 
lihat hadits sebelumnya. 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


87. “Umra” 
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3548. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, "(Pemberian 


dengan cara) 'umra dibolehkan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Abu 
Hurairah dan Jabir 
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3549. Dari Samurah, dari Nabi SAW ...seperti hadits tadi. (Shahih) 
dengan hadits sebelumnya 
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3550. Dari Jabir: Rasulullah SAW bersabda, "Umra menjadi milik 
orang yang menerima pemberian itu.” (Shahih: An-Nasa'i) 3750 
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3551. Dari Jabir: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendapat 
pemberian dengan cara 'umra, maka pemberian itu menjadi miliknya 
dan keturunan setelahnya. Penerima 'umra akan diwarisi oleh 
keturunan orang yang berhak mewarisi.” (Shahih) 


17 Yaitu pemberian sesuatu kepada seseorang dan ia berhak menggunakannya selama ia masih hidup, ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


88. Perkataan Pemberi “Umra: “Dan Keturunan Setelahnya” 
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3553. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendapat pemberian dengan cara “umra untuk dirinya 
dan keturunannya, maka pemberian itu untuk mereka semua dan tidak 
boleh kembali kepada orang yang memberi, karena dia telah 
memberikan sesuatu yang di dalamnya berlaku hukum waris." 
(Shahih: An-Nasa'i) 3745 
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3555. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Pemberian dengan cara 
'umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah SAW yaitu (dengan cara) 
seseorang berkata, “Pemberian itu untukmu dan keturunanmu.” Tetapi 
apabila orang tersebut berkata, “Pemberian itu untukmu selama kamu 
masih hidup,” maka pemberian tersebut dikembalikan kepada 
pemberinya. (Shahih: Muslim) Al Irwa' (nomor 1612) 
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3556. Dari Jabir: Nabi SAW bersabda, “Jangan memberi dengan cara 


rugba dan “umra. Barangsiapa memberi sesuatu dengan cara rugba 


— Shahih Sunan Abu Daud 


atau 'umra, maka pemberian itu milik pewaris (yang diberi)” 
(Shahih) 


89. Rugba'? 
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3558. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Pemberian 

dengan cara 'umra adalah milik penerimanya, dan pemberian dengan 
cara rugba adalah milik penerimanya (pula).” (Shahih) 
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3559. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memberi dengan cara 'umra, maka pemberian itu 
menjadi hak orang yang diberi, baik ketika masih hidup maupun telah 
meninggal. Janganlah memberi dengan cara rugba. Barangsiapa 
memberi sesuatu dengan cara rugba maka pemberian itu adalah 
menjadi milik (ahli waris yang diberi)" (Hasan Shahih) sanadnya 
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18 Rugba adalah seseorang yang menghibahkan sesuatu kepada orang lain, namun jika ia meninggal dunia 
hibah itu kembali kepada pemberinya/pemiliknya,ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3560. Dari Mujahid, ia berkata, “Umra yaitu seseorang yang berkata 
kepada orang lain, “Pemberian ini untukmu selama kamu masih 
hidup.” Apabila dia berkata seperti itu maka pemberian itu menjadi 
milik orang yang diberi dan ahli waris (orang yang diberi tersebut). 
Rugba yaitu seseorang berkata, “Pemberian itu untuk orang yang mati 
paling akhir diantara aku dan kamu.” (Shahih) sanadnya Magthu' 


90. Menjamin Barang yang Dipinjam 
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3562. Dari Shafwan bin Umayyah: Rasulullah SAW meminjam 
beberapa perisai miliknya pada perang Hunain. Dia berkata, “Apakah 
kamu ingin mengambilnya dengan cara merampas wahai 
Muhammad?” Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi dengan hak yang 
terjamin.” (Shahih) Ash-Shahihah 632 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3563. Dari keluarga Abdullah bin Shafwan: Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Shafwan, apakah kamu mempunyai persenjataan?” 
Shafwan berkata, “(Kamu ingin) meminjam atau merampas?” 
Rasulullah menjawab, “Aku ingin meminjam.” Shafwan kemudian 
meminjamkan antara tiga puluh sampai empat puluh perisai. 
Rasulullah SAW pun berperang (Hunain). Setelah orang-orang 
musyrik kalah, perisai-perisai Shafwan dikumpulkan, tetapi ternyata 
sebagian perisai hilang. Rasulullah SAW pun berkata kepada 
Shafwan, “Sungguh, kami kehilangan sebagian perisai. apakah kami 
harus menggantinya?” Shafwan berkata, “Tidak, wahai Rasulullah, 
karena hatiku sekarang tidak seperti dulu.” (Shahih) sumber sama 
dengan hadits tadi. 


Abu Daud berkata, “Shafwan meminjami Rasulullah SAW 
ketika dalam keadaan belum masuk Islam, tetapi kemudian setelah itu 
ia masuk Isiam.” 
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3565. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Mulia dan Maha Agung 
memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka tidak ada wasiat 
untuk ahli waris dan perempuan tidak boleh menginfakkan sesuatu 
dari rumahnya kecuali dengan izin suaminya.” Lalu ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak juga makanan?” Rasulullah 
menjawab, “Makanan adalah harta kita yang paling utama,” Beliau 
kemudian bersabda, “Pinjaman dikembalikan, pemberian dibalas, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


uang dibayar, dan seorang penjamin harus memberikan 
jaminannya.” (Shahih) 
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3566. Dari Ya”la, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Jika 
datang utusanku kepadamu, berilah mereka tiga puluh perisai dan 
liga puluh unta.” Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, pinjaman 
yang dijamin atau pinjaman yang (hanya) dikembalikan (tanpa ada 
perjanjian jaminan)?” Rasulullah SAW menjawab, “Pinjaman yang 
dikembalikan.” 


91. Mengganti Barang yang Dirusak dengan Barang yang 
Bernilai Sama 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3567. Dari Anas: Rasulullah SAW sedang bersama salah satu istrinya, 
lalu salah satu istrinya yang lain mengirim sebuah mangkok makanan 
(dengan menyuruh pelayannya) kepada Rasulullah SAW. Iswi 
Rasulullah SAW (yang sedang bersamanya) lalu memukul mangkok 
tersebut hingga pecah (karena cemburu). Rasulullah SAW kemudian 
mengambil dua pecahan dan menggabungkan dua pecahan itu untuk 
mengumpulkan makanan, lalu berkata, “Ibu kalian telah cemburu.” 


Dalam salah satu riwayat ada tambahan: “Makanlah.” Mereka 
(para sahabat) lalu makan sampai datang mangkok yang ada di rumah 
istri Rasulullah SAW tersebut. Rasulullah SAW pun berkata, 
“Makanlah.” Serta menyuruh utusan tersebut untuk (menunggu) 
mangkoknya. Setelah mereka selesai makan, Rasulullah SAW 
memberikan mangkok yang tidak pecah kepada utusan tersebut dan 
menahan (menyimpan) mangkok yang pecah. (Shahih: Bukhari) 


92. Hewan Piaraan yang Merusak Tanaman Orang Lain 
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3569. Dari Muhayyishah: Unta milik Bara" bin Azib memasuki pagar 
seseorang dan merusak pagar itu. Rasulullah SAW kemudian memberi 
keputusan kepada pemilik pagar untuk menjaganya pada waktu siang, 


sedangkan kepada pemilik hewan piaraan untuk menjaganya pada 
waktu malam. (Shahih) 
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Shahih Sunan Abu Daud — (625) 


sah JA de oi alat Je Jitu sat Jain Of) akash Ie 

JUL HER IA 
3570. Dari Bara' bin Azib: Ia mempunyai unta yang ganas, (dan 
ternyata unta tersebut) memasuki pagar orang lain serta menimbulkan 
kerusakan di dalamnya. Rasulullah SAW lalu diminta untuk 
memutuskan masalah itu. Rasulullah SAW pun berkata, “Pemilik 
pagar wajib menjaganya pada waktu siang sedangkan pemilik hewan 
wajib menjaganya pada waktu malam. Dan wajib mengganti 
kerusakan yang ditimbulkan oleh hewan mereka padu waktu malam.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 





18. KITAB PERADILAN 


1. Meminta Jabatan Peradilan 
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3571. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memegang jabatan peradilan maka dia telah disembelih dengan tanpa 
pisau,” (Shahih) 
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3$72. Dari Abu Hurairah: Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
dijadikan hakim di antara manusia maka dia telah disembelih dengan 
tanpa pisau.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


2. Hakim yang Salah 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3573. Dari Buraidah: Rasulullah SAW bersabda, “Hakim ada tiga 
macam, yang satu masuk surga sedangkan yang dua lagi masuk 
neraka. Hakim yang masuk surga yaitu hakim yang mengetahui 
kebenaran dan ia memutuskan hukum dengan kebenaran itu. Hakim 
yang masuk neraka adalah hakim yang mengetahui kebenaran namun 
memutuskan hukum secara zhalim adalah hakim yang masuk neraka, 
serta hakim yang memutuskan perkara dengan dasar kebodohan.” 
(Shahih: Murtafag “Alaih) 
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3574. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang hakim ingin memutuskan hukum lalu berijtihad dan 
ijtihadnya itu benar, maka dia mempunyai dua pahala. Namun 
apabila seorang hakim ingin memutuskan hukum lalu berijtihad dan 


Hlihadnya salah, maka dia (hanya) mempunyai satu pahala." 
(Shahih: Ibnu Majah) 2315 
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3576. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat: “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir... mereka itu adalah orang-orang 
yang fasik." (Os. Al Maa'idah (SJ: 44-47) adalah tiga ayat yang turun 


secara khusus diperuntukkan bagi kaum Yahudi Ouraizhah dan 
Nadhir. (Hasan Shahih) sanadnya 


Shahih Sunan Abu Daud -— 


3. Permintaan dan Ambisi Mendapatkan Jabatan dalam 
Peradilan 
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3579. Dari Abu Musa: Rasulullah SAW bersabda, “Kami tidak 
mempekerjakan orang atas suatu pekerjaan yang ia inginkan.” 
(Shahih: Ibau Majah) 2313 


4. Keharaman Suap 
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3580. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW melaknat 
orang yang menyuap dan orang yang disuap. (Shahih) 


5. Hadiah dari Para Pekerja 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3581. Dari Adi bin Amirah Al Kindi: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai manusia, barangsiapa dipekerjakan pada kami atas suatu 
pekerjaan, kemudian dia menyembunyikan dari pekerjaan itu alat 
Jahit atau yang lebih darinya, maka perlakuannya itu adalah bentuk 
penipuan yang akan dimintai pertanggungjawabannya pada Hari 
Kiamat.” Seorang lelaki hitam dari kelompok Anshar lalu berdiri, 
seakan-akan aku selalu melihatnya, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
terimalah dariku amal (yang engkau berikan kepadaku).” Rasulullah 
SAW berkata, “Apakah itu?” Lelaki tersebut berkata, “Aku pernah 
mendengarmu berkata ini dan itu...” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Aku sekarang berkata itu, barangsiapa kami tugaskan 
pada suatu pekerjaan, maka hendaklah mendatangkan (hasil) dari 
pekerjaan itu, baik sedikit maupun banyak. Apa pun yang diberikan 
kepadanya dari hasil pekerjaannya itu hendaknya diambil, sedangkan 
apapun yang tidak boleh diambil olehnya dari hasil pekerjaan itu 
hendaknya jangan diambil." (Shahih) At-Ta'lig Ar-Raghib (2/276) 


6. Cara Mengadili 
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3582. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW mengutusku ke Yaman 
sebagai hakim, lalu aku berkata kepada beliau SAW, “Wahai 
Rasulullah, engkau mengutusku padahal aku masih muda dan tidak 


Shahih Sunan Abu Daud — 


punya ilmu tentang peradilan?” Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan memberi petunjuk pada hatimu dan 
menguatkan lisanmu. Apabila di depanmu duduk dua orang yang 
bersengketa, maka jangan memberi keputusan sebelum mendengar 
penjelasan dari pihak kedua sebagaimana kamu mendengar 
penjelasan dari pihak pertama. Hal itu agar keputusan hukum 
menjadi lebih jelas bagimu.” Aku kemudian terus menjadi hakim 
—atau: setelah itu aku tidak ragu dalam hal peradilan.” (Hasan: At- 
Tirmidzi) (nomor 1354) 


7. Kesalahan Seorang Hakim Dalam Memberikan Keputusan 
Hukum 
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3583. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku hanyalah manusia dan kalian meminta keputusan hukum 
persengketaan kalian kepadaku. Mungkin sebagian dari kalian 
mempunyai argumen yang lebih kuat daripada lawannya sehingga 
aku memutuskan hukum sesuai dengan argumen yang aku dengar. 
Barangsiapa aku beri keputusan yang menguntungkan namun 
merugikan orang lain, maka janganlah ia mengambil keputusan itu, 
karena (berarti) aku telah memberikan api dari neraka.” (Shahih: 
Ibnu Majah) 2317 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3587. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata: Abu Utsman dari Syam 
memberi khabar kepadaku, dan aku tidak bingung (karena) aku telah 
melihat orang Syam yang lebih utama darinya. Maksudnya adalah 
Huraiz bin Utsman. (Shahih Magthu”) 


9. Hakim yang Memutuskan dalam Keadaan Marah 
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3589. Dari Abu Bakrah: Ia menulis (surat) kepada anaknya (yang 
isinya): “Rasulullah SAW bersabda, “Seorang hakim yang dalam 
keadaan marah tidak boleh memutuskan hukum antara dua orang 
(yang bersengketa)...”.” (Shahih: Ybmu Majah) 2316 


10. Menghakimi Ahli Dzimmah 
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3590. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat Al Our'an, “Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 42) dinasakh dengan ayat, “Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan.” (Os. 
Al Maa'idah (5): 48) (Hasan) sanadnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3591. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala turun ayat: “Jika mereka 
forang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka.” (Os. Al Maa'idah (5): 42) dan “Dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 
dengan adil.” (Os. Al Ma'idaah (5): 42) (baru ketahuan bahwa) bila 
Bani Nadhir membunuh orang dari Bani Guraizhah maka diwajibkan 
membayar separuh diyat, sedangkan bila Bani Guraizhah membunuh 
orang dari Bani Nadhir maka diwajibkan membayar diyat secara 
sempurna. Tetapi Rasulullah SAW kemudian menyamakan 
(kewajiban membayar diyat) antara mereka.” (Hasan Shahih) 
sanadnya 


12. Perdamaian 
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3594. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perdamaian antara kaum muslim dibolehkan, kecuali perdamaian 


— Shahih Sunan Abu Daud 


yang menghalalkan perkara yang haram dan perdamaian yang 
mengharamkan perkara yang halal.” 


Dalam salah satu tambahan: Rasulullah SAW bersabda, “Orang- 
orang Islam harus bersikap sesuai dengan syarat-syarat (yang mereka 
sepakati).” (Hasan Shahih) Al Irwa” 1303 
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3595. Dari Ka'ab bin Malik: Pada zaman Rasulullah ia menagih utang 
kepada Ibnu Abu Hadrad di masjid. Lalu suara mereka berdua 
menjadi keras hingga terdengar oleh Rasulullah SAW yang sedang 
berada di rumahnya. Rasulullah SAW lalu menghimpit keduanya 
sampai membuka tabir kamarnya. Beliau memanggil Ka'ab bin Malik, 
“Wahai Ka'ab!” Ka'ab berkata, “Siap sedia, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah SAW lalu mengisyaratkan dengan tangannya agar ia 
membebaskan separuh piutangnya. Ka'ab berkata, “Aku telah 
melakukannya wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW kemudian berkata 
(kepada Ibnu Abu Hadrad), “Berdirilah lalu bayarlah!” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


13. Persaksian 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3596. Dari Zaid bin Khalid Al juhani, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidakkah kalian ingin aku beritahukan tentang sebaik- 
baiknya saksi? Yaitu orang yang datang untuk memberikan kesaksian 


—atau— memberikan kesaksian sebelum diminta” (Shahih: Muslim) 
sama dengannya 


Malik (perawinya) berkata, “Pemberian kesaksian yang 
dimaksud di sini adalah orang yang memberikan kesaksian tanpa 
diminta, sementara orang yang disaksikannya (yang didukung dengan 
kesaksiannya) tidak tahu (bahwa orang tersebut memberi kesaksian).” 


Ada juga riwayat yang menambahkan, “Dan persaksian itu 
diajukan kepada penguasa.” 


Ada juga riwayat yang mengatakan, “Atau kepada imam 
(pemimpin).” 


14, Membantu Orang yang sedang Berseteru Padahal Dia Tidak 
Mengetahui Pokok Permasalahan 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3897. Dari Yahya bin Rasyid, dia berkata: Kami bertamu di rumah 
Abdullah bin Umar, sebentar kemudian dia keluar untuk menemui 
kami dan duduk bersama, lalu dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memberikan pertolongan 
diluar batas aturan Allah, berarti dia telah melawan Allah. 
Barangsiapa memperjuangkan suatu kebatilan sedangkan dia tahu itu 
adalah perbuatan batil, maka Allah akan selalu murka kepadanya, 
kecuali dia berhenti melakukanya. Barangsiapa menuduh tanpa bukti 
tentang suatu perkara kepada seorang mukmin, maka Allah akan 
menceburkannya ke dalam Radghat Al Khibal (neraka), kecuali dia 
mencabut kembali perkataannya tersebut'” (Shahih) (Ash-Shahihah, 
438) 


16. Orang yang Persaksiannya Tertolak 
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3600. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
SAW telah menolak persaksian dari orang yang berkhianat, orang 
yang mempunyai perasaan dengki terhadap saudaranya, serta Al Gani” 


bagi Ahlil bait. Selain mereka persaksian diterima.” (Hasan: Ibnu 
Majah) 2366 


Abu Daud berkata, “A! ghimru adalah orang yang dengki dan 
suka bermusuhan.” 

Al Oani' disini maksudnya adalah orang khusus yang diupah 
oleh Ahli bait, seperti pegawai khusus atau pengawalnya. 





Shahih Sunan Abu Daud — 
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3601. Dari Abdullah bin Amru —dengan sanad yang sama— dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan persaksian 
dari orang yang berkhianat, baik laki-laki maupun perempuan, tidak 
pula pelaku zina, baik laki-laki maupun perempuan, dan tidak pula 
persaksian dari orang yang mempunyai dendam kepada saudaranya.” 
(Hasanj lihat hadits sebelumnya 


17. Persaksian Pendatang atau Musafir terhadap Penduduk Asli 
Suatu Daerah 
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3602. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak diperkenankan persaksian pendatang (musafir) terhadap 
penduduk di suatu wilayah.” (Shahih: Ibuu Majah) 2367 


18. Persaksian terhadap Persusuan 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3603. Dari Ugbah bin Al Harits, dia berkata: Aku sedang 
melangsungkan pernikahan dengan Ummu Yahya binti Abu Ihab, lalu 
tiba-tiba seorang perempuan berkulit hitam datang kepada kami dan 
mengaku telah menyusui kami berdua. Aku kemudian menghadap 
Rasulullah SAW untuk mengadukan persoalan ini! Beliau lalu 
berpaling dariku, maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, dia telah 
berbohong!” Beliau pun bersabda, “Apa yang kamu tahu?! Dia telah 
mengatakan sesuatu yang dia ketahui, maka biarkan dia.” (Shahih: 
Bukhari) 


19. Persaksian dan Wasiat Kafir Dzimmi dalam Keadaan sedang 
Bepergian 
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3605. Dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Di antara kaum muslim ada yang 
meninggal dunia di negeri Daguga”- di negeri tersebut tidak ada 
seorang pun kaum muslim yang menyaksikan (bisa bersaksi) atas 
wasiatnya. Oleh karena itu, didatangkan dua orang saksi dari Ahli 
Kitab. Mereka berdua lalu datang ke Kufah dan menemui Abu Musa 
Al Asy'ari untuk menceritakan hal itu sekaligus memberikan harta 
warisan dan wasiat tersebut. Abu Musa Al Asy'ari lalu berkata, 
“Masalah ini belum pernah ada pada masa Rasulullah SAW.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Kemudian setelah waktu Ashar, Abu Musa Al Asy'ari 
mengambil sumpah mereka berdua atas nama Allah, mereka berjanji 
tidak akan berkhianat, tidak berbohong, tidak mengganti, tidak 
menyembunyikan (sesuatupun dari wasiat dan harta warisan tersebut), 
dan tidak merubahnya, bahwa sesungguhnya itu benar-benar harta 
warisan dan wasiat orang tersebut. Abu Musa lalu menandatanganinya 
(mengesahkan sumpah mereka berdua). (Shahih) jika perawi yang 
bernama As-Sya'bi ini benar-benar mendengar hadits tersebut dari 
Abu Musa Al Asy'ari. 
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3606. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Seseorang dari Bani Sahm (As- 
Sahmi) pergi bersama Tamim Ad-Dari dan Uday bin Badda”, Tidak 
berapa lama As-Sahmi meninggal dunia dalam perjalanan ke suatu 
daerah yang penduduknya non-muslim. Ketika mereka berdua 
(Tamim Ad-Dari dan Uday bin Badda”) datang dengan membawa 
barang-barang peninggalan As-Sahm, tiba-tiba mereka merasa 
kehilangan sebuah gelas besar dari perak yang dipoles dengan emas 
yang digunakan untuk minuman. Rasulullah mengambil sumpah 
mereka berdua. 


Selang beberapa hari, gelas itu ditemukan di Makkah. Mereka 
(penduduk Makkah) berkata, “Kami membelinya dari Tamim dan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Uday!” Kemudian dua orang saksi dari keluarga As-Sahm bersumpah, 
“Sesungguhnya kesaksian kami lebih berhak untuk (didengar) 
daripada kesaksian mereka berdua. Sesungguhnya gelas tersebut 
memang milik mereka (penduduk Makkah), yang sudah dibeli dari 
Tamim dan Uday.” Kemudian turunlah sebuah ayat di antara mereka, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian...” (Os. Al Maa'idah (5J: 106) (Shahih: At- 
Tirmidzi) 3266 


20. Jika Seorang Hakim Mengetahui Kebenaran atau Kejujuran 
Seorang Saksi, maka Boleh Baginya untuk Mengambil Keputusan 
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3607. Dari Umarah bin Khuzaimah, dia berkata: Pamannya telah 
memberitahunya —pamanya ini termasuk sahabat Nabi— bahwa 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Rasulullah SAW telah membeli seekor kuda dari seorang Badui, 
kemudian Rasulullah SAW menyuruhnya mengikuti di belakang 
untuk mengambil uang dan membayarkan harga yang telah mereka 
sepakati dari kuda tersebut. Rasulullah SAW berjalan agak cepat dan 
terburu-buru, sedangkan si Badui sengaja memperlambat langkahnya. 
Ditengah perjalanan, tiba-tiba seseorang bertepuk tangan (tanda untuk 
memanggil seseorang) sambil menghadang si Baduwi. Orang tersebut 
bermaksud membeli kuda si Badui, maka dia menawar kuda tersebut, 
sementara orang tersebut tidak tahu (merasa) bahwa Rasulullah telah 
membelinya. 


Si Badui itupun memanggil Rasulullah dan berkata, “Kamu jadi 
membeli kuda ini apa tidak? Kalau tidak aku akan menjualnya kepada 
orang ini” Rasulullah SAW terpaksa berdiri dan menghampiri si 
Badui, lalu berkata, “Bukankah aku telah membelinya darimu?” Si 
Badui berkata, “Demi Allah, aku belum menjualnya kepadamu!” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Ya, (demi Allah) aku telah 
membelinya darimu?” Si Badui lalu bertepuk tangan (agak 
menantang) dan berkata, “(Kalau begitu) mana saksinya?” Khuzaimah 
bin Tsabit lalu bersedia memberikan kesaksiannya, dia berkata, “Aku 
bersaksi bahwa kamu telah menjualnya kepada Rasulullah.” 


Rasulullah kemudian menghampiri Khuzaimah dan bertanya, 
"Dengan apa kamu bersaksi?” Khuzaimah menjawab, “Dengan 
kejujuranmu wahai Rasulullah!” mulai saat itu Rasulullah SAW 
menetapkan status persaksian Khuzaimah yang sebanding dengan 
persaksian dua orang lelaki. (Shahih: An-Nasa'i) 4647 


21. Memberikan Sumpah dan Kesaksian 
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3608. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
memberikan sumpah dan menjadi saksi. (Shahih: Ibnu Majah) 2370 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3609. Dari Ibnu Abbas ...dengan sanad dan makna yang sama 
(dengan hadits tadi). 


Dalam suatu riwayat ada tambahan, “tentang hak kepemilikan 
sesuatu.” (Shahih Magthu?), Al Irwa' (81296) 
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3610. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 


memberi keputusan dengan sumpah dan saksi. (Shahih: Ibnu Majah) 
2378 
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3611. Dari Abu Hurairah ...dengan sanad dan makna yang sama 
dengan hadits tadi. 


Sulaiman (perawi) berkata, “Aku bertemu dengan Suhail 
(gurunya), maka aku menanyakan perihal hadits ini (kepada beliau)? 
Dia lalu menjawab, “Aku tidak mengetahuinya.” Kemudian aku 
berkata, “Sesungguhnya Rabi'ah telah memberitahukan hadits 
tersebut darimu kepadaku!” Dia berkata, “Kalau memang dia telah 
memberitahukannya kepadamu dariku, maka ceritakanlah hadits 
tersebut dengan mengatakan, “Dari Rabi'ah dariku.” (Shahih) lihatlah 
hadits sebelumnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


22. Dua Orang yang Mengakui Kepemilikan Sebuah Benda atau 
Harta tanpa Bisa Menunjukkan Saksi atau Bukti 
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3616. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Dua orang lelaki mengadukan 
permasalahan mereka berdua —memperebutkan sebuah benda— 
kepada Rasulullah, namun mereka mempunyai bukti atau saksi. 


Rasulullah kemudian bersabda, “Undilah sumpuh kalian berdua, baik 
kalian berdua senang maupun tidak.” (Shahih) 
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3617. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika dua orang terpaksa bersumpah atau mereka berdua senang 
untuk melakukannya, maka undilah sumpahnya itu.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Vika dua orang terpaksa 
bersumpah.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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3618. Dari Abu Hurairah ...seperti hadits tadi. Dia Lai Hurairah) 
berkata tentang masalah daabbah (binatang ternak) -sedangkan 
mereka berdua tidak mempunyai bukti- maka Rasulullah SAW 


— Shahih Sunan Abu Daud 


menyuruh mereka berdua untuk mengundi sumpahnya. (Shahik) sama 
dengan yang sebelumnya 


23. Sumpah untuk Orang yang Tertuduh (A/ Murttaham) 
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3619. Dari bin Abu Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas menulis 
sepucuk surat kepadaku —yang isinya mengatakan—, bahwa 


Rasulullah SAW telah menyuruh seseorang yang tertuduh untuk 
bersumpah. (Shahih: Muttafag “Alaih” 


25. Jika yang Tertuduh Adalah Kafir Dzimmi, Apakah Dia 
Berhak Bersumpah? 
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3621. Dari Asy'ats, dia berkata: Suatu ketika aku dan seorang Yahudi 
mempunyai (join) sebidang tanah. Tetapi dia kemudian berusaha 
mengambil kepemilikan tanah itu (mengklaim) untuk dirinya sendiri, 
maka aku mengadukan hal itu kepada Rasulullah. Beliau bertanya, 
“Apakah kamu mempunyai bukti?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau 
kemudian berkata kepada si Yahudi, “Bersumpahlah,” Aku berkata, 


“Wahai Rasulullah, apakah jika dia telah bersumpah maka dia dapat 
membawa lari harta bendaku?” Lalu turunlah ayat, “Sesungguhnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit...” (Os. Aali “Imraan f3): 
71 (Shahih: Muttafag “Alaih) 


26. Orang yang Bersumpah atas Barang yang Hilang 
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3622. Dari Al Asy'ats bin Oais, dia berkata: Slaa lelaki dari negeri 
Kindah dan seorang lelaki dari Hadhramaut (Yaman) mengadukan 
persoalan di antara mereka berdua kepada Rasulullah, yaitu mengenai 
sebidang tanah di negeri Yaman. Si Hadhrami berkata, “Wahai 
Rasulullah, tanahku ini telah dirampas oleh bapaknya orang ini, maka 
sekarang tanah tersebut berada dalam kekuasaannya” Rasulullah lalu 
bertanya, “Apakah kamu mempunyai bukti?” Si Hadhrami menjawab, 
“Tidak, tetapi aku berani bersumpah -demi Allah- dia tidak tahu 
tentang status tanah tersebut, yang dirampas bapaknya dariku,” 
mendengar hal tersebut si Kindi pun berkenan melakukan sumpah. 
Perawi kemudian menyebutkan kelanjutan hadits.... (Shahih) dan 
telah disebutkan secara lengkap pada nomor 3245. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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3623. Dari Wail bin Hujr Al Hadhrami, dia berkata: Seorang lelaki 

dari Hadhramaut dan seorang lelaki dari Kindah menghadap 

Rasulullah SAW. Si Hadhrami berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 

orang ini telah mengambil alih (tanpa hak) tanah milik bapakku!” Al 

Kindi lalu berkata, “Tanah ini milikku (sejak semula) dan aku telah 

menanaminya. Dia tidak punya hak sama sekali atas tanah itu!” 

Rasulullah SAW kemudian bertanya kepada Hadhrami, “Apakah 

kamu mempunyai bukti?” Dia menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 

bersabda, “Kalau begitu kamu harus bersumpah.” Si Kindi berkata, 

“Wahai Rasulullah, dia seorang penjahat, maka dia tidak akan 

mempedulikan sumpah yang diucapkannya dan tidak akan pernah 

merasa keberatan untuk melakukan dosa kecil!” Beliau pun bersabda, 

“Kamu tidak mempunyai bukti selain sumpah itu.” (Shahih: Muslim) 

dan telah disebutkan pada nomor 3245 
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27. Bagaimanakah Kafir Dzimmi Bersumpah? 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3626. Dari Ikrimah, dia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadanya 
(ibnu Shuriya). “Aku mengingatkan kalian dengan Allah yang telah 
menyelamatkan kalian dari kejaran Raja Fir'aun, membelahkan laut 
(untuk kalian seberangi), meneduhkan kalian dengan awan (agar 
fidak terkena terik matahari saat melakukan pelarian dari Fir'aun). 
memberikan makanan yang manis dan burung sebangsa puyuh 
kepada kalian, dan telah menurunkan kitab Taurat kepada Musa. 
Apakuh kalian menemukan hukum tentang Rajam dulam kitab 
kalian?" Dia lalu berkata, “Engkau telah mengingatkanku tentang 
sesuatu yang agung! Aku tidak bisa mengingkarinya ...kemudian 
perawi menyebutkan kelanjutan hadits. (Shahih) Ada juga dari 
riwayat Jabir yang akan diterangkan pada nomor 4452. 


29. Menahan Orang karena Utang dan Sebab Lain 
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3628. Dari Syarid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Orang 
kaya yang menunda pelunasan utang harus dilepas kehomatannya 
dan diberi sanksi.” 


Ibnu Mubarak berkata, “Maksud dari dilepas keormatannya” adalah 
diperlakukan secara kasar (tegas), sementara maksud diberi sanksi 
adalah diberi hukuman dengan ditahan. (Hasan: Ibnu Majah) 2427 


0 era. 
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3630. Dari Mu'awiyah bin Haidah, dari kakeknya, dia berkata: 
Rasulullah telah menahan seseorang karena ada suatu tuduhan. 
(Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3631. Dari Mu'awiyah bin Haidah, dia berkata: Aku menghadap 
Rasulullah, sementara saat itu beliau sedang berkhutbah. Aku berkata, 
“Dengan alasan apa engkau menahan tetangga-tetanggaku?” Tetapi 
ternyata Rasulullah (berpaling dua kali, tidak menanggapinya). Aku 
lalu berkata sesuatu, kemudian Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Lepaskanlah tetangga-tetangganya.” (Shahih) sanadnya 
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3633. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Beliau bersabda, “Jika kalian 
berselisih tentang masalah (tanah) jalan, maka ukurlah menjadi tujuh 
lengan-tujuh lengan.” (Shahih: Muslim) 
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3634. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika 
salah seorang di antara kalian meminta izin kepada saudaranya untuk 
menanam (memasang) kayu di dinding rumahnya, maka jangan 


melarangnya.” Mereka pun menganggukkan kepala. Rasulullah lalu 
bersabda, “Aku tidak melihat kalian berpaling dari Sunnah itu!? 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Sungguh, aku akan melemparkannya ke pundak kalian” (Shahih: 
Murtafag “Alaih) 
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3635. Dari Abu Shirmah -salah seorang sahabat Rasulullah- dia 
berkata: Rasulullah bersabda, “Barangsiapa membuat celaka 
(mencelakakan orang lain), maka Allah akan mencelakakannya. 
Barangsiapa menyusahkan orang lain, maka Allah ukan 
menyusahkannya (pula).” (Hasan) 
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3637. Dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata: Seorang lelaki 
mengadukan Az-Zubair kepada Rasulullah SAW tentang Syiragj Al 
Harrah (nama sungai) yang mereka gunakan untuk menyiram. Lelaki 
Anshar itu berkata, “Wahai Az-Zubair, biarkan airnya mengalir.” 
Tetapi Az-Zubair tidak mempedulikannya. Rasulullah kemudian 
berkata kepada Az-Zubair, “Wahai AZ-Zubair, siramkan dan alirkan 


fair tersebut) kepada tetanggamu!” Tetapi ternyata orang Anshar 
tersebut marah dan berkata, “Wahai Rasulullah! (apakah karena) dia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


adalah keponakanmu?” (Mendengar hal tersebut) memerahlah (tanda 
kemarahannya) wajah Rasulullah, lalu beliau bersabda, “(Wahai 
Zubair) siramkanlah, namun kemudian bendunglah air itu hingga 
kembali penuh.” Demi Allah, aku mengira inilah yang menyebabkan 
ayat Al Our'an (Os. An-Nisaa' (41: 65) turun, “Maka demi Tuhanmu, 
mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan....” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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3538. Dari Tsa”labah bin Abu Malik, dia berkata: Dia mendengar para 
pemimpin mereka bercerita tentang seorang laki-laki Ouraisy yang 
mempunyai saham (bagian kepemilikan harta) pada Bani Ouraizhah. 
Dia lalu melaporkan permasalahanya tentang Mahzuur kepada 
Rasulullah, (aliran sungai yang airnya sudah dibagi-bagi) kemudian 
Rasulullah memutuskan perkara di antara mereka dengan bersabda, 
“Sesungguhnya Air itu hanya sebatas dua mata kaki dan janganlah 
orang yang di atas menahan air Gika telah lebih dari ukuran dua 
mata kaki) untuk orang yang di bawah. (Shahih) 
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3639. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
telah memutuskan perkara tentang aliran air sungai yang harus dibagi, 
air itu hanya bisa dibendung hingga mencapai dua mata kaki. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kemudian orang yang berada di atas harus mengalirkan (air tersebut 
kepada orang yang) bawah (jika telah sampai dua mata kaki). (Hasan 
Shahih) dengan sumber yang sama 
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3640. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Dua orang yang sedang 

berselisih mengenai kebun kurma mengadukan persoalan mereka 

kepada Rasulullah. Salah seorang diantaranya disuruh mengukur 

kebun tersebut, dan ternyata orang tersebut mengatakan bahwa kebun 

tersebut berukuran tujuh dzira' (hasta), sedangkan yang lain 

mengatakan lima dzira”. Rasulullah akhirnya memutuskannya (dengan 
lima dzira”) (Shahih) Adh-Dha'ifah 3485 


Abdul Aziz (perawinya) berkata, “Beliau menyuruh 
mengukurnya dengan sebuah ranting pohon kurma.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


19. KITAB ILMU 


1. Anjuran untuk Menuntut Ilmu 
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3641. Dari Katsir bin Oais, dia berkata: Ketika aku duduk-duduk 
bersama Abu Ad-Darda” dalam sebuah masjid di Damaskus, seorang 
lelaki mendatang, Abu Ad-Darda”, dia berkata, “Wahai Abu Ad- 
Darda', aku datang dari kotanya Rasulullah lantaran suatu hadits yang 
telah kamu ceritakan dari Rasululiah. Aku ke sini untuk keperluan itu 
(mencari tahu dan memastikan kebenarannya)!” Abu Ad-Darda lalu 
berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 
memperjalankannya di antara jalan-jalan yang ada di surga, 
sedangkan malaikat akan meletakkan sayapnya (memberikan doa) 
lantaran senang dengan para penuntut ilmu seluruh penghuni langit 


— Shahih Sunan Abu Daud 


serta bumi dan ikan-ikan di dasar laut akan memintakan ampunan 
kepada orang yang mempunyai ilmu pengetahuan, karena kelebihan 
dan keutamaan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan atas ahli 
ibadah bagaikan keutamaan bulan pada malam purnama atas 
bintang-bintang di sekitarnya. Sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris para nabi dan para nabi tidak mewariskan dinar atau 
dirham, melainkan mewariskan ilmu pengetahuan. Barangsiiapa 
mengambilnya berarti telah mengambil bagian yang banyak 
(Shahih) 


tj bala J5 Ip GB Ooh JB IG GR 6 
aa am 


3643. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW babu 
“Tidaklah orang yang meniti jalan untuk menuntut ilmu kecuali Allah 
akan memudahkan jalannya menuju surga, sedangkan orang yang 
memperlambat dalam mengamalkannya maka tidak akan cepat 
mendapatkan nasabnya (keberuntungan).” (Shahih: Muslim) 


2. Periwayatan Ahli Kitab 
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3645. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Rasulullah SAW 
memerintahkanku mempelajari kitab orang Yahudi untuk beliau. 
Beliau bersabda, “Demi Allah, orang Yahudi sama sekali tidak 


Shahih Sunan Abu Daud — 


beriman kepada kitabku.” Aku kemudian mempelajarinya dan dapat 
menguasainya secara baik dalam waktu setengah bulan. Aku telah 
menulis untuk beliau, apabila beliau hendak mengirim surat, dan 
membacakan untuk beliau ketika ada surat yang datang untuk beliau 
(dari kaum Yahudi atau yang lain). (Hasan Shahih) Diriwayatkan 
pula oleh Bukhari secara mu'alag. 


3. Menulis Ilmu 
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3646. Dari Abdullah bin Amnru, dia berkata: Sesungguhnya aku telah 
menulis segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah untuk 
kemudian aku hafal. Namun banyak dari kaum @Ouraisy yang 
melarangku, mereka berkata, “Apakah kamu akan menulis segala 
sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah SAW, sedangkan beliau 
sendiri adalah manusia biasa yang bisa saja berbicara dalam keadaan 
senang dan marah?” Sehingga aku berhenti menulisnya! Lalu hal 
tersebut aku adukan kepada Rasulullah, beliau kemudian memberikan 
isyarat dengan jarinya yang menunjuk ke mulut beliau, beliau berkata, 
“Tulislah, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada 
yang keluar darinya (mulut ini) kecuali kebenaran.” (Shahih) Ash- 
Shahihah, 1532 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


Hah SB Ia 


NI LAN 
:de (NA PLN 
aa 3 JG at 


IE ad Jai Ia Ja ABU AD da 
IN Bg KAM UI 


3649. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika Makkah telah dikuasai 
kaum muslim, Rasulullah berdiri ... —kemudian perawi menyebutkan 
khutbah Rasulullah—. 


Dia berkata: Lalu ada seseorang —dari Yaman yang kenal 
dengan nama Abu Syah— berdiri dan berkata kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasulullah, perintahkanlah para sahabatmu untuk menuliskan 
(khutbah Rasulullah) untukku.” Rasulullah kemudian berkata, 
“Tuliskanlah (khutbah) untuk Abu Syah ini.” (Shahih: Bukhari) 
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3650. Dari Al Walid, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Amru, 
“Apa yang sedang mereka tulis?” Dia menjawab, “Khutbah yang 
pernah didengarnya saat itu (waktu Fath Makkah) dari Rasulullah 
SAW.” (Shahih Magthu”), terputus sanadnya 


4. Ancaman untuk Mereka yang Berbohong Atas Nama 
Rasulullah SAW 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3651. Dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata: Aku berkata kepada 
Az-Zubair (ayahnya), “Apa yang menyebabkanmu tidak mau 
menceritakan sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah 
sebagaimana para sahabat yang lain menceritakanya?” Dia menjawab, 
“Demi Allah, aku memang memiliki pandangan dan kedudukan di sisi 
beliau, tetapi aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Siapa yang 
berbohong kepadaku dengan sengaja maka bersiaplah menempati 
tempat duduknya dari api neraka'” (Shahih) 


7. Menyampaikan Hadits dengan Tergesa-gesa 
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3654. Dari Urwah, dia berkata: Pada suatu ketika Abu Hurairah duduk 
di samping kamar Aisyah, sementara Aisyah saat itu sedang shalat, 
lalu dia (Abu Hurairah) berkata, “Wahai penghuni kamar, 
dengarkanlah -diucapkan sebanyak dua kali-, Ketika Aisyah selesai 
shalat, dia berkata, “Tidakkah kamu heran dengan ini (Abu Hurairah) 
dan penyampaian hadits Nabinya? Sesungguhnya, jika Rasulullah 
membacakan sebuah hadits, lalu ada orang yang meminta supaya 
beliau mengulanginya, maka beliau pasti mengulangi haditsnya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3655. Dari Aisyah (istri Rasulullah), dia berkata: Apakah kamu tidak 
heran dengan Abu Hurairah? Dia datang dan duduk di samping 
kamarku, kemudian dia membacakan (menyampaikan) sebuah hadits 
dari Rasulullah yang dimaksudkan agar aku mendengarnya, 
sedangkan saat itu aku sedang shalat sunah, kemudian dia pergi 
sebelum aku menyelesaiakan shalat sunahku. Seandainya aku bertemu 
dengannya, pasti akan ku katakan, "Sesungguhnya Rasulullah tidak 
pernah membacakan haditsnya secepat kalian (seperti yang dilakukan 
Abu Hurairah)." (Shahih: Muttafag “Alaih), Mukhtashar Asy-Syamail 
191 


8. Berhati-hati dalam Berfatwa 
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3657. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang berfatwa....” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang diberi fatwa tanpa berdasarkan ilmu, maka dosanya 
ditanggung oleh orang yang memberi Fatwa tersebut.” 


Dalam suatu riwayat terdapat tambahan, “Siapa yang 
memberikan suatu perkara kepada saudaranya sedangkan dia tahu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kebenaran itu ada pada perkara yang lain, maka dia telah 
berkhianat” (Hasan) 


9. Makruhnya Menyembunyikan Ilmu 
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3658. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang ditanya tentang sutu ilmu lalu dia menyembunyikanya, 
maka Allah akan mencambuknya dengan cambuk dari api neraka 
pada Hari Kiamat.” (Shahih) 


10. Keutamaan Mengamaikan dan Menyebarkan Ilmu 
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3659. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW sand 
“Kalian yang telah mendengarkan (hadits dari Rasulullah) hendaknya 
menyampaikan kepada orang lain, sedangkan orang yang mendengar 
dari kalian hendaknya menyampaikanya kepada orang lain 
(setelahnya).” (Shahih), Ash-Shahihah, 1784 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3660. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Allah akan membaguskan akhlak seseorang yang 
mendengar hadits dari kami kemudian dia menghafalnya lalu 
menyampaikanya kepada orang lain. Berapa banyak orang yang 
menyampaikan ilmu (hadits) kepada orang yang lebih pandai darinya 
dan berapa banyak orang yang menyampaikan ilmu (hadits) tapi ia 
tidak memahaminya.” (Shahih: Ibnu Majah), 230 
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3661. Dari Sahal bin Sa'ad, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Demi Allah, memberikan petunjuk kepada seseorang lebih baik 
bagimu daripada unta merah (harta yang berharga)” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Figh As-Sirah, 311 


11. Membicarakan Bani Israil 


3662. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ceritakanlah tentang Bani Israil dan itu tidak mengapa.” (Shahih: 
Bukhari) dari Ibnu Amru 


BA PEN IE onpak oi Male ip 
Pa AI 


. - - 


Dea L eama : IP 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3663. Dari Abduliah bin Amru, dia berkata: Pada suatu ketika 
Rasulullah menceritakan kepada kami tentang Bani Israil hingga pagi, 
beliau tidak pernah beranjak (berdiri atau pergi) kecuali pada waktu 
shalat.” (Shahih sanadnya) 


12. Mencari limu Bukan karena Allah 
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3664. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya ditujukan karena 
Allah, sedangkan dia mempelajarinya karena (ingin meraih) 


kesenangan duniawi, maka pada Hari Kiamat dia tidak akan pernah 
mencium bau surga.” (Shahih: Ibnu Majah), 252 


13. Orang yang Berhak Memberi Nasihat dan Pelajaran 
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3665. Dari Auf bin Malik Al Asyja'i, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada yang memberikan nasihat dan 
pelajaran kecuali seorang raja atau orang yang diperintah raja, atau 
orang yang mencari popularitas.” (Shahih) Al Misykah, 2405 
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3667. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya duduk bersama suatu kaum yang berdzikir dan 
mengingat Allah sejak waktu shalat Subuh hingga terbitnya matahari, 
adalah lebih aku cintai daripada memerdekakan empat budak dari 
keturunan Ismail. Sesungguhnya duduk bersama kaum yang berdzikir 
dan mengingat Allah mulai dari waktu shalat Ashar hingga 
terbenamnya matahari, adalah lebih aku cintai daripada 
memerdekakan empat budak.” (Hasan), Al Misykah, 970 
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3668. Dari Abduliah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Bacakanlah surah An-Nisaa' untukku.” Aku menjawab, 
“Apakah aku harus membacakannya untukmu, sedangkan engkau 
adalah orang yang diberi wahyu tersebut?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku senang jika mendengarnya dari orang lain.” 


Dia berkata: Kemudian aku membacakannya untuk beliau, 
hingga ketika sampai pada ayat, “Maka bagaimanakah (halnya orang 
kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari 
tiap-tiap umat...,” (Os. An-Nisaa' (4J: 41) aku melihat air mata beliau 
berlinangan. (Shahih: Muttafag “Alaih” 
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20. KITAB MINUMAN 


1. Haramnya Khamer (Arak) 
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3669. Dari Umar, dia berkata: Ayat yang diturunkan mengenai 
pengharaman khamer (menerangkan) ada lima jenis barang, yaitu: 
anggur, kurma, madu, khinthah, syair (kedua ini adalah jenis 
gandum). Khamer adalah sesuatu yang menutup akal. 
Ada tiga hal yang aku harap dijelaskan oleh Rasululiah sebelum 
beliau meninggalkan dunia, yaitu, status kakek dalam hukum waris, Al 


Kalaalah dan beberapa perkara mengenai riba.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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3670. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata: Ketika ayat yang 
mengharamkan khamer turun, Umar berkata, “Ya Allah, terangkan 
kepada kami dengan keterangan yang memuaskan tentang khamer.” 
Lalu turunlah sebuah ayat yang terdapat dalam surah Al Bagarah, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah, 
Pada keduanya itu terdapat dosa besar ...”” (Os. Al Bagarah (2): 
219) 


Rasulullah kemudian mengundang Umar dan beliau 
membacakan ayat tersebut kepadanya. Umar lalu berkata, “Ya Allah, 
terangkan kepada kami dengan keterangan yang memuaskan tentang 
khamer!” Kemudian turunlah sebuah ayat dalam surah An-Nisaa', 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk....” (Os. An-Nisaa' (4): 43) Saat itu pula 
seorang penyeru dari Rasulullah untuk shalat (muadzin) berseru, 
“Ketahuilah, orang yang sedang mabuk tidak boleh melaksanakan 
shalat!” Umar kemudian diundang dan dibacakan ayat tersebut 
kepadanya. Umar lalu berkata, “Ya Allah, terangkan kepada kami 
dengan keterangan yang memuaskan!” Kemudian turunlah ayat ini, 
“.. maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Os. 
Al Maa'idah (SJ: 91) Umar pun berkata, “Kami pun berhenti.” 
(Shahih) 
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3671. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Seseorang kaum Anshar 
mengundang Ali dan Abdurrahman bin Auf, lalu keduanya 
disuguhkan khamer, sebelum turun ayat diharamkannya khamer. 
Setelah itu mereka shalat maghrib berhama'ah, sedangkan Ali bin Abu 
Thalib menjadi imamnya. Dia membaca ayat, “Oul yaa ayyuha al 
kaafiruun,” (Os. Al Kaafiruun (109): 1) kemudian mencampurnya 
(dengan ayat lain), sehingga turunlah ayat, “.. janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan...” (Os. An-Nisaa' f4): 43) (Shahih: At- 
Tirmidzi), 2229 
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3672. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk.” (Os. An-Nisaa' (4): 43) dan “Mereka bertanya kepadamu 
tentang khamer dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya itu terdapat 
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia...” (Os. Al Bagarah 


121: 219) telah dihapus oleh sebuah ayat, “Sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi...” (Os. Al Maa'idah (SJ: 90) (Hasan sanadnya) 
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3673. Dari Anas: Aku pernah menjadi tukang memberikan (khamer) 
kepada banyak orang, sedangkan kabar diharamkannya Khamer baru 
sampai di rumah Abu Thalhah (mereka belum tahu), dan minuman 
kami saat itu hanyalah fadhih (jenis arak atau tuak). Tiba-tiba seorang 
lelaki masuk perkumpulan kami dan berkata, “Sesungguhnya khamer 
telah diharamkan dan muadzin Rasulullah telah menyerunya.” Kami 
pun berkata, “Orang ini adalah muadzinnya Rasulullah.” (Shahih: 
Bukhari (2464| dan Muslim 16/87|)) 


2. Anggur yang Disarikan (Diperas) untuk Membuat Khamer 


Aan) Jb WA th DO IG 26 Ka PiNaa 


dat, Wa pang Wa —ole) destiny Clans 3 3 3 
A3 1. dr, 


3674. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
telah melaknat khamer, orang yang meminumnya, yang 
menuangkannya, penjualnya, pembelinya, pemerasnya, orang yang 
meminta untuk diperaskan, pembawanya (kurir), serta orang yang 
memesannya.” (Shahih) 


3, Khamer yang Dinetralkan Menjadi Cuka 
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3675. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Abu Thalhah bertanya kepada 
Rasulullah tentang seorang anak yatim yang mewarisi khamer (dari 
ayahnya)? beliau lalu bersabda, “Tumpahkan saja” Dia berkata, 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


“Tidakkah sebaiknya jadikan cuka saja?” Beliau bersabda, “Tidak 
boleh.” (Shahih: Muslim) secara ringkas 


4. Dari Manakah Khamer Dibuat? 
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3676. Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dalam anggur terdapat khamer, dalam 
kurma terdapat khamer, dalam madu terdapat khamer, dan dalam 
burr dan syair (keduanya jenis gandum) terdapat khamer.” (Shahih: 
Ibnu Majah) 3379. 
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3677. Dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya khamer berasal dari sari 
makanan, kurma yang kering, kurma (kurma yang masak), serta 
khinthah, syair dan dzurrah (ketiga-tiganya jenis gandum) 


Sesungguhnya aku melarang kalian dari segala sesuatu yang 
memabukkan itu.” (Shakih) lihat hadits sebelumnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ogee on 0 aa Sept Tata Ch Lensa # 
AAN JAS La PAN SE BB Ih ol aa al 53 


aa IS 
3678. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Khamer berasal dari dua jenis pohon ini, yaitu kurma dan anggur." 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


5. Larangan terhadap Segala Sesuatu yang Memabukkan 
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3679. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer, 
sedangkan segala sesuatu yang memabukkan hukummnya haram. 


Siapa yang mati karena meminum khamer atau kecanduan khamer, 
maka dia tidak akan meminumnya di akhirat.” (Shahih: Muslim) 
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3680. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer, sedangkan semua 
yang memabukkan hukumnya haram. Siapa yang meminum sesuatu 
yang memabukkan, maka dihapuslah (pahala) shalatnya selama 


— Shahih Sunan Abu Daud 


empat puluh hari. Jika dia bertobat maka Allah berkenan menerima 
tobatnya, namun jika dia kembali untuk keempat kalinya (kembali 
minum arak setelah bertobat) maka Allah berhak memberikan 
minuman dari Thinah Al Khabal kepada dirinya. Salah seorang 
sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
Thinah Al Khabal?” Beliau menjawab, “Thinah Al Khabal adalah 
nanah para penghuni neraka! Siapa yang meminumkan khamer 
kepada anak kecil yang tidak mengetahui halal dan haramnya, maka 
Allah berhak mencelupkan orang tersebut ke dalam nanah para 
penghuni neraka itu.” (Shahih) Ash-Shahihah, 2039 
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3681. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesuatu yang dalam jumlah banyaknya memabukkan maka 
dalam jumlah sedikitnya pun tetap haram.” (Hasan Shahih) 
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3682. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya oleh 
salah seorang sahabat tentang Al Bir? Beliau lalu menjawab, “Semua 


minuman yang memabukkan hukumnya haram” (Shahih: Ibnu 
Majah (3376) dan Muttafag “Alaih” 


Dalam suatu riwayat terdapat tambahan “A4! Bit" maksudnya 
adalah anggur yang dibuat jadi madu, yang biasanya diminum oleh 
orang Yaman. (Shahih: Bukhari) 5586. 
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3683. Dari Dailami Al Khimnyari, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, kami sedang berada di daerah yang 
sedang mengalami musim dingin, sedangkan kami sangat haus karena 
lelah setelah bekerja keras, sehingga kami membuat minuman dari 
gandum ini, agar kesegaran kami menjadi pulih dan dapat kembali 
bekerja seperti semula. Selain itu, minuman gandum ini juga mengusir 
kedinginan yang menyelimuti daerah kami?” Beliau bertanya, 
“Apakah itu jenis minuman yang memabukkan?” Aku jawab, “Ya.” 
Beliau lalu bersabda, “Jauhi dan tinggalkanlah!” Aku berkata, 
“Tutupi orang-orang sulit meninggalkannya?” Beliau bersabda, “Jika 
mereka tidak mau meninggalkannya maka perangilah mereka.” 
(Shahih) 
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3684. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
tentang minuman dari madu, lalu beliau bersabda, “Itu adalah Al Bit” 
(khamer madu).” Aku bertanya lagi, “Ada juga yang disarikan dari 
Sya'ir dan Dzurrah (kedua-duanya jenis gandum).” Beliau berkata, 
“Itu adalah Al Mizru (khamer gandum)” Katakan kepada kaummu 
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bahwa semua minuman yang memabukkan hukumnya haram.” 
(Shahih: Bukhari) secara ringkas 
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3685. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang khamer, perjudian, Al Kubah (permainan dadu), dan Al 


Ghubaira” (khamer gandum) Beliau bersabda, “Semua yang 
memabukkan hukumnya haram. ” (Shahih), Ash-Shahihah, 1708. 


Ibnu Salam Abu Ubaid berkata, “A1! Ghubaira' adalah jenis 
minuman yang memabukkan, yang biasanya dibuat dari gandum, 
sebagai minuman khas daerah Habasyah.” 
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3687. Dari Aisyah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Mer 
“Semua yang memabukkan hukumnya haram, sedangkan sesuatu 
yang dapat memabukkan dalam ukuran yang besar, maka seukuran 
telapak tangan tetap haram hukumnya.” (Shahih: At-Tirmidzi), 1944 


6. Ad-Daadzi' 
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! Bubuk atau pil yang dicampur pada minuman, yang membuatnya menjadi minuman memabukkan,Ed. 
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3688. Dari Malik bin Abu Maryam, dia berkata: Abdurrahman bin 

Ghanam datang kepada kami. Kemudian kami saling bercerita tentang 

Ath-Thila”, dia berkata, “Abu Malik Al Asyari menceritakan 

kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, Akan ada orang-orang 

dari umatku yang meminum khamer namun mereka menamakannya 
dengan nama lain.” (Shahik), Ash-Shahihah, 90-91. 
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3689. Dari Abu Manshur Al Harits bin Manshur, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri ditanya oleh seseorang tentang Ad- 
Daadzi, lalu dia menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, “Akan ada 
orang-orang dari umatku yang meminum khamer namun mereka 
menamakannya dengan nama lain'.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata: Ad-Daadzi adalah minuman orang- 
orang fasik. (Shahih: Ibuu Majah), 4020 
7. Bejana-Bejana 
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? gari buah yang dimasak menjadi khamer.ed. 
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3690. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berkata, “Kami 
bersaksi bahwa Rasulullah SAW melarang penggunaan Ad-Dubba' 
(wadah dari kayu), Al Hantam (wadah dari tanah liat dan darah), A1 
Muzaffat (wadah yang dilapisi ter), dan An-Nagiir (wadah yang 
dilapisi ter)?” (Shahih: Muslim) 


CI IA JA IS BI FEE bj Maa 


PN PN MN Ae Ae 
KB ta IA de AN GI IS AN Ian Gp ya 
na Ba Lean ega ana KTul PAN AK ba esngananel 
AI Iyan KA JB 5 KB G3 JB AS IA IR UR ci 
ig .. .- Na Pein Ab aa Na MR 
KI Ta Ki BM Ih GA Tio A6 TU ii 
PN TA SU Ne DA 
HR ja Aa tega IS JUAN 
3691, Dari Abdullah bin Umar, perawi berkata: Rasulullah SAW telah 
mengharamkan Nabidz Al Jarr. Ketika Abdullah bin Umar mendengar 
hal tersebut, ia pun terkejut. Ia lalu menemui Ibnu Abbas untuk 
menanyakan hal tersebut, “Apakah kamu pernah mendengar kata Ibnu 
Umar?” dia berkata, “Apa itu?” saya menjawab, “Rasulullah telah 
mengharamkan Nabidz Al Jarr!” dia pun berkata, “Dia benar, 
Rasulullah telah mengharamkan Nabidz Al-Jarr!” saya katakan, 
“Apakah Jarr itu?” dia menajwab, “Sesuatu (bejana) yang dibuat dari 
tanah liat.” (Shahih: Muslim) 
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3 Semuanya atatah wadah untuk menyimpan air atau susu, yang biasanya digunakan negara-negara Arab. 
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3692. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Utusan dari Abd Al Oais datang 
menghadap Rasulullah SAW, mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
daerah ini adalah daerah kabilah Rabi'ah!, antara kami dan engkau 
dihalangi oleh kaum kufar yang jahat, sehingga kami tidak bisa 
sampai kepadamu kecuali pada bulan-bulan Haram. Oleh karena itu, 
perintahkanlah kami untuk melakukan sesuatu, guna menjadi 
pegangan kami dan mengajak orang-orang yang di belakang untuk 
turut serta!” Beliau bersabda, “Aku perintahkan kalian untuk tidak 
meninggalkan empat perkara, yaitu: beriman kepada Allah, bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah... Beliau mengepalkan tangannya 
yang satu, —beliau lalu menerangkan maksud ucapannya:— 
bersaksilah bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan bagikanlah 
seperlima bagian harta ghanimah. Aku juga melarang kalian 
menggunakan empat bejana: Ad-Dubba', Al Hantam, Al Muzaffut, 
dan Al Mugayyar.” (Shahih: An-Nasa'i (5031) dan Muttafag 
“Alaih) 


sa soi Pu 3 Je & & dng EA ai 
Sa II ap Ag sa, dl ay 
SI Main 


3693. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepada para utusan dari Abd Al Oais, “Aku melarang kalian 
menggunakan An-Nagir, Al Mugayyar, Al Hantam, Ad-Dubba', dan 
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Al Muzaadah Al Majbuubah (tempat minum yang semua bagiannya 
tertutup rapat, sehingga membuatnya menjadi khamer). Akan tetapi 
minumlah dari tempat minum yang ada tali penutup dan 
pembukanya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3694. Dari Ibnu Abbas tentang kisah utusan Abd Al Oais, mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, dengan apa 
sebaiknya kami minum?” Beliau menjawab, “Gunakanlah bejana dari 


kulit binatang yang bisa dililitkan atau diikat dengan tali.” (Shahih: 
Muslim), 1/36-37. dari Abu Said 
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3695. Dari Auf, dari Abu Al Oalush Zaid bin Ali, dia berkata: Seorang 
lelaki —utusan Abd Al Oais untuk menghadap Rasulullah. Menurut 
Auf lelaki itu bernama Oais bin An-Nu'man— berkata kepadaku, 
Janganlah kalian minum dengan menggunakan Nagir, Muzafjat, 
Dubba', dan Hantam. Minumlah dengan menggunakan kulit yang ada 
tali penutup dan pembukanya. Jika wadah itu mengeras maka 


lunakkanlah dengan air, lalu jika telah lunak maka tumpahkan 
(tuangkanlah). (Shahih), Ash-Shahihah, 2425. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3696. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Para utusan Abd Al Oais 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, dengan apa kami harus minum?” 
Beliau menjawab, “Janganlah kalian minum dengan menggunakan 
Ad-Dubba', Al Muzaffat, dan An-Nagiir. Simpanlah angur-anggurmu 
dalam bejana dari kulit binatang” Mereka bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, jika anggur-anggur itu mengeras dalam bejana tersebut?” 
Beliau berkata, “Siramlah dengan air.” Mereka bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah...,” Beliau lalu menjawabnya hingga sampai ketiga atau 
keempat kalinya, “Tumpahkanlah.” Beliau pun berkata, “Allah telah 
melarang khamer kepadaku —atau: khamer itu telah diharamkan- 
begitu juga dengan judi dan Al Kubah (gendang).” “Semua yang 
memabukkan hukumnya haram.” 


Sufyan (perawinya) berkata, “Aku lalu menanyakan tentang 
kubah kepada Ali bin Badzimah (gurunya).” Dia menjawab, “Al 
Kuubah adalah Ath-Thabl (gendang).” (Shahih), Ash-Shahihah, 1806 
dan 2425 


AG GAN YAA Ip OI IG GI da "Ja 
Kan 0, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3697. Dari Ali (bin Abu Thalib), dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang kami menggunakan Ad-Dubba', Al Hantam, An-Nagir, dan 
Al Ji'ah (jenis khamer dari sari gandum).” (Shahih) 


Dut S3 PS BAN Ip JB IG GA 
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3698. Dari Buraidah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
pernah melarang kalian tentang tiga hal, namun sekarang aku 
memerintahkan kalian untuk melakukannya: aku telah melarang 
kalian untuk ziarah kubur, namun sekarang berziarahlah, karena 
dalam ziarah terdapat peringatan (tentang kematian). Aku pernah 
melarang kalian untuk minum dari beberapa bejana, namun sekarang 
minumlah, hanya saja jangan minum-minuman yang memabukkan. 
Aku juga pernah melarang kalian memakan daging Kurban setelah 
masa liga hari, namun sekarang makan dan nikmatilah makanan dan 
minuman itu ketika kalian dalam perjalanan (bepergian).” (Shahih) 





:Ju PN Ia IN Ipa HJ AL AG yi Ae 
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3699. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW 
melarang penggunaan bejana, dia berkata (perawi): Kaum Anshar 
bertanya, “Barang-barang itu adalah keperluan pokok kami (sesuatu 
yang harus ada).” Dia menjawab, “Kalau begitu, sekarang tidak 
boleh.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3700. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
menyebutkan beberapa bejana yang diantaranya adalah: Ad-Dubba', 
Al Hantam, Al Muzaffat, dan An-Nagiir. Seorang Badui berkata, 
“Kami tidak mempunyai bejana (selain itu).” Beliaupun bersabda, 
“Minumlah minuman yang halal” (Shahih), Ash-Shahihah, 886 


KA tan -J8 cosEah maja MR 3 


3701. Dari Abdullah bin Amru dengan sanadnya ...sanadnya sama 
dengan hadits tadi, dia berkata: Jauhilah segala sesuatu yang 
memabukkan. (Shahih), lihat hadits sebelumnya 


F, Ba Ma al Prana US IN, 0. 0. 
Se ente nan ee 
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3702. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW biasa 
dibuatkan minuman anggur oleh para sahabatnya dalam wadah dari 
kulit. Namun jika mereka tidak menemukan wadah tersebut maka 
mereka membuatkannya dalam bejana dari batu. (Shahih) 


8. Percampuran Dua Jenis Buah (Anggur dan Kurma) 


PI AN EN BN IN Aa yi Ae 
Nagan Lan, ea Kes Si 3 (laga 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3703. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
telah melarang membuat minuman dari campuran anggur kering dan 
kurma yang dimasak. Beliau juga melarang percampuran Al Busr 
(kurma yang masih muda) dengan Ar-Rathb (kurma yang baru atau 
hampir masak).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Jb Ia P9 AN Ha Ida SP HI B3 
Hk JAM) INA 2JE Ng H3 dada 123 AN, 
3704. Dari Oatadah: Rasulullah telah melarang percampuran antara 
anggur kering dengan kurma, percampuran antara A4! Busr (kurma 
yang masih muda) dengan korma matang, dan percampuran antara Az- 
Zahwi (kurma yang masih sangat muda) dengan Ar-Ruthab (kurma 


yang akan masak), Beliau kemudian bersabda, “Buatlah minuman dari 
satu jenis buah saja, satu persatu.” (Shahih: Muslim) 


MI Ai B3 BD Ana Ia JP 
P3 Mr A3, 
3705. Dari seorang sahabat Rasulullah SAW, dari Rasulullah: 


Rasulullah melarang (percampuran) antara Balah (kurma yang hampir 
masak) dengan Tamar (kurma yang sudah masak). 


Abu Oatadah selanjutnya berkata: Dia (Rasulullah) telah 
melarang percampuran dua jenis buah, antara lain buah kurma yang 
belum masak dengan kurma yang baru masak. (Shahih) 


9. Minuman dari Kurma yang Masih Muda 


Oa 33 Ti sa Kan 235) Ai gi Aap 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3709. Dari Jabir bin Zaid, dari Ikrimah, keduanya tidak menyukai 
penggunaan A4! Busr saja. Mereka berdua mengambil pendapat 
tersebut dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Aku Khawatir kalau 
yang dimaksudkan dengan A4! Muzza' adalah yang dilarang oleh Abd 
Al Oais padaku, maka aku bertanya kepada Oatadah, “Apa itu Al 
Muzza'?” Dia menjawab, “A/ Muzza' adalah minuman sari kurma 


yang dibuat di dalam Al Hantam (bejana dari kayu) dan Al Muzaffat 
(bejana yang dilapisi ter).” (Shahih sanadnya) 


10. Sifat Minuman Nabidz (Minuman Manis yang Umumnya 
Terbuat dari Sari Kurma) 
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3710. Dari Al Fairuz Ad-Dailami, dia berkata: Kami datang 
menghadap Rasulullah SAW, kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah mengetahui siapa kami, dan kemana kami?” Beliau 


menjawab, “Kepada Allah dan Rasul-Nya.” Kami kemudian bertanya 
lagi, “Wahai Rasulullah, kami mempunyai anggur yang tidak kami 





— Shahih Sunan Abu Daud 


gunakan?” Beliau berkata, “Keringkanlah anggur itu!” Kami berkata 
lagi, “Lalu apa yang dapat kami buat dengan anggur kering?” Beliau 
bersabda, “Buatlah minuman anggur untuk makan siangmu dan 
minumlah pada waktu makan malammu. Buatlah anggur pada waktu 
makan malammu dan minumlah pada waktu makan siangmu. Buatlah 
anggur dalam jumlah yang banyak (bersama banyak orang) dan 
janganlah membuat Anggur dalam jumlah yang sedikit atau sendiri- 
sendiri, karena jika terlambat memerasnya anggur tersebut akan 
menjadi cuka.” (Hasan Shahih) 
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3711. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah dibuatkan anggur (oleh 
para sahabatnya) dalam bejana dari kulit yang mempunyai tali 
penutup dan pembuka, Bejana tersebut juga memiliki lubang pada 
bagian bawah, guna membuat anggur pada waktu makan siang dan 
meminumnya pada waktu makan malam, atau dibuat pada waktu 
makan malam dan diminum pada waktu makan siang. (Shahih: 
Muslim) 
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3712. Dari Aisyah, dia berkata: Pada waktu makan siang aku 
membuatkan minuman dari kurma untuk Rasulullah SAW, yang di 


Shahih Sunan Abu Daud — 


minum oleh beliau pada waktu makan malam. Jika ada yang tersisa 
maka aku tuang atau kosongkan. Kemudian pada malam harinya aku 
membuatnya lagi, untuk beliau minum pada esok hari. 


Aisyah melanjutkan: Bejana —dari kulit— tersebut dicuci tiap 


pagi dan sore. Kemudian Ayahku (Abu Bakar) bertanya kepadaku, 
“Dua kali dalam sehari?” Aku menjawab, “Ya!” (Hasan Sanadnya) 
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3713. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasuluflah SAW dibuatkan 
minuman dari anggur kering, beliau pun meminumnya hari ini, esok 
hari, dan esok lusa, hingga menjelang petang hari ketiga. Kemudian 
beliau memerintahkan untuk menyajikannya jika masih bagus, namun 
jika sudah rusak maka buanglah. 


Abu Daud berkata: Yusga Al Khadam maksudnya adalah cepat 
rusak. (Shahih: Muslim) 


11. Minuman Madu 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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3714. Dari Aisyah, —istri Rasulultah SAW— dia berkata: Rasulullah 
menginap di rumah Zainab binti Jahsy, lalu beliau minum madu. Aku 
dan Hafshah berunding, “Jika Rasulullah menemui salah satu dari kita 
berdua, maka, katakan kepada beliau, “Aku mencium bau Maghafir 
(minuman manis yang aromanya tidak sedap) darimu!” Rasulullah 
lalu menemui salah seorang istrinya (Aisyah atau Hafshah), maka dia 
mengatakan hal yang telah mereka sepakati kepada beliau! Rasuluftah 
pun berkata, “Tetapi aku minum madu di rumah Zainab binti Jahsy. 
Kalau begitu aku tidak akan mengulanginya lagi.” 


Kemudian turunlah ayat, “Mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu, kamu mencari kesenangan hati 
istri-istrimu... Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan).” (Os. At-Tahriim (66): 1-4) kepada Aisyah dan Hafshah, 
“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada 
salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa... (Os. 
At-Tahriim (66): 3). Ayat tersebut turun lantaran sabda Rasulullah, 
“Tetapi aku minum madu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3715. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah sangat senang dengan 
manisan dan madu.... Perawi kemudian menyebutkan sebagian hadits 
ini. Rasulullah merasa risih ketika didapatkan bau tak sedap darinya... 
seperti dalam hadits ini: Saudah berkata, “Tetapi apakah engkau 
makan Maghafir?" Beliau menjawab, “Tidak, aku hanya minum madu 
yang diberikan Hafshah.” 


Lalu aku (Aisyah) katakan, “Ia memelihara madunya dengan 
“urfuth —salah satu jenis tumbuhan kurma—.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 

Abu Daud berkata, “Al Maghafir” adalah nama sejenis pohon 


yang aromanya tidak sedap, Jarasat adalah Ra'at (memelihara), dan 
"Urfuth adalah salah satu jenis kurma. 


12. Nabidz (Minuman Manis yang Umumnya Terbuat dari 
Kurma) 
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3716. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku tahu Rasulullah SAW 
sedang berpuasa, maka aku siapkan (simpan agar tetap segar) untuk 
bukanya anggur yang aku buat dalam Ad-Dubba', kemudian aku 
hidangkan kepada beliau. Namun tiba-tiba beliau terlihat marah, lalu 
aku berkata, “Buang ini ke kebun. Minuman ini adalah minuman 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


13. Minum sambil Berdiri 


Pa, PATIN TNO Ia Pan 2. 
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3717. Dari Anas, dia berkata: Rasululiah SAW melarang seseorang 
minum sambil berdiri. (Shahih: Muslim) 
PA PB ph KAS la 63 Us ot aa 3 JA La 
Ba Tas NA Mn dea NG, 


3718. Dari An-Nazzal bin Saburah, dia berkata: Ali (bin Abu Thalib) 
pernah minta dibawakan air, lalu dia meminumnya sambil berdiri, 
kemudian berkata, “Banyak orang yang tidak suka melakukan hal ini 
(minum sambil berdiri)! Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan seperti yang aku lakukan ini.” (Shahih: Bukhari) 


14. Minum dari Bibir Tempat Minum yang Terbuat dari Kulit 
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3719. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
minum dari bibir tempat minum dari kulit, dan juga melarang 
mengendarai unta yang memakan sisa kotoran dan Al Mujatsisamah 
(hewan yang dijadikan mangsa jebakan). (Shahih: Murtafag “Alaih) 

Abu Daud berkata: Al! Jalaalah adalah unta yang memakan tinja 
atau kotoran. 


Shahih Saran Abu Daud — 


15. Membengkokkan Tempat Minum? 
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3720. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang minum dengan cara membengkokkan tempat minum. 
(Shahih: Muttafag "Alaih) 





16. Minum dengan Gelas yang Bagian Bibirnya Rusak 
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3722. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang minum dengan menggunakan gelas yang somplak bagian 
bibirnya, dan melarang meniup minuman (karena panas atau sebab 
lain).” (Shahih), Ash-Shahihah, 387 


17. Minum Menggunakan Bejana Emas dan Perak 
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4 Pada zaman dulu ada tempat minum dari kulit yang telah disamak, berbentuk #gak panjang, maka 
meminun darinya dengan cara membengkokannya adalah dilarang ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3723. Dari Ibnu Abu Laila, dia berkata: Ketika Hudzaifah berada di 
Madain, dia meminta air. Kemudian datang kepala daerah dengan 
membawa sebuah bejana Perak, maka dia melemparkannya, lalu 
berkata, “Aku tidak melemparkannya kecuali aku telah melarangnya 
namun dia tidak mau mendengar! Sesungguhnya Rasulullah melarang 
menggunakan sutra halus dan pakaian yang ditenun dari sutra, serta 
melarang minum menggunakan bejana emas dan perak. Beliau 
bersabda, “Semua itu diperuntukan (bagi orang kafir) di dunia 
mereka, sedangkan bagi kalian akan mendapatkannya di akhirat 
nanti.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


18. Meminum Air tanpa Menggunakan Tempat Minum 
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3724. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW dan salah 
seorang sahabatnya dari kaum Anshar menemui salah seorang 
sahabatnya dari kaum Anshar juga. Ternyata dia sedang mengambil 
air di kebunnya, maka Rasulullah bersabda, “Jika kamu masih 
mempunyai air yang kamu simpan di tempat minum (kami 


meminumnya), namun jika tidak ada maka kami akan meminumnya 
langsung tanpa tempat air. 


Dia berkata, “Aku masih mempunyai air dalam tempat air.” 
(Shahih: Bukhari) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


19. Kapan Seorang Penuang Minuman (dalam Suatu Pesta atau 
Perkumpulan) Boleh Minum? 
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3725. Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 


“Penuang minuman untuk para tamu yang hadir, harus minum paling 
akhir di antara mereka.” (Shahih: Muslim) dari Abu Oatadah 
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3726. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah diberi minuman 
susu yang telah dicampur dengan air. Di sebelah kanan beliau ada 
seorang Arab Badui sedangkan di sebelah kiri ada Abu Bakar. 
Rasulullah lalu memberikan minumannya kepada si Badui Arab yang 
berada di sebelah kanannya, kemudian beliau bersabda, “Mulai dari 
yang kanan dan berikutnya ke kanan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3727. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW jika akan 
minum, beliau menarik nafas selama tiga kali, dan beliau bersabda, 


“Dengan begitu lebih membuat tenang, nikmat dan sehat.” (Shahih: 
Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Dand 


20. Meniup Minuman dan Bernafas Didalamnya 


Pe ea Na | Na Gr eror aa 
Ab AI TN GAB BI sb db elit gl op 
3728. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
bernafas dalam bejana yang digunakan untuk minum atau meniup 
minuman tersebut. (Shahih: Muslim) 
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3729. Dari Abdullah bin Busr —dari Bani Sulaim- dia berkata: 
Rasulullah SAW menemui ayahku. Ayahku menghidangkan makanan 
untuk beliau. Tiba-tiba ayahku teringat dengan sebuah jenis makanan”, 
maka ia menghidangkannya kepada Rasulullah. Ayahku lalu 
menghidangkan minuman, beliau pun meminumnya, kemudian 
memberikan minuman itu kepada orang yang berada di sebelah 
kanannya. Beliau kemudian makan kurma dan meletakkan bijinya 
pada celah kedua jari antara telunjuk dan jari tengah. Setelah selesai 
makan beliau berdiri, ayahku juga ikut berdiri. Ketika beliau telah 
memegang kendali kudanya, ayahku berkata, “Doakanlah aku.” Beliau 
kemudian mendoakanya, “Ya Allah, berilah berkah pada rezeki yang 


telah Engkau berikan kepada mereka serta ampuni dan kasihilah 
mereka.” (Shahih) 





$ Makanan dari campuran susu, kurma, dan keju, ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


21. Doa ketika Minum Susu 
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3730. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku sedang berada di rumah 
Maimunah, tiba-tiba Rasulullah SAW datang bersama Khalid bin Al 
Walid. Lalu orang-orang menyuguhinya daging biawak yang sudah 
dipangang di atas kayu. Ketika Rasulullah meludah, Khalid berkata, 
“Wahai Rasulullah! Cukamu (maksudnya adalah luadah Rasulullah) 
mengotorinya” Beliau lalu berkata, “Ya (tidak masalah).” Rasulullah 
kemudian diberi susu dan beliau langsung meminumnya. Beliau 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian ingin makan, maka 
berdoalah, 'Ya Allah! Berikanlah berkah pada makanan kami dan 
berikanlah kami makanan yang lebih baik darinya.' Jika kalian akan 
minum susu, maka berdoalah, 'Ya Allah, berikanlah berkah kepada 
minuman kami dan tambahkanlah, karena tidak ada yang bisa 
menggantikan (memberikan rasa yang lebih lezat dan nikmat) pada 
makanan dan minuman kecuali susu' ” (Hasan: Ybnu Majah), 3322 
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22. Menutup Bejana 
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3731. Dari Jabir, dia berkata: Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tutuplah pintumu dan ingatlah atau sebutlah nama Allah, karena 
sesungguhnya syetan tidak akan membuka pintu yang tertutup. 
Padamkan lampumu dan sebutlah nama Allah. Tutuplah bejanamu 
walaupun hanya dengan menggunakan sebatang kayu dan sebutlah 
nama Allah. Juga tutuplah Siga” (bejana dari kulit). (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Al Irwa”, 39 


HB tanah ih AI Kia BD MAL 3 Ap 
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3732. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW... —sama seperti 
hadits tadi, tapi dia tidak menyebutkan secara lengkap— beliau 
bersabda, “Sesungguhnya syetan tidak akan membuka pintu yang 
tertutup, tidak menempati tempat yang tertutup, dan tidak membuka 
bejana. Sesungguhnya tikus bisa menyalakan rumah-rumah (membuat 
bencana). (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3733. Dari Jabir bin Abdullah —dengan sanad murfu' (sampai kepada 
Rasulullahp— dia berkata, “Jagalah anak-anakmu agar tetap di 
rumah pada waktu sore hari (Maghrib) dan Isya, karena syetan 
berkeliaran (pada sore hari: Maghrib) dan menculiknya.” (Shahih: 
Bukhari) 41 Irwa” 39 


HI II IE EL BD Cb oke 
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3734. Dari Jabir, dia berkata: Kami duduk bersama Rasulullah SAW, 
lalu beliau meminta minuman. Kemudian datang seorang lelaki dari 
suatu kaum menawarkan anggur kepada Rasulullah, “Bolehkah kami 
tuangkan anggur untukmu?” Beliau berkata, “Boleh.” Lelaki itu pun 
bergegas keluar dengan semangat, lalu kembali dengan membawa 
mangkuk besar berisi anggur. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Tidakkah sebaiknya kamu menutupinya, walaupun dengan sebatang 
kayu?” (Shahih: Muttafag “Alaih), Al Irwa' 118 


Dalam satu riwayat: “Ta 'ridhuhu Alaihi (tanpa An).” 


: 


ai Ia MAA OS BRI Ol Aga Ai yan Kane 
AA kah 39 GE EA La HB JG GAN 


3735. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW mengambil air 
minum dari mata air. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Outaibah berkata, “Buyut As-Sugya adalah mata air yang 
letaknya berjarak dua hari perjalanan dari kota Madinah.” (Shahih), 
Al Misykah, 4284 


Shahih Sunan Abu Daud — 


21. KITAB MAKANAN 


1. Kewajiban Menghadiri Undangan 


Ad Saat 2 BE BII ED an 

Kesan) 
3736. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian diundang pesta 
pernikahan maka hadirilah.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3737. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... 
maknanya sama dengan hadits tadi, namun ada penambahan, “Jika dia 
sedang tidak berpuasa maka makanlah, namun jika sedang berpuasa 
maka tinggalkanlah (jangan makan).” (Shahih), Al Irwa', 6/7 


Komet MET (SIA G3 Bp RAI IL JB J3 GL UN Lp 
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3738. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
salah seorang di antara kalian diundang saudaranya, maka 
datangilah, baik undangan pesta pernikahan maupun undangan untuk 
acara lainnya.” (Shahih: Muslim) Adab Az-Zafaf 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3740. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 


diundang hendaklah memenuhi undangan itu. Jika ingin maka 
makanlah dan jika tidak maka tinggalkanlah.” (Shahih: Muslim) 


20. 0. 
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3742. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Makanan yang paling jelek 
adalah makanan dari walimah (pesta pernikahan) yang hanya 
mengundang orang-orang kaya. Siapa yang tidak memenuhi undangan 
maka dia telah berbuat durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. 
(Shahih: Ibnu Majah) 1913 

Marfu' dalam riwayat Bukhari dan mauguf dalam riwayat 
Muslim. 


2. Kesunahan Mengadakan Walimah (Pesta) pada Waktu 
Melangsungkan Pernikahan 
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TA Pai 
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3743. Dari Tsabit, dia berkata: Pernikahan Zainab binti Jahsy telah 
diceritakan oleh Anas bin Malik, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW mengadakan jamuan walimah pada 
pernikahannya dengan istri-istrinya seperti walimah yang beliau 


— Shahih Sunan Abu Daud 


adakan untuk Zainab, pada saat itu beliau menyembelih seekor 
kambing.” (Shahih: Ibnu Majah (1908) dan Muttafag “Alaih) 


.. PS Na NN A3 aa 
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3744. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
mengadakan walimah pada Shafiyyah dengan Sawig (makanan dari 
gandum) dan Tamar (kurma).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


4. Menjamu Seseorang yang Baru Datang dari Bepergian 


AI LN 


Hap Ba adu BI La 


3747. Dari Jabir, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW datang dari 
Madinah, mereka menyembelih kambing atau sapi. (Shahih 
Sanadnya) 


5. Menjamu Tamu 
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3748. Dari Abu Syuraih Al Ka'bi, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
hendaklah dia menghormati tamunya. Hak tamu atas tuan rumah 


Shahih Sunan Abu Daud — 


adalah sehari semalam. Hak jamuan tamu hanya sampai pada tiga 
hari, maka setelah hari itu termasuk bagian dari sedekah, sehingga 
tidak halal bagi tamu untuk menginap hingga merepotkannya.” 


Malik ditanya oleh seseorang mengenai sabda Rasulullah SAW, 
“Jaaizatuhu yaumun wa lailatun?” (hak tamu atas tuan rumah adalah 
sehari semalam). Dia pun menjawab: Menghormati, melayani, serta 
menjaganya dalam jangka waktu sehari semalam, ditambah tiga hari 
berikutnya. (Shahih: Muttafag “Alaih” 


5 Sy W ga Be IG AD aah Ta 


ET er 
3749. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Menjamu tamu (batasnya) hanya sampai tiga hari, selebihnya 
adalah sedekah.” (Hasan Shahih Sanadnya) 


Pena Ia 


Kan Ana bun DI JI KS 
3S KA Aa DN 3 Ay dn pt Ya lh 


3750. Dari Abu Karimah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bertamu dalam waktu (sehari) semalam adalah hak bagi setiap 
orang Islam. Jadi, orang yang bertamu namun hingga keesokan hari 
dia berada di halaman rumahnya (tidak bisa masuk), maka si tuan 
rumah berutang padanya dan si tamu berhak menuntutnya atau 
membiarkannya.” (Shahih) 


Wi JAS ME UN Ih us ye Maa Pera 
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3752. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, ketika engkau mengutus kami, kami pernah mampir ke 
suatu kaum, yang tidak menyambut kedatangan kami (tidak menjamu 
tamu secara baik)! Bagaimana menurutmu?” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Jika kalian mampir (menginap atau istirahat) 
pada suatu kaum, maka perintahkan (beritahukan) kepada mereka 
yang seharusnya mereka lakukan saat menjamu tamu. Perintahkan 
mereka untuk mengadakan jamuan. Jika mereka tidak melakukanya 
maka kalian berhak mengambil sesuatu yang seharusnya mereka 
sajikan untuk menjamu tamu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 

Abu Daud berkata: Hadits ini adalah dalil diperbolehkanya 
seseorang untuk mengambil sesuatu jika dia memang berhak atas 
sesuatu tersebut. 


6. Penasakhan Ayat yang Menerangkan Diperbolehkannya 
Seorang Tamu Memakan Harta Orang Lain 


Haruna TPA UK MAU AE 

aa te IU Epi KIS Sa Ap ka 
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3753. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Setelah turun ayat, “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
Sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka...” (Os. An-Nisaa' (4J: 29) 
seorang lelaki berkeberatan makan di rumah orang lain. Ayat ini lalu 
dinasakh (dihapus) dengan ayat, (tidak ada dosa bagi kalian) “... 
makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah 
bapak-bapakmu... atau sendirian...” (Os. An-Nuur (241: 61) 
Kemudian ada seorang lelak: kaya mengundang seseorang yang masih 
kerabatnya untuk makan bersama, dia (saudaranya yang diundang) 
berkata, “Aku benar-benar tidak keberatan untuk makan di 
rumahnya.” Lelaki itupun berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
miskin adalah lebih berhak untuk makan di sini daripada aku. 
Makanan-makanan ini halal untuk dimakan dengan menyebut nama 
Allah, begitu juga dengan makanan dari Ahli kitab (juga dihalaikan).” 
(Hasan Sanadnya) 


7. Makanan dari Dua Orang (Secara Bersamaan) yang Bertujuan 
Pamer 
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3754. Dari Ikrimah, dia berkata: Ibnu Abbas berkata: Rasulullah SAW 


melarang memakan makanan dari dua orang (secara bersamaan) yang 
bertujuan pamer. (Shahih), Ash-Shahihah, 627 


— Shahih Sunan Abu Daud 


8. Memenuhi Undangan ketika Sesuatu yang Dibenci Ada di 
Tempat Tersebut 
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3755. Dari Safinah Abu Abdurrahman, dia berkata: Seorang lelaki 
bertamu kepada Ali bin Abu Thalib, lalu Ali membuatkannya 
makanan. Fatimah lalu berkata, “Alangkah baiknya kalau kita 
mengundang Rasulullah SAW untuk ikut makan bersama kita.” Ali 
kemudian mengundangnya, maka belaiu pun datang. Ketika beliau 
sedang memegang daun pintu dan membukanya, beliau melihat 4/ 
Oiram (satir bergambar) yang berada di sudut rumah, maka beliau 
langsung pulang. Fatimah lalu berkata kepada Ali (suaminya), 
“Ikutilah beliau dan cari tahu alasan beliau kembali pulang!” Ali pun 
mengikutinya, kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah mengapa 
engkau kembali?” Beliau menjawab, “Seorang nabi tidak pantas 


memasuki rumah yang terdapat hiasan bergambar.” (Hasan: Ibnu 
Majah), 3360 


10. Jika Waktu Shalat Bertepatan dengan Waktu Makan 
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3757. Dari Tonu Umar, dia berkata: Rasulullah bersabda, Jika salah 
seorang di antara kamu telah menghidangkan makan malamnya 
sedangkan waktu shalat Isya telah tiba, maka jangan berdiri 
(meninggalkan makanannya) hingga dia selesai makan." 


Dalam satu riwayat terdapat tambahan, Jika makan malamnya 
telah dihidangkan, Abdullah tidak beranjak untuk meninggalkan 
makan malamnya hingga ia selesai makan, walaupun dia telah 
mendengar suara adzan atau bacaan imam.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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3759. Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dia berkata: —Pada masa 
permulaan Islamnya Ibnu Az-Zubair—, Aku dan Ayah sedang 
berjalan bersama Abdullah bin Umar. Kemudian Abbad bin Abdullah 
bin Az-Zubair berkata, "Kami pernah mendengar bahwa makan malam 
sebelum waktu shalat tiba (shalat Isya). Abdullah bin Umar kemudian 
berkata, “Hati-hati kamu! Apakah kamu tahu tepatnya (waktu) makan 
malam? Tidakkah kamu melihat (waktu) makan malamnya itu seperti 
(waktu) makan malamnya orang tuaku (nenek moyang)?” (Hasan 
sanadnya) 


— Shahih Sunan AbuDaud 


11. Membersihkan Kedua Tangan sesudah Makan 
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3760. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: Setelah Rasulullah SAW 
keluar dari WC, makanan pun dihidangkan kepadanya. Mereka 
berkata, “Apakah engkau ingin kami ambilkan air wudhu?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk berwudhu, apabila 
aku hendak shalat.” (Shahih: Muslim) 


14. Larangan mengumpat atau Mencela Makanan 
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3763. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW sama sekali 
tidak pernah mencela makanan. Jika beliau berselera untuk 


memakannya maka beliau memakannya, namun jika tidak maka 
beliau meninggalkannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


15. Berkumpul untuk Makan Bersama 


u IA dy aje BD Pake bat Of an ai EN Pp 


56 
ng Ta 
Jp ea IG ai AJE PAS (SL HE Sa Y, IE 
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3764. Dari Wahsyi bin Harb, dia berkata: Para sahabat Rasululiah 
SAW bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, kami telah makan, tetapi 
mengapa kami tidak merasa kenyang?” Beliau berkata, “Apakah 
kalian makan sendiri-sendiri (tidak bersama-sama)?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Berkumpullah 
kamu ketika makan dan sebutlah nama Allah agar Allah berkenan 
memberikan berkah kepadamu ketika makan.” 


Abu Daud berkata, “Jika kamu sedang berada dalam pesta 
pernikahan (walimah) dan dihidangkan makan malam, maka 
janganlah kalian memakannya hingga tuan rumah mempersilakan 


nya. 





16. Membaca Basmallah ketika Akan Makan 
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3765. Dari Jabir bin Abdullah, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika seseorang menyebut nama Allah ketika hendak masuk 
rumahnya dan ketika hendak makan, maka syetan berkata, “Kalian 
(bangsa syetan) tidak bisa menginap dan makan!” Jika seseorang 
fidak menyebut nama Allah ketika hendak masuk rumahnya, maka 


syetan berkata, “Kalian bisa masuk dan menginap." Jika seseorang 
tidak menyebut nama Allah sewaktu hendak makan, maka syetan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berkata, “Kalian bisa menginap dan makan malam,” (Shahih: 
Muslim) 
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3766. Dari Khudzaifah, dia berkata: Jika kami menghadiri jamuan 
makan bersama Rasulullah SAW, maka tidak seorang pun dari kami 
yang berani meletakkan tangannya (makan lebih dulu) sebelum 
Rasulullah memulainya. Ketika kami sedang menghidangkan 
makanan, tiba-tiba datang seorang Arab Badui yang ingin meletakkan 
tangannya pada makanan itu, kemudian Rasulullah menyingkirkan 
tangan Badui tersebut. Lalu datang seorang budak perempuan yang 
ingin meletakkan tangannya pada makanan tersebut, Rasul pun 
menyingkirkan tangan budak perempuan tersebut. Beliau lalu 
bersabda, “Sesungguhnya syetan akan menempati makanan yang 
pemiliknya tidak menyebut nama Allah ketika hendak makan. 
Sesungguhnya syetan tadi telah datang dengan menempel pada si 
Badui ini, maka aku singkirkan tangannya. Dia juga datang melalui 
budak perempuan ini, maka aku singkirkan tangannya. Demi Allah 
yang jiwaku berada dalam tangan-Nya, sesungguhnya tangan syetan 
itu berada dalam tanganku seperti ia ada di dalam tangan keduanya 
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(Badui dan budak wanita tersebut). (Shahih: Muslim), At-Ta'lig Ar- 
Raghib, 31116 
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3767. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian makan, maka hendaknya dia menyebut 
nama Allah. Jika dia lupa menyebut nama Allah pada awal mula, 
maka hendaknya dia berkata, “Dengan menyebut nama Allah pada 
awal dan akhir'.” (Shahih: Ibnu Majah), 3264 


17. Makan dengan Bersandar 


ISBN BW Ip BY TS ip 


3769. Dari Juhaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak makan dengan cara bersandar.” (Shahih: Bukhari) 
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3770. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW tidak 
pernah terlihat makan dengan cara bersandar dan beliau tidak pernah 
melangkah mendahului orang lain.! (Shahih) 


! Hal ini menunjukkan ketawadhuan Rasulullah yang hanya berjalan di tengah atau di belakang suatu 
kawm, Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3771. Dari Anas, dia berkata: Rasululiah SAW mengutusku, 
kemudian aku kembali lagi kepada beliau, (dan saat itu) aku melihat 
beliau sedang makan kurma dengan posisi duduk di atas bokong 
sambil menegakkan kedua kakinya (mug'1)” (Shahih), Mukhtashar 
Asy-Syamai 1, 122 


18. Makan dari bagian Atas Piring Besar (Nampan) 
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3772. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian makan, maka jangan mengambil makanan 


dari bagian atas piring besar. tapi ambillah dari bagian bawahnya, 
karena berkah itu turun dari bagian atasnya.” (Shahih) 


elang Ka Aa IE BRA SE IG Aj Bali 
HR Ula GA ata PTE asal Tag Ta Pi 
IE AI IA Wi UB aa WAS aa SA 
HA Oa uin ny BN IG ah anu HA 
M5 Ga Sea an In WE as oi ai 

BE Gp 
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3773. Dari Abdullah bin Busr, dia berkata: Rasulullah SAW 
mempunyai piring besar yang bernama Al Gharra', yang dibawa oleh 
empat orang lelaki. Ketika masuk waktu Dhuha, mereka melakukan 
shalat Dhuha. Setelah itu mereka menghidangkan makanan dari 
potongan roti yang dicampur dalam kuah dan daging, yang di taruh di 
dalam piring besar tersebut. Mereka pun mengelilingi piring besar itu. 
Ketika sudah kumpul semua, Rasulullah SAW pun duduk di antara 
mereka. Namun tiba-tiba Seorang Badui datang dan berkata, “Jamuan 
apa ini?” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya Allah menjadikanku 
sebagai seorang hamba yang mulia, bukan sebagai hamba yang 
sombong dan bengis.” Rasulullah kemudian bersabda, “Makanlah 
kalian semua di sekitarnya dan habiskan isinya. Semoga Allah 
memberikan berkah di dalamnya." (Shahih) 


19. Duduk di Tempat Makan yang di Dalamnya Terdapat Sesuatu 
yang Tidak Disukai 
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3774. Pari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang dua 
tempat makan, yaitu tempat makan yang menghidangkan khamer dan 


seseorang yang makan dengan posisi tiduran di atas perutnya.” 
(Shahih) 


20. Makan dengan Tangan Kanan 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3776. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda. Jika 
seseorang di antara kalian sedang makan maka hendaknya dia makan 
dengan tangan kanannya. Jika minum maka hendaknya juga dengan 
langan kanannya: karena syetan makan dengan tangan kirinya dan 
minum dengan tangan kirinya pula.” (Shahih: Muslim) 


ab aan YA Ob daa Ulat Kep 
3777. Dari Umar bin Abu Salamah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai anakku, mendekatlah kemari, sebutlah nama Allah 
dan makanlah dengan menggunakan tangan kananmu serta makanlah 
makanan yang ada di dekatmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 





21. Makan Daging 
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3780. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata Daging yang paling 


disukai Rasulullah SAW adalah daging kambing.” (Shahih), Ash- 
Shahihah, 2055 
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3781. Dari Abdullah bin Mas'ud, —sama dengan sanad hadits tadi— 
dia berkata: Rasulullah SAW menyukai daging kambing bagian paha. 
Dia (perawi) berkata, “Daging bagian paha ini pernah diracuni. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Menurut beliau orang-orang Yahudilah yang telah meracuninya.” 
(Shahih) satu sumber dengan hadits tadi. 


Bukhari meriwayatkanya dengan tambahan kalimat Adz-dzira'" 
(bagian paha). 


22. Makan Labu 
JB dina giaa BRI Jp (3 Lt Dj dB Li oa ya 
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3782. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Seorang tukang jahit 
(pakaian) mengundang Rasulullah SAW untuk makan makanan yang 
telah dibuatnya sendiri. Aku ikut pergi bersama Rasulullah SAW. Roti 
dari gandum dan kuah pun dihidangkan dan didekatkan kepada 
Rasulullah SAW, begitu juga dengan labu dan dendeng daging. Aku 
melihat Rasulullah menikmati labu yang berada di sekeliling piring 
besar, sehingga sejak saat itu aku menjadi senang dengan labu. 
(Shahih: Muttafag “Alaih), Al Irwa', 7145-46 


24. Larangan Menganggap Kotor Makanan 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3784. Dari Hulb, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
—ketika ditanya oleh seseorang, “Sesungguhnya ada makanan yang 
berat (ijik) untuk saya makan?”— bersabda, "Jangan ada keraguan 
terhadap kehalalan dalam dirimu yang dapat mencela umat Nasrani 
(karenanya).” (Hasan) 


25. Larangan Memakan dan Meminum Susu Unta yang 
Memakan Kotoran 


GB 3 BNI AE EA 


3785. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kita 
memakan Al Jallalah (unta yang memakan kotoran) dan (meminum) 
susunya. (Shahih) 
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3786. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
meminum Susu unta yang memakan kotoran. (Shahih) 
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3787. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 


menaiki unta yang memakan kotoran dan meminum susu (unta 
tersebut). (Shahih) Al Irwa', 8/150 


Shahih Sunan Abu Daud — 


26. Memakan Daging Kuda 
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3788. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
kami memakan daging keledai pada waktu perang Khaibar, namun 


beliau mengijinkan kami makan daging kuda. (Shahih: Murttafag 
“Alaih) akan ada penjelasan tambahan pada hadits no. 3808 
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3789. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Pada waktu perang 
Khaibar, kami menyembelih kuda, bighal (binatang hasil perkawinan 
kuda dengan keledai), dan keledai kecil. Ternyata Rasulullah 
melarang kami (makan) daging bighal dan keledai kecil, namun tidak 
melarang kami makan daging kuda. (Shahih) Al Irwa', 8/138 


Dalam riwayat Muslim tidak disebutkan kata 4! Bighal. 


27. Memakan Daging Kelinci 
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3791. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Saat remaja aku berburu 
kelinci lalu memanggangnya. Aku dan Abu Thalhah lalu 
mengantarkan sebagian dagingnya kepada Rasulullah SAW, beliau 
pun menerimanya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


28. Memakan Daging Biawak 
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3793. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Bibiku (dari pihak ibu) 
menghadiahkan segumpal lemak daging biawak, dan segumpal susu 
yang telah mengeras kepada Rasulullah. Beliau pun memakan lemak 
dan susu yang mengeras, namun meninggalkan (tidak memakan) 
Biawak karena merasa jijik. Tetapi Biawak itu tetap di makan (oleh 
sahabat yang hadir). Seandainya daging biawak itu haram, maka tidak 
akan disajikan dimeja makan Rasulullah SAW.” (Shahih: Muslim) 
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3794. Dari Khalid bin Al Walid, dia berkata: Aku bersama Rasulullah 
SAW masuk ke rumah Maimunah, lalu dihidangkanlah daging 
Biawak panggang. Rasulullah berniat memakannya, maka beliau 
berusaha dengan tangannya. Kemudian sebagian perempuan yang 
hadir di rumah Maimunah saat itu berkata, “Wahai kalian semua, 


apakah yang aku dimakan oleh Rasulullah?” Mereka berkata, “Daging 
Biawak.” Lalu, seketika itu juga Rasulullah mengangkat tangannya, 





Shahih Sunan Abu Daud — 


sehingga kemudian aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah daging 
Biawak hukumnya haram?” Beliau berkata, “Tidak, tetapi Biawak 
tidak ada di negeri kaumku, sehingga aku tidak merasa berselera.” 


Khalid berkata: Aku kemudian meraihnya dan memakannya di 
hadapan Rasulullah, dan aku lihat belias memandanginya. (Shahih) 
Al Irwa”, 3498 
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3795. Dari Tsabit bin Wadi'ah, dia berkata: Kami bersama Rasulullah 
berada dalam satu barisan pasukan (yang siap perang). Kami 
mendapatkan banyak Biawak (hasil buruan), maka aku memanggang 
salah satunya untuk di hidangkan kepada Rasulullah, dengan 
meletakkannya di hadapan beliau. Beliau lalu mengambil sebilah 
batang pohon kemudian menggerakan jari-jari biawak itu dengan 
sebilah batang pohon tersebut, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya 
suatu kaum dari Bani Israil telah dirubah menjadi binatang melata di 
bumi namun aku tidak tahu jenis binatang apa itu." 


Perawi berkata: Beliau tidak makan namun tidak juga melarang 
kami. (Shahih: Ybnu Majah) 3238 


TAS IN BEN JB PP A6 
3796. Dari Abdurrahman bin Syibl, dia berkata: Rasulullah melarang 
memakan daging Biawak. (Hasan), Ash-Shahihah, 2390 


— Shahih Sunan Abu Daud 


31. Sesuatu yang Tidak Disebutkan tentang Hukum 
Keharamannya 
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3800. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dulu masyarakat jahiliyyah 
memakan sesuatu dan meninggalkan sesuatu yang lain karena jijik, 
kemudian diutuslah Rasulullah SAW dengan membawa kitab-Nya, 
menerangkan hal yang halal dan yang haram. Jadi, sesuatu yang 
dihalalkan maka itu halal dan sesuatu yang diharamkan maka itu 
haram. Sedangkan yang tidak disebutkan dalam Al Our'an (atau 
hadits) maka hal itu dimaafkan. Beliau kemudian membaca firman 
Allah, “Karakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 


hendak memakannya..'.” (@s. Al An'aam f6j: 145) (Shahih 
sanadnya) 


32. Memakan Anjing Hutan 
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3801. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Aku bertanya kepada 


Rasulullah SAW mengenai hukum anjing hutan, beliau lalu 
menjawab, “Itu adalah binatang buruan, ia disamakan dengan 





Shahih Sunan Abu Daud — 


kambing yang tidak boleh diburu oleh orang yang sedang berihram.” 
(Shahih) 


33. Larangan Memakan Binatang Buas 


ABK IP SENI den ia 
HA 

3802. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata: Rasulullah SAW 

melarang memakan semua binatang buas yang mempunyai taring. 
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3803. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
memakan binatang buas yang mempunyai taring dan binatang jenis 
burung yang berkuku tajam. (Shahih) 
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3804. Dari Al Migdam bin Ma'di Karib, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingatlah, tidak dihalalkan (bagi kalian) binatang buas 
yang bertaring, keledai kampung, dan barang temuan milik ahli 
dzimmah, kecuali dia tidak menggunakanya. Barangsiapa bertamu 
kepada suatu kaum dan kaum itu tidak mau menerimanya, maka dia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berhak menghukum kaum tersebia, seperti yang mereka lakukan 
kepadanya” (Shahih), Al Misykah, 163. Akan diterangkan lebih 
lanjut dengan sedikit tambahan pada pada awal hadits dalam bab As- 
Sunnah. 
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3805. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami 

—pada waktu perang Khaibar— memakan binatang buas yang 


bertaring dan binatang jenis burung yang berkuku tajam. (Shahih: 
Muslim) telah disebutkan pada hadits sebelumnya. 


34. Memakan Daging Keledai Kampung 
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3808. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 

—pada waktu perang Khaibar— memakan daging keledai dan beliau 
menyuruh (memperbolehkan) kami makan daging kuda. 


Amru berkata: berita ini kemudian aku ceritakan kepada Abu 
Asy-Sya'tsa', dia lalu berkata, “Sebenarnya Hakim Al Ghifari telah 
mengatakan hal itu kepada kami, tetapi Al Bahr —julukan untuk Ibnu 
Abbas— menolaknya.” (Shahih: Muttafag “Alaih sudah disebutkan 
pada no. 3788 tanpa perkataan Amru, “Berita ini kemudian aku 
ceritakan kepada...” (HR. Bukhari), 5529 


BII Nang 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3811. Dari bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami 
—pada waktu perang Khaibar— memakan daging keledai kampong. 


Beliau juga melarang kami menaiki dan memakan unta yang 
memakan kotoran.” (Hasan Shahih: An-Nasa'i), 4447 


35. Memakan Belalang 
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3812. Dari Abu Ya'fur, dia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abu 
Aufa dan saya bertanya kepadanya tentang belalang?” Dia menjawab, 
“Aku ikut berperang bersama Rasulullah sebanyak enam atau tujuh 
kali, dan kami memakannya (belalang) bersama beliau.” (Shahih: 
Muttafag “Alaik) 


37. Memakan Bangkai dalam Keadaan Darurat 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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3816. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Ada seorang lelaki bersama 
istri dan anaknya sedang beristirahat di Harah. Kemudian seseorang 
mendatanginya dan berkata, “Unta kami tersesat (hilang), maka jika 
kamu menemukanya tolong tangkap ia!” Unta itu kemudian di 
temukan oleh lelaki tersebut, tetapi dia tidak menemukan pemiliknya. 
Unta itu lalu sakit, maka istrinya berkata, “Sembelih saja.” Tetapi 
suaminya menolak. Istrinya berkata lagi, “Kuliti dia, agar kita bisa 
mendendeng daging dan lemaknya.” Namun lelaki itu (suaminya) 
berkata, “Jangan dulu, kita harus melapor dulu kepada Rasulullah.” 
Lelaki itu kemudian menghadap Rasulultah untuk menanyakan hal 
tersebut?” Beliau lalu bertanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu 
yang lain, yang bisa mencukupimu?” Lelaki itu menjawab, “Tidak.” 
Beliau berkata, “(Jika begitu maka) makanlah (daging unta tersebut)” 

" Dia (perawi) berkata: Selang beberapa waktu, pemiliknya 
datang, maka lelaki itu menceritakan keadaan yang sebenarnya kepada 
pemilik unta tersebut. Pemilik unta kemudian berkata, “Kamu benar- 
benar telah menyembelihnya?” Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya 
aku sangat malu kepadamu.” (Hasan sanadnya) 


39. Memakan Keju 
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3819. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Pada waktu perang Tabuk, 
Rasulullah SAW disuguhi keju, maka beliau minta diberi pisau. 
Beliau lalu mengucapkan bismillah dan memotongnya.” (Hasan 
sanadnya) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


40. Cuka 


Ma aa Mn no Pn aa sig Eyorg 
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3820. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Lauk yang 
paling lezat adalah cuka.” (Shahih: Muslim) 
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3821. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Lauk yang paling lezat adalah cuka.” (Shahih: Muslim) lihat hadits 
sebelumnya 


41. Memakan Bawang Putih 
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3822. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa memakan bawang putih, hendaklah menjauh dari kami 
—atau menjauh dari masjid kami— dan duduk di rumahnya saja.” 








Pada waktu perang Badar beliau diberi hidangan sayur-sayuran 
hijau, lalu beliau mencium bau, maka beliau bertanya tentang bau 
tersebut? Para sahabat lalu memberitahukan macam-macam sayuran 
yang ada, beliau pun berkata, “Dekarkanlah sayur-sayuran itu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kepadaku dan kepada sebagian sahabat yang hadir.” Ternyata beliau 
tidak menyukainya, maka beliau berkata, “Makanlah, karena 
sesungguhnya aku berbicara dengan malaikat.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) Al Irwa', 21334 
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3824. Dari Khudzaifah, yang menurutnya dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Siapa yang meludah ke arah kiblat, maka pada Hari 
Kiamat kedua matanya akan diludahi. Siapa yang memakan bawang 
putih, jangan sekali-kali mendekati masjid kami ini —diulang oleh 
beliau sampai tiga kali—.” (Shahih), At-Ta'lig Ar-Raghiib, 1122 
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3825. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang makan dari pohon atau tumbuhan ini (maksudnya bawang putih) 
maka jangan sekali-kali mendekati masjid-masjid” (Shahih: 
Muttafag “Alaih), At-Ta'lig Ar-Raghiib, 11133 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3826. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: Aku telah makan 
bawang putih, lalu aku datang ke mushalanya Rasulullah (masjid). 
Saat itu aku ketinggalan satu rakaat shalat. Sepertinya pada saat aku 
masuk masjid, Rasulullah telah mencium bau bawang putih, sehingga 
ketika beliau telah menyelesaikan shalatnya, beliau pun bersabda, 
“Siapa yang memakan dari pohon ini (maksudnya bawang putih), 
jangan mendekati kami hingga baunya hilang.” Ketika aku selesai 
shalat aku pun mendatangi Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, berikan tanganmu padaku!” Lalu aku masukkan tangan 
beliau ke dalam dadaku melalui lengan baju, dan beliau menemukan 
dadaku terbalut. Beliau kemudian bersabda, “Kamu punya alasan 
(untuk makan bawang putih dan boleh masuk masjid).” (Shahih), At- 
Ta'lig ala bin Khuzaimah, 1672 
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3827. Dari Ourrah, dia berkata: Rasulullah melarang kedua pohon ini 

(untuk dimakan). Beliau bersabda, “Siapa yang memakan kedua 

pohon tadi hendaknya memakannya dalam keadaan masak (setelah 

direbus)." 

Dia (perawi) berkata: Maksud “dua pohon” di sini adalah 

bawang merah dan bawang putih. (Shahih), Al Irwa', 155-156 
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— Shahih Sunan Abu Dand 


3828. Dari Ali AS, dia berkata: Rasulullah melarang memakan 
bawang putih, kecuali telah dimasak. (Shahih: At-Tirmidzi), 1884 


42. Kurma 
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3831. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Rumah 
yang tidak mempunyai kurma adalah rumah yang menelantarkan 
penghuninya (kelaparan).” (Shahih: Muslim) 


43. Memeriksa Kurma yang telah Rusak ketika Akan 
Memakannya 
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3832. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasululiah SAW diberi kurma 


yang sudah lama tersimpan, maka beliau memeriksanya, ternyata di 
dalamnya terdapat ulat. (Shahih) 
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3833. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW diberi kurma 
yang sudah dimakan ulat, ...kemudian perawi menyebutkan makna 
haditsnya. (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


44. Membandingkan Kurma pada Waktu Makan 
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3834. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami 


membandingkan kurma, kecualh kamu telah minta izin kepada 
saudaramu. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


45. Menyatukan Dua Jenis Makanan (yang Berbeda Sifatnya) 
Ketika Makan 
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3835. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
memakan mentimun dengan kurma yang baru masak. (Shahih: 
Mutafag “Alaih) 
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3836. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah memakan 
semangka dengan kurma yang baru masak. Beliau kemudian berkata, 
“Kita menghancurkan (mengurangi) panasnya makanan ini dengan 
dinginnya makanan ini dan kita menghancurkan dinginnya makanan 
ini dengan panasnya makanan ini.” (Hasan), Ash-Shahihah, 57 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3837. Dari Ibnu Busr As-Sulamiyyaini, mereka berkata: Rasulullah 
SAW datang kepada kami, maka kami sajikan kepadanya susu dengan 
kurma, dan ternyata beliau menyukainya.” (Shahih) 


46. Makan dengan Menggunakan Bejana Ahli Kitab 
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3838. Dari Jabir, dia berkata: Ketika kami berperang bersama 
Rasulullah SAW, kami mendapatkan bejana orang-orang musyrik dan 
tempat air dari kulit, maka kami memakai kedua bejana tersebut dan 
Rasul pun tidak mencelanya.” (Shahih), Al Irwa', 1/76 
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3839. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasululiah, “Bagaimana kita bisa berdampingan dengan Ahli 
kitab sedangkan mereka memasak daging bab: dalam panci mereka 
dan meminum arak dengan bejana mereka?” Rasulultah berkata, “Jika 
kalian bisa menemukan bejana selain itu, maka makan dan minumlah 


dengan bejana tersebut (selain bejana itu) dan minumlah. Namun jika 
kalian tidak menemukan bejana yang lain, maka siramlah (cuci dan 
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bersihkan) dengan air. kemudian baru digunakan untuk makan dan 
minum.” (Shahih). Al Irwa', 37 dan Muttafag “Alaih secara ringkas 


47. Binatang Laut 
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3840. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW telah mengutus kami, 
beliau mengangkat Abu Ubaidah bin Al Jarrah menjadi pemimpin 
kami, guna meminta bantuan unta (untuk berperang) kepada kaum 
Ouraisy. Kami hanya berbekal beberapa bungkus kurma, maka Abu 
Ubaidah memberikan kurma secara satu-persatu kepada kami, kami 
pun mengemutnya, persis seorang anak kecil, lalu kami minum air. 


Ternyata makanan itu cukup hingga malam hari. Kemudian kami 
menghancurkan kurma (yang tersisa) dengan tongkat yang kami bawa, 
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selanjutnya kami mencampurinya dengan air kemudian kami makan 
bersama. 


Setelah cukup beristirahat, kami melanjutkan perjalanan melalui 
jalur pantai, lalu dari kejauhan terlihat seperti bukit pasir yang besar. 
Kami lalu mendekatinya, ternyata benda itu adalah seekor binatang 
laut yang terdampar, yang biasanya disebut Al Anbar (jenis ikan 
besar). 

Abu Ubaidah berkata, “Binatang ini sudah mati, tentu tidak 
boleh kita makan!” Sahabat yang lain berkata, “Tidak, itu halal (boleh 
dimakan) karena kita adalah utusan dari utusan Allah (maksudnya 
utusan Rasulullah) dan dalam perjalanan untuk berjuang di jalan 
Allah, apalagi kita dalam keadaan darurat karena kehabisan makanan. 
Jadi makanlah.” Kami pun memakannya sebulan lamanya. Kami saat 
itu berjumlah kurang lebih tiga ratus orang prajurit, hingga badan 
kami menjadi gemuk. Ketika kami menghadap Rasulullah, kami 
menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau kemudian bersabda, “Itu 
adalah rezeki yang telah disediakan Allah untuk kalian semua. 
Apakah kalian masih menyisakannya untukku?” Kami lalu 
memberikannya kepada Rasulullah dan beliau pun langsung 
memakannya. (Shahih: Muslim) 


48. Tikus yang Tercebur ke Dalam Lemak 
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3841. Dari Maimunah, dia berkata: Ada seekor tikus tercebur ke 
dalam lemak, kemudian hal ini dilaporkan kepada Rasulullah SAW, 


beliau pun bersabda, “Buanglah sekitarnya (yang terkena tikus) lalu 
makanlah (sisa lemak tersebut).” (Shahih) 
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49. Lalat yang Tercebur ke Dalam Makanan 
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3844. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasululiah SAW bersabda, 
“Jika seekor lalat terjatuh dalam bejana kalian, maka celupkanlah 
lalat itu, karena pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada 
sayap yang satunya lagi terdapat penawarnya (obat), yang dapat 


mencegah penyakit yang ada pada sayap lainnya. Oleh karena itu, 
celupkanlah semuanya.” (Shahih: Bukhari) 


50. Satu Sendok Makanan yang Terjatuh 
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3845. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Jika Rasulullah makan 
makanan, maka beliau akan menjilati ketiga jarinya. Beliau bersabda, 
“Jika sesuap makanan kalian jatuh, maka kalian sebaiknya 


mengambilnya, kemudian dibersihkan kotorannya, lalu memakannya. 
Janganlah kalian membiarkannya untuk syetan.” 


Beliau memerintahkan kami untuk menjilati piring. Beliau 
berkata, “Sesungguhnya kalian tidak tahu mana makanan yang 
diberikan berkah.” (Shahih: Muslim) 
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51. Pembantu yang Makan Bersama Tuannya 
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3846. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika pembantu kalian telah membuatkan makanan untuk kalian, 
kemudian dia datang dengan makanan itu, sementara hawa panasnya 
dan asapnya dari makanan itu masih ada, maka ajaklah dia makan 
bersama kamu. Jika makanan itu sedikit maka hendaklah kamu 
memberikan satu atau dua suap ditangannya.” (Shahih: Muslim), 
5194 


52. Sapu Tangan 
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3847. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
kalian sedang makan maka jangan mengusap tangan dengan serbet 
terlebih dahulu hingga dia menjilatinya atau dijilat” (Shahih: 
Murtafag “Alaih) 
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3848. Dari Ka'ab bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW selalu 
makan dengan menggunakan tiga jari dan beliau tidak mengusap 
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tangannya setelah selesai makan hingga beliau menjilatinya terlebih 
dahutu. (Shahih: Muslim), Mukhtashar Asy-Syamail, 121 


53. Doa Sesudah Makan 
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3849. Dari Abu Umamah, dia berkata: Jika Rasulullah SAW selesai 
makan, beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah dengan sebaik-baik 
pujian. Allahlah yang telah memberikan berkah di dalamnya 
(makanan). Dia tidak menghentikan pemberian-Nya dan tidak pula 
meninggalkan hamba-Nya, dan kami tidak bisa berlepas diri 
darinya.” (Shahih) 
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3801. Dari Abu Ayub Al Anshari, dia berkata: Jika Rasulullah SAW 
selesai makan atau minum, beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan makanan dan minuman, serta memudahkan 


kami menelan dan mencernanya serta memberinya jalan keluar.” 
(Shahih), Ash-Shahihah, 2061 


54. Mencuci Kedua Tangan ketika Selesai Makan 
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3852. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang tidur, sementara di tangannya masih ada sisa makanan 
(berminyak) dan dia tidak mencucinya, lalu dia tertimpa musibah, 
maka janganlah dia mengumpat kecuali kepada diri sendiri." 
(Shahih) 


55. Mendoakan Orang yang Memberi Makanan 
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3854. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW datang kepada Sa'ad 
bin Ubadah, lalu Ubadah menghidangkan roti dan minyaknya kepada 
beliau. Rasulullah SAW pun memakanya. Beliau kemudian bersabda, 
“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di rumahmu, orang- 


orang yang baik telah makan di rumahmu, dan malaikat pun ikut 
mendoakanmu. ” (Shahih: Ibnu Majah), 1747 
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22. KITAB TENTANG KEDOKTERAN 


1. Berobat 
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3855. Dari Usamah bin Syarik, dia berkata: Aku menghadap 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Aku melihat seolah-olah ada 
burung-burung yang beterbangan di atas kepala mereka (karena 
pusing atau kurang sehat). Aku pun mengucapkan salam kepada 
mereka dan segera duduk. Lalu datang beberapa orang Badui dari arah 
sana dan sini. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apakah 
kami harus berobat?” Beliau menjawab, “Berobatlah kalian, karena 
Allah tidak memberikan penyakit kecuali Dia menciptakan obatnya 
(penyembuhnya), kecuali satu penyakit, yaitu penyakit udzur (tua). 
(Shahih) 


2. Demam 
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3856. Dari Ummu Al Mundzir binti Gais Al Anshariyyah. dia berkata: 
Rasululiah SAW datang kepada kami bersama Ali bin Abu Thalib. Ali 
bin Abu Thalib saat itu baru pulih dari sakit. Ketika itu kami 
mempunyai kurma yang tergantung, maka Rasulullah berdiri untuk 
mengambilnya, begitu pun Ali. Namun Rasulullah melarangnya dan 
berkata, “Wahai Ali jangan dulu, sebab kamu baru pulih dari sakit,” 
Ali pun tidak memakannya. Ali akhirnya membuatkan gandum dan 
sayur yang direbus, lalu aku hidangkan. Rasulullah lalu berkata, 
“Wahai Ali, ambil ini, karena makanan ini lebih bermanfaat 
untukmu.” (Hasan) 


3. Bekam 
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3857. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Jika pada sesuatu yang kalian gunakan untuk obat itu ada suatu 
kebaikan, maka itu adalah bekam.” (Shahih: Bukhari) 
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3858. Dari Salma -pembantu Rasulullah SAW— dia berkata: Tidak 
seorang pun datang mengeluh sakit kepala kepada Rasulullah SAW 
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kecuali beliau akan berkata, “Bekamlah.” Tidak pula sakit yang ada 
pada kakinya kecuali beliau akan berkata, “Warnailah keduanya 
dengan pacar.” (Hasan), Al Misykah, 4540, tahgig kedua, Ash- 
Shahihah, 2059 


4. Daerah-Daerah Tubuh dan Kepala yang Dibekam 
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3859. Dari Abu Kabsyah Al Anmari, dia berkata: Rasulullah SAW 
telah melakukan bekam pada kepala dan daerah di antara kedua 
bahunya. Beliau berkata, “Orang yang mengalirkan darah dari 
daerah ini tidak akan mendapatkan bahaya atau penyakit jika dia 
tidak berobat dengan sesuatu yang lain." (Shahih) 
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3860. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW berbekam sebanyak 
tiga kali, yang dilakukan pada daerah kedua samping pangkal leher 
dan daerah di antara dua pundak.” 


Muammar berkata: Aku pernah dibekam lalu aku hilang ingatan, 
hingga aku membaca surah Al Faatihah dalam shalat dengan pelan, 
(saat itu ia dibekam pada bagian kepalanya). (Shahih) 
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5. Kapan Kita Disunahkan Berbekam? 
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3861. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang berbekam pada tanggal 17, 19, dan 21, akan terbebas 
dari segala penyakit.” (Hasan), Ash-Shahihah, 622 
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3863. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW berbekam pada 
pangkal pahanya lantaran luka memar yang dideritanya. (Shahih) 


6. Memutuskan Urat dan Daerah Bekam 


3864. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW mengutus seorang 
tabib kepada Ubai, lalu tabib itu memutuskan urat (saluran darah). 
(Shahih: Muslim) 


7. Pengobatan dengan Metode Pembakaran 
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3865. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
(pengobatan yang) menggunakan metode pembakaran (salah satu 
metode pengobatan), namun kami tetap melakukannya. Ternyata kami 
tidak pernah beruntung dan tidak pernah berhasil. (Shahih) 


Abu Daud berkata: Beliau mendengar ucapan salam dari 
mataikat, namun ketika beliau melakukan (pengobatan dengan 
metode) pembakaran, salam itu terhenti (tidak terdengar). Lalu ketika 
beliau tidak melakukannya salam itu kembali terdengar olehnya. 


Anh ap ARA HIS SP BN Sela 


3866. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW melakukan pengobatan 
dengan cara pembakaran pada Sa'ad bin Mu'adz dari panah. (Shahih) 


8. Gurah 
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3867. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
melakukan gurah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


9. Mantra 
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3868. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang mantra?” beliau berkata, “Mantra adalah pekerjaan 
syetan.” (Shahih), Al Misykah, 4553 
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11. Pengobatan dengan Sesuatu yang Dibenci (Makruh) 
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3870. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
penggunaan obat yang jelek (menjijikkan). (Shahih) 
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3871. Dari Abdurrahman bin Utsman, dia berkata: Seorang tabib 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang katak yang digunakan untuk 
pengobatan, namun ternyata Rasulullah melarang untuk 
membunuhnya. (Shahih) 
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3872. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang meminum racun akan diberi racun pula di Neraka 
Jahannam dengan menggunakan racun yang pernah diminumnya 
tersebut, Ia akan kekal abadi di dalamnya.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) lebih lengkap 
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3873. Dari Wail bin Hajar, dia berkata tentang Tharig bin Suwaid 
—atau Suawaid bin Tharig— dia bertanya kepada Rasulullah 
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mengenai pengobatan dengan menggunakan arak, Rasulullah ternyata 
melarangnya dia kemudian bertanya lagi, beliau tetap melarangnya. 
Akhirnya dia berkata kepada Rasulullah SAW, “Itu untuk 
pengobatan!” Rasulullah bersabda. “Tidak, itu bukan obat, tapi 
penyakit.” (Shahih: Muslim) 


12. Kurma yang Dibungkus (“Ajwah) 
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3876. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang sarapan dengan kurma yang terbungkus, 
maka seharian dia tidak akan terkena racun atau sihir.” (Shahih) 


13. Pengobatan Sakit Bengkak di Tenggorokan dengan Pijatan 
Jari 
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3877. Dari Ummu Oais binti Mihshan, dia berkata: Aku dan anakku 
menghadap Rasulullah SAW untuk memberitahukan tentang penyakit 
anakku (bengkak di tenggorokan) yang telah ku obati dengan pijatan 
jari-jari. Beliau bersabda, “Adakah yang menyerang anakmu ini 
sehingga memijatnya dengan jari-jarimu? Sebaiknya kamu 
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menggunakan batang kayu India ini, karena kayu tersebut mempunyai 
tujuh khasiat (kegunaan) untuk menyembuhkan penyakit, diantaranya 
adalah penyakit tulang rusuk dan bengkak di tenggorokan yang 
disebabkan penyakit tulang rusuk tersebut.” 


Abu Daud berkata: 4! Uud maksudnya adalah 4! Ousth (batang 
yang lurus). 


14. Perintah Menggunakan Celak 
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3878. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu adalah pakaianmu 
yang terbaik, dan kafanilah orang yang telah meninggal dunia dengan 
kain putih. Sesungguhnya celak yang paling baik adalah Al Itsmid 
(nama celak mata) yang dapat membuat penglihatan lebih tajam dan 
menumbuhkan rambut.” (Shahih) 


15. Hasad? Mata 
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3879. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Hasad mata itu 
benar adanya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


? Sejenis sihir mata. 
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3880. Dari Aisyah, dia berkata: Ada seseorang yang melakukan sihir 
mata disuruh untuk berwudhu, kemudian orang yang disihirnya mandi 
dengan air wudhu tersebut. (Shahih sanadnya) 


16. Menyetubuhi Istri yang Sedang Menyusui 
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3882. Dari Judamah Al Asadiyyah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku ingin melarang menyetubuhi istri 
yang masih menyusui, tetapi aku teringat dengan orang-orang 
Romawi dan Persia yang melakukan hal itu dan ternyata tidak 
membahayakan anak-anak mereka.” 


Malik (perawinya) berkata, “A! Ghiilah artinya, seorang laki-laki 
yang bersetubuh dengan istrinya yang masih menyusui. (Shahih: 
Muslim) 


17. Mengalungkan Jimat 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


L8, En teng Wei OS Oka Ie B5 u A1 25 JS 


JB R33 SUS gai da se ui Ags 5S 


Yaa Bjus You Y AI Sa AN aan tas 

Ken Kata 
3883. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jimat, mantra-mantra, dan 
penolak balak adalah perbuatan syirik.” 


Zainab berkata, “Mengapa kamu berkata begitu? Demi Allah, 
mataku selalu berair, maka aku mondar-mandir menemui seorang 
Yahudi yang menjampiku, jika ia menjampiku mata sembuh!” 
Abdullah kemudian berkata, “Itu adalah perbuatan syetan. Syetan itu 
menusuk matamu dengan tangannya, lalu jika diberikan mantranya dia 
akan berhenti. Cukuplah kamu berkata seperti perkataan Rasulullah, 
“Ya Allah, Tuhannya manusia, hilangkanlah penyakit ini dan 
sembuhkanlah, karena Engkaulah Dzat yang menyembuhkan, tidak 
ada kesembuhan kecuali dengan pengobatan-Mu, kesembuhan yang 
tidak pernah meninggalkan sakit atau penyakit (efek samping).” 
(Shahih) 
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3884. Dari Imran bin Hashain, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada rugyah kecuali disebabkan hasad mata atau keracunan.” 
(Shahih), Al Misykah (4557) dan dalam riwayat Bukhari secara 
mauguf. 
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18. Rugyah' 
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3886. Dari Auf bin Malik, dia berkata: Pada Masa Jahiliyah kami 
pernah melakukan rugyah (bacaan yang tidak syar'i), kemudian kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW,! Bagaimana pendapatmu tentang 
hal itu?” beliau bersabda, “singgkirkanlah rugyah kalian dariku, dan 


lidak mengapa rugyah yang didalamnya tidak mengandung syirik." 
(Shahih: Muslim), Ash-Shahihah, 1066 
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3886. Dari Asy-Syifa' binti Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW 
datang kepada kami, saat itu aku berada di rumah Hafshah, beliau 
berkata kepadaku, “Tidakkah kamu mengajari rugyah namlah' ini 


(Hafshah): sebagaimana kamu mengajarinya baca tulis?” (Shahih), 
'Ash-Shahihah, 187 


19. Cara Rugyah 


tak SBI Ip Gp US ea 1 Jb ad 


aa y us aa AN ch Lala AI 3 ca HJ JG 





? Penyembuhan dengan menggunakan doa atau bacaan-bscaan yang disyariatkan.Ed. 
4 Bacaan atau mantra yang dibolehkan.Ed. 
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3890. Dari Anas, Dia berkata —maksudnya kepada Tsabit—: 
“Tidakkah kamu ingin aku rugyah dengan rugyah Rasulullah SAW?” 
Dia menjawab, “Ya, tentu mau.” Anas lalu membaca, “Ya Allah ya 
Tuhan manusia yang berkuasa menghilangkan penderitaan, 
sembuhkanlah penyakitku, karena Engkaulah Dzat yang memberikan 
kesembuhan dan tidak ada yang dapat memberikan kesembuhan 
kecuali Engkau ya Allah. Oleh karena itu, sembuhkanlah dia dengan 
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit (efek samping). 
(Shahih: Bukhari) 
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3891. Dari Utsman bin Abu Al Ash, dia berkata: Aku datang 
menghadap Rasulullah SAW, lalu berkata, “Aku menderita sakit yang 
hampir membunuhku.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Usaplah bagian yang sakit itu dengan tangan kananmu sebanyak 
tujuh kali dan berdoalah, “Aku berlindung dengan keagungan dan 
kekuasaan Allah dari segala kejahatan yang aku rasakan.” 

Aku pun melakukan hal itu. Seketika itu juga —dengan izin 
Allah— penyakitku sembuh. Sejak saat itu aku selalu memerintahkan 
anak dan istriku, seluruh keluargaku, dan tetanggaku, untuk 
melakukannya. (Shahih: Muslim) 
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3893. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
mengajari orang-orang tentang doa yang dapat menghilangkan rasa 
takut, “Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang 
sempurna dari murka-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dan 
dari godaan syetan yang merasuki jiwa manusia.” 
Abdullah bin Umar juga mengajari kalimat tersebut kepada 


keluarganya dan orang lain. Dia juga menulis kalimat tersebut dan 
menggantungnya. (Hasan) tanpa redaksi, wa kaana Abdullah. 
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3894. Dari Zaid bin Abu Ubaid, dia berkata: Aku melihat bekas tanda 
pukulan pada pergelangan kaki Salamah, maka aku bertanya 
kepadanya, “Apa ini?” Dia menjawab, “Aku terluka saat perang 
Khaibar.” Orang-orang pun berkata, “Salamah terluka.” Dia kemudian 
dibawa menghadap Rasulullah untuk diobati, Rasulullah SAW 
menjupnya tiga kali. Maka aku tidak lagi merasakan sakit walaupun 
sesaat.” (Shahih: Bukhari) 
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3895. Dari Aisyah, dia berkata: Jika ada seseorang mengeluh sakit 
kepada Rasulullah, maka beliau akan mendoakan ludahnya, lalu 
dengan ludah itu beliau memegang tanah sambil berdoa, “Debu tanah 
kami, dengan ludah di antara kami semoga dapat menyembuhkan 
penyakit di antara kami dengan izin Allah” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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3896. Dari Kharijah bin Ash-Shalt Asian dari pamannya, dia 
berkata: Aku menghadap Rasulullah SAW dan menyatakan diri masuk 
Islam, kemudian aku kembali pulang (setelah Rasulullah menerima 
Islamnya). Ketika dalam perjalanan pulang, aku melewati sekelompok 
kaum yang salah seorang di antara mereka sakit gila dan dipasung 
dengan menggunakan besi. Penduduk setempat berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa saudara kalian ini (paman Kharijah) datang 
dengan membawa kebaikan, apakah kamu mempunyai obat yang 
dapat menyembuhkannya?” Aku lalu merugyahnya dengan surah Al 
Faatihah, dia pun sembuh.” Mereka kemudian memberiku seratus ekor 
kambing. Setelah itu aku menghadap Rasulullah untuk 
memberitahukan hal itu. Beliau kemudian berkata, “Apakah hanya itu 
yang kamu katakan?” —Musaddad berkata dalam riwayat lain, 
“Apakah kamu mengatakan hal lain selain itu (Al Faatihah/?— Aku 
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menjawab, “Tidak.” Beliau pun bersabda, “Ambillah. Banyak orang 
yang makan penghasilan dari rugyah yang batil dan menyesatkan, 
namun kamu telah makan penghasilan dari hasil rugyah yang hag.” 
(Shahih). Ash-Shahihah, 2027 
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3897. Dari Kharijah bin Ash-Shalt, dari pamannya: Dia melewati 
(suatu kaum)... Perawi berkata: Kemudian dia merugyahnya dengan 
membacakan surah Al Faatihah selama tiga hari, pagi dan sore. Ketika 
sampai pada hari terakhir (hari ketiga) dia mengumpulkan ludahnya 
kemudian meludahkannya (kepada orang sakit), dia pun sembuh dari 
sakitnya. Mereka lalu memberikannya sesuatu. Setelah itu dia 
menghadap Rasulullah. Kemudian perawi menyebutkan makna hadits 
Musaddad. (Shahih) telah disebutkan pada no. 342 dengan lebih 
lengkap, dan akan disebutkan lagi pada nomor 3901 
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3898. Dari Seorang lelaki, dari Aslam, dia berkata: Aku duduk 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seorang sahabat, ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, pada suatu malam aku disengat sehingga 
aku tidak bisa tidur sampai pagi hari.” Beliau bertanya, “Apa (yang 
menyengatmu)?” Dia menjawab, “Kalajengking.” Beliau kemudian 
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bersabda, “Jika kamu mengucapkan doa, “Sesungguhnya aku 
berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang sempurna dari 
kejahatan makhluk, pada waktu sore” maka tidak akan ada yang bisa 
mencelakaimu, insya Allah.” (Shahih) 


Gaib BA AR Ia ba Of ds AE aan al 

an) He IE Ah Ai La Ge WB ARA Hp 

8 abi EL ea ak Ian Ina bra Mad Ran aan 2 Eh 

al oa J3 Ja (elo gia £ 2 Sai as Ja ea 

, 5 Dean ja NE an Kon ea 

3g Hei ot IG sinta SE BN AG ga 

Bada Pa ae ss La Ula Tas SL Uas & 

2... - £: .. ea “3 2 Pad 0 ia .. 

SP gai Y 135 SIN IE AAS APU cela ehpCo (sid 

BSI BA Iyan Je pb APES BA Ip je 

2 men Aa ek unga cet. Na Tilas aa 

dp SEA 3 MAL BA dr Ii 

5 

Aas pa &' Pi AN 

3900. Dari Abu Said Al Khudri: Sekelompok sahabat melakukan 

sebuah perjalanan. Suatu saat mereka mampir di daerah orang Arab 

Badui. Mereka meminta jamuan (makanan dan minuman) kepada 
penduduk itu, namun permintaan mereka ditolak. 

Pemimpin daerah tersebut lalu terkena sengatan binatang. 
Penduduk lalu berusaha mengobatinya dengan berbagai obat, namun 
tetap tidak berhasil. Salah seorang penduduk kemudian berkata, 
“Datangilah rombongan yang datang kepada kalian itu, mungkin 
mereka dapat menyembuhkan pemimpin kita. Lalu —sebagian mereka 
mendatangi— dan berkata, “Pemimpin kami terkena sengatan. Kami 
sudah berusaha mengobati dengan segala obat, tetapi tetap tidak 
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berhasil. Apakah diantara kalian ada yang mampu mengobati 
pemimpin kami?” Salah satu sahabat tatu berkata, “Aku dapat 
melakukannya. Akan tetapi, karena kalian menolak menjamu kami, 
maka kalian harus memberikan upah kepada kami.” 


Para penduduk itu kemudian menyediakan kambing yang 
banyak. Salah satu sahabat lalu mendatangi pemimpin daerah tersebut, 
kemudian membacakan surah Al Faatihah (sambil menyemburnya), 
sampai pemimpin itu sembuh. Warga itu pun memenuhi upah yang 
mereka janjikan. Salah seorang sahabat lalu berkata, “Bagilah 
kambing-kambing itu.” Namun sahabat yang merugyah pemimpin 
tersebut berkata, “Jangan lakukan dulu sampai kita mendatangi 
Rasulullah untuk meminta pertimbangan dari beliau!” Mereka 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan peristiwa tersebut. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Darimana kalian belajar rugyah? 
Tindakan kalian adalah baik. Berilah aku bagian bersama kalian.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3901. Dari Kharijah bin Ash-Shalt At-Tamimi dari pamannya, dia 
berkata: Kami pulang dari menghadap Rasulullah SAW, lalu kami 
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menginap pada suatu daerah di wilayah Arab. (Penduduknya) lalu 
berkata, “Kami mendengar bahwa kalian datang dari orang ini 
(Rasulullah) dengan membawa kebaikan, maka apakah kalian 
mempunyai obat, karena di antara kami ada yang terbelenggu dengan 
besi (di pasung lantaran gila). Kami berkata, “Ya.” 

Dia (perawi) berkata: Mereka kemudian menghadirkan orang 
yang terbelenggu besi itu. Paman Kharijah lalu me-rugyah-nya dengan 
surah Al Faatihah selama tiga hari, pagi dan sore. 


Ketika aku (paman) menyelesaikannya pada hari terakhir 
(ketiga), aku mengumpulkan ludah-ludahku kemudian aku semburkan 
kepada si penderita, dia pun sembuh. Kemudian mereka memberiku 
beberapa ekor kambing, tetapi aku berkata, “Jangan dulu, hingga aku 
menghadap Rasulullah untuk menanyakannya” Rasulullah lalu 
bersabda, “Makanlah (ambillah). Banyak orang yang telah memakan 
hasil rugyah yang batil, namun kamu telah memakan hasil rugyah 
yang benar.” (Shahih) telah disebutkan pada hadits nomor 3897 
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3902. Dari Aisyah —istri Rasulullah SAW:— Rasulullah jika 
mengeluh sakit akan membaca surah 4! Mu'awwidzatain (Al Falag 
dan An-Naas) lalu meniupkannya. Ketika sakitnya bertambah parah, 
maka akulah yang membacakannya (A1 Mu'awwidzatain) dan 
mengusapkannya dengan menggunakan tangan beliav dengan 
berharap berkahnya. (Shakih: Mutrafag “Alaih) 
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20. Mengkonsumsi Obat Penggemuk 
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3903. Dari Aisyah, dia berkata: Ibuku ingin membuatkanku obat 
penggemuk saat menghadap Rasulullah SAW, namun aku tidak 
menerima keinginannya itu hingga ibuku akhirnya memberikan 


mentimun dan kurma kepadaku, lalu aku olesi lemak yang 
membuatnya menjadi obat penggemuk yang paling baik. (Shahih) 


21. Perdukunan 
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3904. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang mendatangi dukun dan membenarkan ucapannya, atau 
dia mendatangi seorang istri (untuk menyetubuhinya) —dalam satu 
riwayat: istrinya— yang sedang haid atau mendatangi seorang istri 
—dalam riwayat lain: isterinya— pada duburnya maka dia telah 
terlepas dari apa yang telah diturunkan kepada Muhammad (keluar 
dari syariat Islam).” (Shahih) 
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22. Perbintangan 


PA NA NS NA EP Ye TN Pa ANN SANA 
II ca Cake m3 A2 PN dg JB 18 tee pl 

IG Hp 333 
3905. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang mengambil ilmu dari perbintangan maka dia salah satu 
cabang ilmu sihir, dan akan terus bertambah selama dia 
menambahnya (tidak mau berhenti).” (Hasan) 
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3907. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Rasulullah SAW 
pernah melakukan shalat Subuh berjamaah bersama kami pada saat 
perjanjian Khudaibiyah, dan di langit masih terlihat tanda suasana 
malam. Ketika selesai shalat, beliau menghadap ke khalayak dan 
bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang difirmankan Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Rasulullah Jalu 
bersabda, “Akan ada segolongan umatku yang beriman kepadaku 
kemudian dia kafir. Orang yang berkata, “Kami diberi hujan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya semata,” adalah orang yang beriman 
kepada Allah dan kufur terhadap bintang. Sedangkan orang yang 
berkata, “Kami telah diberi hujan bintang ini." adalah orang yang 
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telah kufur terhadap Allah dan beriman kepada bintang.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


23. Al KhathS dan Mengusir Burung 
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3908. Dari Auf, dia berkata: A/ “Iyaafah adalah mengusir burung, 


sedangkan Ath-Tharg adalah pasir yang ada di tanah. (Shahih) dengan 
sanad magthu” (terputus) 
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3909. Dari Mu'awiyah bin Al Hakam As-Sulami, berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah SAW, di antara kami 
ada yang meramal?” Beliau bersabda, “Dulu ada seorang nabi Allah 
yang melakukan ramalan, siapa yang ramalannya sesuai dengan 


kenyataan itulah kebenaran.” (Shahih: Muslim) hadits ini adalah 
bagian dari hadits no. 930. 


24. Thiyarah (Pesimis atau Mengatakan Sial Berdasarkan Burung 
atau Tanda-Tanda yang Lain) 
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Akan tetapi pada masa sekarang meramal hal gaib (seperti meramal masa depan seseorang) itu dilarang. 
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3910. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Pesimis adalah syirik, pesimis adalah syirik —beliau 
ucapkan sampai tiga kali— dan tidak seorang pun dari kita kecuali 
(akan mengalami rasa persimis ini), akan tetapi Allah akan 
menghilangkannya (dari kita) dengan bertawakal.” (Shahih) 
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3911. Dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah bersabda, “Tidak ada keyakinan bahwa penyakit 
itu datang sendiri (bukan kehendak Allah), tidak boleh pesimis, tidak 
ada keyakinan bahwa sakit perut disebabkan cacing perut, dan tidak 
ada keyakinan bahwa daerah yang dihinggapi burung hantu akan 
tertimpa musibah.” Kemudian ada seorang Arab Badui berkata, “Lalu 
bagaimana kalau ada unta yang tersesat atau hilang di padang pasir, 
dia akan seperti lembu yang bercampur dengan unta yang mempunyai 
penyakit kudis dan tentu akan menularinya? Beliau bertanya, “Lalu 
Siapa yang menularinya pertama kali?” 


Az-Zuhri berkata: seseorang memberitahukanku, (katanya) dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Abu Hurairah pernah mendengar 
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Rasulullah bersabda, “Sebenarnya tidak ada penularan duri orang 
yang sakit kepada orang yang sehat.” 

Dia berkata (perawi): Lelaki Badui itu lalu menarik kembali 
ucapannya, maka dia berkata, “Bukankah Rasulullah telah bersabda 
kepada kita, "Tidak ada keyakinan bahwa penyakit itu datang sendiri 
(bukan kehendak Alluh), tidak boleh pesimis, tidak ada keyakian 
bahwu sakit perut disebabkan cacing perut, dan tidak ada keyakinan 
bahwa daerah yang dihinggapi burung hantu akan tertimpa 
musibah.” 

Dia (Abu Hurairah) berkata, “Aku tidak pernah menceritakan hal 
semacam itu kepada kalian!” 


Abu Salamah berkata: Abu Hurairah sebenarnya telah 
menceritakannya. Aku belum pernah mendengar Abu Hurairah lupa 
terhadap satu hadits pun, kecuali pada hadits ini. (Shahih), Ash- 
Shahihah, 782 dan 971 
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3912. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada 'adawa (keyakinan bahwa penyakit datang dengan 
sendirinya), fidak ada haamah (keyakinan bahwa jika ada burung 
hantu hinggap di suatu daerah maka daerah itu akan terkena musibah), 
tidak ada nau' (keyakinan bahwa bintang tertentu dapat menurunkan 
hujan), dan tidak ada shafar (keyakinan bahwa orang yang sakit perut 
disebabkan oleh cacing yang ada di dalamnya. Bisa juga bermakna 
lain)” (Shahih) 


ta. 
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3913. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Tidak 
ada hantu.” (Hasan Shahih: Muslim) dari Jabir 
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3914. Dari Asyhab, dia berkata: Malik pernah ditanya tentang sabda 
Rasulullah SAW, “Tidak ada shafar?” dia lalu berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang jahiliyah telah menghalalkan bulan 
Shafar tahun ini namun kemudian mereka mengharamkanya pada 
tahun berikutnya (begitu seterusnya). Rasulullah pun bersabda, “Tidak 
boleh ada bulan Shafar seperti itu.” (Shahih Magthu”) 
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3915. Muhammad bin Al Mushaffa memberitahu kami: Bagiyyah 
memberitahu kami, ia berkata: Aku bertanya kepada Muhammad 
— maksudnya Ibnu Rasyid— tentang sabda Rasul, “Haama?” dia lalu 
berkata, “Dahulu orang-orang jahiliyah berkata, “Tidak ada seorang 


pun yang meninggal lalu dikuburkan kecuali akan keluar burung hantu 


! Sebuah keyakinan jahiliyah tentang adanya hantu yang menyesatkan manusia yang sedang dalam 
perjalanan,Ed. 
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dari kuburnya.” Lalu apa maksudnya “Shafar?” Dia berkata, “Aku 
mendengar bahwa orang-orang jahiliyah mengungkapkan rasa 
pesimis, kecewa, dan berduka, dengan bersiult (di Mesir disebut 
zaghuarif), maka Rasulullah bersabda, “Tidak boleh ada shafar 
(Siulan).” 

Muhammad berkata: Aku mendengar ada orang berkata, “Itu 
adalah penyakit yang menimpa perut,” maka mereka berkata, “Itu 
adalah penyakit menular!” Rasulullah pun bersabda, “Tidak boleh ada 
shafar.” (Shahih) dengan sanad terputus 
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3916. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
keyakinan bahwa penyakit itu datang sendiri dan tidak boleh bersikap 


pesimis, Sesungguhnya aku kagum dengan pikiran yang positif, yaitu 
perkataan dan ucapan yang baik.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3917. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
mendengar ucapan yang baik dan beliau kagum denganya, kemudian 
beliau bersabda, “Aku mengambil persangkaan baikmu dari 
mulutmu.” (Shahih), Ash-Shahihah, 726 
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3918. Dari Atha', dia berkata: Orang-orang berkata, “Ash-shafar 
adalah penyakit yang menimpa perut.” Aku lalu bertanya, “Lalu apa 
artinya al haamah?” Dia menjawab, “Orang-orang berkata, Al haamah 
adalah keyakinan akan adanya burung hantu yang meneriaki nyawa 
yang sudah mati agar bangkit. Tetapi yang dimaksud nyawa di sini 
adalah nyawa binatang melata.” (Shahih) dengan sanad terputus 
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3920. Dari Buraidah, dia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah 
pesimis terhadap sesuatu pun, jika beliau mengutus seorang pekerja 
maka beliau menanyakan namanya, dan jika beliau kagum dengan 
namanya maka beliau senang dengannya dan wajahnya terlihat ceria. 
Namun jika beliau tidak senang dengan namanya maka wajahnya 
terlihat muram. Apabila beliau memasuki suatu perkampungan, maka 
beliau menanyakan nama perkampungan tersebut, jika beliau kagum 
dengan namanya maka beliau terlihat senang dan terlihat keceriaan di 
wajahnya, namun jika beliau tidak suka dengan namanya maka akan 
terlihat kemuraman di wajahnya. (Shahih), Ash-Shahihah, 762 
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3921. Dari Sa'ad bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada keyakinan bahwa daerah yang dihinggapi burung hantu 
akan tertimpa musibah, tidak ada keyakian bahwa penyakit datang 
dengan sendirinya, dan tidak boleh pesimis. Jika memang harus 
pesimis maka katakan pada kuda yang kabur, wanita yang otoriter, 
dan rumah yang sempit.” (Shahih), Ash-Shahihah, 789 
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3922. Dari Malik, dia berkata: Aku pernah ditanya tentang sikap 
pesimis terhadap kuda dan rumah, dia lalu berkata, “Berapa banyak 
dari rumah yang dihuni oleh manusia lalu hancur, kemudian dihuni 


oleh yang lain dan hancur juga. Menurutku, pendapat ini merupakan 
penafsiran dari hadits tadi. (Shahih Magthu”) 
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3924. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Seorang lelaki bertanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, kami tinggal di sebuah rumah yang dihuni 
oleh banyak orang. Banyak pula harta kami di sana. Kami lalu pindah 
ke rumah yang lain, sehingga jumlah kami di rumah itu sudah 
berkurang. Begitu juga harta kami.” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Tinggalkanlah rumah itu (karena tercela).” (Hasan), Al 
Misykah, 4589 
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23. KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK 


1. Budak Makatab' yang Membayar Sebagian Tebusannya 
Kemudian Meninggal 


Ka LAKI SB CA oi apa ai Bat 





3926. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Budak makatab statusnya masih tetap budak selama 
dia mempunyai tanggungan (masih harus membayar tebusan dirinya 
kepada tuannya) —sekalipun— satu dirham.” (Hasan), Al Irwa', 
1674 
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3927. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulultah 
SAW bersabda, “Budak mana saja yang membayar kebebasannya 
sebanyak seratus augiyah Genis takaran barang) lalu dia baru bisa 
membayarnya sepuluh augiyah, maka dia tetap menjadi budak. Budak 
mana pun yang menebus kebebasannya kepada tuanya sebanyak 
seratus dinar dan dia hanya bisa menebus sepuluh dinar, maka dia 
tetap seorang budak.” (Hasan) 


" Budak yang terikat penjanjian pembebasan dari tuannya dengan memberi bayaran kepada tuannya. Ed. 
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2. Menjual Budak Makatab jika Pembayaran Tebusannya Gagal 
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3929. Dari Aisyah, dia berkata: Barirah (seorang budak) menghadap 
Aisyah untuk meminta bantuannya dalam hal membayar tebusan 
dirinya, dan dia belum pernah membayar sepeser pun kewajibannya, 
Aisyah lalu berkata kepadanya, “Pulanglah kepada keluargamu, jika 
mereka (tuanya) senang (bisa menerima) aku yang membayarnya dan 
hak kepemilikanmu ada padaku, maka aku akan membayarnya!” Hal 
itu lalu disampaikan oleh Barirah kepada tuanya, tetapi mereka 
menolaknya. Mereka berkata, “Jika engkau menginginkan dia 
(Aisyah) membayarmu lakukan saja, tetapi hak kepemilikanmu tetap 
padaku.” 

Hal itu dia pun diadukan kepada Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah bersabda, “Belilah dirimu maka kamu akan merdeka: 
karena hak kepemilikan hanya diberikan kepada orang yang 
memerdekakanya.” Rasulullah kemudian berdiri dan bersabda, “Apa 
pedulinya orang-orang yang memberikan persyaratan yang tidak 
pernah tertulis dalam kitab Allah, barangsiapa mensyaratkan suatu 
syarat yang terdapat dalam kitab Allah maka hak kepemilikannya 


us ayal Ki Pen ap 





— Shahih Sunan Abu Daud 


tidak kepadanya (yang memberikan persyaratan tanpa dasar kitab 
Allah), walaupun dia mengatakanya seratus kali, karena syarat Allah 
adalah syarat yang paling benar dan lebih kuat.” (Shahih: Muttafag 
“Alaik) 
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3930. Dari Aisyah, dia berkata: Barirah menghadap Aisyah untuk 
meminta bantuannya dalam hal penebusan dirinya. Dia berkata, “Aku 
telah berjanji untuk membayar sembilan augiyah kepada tuanku, dan 
aku harus membayarnya sebanyak satu augiyah setiap tahunnya, maka 
bantulah aku!” Aisyah kemudian berkata, “Jika tuanmu rela aku yang 
membayarnya secara kontan (sembilan awag sekaligus) lalu aku 
memerdekakanmu dan hak kepemilikanmu ada padaku, maka aku 
akan membayarnya.” 


Dia kemudian pergi kepada tuanya (kemudian perawi 
menyebutkan hadits seperti riwayat Az-Zuhri), tetapi dia 
menambahkan (pada akhir sabda Rasulullah), “Apa maunya orang- 
orang itu, yang berkata kepada seseorang, 'Merdekakanlah dia wahai 
fulan, tetapi nanti hak kepemilikannya untukku: karena hak 
kepemilikannya — hanya diberikan kepada orang — yang 
memerdekakannya'” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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3931. Dari Aisyah, dia berkata: Juwairiyah binti Al Harits bin Al 
Mushthalig berada dalam kekuasaan Tsabit bin Oais bin Syammas, 
atau keponakanya, tetapi Juwairiyah ingin menebus dirinya 
(memerdekakan diri). Dia adalah perempuan yang manis dan menarik. 
Dia lalu menghadap Rasulullah untuk menanyakan perihal penebusan 
dirinya. Ketika dia berdiri di pintu rumah, aku memperhatikannya 
dengan sedikit rasa cemburu lantaran dirinya (yang manis dan 
menarik) Rasulullah pasti melihatnya sebagaimana aku melihatnya. 
Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, aku adalah Juwairiyah binti Al 
Harits dan persoalanku tentu sudah engkau ketahui sebelumnya, 
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karena aku memang berada dalam kekuasaan Tsabit bin Oais bin 
Syammas, namun aku bermaksud menebus diriku. Oleh karena itu, 
aku datang kepada engkau” Rasulullah lalu bersabda, “Maukah kamu 
aku berikan sesuatu yang lebih baik dari itu?” Dia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa itu?” Belias menjawab, “Aku akan membayar 
tebusanmu dan setelah itu aku akan menikahimu.” Dia pun berkata, 
“Ya, tentu saja aku bersedia” Orang-orang pun ramai 
membicarakannya, bahwa Rasulullah memperistri Juwairiyah. Orang- 
orang lalu melepaskan serta memerdekakakn tahanan wanita dan 
anak-anak, mereka berkata, “Para tahanan ini menjadi kerabat 
Rasulullah (dengan sebab diperistrikannya Juwairiyah oleh 
Rasulullah). Kami belum pernah melihat perempuan yang membawa 
berkah bagi kaumnya selain pada Juwairiyah ini: ratusan budak dari 
Bani Mushthalig telah dimerdekakan karena dirinya. 

Abu Daud berkata: Hadits ini adalah dalil diperbolehkannya 
seorang wali (pemilik hak atas budak) untuk menikahkan dirinya 
—dengan wanita yang ditebusnya—. 


3. Memerdekakan Budak Bersyarat 
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3932. Dari Safinah, dia berkata: Aku adalah budak milik Ummu 
Salamah. Dia berkata, “Aku bersedia memerdekakanmu, dengan 
syarat kamu bersedia mengabdi kepada Rasulullah SAW sepanjang 
hidupmu?” Aku pun berkata, “Walaupun kamu tidak mensyaratkan 


hal itu kepadaku (untuk bisa merdeka), aku tidak akan pernah 
meninggalkan Rasulullah selama aku masih hidup.” Ummu Salamah 


Shahih Sunan Abu Daud —- 


kemudian memerdekakan ku dengan tetap memberikan persyaratan 
tersebut kepadaku.” (Hasan) 


4. Orang yang Memerdekakan Budak Bagiannya (yang Dimiliki 
secara-Bersama) 
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3933. Dari Usamah bin Umair —orang tua Abu Al Malih—: Seorang 
lelaki memerdekakan budak bagiannya (yang dimiliki secara 


bersama). Hal itu kemudian diceritakan kepada Rasulullah SAW, 
beliau pun bersabda, “Allah tidak mempunyai sekutu.” 


Dalam suatu riwayat ada tambahan: Rasulullah 
memperbolehkannya untuk memerdekakannya. (Shahih), Al Irwa', 
5/358-359 
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3934. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang lelaki memerdekakan 

budak bagiannya, lalu Rasulullah memperbolehkannya dan 

mendendanya dengan membayar harga yang tersisa (dari harga 
budak). (Shahih), Al Irwa', 5/358 


— Shahih Sunan AbuDaud 
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3935. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya (yang dimiliki dua 
orang) maka dia harus menyelesaikannya (melunasi sisa harga budak 
kepada pihak kedua yang tidak memerdekakannya).” (Shahih) lihat 
hadits sebelumnya 
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3936. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya (yang dimiliki dua 


orang) maka dia harus memerdekakannya dengan hartanya jika dia 
mempunyai harta.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


5. Mempekerjakan Budak untuk Melunasi Sisa Harga 
Pembebasannya 
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3937. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Orang 
yang memerdekakan budak bagiannya harus memerdekakannya 
seluruhnya (membayar sisa harga budak kepada pihak yang tidak 
membebaskannya) jika dia mempunyai harta. Jika tidak maka budak 
tersebut dipekerjakan kepada pemilik yang satunya lagi sesuai dengan 


harga tebusannya tanpa memberatkannya (pemilik yang kedua)” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya 
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3938. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya harus melunasi sisa 
harga budak dengan hartanya —jika dia mempunyai harta— namun 
Jika tidak mempunyai harta maka budak tersebut harganya dinilai 
dengan harga yang adil, kemudian dipekerjakan kepada pemilik (yang 
tidak memerdekakan) nya dengan tanpa memberatkannya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya 


6. Riwayat yang Menyatakan bahwa Budak yang Dimiliki Dua 
Orang Tidak Boleh Dipekerjakan 


Sp Ea ob Wani 


Para Ch irkatan HA deeh sad 13 ar ej Agus 


3940. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang memerdekakan bagian budaknya harus 
mengganti harganya (kepada partnernya) secara adil, baru budak itu 
bisa dimerdekakannya. Jika tidak begitu maka dia hanya 
memerdekakan bagiannya.” (Shahih: Muttafag Alaih) 
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3941. Dari Iu Umar, dia berkata: Rasulullah bersabda... sama dengan 
makna hadits tadi. (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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3942. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... sama 
dengan hadits tadi. (Shahih sanadnya) 
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3943. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya harus memerdekakan 
seluruhnya, jika dia mempunyai harta yang mencapai harga budak 
itu Jika tidak maka dia hanya bisa memerdekakan bagianya.” 
(Shahih: Muttafag Alaih) lihat hadits pertama 


Tesatad Nor . ta. .. .. nu 
3S ha VI, SR A3 BL Ka PA ae up 

AE Ja AA Ia seh Ia KA GE 
3945. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... sama 
dengan makna hadits Malik, tapi tidak menyebutkan, “Vika tidak 
begitu maka dia hanya memerdekakan bagiannya.” Haditsnya hanya 
sampai pada, “ia hanya membebaskan bagiannya” yang sama secara 
makna. (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya 
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3946. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya budak harus 
memerdekakan (menebus) seluruh sisa harga budak tersebut dengan 
hartanya jika dia mempunyai harta” (Shahih: Muttafag “Alaih), Al 
Irwa', 5/358 
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3947. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Kabar tersebut telah sampai 
kepada Rasulullah SAW, “Jika seorang budak dimiliki dua orang, lalu 
salah satunya ingin memerdekakannya, maka ia harus menebus bagian 
yang lainnya, jika dia kaya maka harus mengganti harganya, tidak 
kurang dan tidak lebih, kemudian baru memerdekakannya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya 


7. Memiliki Budak yang Masih Ada Hubungan Saudara 
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3949. Dari Samurah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang mempunyai budak dan masih ada hubungan saudara maka dia 
(budak) iru merdeka.” (Shahih) 
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3951. Dari Al Hasan, dia berkata: Orang yang mempunyai budak yang 
masih ada hubungan saudara, maka dia (budak tersebut) merdeka.” 
(Shahih Magthu”) 
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3952. Dari Jabir bin Zaid dan Al Hasan ...seperti hadits tadi. (Shahih 
Magihu”) 


8. Memerdekakan Ummul Walad (Budak yang Melahirkan 
Seorang Anak dari Hubungannya dengan Tuannya) 
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3954. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Kami menjual budak 
Ummul Walad kepada masa Rasulullah dan Abu Bakar. Tetapi ketika 


Umar menjabat sebagai khalifah, dia melarang kami dan kami pun 
menghentikannya. (Shahih), Al Irwa', 1777 


9. Menjual Budak Mudabbar” 
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3955. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Seorang lelaki berjanji 
memerdekakan budaknya jika ia sudah meninggal dunia, tetapi 
ternyata ia tidak mempunyai harta selain budak itu. Rasulullah SAW 
pun ternyata memerintahkannya untuk menjual budaknya dengan 
harga tujuh ratus atau sembilan ratus. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


x 


? Budak yang sudah dijanjikan oleh tuannya dengan kebebasan setelah tuannya meninggal dunia. Ed. 
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3956. Dari Jabir bin Abdullah ...sama dengan hadits tadi, beliau 
bersabda, “Kamu lebih berhak menentukan harganya, dan 


sesunggguhnya Allah Maha Ko, (Shahih) hadits-hadits tentang 
jual beli 
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3957. Dari Jabir, dia berkata: Seorang lelaki Anshar bernama Abu 
Madzkur berjanji memerdekakan budaknya (yang bernama Ya'gub) 
setelah dia meninggal dunia, tetapi dia tidak mempunyai harta yang 
Jain selain budak itu, maka kemudian Rasulullah SAW memanggil 
budaknya dan bersabda, “Siapa yang mau membelinya (budak imi)?" 
Ny'aim bin Abdullah bin An-Nahham lalu membelinya dengan harga 
100 dirham. Rasulullah kemudian memberikan uangnya kepada Abu 
Madzkur. Lalu berkata, “Jika salah seorang di antara kalian fagir 
maka hendaklah dia menafkahi dirinya sendiri. Jika mempunyai 
kelebihan harta maka nafkahkanlah kepada keluarganya. Jika ada 
kelebihan harta lagi maka nafkahkanlah kepada kerabat dekatnya 
—atau beliau bersabda, "Kepada orang yang mempunyai hubungan 
saudara—. Jika ada kelebihan harta lagi maka ia bebas berbuat apa 
pun dengan harta tersebut.” (Shahih: Muslim), Al Irwa', 833 
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10. Orang yang Memerdekakan Budak dan Tidak Sampai 
Mencapai Sepertiga Hartanya 
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3958. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Seorang lelaki 
memerdekakan enam budak saat dia sekarat, padahal dia tidak 
mempunyai harta selain budak-budak ini. Hal tersebut kemudian 
diberitahukan kepada Rasulullah SAW, ternyata Rasulullah marah 
besar. Beliau lalu memanggil mereka (para budak) dan membaginya 
tiga bagian, lalu mengundinya, hingga hasilnya adalah dua orang 
budak merdeka sedangkan yang empat masih budak. 
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3960. Dari seorang lelaki Anshar... sama dengan makna hadits tadi, 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya aku menyaksikanya sebelum 
dia dikubur, maka dia tidak akan dikubur di pemakaman kaum 
muslim.” (Shahih sanadnya) 
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3961. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Seorang lelaki 
memerdekakan enam budak pada saat sekarat, padahal dia tidak 
mempunyai harta selain budak-budak ini. Hal tersebut kemudian 
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dilaporkan kepada Rasulullah, maka Rasulullah kemudian mengundi 
mereka dan hasilnya adalah dua budak bebas dan empat budak tetap 
menjadi budak.” 


11. Orang yang Memerdekakan Budak yang Mempunyai Harta 
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3962. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang memerdekakan budak sedangkan budak 
tersebul mempunyai harta, maka harta tersebut menjadi milik orang 
yang memerdekakannya, kecuali tuannya mensyaratkannya (dengan 
yang lain atau hartanya jadi milik si budak). (Shahih) telah disebutkan 
pada nomor 3433 
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3963. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Anak hasil perzinaan mengandung tiga keburukan (dua pelakunya 
dan anak hasil zinanya).” Abu Hurairah berkata, “Menikmati deraan 


dalam berjuang di jalan Allah lebih aku senangi daripada harus 
memerdekakan anak hasil perzinaan.” (Shahih) Ash-Shahihah, 671 


— Shahih Sunan Abu Daud 


14. Budak yang Paling Baik 
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3965. Dari Abu Najih As-Sulami, dia berkata: Kami bersama 
Rasulullah SAW mengepung istana Thaif —sahabat Muadz berkata: 
aku mendengar ayahku berkata, “Di istana Thaif, di benteng Thaif.” 
Rasulullah lalu bersabda, “Orang yang melepaskan satu anak panah 
di jalan Allah (yang mengenai tubuh kafir) akan medapatkan satu 
derajat...” kemudian perawi menyebutkan hadits selanjutnya. 

Aku (Abu Najih) mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa pun 
dari seorang muslim yang memerdekakan seorang muslim lainnya 
(wang menjadi budak) maka Allah akan menjadikan setiap tulang- 
tulangnya muslim yang dibebaskan sebagai penghalang api neraka 
terhadap setiap tulang orang yang memerdekakannya. Siapa pun dari 
seorang perempuan yang memerdekakan perempuan muslim yang 
lain maka Allah akan menjadikan setiap tulang wanita yang 


dimerdekakan sebagai penghalang dari api neraka bagi orang yang 
memerdekakannya.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Dand — 
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3966. Dari Syurahbil bin As-Samth: Dia berkata kepada Amru bin 
Abasah: Ceritakanlah sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah 
SAW! Amru bin Abasah menjawab: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Orang yang memerdekakan budak yang mukmin, maka dia 


(budak tersebut) akan menjadi tebusannya pada Hari Kiamat.” 
(Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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3967. Dari Syurahbil bin As-Samth, dia berkata: Dia berkata kepada 
Ka'ab bin Murrah —atau Murrah bin Ka'ab-, “Ceritakanlah kepadaku 
sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah... kemudian perawi 
menyebutkkan hadits yang maknanya sama dengan hadits Muadz 
yang tadi, sampai pada sabda Rasulullah, “Lelaki manapun yang 
memerdekakan seorang budak muslim, dan wanita manapun yang 
memerdekakan budak muslimah...” 


Perawi menambahkan, “Lelaki manapun yang memerdekakan 
dua budak perempuan muslim, maka kedua budak perempuan muslim 
itu akan menjadi pembebasnya dari api neraka, setiap tulang dari 
kedua budak tersebut akan menempati setiap tulang lelaki yang 
membebaskannya. " (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. KITAB HURUF DAN BACAAN 
1. Bab 
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3969. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, “...Dan 
jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat...” (Os. Al 
Bagarah f2): 125) (Shahih: Muslim) hadits ini adalah bagian dari 
hadits panjang tentang hajinya Nabi, yang telah disebutkan pada 
nomor 1905. 
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3970. Dari Aisyah, dia berkata: Ada orang yang bangun malam, lalu 
membaca Al Our'an dengan suara yang keras. Keesokan harinya 
Rasulullah bersabda, “Semoga Allah memberikan kasih sayang-Nya 
kepada si fulan, yang telah mengingatkanku dengan beberapa ayat 


yang telah kulupakan) yang ia baca tadi malam.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) sudah disebutkan pada nomor 1331 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3971. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari kebakhilan dan kelemahan 


(karena tua).” (Shahih: Muttafag “Alaih) hadits ini adalah ringkasan 
hadits nomor 1540 
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3972. Dari Lagith bin Shabirah, dia berkata: Aku pernah menjadi 
utusan Bani Al Muntafig kepada Rasulullah SAW... kemudian perawi 
menyebutkan kelanjutan hadits. Rasulullah SAW membaca, “Laa 
tahsibanna” dan beliau tidak mengucapkan “Laa tahsabarma.” 
(Namun keduanya satu makna, yaitu: janganlah mengira) (Shahih) 
hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada nomor 142 
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3973. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Beberapa orang muslim mengejar 
seorang lelaki karena mengharapkan ghanimahnya (menganggap 
lelaki itu kafir yang halal diambil hartanya), lalu lelaki itu 
mengucapkan salam, “As-salaamu alaikum,” tetapi mereka tetap 
membunuhnya dan mengambil hartanya sebagai ghanimah. Kemudian 
turunlah ayat, “Janganlah kamu mengatakan kepada kepada orang 


Shahih Sunan Abu Daud — 


yang mengucapkan “salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang 
mukmin,” (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia” (Os. An-Nisaa' (4): 94) maksudnya 
ghanimah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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3975. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Rasulullah SAW membaca 


ayat, “yang tidak mempunyai udzur.” (Os. An-Nisaa' (41: 95) (Hasan 
Shahih) hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada nomor 2507 
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3978. Dari Athiyyah bin Sa'ad Al Aufa, dia berkata: Aku 
membacakan sebuah ayat kepada Abdullah bin Umar, “Allahu al- 
ladzii khalagakum min dha'fin (Allah, Dialah yang menciptakan kamu 
dari keadaan lemah).” (Os. Ar-Ruum (301: 54) Ibnu Umar lalu 
berkata (membenarkan) bacaanku, “(Yang benar adalah) Min dhu'fin 


(dari keadaan lemah)” sebagaimana yang dibenarkan Rasulullah 
SAW ketika aku membacanya seperti bacaanmu. (Hasan) 
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3979. Dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Min 
dhu'fin.” (Hasan) lihat hadits sebelumnya 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3980. Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata, “Bifadhlilllahi wa 
birahmatihi fabidzaalika faltafrahuu (dengan karunia Allah dan 
rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka mereka bergembira).” (Os. 
Yuunus (10): 58) 


Abu Daud berkata, “Dengan ta' (tafrahu) ?" (Hasan) 
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3981. Dari Ubai, dia berkata: Rasulullah SAW telah membaca, 
“Bifadhlilllahi wa birahmatihi fabidzaalika faltaf rahuu huwa khairun 
mimmaa tajma'un (dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat- 
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan)” (Os. 
Yuunus (10): 58) (Hasan Shahih) 
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3982. Dari Asma' binti Zaid, dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW membaca, “Innahu amila' ghaira shalih 


(sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik).” (Os. 
Huud (11): 46) (Shahih 


1 Di dalam mushaf Utsmani tertulis Yalyafrahnar dengan huruf ya” Ed. 
? Dalam mushaf Utsmani tertulis 'amalun. Ed. 
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3983. Dari Syahr bin Hausyab, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ummu Salamah, “Bagaimana cara Rasulullah membaca ayat ini, 


“Innahu amalun ghairu shalih?” Ummu Salamah berkata, “Innahu 
amila hhaira shalih.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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3984. Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Jika Rasulullah SAW berdoa 
maka beliau memulainya dari dirinya sendiri. Beliau berkata, 
“Semoga Allah memberikan Rahmat-Nya kepada kita, kepada Musa, 
kalaulah dia mau bersabar (waktu berguru dengan Nabi Khidhir) 
maka dia akan melihat dari gurunya itu suatu kehebatan (kekaguman) 
akan tetapi dia telah berkata kepadanya, “Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu 
memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup 
memberikan uzur padaku.” (Os. Al Kahfi (18j: 76) —Ayat ini 
kemudian diteruskan oleh Hamzah—. (Shahih: Muttafag Alaih) 
tanpa perkataan, “Walakinnahu gala (akan tetapi dia berkata). 
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3987. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ada seorang dari kaum Illiyyiin (penghuni 
surga yang paling mulia) memantau penghuni surga (yang derajatnya 
ada di bawahnya), maka surga menyinari wajahnya, bagaikan 
bintang yang bersinar terang.” 

Dia (perawi) berkata, “Bacaan inilah yang terdapat dalam hadits, 
“Durriyyun, dengan bacaan yang diberi dhammah, huruf dal-nya tidak 
berhamzah, dan sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk kaum 
Hliyyiin yang akan menambah kenikmatannya.” (Dha'if namun 
dikuatkan dengan hadits lain sehingga menjadi shahih), Ar-Raudh 
970 
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3988. Dari Farwah bin Musaik Al Ghuthaifi, dia berkata: Aku 
menghadap Rasulullah... kemudian perawi menyebutkan haditsnya. 
Kemudian seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahu 
kami tentang Saba', apakah dia adalah nama sebuah wilayah? Atau 
nama seorang perempuan?” Rasulullah menjawab, “Saba' bukanlah 
nama daerah atau nama seorang perempuan, tetapi dia adalah 
seorang lelaki yang mempunyai sepuluh anak di kawasan Arab, 


keenam anak meruju Yaman dan yang keempat lagi menuju Syam.” 
(Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3989. Dari Abu Hurairah dengan sebuah riwayatnya... kemudian dia 
menyebutkan hadits tentang wahyu, dia berkata, “Itulah firman Allah, 
'.Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka...'” (Os. Saba' (34): 23) (Shahih: Bukhari) akan ada hadits 
yang sama yang dari Ibnu Mas'ud, 4738 
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3991. Dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW membaca ayat, “Maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki...” (Os. Al Waagi'ah (56): 89) (Shahih sanadnya) 
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3992. Dari Ya'la bin Umayyah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW —saat di atas mimbar— membaca ayat, “Wa 
naaduu yaa maalik (mereka berseru, 'Hai Malik...) (Os. Az-Zukruuf 
(93J:77) 


Abu Daud berkata: Maksudnya tanpa tarkhim (mengucapkan 
kata dengan mebuang huruf akhirnya). (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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—- Shahih Sunan Abu Daud 


3993. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW membacakan 
surah kepada kami, 'Inni anaa ar-razzaagu dzu al guwwati al matiim?' 
(sesungguhnya Aku adalah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai 
Kekuatan lagi Sangat Kokoh) kepada kami.” (Shahih) 


£ 2, 
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3994. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat, 
“Fahal min muddakir.” (Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran) (Os. Al Gamar (54): 15) Maksudnya adalah dibaca 
mutsaggalan (dengan tasydid). 
Abu Daud berkata: Dengan huruf mim berharakat dhamah huruf 
dal berharakat fathah dan huruf kaf berharakat kasrah.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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4001. Dari Ummu Salamah, dia berkata: Aku menyebutkan bacaan 
Rasulullah, “Bismillahirrahmaanirrahiim, al hamdulillahi rabbil 
'aalamiin, ar-rahmaanir-Rahiim. Maliki yaumid-diin” Beliau 
membaca ayat tersebut satu persatu (tidak langsung). 


? Dalam mushaf Utsmani tertulis “Innallah huwa” (sesungguhnya Allah, Dialah...) (Os. Ad-Dzsariyaat 
(511: 52) Ed 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Daud berkata: Aku pernah mendengar Ahmad berkata, 
“Bacaan yang lama adalah, maaliki yaumi ad-diin” (huruf mim 
dibaca panjang, “maa”) (Shahih) 
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4002. Dari Abu Dzar, dia berkata: Aku dibonceng Rasululah yang 
sedang mengendarai keledainya, dan saat itu matahari akan terbenam, 
beliau berkata, “Apakah kamu tahu tempat matahari ini akan 
tenggelam?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Beliau pun bersabda, “Dia terbenam dalam Ainun Hamiyah (mata air 
yang panas). ” (Shahih sanadnya) 
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4003. Dari Ibnu Al Asga”, dia berkata: Rasulullah SAW datang ke ahli 
shufah Muhajiria, lalu ada beberapa orang bertanya kepada beliau, 
“Ayat manakah yang paling agung yang terdapat dalam Al Our'an?” 
Beliau menjawab, “Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya): tidak mengantuk 


dan tidak tidur.” (Os. Al Bagarah (2): 255) (Shahih: Muslim), 2/199 
dari Ubay dan telah disebutkan pada nomor 1460 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4004. Dari Syagig, dari Ibnu Mas'ud: Dia membaca, “Haitaa laka” 
(marilah ke sini) (Os. Yuusuf f12): 23) Syagig kemudian berkata: 
Kami membacanya, “Hi tu laka” Yonu Mas'ud lalu berkata, “Bacalah 
ayat tersebut sebagaimana yang telah diajarkan kepadaku (dari 
Rasulullah SAW) dan itu lebih aku senangi.” (Shahih: Bukhari), 
4692, secara ringkas. 
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4005. Dari Syagig, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Abdullah 
bin Mas'ud. Orang-orang membaca ayat ini dengan bacaan, "Wa 
gaalat hita laka” Dia menjawab, “Aku membacanya sebagaimana 
yang diajarkan Rasulullah dan itu lebih aku sukai, yaitu “wa gaalat 
haita laka' ” (Shahih: Bukhari) lihat hadits sebelumnya 
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4006. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah berfirman kepada Bani Israil, “Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud dan katakanlah, 'bebaskanlah kami dari 
dosa', niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” (Os. Al 
Bagarah (2): 58) (Shahih: Bukhari (3403| dan Muslim (8/237-2381) 
dari Abu Hurairah dengan redaksi yang Iebih lengkap 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4008. Dari Aisyah, dia berkata: Ketika wahyu turun kepada 
Rasulullah SAW SAW, beliau membacakanya kepada kami, 
“Suuratun anzalnaahaa wa faradhnaaha (fIni adalah) satu surah 
yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum 
yang ada di dalamJnya...),” (Os. An-Nuur (241: 1) 


Abu Daud berkata, “Maksudnya tanpa tasydid (faradhnaahaa) 
hingga ayat yang terakhir.” (Shahih sanadnya) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4010. Dari Abu Malih, dia berkata: Beberapa perempuan dari 
penduduk negeri Syam menghadap Aisyah RA, maka Aisyah 
bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka menjawab, “Kami penduduk 
negeri Syam.” Dia berkata, “Mungkin kalian dari kampung yang para 
wanitanya senang masuk pemandian tanpa ada kebutuhan.” Mereka 
menjawab, “Ya.” Aisyah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang perempuan yang melucuti 
pakaiannya di tempat selain rumahnya kecuali dia telah merusak 
penutup antara dia dengan Allah SWT.” (Shahih) 


2. Larangan Bertelanjang 
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— Shahih Sunan Abu Dand 


401i. Dari Ya'la, dia berkata: Rasulullah SAW pernah melihat 
seorang lelaki sedang mandi di tanah lapang tanpa mengenakan 
sarung. (Suatu hari) Rasulullah SAW naik mimbar dan memuji Allah, 
kemudian bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT Dzat yang Maha 
Pemalu dan Maha Menutupi serta mencintai sikap malu dan 
menutupi. Jadi, bila salah seorang di antara kalian mandi, buatlah 
sebuah penutup.” (Shahih) 
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4012. Dari Ya'la, dari Rasulullah SAW... sama dengan hadits tadi. 
(Hasan) 
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4013. Dari Jarhad —anggota kelompok Ash-Shuffah—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bertamu kepada kami, sementara saat itu paha 
terlihat, sehingga beliau bersabda, “Tidakkah kamu tahu bahwa paha 
termasuk aurat.” (Shahih), Al Irwa', 1/297-298 


3. Bertelanjang 
Ii C3 Sa Uas 8 daa op aga 
Y, Rony PON TN: Ap) Apa sd JB usg Na ui 


na 
a03 


i 
Pa 
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4015. Dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata: Aku membawa 
batu yang berat. Ketika aku sedang berjalan, ada sesuatu yang jatuh 
dariku —maksudnya pakaiannya terlepas— ialu Rasulullah SAW 
bersabda, “Ambil pakaianmu dan jangan berjalan sambil telanjang." 
(Shahih: Muslim), 1/184 
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4016. Dari Mu'awiyah bin Haidah, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang harus kami perbuat dengan 
aurat kami?” Beliau berkata, “Jagalah aurat kamu, kecuali kepada 
isterimu atau budak yang ada dalam kekuasaanmu (milikmu)”” Saya 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana jika diantara kami?” Beliau 
berkata, “Jika kalian bisa untuk tidak memperlihatkanya maka 
Janganlah kamu perlihatkan,” Saya bertanya lagi, “Bagaimana jika 
kami sendirian?” beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah lebih berhak 
untuk malu kepada Allah daripada manusia.” (Hasan) 


CP NN FS BEA 3 Kd ana ap 
BPN cak dab ap IAI yap 

SBI AE na 
4017. Dari Abu Said Al Khudri, dia berkata: Rasuhllah SAW 


bersabda, “Seorang lelaki tidak diperkenankan melihat aurat lelaki 
lainnya. Seorang perempuan juga tidak boleh memandang aurat 
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perempuan lainnya. Seorang lelaki tidak boleh berada dalam satu 
selimut dengan lelaki sejenisnya, tidak pula seorang perempuan 


berada dalam satu selimut dengan perempuan sejenisnya.” (Shahih: 
Muslim) 


Shahih Suman Abu Dand — 


26. KITAB PAKAIAN 


1. Doa Memakai Pakaian Baru 


BD In DS UG KEPAh data gi Ip Gpai Pia 
ad aah aa dita Y Cah CI centa MG Ep Inda 


Unit Saat j3 jap Ulu dpt Aam 
BD La Ii IS Hita yA JB Se pg apa p 
SEN UN JP ja ba G Gp pada 


4020. Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Jika 
Rasulullah SAW membeli pakaian baru (bak baju gamis (kemeja 
panjang) maupun serban), beliau menandainya dengan namanya, 
kemudian berdoa, “Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkau yang telah 
memberikan pakaian kepadaku, maka aku memohon kepada-Mu dari 
kebaikannya dan kebaikan yang ditimbulkannya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang ditimbulkannya.” 

Abu Nadhrah berkata: Jika seorang sahabat Nabi SAW memakai 
pakaian baru, maka dikatakan kepadanya (didoakan), “Semoga 
bajunya awet hingga usang dan semoga Allah menggantinya (dengan 
yang lebih baik).” (Shahih) 


Ie ob Wp JOB DI an 3 A3 
BBG FIP Pp ain HE in inai ali SKS 
Kd 3 Me oa an ab abu, In bu yi 
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4023. Dari Anas bin Malik: Rasulultah bersabda, “Orang yang selesai 
makan, kemudian dia berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan makan dan rezeki kepada kami tanpa ada daya dan 
kekuatan dari kami:' maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya 
yang telah lampau dan yang akan datang.” 


Perawi menambahkan: “Orang yang hendak memakai pakaian, 
kemudian dia berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
pakaian dan rezeki kepada kami tanpa ada daya dan kekuatan dari 
kami:' maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lampau dan yang akan datang.” (Hasan) tanpa tambahan: “wamaa 
ta'akhkhara (dan yang akan datang)” dalam dua tempat 


2. Orang yang Dipanggil untuk Memakai Pakaian Baru 


BB Ip SA gann ie Lae Ap 


KA IA Suite GAN YA IA Gak Lama Aa 
aah dia ag GIE ag Gb el GA 0 
Haii KA GA Kami lb II JR naa 

LS RAI SS AL ada AG at 


4024. Dari Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id bin Al Ash, dia 
berkata: Rasulullah SAW diberi pakaian yang ditentun dari wol atau 
sutra, beliau Jalu berkata, “Apakah kalian tahu orang yang lebih 
berhak dengan pakaian ini?” Orang-orangpun diam. Beliau kemudian 
berkata, “Panggil Ummu Khalid kemari” Mereka lalu 
mengundangnya, (setelah ia datang), Rasulullah SAW memakaikan 
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pakaian tersebut, kemudian bersabda, “Semoga awet hingga usang 
dan semoga diganti dengan yang lebih baik.” (ucapkan sebanyak dua 
kali). Beliau memandangi motif gambar yang ada dalam pakaian 
tersebut (sutra yang berwarna merah atau kuning), lalu berkata, 
“Bagus-bagus, wahai Ummu Khalid!” Dalam bahasa Habasyah, 
sanah berarti bagus. (Shahih: Bukhari) 5823- 


3. Baju Kemeja Berlengan Panjang 


4025. Dari Ummu Salamah, dia berkata: Pakaian yang beliau SAW 
senangi adalah baju kemeja berlengan panjang. (Shahih) 


Ka pp MUA as dala 


4026. Dari Ummu Salamah, dia berkata: Tidak ada pakaian yang lebih 
disenangi Rasulullah SAW kecuali baju kemeja berlengan panjang. 
(Shahih) lihat hadits sebelumnya 


4. Pakaian luar 


Is 3 BA Io BN ha pa Ip 
ab Ira NO DIN KPU Tapa YG dia Tp 
Aa AE ai HA EA HI aj 3 JSI 1G daa LI 
S8 dapa Jb 38 Ol Ka Ola 1G aga 


2 
Tana 0 


Ia pra 
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4028. Dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata: Rasulullah SAW 
pernah membagikan pakaian luar, namun ternyata beliau tidak 
memberi pakaian fuar tersebut kepada Makhramah. Makhramah pun 
berkata, “Wahai putraku, mari kita menghadap Rasulullah.” Aku (Al 
Miswar) lalu berangkat bersamanya. Setelah sampai, Makhramah 
berkata (kepadaku), “Masuklah dan panggil beliau.” Aku kemudian 
memanggil beliau. Beliau lalu datang sambil membawa pakaian luar, 
kemudian bersabda, “Aku sengaja menyembunyikan mantel ini 
untukmu.” Makhramah memandanginya dan ia pun menyukainya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


5. Memakai Pakaian Mewah 


aa Rage ai ana DA AB AI Ab Gl Dp 
Sans Ap UR 


4029. Dari Ibnu Umar —marfu'— dia berkata: Orang yang memakai 
pakain mewah, maka Allah akan mermakaikan pakaian tersebut pada 
Hari Kiamat, kemudian disulut dengan api neraka. (Hasan) 


Sk Of 1 :JU H3 3 


4030. Dalam suatu riwayat ada yang menyebutkan, “Tsauba 
madzallatin (pakaian yang hina).” (Hasan) sumbernya sama 


ea pa (ja TAG MI, JG SIB Cab gi ap 


4031. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang meniru suatu kaum maka dia termasuk bagian dari 
mereka.” (Hasan Shahih), Al Irwa'”, 1269 
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6. Pakaian dari Wol 


ba AE, 3 Si Hina Pa 26 aga Mi Oa Kane Ip 

SpA po tp IA 
4032. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah keluar (pergi) 
dengan memakai pakaian dari wol yang berwarna hitam. (Shahih: 
Muslim) 


Pan Ha S1 Sg HEM 136 € Pa) Ky 3 3 

BA au, Aa Aib con 
4032. Dari Utbah bin Abd As-Sulami, dia berkata: Aku meminta 
pakaian kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau memberikan dua 
pakaian dari katun kepadaku. Pakaianku terlihat paling bagus di antara 
(pakaian) para sahabat. (Hasan sanadnya) 





BB Kg Pj (6 in ada :J8 33 Pn 
Dea ag afats SN No 33 


4033. Dari Burdah, dia berkata: Ayahku berkata kepadaku, “Wahai 
Putraku, Jika kamu melihat kami sedang bersama Rasulullah lalu kami 
terkena terik sinar matahari, maka kamu akan mengira aroma kami 
seperti bau kambing (karena pakaian yang dikenakan).” (Shahih) 


8. Pakaian Tebal 


Dp ee nh Sae Ie 3 -J5 3 MA 


Shahik Sunan Abu Daud — 


ST EA Bao AMS talk aa Un Udi Vip 

LE Aa dua BM Ol ed ata 
4036. Dari Abu Burdah, dia berkata, “Aku menghadap Aisyah, 
kemudian dia memperlihatkan sarung tebal buatan Yaman dan sebuah 
pakaian yang mereka namakan Al Mulabbadah (yang nampak seperti 
ditambal-tambal), lalu dia bersumpah demi Allah bahwa Rasulullah 
SAW pernah memakai dua pakaian ini (sarung dari Yaman dan 
pakaian AI Muballadah).” (Shahih), 6/145 


ba w ....£ ... ur "aa rd “0 e- 0. 
S1 Ce) OR LA APN BS LB tp op aa 


A . Ba Tae aa WAT bin Si Ga . Ou ae nee 
tera Ia ya CG Ga Li gih Ya AD HI At 
Kla LA IE Ane Kat IE Ga LAOS In AA J6 
Pd .. 3 “ z sa 2. .. “ 
baka UG Sai ih DA GA WNA AS Gt 

P 25 “ : 

Pa ta pa Pak TKR 
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4037. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: Ketika (kelompok) 
Haruriyah pergi, aku datang menghadap Ali (bin Abu Thalib), dia 
(Ali) berkata, “Datanglah kepada kaum itu (wahai Ibnu Abbas).” Aku 
lalu memakai pakaian dan perhiasan yang paling baik dari negeri 
Yaman —Abu Zamil berkata: Ibnu Abbas adalah orang yang tampan 
rupawan— Aku pun datang kepada mereka, lalu mereka berkata, 
“Selamat datang wahai Ibnu Abbas. Perhiasan apa ini?” Aku 
menjawab, “Mengapa kalian mencemoohku? Aku melihat Rasulullah 
pernah memakai pakaian dan perhiasan yang lebih bagus (dari ini).” 
(Hasan sanadnya) 
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9. Pakaian dari Wol dan Sutra 


NA Fe GAN 3 ji PSN AL 


Hok BA IA an Tai GA Inai NI al 
II LIS S3 AN PI Ob Es AA SI 


233 AE AB 3 NE SP OA pala KI 
ata INA EN Ioi ARI ya US Do 

SE PGA 
4039. Dari Abdurrahman bin Ghanm Al Asy'ari, dia berkata: Abu 
Amir —atau Abu Malik— memberitahukan kepadaku: Demi Allah, 
Dia tidak berbohong kepadaku, sesungguhnya dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, orang-orang di antara umatku 
akan ada yang menghalalkan Al Khazza (pakaian dari wol dan sutra) 
dan Al Harir (pakaian dari sutra)... —beliau lalu berbicara tentang 
hal lain— kemudian beliau bersabda, “Banyak dari mereka yang 
dirubah menjadi kera dan babi hingga Hari Kiamat.” 

Abu Daud berkata: Lebih dari dua puluh sahabat Rasulullah 
memakai sutra (sebelum ada hadits ini), diantaranya Anas dan Al 
Barra' bin Azib. (Shahih) Ash-Shahihah, 91. Diriwayatkan oleh 
Bukhari secara mu'alag. 


10. Memakai Pakaian dari Sutra 
Ae Aga Ab aj AI HI GE yi Mx ha 


P3 KEB aa LA PM Ir5 KIS HE ah 


Shahih Sunan Abu Daud — 


DA 3 


Aa Tea CA AA Jpn JG TO YA Bj ia arah 
dat NN ET au TA GS BEI 
SE Agen Ma DS UE Da test 3 P3 
AS sae yo 
Kata Te Ad 3 ES 





4040. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Umar bin Al Khaththab 
pernah melihat pakaian yang ditenun dari sutra yang dijual dekat pintu 
masjid. Dia (Umar) berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah baiknya 
Jika engkau membeli ini dan memakainya pada hari Jumat dan ketika 
menyambut utusan yang datang kepadamu. Rasulullah lalu bersabda, 
"Sesungguhnya orang yang memakai pakaian ini hanyalah orang 
yang tidak punya bagian (keberuntungan) di akhirat nanti.” 

Rasulullah kemudian datang dengan membawa beberapa 
pakaian, kemudian beliau memberikan sebuah pakaian (sutra) kepada 
Umar bin Al Khaththab, Umar pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau memberikan pakaian ini kepadaku, padahal engkau 
telah mengatakan tentang hukum pakaian tersebut! Rasulullah 
kemudian berkata, “Aku memberikan ini kepadamu bukan untuk kamu 
pakai." 

Umar pun memberikannya kepada saudara lelakinya yang masih 
musyrik yang berada di Makkah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Aga Ba IG, Gaib S6 LB ag oi 
DA Ap Lana Maa 2JL) go Lu 


4041. Dari Ibnu Umar... sama dengan kisah ini. Dia berkata, Pakaian 
sutra yang kasar. Ibnu Umar juga berkata: Rasulullah kemudian 
mengirimkan pakaian sutra yang halus kepada Umar, sambil bersabda, 
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“Engkau bisa menjualnya dan menggunakannya (uangnya) untuk 
menutupi kebutuhanmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


- 





In umi 


Ia BE yA ag SA SY LA 
4042. Dari Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata: Umar menulis surat 
kepada Utbah bin Fargad: Rasululiah SAW telah melarang pemakaian 
sutra kecuali untuk ini dan itu, sambil menunjukkan dua, tiga, atau 
keempat jarinya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


to yg ON Pe PPN PA SEE Ag DN AO MAPAN DA NN 
laa Ae BB AI Ip II AAA HB A3 IN Too) IP UP 
HA gag aa IG LE Yu 

AE ga AB UI ja 
4043. Dari Ali (bin Abu Thalib), dia berkata: Rasulullah SAW diberi 
hadiah berupa pakaian sutra, lalu beliau memberikannya kepadaku, 
maka aku pun memakainya dan menghadap kepadanya. Tetapi aku 
melihat raut muka yang marah dari wajahnya, beliau berkata, “Aku 
memberikannya kepadamu bukan untuk kamu pakai.” Beliau lalu 


memerintahkanku untuk memberikannya kepada isteriku. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


11. Hal-hal yang Tidak Disukai Rasulullah SAW 


Fi) 


SP BBM SN 5 Ab io YA 
Ha kara aa ak Arak SA C3 
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4044. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasululiah SAW telah 
melarang memakai pakaian dari sutra, pakaian yang celup warna 
kuning, memakai cicin emas, serta membaca ayat Al Our'an saat ruku 
(shalat). (Shahih) " 


YAI Iin BD 3 et AI on Mb Ai Uta 
aan Pa 
SP a33) ea 
4045. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAW ... sama dengan 
Dia berkata: (Rasulullah melarang) membaca ayat Al Our'an 

saat ruku dan sujud (shalat). (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


"ena Ay ana aa Na an Meta aan da 
" dpt Yg 315 dia HA LE op alah gs 
4046. Dari Ibrahim bin Abdullah... sama dengan hadits tadi, dengan 


tambahan redaksi: Aku tidak mengatakan, “Beliau (Rasulullah) 
melarang kalian.” (Shahih) 


Ip on LE ge Ai Ol kopiah gi Ops Lp 
LEAN GI RU Aa DRA Sa GAY hi Al 
KS Yap IE AM 3G) 16 end LI 
65 Naa uh Dea Aan I8 3 wY op 5 
LA Ker) Ale Ls El Mp da 4 Te S3 AD 


La Va 
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4048. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku tidak akan mengendarai kendaraan yang berwarna merah 
mencolok, tidak akan memakai pakaian berwarna kuning, dan tidak 
akan memakai pakaian yang bagian lengannya dihiasi motif dari 
sutra.” 

Dia (perawi) berkata: Hasan mengisyaratkan dengan saku 
bajunya, sambil mengatakan bahwa Rassulullah bersabda, 
“Ketahuilah, wewangian lelaki itu ada baunya, tetapi tidak 
mempunyai warna. Ketahuilah, wewangian perempuan mempunyai 
warna tetapi tidak mempunyai bau.” 

Sa'id berkata: Aku memang diberitahu tentang ucapan 
Rasulullah itu, dia berkata, “Orang-orang memahami sabda Rasulullah 
tentang wewangian wanita adalah jika ia keluar rumah, sedangkan jika 
ia wanita bersama suaminya maka ia boleh memakai wewangian 
sekehendaknya.” (Shahih) 


Kan! Pa LJB dita Kn P3 us pa 


4050. Dari Ali (bin Abu Thalib), perawi berkata: Dia (Ali) pernah 
dilarang untuk menggunakan pelana dari sutra berwarna merah 
mencolok. (Shahih) 


24 ant aa NP reg “US See A2. Ea 0. 
ii PER Img AE JB AN nh de 
NB In, LIL 3 ah 

4051. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW 


melarangku memakai cincin emas, pakaian sutra, dan pelana dari sutra 
yang berwarna merah mencolok.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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4052. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah melakukan 
shalat dengan memakai baju yang bergambar, yang membuat beliau 
memandangi gambar itu. Ketika telah selesai shalat, beliau pun 
bersabda, “Bawalah bajuku ini kepada Abu Jahm, karena baju ini 
telah melalaikan shalatku, dan bawakan aku baju kasar yang polos 
darinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) telah disebutkan pada nomor 
914 


EN Ian RAS at 


4053. Dari Aisyah... sama dengan hadits tadi, namun yang tadi lebih 
lengkap. (Shahih: Muslim) 


12. Keringanan dalam Memakai Pakaian Bermotif (Gambar) dan 
Jahitan Sutra 


Cena 0 
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4054. Dari Abdullah Abu Umar —budak Asma” binti Abu Bakar— 
dia berkata: Aku pernah melihat Ibnu Umar di pasar sedang membeli 


sebuah baju buatan Syam. Dia lalu melihat ada jahitan atau garis sutra, 
maka dia mengembalikannya. Kemudian aku datang kepada Asma' 
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dan menceritakan kejadian tadi kepadanya. Dia pun berkata, “Tolong 
ambilkan jubah milik Rasulullah, yang kasar dengan saku, sedangkan 
dua lengan dan dua lubang sisinya ditambal sutra.” (Shahih: Muslim) 


Pa AN net TAG TP EN EKA 

Ia HA Ip PR AAA SD :JB ora anna 
AA Pe pad AE Papa 

4055. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasululiah hanya melarang 
pakaian yang sepenuhnya berasal dari sutra. Adapun membuat gambar 


atau motif dari sutra dan jahitan baju, maka tidak masalah. (Shahih) 
tanpa redaksi: adapun membuat gambar atau motif... Al Irwa', 279 


13. Pemakaian Sutra karena Ada Kebutuhan 


& A9 Sp ai AN BA At La 136 PA ar 


Ha Bea Pa ga ia 


4056. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW membolehkan 
Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair bin Al Awwam memakai 
pakaian sutra saat bepergian, karena keduanya menderita gatal-gatal 
(di tubuhnya).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


14. Memakai Sutra bagi Perempuan 


Cap AB Ni) JB B3 3 gp) Ab So 
C5 HI ea Gp Kid Kah Sa taat yg Kai 
A3 al 
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4057. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
mengambil sutra dan meletakannya di sebelah kanannya. Beliau juga 
mengambil emas dan diletakan di sebelah kirinya. Beliau kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya dua barang ini (emas dan sutra) 
diharamkan bagi kaum lelaki dari umatku.” (Shahih) 


BMI Si deeh KE di dip 
SA Ah SNN 1G agan G5 
4058. Dari Anas bin Malik: Ia meriwatkan hadits yang menyatakan 


bahwa ia pernah melihat Ummu Kultsum binti Rasulullah SAW 
memakai kain tenun sutra.” 


Dia berkata: As-Siyara' adalah kain yang ditenun dari sutra. 
(Shahih: Bukhari) 


SA IS Wp ES IS aa 


4059. Dari Jabir, dia berkata: Kami melarang pemakaian sutra oleh 
anak laki-laki, tetapi kami membolehkan pemakaian sutra oleh anak- 
anak perempuan.” (Shahih: Bukhari) 


15. Pakaian dari Kapas 


SAS pad dmna SA 2, di IG ds a 

KA IE MI NUSA BM, 
4060. Dari Oatadah, dia berkata: Kami bertanya kepada Anas 
—maksudnya Ibnu Malik— tentang pakaian yang paling disukai atau 


dikagumi Rasulullah SAW? Dia lalu menjawab, “Pakaian dari kapas.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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16. Pakaian Warna Putih 


GS AB SAS PAI MI JG ea 
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PO ja 
4061. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena itu adalah 
pakaian terbaik kalian. Selain itu, kafanilah jenazah kalian dengan 
(kain warna putih). Sesungguhnya celak mata yang paling baik bagi 
kalian adalah celak mata Al Itsmid, yang dapat mempertajam 
pandangan dan menumbuhkan rambut.” (Shahih) 


17. Mencuci Pakaian dan Merapihkan Rambut 
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4062. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW datang 
kepada kami, beliau melihat seorang lelaki yang rambutnya 
berantakan, maka beliau berkata, “Tidakkah dia mempunyai sesuatu 
yang dapat merapihkan rambutnya?” Beliau kemudian melihat 
seorang lelaki yang lain yang memakai pakaian kotor, beliau pun 
berkata, “Tidakkah dia mendapatkan air yang bisa mencuci 
pakaiannya?” (Shahih) 
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4063. Dari Malik bin Nadhlah At Jusymi —-orang tua Abu Al 
Ahwash— dia berkata: Aku menghadap Rasulullah SAW dengan 
pakaian yang jelek, beliau kemudian berkata, “Apakah kamu 
mempunyai harta (uang)?” Dia menjawab, “Ya” Beliau berkata, 
“Harta fuang) darimana?” Dia berkata, “Allah telah memberiku harta 
(uang) dari hasil unta, domba, kuda, dan budak.” Beliau pun bersabda, 
“Jika Allah telah memberikan harta dan rezeki kepadamu, maka 


perlihatkanlah nikmat Allah dan kemuliaan-Nya kepadamu.” (Shahih 
sanadnya) 


18. Sesuatu yang Disepuh dengan Warna Kuning 


Eka La AG IES GA, E Li 5 Kb oi 
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4064. Dari Ibnu Umar: Dia telah menyemir jenggotnya dengan 
tumbuhan yang mirip kunyit, sehingga pakaian serban yang 
dikenakannya berwarna kuning kunyit. Lalu ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Mengapa kamu menyemir jenggotmu dengan 
tumbuhan yang mirip kunyit?” Dia menjawab, “Aku melihat Rasulullah 
menyemir dengan tumbuhan yang mirip kunyit dan tidak ada 
sesuatupun yang lebih disenanginya dari itu. Beliau juga mewarnai 
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semua bajunya, bahkan serbannya, dengan tumbuhan seperti kunyit.” 
(Shahih) 


19. Pemakaian Warna Hijau 
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4065. Dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku pergi bersama ayah 

menghadap Rasulullah SAW. Ternyata aku melihat beliau memakai 


dua pakaian yang berwarna hijau. (Shahih) akan disebutkan dengan 
lebih lengkap pada nomor 4206. 


20. Pakaian Warna Merah 
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4066. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Kami 
beristirahat dengan Rasulullah SAW di sebuah bukit kecil, lalu beliau 
memandangku saat itu memakai pakaian dengan motif burung-burung 
kecil. Rasulullah lalu bertanya, “Pakaian apa yang kamu pakai ini?” 
Aku pun tahu penyebab ketidak sukaan beliau terhadap bajuku, maka 
aku pulang ke rumah dan ketika aku melihat mereka (keluarga) sedang 
menyalakan tungku, aku langsung melemparkan bajuku ke dalam api. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Keesokan harinya, aku menghadap Rasulullah. Beliau lalu berkata, 
“Wahai Abdullah, apa yang terjadi dengan pakaian itu?” Aku pun 
memberitahu perbuatanku terhadap bajuku itu. Beliau bersabda, 
“Tidakkah kamu berikan pakaian tersebut kepada sebagian 
keluargamu, karena kain seperti itu boleh dipakai perempuan?" 
(Hasan) : 
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4067. Dari Hisyam —Maksudnya Ibnu Al Ghaz— dia berkata: A/ 


Mudharrajah artinya pakaian yang diwarnai bukan dengan getah atau 
sari bunga. (Shahih Magthu') 


21. Rukhshah Memakai Pakaian Warna Merah 
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4072. Dari Al Barra', dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
rambut yang panjangnya menyentuh dua daun telinga beliau, dan aku 
melihat beliau memakai pakaian warna merah, aku tidak melihat 


sesuatu yang lebih baik dari apa yang dipakainya itu. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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4073. Dari Amir Al Muzani, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW di Mina, sedang bekhutbah di atas Bighalnya dengan memakai 
baju berwarna merah, sementara Ali mondar-mandir di hadapan 
Rasulullah. (Shahih) telah disebutkan pada nomor 1956. 


22. Pakaian Warna Hitam 
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4074. Dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah membuatkan baju warna 
hitam untuk Rasulullah SAW. Namun ketika beliau berkeringat saat 
memakai baju itu dan beliau mencium bau, beliau pun membuangnya. 


Abu Daud berkata: Aku mengira perawi berkata, Beliau senang 
dengan bau wangi. (Shahih), Ash-Shahihah, 2136 


24. Surban 
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4076. Dari Jabir: Rasulullah SAW memasuki kota Makkah dengan 
memakai serban warna hitam. (Shahih) 
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4077. Dari Amru bin Huraits, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW di atas mimbar dengan memakai serban warna hitam, beliau 
mengulurkan ujung kain serban di antara kedua bahunya. (Shahih) 


25. Berpakaian Semaunya (Masa Bodoh) 
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4080. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang dua 
cara berpakaian, memakai pakaian sementara auratnya terbuka dan 
memakai pakaian dengan satu sisi dibiarkan terbuka serta 
menyelempangkan baju di Jehernya. (Shahih sanadnya: Muttafag 
“Alaih) 
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4081. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW melarang Ash- 
Shamma' (menutupi tubuh tanpa ada celah untuk tangan keluar) dan 
duduk dengan merapatkan kedua paha pada dadanya dalam satu baju 
(Al Ihtiya'). (Shahih: Muslim) 


26. Melepaskan Kancing 
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4082. Dari Ourrah bin Iyas Al Muzanni, dia berkata: Aku menghadap 
Rasulullah SAW yang sedang berada di antara kaum Muzainah, kami 
membaiat beliau. Saat itu Rasulullah memakai baju yang tidak 
berkancing. Perawi berkata: Aku membaiatnya, lalu aku memasukkan 
tangan ke dalam saku baju beliau dan menyentuh tanda (stempel) 
kenabian. 


Urwah berkata: Aku sama sekali tidak pernah melihat 
Mu'awiyah dan putranya kecuali dalam keadaan tidak mengancingkan 
kancing bajunya, baik pada waktu musim dingin maupun panas. 
Mereka memang tidak pernah memakai kancing baju selamanya. 
(Shahih) 


27. Menutup Kepala dan sebagian Muka 


2... 
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4083. Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk di rumah, 
pada siang hari, seseorang berkata kepada Abu Bakar, “Ini adalah 
Rasulullah SAW, ia datang dengan menutup kepala dan sebagian 
wajahnya, di waktu yang tidak biasanya beliau datang kepada kami, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


lalu Rasulullah datang dan meminta izin, maka Abu Bakarpun 
mengizinkannya dan beliaupun masuk. (Shahih: Bukhari), 5857 


28. Mengulurkan Sarung hingga Menyentuh Tanah 
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4084. Dari Abu Jurai Jabir bin Sulaim, dia berkata: Aku melihat 
seseorang banyak dimintai pendapat oleh kawan-kawannya, 
perkataannya tentang sebuah permasalahan pasti dijadikan rujukan 
(fatwa). Aku pun bertanya, “Siapakah dia?” Mereka menjawab, 
“Rasulullah SAW.” Aku berkata, “Keselamatan atasmu wahai 


aa TA 
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Rasulullah!” sebanyak dua kali, kemudian beliau berkata, “Jangan 
kamu ucapkan 'alaika as-salam' (keselamatan atasmu) karena alaika 
as-salam adalah penghormatan dan salam untuk jenazah. Tapi 
katakanlah, 'As-salaamu “alaika'” 


Aku lalu bertanya, “Apakah Anda utusan Allah?” Beliau 
menjawab, “Ya, aku adalah utusan Allah Dzat yang bisa 
menyembuhkan penyakit dan menyingkirkan malapetaka (bahaya) 
yang menimpamu jika kamu memintanya. Jika tanaman tidak bisa 
tumbuh (kemarau) dalam setahun lalu kamu meminta kepada-Nya 
untuk melenyapkannya, maka tanaman itu akan tumbuh untukmu. Jika 
kamu berada di suatu daerah yang luas dan kendaraanmu (unta atau 
keledai) hilang atau tersesat, lalu kamu meminta kepada-Nya untuk 
mengembalikannya, maka Dia akan mengembalikannya." 


Berjanjilah (untuk memberi nasihat) kepadaku.” Beliau berkata, 
“Janganlah kamu mencaci seorang pun.” Sejak saat itu, aku tidak 
pernah mencaci siapa pun, baik orang yang merdeka maupun hamba 
sahaya. Tidak pula aku berani mencaci dan menghina kambing atau 
unta. 


Beliau bersabda, “Janganlah kalian menghina sesuatu yang 
baik, berbicaralah dengan sesama saudara dan teman kalian dengan 
wajah yang menyenangkan dan berseri-seri, karena hal itu bagian 
dari kebaikan, tinggikanlah sarungmu sampai setengah betis kaki, 
atau sampai dua mata kaki, dan jangan mengulurkannya hingga 
menyentuh tanah, karena itu adalah bagian dari kesombongan dan 
Allah tidak mencintai orang-orang yang sombong dan congkak: jika 
ada seseorang yang memakimu dan mencelamu karena dia 
mengetahui cacat dan cela yang ada pada dirimu, maka jangan 
melakukan hal yang sama sekalipun kamu mengetahui cacat dan cela 
orang tersebut, karena hal itu akan memberatkannya (pada Hari 
Kiamat). (Shahih) 
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4085. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjulurkan pakaiannya karena sombong, 
maka Allah tidak akan melihatnya pada Hari Kiamat” Abu Bakar 
berkata, “Salah satu ujung pakaianku ada yang menyentuh tanah, 
sesungguhnya aku telah berjanji untuk tidak melakukan itu?” Beliau 
bersabda, “Kamu tidak termasuk orang yang melakukannya karena 
sombong.” (Shahih: Bukhari) 


ena BABA Sg Ae 
SAN Iga) Gb K5 Ab ah HER Ka 3 Fa 
Vyas cd Na G 3 u tas Hg us Ng TP ra $ 
SA .. . . 9. 5, . 5. . ai .. & 

- PASI Hd Kala GAN SEN Gjemah 2S Ny 013 
- AI 

4087. Dari Abu Dzar, dia berkata: Dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Ada tiga orang yang tidak akan diajak bicara dan tidak 
akan dilihat oleh Allah, tidak pula menyucikan dirinya sedangkan 
bagi mereka adalah adzab dan siksa yang pedih.” Aku lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, siapakah mereka. Tentunya orang yang 
kehilangan harapan dan sungguh merugi.” Aku mengulang pertanyaan 
tersebut hingga ketiga kalinya, “Wahai Rasulullah SAW, siapakah 
mereka? Tentunya orang yang kehilangan harapan dan sungguh 


merugi.” Beliau pun menjawab, “Mereka adalah A/ Musbil (orang 
yang menjulurkan pakaian hingga menyentuh tanah), Al Mannan 
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(orang yang banyak menyebut kebaikannya), dan orang yang 
melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” (Shahih: Muslim) 
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4088. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... sama 
dengan hadits tadi. 

Abu Dzar berkata: 4! Mannan adalah orang yang memberikan 
sesuatu lalu sering menyebut-nyebutnya didepan orang banyak. 
(Shahih: Muslim), 1/71 


29. Kesombongan 
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4090. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT berfirman (Oudsi), “Kesombongan adalah selendang-Ku, 
Keagungan adalah sarung-Ku. Siapa yang mencabut salah satunya 
dari-Ku maka dia akan Aku lemparkan ke neraka.” (Shahih) 
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4091. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


terdapat kesombongan, walaupun sebesar biji sawi, dan tidak akan 
masuk neraka orang yang dalam hatinya ada iman, walaupun sebesar 
biji sawi.” (Shahih: Muslim) 
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4092. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang lelaki —tampan— 
menghadap Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, aku 
menyukai keindahan dan aku diberikan rupa seperti yang Anda lihat, 
sampai-sampai aku tidak ingin ada orang yang melebihi aku 
—mungkin dia berkata: sandal atau tali sandal— apakah itu bagian 
dari kesombongan?” Beliau menjawab, “Tidak”. Kesombongan 
adalah orang yang menentang kebenaran dan memandang rendah 
orang lain.” (Shahih sanadnya: Muslim) dari Ibnu Mas'ud 


30. Batas Tempat Sarung 
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4093. Dari Abdurrahman bin Al-Lajiaj, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Said Al Khudri tentang sarung? Rasulullah lalu berkata, 
“Kamu telah bertanya kepada orang yang paling tahu.” Beliau pun 
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bersabda, “Sarungnya muslim laki-laki batasnya adalah setengah 
beris, maka tidak mengapa dan tidak dosa jika sarung berada antara 
betis dengan kedua mata kaki: adapun yang berada di bawah kedua 
mata kaki maka dia berada di neraka. Orang yang menjulurkan 
sarungnya hingga menyentuh tanah karena sombong, maka pada Hari 
Kiamat Allah tidak akan memandangnya.” (Shahih), Ash-Shahihah, 
2017 
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4094. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “A1 
Isbaal (menjulurkan pakaian hingga menyentuh tanah) itu pada 
sarung, baju, dan serban, maka orang yang menjulurkan salah satu 
dari ketiganya karena kesombonganya, maka pada Hari Kiamat Allah 
tidak akan melihatnya.” (Shahih) 
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4095. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Sabda Rasulullah tentang sarung 
juga berlaku pada baju. 
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4096. Dari Ikramah: Dia pernah melihat Ibnu Abbas memakai sarung, 
dia meletakkan ujung sarungnya mulai dari arah depan sampai ujung 
telapak kakinya dengan meninggikan bagian belakangnya. Aku pun 
bertanya, “Mengapa kamu memakai sarung seperti itu?” Dia berkata, 
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“Aku melihat Rasulullah SAW memakainya (dengan cara) seperti 
itu.” (Shahih sanadnya) 


31. Pakaian Perempuan 
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4097. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW: Sesungguhnya beliau 
melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita. (Shahih: Bukhari) akan disebutkan pada 
pembahasan selanjutnya dengan tambahan pada matan yang lebih 
lengkap pada nomor 4930. 
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4098. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW melaknat laki- 
laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang memakai pakaian 
laki-laki.” (Shahih) 


SE AAA Op AGS AI Go) AI Ja de KE de 
AB BN 33 GA TA YAN 


4099. Dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: seseorang bertanya 
kepada Aisyah, “Bagaimana dengan perempuan yang memakai 
sanda!!” Dia menjawab, “Rasulullah SAW melaknat wanita yang 
menyerupai laki-laki.” (Shahih), Hijab Al Mar'ah Al Muslimah, 6715 
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32. Firman Allah, “Hendaklah Mereka Mengulurkan jilbabnya..." 
(Os. Al Ahzaab (33): 59) 
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4101. Dari Ummi Salamah, dia berkata: Ketika turun ayat, 
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya.” (Os. Al Ahzaab (331: 
59) perempuan Anshar keluar rumah seolah-olah di kepala mereka 
terdapat debu-debu kerudung (yang mereka pakai). (Shahih), Hijab Al 
Mar 'ah Al Muslimah, h. 38 


33. Firman Allah, “Dan Hendaklah Mereka Menutupkan Kain 
Kudung ke Dadanya.” (Os. An-Nuur (24): 31) 
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4102. Dari Aisyah, dia berkata: Allah merahmati perempuan 
Muhajirin yang pertama. Ketika turun ayat, “Dan hendaklah mereka 
menutupkan kudung ke dadanya.” (Os. An-Nuur (24): 31) mereka 


merobek atau memotong pakaian (luarnya) dan menutupi wajahnya 
dengan potongan itu. (Shahih), Al Hijab, 35 
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34. Perhiasan yang Boleh Diperlihatkan Wanita 
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4104. Dari Aisyah, dia berkata: Asma' binti Abu Bakar menghadap 
Rasulullah SAW dengan memakai pakaian yang tipis, maka 
Rasulullah SAW berpaling darinya dan berkata, “Wahai Asma”, Jika 
wanita telah mengalami haid (baligh) maka dia tidak boleh 


memperlihatkan auratnya kecuali ini dan ini —beliau memberi isyarat 
pada wajah dan kedua telapak tangan.-—.” (Shahih), Al Hijab, 24 


35. Seorang Budak yang Memandang Rambut Puannya 
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4105. Dari Jabir, dia berkata: Ummu Salamah meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk dibekam, lalu beliau menyuruh Abu Thaibah 
untuk membekamnya. 

Perawi berkata: Aku mengira Jabir berkata, "Dia adalah saudara 
persusuannya atau anak yang belum baligh." (Shahik) 
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4106. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW menemui Fatimah 
dengan membawa seorang budak yang akan diberikan kepadanya. 
Saat itu Fatimah memakai baju yang jika menutupi kepalanya maka 
kakinya terbuka (kelihatan) dan jika kakinya ditutupi maka kepalanya 
terbuka. Ketika Rasulullah SAW mengetahui hal itu, beliau berkata, 


“Itu tidak masalah bagimu, karena ini hanyalah Ayah dan budakmu.” 
(Shahih) Al Irwa', 1799 


36. Firman Allah, “Yang Tidak Memiliki Keinginan (kepada 
Wanita).” (Os. An-Nuur (24): 31) 
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4107. Dari Aisyah, dia berkata: Seorang laki-laki yang berperilaku 
wanita (baca: banci) datang kepada Rasulullah SAW. Orang-orang 
menganggapnya sebagai orang tidak punya keinginan kepada wanita 
(Ghairu Ulil Irbah). Pada suatu ketika Rasulullah SAW datang kepada 
kami dan saat itu dia (si banci) sedang bersama beberapa istri Nabi. 
Dia (banci) menyebutkan sifat seorang perempuan, "Jika wanita 
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mengadap maka dia akan menghadap dengan empat (sisi dari lipatan) 
dan jika berpaling maka dia berpaling dengan delapan (sisi dari 
lipatan)" Beliau lalu berkata, “Ingatlah, aku melihat dia (si banci) 
tahu yang ada di dalam (diri wanita). Jadi, janganlah kalian 
mempersilakan dia masuk (ke rumah tanpa kalian berhijab).” Mereka 
pun kemudian memakai hijab. (Shahih: Muslim) Al Irwa', 1797 
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4109. Dari Aisyah... sama dengan hadits tadi, dengan tambahan, 
“Beliau mengusirnya (si banci) ke luar pada pasir, dan setiap hari 
Jumat dia datang meminta makanan. (Shahik), sumber sama 
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4110. Dari Al Auza'i... sama dengan kisah ini, lalu ada yang berkata, 

"Wahai Rasulullah SAW, Kalau dia mati karena kelaparan 

bagaimana?“ Rasulullah SAW akhirnya mengizinkannya untuk masuk 

(ke dalam rumah) pada setiap Jum'at sebanyak dua kali. Dia meminta 
makanan kemudian pulang kembali.” (Shahih), sumber yang sama 


1 Ini hanya terjadi pada wanita yang gemuk. Artinya, wanita yang gemuk jika dilihat dari arah perut maka 
akan terlihat dua lipatan —setiap lipatan ada dua sisi— yang ada di perutnya, sementara jika dilihat dari 
arah punggung maka skan terlihat empat lipatan yang memilki delapan sisi. Ed. 
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37. Firman Allah, “Katakanlah kepada Wanita yang beriman, 
"Hendaklah Mereka Menahan Pandangannyan'.” (Os. An-Nuur 
241: 31) 


He ay sat mh Yi sa 
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4111. Dari Ibnu Abbas: Ayat, “Katakanlah kepada wanita yang 
beriman, "Hendaklah mereka menahan pandangannya..."” (Os. An- 
Nuur (24): 31) telah dinasakh, namun ada juga yang dikecualikan, 
“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung), yang tiada ingin kawin (lagi)...” (@s. An-Nuur (24): 
60) (Hasan sanadnya) 
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4113. Dari Amru bin Al Ash, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian menikahkan budak laki-lakinya 
dengan budak perempuanya, maka ia tidak boleh melihat auratnya 


(budak perempuan).” (Hasan) hadits ini adalah ringkasan dari hadits 
setelah ini. 
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4114. Dari Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian menikahkan budaknya atau 


Shahih Sunan Abu Daud — 


pelayannya (yang digaji), maka ia tidak boleh melihat auratnya 
(antara daerah bawah perut dan dua lutut)” (Hasan) telah 
disebutkan pada nomor 496. 


40. Ukuran Memanjangkan Pakaian 
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4117. Dari Ummu Salamah —istri Rasulullah SAW— ia berkata: 
Ketika Rasulullah SAW menerangkan tentang sarung, aku bertanya, 
“Ya Rasulullah SAW, bagaimana dengan sarung untuk perempuan?” 
Beliau bersabda, “Turunkan seukuran satu jengkal” aku berkata, 
“Bagaimana jika masih terbuka (terlihat auratnya)?” Beliau bersabda, 
“Turunkan lagi satu hasta dan jangan lebih dari itu.” (Shahih) 
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4119. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW memperbolehkan 
Ummahaat Al Mukminin (para istrinya) untuk memperpanjang 
pakaiannya seukuran satu jengkal mereka lalu meminta lebih, maka 


Rasulullah SAW melebihkan hingga seukuran satu lengan. Mereka 
pun memanjangkan pakaian mereka sampai satu lengan. (Shahik) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


41. Kulit Binatang 
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4120. Dari Maimunah, dia berkata: Budak kami diberi hadiah sedekah 
berupa seekor kambing, tetapi kambing itu lalu mati pada saat itu, 
Rasulullah SAW lewat, kemudian beliau berkata, “Mengapa Kalian 
tidak menyamak kulitnya, agar kalian dapat memanfaatkannya?” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah SAW, kambing ini telah mati?” 
Beliau pun bersabda, “Yang diharamkan (dari bangkai kambing) 


hanya memakannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih), Ghayah Al Maram, 
25 
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4121. Dari Az-Zuhri... sama dengan hadits tadi, tapi tidak 

menyebutkan nama Maimunah, dia berkata: (Rasulullah berkata) 

“Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya.” Dia kemudian 


menyebutkan makna hadits namun tidak menyebutkan kata 
"menyamak". (Shahih: Muslim), 1/190 
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4122. Dari Ma'mar, dia berkata: Az-Zuhri mengingkari adanya 
penyamakan, dia berkata, “Bisa dimanfaatkan dalam setiap keadaan 
(disamak maupun tidak).” (Shahih Magthu”) 
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4123. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Jika kulit telah disamak maka ia menjadi suci.” (Shahih: 
Muslim) 


reni “ui 


EA BNI - GE ah ak 
SIB EGA IN IS Ga el Png 


4125. Dari Salamah bin Al Muhabbag, dia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW -pada perang Tabuk- mendatangi sebuah rumah, 
tiba-tiba beliau melihat tempat air —dari kulit— tergantung, lalu 
Rasulullah SAW minta diambilkan air (dengan tempat air tersebut). 
Orang-orang lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, kulit itu berasal 
dari binatang yang telah mati (bangkai).” Beliau kemudian berkata, 
“Penyamakannya adalah penyuciannya.” (Shahih) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4126. Dari Al Aliyah binti Subai”, dia berkata: Aku mempunyai seekor 
kambing di Gunung Uhud, namun tiba-tiba kambing itu mati. Aku pun 
datang kepada Maimunah —istri Rasulullah SAW— untuk menceritakan 
hal itu. Dia lalu berkata, “Mengapa kamu tidak mengambil kulitnya, agar 
kamu dapat memanfaatkannya?” Aku bertanya, “Apakah itu boleh?” Dia 
menjawab, “Boleh.” Suatu ketika beberapa lelaki Ouraisy lewat di depan 
Rasulullah SAW dengan membawa kambingnya (yang telah mati) yang 
seperti seekor Himar (Keledai) Rasulullah SAW lalu berkata kepada 
mereka, “Mengapa kamu tidak memanfaatkan kulitnya?” Mereka berkata, 
“Kambing ini sudah mati.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Air dan Al 
Darazh (daun pohon yang biasa digunakan menyamak) bisa 
menyucikannya.” (Shahih) 


42. Riwayat yang Menyatakan Tidak Diperbolehkannya 
Memanfaatkan Kulit Bangkai Binatang 
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4127. Dari Abdullah bin Ukaim, dia berkata: Pada waktu kami berada 
di Juhainah, hadits Rasulullah SAW dibacakan kepada kami, dan saat 
itu aku masih bocah, “Tidak diperkenankan kepada kalian untuk 
memanfaatkan kulit dan tanduknya (tulangnya).” (Shahih) 
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4128. Dari Al Hakam bin Utaibah, dia berkata: Aku dan beberapa 
orang menghadap Abdullah bin Ukaim —seorang lelaki dari Juhainah- 
mereka pun masuk rumahnya, sedangkan aku duduk dekat pintu. 
Mereka kemudian keluar menemuiku dan berkata, “Abdullah bin 
Ukaim mengatakan kepada mereka (kawan-kawan Al Hakam) bahwa 
Rasulullah SAW telah menulis sepucuk surat kepada Juhainah, satu 
bulan sebelum meninggalnya, Janganlah kalian memanfaatkan kulit 
binatang (yang telah mati) dan tanduknya (tulangnya).” 


Abu Daud berkata: An-Nadhru bin Syumail berkata, “Ihab itu 
maksudnya adalah kulit yang belum disucikan atau disamak. Jika 
sudah disucikan maka namanya bukan Ihab lagi, tetapi Syannan atau 
Oirbah. (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


43. Kulit Harimau dan Binatang Buas 
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4129. Dari Muawiyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mengendarai dengan pelana dari sutra dan kulit 
harimau.” 


Dia berkata: Mu'awiyah bukan termasuk orang yang dituduh 
membuat-buat hadits dari Rasulullah SAW (memalsukan hadits). 
(Shahih: Ibnu Majah), 3656 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4130. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Malaikat tidak akan menemani (melindungi) seseorang yang 
mempunyai kulit harimau.” (Hasan) Al Misykah, 3924, tahgig kedua 
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4131. Dari Khalid, dia berkata: Utusan kaum Oinnasrin —yang terdiri 
dari Al Migdam bin Ma'di Karib, Amru bin Al Aswad, dan seorang 
lelaki dari Bani Asad— datang kepada Mu'awiyah bin Abu Sufyan, 
lalu Mu'awiyah berkata kepada Al Migdam, “Tidakkah kamu tahu 
bahwa Al Hasan bin Ali telah meninggal dunia?” Al Migdam lalu 
mengucapkan kalimat istirja'? Lelaki dari Bani Asad itu kemudian 
berkata kepada Muawiyah, “Apakah kamu menganggapnya sebagai 
musibah?” Dia berkata, “Mengapa aku tidak menganggapnya sebagai 
Musibah? Dia adalah orang yang pernah berada dalam pangkuan 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Ini (Hasan bin Ali bin Abi 
Thalib) adalah dariku dan Husain dari Ali.” 


Al Asadi berkata lagi, “Bara api (maksudnya Hasan) telah 
dipadamkan Allah SWT (kalimat untuk menyenangkan Muawiyah. 
Ed).” Al Migdam kemudian berkata, “Adapun aku pada hari ini tidak 
bisa bergembira atau senang kecuali aku dapat membuatmu bersedih 
dan memperdengarkan kepadamu sesuatu yang membuatmu tidak 
suka atau berat hati. Wahai Muawiyah, jika perkataan ku memang 
benar maka katakanlah itu benar, namun jika aku berbohong (tidak 
benar) maka katakanlah bahwa itu adalah bohong.” Mu'awiyah pun 
berkata, “Katakan saja!” 

Al Migdam berkata, “Aku bersumpah demi Allah, tidakkah 
kamu tahu bahwa Rasulullah SAW melarang memakai emas (oleh 
kaum lelaki)?” Muawiyah menjawab, “Betul.” Al Migdam berkata, 
“Aku bersumpah demi Allah, tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah 
SAW melarang memakai sutra?” Muawiyah menjawab, “Betul.” Al 
Migdam berkata lagi, “Aku bersumpah demi Allah, tidakkah kamu 
tahu bahwa Rasulullah SAW melarang penggunaan kulit binatang 
buas dan mengendarainya?” Muawiyah menjawab, “Betul.” Al 


? Inna lillahi wa inna ilaihi raaji'uun. Ed 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Migdam berkata, “Wahai Muawiyah, demi Allah, aku telah melihat 
semua itu terdapat dalam rumahmu!” Mw'awiyah pun berkata, “Wahai 
Al Migdam, aku tahu bahwa aku tidak akan bisa selamat dari 
perkataanmu itu!” 

Khalid berkata, “Mu'awiyah memerintahkan suatu perintah yang 
belum pernah diperintahkan kepada kedua sahabatnya (Amru bin Al 
Aswad dan Al Asadi), dia memberikan hadiah dua ratus (dinar) 
kepada putranya (Al Migdam). Al Migdam lalu membagikannya 
kepada kawan-kawannya, namun dia tidak memberikannya kepada Al 
Asadi. Hal ini kemudian dilaporkan kepada Muawiyah, Muawiyah 
pun berkata, “Al Migdam adalah orang yang mulia dan dermawan, 
sedangkan Al Asadi adalah orang yang pandai menyimpan bartanya.” 
(Shahih) 
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4132. Dari Usamah bin Umar Al Hazali —orang tua Abu Al Malih— 


dia berkata, “Rasulullah melarang penggunaan kulit binatang buas.” 
(Shahih) 


44. Memakai Sandal 
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4133. Dari Jabir, dia berkata: Kami dan Rasulullah SAW sedang 


berada dalam suatu perjalanan, beliau lalu berkata, “Sering-seringlah 
pakai sandal, karena orang yang senantiasa pakai sandal bagaikan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


orang yang berada di atas kendaraannya.” (Shahih: Muslim), Ash- 
Shahihah, 345 
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4134. Dari Anas: Sesungguhnya sandal Rasulullah SAW mempunyai 
dua tali. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4135. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW melarang memakai 
sandal sambil berdiri.” (Shahih) 


FI SE BB NI dana da 
Gas Caping 4 Pata K3 Ta 20 


4136. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian berjalan dengan mengenakan satu sandal. 
Sebaiknya dia memakai kedua-duanya, atau melepaskan keduanya.” 
(Shahih: Ibnu Majah (3617) dan Murtafag “Alaih) 
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4137. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika tali 
sandal seorang dari kalian terputus, maka jangan berjalan dengan 
satu sandal saja, hingga dia memperbaiki talinya. Jangan pula kalian 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berjalan dengan satu sepatu (khuf) saja, dan jangan pula makan 
dengan tangan kiri.” (Shahih: Muslim), 6/154 
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4139. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian memakai sandal maka mulailah dengan yang kanan, 
namun jika melepasnya maka mulailah dengan yang kiri. Hendaknya 
yang kanan yang memulai memakai dan yang terakhir melepas.” 
(Shahih: Muslim) juga diriwayatkan oleh Bukhari dengan maknanya 
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4140. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW senang memulai 
segala sesuatu dari yang kanan dalam segalanya semampu mungkin, 
baik dalam masalah ihaharah (bersuci), menyisir rambut, maupun 


memakai sandal.” Dalam sebuah redaksi: “dan dalam bersiwak.” 
(Shahih: Bukhari), sama 
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4141. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian memakai (sesuatu) dan berwudhu maka mulailah dari 
yang sebelah kanan.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


45. Tempat Tidur (Ranjang) 
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4142, Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bercerita 
tentang ranjang, “Satu ranjang cukup untuk suami, satu ranjang 


cukup untuk istri, dan satu ranjang cukup untuk tamu. Adapun yang 
keempat adalah untuk syetar?.” (Shahih: Muslim) 
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4143. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Aku mengbadap 


Rasulullah SAW di rumahnya, ternyata saat itu beliau sedang 
bersandar dengan batal. 


Dalam satu riwayat ada tambahan, “Pada bagian kirinya.” 
(Shahih) 
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4144. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku melihat sekelompok orang 
Yaman duduk di atas tikar dari kulit yang telah disamak. Siapa yang 


ingin seperti para sahabat rasul, maka lihatlah mereka itu.” (Shahih 
sanadnya) 


3? Hadits tersebut dimaksudkan agar kita tidak berlebihan dalam membeli ranjang, yang akhirnya tidak 
terpakai, dan yang tidak terpakai ini akan ditempati syetan Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4145. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bertanya kepadaku, 
“Apakah kalian mengambil permadani?” Aku menjawab, “Bagaimana 
mungkin kami mempunyai permadani?” Beliau bersabda, “Permadani 
bisa dijadikan tempat tidur yang bagus untuk kalian.” (Shahih: 
Murttafag “Alaih) 
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4146. Dari Aisyah, dia berkata: Bantal Rasulullah SAW yang dipakai 


untuk tidur malam di buat dari kulit yang telah disamak, yang isinya 
dari sabut.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4147. Dari Aisyah, dia berkata: Tempat berbaringnya Rasulullah 
SAW terbuat dari kulit yang telah disamak, yang isinya dari sabut.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4148. Dari Ummu Salamah: Ranjang Ummu Salamah berada 
dihadapan masjid Rasulullah (Masjid Nabawi). (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


46. Menggunakan Penutup (Tirai) 
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4149. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW datang 


kepada Fatimah, lalu beliau SAW menemukan tirai yang dibordir di 
depan pintunya, maka Rasulultah SAW tidak mau masuk. 


—Perawi berkata: Setiap kali beliau mau masuk, pasti 
memulainya dari Fatimah—. Lalu Ali datang dan melihat wajah 
Fatimah bersedih, maka Ali bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW tadi datang kepadaku tetapi beliau tidak 
mau masuk.” Ali lalu pergi menemui Rasutulah dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah SAW, Fatimah merasa kecewa karena engkau tidak 
bersedia masuk.” Beliau bersabda, "Apalah artinya dunia bagiku dan 
apalah artinya tirai yang dibordir itu bagiku?” Al kemudian kembali 
kepada Fatimah dan memberitahukan perkataan Rasulullah SAW tadi, 
Fatimah pun berkata, “Tanyakan kepada Rasulullah SAW, apa yang 
diperintahkan beliau terhadap (tirai itu)” Beliau lalu bersabda, 
“Katakan kepada Fatimah, berikan saja tirai itu kepada Bani fulan." 
(Shahih: Bukhari), 2613 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4150. Dari Ibnu Umar... sama dengan hadits tadi, dia berkata, “Tirai 
yang dibordir.” (Shakih: Bukhari), lihat hadits sebelumnya 


47. Gambar Salib pada Pakaian 
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4151. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah 
meninggalkan bentuk salib kecuali beliau akan memotongnya. 
(Shahih: Bukhari), Ghayah Al Maram, 1452 


48. Tentang Gambar dan Bentuk 
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4153. Dari Abu Thalhah Al Anshari, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk 
ke rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan patung.” 

Seorang berkata: Mari kita menghadap Ummu Al Mukminin 
Aisyah dan menanyakan tentang hal itu. Kami pun pergi dan bertanya, 
“Wahai Ummu Al Mikminin, Abu Thalhah memberitahu kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda begini begitu, apakah kamu pernah 
mendengar Rasulullah SAW mengatakan itu?” Dia berkata, “Tidak, 
tetapi aku akan memberitahukan kalian tentang perbuatan Rasulullah: 
Pada suatu ketika, Rasulullah SAW keluar dalam salah satu 
peperangannya. Aku terkadang membawa kunci rumahnya, maka aku 
mengambil permadani yang bergambar dan kujadikan tirai, lalu di 
letakan di kayu atap rumah. Ketika beliau datang aku menyambutnya 
dan mengucapkan salam, “Keselamatan atasmu, ya Rasulullah 5 
segala puji bagi Allah yang telah memuliakan dan 
mengagungkanmu.” Ketika Rasulullah SAW mengamati kondisi 
rumah dan melihat permadani yang bergambar tersebut, beliau tidak 
menjawab salam ku dan terlihat kebencian di raut wajah beliau. Beliau 
mendatangi permadani tersebut dan mengambilnya, kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kita dengan apa 
yang telah Dia berikan kepada kita (rezeki) untuk memberi pakaian 
pada batu dan bata." 


Aku pun memotongnya dan menjadikannya dua bantal yang 
isinya dari sabut, dan Rasulullah SAW membolehkannya. (Shahih: 
Muslim) Adab Az-Zafaf, 109-112 


Si sia Ika 2 Bu AB IG cats op. di 


SAN ga Jan 5 kan H3 3G, abu 


— Shahih Sunat Abu Daud 


4154. Dari Abu Thalhah ... dengan sanad yang sama. Katanya: Aku 
berkata, “Wahai Ibu (Aisyah), orang ini menyampaikan sebuah hadits 
kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda begini dan begitu. 

Di situ perawi menyebutkan Said bin Yasir —budak Bani An- 
Najjar—. (Shahih sanadnya) 
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4155. Dari Abu Thalhah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya 
terdapat gambar.” 

Busr (perawi) berkata: Ketika Zaid jatuh sakit, kami 
menjenguknya, sementara di pintunya ada tirai yang bergambar. Aku 
kemudian berkata kepada Ubaidillah Al Khaulani —pembantu 
Maimunah, istri Rasulullah SAW—, “Bukankah Zaid telah 
mengatakan sejak semula tentang hukum gambar?” Ubaidillah 
berkata, “Tidakkah kamu pernah mendengar ketika dia berkata, 
"Kecuali gambar nomor dalam pakaian?!” (Shahih: Murtafag “Alaih), 
Ghayah Al Maram, 133 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4156. Dari Jabir: Rasulullah SAW memerintahkan Umar bin Al 
Khaththab —pada waktu Fath Makkah, saat dia sedang berada di 
daerah Al Bathha'— agar datang ke Ka'bah guna menghapus semua 
gambar yang ada di dalamnya. Sebab, Rasulullah SAW tidak akan 
masuk Ka'bah kecuali semua gambar telah dihapus. (Hasan Shahih) 
Ghayah Al Maram, 143 


20. 
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4157. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Maimunah —istri Rasulullah 
SAW— menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat Jibril berjanji akan menemuiku pada malam 
ini, tapi ternyata dia tidak datang.” 

Kemudian ada anak anjing tergeletak di atas permadani kami, 
maka beliau memerintahkan untuk mengeluarkanya, maka kami pun 
mengeluarkanya, Rasulullah SAW kemudian mengambil air dengan 
tangannya dan memercikkannya pada tempat anjing tadi. Ketika 
malaikat Jibril AS bertemu dengannya, Jibril berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat anjing 
dan gambar.” Rasulullah SAW lalu memerintahkan untuk membunuh 
anjing-anjing, hingga beliau memerintahkan anjing penjaga kebun 
yang kecil untuk dibunuh dan membiarkan anjing penjaga kebun yang 
besar.” (Shahih: Muslim) Adab Az-Zafaf, 109 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4158. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Malaikat Jibril datang kepadaku, dia berkata kepadaku, “Aku telah 
datang kepadamu kemarin malam dan tidak ada yang menghalangiku 
untuk masuk rumah kecuali patung yang di pintu, dan di dalam rumah 
Juga terdapat tirai bergambar patung dan anjing. Oleh karena itu 
perintahkanlah untuk memotong kepala patung yang berada di 
rumah, hingga seperti bentuk pohon, dan meotong-motong tirai itu 
untuk jadikanlah dua bantal yang diduduki, serta mengusir anjing itu 
keluar.” 


Rasulullah SAW melakukan perintah malaikat Jibril, lalu tiba- 
tiba anjing milik Hasan dan Husain berada di bawah ranjang atau rak 
mereka, maka Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mengeluar 
kannya. 

Abu Daud berkata: An-Nadhdu artinya adalah sesuatu yang 
digunakan untuk menaruh baju, yang bentuknya menyerupai ranjang. 
(Shahih) 
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27. KITAB MENGURAIKAN RAMBUT UNTUK 
DIBERSIHKAN DAN DIBAGUSKAN 
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4159. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang menguraikan rambut untuk dibersihkan atau dibaguskan, 
kecuali dilakukan sesekali.” (Shahih) 
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4160. Dari Abdullah bin Buraidah, dia berkata: Seorang sahabat Nabi 
pergi ke rumah Fadhdhalah bin Ubaid yang berada di Mesir. Dia 
berkata, “Aku datang ke rumahmu bukan sebagai pengunjung, tetapi 
aku dan kamu sendiri telah mendengar sebuah hadits dari Rasulullah 
SAW. Aku berharap kamu tahu tentang hadits itu?” Dia bertanya, 
“Hadits tentang apa?” Sahabat Rasulullah berkata, “Begini begitu.” 
Fadhalah berkata, “Mengapa rambutmu terlihat kusut dan berantakan, 
padahal kamu adalah kepada suku di sini?” Dia menjawab, 
“Rasulullah SAW melarang kita bermegah-megahan.” Fadhalah 
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kemudian berkata, “Aku pun tidak melihatmu memakai sepatu?” Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan kita untuk jalan 
dengan telanjang kaki sesekali.” (Shahih) 
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4161. Dari Abu Umamah, dia berkata: Pada suatu ketika beberapa 
sahabat membicarakan tentang dunia, lalu Rasulullah SAW berkata, 
“Tidakkah kalian mendengarnya? Tidakkah kalian mendengarnya? 
Sesungguhnya kesederhanaan dalam berpakaian adalah sebagian 
dari iman. Sesungguhnya kesederhanaan dalam berpakaian adalah 


Sebagian dari iman.” Maksudnya adalah berpakaian apa adanya dan 
pantas. (Shahih) 
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2. Kesunahan Memakai Wewangian 


4162. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
minyak wangi sukkah (minyak wangi terbagus) yang biasa dipakai 
untuk wewangian. (Shahih) 


3. Menjaga dan Memperbaiki Kerapian Rambut 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4163. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
mempunyai rambut hendaknya memuliakannya (rambut). (Hasan 
Shahih), Ash-Shahihah, 500 


4. Pacar Kuku untuk Perempuan 
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4166. Dari Aisyah: Dari balik tirai ada seorang perempuan yang 
memberikan sebuah kitab (Al Our'an) kepada Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah memegang tangannya. Beliau kemudian berkata, “Aku 
fidak tahu apakah ini tangan lelaki atau perempuan?” Perempuan itu 
berkata, “Perempuan.” Beliau lalu bersabda, “Jika kamu seorang 
perempuan maka kamu sebaiknya merubah (warna) kukumu.” 
Maksudnya adalah memberinya warna (pacar). (Hasan) 


5. Menyambung Rambut 


TIA aa DPS KB aj Aa 
LAN Na aa na Aa Bag Ae nan 
Boa Hee ALS AS ah op Ta JS) trial IE P3 
£ 


ia Fa HB 5 Gale al sad ya 


02 a0 Ke - na 8. Bego ara ae Lan 
ts ia SEA non Jah 4 SA Uh 1d) 








ea Ai 





Shahih Sunan Abu Daud — 


4167. Dari Humaid bin Abdurrahman, dia berkata: Aku mendengar 
My'awiyah bin Abu Sufyan —pada waktu haji, saat sedang berada di 
mimbar, dia mengambil segumpa! rambut (wig) di tangan Harasi- 
berkara, “Wahai warga Madinah, mana ulama” kalian? Aku 
mendengar Rasulullah SAW melarang (memakai) wig ini. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kebinasaan Bani Israel dikarenakan oleh 
perempuan kalangan mereka yang melakukan hal ini (menyambung 
rambut dengan wig)' ” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4168. Dari Abdullah, dia berkata: Allah melaknat orang yang 
menyambung rambut dan orang yang meminta disambungkan 


rambutnya, serta orang yang membuat tato dan orang yang minta 
dibuatkan tato. (Shahih) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4169. Dari Abdullah, dia berkata: Allah SWT melarang orang 
membuat tato dan minta dibuatkan tato menyambung rambut, 
mencabut alis mata (hingga tipis), merenggangkan gigi untuk 
keindahan, dan merubah ciptaan Allah SWT. Hadits ini kemudian 
didengar oleh seorang perempuan dari Bani Asad —biasa dipanggi! 
Ummu Ya'kub— yang saat itu sedang membaca Al Our'an. Dia pun 
mendatangi Abdullah dan bertanya, “Aku mendengar kabar bahwa 
kamu metaknat orang yang membuat tato, orang yang minta dibuatkan 
tato, orang yang menyambung rambutnya, orang yang mencabut alis 
matanya, orang yang merenggangkan giginya untuk keindahan, dan 
orang yang merubah ciptaan Allah?” 


Dia menjawab, “Bagaimana aku tidak melaknat orang yang telah 
dilaknati Rasulullah SAW dan itu dinyatakan dalam Al Our'an?” 


Ummu Ya'gub berkata, “Aku telah banyak membaca Al Our'an 
tetapi aku tidak menemukan (penjelasan hal itu)?” Dia menjawab, 
“Demi Allah, Jika kamu membacanya secara lebih teliti maka kamu 
akan mendapatkannya yaitu: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah dia, dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah....” (Os. Al Hasyr (59J: 7) 


Ummu Ya'gub berkata, “Aku melihat hal itu ada pada diri 
istrimu.” Dia menjawab, “Masuk dan lihatlah.” Ummu Ya'gub pun 
masuk, kemudian keluar lagi. Abdullah lalu bertanya, “Apa yang 
kamu lihat?” Ummu Ya'gub berkata, “Aku tidak melihatnya 
(melakukan hal yang dilarang).” Abdullah berkata, “Jika dia (istri 
saya) melakukan hal ita maka dia tidak akan bersamaku.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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4170. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Telah dilaknat (Allah dan Rasul- 
Nya) orang-orang yang menyambung rambut dan orang yang minta 
disambungkan rambut, orang yang mencabut alis mata (hingga tipis) 
dan orang yang minta dicabut alis matanya, serta orang yang membuat 

tato dan orang yang minta dibuatkan tato (tanpa ada penyakit). 
Abu Daud berkata: Al Waashilah adalah orang (lelaki atau 


perempuan) yang menyambut rambutnya dengan wig. Al 
Mustawshilah adalah orang yang minta disambungkan rambut (objek). 





An-Naamishah adalah orang yang mencabut alis hingga terlihat 
tipis. 

Al Mutanammishah adalah orang yang minta dicabut alisnya 
(objek). 


Al Waasyimah adalah orang yang membuat tato. 


Al Mustausyimah adalah orang yang minta dibuatkan tato 
(objek). (Shahih) Ghayah Al Maram, 95 


6. Menolak Minyak Wangi 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4172. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang ditawari (diberi) wewangian jangan menolaknya, 
sesungguhnya aroma yang wangi dan sedikit efek sampingnya.” 
(Shahih: Muslim), dengan kata “rihan”. 


7. Wanita yang Memakai Wewangian ketika Keluar Rumah 
(Bepergian) 
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4173. Dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang perempuan memakai wewangian lalu sengaja fewat di antara 
orang-orang agar mereka mencium wanginya, maka dia begini begitu 
(sindiran berbuat zina).” Beliau berkata dengan nada yang tegas. 
(Hasan) 
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4174. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku bertemu seorang 
perempuan yang aroma wanginya tercium dan pada ujung pakaiannya 
yang menjurai ke bawah terdapat banyak kotoran (debu). Aku lalu 
berkata, "Wahai wanita yang sombong, apakah kamu datang dari 
masjid?” Dia menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Karena ingin ke masjid 
kah kamu memakai wewangian?” Wanita itu menjawab, “Ya,” Aku 
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berkata, “Sesungguhnya orang yang aku cintai, yaitu Abu Al Oasim 
(Rasulullah SAW), bersabda, “Tidaklah diterima shalatnya seorang 
perempuan yang memakai wewangian karena ingin ke masjid ini 
hingga dia kembali dan mandi sebagaimana dia mandi dari hadats 
besar'.” 


Abu Daud berkata: Al I'shar maksudnya debu. (Shahih: 
Muslim) 
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4175. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wanita namapun yang mengenakan wewangian hendaknya dia tidak 
ikut melakukan shalat Isya berjamaah bersama kami.” 


Dalam satu riwayat: Isya' yang sudah larut malam. (Shahih: 
Muslim) 


8. Memakai Wewangian Bagi Lelaki 
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4176. Dari Ammar bin Yasir, dia berkata: Aku pulang ke rumah pada 
malam hari. Tanganku terasa lelah, maka mereka memberi wewangian 
pada tanganku dengan Za'faran (yang berwarna kuning). Aku lalu 
makan bersama Rasulullah SAW dan aku ucapkan salam kepadanya. 
Tetapi beliau tidak menjawab salamku dan tidak menyambutku. 
Beliau lalu berkata, “Pergilah kamu dan bersihkan ini darimu.” 
Akupun pergi dan membersihkannya. 


Aku kemudian datang lagi kepada beliau —tetapi masih ada 
sedikit Za'faran yang tersisa dalam diriku— lalu aku ucapkan salam 
kepadanya. Ternyata beliau tetap tidak menjawabnya dan tidak 
menyambutku. Beliau lalu berkata, “Pergilah kamu dan bersihkan ini 
darimu.” Akupun pergi dan membersihkannya lagi, kemudian datang 
kepada beliau (untuk yang ketiga kalinya). Aku ucapkan salam dan 
beliau pun menjawabnya dan menerimaku. Beliau kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat tidak akan datang kepada jenazah orang 
kafir dengan kebaikan, orang yang melumuri dirinya dengan minyak 
Za'faran, dan orang yang junub.” 


Perawi berkata: Bagi orang yang junub diberi keringanan jika 
ingin tidur dan makan atau minum, dengan cukup berwudhu. (Hasan) 
At-Ta'lig Ar-Raghib, 1/91 
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4177. Dari Ammar bin Yasir, dia berkata, “Aku memakai wewangian 
...sama dengan hadits tadi. 


Akan tetapi hadits yang pertama lebih lengkap dan sempurna, 
serta disebutkan tentang mandi. 





Dia (perawi) berkata: Aku berkata kepada Umar, “Apakah 
mereka sedang berihram?” Dia berkata, “Tidak, mereka sedang 
menetap di rumah.” (Hasan) lihat hadits sebelumnya 
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4179. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang penggunaan 
minyak Za' faran untuk kaum lelaki. 


Dalam riwayat lain, “(Melarang laki-laki) memakai minyak 
za'faran.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4180. Dari Ammar bin Yasir: Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
kelompok yang tidak akan didekati oleh para malaikat, yaitu: jasad 
orang kafir, yang berlebihan dalam menggunakan wewangian 
(Za'faran), dan orang yang junub, kecuali dia telah berwudhu.” 


9. Rambut 


doi PA pera 2 Pen AKN PO NA PIA ara 


Kab Kes aa Je Wen S3 Laga 3 San) 35 BA 
2 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4183. Dari Al Barra'. dia berkata: Aku belum pernah melihat orang 
yang rambutnya (panjang sampai ujung daun telinga) dengan 
berpakaian berwarna merah melebihi bagusnya Rasulullah SAW. 
Dalam suatu riwayat ada tambahan: Beliau mempunyai rambut 
yang panjangnya sampai pundak. 
Dalam riwayat lain: Rambutnya sampai pada ujung kedua daun 
telinga. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4184. Dari Al Barra', dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
rambut yang panjangnya mencapai ujung kedua daun telinga. 
(Shahih: Muslim) 
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4185. Dari Anas, dia berkata: Rambut Rasulullah panjangnya sampai 
pada ujung kedua daun telinga. (Shahih: Muslim) 
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4186. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
rambut yang panjangnya mencapai setengah dari kedua daun 
telinganya. (Shahih) 
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4187. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai rambut 


yang panjangnya mencapai di atas ujung kedua daun telinga dan tidak 
mencapai kedua pundaknya. (Hasan Shahih) 
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10. Menyisir Rambut Kepala Menjadi Dua Bagian 
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4188. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dulu Ahli Kitab sering 
menguraikan (memanjangkan) rambutnya dan orang-orang musyrik 
mebelah rambut kepalanya menjadi dua bagian. Sedangkan Rasulullah 
SAW senang (lebih memilih) menyamai Ahli Kitab pada sesuatu yang 
tidak ada perintah mengenai hal tersebut. Karena itu Rasulullah SAW 
menguraikan rambut bagian depannya (menyamai Ahli Kitab), namun 
kemudian membaginya menjadi dua bagian (setelah selang beberapa 
waktu).” (Shahih: Muttafag “Alaih 
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4189. Dari Aisyah, dia berkata: Jika aku ingin membelah rambut 
(menyisir rambut dengan membagi dua arahnya) Rasulullah SAW 
maka aku membelahnya dari ubun-ubunnya dan menguraikan rambut 
bagian depan di antara kedua matanya. (Hasan) 


11. Memanjangkan Rambut Kepala Hingga ke Pundak 
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1: bin Hujr, dia berkata: Aku menghadap Rasulullah 
kan rambutku saat itu sudah panjang. Ketika Rasulullah 
SAW melihatku. beliau berkata, “Ini adalah keburukan yang 
langgeng!" Aku lalu kembali pulang dan mencukurnya. Aku datang 
lagi kepada Rasulullah SAW, lalu beliau berkata, “Aku tidak akan 
menjelek-jelekanmu, karena (penampilan) ini lebih baik.” (Shahih) 


12. Lelaki yang Mengepang Rambutnya 
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4191. Dari Mujahid, dia berkata: Ummu Hani” berkata, Rasulullah 


SAW datang ke Makkah, dan saat beliau itu mempunyai empat 
kepangan. (Shahih) 


13. Mencukur Rambut 
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4192. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Rasulullah SAW 
memberikan tenggang waktu selama tiga hari, lalu Rasulullah SAW 
datang kepada mereka dan bersabda, “Setelah hari ini, janganlah kalian 
menangisi saudaraku.” Beliau kemudian berkata, “Undanglah saudara- 
saudaraku.” Kami pun didatangkan seperti anak-anak ayam yang baru 
keluar dari telurnya, kemudian Rasulullah SAW berkata, “Undanglah 
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tukang cukur kepadaku.” Beliau menyuruh tukang cukur itu untuk 
mencukur rambut kepala kami. (Shahih) 


14. Rambut Kepala yang Dikepang 
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4193. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kita 
melakukan Al Oaza'. 


Al Gaza” adalah mencukur rambut anak kecil dengan 
meninggalkan sedikit (rambut). (Shahih) 
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4194. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah melarang kami 
mencukur dengan cara menyisakan sebagian rambut yang dikepang. 
(Shahih) 


an PENA an Na aa an te aa Al 
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4195. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melihat seorang 
anak kecil yang sebagian rambutnya telah dicukur sedangkan sebagian 
lagi tidak dicukur, maka Rasulullah SAW melarang mereka berbuat 


seperti itu, beliau bersabda, “Cukurlah semua rambutnya atau biarkan 
semua (tidak dipotong).” (Shahih: Muslim) 


ekan DJ) ak Lan Ge Wo eh BA Ea 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


16. Memotong Kumis 
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4198. Dari Abu Hurairah —marfu'——: Fitrah (kesucian) itu ada lima 
— atau ada lima fitrah— yaitu: khitan, mencukur bulu kemaluan, 
mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan memotong kumis. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4199. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah memerintahkan 


menipiskan kumis dan memelihara jenggot. (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 
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Kg Ug ai dn 3 saja Pai ca 


4200. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW memberi 
batas waktu kepada kami untuk mencukur rambut kemaluan, 
memotong kuku, memotong kumis, dan mencabut bulu ketiak, selama 
empat puluh hari sekali.” (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


17. Mencabuti Uban 
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4202. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah mencabuti uban kalian, karena tidaklah seorang muslim 
yang rambutnya beruban kecuali (uban tersebut) akan menjadi 
cahayanya pada Hari Kiamat.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Kecuali Allah akan 


mencatatnya sebagai satu kebaikan dan menghapus satu 
kejelekannya.” (Hasan Shahih) 


18. Mengecat Rambut 
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4203. Dari Abu Hurairah —marfu'— Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kaum Yahudi dan kaum Nasrani tidak mengecat 


rambut, maka tampillah berbeda dengan mereka.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Bah Rp aa Bi Bea ab AG ala Ae 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4204. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW 
menyuruh Abu Kuhafah untuk menghadapnya pada waktu Fath 
Makkah. (Itu) Rambut kepala dan jenggot (Abu Kuhafah) seperti 
tanaman yang berbunga putih, kemudian Rasulullah SAW pun 
bersabda kepadanya, “Rubahlah (warna rambut kepala dan jenggot) 
dengan sesuatu, namun hindari warna hitam.” (Shahih: Muslim) 
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4105. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sesuatu yang paling baik untuk merubah uban adalah 


daun pacar (al hinna') dan al katam (sejenis dengan al hinna). 
(Shahih) 
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4206. Dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku dan ayah menghadap 
Rasulullah SAW (saat itu), beliau panjang rambutnya (mencapai 
ujung daun telinga) yang dicat dengan pacar, dan memakai dua 
pakaian berwarna hijau. (Shahih) telah disebutkan pada nomor 4065 
secara ringkas. 
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4207. Dari Abu Rimtsah ... sama dengan hadits tadi. | 


& 
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Dia berkata: Ayahku berkata kepada Rasulullah, “Perlihatkan 
punggungmu kepadaku, karena aku adalah seorang tabib (ahli 
pengobatan)?” Beliau bersabda, “Allahlah tabib (yang sebenarnya), 
sedangkan kamu hanyalah pembantunya. Thabib adalah Dzat Yang 
Menciptakan.” (Shahih), Ash-Shahihah, 1537 
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4208. Dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku dan bapakku menghadap 
Rasulullah SAW, lalu Rasulullah bertanya kepada seseorang —atau 
kepada bapakku—, "Siapa ini?" Dia menjawab, “Dia anak ku” Beliau 
berkata, “Janganlah kamu hukum anakmu.” —Saat itu ia mengecat 
jenggotnya dengan daun pacar—. (Shahih) 
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4209. Dari Anas, dia berkata: Aku ditanya oleh seseorang tentang 
warna cat Nabi SAW. Aku lalu mengatakan bahwa beliau tidak 
mencat rambutnya dengan pacar. Yang memakai cat rambut adalah 
Abu Bakar dan Umar bin Al Khaththab.” (Shahih: Mutrafag “Alaih) 
dengan menyebutkan dua Umar, maksudnya Abu Bakar dan Umar. 
Tetapi Muslim hanya menyebutkan Abu Bakar. Lihat hadits nomor 
40. 


19. Mewarnai Rambut dengan Warna Kuning 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4210. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW pernah memakai 
sandal yang bertali dan mewarnai jenggotnya dengan warna kuning 
dari tanaman Al Wars atau kunyit. 


Ibnu Umar juga melakukan hal itu. (Shahih) 


20. Mewarnai Rambut dengan Warna Hitam 
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KE DENGAN PS NA OLI 
4212. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Pada 
akhir masa nanti banyak orang yang mencat rambutnya dengan 


warna hitam, bagaikan kotoran yang dihasilkan dari kamar mandi, 
dan mereka tidak akan pernah mencium bau surga.” 
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28. KITAB STEMPEL DAN CINCIN 


1. Penggunaan Stempel 
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4214. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW ingin 
menulis surat untuk orang-orang non-Arab. Lalu ada sahabat yang 
berkata kepadanya, “Mereka tidak mau membaca surat yang tidak 
diberi stempel!” Rasulullah SAW lalu memberinya stempel yang 
terbuat dari perak dan diukir dengan tulisan “Muhammad utusan 
Allah”. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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PI HAL RN aa La 
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4215. Dari Anas ... yang artinya sama dengan hadits Isa bin Yunus 
nomor 4214, dia menambahkan: Stempel itu disimpan Rasululiah 
hingga beliau wafat, lalu dipegang oleh Abu Bakar hingga dia wafat, 
lalu dipegang oleh Umar bin Al Khaththab hingga dia wafat. Ketika 
stempel itu sampai ke tangan Utsman bin Affan, stempel itu jatuh di 
sumur ketika beliau sedang berada di dekat sebuah sumur. Utsman 
lalu memerintahkan sahabatnya untuk mengambilnya, tetapi stempel 
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itu justru semakin tenggelam, sehingga tidak bisa diambil. (Shahih 
sanadnya) 
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4216. Dari Anas, dia berkata: Stempel Rasulullah berasal dari perak 
yang dibuat oleh seorang Habsyi. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4217. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
stempel dari perak, yang semuanya dibuat oleh seorang Habsy.” 
(Shahih: Bukhari) 
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4218. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW mengambil 
(mengenakan) sebuah stempel dari emas, beliau menaruh batunya 
berada di genggaman tangannya. Dalam stempel itu tertulis, 
“Muhammad utusan Allah.” Orang-orang pun mengenakan stempel 


dari emas tersebut. Ketika beliau melihat mereka mengenakannya, 
Rasulullah SAW membuangnya, bersabda “Aku tidak akan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


memakainya untuk selamanya.” Beliau kemudian mengenakan 
stempel dari perak yang &: dalamnya tertulis, “Muhammad utusan 
Allah” Stempel tersebut jau dipakai Abu Bakar (setelah beliau 
wafat), kemudian dipaka: oleh Umar, kemudian Utsman, hingga 
akhirnya jatuh di sebuah sumur bernama Aris. 


Abu Daud berkata: Sebenarnya orang-orang belum pernah 
berselisih dengan Utsman, sampai jatuhnya stempel itu dari tangannya 
(ke sumur). (Shahih: Muttafag “Alaih” 





4219. Dari Ibnu Umar ...sama dengan kisah. Dari Nabi SAW: Lalu 
beliau mengikir (stempelnya) dengan tulisan “Muhammad utusan 
Allah” kemudian bersabda, “Hendaknya seseorang tidak membuat 
(menyamai) capku (stempelku) ini.” Perawi kemudian menyebutkan 
hadits tadi. (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya 


2. Melepaskan Cincin 
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Pes) ani Se ) Ts Pads CA akad 

4221. Dari Anas bin Malik: Dia melihat sebuah cincin dari perak 
melekat di jari Rasulullah SAW selama satu hari, lalu orang-orang 
mengikutinya, mereka memakai cincin. Rasulullah SAW akhirnya 


membuang (cincin)nya maka orang-orang pun ikut membuangnya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 





4. Cincin dari Besi 
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4225. Dari Ali (bin Abu Thalib), dia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, “Katakanlah ya Allah! Tunjukkanlah kami, luruskanlah 
kami, tunjukkan kepada kami jalan yang benar, dan tunjukkan kepada 
kami kebenaran sebagaimana Engkau tancapkan anak panah kepada 
sasarannya." 


Ali bin Abu Thalib berkata: Beliau melarangku mengenakan 
cincin pada ini atau ini, pada jari telunjuk dan jari tengah. Beliau juga 
melarang kami menggunakan Al Oasiyyah dan Al Mitsarah.” 

Abu Daud berkata: Kami bertanya kepada Ali, “Apa maksudnya 
Al Oassiyyah?” Dia menjawab, “AI Oassiyyah adalah pakaian dari 
negeri Syam atau Mesir yang bergaris-garis bengkok. 4! Mitsaarah 
adalah sesuatu yang dibuat oleh seorang perempuan untuk 
menyenangkan hati suaminya. (Shahih: Muslim) 


5. Memakai Cincin sebelah Kanan atau Kiri? 
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—— Shahih Sunan Abu Daud 


4226. Dari Ali, dia berkata: Rasulullah SAW memakai cincin pada 
tangan kanannya. (Shahih) 
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4228. Sesungguhnya Ibnu Umar memakai cincinnya pada tangan 
kirinya. (Shahih sanadnya) 
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4229. Dari Muhammad bin Ishag, dia berkata: Aku melihat Ash-Shalt 
bin Abdullah bin Naufal bin Abdul Muthallib memakai cincin pada 
jari kelingking sebelah kanan. Aku pun bertanya, “Apa ini?” Dia 
berkata, “Aku melihat Ibnu Abbas memakai cincin begini, dengan 
menaruh permatanya pada luar genggaman.” Dia berkata. “Tidak. 
jangan mengira Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
memakai cincin seperti itu.” (Hasan Shahih) 


6. Gelang Kaki yang Berlonceng 
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4231. Dari Aisyah, dia berkata: Ketika aku berada di rumah Bunanah 
(mantan budak Abdurrahman), tiba-tiba seorang budak perempuan 
datang kepadanya dengan memakai gelang kaki yang berbunyi keras. 
Aku pun berkata, “Kamu jangan masuk kesini kecuali kamu 
melepaskan gelang kakimu itu!” Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di 
dalamnya terdapat lonceng.” (Hasan) 


7. Mengikat Gigi dengan Emas 
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4232. Dari Arfajah bin As'ad: Ketika perang Al Kilab, hidungnya 
terpotong hingga putus, maka dia mengambil tambalan hidung dari 
perak, namun justru membuat (hidung)nya menjadi busuk dan berbau. 
Rasulullah SAW lalu menyuruhnya untuk menggantinya dengan 
(tambahan hidung) (dari) emas. (Hasan) 
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4233. Dari Arfajah bin As'ad ... sama dengan makna hadits tadi. 
(Hasan) lihat hadits sebelumnya. 


8. Memakai Emas bagi Perempuan 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4235. Dari Aisyah, dia berkata: Rasululah diberi hadiah oleh kaum 
Najasy berupa sebuah perhiasan, diantaranya cincin emas permata dari 
Habasyah. Rasulullah SAW lalu mengambilnya dengan sebatang kayu 
(tanda beliau kurang berkenan) atau dengan sebagian jarinya, 
kemudian memanggit Umamah binti Abu Al Ash (cucunya, putri dari 
Zainab). kemudian berkata, “Wahai anak-anakku, pakailah perhiasan 
ini!” (Hasan sanadnya) 
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4236. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa ingin mencukur kekasihnya” dengan cukur dari api 
(neraka), maka cukurlah dengan emas. Barangsiapa senang 
mengalungkan leher kekasihnya dengan api maka hendaknya dia 
mengalunginya dengan emas Barangsiapa ingin memakaikan 
perhiasan gelang tangan kepada kekasihnya dengan api maka 
pakaikanlah gelang tangan dari emas. Akan tetapi hendaklah kalian 


cukup mengenakan perak, dan kenakanlah sekehendakmu.” (Hasan), 
Adab Az-Zifaf 133 
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4 Istri atau anak-anaknya. Ed. 
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4239. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dia berkata: Rasulullah 
melarang menaiki kulit harimau (maksudnya duduk di atas kulit 
harimau yang telah disamak) dan memakai perhiasan emas, kecuali 
yang sudah dipecah-pecah.” (Shahih) sebagiannya telah disebutkan 
pada nomor 1794 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


Wnaso Walaskasikan Sunsal 


